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BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN
-A SOLO .(KR) -' Baliasa Indonesia yang diper^nak parai peiiyiar radio
•  ^ , 1. V • _!. 1-ji... ''^'••>1-1'-<^o«,.oV.tertentujkhususnyadi-
dM^ batas-batas kewajaran. "K^mi bisa
.meskibelurii
kaitdengan adanyakecenderungj
gap menjdmpang dafi kaidah Dahasa Indonesia vang baik dan bonar."•  • t ^
; kepada para'pendengarriya lef
wat komunikasi bhasa takbisa
• mcngesampingkan perkem-
'bangari yang ada be^tu saja.
;  ■• Dan sebagai suatu mode
: yang sifatnya pop,, mienurut
; Sabidan, bahasa radio yang se-
■ perti tersajl saatini; suatu saat
, nantl pasti akan berubah de-
ngan sendirinya. Pun bukan
' mustahil suatu saat nanti ke-
mungkinan r'lgam bahasa ra-'
I diojustru borpegang erat pada ^
kaidah-kaidah bahasa yang
baik dan ben^. -c' '
McSki bcptu sejauh peman5  JVIGSKI DCglvUb ii iii ii*
'  ' Dari pihak Deppen sebagai
pembina. radio swasta, 'tam-;
bahnya,' memang ada keten-';
tuan yang diganskah agar ra-.
dio swasta ■ mempergunakan
bahasa Indonesia yang baik
dan bena.r. ■ Namun, tampak-.
nya ketentuan sem acam itu cu-^
kup ■ sulit dipatuhi. sepenuh-
nya, lantaran-berkembang ti-"
daknya sebuah .radio,




mayoiitas kaum muda, lebih
bahyak mengacu pada ienis
bahasa-bahasa. pop, bankan
kadang pada model bahasa
prokem," katanya! >- ^ /r
Menurutnya, berke'm-^'
bangan pemakaian.bahasa ra-"
dio semacam itu tak lepas dan ^
! laju gerakiklim globalisasi. Ser ^
perti halnya mode, katanya, '
sekali waktu" di pusat ■ kota.
muncul modebaru ataupunco^' . owaow
rak bahasa baru, dalam tempo - ' nempatkan_..diri^.dalam._artij:
tak terlalu lama akan mehjalar
ke daerah dan menjadi simbul
gengsi ter^ndiri. Melihat ke^
nyataan semacam itu, tentu-
hya,. radio, yang. menjual j.as8^
•tauahnya, Sabidan melihat tak
ditayangkan r^io. swasta
mempergunakan bahasa bersi- ^
fat pop. Ada acara-acara ter- ■
tentu yang memang memerlu- /
kah suasana formal, tetap di-- ;
gunakan bahasa Indonesia-:
yang baik dan benar. Di sinilah
ia menegaskan pen^ar radio
s sta di Solo cukup bisa me-^?
Kedaulatan Rakya
^pada paket acara bagaimana-'^
roe?ti diguinakan bahasa pop",
ddh paket acara mana pula d:" .
gunakan'bahasa Indonesia se-
suai dengan kaidah yang ada. \
"Karena itu pula saya menilai
masih wajar, selama tak
jurus hal-hal pornogran, Ka-
;tanya:;
■.; Lepas dari pandangah kaum
bakar ^hasa, tambahnya,
/yang mungkin menilaj bahasa *
' radio saat ini sudaK men^m-
-• pang uengap kaidah bahasa
Indonesia.yang baik dan be-• •xnuoiivoia.jraiig
uar.kemungkinan justrukebe
bcmua paket daiL acara yang . 'radaan bahasa radio saat iniJakan memperkaya bahasa In
donesia.- Paling tidak, di sini
mungkin muncul satu ragam:
Ibahasa tersendiri, yakni. r^'
. gam bahasa radio. "Bukankah
! selama ini bahasa Indonesia
pukup banyak. diperka:ya de-
origan bahasa daerahj.dan pada
jwaktu meridatang masih akanimengailami perubahan banyak
t, 6 Mei 1992
-BAHASA INGGRIS-PEMAKAIAN
S^sUapan Umim Be^
"■ r?>-^-T-••V'"'* "'';,v;^-vK." • '«' 'T- •'
- Gll^ H H^iik 1 ^ f m S
L^- 7, •■v^k;1::-:1v-^: vr:--\ :fV.l/.i~r^ ■
*jrr ?—•.?-iiV" .r *<•"(••.- •• •■ ^ •
I
Oleh Rusmatja'S alah satu acara tetap TPI ,
. yang menarik ialah pe-'.
nyajian • berbagai; profesi
dengan pembdiasan dan penam- ;
pUan tokohi-tokohnya melalui ;
program "Aneka Profesi" yang di-
udarakan pukul 10.00 setiap Sab-
tu di awal bulan. Pada tayangan ,
bulan April lalu diketengahkan i
profesi pembawa acara yang dike-
nal dengan singkatan Inggrisnya
Sebenamya yang dUstilahkan ^
pembawa acara dalam bahasa In
donesia itu mencakup dua istilah
inggns.yaituMCsendiridan com
pere yang oleh Kris Biantpro da
lam acara itu dikatakan sebagai
"pembawa acara untuk suatu per-;
tunjukan atau siaran".. ,Pembina .'
bahasa Indonesia ada yang ihema-]
kai istilah pramuwicara . untuk;
MC, sehingga nhtuk comiKre
mungkih dapat tita pakai istilah.
pemandu. acara. ^ '
Mereka ysmg mehggeiuti bisnis
berpotensi puncak jutaan rupiah
per jamnya ini dibebani syarat
kualitas vo^, • kewasisan serta
ketepatah bmrbahasa yang prima.
Pemenang.acara Gita Remaja 17
April yang lalu sebagai seorang
mahasiswa p^did^an broadcas
ter tentu faham betul fimgsi per-
syaratan ini. Lafal dan pengguna-
an kata seorang MC dituntut me-
mikat, akurat, dan bersasaran te-
pat. Patut disayangkan bila tun-
tunan ini tak terpenuhi oleh sang
Kepanjangan MC
-ll-Dalam tayiahgah acara" di atasl
temyata para penampil yang me-'
• rupakan tokoh dan pembiha'pen-"
didikan ■' MC. secara "kompak" j
membuat kesilapan yang sama.
Selama wawancara raaupun pen—
jelasan profesi itu, kepanjangan-
-MC telah disalahsajikan "me-
nyimpang dari bentuk baku dalam
bahasa aslinya. Mereka menyebut.
■ kepMjangan itu master of ce^
mohjr, bahkan" seorang lagi niVj
nyebutnya master ceremony saja'
(tanpa "of). K^au diperiksa dij
: kamus-kamus standar terbitah'
Inggris, Amerika, dan • Australia":
(Oxford,- Webster, Collins), ataa
kamus yang baik dari Indonesia,
tercantiun bahwa kepanjangan •
MC adalaih master of ceremom^'
(bentuk jamak). Apakah kekeliru-;
an ini dianggap kesilapan "kecil"'
saja ying tak perlu dipermasalah-!
kan, itu t^gantung dari cara me-;
nyorotny^x- - x.- ;
, Dari'kaca mata bahasa Indone-'
sia, master of ceremonies atau
master of ceremony tidak menim-
bulkan perbedaan apa-apa, kare-
na terjemahannya tetap. pembawa
acara, dan tidak pemah ada isti- ^
lah pembawa acara-acara. Tetapi
dalam bahasa Inggm, pemakaian;
bentuk timggal dan jamak suatu'
nomina (kata benda),; biasahya
.menuntut .konstruksi frasa* atau'
kalimat yang berbeda^'Ceremony ,
sebagai nomina hitung" {count/,
- countable noun) memerlukan arti-
• 1ml a dalam bentuk tunggalnya di-
dalam frasa, sehingga frasa de
ngan kata master menghasilkan
master of ceremony. Namun ben
tuk hal yangumum, nomina jamak
lebih lazim dipakai, sehingga ben
tuk frasa yang dikmal. ialah mas
ter of ceremonies, bukan master of
' a ceremony. Frasa master of cere-
,^.mony (apalagi master ceremony
• 'yang tanpa of itu) termasuk frasa
.tak terterima. Dalam komunikasi
aktual, para penuturan bahasa In
ggris yang "disodori" frasa salah
ini pada umumnya bersikap diam
- saja agar-tidak menyingg^g per-
asaan pembicara yang silap itu.
: Mereka mimgkin berprinsip
"yang penting maksudnya diketa-
hiui", walaupim di balik itii mere
ka t^ dapat menerimanya. ,
^  Congratulations i
i  Halanian 5 sebuah haiian terke-
' muka bertanggal 21 April bam-
"baiTi ini menampiUc^^ldan ha^
(.pir seperempat halaman y wg m'l^
; hyampaikan tahhiah (ucapan s^
' lamat) 11 perusahaan di Jakarta
: menyambut pembukaari suatu ke-
giatan intemasional di sana". Kata
;• pertama- ^ "yang .terpampang di
' ba^an teratas iklan itu deiigw
" 'hu^ paling besamya ■ adalah'
CONGRATULATION, disvsulder
ngan kata-kata on the openingdf
dan seterusnya. Sebelumnya, pa-l
.  da awal Maret, kata yang sama ter'
lah pula mimcul dengan ukuran
dua kali lipat -r- iklahnya sebesar
setengah halaman penuh -^atas
nama 21 perusahaan di Jakarta.
Tidak ketinggalan di halaman lain
harian tanggal 8 Maret ini dapat
dijumpai pula kata yang identik
. untuk malbud y^g serupa, walaii-
ukurannya lebih kecil ~ di dalam'
iklan sebesar seperdelapan ha
laman. Para pembaca awam di In--
donesia miingkin tak terusik oleh
iklan semacarn itu, bahkan ba-
irangkali ada yang terbesar hati
.melihat. ."keberanian^,'. mereka
.berbahasa asing di media mas^
itu. Namun pen^ik bahasa itu dan
para pemakai lainnya yang ^u
•akan merasa risi Tnend".pati ada-
nya ketimpangan dalam kata itu.
Ketimpangan yang mungkin ter-
golong triWai (sepele) bagi keba-
nyakaa^ta itu ialah tidak adanya
.unsur s di ujung kata, yang bentuk
-sempumanya adaiah Congratula-
^.tions. Koran-koran di negara te-
^'tanggaSingapuradan Malaysia u-
mumnya memuatnya secara be-,
•nar^'C"
Kata Inggris Lain -
Kesalahan yang amat lunum di-
■*"'buat oleh pehutiu: asli bahasa hi--
; donesia bila berbaha^ Inggris ini
'  tidaiklah pantas dilakukan oleh
'Ikalangan hubungan masyarakat
,  {public relations) kita, terlebih la-i
' gi para MC yang tampil langsung'
di depan publik. Mereka perlu ba-'
, nyak mengulang-ulang membaca
buku petunjuk yang berkaitan de- ^
- ngan pemakaian bahasa, terutama
melihat " kamus., Sebab^^ mea.
«s-
, nyangkut masalah s saja, banyak
lagi yang perlu diingat-ingat da-
lam bahasa Ing^. Antara lain
perlu disebut di sini nomina-
. nomina yang berbentuk jamak ar'
.tau yang bedonem akhir [s] sesu-.
dah konsonan letup, seperti Uni
ted Nations (mencakup anak-'
anak organisasinya dengah inisial
UN: UNDP, UNEF.'UNHCR), U-
nited Stat» (of America) dah
badan-badan resminya yang me-
makai singkatan US, Common
wealth of Independmt States
(pengganti Union of Soviet Socia
list Republics), termasuk nama-'
nama tempat yang beremls^-
embel s di ujungnya (Massachu
setts, Johns Hopki^ Hospital) a-
taii yang s-nya terjepit konsonan
lain (Jamestown, Pittsburg). Perlu
.  juga diingat nama-nama keluarga
-dan merek.barang yang mengan-
dung unsuraerupa: Adams,'Jones,
Peters, Roberts, Williamsrdan mo-
bil Mercedes Benz; Rollis Royce
serta Volkswagen, i '
Istilah lain yang inirip betiil d^^
'ngan master of ceremonies itu ia-
lah gelar-gelar kesaijanaaii seper-
n ti Master of Arts (MA) di samping
Bachelor of Arts (BA), Master'hf
Laws (LLjM) dan Doctor of La^
'- (LLD), serta Doctor of-Letters
(DLitt). Kata-kata berikut ini se-
, ring juga terbawa-bawa salah la-
N fal walaupun penulisannya tidak
melibatksm huruf akhir s, tetapi
V lafalnya yanghsmss: Bachelor of
' .^Science (BS, BSc) dan Master of
: Science (MS, MSc). : - v \ f : -
.Ketepatan Uafd';^ dan' pmg-
elompokan kata secara benar bagi
^ seorang MC maupun penyiar alias
qmroeper (bukan'"oeran)eper" ses
perti yang terdengar diucapkan o-
; leh seorang MC) merupakan hal
; yang tak dapat ditawar-tawar.
iWalaupuh.^di... televisi Indonesia
(TVRI, TPI, RCn, RCTV) masih
. terlalu sering kita menjumpai ke-
' silapan "kecU" seperti itu, kita ha-
' rus nienj^payakan agar penc^
maran bahasa itu tak sempat "^-
. lestarikan" oleh siapa pun. Pehg-
n gunaah berbagai kamus standar
kapan saja diperlukan bagi para
penekun profesi bergengsi ini a-
kan jelas menopang penampilan
'mereka secara nyata. Percayalah.
f: it''
," . • Penulis seorang sarjana baha-
-'^i-'.y. 'r'saipenuiuddn pengamat ma-
- x salah bahasa. .
Suara Karya, 30 Mei 1992
A.
bahasa-pengajaran
'Pr^ Dn Harimurti Kridalaksana meny^al^;;^
JAKARTA — Porsi pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
selama ini masih banyak mengarah pada pemberian kode • kode
bahasa. Akibatnya, hingga kini masih terdapat jarak antara
tujuan pengnasaan bahasa dan tujuan pengajaran bahasa. Prof.
I>r. Harmurti Kridalaksana, ahli bahasa, mengatakan bal itu
kepada "Terb/f" di Jakarta, Senin. .
Guru Besar Tetap.di Fakultas
Sastra Univefsitas Indonesia ini le-
• bih lanjut menegasksn, daiam du-
nia pendidikan pentingnya fungsi
bahasa sebenamya telah disadari
dan terccrnilR daiam GHPP (Garis
n garis Bcsar Program Fengajaran)
Bahasa Indonesia 1984, -Teiapi,
masih sulit dibcdakan mana fungsi
bahasa dan mana kegiatan berba-
hasa. ,
, Menurutnya, tcori para ah!i li-
nguistik mcmang banyak memberi
wawasan tentang fungsi bahasa,
namun belum banyak mcmahami
iiku • liku bahasa di Indonesia. Di
samping itu, haus'diakui bahwa
penelitian bahasa di Indonesia cen-
derung berkisar pada masalah ko«
de bahasa dan kurang mengcnai
fungsi bahasa.
"Hal ini, lenlu menjadi tan'tang'
an berat bagi para penelit: bahasa.
Scbnb, sclain mcrcka dituntut Ic-
bih mengarahkan penelitiannya
pada fungsi bahasa dan penguasa*
an bahasa, iuga mampu mendu-
kung peningkatan mutu pengajar-
an bahasa di sekolah," ujamya.
;  • • Demokratis
la mengungkapkan, wawasan.
fungsional dalam pengguriaan ba-.
hasa schari n hari sudah bcrakar
dalam masyarakat, mcski ada yang
bcrusaha meiawan arus dan mem
beri tafsiran keliru tentang gejala
spsiolinguistik daiam baha^ kita,
Gcjala yang dimaksud, misaVnya
pcnggunar.n kata sapaan bspak,
ibu dan saudara dalam komunikasi
langsung di masyarakat;
Pada iwhun • 1960-an, di dunia
pendidikan, para guru mulai mc-
nyapa scsamanyu dcngan kata Ba-
pak atuu fbu di depan murid • mu-
ridnya untuk mcnunjukkan bahwa
mcreka saling menghormati. Jadi,
kedua kata ibo bersifat "akrab,
hormat dan egaliter" dan sama se-
kali tidak mengandung aspek feo-
dalisme sebagaimana dituduhkan '
orang. Kata • kata itu kemudian
menyebar di masyarakat secara
meluas dengan makna^ang sama.
Di sisi lain, kata Saudara meng-
alami perubahan makna menjadi
"formal dan tidak egaliter" yang
hanya panias digunakan pada sesa-
ma dengan jarak (formal) atau ka-
wan bicara yang muda dan formal;
"Jadi, bila ada orang yang meng
atakan kata sapaan 5audara lebih
"demokratis" daripada kata Ba-
pak ataii Ibu, maka masih perlu
pertanggungjawaban .fungsional,
Bukankah menghormati orang ju-
ga merupakan salah satu keutama-
an hldup demokratis," tambahnya.
... Hariirnirti yangjuga doscndi Fa
kultas Sastra, Univcrsitas Katholik
"Atinajr.ya" Jakarta in! nicnycbut-
kan, abad ke-20 bagi dunia linguis-
tik merupakan abad strukturalis-
me. Dengan pcmikiran • pcmikiran
cemcrlang yang kemudian direkam
oieh murid.- muridnya, Ferdinand
de Saussure (tokoh strukturalismc)
mcnjungkirbalikkan pandangan a-
bad ke-19 yeng merupakan feno-
mena bahasa yang secara otomatis
menjadi pandangan bahasa scba-
gai siatem bcrstruktur atau struktur
bersiatem. - •
"Dewasa ini, tidak ada seorang
ahh iinguistik pun yang tidak be- f
kerja erdasarkan pandangan. Ists- |
lah siruktur, sistem, sistematis, sis- j
temis.sertastrukturalis.struktura- ,
listis dan strukturalismc menjadi |
kata - kata kunci dalam lingui.stik j
abud ini. Teiapi, hal itu tidak se- j
muanya dipahami oieh para peneli- j
ti bahasa," tandasnya. . j
Hal lain yang menjadi ciri li- j
nguistik abad ini, tetapi tidak terla- jlu banyak.diakui oieh para ahli li- {
nguistik adalah fungsionalismc ,
yang melckat pada setiap tcori li- ;
nguistik. Pada kenyataannya, kon- ;
sep fungsi tidak begitu populcr, pa-
dahal konscp itu menjadi bagian
yang Ijk lerpisahkan dari konsep
struktur bahasa.
Olch karcna itu, ia berharap ke
pada para ahli Iinguistik agar tidak
tcrbclenggu, mengcmbangkan ba
hasa dengan mcngadakan peneliti
an yang hanya mengarah pada ma
salah kode • kode bahasa aaja, tan-
pa mengaiikannya dengan scgl
fungsinya,. Dengan begitu, pene
litian .yang mereka lakukan dapat
mendukung upaye mcmadukan
pcnguasaan bahasa dengan peng-
ajaran bahasa di sekolah, ungkap-
nya.;.(MS).;-;;
Terbit, 19 Hei 1992
'^eiajar B^asa Melalui Karaoke
.  Sudah biikan zamannya la^
mempelajari bahasa asing me-
lalui buku'penuntun.. Jepang ^
kini memperkenalkan metode
baru pengeyaran bahasa, yang
dianggap lebih efisien, yaitu
melalui latihan menyanyi lewat
karaoke. LagU^dalam karaoke
bukan s^a lebih mudah diingat
n dan dihafial, tapi' suasana santai,
yang - diciptakanriya - dapat
menghapuskan keragiian sese-
orang untuk aktif berbicara.,
Pianis sekaligus pelatih vokal
Hirpshi Kuroki - yang juga
peng^ar bahasa - Jepang' dan
Inggris di sekolah bahasa To
kyo menilai karaoke sebagai
.cara yang tercepat uh'^k mem-
pertemukan' berbagai lapisan
■masyarakat Jepang, mulai dari
•usahawan sampai pelajar. "Da-
lam' karaoke, seseorang akan
■lebih mudah mengingat kata- ;
Jkata.maupun struktur bahasai.
'kafeha'Tirik 'dalam 'lagu' biasa-
riya . diulang-ulang. Bahkan
orang yang ingatannya pendek
.sek^pun tetap dapat meng
ingat la^T Selain itu karaoke -
'juga membantu pels^ar dalam
^engucapan lafal yang benar,"
^ l^ata KurokL .
- Saat ini masyarakat Jepang
memang terkmal sangat kon-
servatif dalam'menerapkan ba
hasa nasional di negerinya, aki-
batnya sebagian^ besar wisata-
wan yang berkunjung ke Je
pang sering menemui kesulitan
unt^ berkomunikasi. Padahal
menurut Kurokir ■ menjelang
ujian masuk universits^, para
pelpjar di Jepang umuninya be-
Jjgar bahasa Inggns dehga^k^
"ras "agiar'^bisa^lulus tesV''"rapi
begitu bertemii orang asiiig me-
reka menjadi gagap. Bahkan
menuiyukkan jalan'/ssja tidak
;bis'a7V kata KurokL"Itu -sebab*-
nya metode belpjar melalui ka-^
raoke. sangat cocok.^Suasana'
;yang santai menyebabkan pela
jar tidak takut berbicara dan
tidak takut membiiat kesalah-
Meskipuh sudah- sejak 20 ta-
hun lalu.karaoke melanda Je
pang, namun baru belakangan
ini karaoke meryadi salah satu
ekspor terbesar bagi Jepang.
Dalam' tahun 1990 saja ada seki-
tar 2.800 bar karaoke yang baru
-dibuka. (RtrAnyr) r-if' •
Kompas, 29 Mei 1992
Oleh KusumasmoroSAYA sangat setuju dengan
pendapat, bahasa asing un-
tiA balita j^gan dipaksa-
kan demi gengsi. Memang kita,
sangat peka terhadap gengsi-
isme alias snobbisme. Tidak
hanya sekarang, tapi sejak
duiu. . ; V V ■
Zaman saya masih kecil, ba
hasa Belanda merupakan geng-
sL Juga rhisalnya, pakai arloji
tangan, pimya "radio dan kulkas'
■ di rumedi, makan keju, bahkan
pakai sepatu. Bagi masyarakat
sekarang itu hal-hal yang biasa.-
NUai dan ukurM kita sudah
•lain dan gengsi tidak mirtta itu-
. itu lagi tetapi misalnya telepon
rialam mobil, rumah mentereng
dengan ant^a p^bola, main
golf, berbelanja di luar negeri, ■
dan bisa ditambahkan ratusan
hal lagL Pokoknya gengsi me- '
nyita banyak energi, dan biaya. '
Dan pada - dasamya hal yang
ridiculous (menggelikan). Me-.
• ngajar bahasa Inggris kepada
anak-anak halita tidak terma-
suk. Menjalankan sesuatu demi
gengsi bahkan bertentangan •
'dengan as as pendidikan. ■. vvjl
^ . Kalau ^d;ingin melihat^ba.::
' hasa Ing^ diajark^' mulai
usia balita, atau mulai "SD yang
saya pikirkan hanya kebahagia-
an anaknya sendiri dan hari
depan bangsa. GBHN me-
nyebut "perlu dikembangkan
I. budaya keUmuan sedini mung-.
~ MemmifparaahU didik,bel£^^
jar bahasa asing itu yang paling
baik antara umur 3 dan 12
tahun. Dan tidak usah satu ba
hasa. Bisa tiga sampai empat
bahasa. Asal dengan cara yang
betul, tanpa paksaan, dan ja-
ngan disertai ma^ud demi
gengsi! Saya sendiri mempu-
nyai pengalaman pribadL Saya
pernah mempunyai anak laki-
laki, meninggal pada umur 10 ,
tahun. Dipjari bahasa Jawa mu-
lai kecil dan kemudian dua i
bahasa lain mulai umur tiga|
"dengan sekalian membaca: In- j
"rdonesia dan Inggris. ■ r
Dalam waktu beberapa tahun
'■ ia menguasai ketiga bahasa de-'
« ngan sempuma menurut ting- 1
' kat intelektual sesuai dengan
; umumya. Kemudian ; saya
f mengajar seorang anak peremr
rpuan adopsi, juga dengan tiga
bahasa: Indonesia, Inggris dan
'..SpanyoL Juga mulai seldtar
fjumur tiga. Dapat dikuasainya
Kdeng^ baik dalam beberapa.
? tahun. Walaupuih kemudiaiTba-'
rhasa Spanyolnya lambat laun
. hUang karena tidak saya peliha-
■ ra. Juga dari "beberapa teman
- dekat, yang kawin . dengan
• orang dari bangsa lain saya
' melihat pengalaman yang sa-
i ma. Anak-anak mulai kecil me-
":'nguasai 3 sampai .4 b^asa: ba^
hasa ayah, bahasa ibu dan ba-
■ hasa-bahasa lokal lain- (or^g-tua pindah ke negara lain misal
nya). , l -i,
DUihat dalam perspektif na
sional, kalau kita tidak mulai
sekaxmig mengpjar bahasa Ing
gris di SD, kita akan tetap
terbelakang terhadap bangsa-
bangsa lain, termasuk negara-
negara AS^N dalam bahasa
Ihggris, tetapi juga dalam hal-
hal lain. Dari negara-negara
'! ASEAN, kita sudah yang paling
.^ rendah dalam pendapatan na-
sional per kapita. Dan saya i^a
juga pac^ tingkat kempjuan Ip-
'.'"tek- Apakah kita hams mem-
T biarkan keadaan ini? Bahasa.
Inggris, pada tingkat kemgjuan
y dan globalisasi dewasa ini, me-
■^•|^mpakan kunci. SekaUpun kita
mungkin tidak bahagia dengan
i perkembangan ihL - v
ft Kita tidak mampu mengubah
ij£raalisme poUtik^dari ekonoim
''dunia," termaisiiK hegemoni ba^
: hasa Inggris. Seperti dulu, wak-?
tii saya muda, untuk masyara- '
kat kolonial, bahasa Belanda
merupakan kunci untuk kema-
,.juan. Sampai bahasa Belanda
. terdongkel oleh kehendak seja-
"rah. i^au melihat. perkem-'
bangan di Eropa sekarang,
mungkin dalam beberapa gene-
rasi bahasa Belanda di negara-
nya sendiri dapat tersisihkan/-
Orang Belanda sendiri merasa,
bahwa ini perkembangan yahg-
tidak dapat dielakkan. Demi
pendidikan dan kemajuan,
bangsa Belanda akan lebih
mengutamakan bahasa Inggris.
n Baca
•' Keterbelakangan kita, hanya.
dapat diatasi dengan jalan
membaca. Yang paling ideal
ialah mengejar keterbelakang
an seperti yang teiah dikeija-
kan oleh Jepang, tanpa melalui
belajar bahasa Inggris. Semua
buku diteijemahk^ dalam ba-^
hasanya sendiri Dalam dua ge-
nerasi mereka dvilu belajar dan-
menteijemahkan dan menga-
lahkan super power, Rusla. Ra-^
sanya kita tidak dapat menja-
lankan cars ini. Tidak karena
kita inferior, tetapi karena si-^'
kon kita lain. Perhatian dan"
nilai-nilai kita lain. Bandingkan
saja sistem transporiji kedua
negara. Waktu abad yang lalu di
Indonesia mulai dibangun ke-
reta api, di Jepang belum ada.
j Pada akhir Perang Dunia H i
I  seluruh sistem transportasi Je-. ,
i  pang hancur. n
i  n Sekarang mereka merenca-' !
'  nakan membuat kereta api de-
!  ngan kecepatan tinggi. Jarak
!  Jakarta-Semarang misalnya da
pat ditempuh kurang dari satu'
Jam. Kita tidak usah memikir-
kan ke arah ini, sekurang-ku-;
rangnya untuk semencara. Le
bih baik merencanakan pemba-
ngiman dan industrialisasi
yang realistik. Tetapi bagaima-
napun juga, tidak bisa tanpa
membaca. Buku-buku Indone- ""
sia tidak cukup. Untuk menter--
jemahkan buku-buku untuk
mengejar -■ keterbelakangan,
saya rasa diperlukan beberapa i
generasi. PDdikan saja misal
nya, bahwa Libraiy of Congress
di.Washington mempunyai 93,
juta item, separoh saya kira-
berupa buku. Bayangkan stga '
menteijemahkan -itu - semua, -
atau 25 persen atau 10 persen
dari itu saja misalnya. •
. Kalau bangsa, Indonesia itu i
kurang membaca antaiia ki^enlT
tidak cukup tersedia buku In
donesia, sedangkan buku Ing
gris berlimpah-limpah. Otak In
donesia tidak inferior terhadap
otak siapa pun jujga, apalagi
kalau hanya imtuk menguasai
bahasa Inggris, yang tidak le
bih sukar dari pada bahasa Be
landa. Orang-orang Indonesia '
yang bersekolah dan sebaya de
ngan saya (saya mendekati 70) •
tidak alwn mengalami kesulit-
an membaca buku Belanda..Ti-
dak ada alasan untuk mengira ,
bahwa orang-orang zaman dulu '
itu lebih cerdas dari pada orang.
sekarang, malahan sebalikiiya.
Atau bahwa pengajar zaman ,
dulu lebih pintar dari pada
pengsgar sekarang. . .
Yang harus dirombak ialah
sistem mengsgar bahasa Ing-
^is. Yang juga perlu dipupuk
ialah kebiasaan membaca. Za
man dulu, sejak duduk di kelas
IV "SD, setiap murid diwajibkan
memiigam buku dari perpusta-
kaan sekolah dan seminggu ke-
mudian dites apakah ia paham.
yang telah dibaca. Buku-buku
bahasa Belanda waktu itu ter
sedia dan bahasa tidak merupa
kan masalah. Seorangyang ber-
ijazah SD waktu itu bisa dian-
dalkan penguasaan bahasanya
sehingga bisa terus belajar sam
pai mepjadi saijana. T
Kalau sekarang bangsa Indo
nesia kurang membaca, itu ka
rena tidak berbahasa Inggris
dan buku-buku Indonesia telah
habis terbaca. Jadi kalah dalapi.
mengejar keterbelakangan de--
ngan negara-negara di sekeli-
ling kita. K^au sudah berbaha
sa Inggris dan buku-buku tetap .
tidak dibaca, kita menyalahi
Surah hx-96 yang memerintah-
kan Iqra (bacal^). Kalau Je
pang, . Eropa dan Amer&a itu .;
sekarang I'^bih m^u dari- pa^a •
kita,. tidak lain karena orang'-'
orangnya lebih mengindahkai-
perintah A1 Kitab tanpa mereka
insafi sendiri. Orang Arab sen:-
diri, karena berkat membaca,!
sesudah "' memeluk-'- -agama
Islam, sangat msgu kebudaya^.
dan Iptek-nya, sehingga mele-
barkan sayapnya ke "fimur dan
Barat, dalam abad pertengah-
an. Seandainya kemajuan'
orang Arab tidak dapat tCThd|i.
oleh'Charles Martel di Tours'
(Perancis) tahun 732 dan di
depan pintu gerbang Winapada-
tahun 1683, mungkin dunia se-!
karang harus belgjar baha»-
Arab dan bukan bahasa Inggris',
untuk mgju dalam Iptek dah
dalam bisnis. "t .4. ;• t
Atasi keterbelakangan
Belgjar bahasa Inggris mulu
BMP adalah terlambat. Karena
itu kita tidak dapat mengejS*
negara-negara ASEAN, term^-
suk Thailand yang mempunyai
. juga bahasa nasional dengan
' tuUsaimya sendiri. Cara men^-
gjar bahasa Inggris seperti dilar
kukan sekarang tidak meme-
nuhi harapan. lUta harus bers^
dia merombaknya secara meit^
dasar dan secara besar-besarair
Kita tidak usah terbelenggti
oleh icekhawatiran bahwa bela
jar bahasa Ing^s akan dap^
mengurangi arti bahasa pers4-
tuan kita. Kehebatan angkatan
1928 sudah temyata. Tidak ad|i
kekuatan yang bisa mor.
: nyampingkan atau menguasM
bahasa persatuan kita. Tetapi
kita cukup cerdas untuk m^r
I nguasai bahasa Inggris deini
mengatasi keterbelakangan. •
Yang sangat perlu diperha^-
kan ialah peran guru. Kita j^r
ngan segan-segan mengimp(|r
^ru-guru native speakers. I^ta
lihat ^a hasil di Malaysia. Da^
kita tidak usah segan-segan mor
ngeluarkan biaya untuk semua^
nya ini. Im hari depan bangsa.
Berbahasa Inggris semenjak
muda berarti anak-ainak kita
akan lebih mudah mendapat-'
kan bea siswa di luar negeri'
(sekarang banj-ak yang tidak
dapat dipergunakan karena si
calon tidak lulus tes Inggris),
lebih mudah menjadi partner
penanam modal asing,, lebih
mudah menghadapi lawan pa
da konferensi'intemasional,da-
. pat membuang perasaan ren,-.
^jdah din terHadap'orang asihg -
; . dan - sebagainya. Pokoknya le^




J * KusumasmorOf 'mantah du^ ■
5, bes untuk Argentina dan Ke- •
t jyu^jp^n^arnat pu^ya.
I Kompas, 5 Mei 1992
n  ,'-"T ■;' *f 7?. s
JAKARTA^ (Suia Ka^):'
kbud Fuad Hassan menjamin bahwa:
kurikuluin bani, atau yang naritinya^j
diben istilah KurilndumPradicKkm^Dasar 9 Tahiinj tidak akaii membeba^
• ni anak didik dengan berbagai bahw:
' kajian yang menyusal^an: la: juga
' menjamin tidak iakan, terjadi' per- v-
f ubahan besar- besaran dalam kuiiki^-':
lum barii ini dibanding dengan kuri-;?
■^kuluxn yang s^ang beijalan:'
Dalam Kurikulmn Pradidikan Da-
'sar 9 Tahun, yang rmcananya akani":
diterapkan secarft-berani^ur-aAgsur
1 mulai tahun 1994,' sejiunlah mata pe-'
'lajaran akan mengalami pemangkas-!
an.Ifu dUakukan nntuk memperoleh^
-kurikulum y;ing benar-benar ramj-;
ping.pi samping itu, kurikulum b^
juga akan memberi prioritas'tin'ggi
terhadap beberapa b^an kajian,
"parti -B^sa Indonesia dan Berhi-
\^g^ • ^ f ^
^ ppmikian pokpk-pokok piklran
' yang diungkapkian Mendikbud Fuad
Hassan, dalam wawancara khusus;
; dengan Suara Kaiya, Selzsz sore (28/
4), <S raang kerjanya, sekali^ untuk
menypngsong Hari Pendidikan Na-'
siohal (HarcUknas) 1992, tanggal 2
Met' ;im. Materi wawancara me-
nyangkutKurikidum Pendidikan Da-
; saf,9.Tahun, seperti persiapaimya, k^'
^toasaimya ■■ dan kemamjpuannya
.mjmgantisipasi ma^ depan. Juga di-;
r^g^g tentang "kelay^an" penie-"
yjdpan mate pelajaran Bahasa Inggris
; dj Siekplah Dasarr dikembaUkannya
■ mata pSajaraii berhitung, serta "Hen-
tu k" ptodidikan^ yang dUnginkanr'
7:pt)ntuk ■ membeii :igambaran .• lebih^
iengkap, ben^t.. basil \ wawancara"
^ Suara' JC^iya. dengan 'Mendikbud i.
f^dHassan, setelah disuntingsep^-;
' iimya/r""
. (T- Tanya): PeTtgertiariWajib BeldjaT -'
; 9 Tahun seririg disdloKartikan. Bisa- -
iMhdijelaskqn T '
. (i- Jawab)V; Ma^d Wte me-^;i:
nyelenggarakan wajib belajar 9 tahim :
; sekarang ini sebetulnya harus dipa-
; hami sebagai konse^ensi zaman.
;'Dewasa ini kite tidak mungldn mem-;r
^bayangkan kemajuan suatu ma-
vsyarakat dragan komposisi tenaga,
• :kerja.yang sebagian bKar.tamatan J
' SD, bahkan di baw^ tamaten SD.; •
* Lepas dari itu, secara imiversal, 9 te-jii
^ bun ini dianggap.wajar Mbagai perio-. -
de wajib bdajar untuk menyiapkan:
anak,..mampu^^m^asuki ^ .lapmgan^.
kerja atau studi.lebib lanjut- f "1'.
f; ;■ ■ Nab'j siek^rang tentang pengertian 9
' tabim itu sendiri. Itu jangan diartikan
lagi-lagi SD 9 tabim. Itu keliru. Juga
4" jangan diartikan lanjutan 3 tabw s^
;%telab SD harus SMP.; ; •;
£ istila^ya yang umum adalab, 9 ta- -
^htin itu terdm dari SD 6 tabun dan-'
SLTP. (Sekolab Lanjutan Tingkat
• Pertama) 3 tahun. Dalam kelompok^:
• SLTP ini termasuk Madrasah Tsana-
wiyab dan kegiatan - kegiatan di ling-x=
; kungah pendidikan luar s^olab yang.
'diakhiri . dengan ujian persamaan^^
SLTP atau disetarakan SLTP. . 4 - -f
.f^Ttu yaing harus jelas kepada ina-i
syarakat, agar- tidak perlu dikahwa- '
i tirkan kurangnya jumlab SLTP. Hai-
'rus diperbitimgkan pula adanya SMP^-
; Terbukia,' , Madras^. • Tsanawiyah," ?
program - program belajar-di jing- :
kungan dunia pendidikan luar s^'" ^
kolab yang disfetdrakm SLTP da^?:Jainnya;^>;':-^;Vv^^"
Sudah seherapa jauh peisidp- -
«n kurikulum ini, dan apa ken-
dalanya? -
(J): Kurikulum ini akah'diterap- -
kan si^para bertebap dan berang-
sur - wgsur. Tidakmungkin pada
waMu dicanaiigksa^ir;100 per-
isen sudah berjalan: Tetapi sambilr
cbeinal£m:;diharapkan uPada .akbir
iPeiita'^vfapa yang disebuttwajib
'belajar 9 tahun sudah menjadi ke^
nyateai\ , . : '
Nab, yang diprioriteskan nanti
adalab kurii^um pendidikan da-
sar. Dalam kurikulum pendidikan
dasar ini pirn, beberapa mata pe-
,lajaran diberi prioritas tinggi, an-
itara lain Bahasa Indonesia/ •
Perlu saya tekankan, pelajai-an.
-.'Bahasa di pendidikan dasar ini ti
dak perlu menjadikan anak seba
gai abli bahasa. Tetapi minimal
diharapkan dia bisa berbahasa
dengan baik, bisa mengungkap-
kan pikiran dan perasaannya de-.
ngan teratur. Jangan pula ^arti-
kan bahwa mereka harus niengerti
hukum tete bahasa. Ini bukannya
tidak perlu, tetapi bukan itu prio-
ritasnyaJ : -a
"Nab, kalau ditanya kenapa ha-
nis diterapkan berangsur - angsuir
dan tidak sefta - merta, maka pa-
tut diperhatikan- bahwa kadang -'
kadang^ sekalipun daya tampung-^
SLTP-nya ada, gurunya ada, se-
•^kolalmya ada, belum ^ tu brang /
8TTnanya mau.memaksakan ariak -%
analmya untiik sekolah. Diperlu-J
: kan kesadaran orang tua, kesa-
darcui ma^arakat, bahkan mung-
kin di sana7sini kondisi ekonomi;
itu kadang - kadang menyebab-,
kan orang tua segan memasukkan
anak-anaknya ke sekolah lebih
jauh dari SD..
- Lebih banyak pertimbangan - '
pertimbangan di luar kewenangan
atau di luar kemampuan departe-
men ini yang menyebabkan kita
berkesimpulan perlunya ditem-
puh penahapan dalam pelaksana-
an wajib belajar 9 tahun ini. Arti-
nya, jangan serta merta diharapr.
kan 100 persen terus jadi. Tetapi
kalau tidak dimulai juga tertunda
- tunda terus hingga kita malahan
terbelakang. >:cv:
(T): Mengenai kata "wajib" itu sen-
diri, seakan mengandung arti a-
kan adanya sanksi bagi mereka
yang tidak mengikutinya. Apa me-
mang demikian?. ' . \ [
(J): Sebetulhya, daiam wajib bela- .
jar SD 6 tahun dulu (tahun 1984)
tidak bisa mencakup selunihnya,
walaupim kita sebut wajib bela- .
jar. Pertanyaaninya, apakah kalau
ada orahg tua yang tidak me-
nyekolahkan. anaknya lantas di-
hukum? Wow, tidak bisa begitu.
Kita harus berpikir legalistis di




serta merta 100 persen. Sama hal-
nya sekarang, kalau SD ditambah
3 tahun SLTP. Belum .tentu serta
merta bisa terlaksana segera. Itu-
lahsebabnya saya katakan, menu-
rut perkiraan saya, kalau kita ca-
nangkan pada awal Pelita VI, ma- ;
ka meratanya anak-anak sekolah.
sampai dengan SLTP kira-kira
baru akhir Pelita yL7;.7 ' v. .
Nah, kalau ditahya sanksinya, '
saya tidak sanggup mengatakap
akan menindak dengan sanksi -
sanksi yang terlalu ketat. Kareiia
apa? Karena banyak faktor di luar
kemampuan kita yang berpeng-_.
aruh kepada sikap atau mentalitas
orang ,tua untuk tidak me-^
nyekolahkan anaknva. , ' - L-. i
Tapi kalau melihat kecende-.^
rxmgan ^ karang, saya tidak begiV'
til p^imis. Nyatanya, anak-anak;
yang di sana-sini dikabarkan ti-.
daik lap niOTgikuti' sekblah-'di"
SLTP, ,toh, mengikuti kursus t
kursus yang akhimya disetarakan
dengan SLTP. - n .. !
Jadi, janganlah kita terlalu ka-
ku menangani masMah ini, tetapij
kita perlu juga memperhatikM^




li/ang "sedidrig'' befjaldn'-'sekarang n
(J): Sebagainiana dimaklumi, kita
sering mendapat kritikan bahwa
kurikulum pendidikan dasar kini.
Jt^lalu padat.Biikan saja padat,
tetapi terlalu banyak ragam pela- '
jarannya. Dan berulangkali sejak
tahunlOSO, dalam Rakemas 1986,
kita sudah mengkonstantir hal itu.
Kita menyaksikan bukan saja ba-
nyaknya jam pelajaran, tetapi ju-.,
ga tumpang tindihnya bahan pela
jaran. - - .
., Nah, waktu.itu kita belum me-
miliki UU. Dengan UU No.2 tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, maka Bab IX menetap-
kan tentang Kurikulum. di sana
tidak menyebut mata pelajaran,
tetapi bahan kajian. Satu bahan
kajian bisa menjadi satu mata pe
lajaran, bisa beberapa. Atau seba-
li^ya, beberapa bahan kajian bi
sa menjadi satu mata pelajaran.
' Pendeknya, yang penting bahan-
yang harus (hkaji selama belajar.
Atas dasar ini maka tindakan;
kita yang pertama adalah meram-;
pingkan kurikulum. Tidak usah a-
hak itu dijejali begitu banyak bah-^
an, tetapi akhimya justru menjadi
mesin reproduksi saja. Dengan
merampingkan kurikulum, diha-
rapkan daya serap anak akan me-
ningkat, \ . • . . .
' Ada yang ingin saya jelaskan
dalam penyuSunan kurikulum ba
rn ini, yaitu kita harus mengikuti
apa yang harus diminta UU No.2
tahun 1989. UU menetapkan se-
jumlah bahan kajian. Bahan kaji
an ini kemudian diterjemahkan.
menjadi mata pelajaran. Mata pe
lajaran ini adalah bagian dari u-
paya pendidikan. Tetapi tidak bi
sa sepenuhnya dibalik bahwa p^
lajaran adalah pendidikan, sebab
pendidikan belum tentu hanya p^
lajaran di sekolah.
.. Ini saya tekankan untuk me-
.'hanggapi mereka yang selalu min-
ta tambahan jam, minta jam ini
ditambah, pelajaran itu ditambah
dan sebagainyar Sebetulnya kita
" sudah n pemah mengalami per-
. mintgan tambahan itu, sehingga
' kurikulum setiap kali ditambah
SKuatu yang-baru. Tapi akibat-
nya, anak setiap kali merasa ke-
beratan beban, daya serapnya tu-r
run," lalu yang tersisa dari yang di-
' pela jari hahya 50 persen, atau ren-
^ dah sekali;";"^'^^^7 "
lam kurikulum bam ini. Yaitu a-" |
kan dipiilibkannya pelajai^ ber- i
.hitUng:^}y . V
" Dalam UU, itu disebut sebagai.
bahan kajian matematika,'terma- ;.
.-si± berhitung. Jangan keliru
>wa departemen ini seolah - blah
• memandang matematika tidak la- -
gi perlii, dan jangan' pvila meng-^
anggap berhitung tidak perlu. Apa.'
■-gunanya. tamat SD kalaii berhi-
tungsaja tidak tahu. Hanya bicara
ihuluk - niuluk tentang satuan,'
himpunan atau tentang segala, se-
perti Einstein - Einstein kecil ba-
rangkali. Tetapi apa yang disebut
berhitungpraktis, seperti tambah,
Inuang, kali dan ba^, tidak bisa.'
.  Setiap anak, jangankan tamat'
SD, tamat ongko loro (kelas dua, <
Red) saja sudah bisa apa yang di-
, sebut dengan berhitung praktis.i
yaitu tambah,.Joir^g, kali jJan^V
bagiTjadi jangan ^butkan lah
berhitung ini. Bagaimana nanti si
anak kalau masu ke toko hanya
berpikir tentang himpunan, satu- '•
an, tetapi tidak mampu membagi,
mehgurangkan dan sebagainya.
. (T): Bagaimana dengan pelajaran
^ Bahasa Inggris di SD ? , • ; •
(J): Perlu saya jelaskan di sini de- ^
ngan komentar - komentar ten-,
tang Bahasa Inggris. Ada yang
menulis, yang sekarang saja sudah
begitu padat, kok,. masih mau dU
"tmnfaahi B^^asa ih^gnsr .-^' |
. Saya tegaskan di sini, kita bur.
kan mau menambahkan Bahsa In
ggris. Yang lama dirampingkam
Sesudah ramping, Bahasa Inggris
I sedahg dipertimbangkan dima-
I  -«aikkan ke kurkuluin. Apakah a-
; kan menjadi kurikulum standar
[ . seliiruh Indonesia, pada kelas ber^
jj apa akan diterapkan, dengan bu-
!( ku apa, tenaga pengajarnya, ataii '
II akan menjadi bagian dan muatw
( lokaL Seinua diperttobangkan.. :
1 ;. Sebab banyak daerah di Indo- ^
; nesia yang tidak terlalu memen-
'• tingkan Bahasa Inggris untuk a-:.
' nak-janaksekecil itu. Tetapi seba-f
lilmya, ada daerah - daerah ter-r
tentu yang barangkali ada baik-
nya .jika anak-anak sudah di-
biasakan sekurang - kurangnya
mendengar Bahasa Inggris. Selain
;  mendengar,. mungkin mengerti.
Pada tingkat berikutnya mungkin
bisa menyatakan diri secara se^
'derhana. '"' ' ■" ~ Itu semua sedang dipikirkan.
Tetapi besar kemungkinannya
j  * bahwa Bahasa Inggris akan di-;
2  tempatkan dalam muatan lok^.
}  Kemungkinarmya itu. Kini Tim
•  . Kurikulum masih iakaii bersidang
:  -Jmtii menentiikan mana pilihan-
9.
•nya." Oj/ 'r: -r v tira- •
v .;. Perlu ditambahkan, kdau kita
mau pengajarkan Bahasa Inggris
■kepada anak didik di pendidikan
dasar, kita utamakan pelajaran
iitu sedemikian rupa setmigga se-
tdah anak itu mengalami Bahasa
'Inggris, ia mempunyai kemampu-
an untuk berbahasa Inggris. Bu-
kan tabu, misalnya tata bahasa In
ggris yang begitu pelik. .
i: > Jadi kecenderungan. yang sok^
genting ini harus di^darkan.
Apa yang dicema oleh anak, hams
di^ibiati oleh anak dan dapat di-
gunakan oleh anak. Kita tidak u-.
sah menjadikan anak-anak ini
menjadi ahli-ahli yang luar biasa
di segala bidang. ^
'. Ini semua harus dipulihkan s^
demiUan mpa, seh]ngga».bahan
bacaah, bahan pdajaran anak-
-anak, seluruhnya sesuai dengan u-
sia merekadw sungguh-suhgguh
; bermanfaat diserap sebagai bekal
anak untuk memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya. - ' .,
(T) : Untuk mengantisipasi masa
d^an, apakah kurikulum ini tu-
rut memikirkan kebutuhati men-
desak, seperti lapangan kerja ? ^
(J): Sama halnya dengan yang di-,
sebutkan dalam UU No 2 tahun
1989 bahwa sekolah pada jenjang
manapiui mempimyai 2 saluran
keluar. Satu saluran imtuk melan-
jutkan, satu saluran lain untuk
memasuki masyarakat. Ini benar
kalau dikatakan siap untuk me
masuki lapangan kerja. Saya ti
dak setuju, dan setiap kali saya
menyanggah keras kalau orang
mengatakan bahwa sekolah harus
mencetak orang untuk siap pakai.
; Pertama, saya tidak bisa mence
tak manusia. ManillaJt>iikan kue
untuk dikonsumsi orang lain. Ke-
dua, siap pakai ini tidak mimgkin
menjadi tujuan pendidikan. Di
mana nanti letaknya pendidikan
moral,' pendidikan etis dan seba-
gainya.
' Manusia harus dimanusiakan.'
Siap pakai itu bisa dilatibkam Mi
salnya ketrampilan dilatihkan \m-
tuk siap pakai; Ketangkasan tef-
tentu disiapkan untidc dipakm.
Kalau sekarang saya ditanya, ta-
matan sekolah ini harus disiappa-
kaikan imtuk siapa, siapkan saja
oleh si pemakai. ' ■ ; r
Seperti di negara Barat, tamat-
. an s^olah kejuman, misalnya se
kolah. Kejuman Otomotif, kalau^
nanti dipakai oleh'^ah satii p'er-
, usahaanmobil,diamendapatsua-
tu penyegaran yang khusus dipa-'
|kai di.perusahaan itu. Jadi kalaii
jmemangV-men^gink^- tenaga .
siap pakai, maka. mefeka yang
hendak pakai itu hendaknya juga
mehgadakan program-program
magang, program penyegaran, pe^
mutakhiran dan seba-
gainya. - . . • . >:
7 ~ JadiVistilah pehdidikah siap pa-"
kai ini, saya paling tidak suka. .
(T> .: Dikatakan, kurikulum bam
sudah disesuaikan dengan UU No
2 Tahun 1929. Apakah selanjutnya
tidak akan diganti lagi ? .
(J); Sebagaimana dimakluihi,' se-
. jak Rakemas 1986 kita telah me-
-■ lakukan perintisan.- perintisan.
Terkesan kita ingin hati-hati,
lamban, karena memang belum
mempunyai UU.-Waktu itu, saya
tidak mau memperkuat kesan,
• s»lah-olah- tiap Moileri"' mesti
membuat kurikulum bam. Kewe^.
nangan membuat kurikulum me^
mangadapada departemen, tetapi
landasannya hiarus tetap UU.
": Nah, dengan adanyarUU sejak
Maret 1989 itu, maka setiap pW-
ubahan harus mengacu kepada
UJ. Dengan kata lain, siapa pim
yang bertugas di sini tidak bisa le-
pas dari ikatanhya terhadap UU
tersebut.
Sekarang tentang kurikulum itu
^'^sehdih. Kiuikulum itu tidak bisa
berlaku abadi. Tetapi pergantian
terus-menerus juga tidak mung-
kin. Yang ada adalah bahwa da
lam setiap periode setiap kuriku
lum ditinjau. Di review istilahnya.
Kalau review memmjukkan bah
wa kurikulum ini masih bisa ber
laku, tidak perlu diadakan revisi.
Kalau ada hal-hal yang perlu di
tinjau kembali dan itu perlu di-
perbaiki, maka dilakukan revisi.
Nah, s^arang apa mimgkin re
visi itabesar sekali ? Mimgkin sa-
.ja, kalau ada pembahan besar-
besaran. Misalnya kalau ada per-
ubahan dalam alat pembayaran
nasional yang bembah sama seka-
.  . Tetapi umumnya, setiap kim-
.kulum secara periodik harus dir^
view dan bila perlu direvisi. Kalaii
lini lierlangsung, tidak akan ada
gejolak kurikulum dalam arti per-
nbahan, asalkan rajin melaki^an
revisi dan review. Kadang-kadmig
-untuk suatu jangka waktu pan-
'jang tidak perlu ada revisi. Bisa
-saja. Y
Memang, kurikulum itu hams
"stabil: Ddam arti bukan itu-itu
•tenis.t^pi untuk jangka-waktu
^tertentamengikuti arus belajar di
-^jrajang, yang bersangkutah." Mi--
salnya, sekolah dasar 6 tahun. Ba-;
gaimana saya bisa mengevaluasi
kurikulum 6 tahun sudah baik a-
tau tidak, jika tiap tahun gahti.
Jadi sekiu-ang-kurahgnya selama
periode itu'kita amati dimana ke-
kuranganhya, di mana kelebihan-
nya, bam sesudah itu diadakan
pembahan. Tapi yang baik, ada
lah melakukan review periodik
dan revisi .periodik. Kalau tidak
ada yang perlu direvisi, jangan di-
, paksakanv 7:'Jangan lupa. peiiubahan kuri-.
'kulum itu bukan saja mempersulit
para murid, juga mempersulit ch ,
rang tua, gum dan memperberat
nnansial di departemen. Pembah
an satu halaman buku saja, bisa
berarti ratusan juta. Oleh karena
itu jangan bayangkan kita ini suka
kemubaziran. Kalau kita hati-hati
' itu dimaksudkan jangw sampai
: ada kemubaziran, jangan terjadi
^ pengorbanan. ;
1  Risiko terbesar dari kurikulum
f adalah anak yg lewatkankuriku-
lum ini tidak bisa men^ang u-
sianya lagi. Kalau saya bikin meja,
gagd; saya bisa bongkar lagi. Tapi
kalau smak masuk sekolah dasar 6
' tahim, keluar berumur 12 tahun,
dan. terayata kelim, tidak bisa
• saya katakan; kamu balik ke usia'
6 tahun lagi. Ya, kan. Orang bi-*
lang, kalau luka, maka lukanya
sudah meninggalkan cacat vT *
7 Itidah yang saya' ihohon di-
'mengerti kalau kita ini bekerjanya
liukan lambat, tetapi ingin secer-
inat mungkin karena ten^ung ja-
wabnya sangat berat. Ini b^an
tanggung jawab menyelesaikah
tugas saja tetapi ini tugas nurani!.
■ Jutaan anak-anak'harus dilewat-
kaii lorong-lorong kurikuler de-,
ngan harapah tidak ada yang'
mengalami luka-luka. (Laksito
Suara Karya, 2 Mei 1992
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Pengaj aran bahasa Indonesia
di Australia alami perubahan
JAKARTA — Pcngajaran baha
sa Indonesia akan mcngalami
perubahan besar dengan dikem-
bangkannya materi pclajaran ba-
has£ tersfbiit. nirit di.a oraog^a—
kuJciiiikus di Jurusan Studi Asia,
Universitas Flinders, Adelaide
Australia.
Dosen Studi Asia, Paul Tic-
kell, dan Senior Research'Asso
ciate, Anny Be, kini menangani-
proyck untuk membantu meng-
alasi masalah komunikasi yang
dialami warga Australia di Indo
nesia.
Proyek Pelajaran Bahama Indo
nesia sebagai bahasa Asing yang
memakan waktu tiga tahun itu,
dibiayai olch Dewan Studi Asia,^
Departemen Tcnaga.Keria, Pen-
didikan dan Latihan.
"Dcwaija ini, kami tidak mem-
punyai materi pelajaran untuk
mengajarkan bahasa Indonesia
untuk tujuan-tujuan khusus," ka-
ta Tickell.
"Tetapi dengan semakin ber-
kembangnya hubungan ekonomi
antara Australia dan Indonesia
maka semakin jelaslah bahwa.
tenaga-tcnaga profesional seperti
doktcr, perawat, ahli geologi dan
notaris/advokat memerlukan kur-
sus baha.sa Indonesia untuk tuju-
an khusus.
Tickell mengatakan tujuan
proyek yang ditanganinya itu a-
dalah untuk memberikan kepada
setiap kelompok cara belajar un
tuk berkoniunikasi dengan efcktif
dalam bidang spe.siali.sasi masing-
ma.sing.
"Kami tidak akan merancang
kursus-kursus tetapi ingin mem
berikan pandangan mengcnai a-
pa yang secara kultural dan li-
nguistik sesuai untuk profesi me-
reka," katanya.
Dalam waktu tiga tahun men-
datang ini, katd^Tickell, diharap-
kan akan diproduksi serangkaian
munografi sebagai dasar'informa-
si untuk berbagai kelompok pro
fesional.
Kini telah dimulai usaha untuk
menyusun "database'' untuk ba
hasa Indonesia bidang modis
yang akan memiliki daftar kata-
kata khusus . dan catatan tentang
struktur bahasa dalam bidang ke-
sehatan. '
"Guru-guru Australia yang
mengajar bahasa Indonesia se-
ringkali tidak mengerti bagaima-
na bahasa Indonesia yang diguha-
kan dalam pereakapan umum
berbeda. dari bahasa Indonesia
yang digunakan dalam buku teks
kedokteran," katanya.
Menurut Tickell, penutur asli
bahasa Indonesia menyadari per-
bedaan ini tetapi orang asing me
merlukan tuntunan untuk menun-
jukkan ciri-ciri khas yang penting
dari bahasa ini. -
' Tickell dan Be juga berharap
untuk menghasilkan monografl
monograFi mengenai bahasa In
donesia untuk perdagangan. dan
bisnis, hukum dan"geoscience".
(KPA)"
Terbit, 18 Hei 1992
BAH.ASA INGGRIS-PENGAJAPsAN
Ei/TiiiTpg^ Wte ;;
Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 1992 perlu kita sambutdalam
'^dimensi yang lebih has, menjangkau P}PT II.
n  ' Kita ingat, kewajiban negarakita adalah mencerdaskan k^idup-
' an bangsa. Kehidupannyalah yang perlu kita cerdaskan, bukan sekadar.
• otaknya. Jelas dimensi dad kewajiban ini sangat kultural, menjadi-
'kan bangsa ini bermartaBat/.tidak-bersikap dan bertindak-tanduk.
.seperti inlander lagi. Derhikian BungHatta menjelaskan kepadasaya-
'apa art! "mencerdaskan kehidupan' bangsa itu.
Usaba Pemerintah untuk mengajarkan b'ahasa Inggrjs kepada
.murid^uridsejakkelasVSDpastidalamrangka inipula. Tidakbisa^
n diin^'ari,^engan kemampuan berbahasa asing yang lebiH baik se-
tiap orang akan lebih b&-harkat, lebih memiliki percaya diri^ karena
:kadar keniampuari manusiawinya lebih tin^i. OrangJairi pun ikut.
n menghargai kemampuan ini Lalu bangsa ini secara keseluruhan'^
'akan lebih maju, lebih mampu menjangkau peradaban dan kemaju-.,
,an dunia. n '; ' .
V  Masalahhya, mampukah kita memberi kemampuan.berbahasa.
jlngg'ris yang lebih t'mggi kepada anak-anak kita dengan memperawal
wakfu belajarnya inil Dengan dimulain'ya pelajaran bahasajnggri's
n sejak kelas V SO, 'fnaka para hlusan SMA nanti akan m'emperoleb
p^ajaran bahasa Inggris selama 8 tahun. Ini waktu yang panjangi
Mestinya ia akan sangat marhpu berbahasa Inggris, pasif dan aktif.
n Orangorang asing tidak perlu selama itu belajar bahasa kita, dapal
/ancar bo-baftasa/nrfones/a. ,7;..: -
Apa yang saya alami cukup pabUi Para rnahasiswa saya (tingkat
. I) yang.mulai belajar.bahasa Inggris sejak kelas .1 SMP, jadi telah 6.
- tahun belajar bahasa Inggris, ternyata tidak mampu menguasai baha- .
sa In^ris dengan memadai. Gurunya yang tidak berkualitaskah atau.
~/nefoc/e pengajarannya yang lidak tepati Seliap kali saya mengguna-
n kan bahasa Inggris, untuk sekadar memperkenalkan bahasa atau.
Jslilab kunci dari buku-buku teks wajib yang mereka harus baca,
■lantas saja mereka kelihatan tertegun. Analagi kalau saya menggu-:.
nakan kalimat-kalimat bahasa Inggris, kontan mereka berhenti.^
mencatat, tanya kiri fanya kanan. \ - .• . . , - . v'
Ada pula yang lebih m'enggelikan. Kebetulan ada majiasiswa:^
saya yang kuliah memakai kaos oblong. Saya telah bikin kesepakat-{i
an dengan para rnahasiswa saya, apabila.mengikuti k'uliab saya/-
sebaiknya tidak berppkaian kaos oblong, fee taunya ada ju^ yBng]:.
mekad, ia pakai kaos oblong kontan jadi perhatian sehruh kelas.;
fada kaos obhngnya tertulis "Available", la ternyata tidak tahu arti-
pya. Teman-temannya pun kebanyakan demikian. Saya banya bisa
:sind}r dia: "Awas, kau bisa ditawar orang"... semua baiu tahu dan
gerrr.....i _ ■ " ■ - . ;
;  ■ Lebih sedih lag:, ketika saya bertemu dengan guru bahasa Inggris
yang mengajar di SMA. Kesan saya jelas, bariya satu dua saja guru
bahasa Inggris di SMA yang karampuannya seperli Drs ArielRachmaii
'yang k^ohor itu, Saya khawaU'r harus menerima kenyataan, bahwa '
mun^in guru-guru bahasa Inggris kita di SMA-SMA, lidak iancan
■berbahasa Inggris.... - • . J
- Pramu^ri-pramugari kita mestinya minimal luliisan SMA, lalu:
pasti memperoleh tambahan kursus kilat kbusus bahasa Inggris. Na-
.rnuri kha bol^ ikut rhalu mendengarkan lafal (pronounciation)
'perkataan-perkataan baku mereka,' Sebagai misal, pada tanggal 30-'.
April yang lalu, dengan menumpang Caruda CA 405 dari Solo ke;
•Jakarta', saya hampir^ampir tid^ bisa mengikuti announcement sang'
jyamugari. Kalau saya kebetulan bisa mengerti maksudnya adalah-
^^77ara-ma?a karena sa)^ agak bafal announcement standar itu. , 4
Ketika saya send! seorang pejabat tinggi yang duduk di sebelah
>$aya/yang bergelar Doktor fulusan luar negeri, lalu saya tanya k^a-!
]danya: Did you understand what she said? la kelibatannya tidak begitu ■»
\tanggapl Lalu saya katakan padanya bahwa pramugari^-itu;
^prorjounciatioh-nya san^t jeleh Sang pejabat ini tetap kelihatan taki
LaiU ya,.i^Sepertinya_-Js^ ^
mJcpeyS/rMo^-rnoga informasi untuk'Pafn
fnasa/ahn>'3 bukan saja kita harvs sumbuV, hams meny/ap-1
'ka'n guru-guru babasa hggris sehanyak mungkm dan sebaik rnung^
'kifi (etapi Juga lin^'l<ungari fiaru's nieriSukung^ rriasyarakat (apalagt:^
'peiabat tinggi) harus tanggap, harus ikut prihatin afcan keadaan ini, s
t/dak cuek dan memb/arkannya. Kualitas guru bahasa Inggns dan-^
melode pengajaran yang tepat memang mer^entukan, tetapi}
kepedulian'para kaum perencana masa depan Juga penting. Keht-$
-dupan mereka pun harus cerdas. Dari ke^uhan m dapat dibarap-kan murycul kekuatan pcmbaruan secara lebih rill. '
Kalau begitUy bukan ahak-anak kita yangsalah. Curu-guru baha-
'm Inggrisnya pun lidak salah. Ini masalah sistsm pengajaran k^ u-
ruban, Kelompdk usia saya mungkin ieblh beruntung, ^ arni lulus,
"5MA kayaknya l{£ib mampu berbahasa Inggrls. Di rnasa ifu, bisa ^
berbabasa Inggns n^emang masib merupakan modal untuk pamer,
h/sa unfuk me/eng. ' '
t  . • - Sn-Edi Swasono ^
Pelita, 5 Mei 1992
iPerbanyakTerjenuthanBuJm ke dalamBahasaIndonesm
'■ Okh S. TAKDER AUSJAHBANA
DALAM wakru yaiig akhir ini
banyak dibicarakan soal bahasa '
Inggris dalam masyarakat dan ke-
budayaan Indonesia berhubung de^
ngan keputusan Kementerian P dan
K nntuk mengajarkan bahasa Ing
gris mulai kelas V Sekolah Dasar,
bermula tahun 1994.
Sepeni kiia kecahui, hingga seka-
rang bahasa Inggris baru diajarkan
menjadi mata pelajaran pada kelas I
Sekolah Menengah Pertama dan se-
lanjutnya sampai tamat Sekolah
■ Menengah Alas. Meskipun dengan-
, decnikian mahasiswa yang masuk
^ Universitas telah belajar bahasa
!  Inggris sekurang-kurahgnya"6 ta-,
i hun, tetapi hingga sekarang hasil-
nya sangai-tidak memuaskan. Pada
umumnya dapat dikatakan bahwa
mahasiswa yang masuk'tlniversilas
t  itu kurang sekali mengu'asaisa Ing-
f gris.baiksecaralisanmaupun untuk
I membaca buku-buku bahasa Ing-
i gris yang hingga sekarang masUt.
meiupakiT'bagian terbe.sai dari '
buk-u wajib maupun bacaan •
pada Perguruan Tinggi.,
•" Berhubung denganToal bahwaInggris ini. baik sekali kalau kita
~rnembicarakan soal bahasa di negen
kita dengan agak luas yaitu dengan
meinbandingkan arti dan peranan,
bahasa Indonesia, bahasa Inggns
dan bahasa daerah dalam pendidi-
kan maupun dalam masyarakat darr
kebudayaan Indonesia. Hal itu su-
dah Ijclas sejak Indonesia diprokla-
„masikan kemerdekaannya dan da-
Undang-Undang Dasar dengan .
jelas tcnulis: Bahasa negara lalah
bahasa Indonesia.,Sebagaimana kita Uhu bahasa In
donesia itu adalah bahasa moderen.
Berbeda dengan bahasa Meiayu
yang merupakan tempai ta tumbuh
dan yang merupakan bahasa tr^v-
sional sebagai penjelma^ kebudayaan Meiayu tradisional. Sebagw ,
_ bahasa moderen. bahasa Indonesia.
itu bahasa yang masih muda jika di- ^
bandingkan dengan bahasa-baMsa i
moderen vang lain misalnya bahasa
Inggris, bahasa Jennan, bahasa
Francis dan Iain-lain yang sudah.,.]menjadi bahasa pendidikan dan ke- j
budayaan modem perlahan-lahan ,
sejak 3ari zaman Renaissance, ke- i
tika kebudayaan moderen bangkit. ;
Modemisasi bahasa Indonesia
yang teratur dan sungguh-sungguh
baru dimulai di zaman penduduk^
Jepang, keiika bahasa Indonesia
menggantikan bahasa Belanda se
bagai bahasa pengantar sejak dari
Sekolah Dasar dan teruiama sejak
dari Sekolah Menengah Pertama
sampai Sekolah Menengah Atas
dan Perguruan Tinggi.
Ketika itu terasa benar keku- •
rangan bahasa Indonesia untuk dija-
dikan bahasa pengantar pada Seko
lah Menengah Pertama, Sekolah
Menengah Atas dan Perguruan
Tinggi, tcrutama karena bahasa In
donesia belum mempunyai istilah-
istilah yang dlperlukan untuk meng-;
- ajarkan mata pelajaran ilmu. Se-.
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dangkah masyarakat daii'pdaidin-':
tab ^ donesia pun menghendaki da^^
lam pekeijaan sehaii-hari kata-kata^
moderen yang memungkinkan pe^.
meri^tahan serta administrasi ne-
gara dan perasahaan-perusahaan
menggunak^ya. :
~: Dengan deniikian -didirikanlah
Komisi Bahasa Indonesia yang
tugamya mengadakan betroacam-
macain pertemnan deng^ :dili-ahli|
untuk menciptakan isdlah-istil^
ilmi seperti Botani, Zoologi, Kimi^
Qmu Bumi, Hukum, Ekonomi dan
setenisnya dan di sisi im menyusun
tata bahasa Indonesia yang barn.
. Pekajaanioipekeq^b^tdgn
menghendaki ketelidan. Kita dapat
borgirang had bahwa pada aldiir ,
pendudulbui Jepang bahasa Indone
sia telah dapat dikatakan sanggup
beihmgsi sebagai bahasa pengantar !
dari Sekolah Dasar, Sekolah Mene- j
ngah Pertama, Sekolah Menengah
Atas sampai semua mata kuliah '
pada Perguraan-Tinggi seperti pada '
Fakultas Kedokteran, pada Fal^tas
Hukum, pada ITB. p^a IPB mau-
pun- pada Universitas-Universitas
yang lain. .i- • -..t ;- .
Hal itu bukan berarti bahasa pe
keijaan untuk menyempumak^
dan memodemisasikan bahasa In
donesia sudah selesai sepenuhnya.
Yang telah dilakukan adalah mele-
takkan dasar yang kukuh yang mesti
terns menenis dikembangkan dalam
segala ilmu dan kehidupan masya-
ra^t dan kebudayaan, yang seperd
kita tahu, terus menerus bericem-
Jang. ^
Satu hal yang amatpenting ketika
itu adalah buku-buku tentang ilmu-
ilmu.yang diajaikan itu, yang seba-
gian terbesar teitulis d^am bahasa
Belwda, bahdsa Injggris dan sering
juga bahasa Jerman dan Francis.
Untuk Sekolah Menengah Pertama^
dan Sekolah Menieng^ Atas, se-~
gera dheijemahkan buku-buku pe-
lajuan b^masa Belanda sedang^
l^bat laun ahli-ahli Indonesia mu-
lai menulis buku-buku pelajaran de-
ngan memakai istilah-isdlah yang
baru diciptakan itu. •
. Dilihat dari jii^an im, meski ba
hasa Indonesia sudah mehjadi ba
hasa pengantar untuk seg^a mata
pelajaran di sekolah-sekolah di In-!
donesia dari Sekolah Dasar s^pai
Universitas, tetapi bahasa Indonesia
itu masih jauh dari menjadi btdiasa-
moderen yang dewasa. la masfli me-'
merlukan bahasa Belanda yang
mempunyai buku-buku teittang
bennacam-inacam -pengetahuan -
tentang Indonesia maupun bahasa
Inggris yang membuka cakrawala
segala ihnu kemiajuah dunia mode-'
reiL, Selaih itu, memimgkinkanba
hasa Indonesia' berfaubungan de^i
. ngan diiTuaJnaEolehJggeaa-bahag^.
. Inggris itu bahasa; intemasionM "
; yang terpenting.
i -.'Sementara itu jel^lah bah^a ba
hasa Indonesia mesd mendewasa-
kan diri sampai ke tingkat kedewa-
saan bahasa Belanda. dan kalau
roungkin pada suatu ketika kedewa-
_!_saim_bahasa_Inggris; Kedewasaan
f bahasa £doensiaitusebagm bahasa
moderen hanyU' akan dicapai jika
! buku yang penting untuk kemajuan
; umat manusia, tenm bahasa Inggris
^ dalam bahasa Indonesia dapat di-f-
; baca bi^-buku yang penting ten-
vtahg segala sesuatu yang menjadi
da^ kebudayaan moderen di dunia
sekarang. Dengan demikian, untuk
menyebiit bebtuapa contoh; dalam |
bahasa Indonesia mesti dapat di-.'
baca buku-buku Plato, Aiistoteles,
Kant, Hegel, Darwin, Einstein dan
amat banyak lagi jumlah buku-buku
yang lain dalam ilmu, dalam agama
dan dalaih perkembangan masyaia-:
kat.dan sejarah yang luas'. Dalam;:
hubungan inilah tak dapat tidak
bangsa Indonesia mesti terus mene-.
' rus meneijemahkan buku-buku ■'
yang penting dalam perkembangan
sejajr^ manusia dan dunia hingga
sekarang. "
- ) Dalam hd ini bangsa Jepang dan
bahasa Jepang adalah contoh yang
sebaik-baiknya. Jepang yang seka
rang ini dalam 150 tahun yang ter-
aklm ini dapat merebut kedudukan
di garis paling depan.kemajuan, se-.
jak dari zaman Restorasi Meiji tiada
pums-pumsnya mene^emahkan se
gala buku yang penting dalam arti
yang seluas-luasnya. Malahan di
sini dapat saya katakan bahwa
hingga sekarang pun di Jepang yang
su^h maju itu tiap-tiap tahun masih
sekitar 2.500X^uku (hteijemahkan
dari bahasa-bahasn terpenting di se-..
luruh dunia. Dibaridingkan dengan
.ini, kita masih jauh t^bielakar^^J^'^
pang dapat dikatakan adalah hegara
■.yang rakyatnya paling banyak
: membaca di dunia dewasa ini. '
>'•. Perubahart bahasa Indonesia
menjadi bahasa modern ini hen-
^ daklah dilakukan dehgan keqasama'
; yang seerat-eramya dengan Malay-
i sia, Brunei dan Singapura dan kalau ■
mungkin juga dengan Thailand dan
. Filipina sebab kedua negara yang
: terakhir ini mempunyai golongan-
■ golpngan rakyat yang inemakai ba
hasa Lidonesia atau Melayu. De-!
; ngan mereka bahasa Indonesia ini I
dapat kita bentuk menjadi salahsattr;
■ brdiasa moderen yang besardi dunia
fyang dipakai oleh kira-kira.
»250.000.000 orang.- - - vv
».'■ Dalam hubungan ini tentulah te-'^^
' pat pertanyaan apakah artinya ba-
: hasa Inggris bagi bangsa Indonesia.
? Pada tingkat sekarang ketika ba
hasa kita itu belum mempunyai ke- ^
dewasaan bahasa moderen, ter-.
. utama karena .kekurangan .buku-^.
- maupun cakrawala dunia moderen
_ bangsa kita. - v • : . v ^ ' 'j
'  lUta tahu sekarang ini dalam per-
pustakaan. .di Universitas-,
'Universitas kita amat banyak buku ^
bahasa Inggris oleh karena amat ku-
rangnya buku-buku bahasa Indone- [
. sia baikyang ditulis oleh bangsa Irr- !
.donesia sendiri maupun yang bersi-
fat terjemaharL Dengan mengada-
' kan teijemahan besar-besaran sen-
^ diri dari bahasa bggris maupun
bahasa-bahasa lain di dunia, arti ba
hasa Inggris akan berkurang oleh
'^karena lambat lain kebanyakan.
buku-buku yang penting tel^ ada
dalam bahasa ^donesia.' - " '' Xt"
j!- . Sementara. -.tu bahasa Inggris .
'rhempunyai~kedudukan- istimewa
yang tidkk ada pada bahasa-bahasa
■ lain, yaitu karena luasnya tersebar
' di seluruh dunia beritat sejarah per-.
kembahgan Kerajaan Inggris drdam
1^-kira 500 tahun yang terakhir
ini. Bahasa Inggris itu bukan saja
menjadi bahasa Keraj^ Inggris,
tetapi bahasa Amerika Serikat, Aus
tralia, Kanada dan bagian-bagian
lain dunia yang masuk atau berhu-
bungan dengan Kerajaan Inggris di
masa yang lampau. '
Keadaan ini tidak bisa diubah,
oleh karena hal itu sudah berlaku
dalam sejar Ji yang panjang. Usaha
untuk menciptakan bahasa bikinan
seperti Esperanto, sebagaimana
kita ketahui, gagal meski bagaima-
' napun rasiondnya, karena tidak di-
dukung'oleh masyarakat dan kebp-
dayaan manusia yang hidup.*' '
Ddam hubungan ini kita-harus
menghadapi pertanyaan yang seka
rang dilontarkan dalam masyarakat
: Perliikah bahasa Inggris itu diluas-
kan pelajararmya sampai ke kelas V ■
Sekolah Dasar ?-Kalau Idta pikirkan
bangsa Belanda dulu'dapat mehgha-
silkan murid HBS yang ci^p
menguasai bahasa Inggris dalam
pelajaran 5 tahun lamanya atau pada
AMS selama 6 tahun.
' Jelas bahwa yang pentirig bagi
kita sekarang adalah memperbaiki,
mengintensifkan pelajaran bahasa
Inggris pada Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah
ATas sehingga mereka dapat men-
capai tingkat bahasa Inggris yang
memadai.
■p. Mereka hendaknya dap^ meng
uasai tatabahasanya dan dengan
bantu^ kamus (kpat'membaca,
■baik rbman mupun buku-buku ilmu
yang bersahaja dalam b^asa Ing
gris. Hal ini pada dewasa ini belum
dicapai oleh mahasiswa-m^asiswa
yang masuk ke Perguruan Tinggi'
setd^ enam tahun. belajar bahasa
1^
j Inggris. Hendaknya syarat pada~
i ujian masuk ke P^guruan Ting^
I tentang bahasa Inggris dipertinggi.
I  Kegagalan pengajaran bahasa
{ Inggris yang kita ^ dapi sekarang
ini mungkin sekali sebagian besar
terletakpada soal guru. Waktu bela-
jar bahasa Inggris selama -6 tahun
adalah waktu yang cukup panjang
dan bahasa Inggris dalam hubungan
ini menjadi b^asa yang nomor dua
pentingnya dalam masyarakat dan
kebudayaan Indonesia, .- .-i. • -
Mulai mengadakan pelajaran ba- .
hasa Inggris sejak kelas V Sekoiah I
Dasar. terarti menambah tahuiv pe-
lajaran bahasa Inggris dengan 2 ta- .
hun lagi. Pada pikiran saya, peng^
luasan Sekoiah Dasar menjadi 9 ta-.r
hun seperti dirancangkan oleh Ke- f
menterian P dan K adalah langkah j
yang besar dan berani dan teristi- n
mewa akan banyak menghendaki '
uang dan terutama tenaga guru. Se-
bab hal itu berarti jumlah Sekoiah
Menengah Pertama sebagai sam- "
bungan Sekoiah Dasar akan diper- '
banyak sampai sebanyak juinlah
Sekoiah Dasar sekarang.' •
Usaha itu saja sudah merupakan '
pekeijaan yang dahsyat yang tentu ,
amat penting artinya bagi kemajuan
bangsa Indonesia, tetapi juga meli-
patgandakan belanda dan tenaga
guru yang sampai sekarang masih
menjadi' sc^ kebanyakan sekolahr.,i
sekoiah kita. BarahgkjQfbaik diper-
timbangkan untuk membuat Seko-"
lah Dasar 9 tahun lebih dulu dan ke- :
mudian kalau itu telah mantap ber-
hasUm baru dipeitimbangkan ke-
mungkinan pengluasan pelajara ba- •
hasa Inggris bermula pada kelas .V
Sekoiah Dasarrr ;] .' V',"! n " '
Dalam hubungan bahasa Inggris'
diterima dan disadari sebagai ba-
hasa kita yang kedua, tentu timbul'
pertanyaan tentang bahasa daer^
kita yang dalam beberapa tahun
yang akhlr ini agak bany^ dibica-
r^an, ^terutama berhubungan de- _
ngan bahasa Jawa yaitu bahasa dae-* ~
rah yang amat besar yang menjadi
bahasa ibu dari hampir sepanih dari
'^'penduduk Indonesia. "
n Kita tahu b'ahwa kelemahan ba
hasa Jawa itu terletak dalam dirinya
sendiri yang rapat hubungaiinya de
ngan struktur masyarakat dan kebu
dayaan Jawa di masa lampau yang'
bertingkat-tingkat dalam hubungan
feodalisma. . -: :• v
n  Kita masih ingat bahwa Prof.
Berg sebagai seorang ahli'bahasa
Jawa yang menghendaki supaya
oraiig Jawa beijuang agar bahasa
Jawa dijadikan bahasa persatuan
dan bahasa resmi Indonesia. Dalam '
sikapnya itu ia keras ^sekali ditolak
oleh golongah Jawa sendiri, antara
lain oleh golongan intelek dari Solo
yang menuduh Prof. Herd mail me-
-mecah belah bangsa Indonesia. ■,
■ Bagi angkatan muda bangsa Jawa
yang kemasukah jiwa modereh se-
jak Kartini, Budi Utomp, Pergera-
kan Kemerdekaan Politik pada per-
mulaan abad ini,.bahasa Jawa yang
bertingkat-tingkat itu tak dapat dite
rima. Golongan komunis.langsung
memilih bahasa Ngoko sebagai ba
hasa kaum proletar sedangkan
kaum terpelajar dan kaum priyayi
seperti Eh. IMyono dan Iain-lain,
ingin mempertahankan bahasa
Kromo. „ . •.
'  Hal itu tak lisah diungkit-ungkit
lagi. Bangsa Indonesia sebagai ke-
seluruhan telah berhasil mencipta-
kan suatu mukjizat tentang bahasa.
Bangsa yang paling terpecah-pecah
di dunia yang.mendiami lebih dari
17.000 pulau besar dan kecil dan
yang mempunyai lebih dari 400 ba
hasa yang perbed^ di antaranya .
sering melebihi perbedaan antara
bahasa Jerman dan Prancis, telah
dapat menciptakan sebuah bahasa
Vftrsatiiaii ~ yarig tidak ada yang
' menggugamya lagi. Ini dapat diang-'
gap mukjizat linguistik yang terpen-
ting dalam abad ke-20 ini. Soal kita
sekarang ini adalah bagaimana me^
nyempuraakan bahasa itu supaya
setara dengan bahasa Inggris,
Jerman, bahasa Prancis dan seba-
gainya. -.
Hal ini bukan terarti kita mere-
mehkan kebudayaan masa silam,
baik tentang agama,'filsafat, seni
yang berkembang dalam berabad-
abadm dalam bahasa-bahasa daerah
itu. Sekaliaimya itu tidak usah hi-
l^g dengan berkurangnya peng-
bahasa-bahasa daerah itu, ma-,
lahan di sini untuk kesekian kalinya
saya menganjurkan pihak pem'erin-
tah dibantu oleh pihak Universitas
supaya lebih banyak diadakan teije-
mahan dari karangan, baik puisi,
sastra. filsafat, seni dan sebagainya
dari bahasa daerah itu ke dalam ba
hasa Indonesia. Dengan demikian
kebudayaan dari masa lampau yang
terdapat dalam bahasa-bahasa dae-
rah itu bukan hanya akan dapat di-
pertahankan pengetahuaiuiya, te
tapi dapat juga disebagkan kepada
orang-orang yang berasal dari ling-,
kungan bahasa dan kebudayaan
yang lain di seluruh Indonesia.
Saya seia dengan orang-orang
yang mengatakan, bahwa bahasa
dan kebudayaan yang lama itu ba
nyak mengandung pikiran, keper-
cayaan, agama, seni, adat istiadat
yang bermanfaat bagi masa seka
rang dan masa yang akan datang.
Tentulah'dengan menyesuaikannya
kepada so*al-soal, tuntutan dan am-
bisi di zaman moderen ini.
,  . Soalnya, jangan kita lupakan, se
karang barigsa kita masih merupa
kan bangsa yang terbelakang dalam
dunia yang maju. Tak dapat tidak
waktu. tenaga, uang dan perhatian
sebagian terbesar harus dicurahlcan
imtuk mengatasi keadaan itu.***
Pikiran Rakyat, l-e Mei 1992
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BAHASA-TANGGAPAN
Soalnya, Malas Membuka Kamus
Saya ingin menanggapi tulisan "Pulang Pergi,
Kurang Tepat" (TEMPO, 18 April 1992, Kontak Peniba'
ca). Di situ penulisnya antara lain meminta TEMPO
memberiican arti atau padanan untuk kata yang
menurutnya aneh, seperti sentana, menyura, me-
nyoal, legah-leguh, dan nafsi-nafsi.
SebetuTnya, kata-kata itu bisa dicari sendiri dalam
kamus karena memang itulah salah satu fungsi
kamus. Tapi, biasanya, kamus hanya dibuka jika kita
i mengaiami kesulitan memahami kata bahasa asing.
{ Bila menjumpai kata Indonesia yang tidak kita kenal,
j kita bukannya membuka' kamus, melainkan pada
umurnnya menggerutu dan merasa terganggu.
Rupianya, buk'an hanya nlm nasional yang sulit
menjadi tuan rumah di negeri sendiri. Bahasa nasio
nal pun ternyata sering kita anak tirikan. Menurut
hemat saya, kamus perlu dibuka setiap kali kita
menjumpai kata yang tidak kita kenal, balk itu kata
asing maupun kata Indonesia. Kita terpaksa meng-
akui bahwa kita ini sebenarnya miskin kosakata
bahasa sendiri. Hanya sebagian kecil yang kaya,
misalnya para penulis TEMPO. Jadi, agar dapat
memahami tulisan si kaya, kitalah yang harus mem-
perkaya diri. Caranya? Tidak serumit menjadi konglo-
merat. Cukup dengan memiliki kamus, sedikitnya
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Tiga dari lima kata aneh yang ditanyakan di atas ada
dalam KBBI: sentana, menyoal (kata dasar soal), dan
nafsUnafsi (kata dasar nafsi). Kata legah ada dalam
KUBI (Kamus Umum Bahasa Indonesia), yang diacu-
kan ke kata lega. Dalam Malay - English Dictionary-
(MED) susunan Wilkinson, kata legah diacukan ke
kata legoh yang artinya kira-kira bunyi keras seperti
berdentani {booming and banging) dengan contoh
penggunaan: menyatakan salut penghormatan kepa-
da almarhum.
Kata sura ada dalam banyak kamus, menyatakan
nama bulan pertama kalender Islam. Dalam MED dan
Kamus fawa Kuna Indonesia susunan L. Mardiwarsi-
to, sura juga berarti dewa atau pahlawan. Arti lain
adalah minuman keras. Dalam bahasa Sunda dikenal
bentukan kasura, yang artinya ada serpihan kayu
halus atau ijuk yang tersisip ke kulit ari. Dengan
menyimak kalimatnya, kita dapat menentukan arti
mana yang dimaksud si penulis.
Sebagai orangyang sehari-hari menangani naskah,
saya ingin mengajak para penulis untuk lebih cermat
memilih kata. Bila Anda ingin mengangkat kata
Indonesia lartia, Anda sebaiknya menggunakan kata
yang mudah dilacak pembaca dari kamus yang
mudah didapat, misalnya KBBI. Dengan cara ini,
selain Anda leluasa menggunakan kata, pembaca
pun tidak kebingungan, kecuali pembaca yang engg-
an membuka kamus.
SOFIA MANSOOR-NIKSOLIHIN
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{ Pulang Pergi, )auh Dekat*
^  Aduh, saya tersandung kerikil mengenal adat
. inasyarakat oerbahasa ketika membaca tulisan Sau-
dari Lakshmi (TEMPO, 16 April 1992, Kontak Pemba
ca) yang menganggap "pulang pergi" kurang tepat.
Menurut dia, "pergi pulang" lebih tepat.
Saya pernah diingatkan seorang kawan yang se-
pendapat dengan Saudara Lakshmi. Jika dilihat dari
soal urutan waktu, "pergi pulang" lebih tepat.
, Saya ingin berpendirian seperti Saudara Lakshmi,
tetapi takut dimarahi masyarakat. Kalau kondektur
-ribut dengan penumpang tentang ongkos naik bus.
kota, yang muncul adalah ungkapan "jauh dekat" Rp
200. Di pelabuhan dikenal "bongkar muat", padahal •
semestinya "muat" dahulu baru "bongkar". Begitu .
juga "panjang pendek" dan "tua muda". .
Setiap bahasa memiliki adatnya sendiri. Dalam
bahasa Indonesia dipakai "keluar masuk", tetapi
brang Jawa menggunakan urutan yang sebaliknya
{miebu metu) untuk menyatakan konsep yang sama
(mondar-mandir). Dalam bahasa inggris dikenal
"back and forth", sedangkan kita memilih sebalik-
-nya, "maju mundur". '
: ° Tanggapan saya mungkiri "ngalorngiduf (ke utara
' dan selatan), tetapi saya sangsi ap^h kita dapat
mengubah susunannya • menjadi "ngidul ngalot"
karena bahasa kadan^-kadang tidak dapat didekati
hanya dari aspek logika dan metematika.
vi-; SiAMET DJABARUDI
^ Graduate School of Journalism
University of California r n ^
Berkeley, CA 94720
USA ■. 'v.. -
(
Tempo, 2 Mei 1992
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Bukan "Selamat Hari Raya Idul Fitri"
Surat dari Redaksi TEMPO, 4 April 1992, bercerita
tentang kepedulian TEMPO terhadap penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kepedulian
itu ternyata telah dimulai sejak tahun 1975, yaitu
dengan terbentuknya Komisi Bahasa Majalah TEM
PO. Salut kepada TEMPO atas usaha yang baik itu.
Kegiatan dalam memasyarakatkan penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar tampaknya
jalan tenis. Terbukti dengan terselenggaranya per-
temuan pada 6 Maret lalu. —
-  Meski begitu, TEMPO agaknya masih perlu me-
hingkatkan usahanya agar terhindar dari kesalahan
yang cukup mencolok seperti yang terdapat pada
Surat dari Redaksi TEMPO, 11 April 1992. Di situ
tertulis "Selamat Hari Raya Idul Fitri". Padahal
menurut Bapak Yus Badudu, ahli bahasa Indonesia,
cukup diucapkan, "Selamat Idul Fitri".
vs- - I. SOEKIRNO
Jalan Tembalang Timur 2 RT 07 — RW 01
Tembalang
Semarang
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Bukan Sarjana Wanita, Tapi Wanita Sarjana
Saya mendukung pendapat Sadara Chaerul Amri
CTEMPO, '11 April 1992, Kontak Pembaca) tentang
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Dalam tulisan itu, Saudara Chaerul Amri mengusul-
kan agar istilah polisi wanita diganti wanita polisi,
Taman Mini Indonesia Indah menjadi Taman Indah
Indonesia Mini, dan Had /bu menjadi Had Kebangkit-
an Wanita.
Saya rasa masih banyak istilah dalam bahasa
Indonesia yang keliru dan perlu dibetulkan, misalnya
istilah yang berhubungan dengan wanita.
1. Sarjana wanita. Apabila sebutan ini dipakai untuk
menunjukkan sarjana yang kebetulan berkelamin
wanita, saya rasa tidak tepat. Yang benar adalah
wanita sarjana. Seseorang boleh saja disebut sarjana
wanita asal orang tersebut (bisa pria) memiliki gelar
kesarjanaan di bidang ilmu wanita. Contoh lam untuk
hal semacam ini adalah: sarjana hukum, sarjana
f'Voncmu.-Jar. sebagainya.
2. Pelari wanita. Sebutan ini seharusnya diberikan
kepada mereka yang melarikan wanita. Sebutan yang
tepat menurut saya adalah wanita pelad.
Sebetulnya masih banyak lagi sebutn yang berhu
bungan dengan wanita yang perlu dibalik susunan
katanya. Saya harap kita.konsisten memasang kata
wanita di depan keahlian atau pekerjaannya.
ADHI NUCROHO
Kepuh CK 111/977 ,
Yogyakarta 55222 ' . ^ '




I tariagapari ijntuk Sutan Takdir Alisyahbar^
dleh Ayip Rosidi
TATKALA para peiriuda yang
kemudian menjadi pendiri bang-,
sa dan negara Republik Indent ,
sia berkumpul di Jakarta, me-
nyusun ikrar yang kemudian
terkenal sebagai "Sumpah Pemu-
da" tanggaj 28 Oktob'er 1928, me-
reka dengan bijaksarta iheru--
muskan bunyi alinea ketiganya-
dengan "Kami, putera dan puteri
Indonesia menjxmjvmg bah^a,
persatuan. Bahasa Indonesia". ^
Tentang pernah adanya kek^ j
liruan yang latah selama berbe- j
las tahun yang merubah bunyi j
sumpah itu menjadi,"Kami, pu:;
. tera dan puteri Indonesia meng-!
. aku berbahasa; satu, Bahasa-.In-
. donesia", telah saya sinyalii' da-
"1am sebuah tulisan.lain. Dan se-.
jak itu kekeliruan tersebut nam-
paknya telah diperbaiki dan isi
sumpah,itu dikembalikan kepa-
da bunyinya yang benS:
Kenyataan bahwa para pemii-
da tersebut merumuskannya se
bagai "menjunjung b^asa per-;
satuan" dan tidak sejajar deng^ ,
kedua alinea sebelumnya menja-,
di "meng^u berbahasa satu, Ba- ^
hasa Indonesia", menunjukkan '
bahwa para pemuda itu walaU- '
pun telah bemiat dan bertekad
n untuk melarutkan ke "bangsa"-'
annya masing - masing ke dalam
bangsa Indonesia yang satu (se-
hingga hanya menjadi. "suku
bangsa"), namim rnereka tetap
ingln mempertahankah keber-
adaan bahasa daerah yang jum- n
lahnya ratusan di samping ke-;
beradaan bahasa persatuan yang
timggal. ,
Keberadaan bahasa persatuan
dengan demiWan tidak dianggap
harus menghapus atau mengg^
ser bahasa - bahasa daerah sepan-
jang masih dipelihara oleh para
pendukungnya. Sikap ini secara
konsisten dipertahankan tatkala
menyusun Undang - undang Da-,
sar yang sekarang dikenal seba-'
gai UUD 1945, yaitu undang--
undang dasar yang' sekarang
berlaku di tanahair kita. Dalam,
Penjelasan Pasal 36 yang mer
nyebutkan bahwa "Bahasa Nega
ra ialah Bahasa Indonesia", ter-
; cantum dengran tegas: "Di daerah
- daei^ yang rfempunyai baha
sa sendiri, yang dipelihara oleh
• rakyatnya dengan baik - baik
(misalnya bahasa Jawa, Sunda,.
" Madura, dsb.nya) b^asa - baha-t; ra itu akan dihormati dan dipeli-j
. hara juga oleh Negara" dan "Ba^^
" hasa-bahasa itu ptm merupakan'
J sebagiah dau'i kebudaya^ Indo
nesia yang hidup".
Sedahgkan tentang kebudaya-
an, UUD Pasal 32 dengan terang
mengatakan: "Pemerintah me-
\ majukah kebudayaan Nasional
; Indonesia". Dan penjelasannya
mengatakan pula: 'Kebudayaan
bangsa i£dah kebudayaan yang
timbul sebagai buah usaha budi-
hya rakyat Indonesia ^luruh- .
. nya 1.. Kebudayaan lama dan ash '
; (yang) terdapat sebagai puncak -
pun(Sk kebydayaan di daerah -'
' daerah di selunlh Indonesia, ter-"
hitung . sebagai , kebudayaan
bangsa." "" n . ' '
.Dalam UUD terriyata begitu.
•gamblang kedudukan kebudaya
an dan bahasa daerah ("lama dan
asli") sebagai bagian dari kebu
dayaan bangsa yang hidup. .
X ■) Kecerobohan.
Karena itu sangatlah menghe-.
rankan' sekali, bahwa seorang
pakar kebudayaan sebesar Prof
, Dr S Takchr Alisjahbana terbe-
ngong - bengong melihat adanya
gejala di beberapa daerah usaha
-mengembangkan'kembali baha
sa daersdmya. "Mau ke manakah
kebangkitan Bahasa Daerah?"
tanyanya. Dalam karangan yang
ditulisnya menjelang Kongres
Bahasa Jawa di Semarang tahim
1991 yang lalu itu, behau mensi-
nyalir gejala lisaha membangkit-
kan kembaU bahasa dan sastera
daerah di kalangan orang Mi-
nang, Sunda dan Jawa. padahal
menurutbeliau:"... bahwa;dalam
"arti yang sesungg^nya tidak
ada. lagi kemimgkinan' untuk
mengembangkan dan' me'maju-
kan bahasa daerah di Indonesia
> sejak Sumpah Pemuda memilih
: bahasa kebaingsaan kita bersa-
; ma, Bahasa Indonesia*'
Bagaimana behau sampai pada
; kesimpulan demikian, hanya Al-
pahlah yjing tahu. ' ;i : v ^ 1:
•  ■ Bahwa behau tidak cermat, t^'
^,lah tampak dengan digunakan-
nya' istilah ^ "Bahasa. kebangsa-.
an"-. Seperti telah kita lihat, isti-
i-'lah yang dipakai oleh parapemu-
; da dalam' Sumpah Pemuda ada-
lah "bahasa persatuan'!, . buksm
:  'hahasakebangsaan",UandaIain.
; UUD -1945 istil^ yang dipakai
• ialah "bahasa Negara", juga bu-
■ kan "bahasa kebangsaan". i ?:
' Kecennatan pemakaian istilaii'
;;ini,perlu.ldta.simak, karena dazl
lam kairangannya itu behau meri-
•coba :menakut -.-nakuti-kita; de-
liigan sesuatu hal yang mimgkin
mengancam negara kesatuan
yang kita miliki sekarang. S.T^-
dir Ahsjahbana menuhs,. 'Kalau
kita sungguh - suhgguh hendak
memajukan bahasa Jawa, Sunda
dan lain - lain. makajalannya ha
nya satu, yaitu menj adikan baha
sa tersebut sebagai bahasa peng-
antar di SD, SMP, SMA dan per-
guruan tinggi di daerah yang
. bersangkutan untuk semua ma-
ta pelajaran, baru sepenuh - p^
nuhnya bahesa daeridi tersebut
: berkembang masuk ke dunia mo
dem. Tetapi dengan demikian In
donesia akan terpecah - pecah la
gi dalam lingkungan - lingkung-
an bahasa d^rah dan negara ke-
■ satuan seperti sekarang mestilah
diubah menjadi negara federal
masing.- masing dengan bahasa
daerahnya sebagai baha^ y^g
_ terpenting.*; , ,
' Biikti Sejarah
,  Disihi kita tidak usahmemper- j
'tanyakan apakah benar kalau i
hendak mengembangkan dan
memajukan bahasa - bahasa dae- j
rah, jalan satu - satxmya ha- |
nyalah menjadikan bahasa dae-' '
rah itu sebag^ bahasa pengantar |
■ di semua jenjang sekolah dan un-.
:tuk semua mata pelajaran. Kita '
juga tidak usah mempermasa-
lahkan apakah. benar pengem-
! bangan bahasa - bahasa daerah
itu akan menyebabkan negara
Indonesia akan terpecah - pecah
dalam lingkungan - lingkungan
bahasa daerah dan negara-ke
satuan seperti sekarang akan di-
rubah menjadi negara federasi.
•Sebagai seorang pakar filsafat
'dan ahh futurologi yang piawai,
niscaya 8 Takdir Ahsjadibana bia-
saberandai - andai dengan imaji-
"nasinya yang heba.t lepas dari
reahtas dunia nyata.
' Kenyataannya seperti yang te-
! lah dibuktikan oleh sejai^ ialah
kesadaran sebagai satu bangsa
-Indonesia sangjatlah tinggi di an-
,;tara kita, termasuk merekayang
■menginginkan berkembangnya
bahasa dan kebudayaan daerah.
. Pada . saat Indonesia diprokla-
"masikan sebagai sebuah negara,
niscaya kehendak dan kecintaan
f. untuk niengembangkan bahasa
"dan kebudayaan daerah di ka-_
langan sukubangfs^ya masing -
masing lebih tinggi daripada ser
karmig. • : . ;• • "
hv-, Tetapi kita tahu, bahwa pada
; waktu.itu pun tidak kedengaran
r.adanya keinginan uatuli mcii^
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n t)ehtiik"neg^b'agia^^ ,
ra - federasi yahg berdasarkan
lingkungan bahasa atau kebu--
dayaan. Ketika pada masa revch"
liisi fisik. Gubernur Jerideral yan;
Mcxjkmengupayakan terbentuk-i
riya negara*- negarabagi^^eba-
gai taktik menghancurkaii negai-'
ra Republik Indonesia ysmg ter-
daulat dan pierdeka, negara - ne-
gara bagian itu tidaklah berda
sarkan lingkungan - lingkung
an kebudayaan atau bahasa dae-
rahnya. ' Karena itu kita me-
nyaksikan ada negara bagian Ja-
wa Tengah dan Jawa Timur,.
-yang sama - sama berkebudaya-.
ail dan berbahasa daerah bahasa
Jawa. Kita pun menyaksikan ne
gara bagi^ Indonesia Timur
yang meliputi berbagai lingr:
kungan kebudayaan dw bahasa
daerah yang jumlahnya pasti ra-
tusan banyaknya. Ketika akhir-
nya sebagai hasil perundingan
KMB (Konperensi Meja Bundar)
di Pen Haag, Republik Indonesia
menjadiRepublik Indonesia Seri-
kat yahg berbentuk federaisi ter-
bukti tidak tahan lama."^' ^  .
• Keinginan untuk inembehtuk
negara kesatuan 'J»lah me-
nyebabkan berbagai neg^a bagi
an itu membubarkan diri dan me-
leburkan diri dengan negara
bagian Republik Indonesia, dan.
beberapa bulan kemudian mela-
lui "Mosi Integral" M Natsir, Re-,
publik Indonesia Serikat bubar
dan kembali menjadi Republik.
Indonesia yang merupakan ne
gara kesatuaij; Pemberontakan -
pemberontakan yang timbul ke-
mudian seperti di Maluku oleh
RMS (Republik Maluku Selatan),
PRRI (Pemerintah Revolusioner
Republik Indonesia), apalagi DI/
TII (Darul Islam / Tentara Islam
Indonesia, tidaklah berdasarkan
adanya gagasan hendak mem-
bentuk negara federasi kiauena
terdapat lingkungan - lingkung--
an kebudayaan atau pemakaian
bahasa daerah. .--.f v.', ; /
Gagasan - gagasan yang ^ r-
nah timbul tentang bentuk fede
rasi sebagai altematif .dari ben
tuk negara kesatuan. semata -
mata berdasarkan alasan politik
dan ekonomi, dan tidak pemah
berdasarkan adahya lingkungan
- lingkungan pemakaian bahasa.
daerah. Misalnya Partai Sosialis
Indonesia (PSI) di mana S Takdir
Alisjahbana . menjadi < anggpta
dan pernah duduk seba^ wakil-
nya di DPRD Jakartaraya dan da-
lam - Konstituante, , termasuk
yang secara tegas menganggap
bentuk federasi adalah bentuk
yang paling tepat untuk hegara
'Indonesia yang sangat luas dan
terdiri dsiri pulau - pulau yang
belasan ribu banyaknya. Seingat
saya tidak pemah dikemukakan
' alasan pembentukan negara - ne
gara bagian berdasark^. pema
kaian bahasa daerah di .daerah-.
nya masing - masing. .
Kepentingan Komunikasi
'Dengan demikian jelas kira-
nya bahwa menganggap peng-.
embangan bahasa daerah akan
menyebabkan negara kesatuan
Indonesia terpecah - pecah ada-'
lah sesuatu yang tidak berdasar
kan kenyataan sejarah. Sama
halnya dengan anggapan yahg
mengatakan bahwa pengem-
bangan bahasa daerah akan men-
des^ kedudukan bahasa Indo
nesia..,'
Sampai sekarang, mereka
■yang sangat ^tol mengatakan
hendak memajukan bahasa dae-
rahnya tidaklah pemah terde-
. ngar menyatakan keinginannya
imtuk menggeser k^udukain.
bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan maupun sebagai baha-
sa negara. Artinya kedudukan ~
bahasa Indonesia sebagai bahasa
1 persatuan, . atau bahasa . "ke-
bangsaan" - menurut istilah S
Takdir Alisjahbana, tidaklah
perlu disan^ikan kemutlakan-
nya. Apala^ sebagai bahasa ne-.
gaja! • -r:- , ■ .
Kalau ada suara yang mehg-
hendaki-dipakainya bal^sa dae
rah sebagai bahasa pengantar di
sekolah r sekblah..terutama di.
tingkat pendidikan dasar , sema
ta - mata kar.'pa kepentingan si
anak didi^ yang umumnya'me-.
mang.belum menguasai Bahasa
'Indonesia. Pemakaian Bahasa In
donesia sebagai bahasa pengan
tar di'tingkat pendidikan dasar,
tidaklah-- realistis, terutama di
daerah - daerah pedaiaman. Pe
makaian bahasa daerah sebagai
bahasa pengantar niscaya al^
lebih efektif dan efisien. . . . ■ J:.
' Seperti tadi telah disinggung,
mengembangkan dan memaju
kan bahasa daerah bukan saja ti*.
dak bertehtangan dengan cita -
cita kemerdekaan bangsa yang
telah dituangkan dalam Undang..
-undang Dasar, melainkan me-.
rupakan upaya untuk melak-.:
sanakan bimyi undang - undang
da^ tersebut. .
'-'•Bahasa r bahasa (daerah) itu"
pun," kata Penjelasan Pasal 36 "
UUD, "merupakan sebs^an dari
kebudayaan Indonesia yang.'
hidup." v • ■ ' V ■ - i? ;
■' Betapa jelas kalimat itii me-
nxmjukkan pandangan awas dan
jauh dari para penyusim UUD
1945. Bvikan itu saja: kalimat itu
pun menunjukkan bahwa para
penyusun UUD 1945 sangat rea-'
listik. Mereka -meUhat bahasa
daerah dan kebudayaan daerah,
CTama!*); sebagai"' siiatu realitas
lyahg menjadi modal untuk me:
ningi^lciun deiaj bangsa'kita,"^
karena Peiijelasan Pasal 32 .
mengatakan dengan terang: : l




Kebiidayaan lama' dan ^li -
(yang) terdapat sebagsii puncak
punc^ kebudayaan di daerah
' daerah di seluruh Indonesia, ter-
hitung-- sebagai - kebudayaan
bangpsa. Usaha kebudayaan ha
ms menuju ke arah kemajuan
adab, budaya dan persatuan,. de- .
ngan tidak menolek bahan - bah-
"an. bam'dari kebudayaan ASing
yang dapat memperkembangkan
atau memperkaya kebudayaan
bangsa sendiri,. serta memper-. .
tinggi.^ derajat kemanusiaan,
bangsa Indonesia. 3), -r-.c-i';;;.':'
Tetapi bagi orang - orang se
perti S Takdir Alisjahbana yang
sejak tahim l930-an telah secara
a priori menganggap kebudaya
an - kebudayaan daerah itu telah
mandek dan yakin secara mem-
babi - biita bahwa hanya dengan
menim dan "menghimp roh Ba-
rat" saja Indonesia bisa malu,
realitas adanya kebudayaan - ke
budayaan dw.bahasa - bahasa.
daerah yang hidup itu tidak
muhcul di ambang kesadaranr °
inya. .■ '
I  Misialnya dalam artikelnya itu,
S Takdir Alisy^bana mengata
kan, "Kebudayaan kita yang la-.
ma termasuk seninya adalah sa-
lah satu sumber • yang dapat
memberikan kepada kita bahan -
bahan istimewa dalam mencipta-
kan kesenian kita yang bam un
tuk keban'gsaan Indonesia raau- '
pun untuk dunia'dan umat ma-
nusia," yang menunjukkan bah-.
wa .'.'kebudayaan lama" (= kebu
dayaan daei^) ijtu'hanyalah m^
mpakan ."salah satu" saja daii
sumber - sumber yang dapat' di-
jadikan bahan untuk mencipta- t
kan kebudayaan' Indonesia, pa-. |
•dahsd bahasa dan kebudaya:^ 9
i"lama" itu "mempakan sebagpah ; '
dari kebudayaan Indonesia yang .
hidup", kata Penjelasan Pasal 36
UUD 1945, jadi tentu lain kedu-'
dukannya dari berbagai kebu
dayaan Ming yang dapat kita
jadikan sumber "b^an - bahan
bam;'..iyang dapat memperkem
bangkan atau memperkaya ke-.
budayaan b^gsa." : ; ■ - • . :
.  Si^yek yang Hidup
■ - Pak Takdir temyata tidak da
pat'menangkapperbedaan terse-
but. Kenyataan kebudayaan dan
bahasa daerah sebag^ suatu su- -.
. byek yang hidup itu tidaklah per-,
nah dilihat dan disadari olehnya
yang .terlalu. asyik memandang.
ke Uepan saja, sehinggra tididc ^ -
pat melihat bumi yang diiiyak-
'nya hari ini. Mungkin hal itu di-
sebabkan' karena sejak semula.
orang seperti Sutan Takdir Alls- ..'
jahbana telah menganggap ke-.
budayaan (daerah) lama itu seba
gai sesiiatu yang mandek. yang
mati. Memang tidak mustahil
adadi antarasekian ratus bahasa
. daerah dan; kebudayaan daerah
y^g mati, karena "tidak dipeli--
hara oleh rakyatnya dengan baik
- baik", tetapi sepanjang bahasa
atau kebudayaan itu masih dipa-
kai, dikembangkan, dimajukan
oleh "rakyatnya", maka bahkan
pemerintah pun harus menghor-
mati dan memeliharanya, sesual
dengan bunyi Penjelasan Fasal
36 UUD.
Memang pada tahun lS30-ani
ketika S Takdir Alisjahbana be-
serta kawan • kawannya mem-
perliliatkan semangat untuk
membangun kebudayaan nasio-
naJ Indonesia, ada kecenderung-
an untuk memisahkan "kebu
dayaan nasional" dari "kebu
dayaan daerah": karena itu 'mi-^
sainya orang seperti Armijn Pa-'
ne beranggapan bahwa musik
nasional itu adalah keroncsong,
sedangkan gamelan .hanyaliSi,
-"musik daerah" saja. Seakan -
akan tidak dapat masuk di akal-
nya, gamelan yang musik dae
rah itu dapatjuga raenjadi musik
nasional, seperti sekarang telah
dibuktikan oleh perkembangan_
kesenian kita. n
• Tari - tarian Bagong Kussudi-
.'ardjo yang diiringi gamelan.
n apakah tari Jawa? Teater Rendra
yang juga mempergunakan ga
melan sebagai ilustrasi musik-
nya, teknlk wayang kulit-dalam
penampilannya, apakah bukan
kesenian nasional? Dan gamelan
Ball, tidakkah dapat menjadi ga-
• melan budaya daerah Bali tapi se-
"kaligTis ju^ gamelan nasional?
Demikian juga dengan musik
; "pop Sunda"- yang kini digeroari
di seluruh i>elosok Indonesia. Bu-
kankah dengan demikian. jelas
sekali seperti yang tercantum da-
n lam Penjelasan UUD Dasar Pasal
32, bahwa "kebudayaan lama"
pun merupakan, "terhitung", ke
dalam "kebudayaan bangsa'7
Dengan demikian jelas kira-
"nya bahwa pendapat S Takdir
Alisjahbana yang mengatakan
bahwa pengefnbangan dan pem-
binaan bahasa daerah yang
sungguh - sungguh hanya dapat
dilaksanakan dalam" negeri fede-
, rasi, merupakan sesuatu yang ti
dak berdasarkan kenyataan
yang ada, baik secara Mstoris
maupun secara empiris. Penda
pat itu sama sekali tidak logis,
atau logika yang dipakainya ter-
lalu sewenang - wenang.
- Mengembahgkandanmemaju^.
kan kebudayaan dan baha^ dae
rah, bukannya harus ditakut - ta-
. kuti, tetapi harus disokong, ka-
rena tercantum dengan jel^ dan
sah dalam UUD 1945. Hanya me- i
reka yang tidak mengenal dan j
memsLhami isi UUD 1945 sajalah |
yang melihatnya sebagai hantu I
di siang belong! (28) j
Ajip Rosidi, seorang sastrawanj |
,,saiit ini tinggaJ di Osaka Jepang. j|
1  Supr^" Herdeka, 30 Mei 1992
Inggris Dan Bahasa Daerah
Oleh S Takdir Alisjahbana
A khir-akhirinibanyakdibicara-/\ kan seal bahasa Inggris dalam
Xlk, masyarakat dan kebudayaan
1^^ Indonesia sehubungan dengan kepu-
■> tusan Departemen Pendidikan dan Ke-
gfrjB o* Hp budayaan untuk mengajarkan bahasa
M  mulai kelas V Sekolah Dasar,BbSa bermula dari tahun 1994. Seperti kitaBmh - jl^j^ tahu hingga sekarang bahasa Inggris
HSr 1 jKS barudiajarkan menjadi matapelajaran
%  - fjy^ pada kelas I Sekolah Menengah Perta-
V ^ selanjutnya sampai tamat Se-
kolah Menengah atas. Meskipun de-
^  tigan demikian mahasiswa yang masuk
j jTSSm universitas telah belajar bahasa Inggris
p • J ^ J sekurang - kurangnya 8 tahun, tetapi
®  '--iT-. a»S hingga sekarang "hasilnya sangat tid^
memuaskan. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa mahasiswa yang ma
suk imiversitas itu kurang sekali menguasai bahasa inggris, baik secara
lisan maupun untuk membaca buku-buku bahasa Inggris yang hingga seka
rang masih merupakan bagian terbesar dari buku wajib maupun buku
bacaan pada perguruan tinggi. • '
. Sehubimgan dengan soalbahasa Inggris ini baik sekali kalau kita membi-
carakan sod bahasa di negeri kita dengan agak luasyaitu dengan memban-
dingkan arti dan peranan bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa
daerah dalam pendidikan maupun dalam masj'arakat dan kebudayaan In
donesia. Sudah jelas bahasa Indonesia adalah bahasa kita yang terpenting
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"seuagai baha;)a cvsiui uaU I/ahasa perijatiianbangsa Isdon^ia. itu siidaff"
=  iefas sejak Indonesia memprokljunasikan kemerdekaannya d^ dal^ Un^
^ dang - undang Dasar dengan jdas tertdis: B^asa negara ialah bMa»
' n Indon^ia. ^ ^  j ; i
;  Sepertl kita tahu, bahasa Indonesia adalah baHasa mod^, berbeda d^
' bahasa Melayu.dari mana ia tumbuh dan yang merupak^ bahaM tradi-
' sional sebagai penjelmaan kebudayaan Melayu tradisionil. Sebagai bah^
modem, bahasa Indonesia tergolong bahasa yang masih muda jika diband- ;
ngkan dengan bahasa - bahasa modem yang lain seperti bah^ m^ns;
'' bahasa Jerman, bahasa Francis dan lain - lain yang sudah menjadi babasa
^ pendidikan dan kebudayaan modem secara perlahan - li^an sejak dan '
zaman Renaissance, ketika kebudayaan moderq bangkit^^'
•  . - Modemisasi bahasa Indonesia yang teratur dan sungguh - sungguh bam
dimulai dari zaman pendudukan Jepang ketika bahasa Indonesia itu iMng-
i gantikan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar sejak dari sekolah da
sar dan temtama sejak dari Sekolah Menengah Pertama sampai Sekolah
Menengah Atas dan perguruan tinggi. Ketika itu terasa benar keki^gan .
n bahasa Indonesia untuk dijadikan bahasa .pengantar pada Sekolah Mene
ngah Pertama, Sekolah Menengah Ates dan perguman tinggi _terut^a
- karena bahasa Indonesia belummempunyaiistilah -istilahyangihperlukan
to seh^-hm^ato-kate" _
membuka cakrawala segala ihnu kemajuan du-1
; j.-^ia modem maupun memungkinkan bangsa In—
donijsia berhubungan dengan diinia lusroJeh Jca-
n reua bahasa biggiis iiu b^iasa intemasional :
yang terpen ting. , •
Jelaslah bahwa bahasa, Indonesia musti men-:
dewasakan diri sampai ke tingkat kedewasaan
bahasa Belanda dan kalau mungkin pada suatu
. ketika kedewasaan bahasa Inggris. Kedewasaan
bahasa Indonesia itu, sebagai bahasa modem,
hanya dapat dicapai jika dedam bahasa Indone
sia dapat dibaca bulm-buku yang penting ten-
tang segala sesuatu yang menjaiS dasar kebu
dayaan modem di dimia sekarang. Dengan de-
mikian, imtuk menyebut beberapa contoh, dalam
bahasa Indonesia mesti dapat dibaca buku-buku
Plato, Aristoteles, Kant, Hegel, Darwin, Einstein
dan banyak lagi jumlah buku-buku yang Iain.
- dalam ilmu, dalam agama dan dalam perkem- •
bangan masyarakat dan sejarah yang luas. Da-,
lam hubungan inilah tak dapat tidak bangsa In
donesia musti terus menerus menerjemahkan
, buku-buku yang penting dalam perkembangan ^
' n sejarah manusia dan dunia hingga sekarang.
Dalam hal ini .bangsa Jepang dan bahasa Je
pang adalah contoh yang sebaik-baiknya. Je
pang yang sekarang ini dalam waktu 150 tahun
dapat merebut kedudukan di garis paling.depan :
kemajuan, sejak dari zaman Restorasi Meiji tiada'
. putus-putusnya menerjemahkan' segala buku
-. yang penting dalapi arti yang seluas-luasnya."
. Malahan di sini dapat saya katakan bahwa hing-''
' ga sekarang pun di Jepang yang sudah maju itu .
tiap-tiap tahun masih sekitar 2.500 buku diter-..
. jemahkto dari bahasa-bahasa yang terpenting di'
seluruh dunia. Dibandingkan dengan ini ^ta
masih jauh terkebelakang. Jepang dapat dikata-
kan adalah negara yang ral^atnya paling ba-.
. nyak membaca di dunia dewasa ini. ,' - . -
- Perubahan bahasa Indonesia menjadi bahasa
modem ini hendaklah dilakukan dengto kerja
n sama yang seerat-eratnya dengan Malaysia, Bm-
nei dan Singapiira dan kalau mungkin juga de-
- ngan Thailand dan Pilipina, sebab kedua negara
yang terakhir ini mempunyai golongan - golong-,
.  an rakyat yang memakai bahasa Indonesia atau.
mbderh'yang memungkinkan pemerintahan ser-
ta administrasi negara dan perasahaan - per- •
usahaan menggunakannya. Dengan demikian di-
dirikanlah Komisi Bakasa Indonesia yang tugas-
nya mengadakan bermacam - macam pertemuto
dengan ahli-ahli untuk menciptakan istilah - is-
tilah ilmuseperti botani, zoologi, kimia, ilmu bu-
mi, hukum, ekonomi dan seterusnya dan di sisi -
itu menyusun tata baha^ Indonesia yang baru.
Pekerjaan itu pekerjaan yang berat dan meng-
hendaki ketelitiah dan kita dapat bergirang hati
bahwa pada akhir pendudukan Jepang bahasa
Indonesia telah dapat dikatakan sanggup ber-
fungsi sebagai bahasa pengantar dari Sekolah ;
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Me-
.nengah Atas sampai semua mata kuliah pada
perguruan tinggi seperti pada Fakultas Kedok-
teran, pada Fakultas Hukum, pada ITB, pada IPB
maupun pada universitas - universitas yang lain. •
Hal itu bukan berarti bahwa pekerjaan untuk
menyempumakan dan memodemisasikan baha
sa Indonesia sudah selesai sepenuhnya. Yang te-
lah dilakukan adalah meleta^an dasar yang ku-.
kuh yang mesti terus menerus dikembangkan da
lam segala ilmu dan kehidupan masyarakat dan
kebudayaan yang seperti kita tahu terns menems
berkembang. . • . '
Satu hal yang amat penting ketika itu adalah
buku-buku tentang ilmu-ilmu yang diajarkan. -
itu, yang sebagian terbesar tertulis dalam bahasa
Belanda, bahasa Inggris dan sering juga bahasa .
Jerman dan Francis. Untuk Sekolah Menengah :
Pertama dan Sekolah Menengah Atas segera di- ^
terjemahkan buku-buku pelajaran bahasa Be-:;
landa, sementara ahli-ahli Indonesia mulai me- .1-
nulis buku-buku pelajaran ^ dengan memakai
istilah-istilah yang baru diciptakan itu. - • :
Dilihat dari jurusan ini, meski bahasa Indone- ;
sia sudah menjadi bahasa pengantar untuk sega-
- la mata pelajaran di sekolah-sekolah di Indone- ~-
sia dari Sekolah Dasar sampai universitas, tetapi
bahasa Indonesia itu masih jauh dari. menjadi
bahasa modem yang dewasa. Ia masih memerlu-
!  kan bahasa Belanda yang mempunyai buku- y.
buku tentang bermacam - macam pengetahuan '
tentang Indonesia maupim bahasa Inggris yang n
21
Mela^. Dengan mereka bahasa Indonesia ini da-
pat Idta bentuk menjadi salah satu bahasa mo
dem yang besar di dunia yang dipakai oleh kira-
kira 250.000.000 orang.
Dalam hubungan ini tentulah tepat pertanya-
an apakah artinya bahasa Inggris bagi bangsa
Indonesia? Pada tingkat sekarahg ketika bahasa
kita itu belum mempunyai kedewasaah bahasa
modem, temtama karena kekiirangan buku-
bnku yang penting untuk kemajuan lunat manu-
sia, tentu bahasa Inggris dapat dipakai sebagai
tangga imtuk naik mengembahgkan kemajuan
maupun cakrawala dimia modem bangsa Idta.
Kita tahu sekarang ini dalam perpustakaan di
universitas - universitas kita amat banyak buku-
buku bahasa Inggris oleh karena amat kurang-
nya buku-buku bahasa Indonesia baik yang ditu-
lis oleh bangsa Indonesia sendiri maupun yang
bersifat terjemahan. Dengan mengadakan terje-
mahan besar - besaran sendiri dari bahasa In
ggris maupun bahasa - bahasa lain di dunia, arti
bahasa Inggris imtuk menambah pengetahuan
umum kemajuan bangsa Indonesia akan berku-
rang oleh karena lambat laim kebanyakan bu^-
bulm yang penting telah ada dalam bahasa Indo
nesia. '
Sementara itu bahasa Inggris mempunyai ke-
diidukan istimewa yang tidak ada pada bahasa -
' bahasa lain, yaitu karena tersebar luas di seluruh
dunia berkat sejarah perkembangan kerajaan In-
.ggris dalam kira - kira' 500 tahun terakhir ini.
Bahasa Inggris itu bukan saja menjadi bahasa
kerajaan Inggris, tetapi juga menjadi bahasa A-,
merika Serikat, Australia, Canada dan bagian -
. bagian dunia yang masuk atau berhubungan de
ngan kerajaan Inggris di masa yang lampau.
Keadaah ini tidak bisa dlubah, oleh karena su-
dah berlaku dalam sejarah yang panjang. Usaha
untuk menciptakan bahasa bil^an, misalnya
. Esperanto, temyata gagal, meski bagaimana pvm
rasionalnya, karena tidak didukung oleh ma-
syarakat dan kebudayaan manusia yang hidup.
Dalam hubungan inilah kita harus menghadapi
pertanyaan yang sekarang dilontarkan dalam
masyarakat: perlukah bahasa Inggris diluaskan
pelajarannya sampai ke kelas V Sekolah Dasar?
Jelas bahwa yang penting bagi kita sekarang
adalahmemperbaiki, mengintensifkan pelajaran
bahasa Inggris pada Sekolah Menengah Pertama
dan Sekolah Menengah Atas sehingga mereka
dapat mencapai tingkat bahasa Inggris yang me-
madai. Mereka hendaknya dapat menguasai tata
bahasanya dan dengan bantuan kamus dapat
membaca, baik roman maupun buku-buku ilmu
yang bersahaja dalam bahasa Inggris. Hal ini se
karang beliun dicapai oleh mahasiswa - mahasis-
wa yang masuk ke perguman tinggi setelah enam
tahun belajar bahasa Inggris. Syarat pada ujian
masuk perguman tinggi, khusus tentang bahasa
Inggris hendaknya dipertinggi. I ,. •
Kegagalan pengajaran bahasa Inggris yang ki
ta hadapi sekarang ini mungkin sekali sebagian
besar terletak pada masalah guru. Waktu belajar ;
bahasa Inggris selama 6 tahun adalah waktu j
yang cukup panjang dan bahasa Inggris dalani"
hubimgan ini menjadi bahasa yang nomor dua ^
pentingnya dalam masyarakat dan kebudayaan ij
Indonesia. ; •• .■
Mulai mengadakan pelajaran bahasa Inggri^
sejak kelas V Sekolah Dasar berarti menambah ■
.  tahim pelajaran bahasa Inggris dengan 2 tahtm - j\ lagi. Pada pikiran saya poigluasan Sekolah Da- " |
sar menjadi 9 tahun seperti dirancangkan ol^ |
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ada- «
; ^  lah langkah yang besar dan berani dan teristime- j
^ wa akan banyak menghendaki uang dan temta-
■ . ma tenaga gum, sebab hal itu berarti jiunlah Se
kolah Menengah Pertama sebagai sambungah
' • Sekolah Dasar akan diperbanyak sampai seba-
l! nyak jumlah Sekolah Dasar sekarang. Usaha itu -
i . saja sudah meriipakan pekerjaan yang dah^at
I  yang tentu amat penting artinya bagi kemajuan
i  bangsa Indonesia, tetapi juga memperlipat ^
:  gahdakan belanja dan tmaga gum yang sampm
sekarang masih menjadi soal kebanyakan se^- i
lah - sekolah kita. Barangkali baik dipertini-'
bangkan untuk membuat Sekolah Dasar 9 tahiin
lebih dahulu, dan kemudian kalau itu telah man-
tap berhasil, bairn mempertimbangkan kemung-'
kinan pengluasan pelajaran bahasa Inggris ber-
mula pa.da kelas V Sekolah Dasar. -
Dalam hubungan bahasa Inggris diterima dan
;  disadari ccbagai bahasa kita yang kedua; teplu.
timbul pertanyaan tentang bahasa daerah kita
•  yang dalam beberapa tahun terakhir ^
banyak dibicarakan, temtama berhubuiigan de
ngan bahasa Jawa yaitu bahasa daerah yang a-
mat besar yang menjadi bahasa ibu.dari hampir
separuh dari ipenduduk Indonesia, Kite tahu
bahwa kelemahan bahasa Jawa-itii terletak da
lam dirinya sendiri yang rapat hubungannya de
ngan struktur masyarakat dan kebudayaan Jawa
di masa yang lampau yang bertingkat - tingkat
'  dalam hubungan feodalisme. Kita masih ingat
; - bahwa Prof Berg sebagai seorang ahli bahasa
Jawa menghendaki supaya orang Jawa berjuang
.  agar bahasa Jawa dijadikan bahasa persatuan
dan bahasa resmi Indonesia. Tapi pendapat Prof
Berg itu justm ditolak oleh golongan Jawa sendi
ri, antara lain oleh golongan intelek dari Solo
yang menuduh Profesor Berg mau memecah be-
lah bangsa Indonesia. Bagi angkatan muda bang
sa Jawa yang ielah kemasiikan jiwa modem sejak
Kartini, Budi Utomo, Pergerakan Kemerdekaan
PplUik pada.permulaan abad ini. bahasa Jawa ^
' yang bertingkat - tingkat itu tek dapat diterima.
r Golongan Komunis langsung memilih bahasa Ja-
wa ngoko sebagai bahasa kaum proletar, sedang-
kan kaum terpelajar dan kaum priyayi sep^i Dr
- Priyono dan Iain-lain ingin mempert^ankan
: bahasa Jawa kromo. - ; . -
'  Hal itu tek usah diungkit - imgkit lagi. Bangsa
Indonesia sebagai keseluruhan telah berhasil
menciptakan suatu mukjizat tentang bahasa.
Bangsa yang paling terpecah - pecah di dunia ini,
yang mendiami lebih dari 17.000 pulau-pulau
besar dan kecil dan yang mempunyai lebih dari
400 bahasa yang perbedaan di antaranya sering
. melebihi perbedaan antara bahasa Jerman dan
' Prancis, telah dapat menciptakan sebuah bahasa
persatuan y^g tidak ada yang menggugatnya
: lagi. Ini dapat dianggap mul^izat linguistUc yang
terpenting dalam abad ke-20 ini. Soal kite seka
rang ini adalah bagaimana menyempumakan
• bahasa itu supaya setara dengan bahasa Inggris,
\ bahasa Jerman, bahasa Prancis dan sebagainya.
.  Hal ini bukan berarti bahwa kita meremehkan
iC^kebudayaan masa sUam, baik tentang agama;fil-
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safat," smi yang bdrk^bauig dalam berabad^-
abad dalam bahasa - bahasa daerah itu. Seka-:'-
Ijannya itu tidak usah hUang dengan berkuiang-;
nya pengaruh bahasa - bahasa daerah; malahan ^
di sini untuk ke^kian kalinya saya menganjur--
•kan pihak Pemerintah dibantu oleh pihak um-^
versitas supaya lebih banyak tnengadakan terje- -
i-mahan karangan baik puisi, sastera, f ilsaf at, s^ >;
dan sebagainya dari bahasa daerah ke dalam ba- •
hasa Indonesia. Dengan demikian kebudayaan. -
dari masa lampau yang terdapat dalam b^asa -
bahasa daerah bukah hanya sdtan dapatdipe^- n
ha^an pengetahuannya, tetapi d^atjuga dis^
barkan.kepada orang-orang yang tierasal dari
lingkungan bahasa dan kebudayaan yang lain di
seluruh Indonesia. Saya sependapat dengan
orang-orang yang mengatakan bahwa bahasa .
j .dan kebudayaan ywg Isuna itu banyak mengM-i
' (liing pikirah, kepercayaan, agama, seni, adat is-
' tiadat yang beimanfaat bagi masa sekarang dan ;
> masa yang akan datang, tentulah dengan me- '
nyesuaikannya kepada soal-soal, tuntutair dan
'ambisi di zaman modem'ini. Soalnya jangan kita
.Ilupakan; sekaiang bangsa kita masih merupakan
bangsa yang terkebdakang dalam dunia yg ma-
' ju. Dan tak dapat tidak waktu, tenaga. uang dan
; perhatian sebagian terbesar harus dicurahkan. .
■_ rnituk mengatasi Jkead^^ r, . ^





Oleh S Takdir Alisjahbana
DiUjAMwaktuyahgak^
banyak dibicarakan soal bahasa*
Inggeris dalam ma^arakat dan:
. kebudayaan Indonesia berhu
.biing. dengan keputusan Ke'^
m'enterian P dan K untuk men-!
. gajarkan bahasa Inggeris mulai'
kelas V Sekblah Dasar, bermula^
dari tahun 1994. Seperti kita'
lahu hingga sekarang bahasa
Inggeiisbaru diajarkanmepjadl
mata .pelajaran pada kelas. I
Sekol^. Menengah Pertama
dan selanjutnya sampai tamat
..Sekolah Menengah Atas. Mes
kipun dengan demikian maha-
siswa yang masuk Universitas
" telah belajar bahasa Inggeris
sekurang-kurangnya 6 tahun,
tetepi hipgga sekarang hasUnya
sahgat tidak memuaskan. Pada
, ^ iununmya dapat dikatakan bah
, wamahasiswayangmasvikUni-
. versitas itu kurang seka^i men-
- guasai bahasa Inggeris^ baik se--
cara lisan maupun untiik mem-
baca buku-buku bahasa Ing
geris yang. hingga sekarang
masih merupakan bagimi terbe
sar dari buku ,wajib maupun-
= buku bacaan pada Perguruan'
Tinggi. • ■
Berhubung dengan soal ba-^
hasa Inggeris ini baik sekalij.
kalau kita membicarakan ba-j
hasa di negeri kita dengan agak-
, luas yaitu dengan memband-1
' ingkan arti dan peranan bahasa
Indonesia, bahasa Inggeris dan.
bahasa- daerah dalam . pen-,.
: didikan maupun dalam masya •
, rakat'dan kebudayaan Indone-'
sia. Sudoh jelas b^asa Indone
sia adalah .bahasa kita yang ter-
penting sebagai bahasa resmi
dan bahasa persatuan bangsa





' gard ialah bahasa Indonesia. ■' '
Seperti kita tahu bahasa In-;
donesia itu adalah bahasa mod-
■ eren, berbeda dari bahasa Me
layu dari mank ia tumbuh dan
—yang merupakan bahasa tradi-
siorS sebagai penjelmaan kebu
dayaan Melayu tradisioml. Se-*
'bagai bahasa moderen bahasa.
f Indonesia itu bahasa yang ma.
sih muda jika dibandingkan de--
ngan bahasa-bahasa moderen
Vyang lain seperti. bahasa lng£
■^risj hahasa. Jenriah.^bahasa
' Perancis dan Iain-lain yang'
sudah menjadi bahasa pendi
. dikein dan kebudayaan moderen
petlahan-lahan sejak dari.za
."..man Renaissance, ketikakebu-
'.Idayaan moderen bangkit. . J,
'^'^■"Modemisasi bahasa Indone-
]Sia yang teratiir dah simgguh-
-'fstmgguh baru dimulai di zaman
'pendudukan Jepang ketika ba-
rhasa Indonesia itu menggan-.
tikan bahasa Belanda sebagai
; hahasa pengantan sejak dari
!^Sekolah Daca^ uin terutama
y sejak dari Sekolah Menengah
^Pertama sampai Sekolah Mene
/hgah Atas dan Perguruan Ting
;""gi^Pada ketika itu terasa benar
' kekurangan bahasa Indonesia
untuk dijadikanbahasapehgan-
[tar padaSekolahMenengah Per-
.itama, Sekolah Menengah Atas
■ dan Perguruan Tinggi "teruta
- ma karena bahasa Indonesia;
. belum mempunyai istilah-isti-
;lah yang diperlukan untuk
; mengajarkan mata pelajaran.
i [ilmu, sedahgkah masySrakat




teh sei^a administrasi negara ^
dan perusahaan-perusahaan,
mengguhakannva. Dengan de.. ^
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mikian didirikaiilahiiLomTsi Ba-
&asa Indonesia yangtugasnya ;
mengadakan bermacam-ma
cam peilemuan dengan ahli-
ahli untuk menciptakan istilah-
istilah ilmu seperti Botani, Zo-
ologi, Kimia, Ilmu Bumi, Hu
kum, Ekonomi dan seterusnya
dan disisi itumenyusun tataba-
hasa bahasa Indonesia yang
baru. . - , r- , r! •- V; n
Pekeijaan itu pekerjaan
yang berat dan menghendaki
ketelitian dan kita dapat bergi-
rang hati bahwa pada akhir
pendudukanJepang bahasa In
donesia telah dapat dikatak«a
sanggup berfungsi sebagai ba
hasa pengantar dari Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Per-
tema, Sekolah Menengah Atas
sampai semua mala kuliah
pada PerguruanTinggi seperti
pada Fakultas Kedokteran,
pada Fakultas Hukum, pada
ITB, pada IPB maupun pada
Universitas-Universitas yang
lain. Hal itu bukan berarti




Yang telah dilakukan adalah
meletakkan dasar yang kukuh
yang rnesti terus menerus
dikembangkan dalam segala
ilmu dan kehidupan masya
rakat dan kebudayaan yang
seperti kita tabu terus menerus
berkembang."
n  Satuhalyahgamatpenting
ketika itu adalah buku-buku
tentang ilmu-ilmu yang dia-
jarkan itu, yang sebagiain terbe-
sar tertulis dalam bahasa Be-
landa, bahasa Inggeris dan ser-
ing juga bahasa Jerman dan
Perancis. Untuk Sekolah
Menengah Pertama dan Seko
lah- Menengah Atas segera
diteijemahkan buku-buku pela
jaran bahasa Belanda sedan-,
■gkan lambat laun ahli-ahli In-.
donesia mulai menulis buku-
buku pelajaran dengan ihema
kai istilah-istilah yang baru
diciptakanitu. ^
Dilihat dari' jurusan ini,
meski bahasa Indonesia sudah
menjadi bahasa pengantar
untuk segala mata pelajaran di
sekolah-sekolah di Indonesia
dari Sekolah Dasar sampai Uni-
versitas, tetapi bahasa Indone-
. sia itumasih jauh dari menjadi
bahasa moderen yang dewasa.
la masih memerlukan bahasa'
Belanda yang mempunyai buku
- buku tentang bermacam-nia •
cam pengetahuan tentang In
donesia maupun bahasa Ing-
. gensyangmembvikacakrawala.
segala ilmu kemajuan dunia
.moderen maupun memung .
kinkanbangsalndonesia berhu
bungan dengan dunia luar oleh
karena bahasa'Inggeris itu ba-
■hasa internasional yang ter-
.•penting.!,..^.,:.L-;:/:.! ■ -.v; : .
:  . Sementara itu jelaslah bah
I wa bahasa Indonesia musti
. mendewasakandirisEunpaiket^
ingkatkedewasaan bahasa Be
landa dan ksdau mungkih pada
suatu ketika kedewasaan ba-
.'.hasa Inggeris. Kedewasaan ba
hasa Indonesia itu sebagai ba
hasa inoderen hanya akan dica-
pai jika dalam bahasa Indone
sia dapat dibaca buku-buku
yang penting tentang segala
sesuatu yang menjadi dasar ke
budayaan moderen di dunia
sekarang. Dengan demikian
untuk menyebutbeberapa con-
toh, dalam bahasa Indonesia
mesti dapat dibaca buku-buku
- Plato, Aristoteles, Kant, Hegel,
Darwin, .Einstein dan amat
banyak lagi jumlah buku-buku
yang lain dalam ilmu, dalam
agama dan dalam perkemban-
gan masyarakat dan sejarah
yang luas. Dalam hubungan in-,
ilah tak dapat tidak bangsa In
donesia musti terus menerus
meneijemahkan buku-buku ,
yang p-jnting dalam perkem- i
bangan sejarah manusia dan
dunia hingga sekarang.
Dalam hal ini bangsa Jepang
. dan bahasa Jepang adalah con-
toh yang sebaik-baiknya. Je
pang yang sekarang ini dalam
150 tahun yang terakhir ini
dapat merebut kedudukan di
g^ris paling depan kemajuan,
sejak dari zaman Restorasi
Meiji tiada putus-putusnya
. meneijemahkan segala buku
■^-yang penting dalam arti yang
seluas-luasnya. Malahan disini
dapat saya katakan bahwa
■ hingga sekaran^un di Jepang
■ yang sudah maju itu tiap-tiap
tahun masih sekitar 2.500 buku
diteijemahkan dari bahasa-ba-
hasa yang terpenting di seluruh
di dunia. Dibandingkan dengan
ini kita masih jauh terbelakang.
J epangdapat dikatakan adalah
negara yang rakyatnya paling
banyak membaca di dunia de-
wasa-ini. . .
Perubahanbahasalndonesia
.menjadi bahasa m.oderen Ini
hendaklah dilakukan dengan
keijasama yang seerat-eratnya
dengan Malaysia, Brunei dan
Singapura dan kalau mungkin'
juga dengan Tailand dan Filip-
ina, sebab kedua negara y ang
; terakhir ini mempunyai golon-
. gan-golongan rakyat yang me
^makai bahasa Indonesia atau
Melayu. Dengan mereka ba
hasa Indonesia ini dapat kita
- bentuk menjadi salah satu ba
hasa moderen yang besar
didunia yang dipakai oleh kira-
' kira 250.000.000 orang.
,'V Dalam hubungan ini tentu-
lah tepat pertanyaan apak'ah
artinya bahasa Inggeris bagi .
*bangsa Indonesia ? Pada ting ^
^ katsekarangketikabahasakita j
•  itu belum mempunyai kede- '
wasaan bahasa moderen, teru
tamakarenakekuranganbuku-'
bukuyangpentinguntukkema-'
juan umat manusia, tentu ba
hasa Inggeris dapat ^ pakai se-
. bagai tangga untuk naik
mengembangkan kemajuan
.. maupun cakrawala dunia mod-
,  eren bangsa kita. :
^ Kjtat^u sekarang ini dalam
perpustakaan di Universitas-
Universitas kita amat banyak
buku-buku bahasa Inggeris
oleh karena amat kurangnya
buku-buku bahasa Indonesia
baikyangditulisolehbangsaln-
donesia sendiri maupun yang
bersifat terjemahan. Dengan
mengadakan teijemahan besar
•  -besaran sendiri dari bahasa
Inggeris maupun bahasa-ba-
hasa lain di dunia, arti bahasa
Inggeris untuk menambah
pengetahuan maupun kema
juan bangsa Indonesia akan
berkurang oleh karena lambat
laun kebanyakan buku-buku
■ yang penting telah ada dalam :
bahasa Indonesia..
Sementara itu bahasa Ing-
. geris mempunyai kedudukan
istimewa yang tidak ada pada
bahasa-bahasa ' lain, yaitu
karena luasnya tersebar diselu-
ruh dunia berkat sejarah
perkembangan kerajaan Ing
geris dalam ^ a-kira500 tahun
yang terakhir ini. Bahasa Ing-.
geris itu bukan saja menjadi ba
hasa kerajaan Inggeris, tetapi
bahasa Amerika Serikat, Aus
tralia, Canada dan bagiah.-
bagian dunia yang masuk atau
berhubungan dengan kerajaan
Inggeris dimasa yang lampaii.
Keadaan ini tidak bisa diubah,
oleh karena hal itu sudah
berlaku dalam sejarah yang
' panjang.Usaha untuk mencip-
; takan b^ahasa bikinan seperti
^Esperanto seperti kita'tabu
gagal, meski bagaimana seka
■ Upim rasionalnya, karena tidak
• didukung oleh masya rakat dam.
•' kebudayaan manusia' yang
hidup. Dalam. hubungaii inilah
kita harus menghadapi per-
tanyaan yang sekarang dilon-
tarkan dalam masyarakat: Per- ■
lukah bsiha-saJnggcris itu dilu- •
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daaix diantaranya seringmele ;J
bihi perbedaan antara bahasa
Jerman dan Perancis, telah-
dapat menciptakan sebuah ba
hasa persatuan yang tidak ada n
yang menggugatnya lagi. Ini
dapat dianggap mukj izat lin-
guistik yangterpenting dal^
abad ke-20 ini. Soal kita seka
-rang iili adalah bagaiinana
" menyempurnakan bahasa itu
supaya setara dengan bahasa
- Inggeris, bahasa Jennan, ba
hasa Perancis dan sebagainya.
Halinibukanberartibahwa
kita meremehkan kebudayaan
masa silam, baik teritang aga
ma, filsafat, sent yangberkem-
bang dalam berabad-abad da
lam bahasa-bahasa daerahltu.
Sekaliannya itu tidak usah hi-
Jang dengan berkurangnyaba-
hasa-bahasa daerah itu, mala-
han disini untuk kesekian kali,
^nya'saya inenganjurkan pikak
• Pemerintahdibantuolehpihak
Universitas supaya lebih ba
nyak diadakanteijemahan dan
I karangan baik puisi, sas tera,
filsafat, seni dan sebagainya.dari bahasa daerah itu ked^ain
' bahasalndonesia-Dengandemi
r kiankebudayaan darimasalam
. pau yang terdapat dalam ba
hasa-bahasa daerah itu bukan
hanya ,akan dapat diperta-hankan pengetahuannya, teta
pi dapat juga disebarkankepa
da orang-orang yang berasal
dari hngkungan bahasa dan ke-
budayaan yang lain di seluruh
.''Indonesia. Saya seia deng^
askan pelajarannya sampai ke •
KelasVSekolahDasar?Kalau )
kita pikirkan bangsa Belanda 'i
dulu dapat menghasilkan nju n
rid HBS yang cukup inenguasai
bahasa Inggeris dalam pela-r;
jaran 5 tahun lamanya, atau,
padaAMS selama 6 tahun. .
Jelas bahwa yang penting
.bagikitasekarang.adal^mem-.
perbaiW, mengfintensifkan pela-:
jaran bahasa Inggeris pada !
• Sekolah Menengah Pertama
danSekolahMenengahAtasse- r
hinggamereka dapat mencapai '
n tihgkat bahasa Inggeris yang I
. memadai..Mereka hendaknya
dapat menguasai tatabahasa <
nya dan dengan bantuankamus '
dapat membaca, baik roman .
maupun buku-buku ilmu yang
bersahaja dalam bahasa Ing
geris. HaLini pada dewasa ini
belum^capai oit,h mahasiswa-
mahasiswa yang masukke Per-
guruan Tinggi setelah enam
tahun belajar bahasa Inggeris.
Hendaknya syarat pada ujiaii
masuk ke Perguruan Tinggi
■.tentangbahasa Ing^ris ^ pert-,
inggi. jW. V"' .  ■' :
. Kegagalan pengajaran ba-
sekarai^ini mun^dn sekali se-
bagian besar terletak paia soal
guru. Waktu belajar bahasa
Inggeris selama 6 tahun adalali
' wa&u yang cukup panjang dan
bahasa-Inggeris dalam hubun- •
gan ini menjadi bahasa yang .
nomor dua pentingnya dalam" ;
masyarakat dan" kebudayaan .
Indonesia. ^  ;.r v
Mulai mengadakan pela-
jaran bahasa Inggeris sejak^
kelasV Sekolah Dasar berarti .i
menambah tahun pelajaran ba
hasa Inggeris dengan 2 tahun-
lagi. Pada pikiran saya penglu- ;
asan Sekolah Dasdr inenjadi 9
tahun seperti direncanakan
!  oleh Kementeriaii P dan K
adalah langkah yang besar dan.
berani dan teristimewa akan
-banyak menghendski uang dan '
terutama teiiaga ^ ru, sebab -i
• hai itu berartijumlah Sekolah
; Menengah Pertama sebagai
sambungan 'Sekolah Dasar,
akan diperbanyak sampai se- [ '■
banyakjumlah Sekdlah Dasar.
sekarang. Usaha itirsaja sudah-"
merupakan pekeijaan yang
dahsyat yang tentu araat pent- r
ing artihya bagi kemajiian
bangsa Indonesia; tetapi juga
memperlipat-gandakan . •• be- •
lanja dan tenaga guru yang H
sampai sekarang masih men-
jadi soal kebanyakan sekolah- - j
.sekolah kita. Barangkali.baik".|
dipertimbangkan untuk liemii;
buat Sekolah Pasar 9 tahiin "j




jaran bahasa Inggerisliermula. ,pada kelasV Sekolah Dasar. , •;
I- Dalam hubungan bahasa ^
Inggris diterima dan disadari •
sebagai bahasa .kita yang
kedua, tentu timbul pertanya ;
an tentang bahasa daerah kita ^
yang^ dalam beberapa tahun '
yang akhir ini agak banyak
dibicarakan, terutama berhubu .
ngandengahbahasaJawayaitu
bahasadaerahyangamatbesar
yang menjadi bahasa ibu dari
hampir separuh dari penduduk
Indonesia. Kita tahu bahwa _
. kelemahanbahasa Jawaituter-
letak dalam dirihya sendiri
■yang rapat hubungannya de-
. ngan str^tur masyarakat dan
kebudayaan Jawa diiriasa yang
lampau yang bertingkat-ting
kat dalam hubungan feodal-
isina. Kita masih ingat bahwa =
Prof. Berg sebagai seorang ahli .
bahasa Jawa menghendaki su
paya orang Jawa beijuang agar -
bahasa Jawa dijadikan bahasa ^
1 persatuan dan bahasa resmi In-.-
; donesia. Dalam sikapnya itu ia i'
; keras sekali ditolak oleh golon- ;
gan Jawa sendiri, antara lainoleh golonganintelek dari Solo -
^yang menuduh Profesor Berg .
mau memecah belah bangsa In
donesia. Bagi angkatan muda .
bangsa Jawa yang kemasukan ;
jiwa moderen sejak Kartini,''
Budi Utomo, Pergerakan Ke- '
merdekaan Politik pada permu- .
laanabadini,bahasaJawayang
bertingkat-tingkat itu tak da
pattiiterima. Golongan korau-
nis lang?"ng memilih bahasa
Ngoko sebagai bahasa kaum
• .proletar sedangkan kaum ter--
pelajar dan kaum priyayi se
: pertiDr. Priyono dan Iain-lain.
ingin mempertahankan bahasa
I^mq. O?;-V . j';;' .
Hal itu tak usah diiingkit-'
, ungkit lagi; Bangsa Indonesia
■, sebagai keseluruhan telah ber
• basil menciptakan suatu muk ■
r jizat tentang bahasa. Bang sa
yang paling terpecah-pecah di
• duniayangmendiamilebih dari ••
' 17.000 puiau-pulau besar dan.
•-kecildanyiemgmempiuiyailebih;





rang dan masa yang akan da
tang, tehtulah dengan menye-
!suaikannya kepada soal-soal,
tuntutan dan ambisi di zaman
moderen ini. Soalnya jangan
kita lUpakan, sekarang bangsa
■ kita masih merupakan bangsa
iyang terkebelakang - dalam
dunia yang maju. Dan tak dapat
tidak waktu, tenaga; uang dan
."perhatian sebagi.an .terbesar
'harus dicurahkan uhtukmen-
.'gatasi keadaan itu.Q-bj ;
(*) S TakdirAlisjahbana.Ahli
iBakasa, - Budayawan Bektor' VnversitasNaswnal,Jakaj^-.
I  Kedaulatan Rakyat, 18 Mei 1992]
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Oleh Sutan Takdir Alisyahbana-
I AKHIR - akhir ini banyak dibi-jbarakan soal Bahasa Inggris ber-
kaitan dengan Keputusan Degar-
temen P dan K untuk mengaj^-
kan bahasa itu inulai kelas V Se-
kolah Dasar, diawali pada tahxm
1994. Seperti kita tahu hingga
sekarang bahasa Inggris baru di-;
ajarkan menjadi mata pelajaran
pada kelas I Sekolah Menengah
Pertama dan selanjutnya sampai
tamat Sekolah Menengah Atas!
Meskipun/ mahasiswa '' yahg
masnk imiversitas telah belajar
bahasa Inggris sekiirang • kur-
angnya enam tahun. tetapihing-
ga sekarang hasilnya sangat ti-
dak memuaskan. Pada umum-
nya dapat dikatakan bahwa ma
hasiswa yang masuk Universitas
. itu kvmang sekali menguasai ba
hasa Inggris, baik secara lisan
maupun untiik membaca buku -
buku berbahasa Inggris yang
hingga sekarang masih merupa-
kan bagiah terbesar dari buku
wajib maupun buku bacaan pada
Perguruan Tinggi.
Dari keadaan itu baik sekali
kalau kita membicarakan soal
bahasa di negeri kita dengan
agakluas yaitu dengan memban-
dingkan arti dan peranan Baha
sa Indonesia, Bahasa Inggris dan
bahasa daerah dalam pendidikan
maupun dalam masyarakat dan
kebudayaan Indonesia. Sudahje-
las Bahasa Indonesia axialah
yang terpenting, baik sebagai ba
hasa resmi dan bahasa persatuan
bangsa Indonesia.
Bahasa Indonesia itu adalah
bahasa moderen. Berbeda dari
Bahasa Melayu dari mana ia tiun-
buh dan yang merupakan bahasa
tiadisionil sebagai pepjelmaan
kebudayaan Melayu tradisional.
Sebagai bahasd moderen. Bahasa
Indonesiaitu masih muda jika di-
bandingkan dengan bahasa - ba
hasa moderen yang lain seperti
' Bahasa Inggris, Bahasa Jerman,
Bahasa Prancis .dan ^ in.-..lain
- yang sudah menj^ bahasa pen-,^
^.didikan./ian ^ ebudayaan mode-'-
-remi«flahaSi*iilahan sejak dari!^
■zamaftRenaissance. ketika kebu
dayaan moderen bangkit.. . ■. i '
.  - f Penjajahan Jepang
Modemisasi Bahasa Indonesia
yang. teratiu- dan sungguh -
sungguh baru dimulai di yAirmn
pendudukan Jepang ketik<i. ba
hasa Indonesia itu menggan.t^
Iran bahasa Belanda sebagai ba-
. hasa pengantar sejak dari Seko-
: lah Dasar dan terutama sejak da
ri BMP sampai . SMA dan Per
guruan Tinggi. Ketika itu terasa
: benar kekurang^w Bahasa Indo
nesia untuk dijadikan bahasa
pengantar pada BMP, BMA dan
Perguruan Tinggi terutama ka-
renabelum mempunyai istilah is-
tilah yang diperlukan untuk
mengajarkan mata pelajaran il-
mu, sedangkan masyarakat dan
pemerintah Indonesia pirn meng-
hendaki dalam pekerjaan sehari -
hari kata • kata moderen yang
memtmgkinkan pemerin^an
serta administrasi negara dan
perusahaan - perusahaan meng-
gunakannya.
Dengan demikian didirikanlah
Komisi Bahasa Indonesia , yang
tugasnya mengadakan berma-
cam - macam pertemuan dengan
ahli - a^ untuk menciptakan is
tilah - istilah ilmu seperti Botani,
Zoologi. Kimia, Ilmu Bumi, Hu-
kum. Ekonomi dan seterusnya
Han disisi itu menyusun tataba-
hasa bahasa Indonesia' yang
baru.
Pekerjaan itu berat dan meng-
hendaki ketelitian dan kita dapat
j bergiring hati bahwa pada akhir
. pendudukan -Jepang-baha^ In--
i doii^ia. telah dapat dikatak^
; sanggup berfungsi sebagai b^a-.
sa pengantar dari BD, BMP, SMA
sampai semua mata kuliah pada
perguruan tinggi seperti pada fa-
. kultas kedokteran, pada Fakul-.
tas Hukum, pada 1TB, pada IPB
maupun pada Universitas - uni-
bersitas yang lain. Hal itu bukan
berarti bahwa pekerjaan untuk
menyempumakan dan memo-
demisasikan bahasa Indonesia
sudah selesai sepenuhnya. Yang
telah dilakukan adalah meletak-
kan dasar yang kukuh yang
mesti terus menerus dikembang-
kan dalam segala ilmu dan kehi-
dupan masyarakat dan kebu
dayaan yang seperti kita tahu
■ terus menerus berkembang. :
^iu hal yang amat penting ke
tika itu adalah buku - buku ten-
tang ilmu - ilmu yang diajarkan
itu, yangpsebagian terbesar tertu-
lis dalam bahasa Belanda, bahasa
Inggris dan sering juga bahasa
Jerman dan prancis. Untuk
BMPjdan BMA segera diterjemah-
kan buku - ouku pelajaran baha-.
sa Belanda sedangkan lambaju
laiuTahli - ahli'Indonesia inulaT
menuhs buku - buku pelajaran
dengan memakai istilah - istilah
yang baru diciptakan itu. ■ -
Dilihat dari jurusan ini, meski
bahasa Indonesia sudah menjadi
bahasa p>engantar untuk segala
mata pelajaran di sekolah seko-
' lah di Indonesia dari BD sampm
universitas, tetapi Bahasa Indo
nesiaitu masih jauh dari menjadi
bahasa moderen yang dewasa. la ;
masih memerlukan bahasa Be- j
landa yang mempunyai buku -
buku tentangbermacam-macam ;
pengetahiian tentang Indonesia. |
maupun Bahasa Inggeiis y^g i
membuka'cakraw'ala se^a ilmu.
kemajuan dunia moderen mau
pun memungkiiikan bangsa lii- j
donesia berhubungan dengan ^
dunia luar oleh k^na baluisa I
Inggeris itu bahasa internasio-
nal yang terpenting. -.
Sementara itu jelaslah bahwa !
Bahasa Indonesia musti mende- i
wasakan diri sampai ketingkat <
kedewasaan Bahasa Belanda dan |
kalau mungkin pada suatu keti
ka kedewasaan Bahasa Inggeris.
Kedewasaan Bahasa Indonesia '
itu sebagai bahasa moderen ha-
nya akan dicapai jika dalam Ba-
. hasa Indonesia dapat dibaca bu
ku - buku yang penting tentang
segala sesuatu yang menjadi da-
- sar kebudayaan m^eren di du
nia sekarang. Dengan demikian
tmtuk menyebut bcberapa con-
toh, dalam Bahasa Indonesia
mesti dapat dibaca buku - bviku
Plato Aristoteles, Kant. Hegel.
Darwin. Einsten dan amat ba
nyak lagi jumlah buku - buku
yang lain dalam ilmu, agamadan
perkembangan masyarakat dan
sejarah yang luas. Dalam hu-
bungan inilah tak dapat tidak
bangsa Indonesia musti terus
menerus menerjemahkan buku -
buku.yang penting Haiam per
kembangan sejarah maniisia dan
"dunia hingga sekarang".
Contoh Jepang
Dalam hal ini Bang^ Jepang
dan Bahasa Jepang adalah con
toh yang sebaik - baiknya. Je-
^ pang yang sekarang ini dalam
150 tahun yang terakhir ini da
pat merebut kedudukah di -garis
■paling depan kemajuan, sejak
dari zaman Restorasi Meiji tiada
' putus - putusnya meneijemah-
kan seg^ buku yang penting
dalam arti yang seluas.- luasnya.
Malahan disini dapat saya kata-
k^ bahwa hingga sekaj^gpim
^ Jepang yang sudah maju itu .
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tiap - tiap tahun masih sekitar ;
2.500 buku diterjemahkan dari
bahaisa-bahasa yang terpentingr
di selviruh dunia. Dibandingkan
deng^ mi. kita masih jauh ter-.
belakang. Jepang.dapat dikata-
kah adalah negara yang rakyat-
nya paling bany^ membaca (U
n dxmiadewasa ini.7.il;.;-ifv . ; - 5
~ Perubahan Bahasa Indonesia
menjadi bahasa moderen ini hen-
daklah dilakukan dengan kerja-
sama yang seerat • eratnya de-
ng^ Malaysia, Brunei dan Si-
d?,njk^au mungkin ju--
ga. Jeagah Tailand dan Fllipina,
sebab kedua negara yang ter-
akhir ini mempunyai golongan -
golongan rakyat yang meakai
Bahasa Indonesia atau Melayu;
Dengan mereka Bahasa Indone
sia ini dapat kita bentuk menjadi
salah satu Bahasa moderen yang
besar di dunia yang dipakai oleh
kira - kira 250.000.000 orang. *
. Dalam hubung^ ini tentvdah
tepat pertanyaan apakah artinya
Bahasa Inggeris bagi bangsa In
donesia? Pada tingkat sekarang
ketika Bahasa kita. iiu belum
mempunyai kodewasaan bahasa
moderen, terutama k^na keku-
rang^n buku • buku yang pen-
ting imtuk kemajuan umat ma-
nusia, tentu Baliasa Inggeris da-
pat dipakai sebagai tangga un-
tuk naik mengembangkan ke
majuan maupun cakrawala du
nia moderen bangsa kita. ;
'"Kita taliu Parang ini ^ am
perpustakaan di universitas -,
universitas kita amiait banyak bu
ku - buku Bahasa Inggeris oleh
karena amat kurangnya buku -
buku ' Bahasa ' Indonesia baik
" yang ditulis oleh bangsa Indone-\
sia sendiri maupun yang bersifat
teijeraahan. Dengan n mengadai-
kan terjemahan besu • beaaxan .
sendin _d^i B^asa^ higgpris,
i^upuiTBiLhasa'-'Baha^ di'^
dunia, arti Bahasa Inggris vm-;;
tuk .menambah ' pengelahuan'
maupun kemajuan bangsa Indo
nesia akan berkurang oleh kare
na lambat laun kebanyakaii buku -
-buku yang penting telah ada da
lam Bahasa Indonesia.r^"'- C
•  n Kasus InggpriB
Semehtara itu Bahasa Inggris
mempunyai' kedudukan istime- -
wa yang tidak ada pada bahasa -'
bahasa lain,.yaitu karena luas-_
pya tersebar di .selunih dunia
berkat sejarah perkembangan
kerajaan Inggeris dalam kira - ;
kira 560 t^unyang terakhir ini." i
Bahasa Inggeris itu bukan saja ;
menjadi B^asa kerajaan Ingg •
ris, tetapi Bahasa Amerika Seri-
■kat, Australia^ Canada dan bagi-
an - bagian dunia yang masuk .
atau berhubungan dengan Ke
rajaan Inggeris di masa yang
lampau. ' - ^
Keadaah ini tidak bisa diubah, .
oleh karena hal itu sudah berl^:.^
kan untuk membuat Sekblah Da- '
sar 9 tahun lebih dahulu, dan ke-;
mudian kalau itu telah mantapi
berhasU. baru mempertiihbangT;
kan kemungkinan pengluasan! .
pelajaran Bahasa Inggris bermu- •
la pada kelas V Sekolah Da^.'^ -
f Bagaimana Baha^''
_
Dalain hubuiigah Bahasa ..in-;
ggiis diterima dw disadari s^a-'
gai bahasa kita yang kedua, ten-
; tu timbul pertanyaan tentang Ba
hasa daerah kita yang dalam be-
berapa tahun .yang- akhir ini
agak banyak dibicarakan;- ter-l
utama berhubungan dengan Ba-;
hasa Jawa yaitu bahasa daerah'
yang amat besar yang menjadi;
bahasa ibu.dari hampir sepainh.;.
dari penduduk Indonesia. ;!
Kita tahii bahwa kelemahan
Bahasa Jawa itu terletak dalam"
dirinya sendiri yang rapat hubu-';
ngannya dengan struktur ma-;
syarakat dan kebudayaan Jawa
di mask yang lampau yang ber-.
tingkat - tingkat dalam hubung-
an feodalisme. Kita masih ingat ■
bahwa Prof Bary sebagai sprang'
ahli Bahasa Jawa menghendaki
supaya orang Jawa berjuang
agar Bahasa Jawa dijadikan Ba-,
L hasa persatuan.dan Bahasa res-':
:mi Indonesia. -, ^ h
^ Sikapnya itu keiks sekali diU>
^ lak oleh golongan Jawa sendiri, ■
antara lain oleh golongan intelek L
ku dalam sejarah yang panjang.L,
Usaha untuk menciptakan baha-;
sa bikinan seperti Esperanto se-
perti kita tahu gagal, meski de- !
mikian rasionaJnya, karena ti
dak didukimg oleh masyarakat ;
dan kebudayaan manusia yang
hidup. -v •• . > ;
Dalam hubungan inilah kita
harus menghadapi pertanyaan
yang sekarang ddlontarkan da
lam masyarakat: Perlukan Baha-,
sa Inggris itu diluaskan pelaja-
rannya sampai ke Kelas V SD?
Kalau kita pikirkan bangsa Be-
landa dtUu dapat menghasilkan
mvu-id HBS yang cukup mengua-
sai Bahasa Inggris dalam pela
jaran 5 tahun lamanya, atau pa
da AMS selama 6 tahun.
Jelas bahwa yang penting bagi
kita sekarang adalah memper-.
baiki, .mengintensifkan pelajar
an Bahasa Inggris pada SMP dan
SMA sehingga mereka dapat
mencapai . tingkat Bahasa In-
ggfiis yang memklai. ' Mereka
hendaknya dapat mehguasai ta-
tabahasanya dan dengan bantu-
an kamus dapat membaca, baik,
roman maupun buku - buku ilmu,
yang bersa^ja dal^ Bahasa .
ggris.' ;.
Hal ini piada dewasa iiil belum
'dicapai oleh mahasiswa - maha-,
siswa yang masuk ke Pergiinian.
. Tinggi setelah enam tahim bela-
jar Bahasa Inggris. Hendaknya
, syaxat pada ujian masuk ke Per-
' guruan Tinggi tentang Bahasa. ^dari Solo yang menuduh Proferl^
Inggris dipertinggi. • "— **— —" — ^■ Kegagalan pengajaran B^asa
Iiiggiis yang kita hadapi seka
rang ini mungkin sekali sebagi-.
an besax terletak pada soal guru.j
vWaktii belajar Bkhasa Ing^is se^X
'  lama 6 tahun adalah waktif yang;
cukup panjang dah'Bahaita In-,
ggns dalam hubungan ini Wn- '!
jadi Bahasa yar g nomor dua;,pen-' i
. tingnya dalam masyarakat 'dan'<
kebudayaan Indonesia.'/. •
Mulai mengadakan pelajaxah>
Bahasa Inggris sejak kelas V Se-
, kolab. Dasay. l?erartl.menara>yh.
'^t^un pelajaran Bahasa'^f^isi
deQgan 2 t^un lagi. Pada
ah saya pengluasan pehdidikan;
dasar menjadi 9 tahiin seperti di-|
rancangkan oleh Departemen P /
dan K ahalah langkah yang besar'
dan berani, teristimewa akan ba,-]
' nyak membutuhkan daha serta
sor Bary mau memecahLbelah;
-bangsa Indonesia. Bagi angkat-;
. "an muda bangsa Jawa yang ke-'
; masukan jiwa moderen sejak':
i Kartini, Budl Utomo, Pergera- -
kan Kemerdekaan Politik pada.
permulaan abad ini, Bahasa Jawa;
( yang bertingkat - tingkat itu tak
: dapat diterima. : -• • . ; /•
Golongan kontunis langsuhg-
; meihilih Bahasa Ngoko sebagm
. Bahasa kaum proletar sedang-'*
r-kan kaum terpelajax dan kaum'
^ priyayi seperti Dr. Priyono.dan;
lain '^*lain ingpn mempertahan-
i' kan Bah^ Kromo. • ". 3;^ / . i
Sil Mu^issat
f^-Hai itu t^ usah diungkit
f ungkit lagi. Bangsa Indonesia'
r sebagai keseluruhan telah berha/
sU menciptakan suatu miikjizat,
tentang bahasa. Bangsa yang pa-|
tenaga e^u, sebab hal itu beihiti I (ling terpecah' ^  pec^ ^ dunia
jtimlah SMP sebagai'sambungah
. SD akan diperbanyak sampau se-1
banyak jumlah Sekolah Dasax se-° f
i'vr' ■' 'L'
'  - Usaha itu ^ ja siidah menipa-\
kan pekerjaan' yang dahsyat!
yang tentu amat penting artinya ,•
bagi kemajuan bangsa Indone-i
sia,' tetapi juga , memperiipat-1
gandakan belanja dan tenaga gu-;
ru yang sampai sekarang masih'
menjadi soal kebanyidcan seko^^
, lah - sekolah kita,
B^angkali baik dipertimbahgiJ
yang mendiami lebih dari 17.000,i
1 pulau - pulau besar dan kecil dan'
/yang mempunyai lebih dari .400'
Bahasa yang perbedaan dian-;
i^taranya sering roelebihi pexheda^l
• an antara Bahasa Jerman/dan'^
'Peiancis, telah dapat mencipta-.
'.kan. sebuah Baha!^ persatuanL
yang tidak ada yang meng^g^t- •
nya lagp. ' Ini dapat dianggap^
mukjizat linguistik yang terpen-;
ting'dalam'abad k^20 ini. Soal*
'.kita sekarang ini .adalah bagm- j
,mana ihenyempurn'akah Balia^'
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itu supaya setara dengan Baha^
Inggris. Bahasa Jerman, Bahasa.
Perancis dan Mbagainya. .v'
HaJ ini ijukiua ber^i bahiwa W-.
ta meremehkan kebudayaan ma-
sa silam, baik tentang agama; fil-
safat, seni yang berkembang da-'
lam berabad-abaddalam bahasa -
'bahasa daerah itii. Semua itu ti*
dak perlu hilang dengan berkur-
angnya pengar^ bahasa - baha
sa daerah itu, malahan di sini un-
tuk kesekian kaliny a say a meng-
anjurkan pihak Pemerintah di-
bantu oleh pihak universitas su
paya lebih banyak diadakan tfir-
jemahan dari karangan baik pui-
si; sastra, filsafat, seni seba-
gainya dari Bahasa ^daerah itu.
kedalam Bahasa Jndonesia. ^ ^
Dengan demikian kebudayaaiT
dari masa lampau yang terdapat
dalam Bahasa -.Bahasa daerah
itu bukan hanya akan dapat di-
pertahankan pen^tahuannya,
tetapi dapat ju^ cUsebarkan ke:
pada orang - orang yang berasal.
dari linglnmgan bahasa dan ke
budayaan yang lain di seluruh
Indonesia. Saya saja dengan
prang - orang yang mengatakan,
bahwa bahasa dan kebudayaan
yang lama itu banyak mengan-
dung pikiran, kei^rcayaan, aga
ma. seni, adat istiadat yang ber-
manfaat bagi masa sekarang dan
masa yang akah datang,~ tentu-'
lah dengan mehyesuaikannya
ikepada soal - soal, timtutan dan
ambisi di zaman. modern ihi.
''■ Soalnya jangan kita lupakan,
sekarang bangsa kita masih me-
rupal^ bangsa yang terkebela-
kang dalam dunia' yang maju:
Dan tak dapat tidak, waktu, tena-.
ga, uang dan perhatian s^agian
terbesar harus dicurahkan un-
tuk mengatasi keadaan itu. (.38)
Shiian Takdir AU^i^abbanai,
tokoh ^angga Banirsaat ini
Rektor Universitas Nasional Ja
karta.,
Suara Herdeka, 18 Mei 1992
•VV.'i^5.V
V SwTakdir Alisjahbana
.  DALAM waktu yang alchir ini-
banyak dibicarakah soal bahasa
Inggris dalam masyarakat dan
kebudayaan Indonesia berhubimg
dengan keputusan Keirienterian
P dan.K uriituk mengajarkan.^ba-^
hasa Injggris mulai kelas V seko- j
lah da^, bermula dari tahun 1994. |
Seperfi'kita tahu, hingga sekarang <
bahasa ' Inggris baru , diajarkam '
menjadi mata pelajaran pada kel-1
as I sekolah menengah pertama i
dan selanjutnya sampai tamatse- !
kolah menengah atas. Meskipun •
dengan demikian mahasiswa yang |
masiik uhivffl:sitas-t61^ belsgar ba-.'i
hasa Inggris sekurang-kurangnya'
6-tahun, hingga selling ha^-; !
nya' sangat tidak .memuaskanr I
Pada umumnya dapat dikatsiah'l
bahwa niahasiswa-yang masuk
universitas itu kiu*ang '.sekali
mehguasai bahasa Inggris, baik
secaia lissm maupim untuk mem-
■baca. bukii-buku bsdiasa Inggris -
yang hingga sekarang masih
rnerapakan bagian terb^ar buku
wajib nmuptm buku bacaah pada
perguruan tinggi. ' • ; '.i'
■ Berhiibuhg dengan soal bah^a
Inggris ihi baik sekali kalau Idta
membicarakan soal bahasa di ne-,
geri kita dengan agak luas yaitii;:
dengan niembandmgkanacti d&n*
perahan bahasa Indonesia^ .baha.^
' sa Inggris) dan bahasa daerah da
■ lam pendidikan maupun dalam
- masyarakat dan kebudayaan In-:
' donesia. Sudah jelas,-b^asa In-.
dbnesia adalah bahasa kita ysing
:terpenting sebagei bahasa resmi*
dan bahasa persatuan bangsa In
donesia. Hal itu sudah jelas sejak.
Indonesia, memproklamasikan
kenierdekaannya dan dalam un-
dang-imdang dasar dengan jelas
iertulis: Bahasa negara ialah ba-
^ hasa Indonesia. - :
";Seperti Mta-tahu, bahasa Indo
nesia itu adalah bahasa modem,'
. berbeda dari bahasa Melayii dari
.-mana ia tumbuh dan yang meru-
pakan b£^asa tradisional s'eba^
. penjelamaan kebudayaan Melayu
traidisohal. Sebhgai bahasa mp-
.deren, bahasa Indonesia itu baha
sa yang masih muda jika diband-
ingkan dengaii- bahasa-bahasa
modem yang lain seperti bahasa
- Inggris, bahasa Jerman, bahasa
- Prands, dah laih-lain yang sudah
mehjach bahasa pench^an .dan.
kebudayaan modern perlahan-la-
*hgah atas dan perguruaif tih'^.
Pada ketika ituj terasa behar ke-
- kurangah bahasa Indonesia uh--
tuk dijadikan bahasa pengantar
pada sekolah menengah pertama,
sekolah menPngah atas, dan per-
guman tinggi temtama karena
bahasa Indonesia belum niempu-
nyed istilahristilah yang diperlu-
kan^^.untidc tmpngggark^.; mata
j pelajaran"ilihu,* sedangkan ma-'
* 'Syarakat dan pemerint^ Indone
sia p\m .-menghendaki '. dalam
; pekerjaan sehari-hari kata-kata
> modem yang memungkinkan pe-
; merintahan . seria -.adminsitrasi.
hegarn dan perusahaan-perusa-
haan menggunakarinya: •) Y.r -r'
- Dengan demikian, didirikanlah
■ Komisi Bahasa'Indonesia yang
tiigasnya mengadakan berma-
rcam-macam ' pprteniuan dengan
;'ahli-2d^ untuk mendpt^an isti-"
■ .lah-istileih ihhu seperti bbtani, zo^
, ologi, kimia, ihnu bumi, hukum,
ekonomi, dan setehisnyia,; dan. di
,: sisi itii menj^Un tata bahasa In-',
"donesia yang baru.'ban s^ zaman Renai^a, kefa-^ k Itu pekerjaan yang berat'd^
ka todayaan modem ten^t; ' tniehghendaki ketelitian dan kita
- Modermsasi bahasa Indonesia » dapat bergirang hati bahwa pada
.yang teratuf 'dan sungguh^sung-
giih bam dimulai di zam'an peii-
'dudukan Jepahg ketika bahasa
Indonesia itu'menggantikan ba--
hasa Belanda sebagai bahasa pe
ngantar sejiak sekolah dasar .dan
l^ak^ pdidudrikan Jepang baha-
i.sa Indonesia telah dapat dika-~
f takan sanggiip berfungsi sebagai
^bahasa; pengaiitar dari sekolgh
|das^, sekolah ihehengah perta-
')ma,;sekoIah mienengah atas sam-rerntamasejvucseiiuiMtiiuiiehgah ^  ij)ai semua mata kuliah pada per
pertama. sampai,sekolah mene- • ' • J
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."guruan tinggi seperti pada fakulr;
'  kedbkteran, pada fakultas hu-,
•- kiim, pada ITB, pada IPB, iaau-;
pun pada universitas-universitas
yang lainl Hal itii bukan berarti •
bahwa pekeqaan - menyempur-f
nakan dan • memoderasasikan^
bahasa Indonesia sudah selesu:
sepenuhnyn. Yang telah.dilaku-,'.
kan adalah meletakkan^dasar-;
yahg kukuh yang mesti terus-■
menerus dikembangkan dalam
'segala ilmu_^dan kebidupan nia-_
syarakat dwi kebudayaan yis'ng
I seperti kita tabu, terus-menerus
terkembang. v - --
a  .at^ntingketi-:
ka itu adaiab Dulni-buka tcntanj;
ilinu-ilmu yang diajarkan itu,
yzing sebagian'terbesar tertulis-
dalam babasa Belanda, babasa .
Ing^s, dan sering juga babasa;
Jerman dan Francis; Untuk se-
kolah menengab pertmna dan se-
kolah menengab atas segera dit-^
j eijemabkanbuku-bukiipelcjaran
« bahasa Belanda, sedangkan lam-;
batlaun abU-ablilndonesia mulai'
menulis buku-buku pelajaraii de-
■ ngan memakaiistilal^istilabyang
baru diciptakah itu. ? v"vV;f-
Dilibat dari jurusan ini, meski
babasa Indonesia sudab menjadi ";
bahasa pengantar untuk segala
mata pelajaran di. sekoliab- se--
kolah (b Indonesia, itu masih jauh
dari menjadi babasa modem yang
dewasa. la masib memerlukan
babasa Belanda yabgmempimyai;
' bt^u-bukn; tentang bermacam;"
macam pengetahuan tentahg Ih-
donesia niaupun bahasa Inggiis
yang niembuka cakrawala segala :
ilmu kemsyuan dunai 'modem
maupun memungkinkan bangsa"
■ Indonesia' berbubu'rigan dengan'
dunia luar oleb k^na bahasa
i Inggris itu babasa intemadonah
' yang terpenting;';;'-^'5;>5'rr •'
. Sementara itu, jelaslab babwa
babasa Indonesia mesti" mende-;
wasakan diri sampai ke'tingkat ."
• kedewasaan babasa Belanda dan j
k^au mimgldn pada suatu ketika"<
kedewasaan babasa Inggns; .Ke-i
dewasaan babasa Indonesia. itu";
sebagai babasa modera; banya!
'  alcan dicapai jika dalam babasa'
Indonesia dapat dibaca buku-bu-;
ku yang penting tentang segala ;
peiitihg" dalam perkemb^gan se-.jarah manusia d^^. di^iia^l^
sekaramg. ' ^
Dalam bal ini bangsa" Jepangjdan.babasaJepang'adjal%conto^
-Dengan demikian, untuk inenye-v
but beberapa contob, dalam baha'; f.
sa Indob^sia mesti. dapat dibaca-;
buku-buku Plati), Aristoteles,'
Kant, Hegei; Darwin,.. Einstein, f
dan; amat ban;^^;lagi jumlah'
bulm-buku yang lain dmbm ilmu, ■;
dalam agama, dan d^ain perkem-"-
banganmasyaralmtsertasejarah;
yang luas. Dalam bubungan ini-^
lab tak dapat tidak bangsa Indo-^
nesia 'mesti tehis-iiienerus me-;
: neijemahkan buku-buku yang^j
sekarang ini- dalam 150 tabun'^
;yang terakhir ini dapat merebut
kedudukan di garis pabng depan,
kemajuan, sejsdc zaman Restorasi.
Meiji; tiada putus-putusnya me-:
nerjemabkan segala buku-yang •
' penting dalam arti yang selubs-•
Muiasnya.. • . .
M&laban; di sini dapat saya-ka-.
takanbaJivvabinggasekarangpun
di Jepang yang sudah m^u itu
tiap-tiap tahxin. inasib sekitajr
2.500 bi^ diterjemabkan dari-
babasa-bahasa yang tenanting di:
■  selurub dunia.-Dibandingkan de--!
" ngan ini, kita masih jaub terke-i
belakarig. Jepang dapat dika- !
• takan negara yang rakyatnya pa-
. Ung' banyak" "membaca di dunia;
.dewasa ini.^•%;i■)-~ ■ • *•; -
\ Perubahah b^asa Indonesia-
• menjadi babasa.modpm ini ben- ]
daklab dilakukan dengan keqa
•. sama yang seeratreratnya dengan •
Malaysia, Bi^ei, dan Singapura, '
dan kalau mungkin juga dengan'
Thailand dan Filipina, sebab.ke- ■
dua negara yang. terakhir. ini:
mempiinyai ]" gblongaii-gbloilgan
■ rakyat yang memakai b^asa Iii-;
donesia atau Melayu. Dengan me-].
;reka, bahasa Indonesia ini dapiat]
kitai-bentuk .,menjadi salah satu,
bahasa modem yang besar di dun-^
ia V yang L .dipakai Mra-kira
,250.000.000 orang.
Dalam biibimgan" ini, tpntulsA..
tepat pertahyaan apakab artinya,
babasa Inggris bagi'.bangsa Indo-,'
nesia? Pada tingakt sekarang ke-',





babasa Inggris dapat.dipadcai se-,
bagai tangga untuk naik .me-]
, ngembangkan kemajuan maupiin
.'cakrawala dunia modern-bangsa
kita.-^ ^ • :
Fata ti^u sekarang ini dalam]
-perpustakaan di uniyersitas-uni-
. versitas kita amat banyak buku
bahasa Ipggris oleb karena amat
kurangnya buku-buku bahasa In-
_douesia baik yang ditulis bangsa
Indonesia- sendiri -maupun yang-
bersifat teqemahan. Dengan mer
^ngadakan. teqemaban besar-be-;-
^sarari sendiri dari babasa Ing^s
Inaupuri babasa-babasa lain di
dunia, iuHa babasa Inggris untuk
menambah pengetabuanmaupun
kemajuan b^gs3 Indonesia akan
' berkurang oleb karena" lambat
j laim kebanyakan buku-buku yang
•  Seineiitara itu, babasa l&gjgris..
■ mempunyai kedudiikah istimewa.
;-yang tidak ada pada bahasa-ba-'
; hasa lain, yaitu Karena luasnya
i* .tersebar di seluruh dunia berkat'
sejarah perkembangan-Kerajaan -
: Inggris dalamMra-lara500tabun
"-.'yang terakhir.ini. Babasa Inggris.
.itu bukan saja menjadi babasa
; Kerajaan Inggrii3, tetapi babasa.
i Amerika Serikat, Australia, Can-"
' ada,- dan : bagian-bagian dunia
yang niasuk atau berbubiingan
dengan Kerajaan Inggris di masa
yang lanipau. Keadaan ini tidak
■ bisa diub^', karena bal itu sudah
. berlaku dalam sejar^ yang.pan-
jang. ^ ■ .w.. t :■ ^
: Usaha inenciptakan bahasa
^ bikinan seperti Esperanto Seperti
" kita tabu gagal, meski bagaiman-
; apun .rasionalnya," karena. tidak
' didukimg masyarakat dan kebu-
dayaan manusia yang hidiip. Da
lam bubungan inilab, kita barus
mengbadapi pertanyaan yang se-.
■ karang dilontarkan dalam ma
syarakat. Perlukab babasa Ing-.
gris itu diluaskan pelajarannya
.sampai ke kelas V sekolab dasar ?
Kalau kita pikirkan, bangsa Be-
' landa dabulu dapat menghasilk-
an murid KBS ysing pukup men- ,
guasai bahasa Inggris dalam pela
jaran 5 tabun lamanya, atau pada
AMS selama'6-tahun.; ri...-.- ..S
"Jelas babwa yang penting.bagi
kita sekarang adalah memper- <
; baiki, mengintensifkan pelajaran;
bahasa Inggris pada sekolab
-menenggb pertama' dan sekolab
meneng^'atas sehingga'mereka.
dapat mepcapai tingkat.bahasa'
Inggris yang memadai. "Mereka
bendaknya dapat menguasiai tata'
babasanya dah" dengan bantuah'
. kaipus dapat membaca, baik to-]
man-maupun buku-bdku ilmu"
yang'berssmaja dalam babasa In- -
ggris. Hal ini pada dewasa mi be- ]
lum". dicapai mabasiswa-niaba-'
sisw'a yang masuk ke perguruan
tinggi Setelab enam tabun belajar.
babaisa' _ Inggris. ;. ]Hendaknya,'
syarat pada ujian masuk ke per-.-
guman "tinggi tentang babasaTn^
^ ggris dipertin^v-o-]r^^^^-^<
Kegagalan pengajaran-babasai,.
Inggris yang Idtahadapi sel^ang
ini mimgkin sek^ sebagian besar
]  terletak pada soal guru. ,Waktu'.
; - belajar babasa Inggris. selama 6 -
tabun adalah waktu yang cukup.
;  paiyang daii'bahasa Inggris darr,
lam hiibungan ini menja£ babasa]
yang no.mor dua .pentingnya da;^
]  lam masymakat dan kebudayaaii.
r  IndonesiaX;*;-"];i/,?^;v];; "j::i7u]:j;ii;.^^
".'Mulai mengadakan pelajaran
' bahasa Inggris sejak kelas V se-' "
; kolah ]dasar. berarti inenambab;
j  tabun pelajaran bahasa Inggris]
.; dengan 2 tabun seperti direncang- ;
^ _kM Kementerian P dan K adal^.L
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langkah yang besar dan beraru
dan teristimewa >akan banyak'
menghendaki uang dan te'rutama
tenaga guru. Sebab, hal itu berarti,
jxunJah sekolah menengah perta-
ma'sebagai sambungan 'sekolah
dasar al^ diperbanyak sampai
. sebanyak sekolah dasatr'
sekrang." ,
Usaha itu saja sudah merupa-
kan pekeijaanyang dahsyat, yang
tentu amat penting artinya ba^
kemajuan bangsa Indonesia, te-
tapi ju^ memperlipatgandakan
belanja dan tenaga yang
sampai sekarang^masih menjath
soal kebany^an sekolah-sekolah'
kitSv Barangkali, baik dipertim-
' bangkan untuk membuat sekolah
dasar 9 tahim lebih dahulu, dan;
kemudianhalau itu telah mantap
berhasU, baru mempeitimbang-.
kan.kemungkinan peluasan pelaf^^
jaran bahasa Inggris bermula
pada kelas V sekol^ dasar. ;;
.Dalam hubungan bahasa Ing
gris diterima dan disadari sebagai-'
bahasa kita . yang kedua, ^ ntu
tdmbul pertanyaan tentang baha-j  "sa daerah kita yang dalam beber-"
apa tahun yang akhir ini agak
banyak dibicarakan,' terutama
berhubungah dengan ' bahasa
Jawa yaitu biahasa daer^ yang
amat besar yang meiyadi bahasa
ibu dan hampir separo dari pen-
.duduk Indonesia, l^ta tahu bah-
wa kelemahan bahasa. Jawa itu
teletak dalam dirinya sendiri yang
rapat hubimgannya dengan
struktur masyarakat dan kebuda-
yaan Jawa di masa lampau yang
bertingkat-tingkat dalam hubun-.
gan feodahsme. Kita masih ingat
bahwa Prof Berg sebagai reorang
ahh bahasa Jawa menghendsdm
supaya orang Jawa be^uahg agar^
bahasa Jawa d^adikw bah^ai
persatuan ddn bahasa resmi I^.dqT.|
nesia.
'J. Dalam sikapnya itu, ia keras[
sekaU ditolak oleh golongan Jawa-
sendiri, antara lain ol^ golonga^
j intelek dari Solo" yang mCTudujS
.Profesor Berg.mau memecah be-?
lah hangsa Indonesia. Bagi ang^,
n katan muda, bangsa-Jawa -yan^
'kemasukan-jiwn modem' sejakj
^ Kartini, Budi Utomo, Peigerekanv
'Eemerdekaan Politik pada. per.^
mulaan abad ini, bahasa: Jaw^
..yang bertingkat-tingkat itu tair
. dapat diterim^. Golongan. komu=:
nis lahgsung memilih. -bahasd}
.Ngoko sebagai bahasa kaum pnoH-
letaf, sedangkan kaum terpelajar.
dan kaiim priyajd seperti Dr Pri'n
-yono dan Iain-lain ingin memperf'
n tahankan bahasa kTOmo.-v'^.;5<yr5
... ' Hal itu tak usah ^ ungkit-un^
; kitlagi. Bangsa. Indonesia sebagmf
keseluruhan tel^ berhasd men-''
dptakan matu miikjizat tehtanj^
b^asa. Bahg^ yang paling ter- ;
. pecah-pecah di duniayangmen^'
ami lebih dari 17.000 pulau b^^-
;dan kedl dan yang mempvinyai
lebih dari 400 bahasa yang perf,
bedaah di antarnyaa se^g me^'
lebihi .perbedaan aiitara ^ ah^^
Jerman danPrahds, telE^'dap^t^,
- menaptakan sebu'ah bahiasa-per-;
satuan yang tidak ada- yan^
' menggugatnya lagL Ini dapal^di^
-anggap mukjizat lingmstik.Jaii'g!
•terpenting dalam abad ke^20 'mL
So^ kita sekrang ini adalah bag^
. im^a.menyempumakah bahasa':
itu supaya setara dengan b^a^
Ihggris, bahasa Jerman, liah^sa
Prands, dan sebagianya.
' Hla ini bukan berarti bah^aldta
meremehkan kebudayaah ma^
silam, baik tentang agama; hlsa-'
' fat, seni yang berkembang d^ain,
beradabiTabad . dalam bahasaTba^',
daera^ itii. Sek'aliahnya iti?
tid^usah bhang dengam berk^-
: rangnya pengsu-uh bahasa-balT#,
; sa daerah itu, malahan dl.aini
, tuk kesekian kalinya saya^ m'^
nganjurkan pihak;" pemerintM'
dibantu oleh pihak uhiversitassu-
:.paya-lebih banyak diadakahLtd^'
- jemahan dari karahgah bailrpm-
si, sastra, fislafat, seni, dan'geba"
gaiiiya dari bahasa daer£Lh:itu..ke
dal^ bahasa Indonesia:
Dengan dengan, kebudayaa;^'
. dari masa lampau yang ter^palT.
dalam bahasa-bahasa daerahitu-
buk^ hanya akandapat diperta-
hankiari pengetahuaimya, I tetapJ
dapat, juga' disebarkan kdpad$,'
orangror^g. yang berasal dari:
lingkungian bahasa dan.'kebuda~|
yaan yang lain di selmnih Indon&r
ria; ""-y •
Saya seia dengan" br^g-orang
, yang 'mengatakan bahwa'bahasa
. dan kebudayaan yang lamaritd";
banyak meng^dung pikiran,4;:^-
percayaaii, agama, seni, adat i§ti^
adat yang bermahjfaat bagi .masd-
sekarang dan masa yang akan da^
tang,"tentulah dengan".m'bnye-
• suaikannya kepada.. soal-stfa^;
. tuntutan, 'dan ambisi di..z^a;n
modem ini. Soalnya jangah-kit^
lupakan," sekarang bangsa: kita.
inasih merupakan bangsa 'y^g
terkebelak^g dalam dimiayang
msgu. Dan tak dapat tidak, waktu;!
tenaga, uang, dan perhaidan se^
bagian terbesar harus dicurahkad
untuk mengaf^. keadaan itu..-.ip
.-Penulis adaME Rektor Urfive^
situs Nasional .JakaHcL - Juga',
dikenal sebagai tokoh Piijangga
Jawa Pos, 20 Mei 1992
,  blehAJIPROSIDI ; ; ,
'• "TATKALA para pemuda yang
kemudian menjadi pendiri bangsa
dan negara Republik Indonesia bcr-
kbnipul di Jakarta, tnenyusun ikrar
yang kemudian lerkenal sebagai
"Sumpah Pemuda" tanggal 28 Ok-
tober 1928, fnereka dengan bijak-
sana memmiiskan bunyi alineakeu-
ganya dengan "Kami, putera dan
' puteri Indonesia menjunjimg persa-
;  tuan, bah?3a Indonesia". Tentang
pemah ada kckeliruan yang latah
selama berbelas tahun yang.meng-
ubah bunyi sumpah itu menjadi
' 'Kami, putera dan puteri Indonesia
mengaku berbahasa satu, Bahasa
Indonesia" telah saya sLnyalir da-
lam sebuah tulisan lain ("Sumpah
yang Berubah" mula-mula dimuat
dalam SK Kompas, kemudian di-
muatkan juga dalam buku saya
"Pembinaan Minat Baca, Bahasa
danSastra" terbitanBinallmu,Su
rabaya 1983, k.l80-l84). Sejak itu
kekeliiuan tersebut tampaknya te
lah diperbaiki dan isi sumpah itu di-
kembalikan kepada bunyi yang be-
nar. ' • . • /
-  Kenyataan bahwa para pemuda
tersebut menimuskamiya sebag^
"menjunjung bahasa persatuan'
I dan tidak scjajar dengan kedua ali-
! nea sebelunnnya menjadi "meng-
I aku berbahasa satu, Bahasa Indone
sia", menunjukkan bahwa p^a pe-'
mudaitu walaupun telah bemiat dan
bertekad untuk melarutkan
ke"bangsa"annya masing-masing
ke dalam bangsa Indonesia yang
" sam (sehingga hanya menjadi 'suku
bangsa'). Namun mereka tetap
ingin mempertihankan keberadaan
bahasa daerah yang jumlahnya ra-
tusan di samping keberadaan ba
hasa persatuan yang lunggal. •
Keberadaan bahasa persatuan de
ngan demikian tidak dianggap harus
menghapus atau rnenggeser bahasa-
bahasa daerah sepanjang masih di-
I pelihara oleh pendukungnya. Sikap
I  ini secara konststen dipertahankan
I .totkala menyusun Undang-Undang
Dasar yang sekarang dikenal seba
gai UUD 1945 yaiiu undang-
undang dasar yang sekarang ber-
laku di lanah air kita.
Dalam penjelasan pasal 36 yang
menyebutkaii bahwa "Bahasa Ne-.
gara ialah bahasa Indonesia" ter-
cantum dengan tegas: "Di daerah-
daerah yang mempunyai bahasa
sendiii, yang dipelihara oleh rakyat-
nya dengan baik-baik (misalnya ba
hasa Jawa, Sunda, Madura dsb.) •
bahasa-bahasa itu akan dihotraaii
dan dipelihara juga oleh negara.
"Bahasa-bahasa itu pun merupakan
sebagian dari kebudayaan Indone
sia yang hidup." "
Sedangkan tentang kebudayaan,
UUD pasal 32 dengan terang meng-
aiakan : "Pemerintah memajukan
kebudayaan nasional Indonesia".
Penjelasannya mengatakan pula :
"Kebudayaan bangsa ialah kebu-
dayaan yang limbul sebagai buah
usaha budinya rakyat Indonesia se-
luruhnya...Kebudayaan lama dan .
asli (yang) tcr^pat sebagai puncak-
puncak, kebudayaan di daerah-
daerah di seluruh Indonesia, terhj-
tung sebagai kebudayaan bbngsa.
Karena itu sangailah mengheran-
kan sekali. seorang pakar kebu
dayaan sebesar Prof. Dr. S. Takdir
Alisjahbana terbengong-bengong'
melibat adanya gejala di beberapa
daerah yang berusaha mengem- .
bangkah kembali bahasa daerah-
nya. "Mau ke manakah kebang--
kitan bahasa daerah V' lanyanya.
Dalam karangan yang ditulisnya
inenjelang Kongres Bahasa Jawa di
Scmarang tahun 1991 yang lalu itu,
.bcUau mensinyalir gejala usaha
membaugkitkan kembali bahasa
dan sastra daerah di kalangan orang
' Minang, Sunda dan Jawa. Padahal
'  menmui beliau :"...bahwa dalam
arti yang sesungguhnya tidak ada
'  lagi kcmungkinan lintuk mengem-"
hangkan dan memajukan bahasa
daerah di Indonesia sejak Sumpah
Pemuda memilih bahasa kebang-
saan kita bersama, bahasa Indone
sia'.' (karangan yang berjudul
"Mau ke manakah kebangkitan ba-";
hasa daerah ?" tampaknya dikirim-
kan ke berbagai media massa. Yang
saya jadikan rujukan adalah yang ;
dimuat dalam majalah "Bmu dan
Budaya", tahun XIII No 10, Juli
1991. k.800-802). • '
"Bagaimana bcliau sampai pada
kesimpulan demikian, hanyalah Al
lah yang Maha Tahu.
Bahwa beliau tidak cermat, telah
tampak dengan digunakannya isli-
lah "bahasa kebangsaan". Seperti
' telah kita lihat, istilah yang dipakai
oleh para pemuda dalam Sumpah
Pemuda adalah "bahasa persa
tuan", bukan "bahasa kebang
saan". Dalam UUD 45 istilah yang
dipakai ialah"bahasa negara''^ juga
bukan "bahasa kebangsaan".
• Kecermatan pemakaian isiiiah ini
perlu kita simak, karena dalam ka-
rangannya itu beliau mencoba
menakut-n^utikitadengansesuatu.
hal yang mungkin mengancam ne
gara kesatuan yang kita miliki seka-'
rang.. • ' -v -•
S; Takdir Alisjahbana menulis :
"Kalau kita sungguh-sungguh hen-
dak memajukan bahasa Jawa,
Sundadll.makajalarmyahanyasatu.
• yaitu menjadi b^asa tersebut seba- •
gai bahasa pengantar di SD, SMP,
SMA-dan perguman tinggi di dae-
• rah yang bersangkutan urituk semua
mata pelajaran. bam sepenuhnya
bahasa daerah tersebut berkembang
masuk ke dunia modem. Tetapi de
ngan demikian Indonesia akan
terpecah-pecah. lagi dalam
ling'tcungan-lingkungan bahasa dae
rah dan negara kesatuan seperti se
karang mestUah diubah menjadi ne-
" gara federasi, masing-masing de- j
ngan bahasa daeralinya sebagai ba- i
'hasa yang terpenting." .
Di sini kita tidak usah memperta-
riyakan apakah benar kalau hcndak'
mengcmbangkan dan memajukan
bahasa-bahasa daerah, jalan satu-
satunya hanyalah menjadikan ba-.'
hasa' daerah itu sebagai bahasa.
pengantar di semua jenjang sekolah
dan untuk semua mata pelajaran.
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Kita juga tidak usah memasalah-
kan apakah ben^ pengembangan '
bahasa-bahe^ daer^ itu akan me-'
. nyebabkan negara. Indonesia akan
. terpecah-pecah dsdam lingkungian^
lingkungan bahasa daerah dan n^
;' gara kes^an seperli sekarang akan
i diubah menjadi neg^ federasi.
bagai seorang pakar filsafat dan atili
' futurologi yang piawai, niscaya S.'j'Takdir ^ sjahbana biasa berandaiT-
' andai dengan imajinasinya yang he-.,
bat I|^as dari reiditas dunia nyata.
' Kenyataanhya se^rti yang telah
n dibuktikan oleh sejarah ialah kesa-
; daxah sebagai sani bangsa Indone
sia, sangatlah tmggi di antara ki^'
tennasuk iheieka yang mengingin
' ° Pembeibntakw-pemberontakah.
-'yang timbid kemudian seperti di '
' Maluku oleh RMS (Republik Ma-'
: luku Selatan), PRRI ^ emeiintah "
: Revolusioner Republik Indonesia),
; apalagiDI/rn (Darul Islam/Tentara^
Islam Indonesia), tidaklah berdasar-'.
_k^ adanyalgagasan hendak.mem-j
bentuk federasi karena terdapai
lingkungan-Iingkung'an. kebu-
dayaan atau pem^aian bahasa daer;
rah. Gagasan-gagasan yang peraah
• timbul tentang bentuk federasi se^
bagai altema^ dari bentuk negara ~
kesatuan, semata-mata berdasaritan-
^asan politik dan ekonomi dtm ti
dak pemah berdasarkan adanya
: lingl^gan-Iingkungari pemakaian
n b^asa daerah.n kan berkembaiignya bahasa dan. ke^
budayaan daerah. |MisalnyaPartaiSosialisInddn^
Pada saat Indonesia diprbklamir- * ,(S..,T^dif..Mq^baM j
menjadi anggota dan pemah duduk ;
'sebagai wakilnya di DPRD Jakarta
FUiya dan dalam Konstituante), ter-
masuk yang secara tegas mengang-
gap bentuk federasi adalah bentuk
i yang paling tepat tintuk negara In
donesia yang sangat luas dan terdiri '•
- dari pulau-pulau yang belasan ribu
banyaknya. Seingat saya, tidak per-;
; nah dikemukakan alasan pembentu-
kan negara-negara bagian berdasar-
kan'pemakaian bahasa daerah di
> (ber^mya masing-masing
kan sebagai sebuah negara, niscaya
kehendak dan kecintaan untuk
mengembangkan kebudayaan dae
rah di ksdangan suku bangsanya
masing-masing lebih tin^ dan-
pada sekarang.' Tetapi kita tahu,
bahwa pada waktn itu pun tidiak ke-
dengaran adanya keinginan untuk
membentuk negara bagian atau ne
gara federasi yang berdasarkan
lingkungan . bahasa 'atau kebu-
n dayaan. 1.^....
Ketika pada masa revolusi fisik, Dengan riemilcian, jelas kiranya
Gubemur Jenderal van Mookj
' mengupayakan terbentuknya
negara-negara bagian sebagai taktik
menghancurkan negara Republik
' Indonesia yang berdaulat dan mer-
deka,. negara-negara bagian itu d-
^ daklah berdasadtan lingkimgan-
linglAmgan kebudayaan atau bahasa
daerahnya. Karena itu kita menyak-
sikan ada negara bagian Jawa Te-
Dgah dan Jawa Timur yang sama-
cama berkebudayaan dan berbahasa
daerah" bahasa Jawa.
n .Kita pun meny^ikaii negaraba-
' gian Indonesia 'Timur yang meliputi
berbagai lingkungan kebudayaan
dan bahasa daerah yang jumla^ya,
' pasti ratusan. Kcdka aldiirnya seba^
gafhasil perundingan J^dBlKbn- .
ferensi Meja Bundar) di Den Haag,
bentuk federasi, terbukti tidaktahan - Kalau ada suara yang menghen-'
lama. n n I' daM dipakainya bahasa daerah se-"
;  . • i' , bag^ bahasa pengantar di sekolah-,
Keinginan untuk membentuk ne^ ; sekolah,. t^tama di tingkat pendi-;.
• gara ke^tuan telah menyebabkan n' Hik-an d^ar, . semata-mata karena
. berbagai negara bagian itu membu- : kepentingan si .anak didik. yang
: barkan diri dan rneleburkan diri de-^ ( j umunmya memang belum mengua-;,
; ngan negara bagian Republik Indo-'.; rsai bahasa Ladonesia. Pemakaian •
, nesia. Beberapa bulan kemudiw j ..bahasa Indonesia sebagai .bahasa,
; mel^iii mosi integral M. Natsir, Re- ; pengantar di tingkat pendidikan da-
publik Indonesia Serikat bubar dan* n * sar, tidaklah realistis, terutama di"
kembali menjadi Republik Indono: J daerah-daerah pedalaman. Pema-
Sahwa menganggap pengembangan'
; bahasa daei^ akw menyebabkan
•: negara kesatuan terpecah-pecah
adalah sesuatu yang tidak berdasar
kan kenyataan sejamh. Samahalnya
. dengan anggapan yang mengatakan
bahwa pengembangan bahasa dae
rah akan mendesakkedudukan.ba-
. basa Indonesia
Sampai sekarang, mereka yang
: sangat getol hend^ memajukah ba
hasa daerahnya tidaklah pemah ter-
i dengar rhehgatakan hendak meng-
; geser kedudukan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan maupuh
sebagai bahasa negara. Artinya, ke-
dudidcan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan atau bahasa "ke-
^ bangsaan" menurut istilah S.
- Takdir Alisj^bana — tidaklah perlu
disangsikan kemutlakanny^ Apa-
-sia yang merupakan negara kesa-. p kaian bah^a daerah sebagai bahasa ^
I  f"peiigarit^ iiiscaya akan lebih efel^ j
rBm.efisieiL. '
" SebagMmana iadi telah dising- - i
gung, mengembangkan dan m^a-
' jukan bahasa daw^'bukan saja tin •
dak bertentangan dengiui cita-cite
kemerdekaan bangsa yang telah di-
, tuangkan dalam undang-undangda-
Isar,■ melainkan merupakan..upaya ■.
: untuk melaksanakan bunyi undiang-
undang da^ tersebuL
}.V' ''Bahasa-bahasa (daerah) itu
^pun", kata penjelasan pasd 36;
, .UUD 1945, "merupakan sebagian^
; dari kebudayaan Indonesia yang hi-
■ dup' -- - -r-■>:
: B^tapa jelasnya kalimat itu mi&: *
rn^jukkah j^darigw awas dari^'
"jauh dari para penyusunUUD 1945.
^ Bukan itu saja: Kalimat itu pun mc^'
nunjukk^ b^wa para penyusunj UUb 194i5 sangat r^distik. Meieka,
..melihat bahasa. d^rah dan kebu-' .
j dayaan daerah (' -lama' *) • sebagai*
I'Suatu re^tas yang menjadi modal',
untuk meningkatkan derajat bangsa .
kita, karena penjel^an pasal 32 '
mengatakari dengan terang :
' Kebttdayaan bangsa ialah kebur
'dayaanyang timbul sebagai buah '
usahd biudinya rakyat Indonesia sen
" luruhnya.. ■ ^:s".i.L'i-.i:."- •>
:/ Kebudayaan' lama dari asli;;,
5  g) terdapat sebagai
.  puncak: kebudayaan . dl daerah-^
daerah diseluruh Indonesia, terhU'
tung sebagai kebudayaan bangsa.-
i Usaha kebudayaan harus menuju
. i kearah kemajudnadab,budcyadan
persatuan. dengan tidak menolak
bahan-bahanbaru dari- kebu
dayaan asingyang dapat memper-
kembdngkan atau memperkaydke-
budayaan bangsa setubri, s'erta
mempertinggi.derajat kemanusiaan
bangsa Iruionesia. (Semua kutipan
dari UUD" 1945 diambil dari buku
.. I J.T.C. Simorangkir, SJL dan Drs,
;B. Mang Reng Say Tentang dan
'Sekitar Undang-Undang Dasar
1945, Djambatan, Jakarta, cet X,
! .1982). ;; .
' Tetapi bagi orang-orahg seperti
' ' S. Takdir Alisjahbana yang sejak ta-
' hup: 1930-w telah secara a-priori
menganggap kebudayaan-
.kebu^yaan daerah itu telah man-|
;' dek dan yakin secara membabi buta.
bahwa hanya' dengan meniru dan
: "menghuup roh Barat" saja Indo-
: - nesitu bisa. maju, realitas adanya
I kebudayaan-kebudayaan dan
. bahasa-bahasa daerah yang hidup.
• . itu. tidak muncul ambang k^a-.
' daiannyn. -z.
■ Misalnya dal^ ah^^ya itu, S."
< Takdir Alisjahbana inengatakan;
l!'Kebudayaan kita yatig lama ter-
'  .'masuk seninya adalah. salah satu
. siimber yang dapat memberikan ke^
I jpa^ldta bal^-bahan is^ewa
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, iarii' niedciptakan' keseniaji' • kita\
' yang baru untuk kebangsaan Indor, .
nesia maupun untuk dunia dan umat;
, manusia'M Hal .ini.menunjukkan'
bahwa ' 'kebudayaan lama" (=ke-.
budayaaii daerah) itu hanyalah me^,'
lupakan; "salah satu^* saja dari;
sumber-siimber yang ^ pat dijadi-.
kan bahan untuk mencipt^an kebu-,
dayaan Indonesia; Padahal bahasa;:
'dan kebudayaan "lama" itu "mef-
lupakan sebagian dari kebudaytuui;
Indonesia yang hidup", kata peiije--
lasan pasd 36 IJL^ 1945. Jadi,
tentu lain keduduikannya dari berbar^
gai kebudayaan asing yang dapat'
^ta jadikan sumber "bahan-bahan
baru...yang dapat memperkem--
bangk^ atau memperkaya ke^-,
dayaan-bangsa". vV •
S.Takdir^isjahbanatemyatati-
dak dapat inenangkap perbedaan
. tersebut A- i ^ ■-
Kenyataan kebudayaan dan Da-
-^-tTnsa-naer!hreb:»gaisnatuobjekyang
hidup tidaklah pemah dilihat dan
disadari oleh orang seperti'S. Takd'u-
Alisjahbana yang terlaiu'asyik me-
mandang kedepan saja. Dengan de-
mikian tidak dapat thelihat bunii
yang diinjaknya hari ihi. Mungkin
hal itu disebabkan karena sejak se-
mula orang seperti S. T^cdir. Ali-
yahbanatelah mengariggap kebu
dayaan (daerah) lama itu sebagai se-
suatu yang mandek, ytmg mati. ■.
Memang tidak mustaRil ida ill
wtara.sekian ratus'bahasa daerah
dan kebudayaan daerah yang mati,'
karena. "tidak dipeliliara oleh ra-'
kyadiya dengan baik-baik".. AJcan.
"^tetapi sepahjarig b^^a'ataii' kebi^,
' dayam itu masih dipakm, .dikemW
* b^gkan, dimiajukm oleh '^^rakyat-;
nya'!, maka bahkari pemerintah pm
hmis menghormati dan memelma-
ranya, sesuai dengw bunyi penje-
lasan pasal 36 UUD 1945; X
Memang pada tahun 1930-an, ke-..
^ tika S. Takdir Alisjahbana beserta
kawan-kawannya memperlihatkan
seihangat untuk meinbangun kebu
dayaan nasional Indonesia, ada ke-
'cenderungan. untuk memisahkan
: "kebu^yaan nasipnal" dari "ke-.
budayaah daerah"^ Karena itu, ini- i
' salnya, orang seperti Armijn Pane
beranggapan bahwa musik nasionaJ
.' itu addah keroncong, sed^gfam;
■ gamelan hany^ah "musik daerah" j
' saja. Seakah-akan tidak dapat ma-^.
suk di akalnya, gumelan yang mera- i
.pakan musik dae^ itu dapat juga,
mehjadi musik nasional; seperti se-;
karang .telah dibuktikan oleh per-^v
kembangari kesenian kita.
Tari-tarian Bagong Kussudiardjo
yang diiringi gamelan, apakah tari
vJawa ? Teater Rendra yang juga
" mempergunakan gamelan sebagai '
ilustrasi musiknya, teknik wayang
kulit dalam penampilannya, apak^
■bukan kesenian nasional ? Dan ga-
.melah Bah, tidakkah dapat menjadi,
, g^clan 'buday a daerah Bali tapi se-,
' kaligus jiiga gamelan hasipnal ?
rhikian juga dengan niusik "i)op
'Sunda'.' yang kini digemairi di selu-.
' ruh pelosok Indonesia,
Bukankah dengan deihikian, je-'
;  las sekali seperti yang tercantum da-;
vlam penjelas.an UUD 1945 pasal 32
' bahwa "kebudayaan lama" pun
; mempakan "terhitung*' ke dalam
'^"kebudayaan bimgsa" ? j. 'v:.: .
f Dengan'demildan, jelas'kiianya
bahwa pendapat S. Takdir Alisjah
bana yang iheiigatakan bahwa
pengembangan dan peihbinaan ba
hasa daerah yang siingguh-sungguh
.hanya dapat dilaksanal^ dalam ne-
gara federal, merupakan sesuatu
yang tidak berdas^kan kenyataan
yang ada, baik secara histprit mau-
ipun secara'empin's. Pendapat itu
sama sekali tidak lo^s, atau logika
lyang dipakainya terlalu sewenang-
''wenang.;
' - lylengemban^an dan ihemaju^
kan kebudayaan dan bahasa daer^,
bukamiya harus ditakut-takuti, te-
tapi hams disokong, karena tercan-
mm . dengan'jelas dan sah dalam
UUD 1945. Hanya mereka yang ti
dak mengenai dan memahami. isi
' yUD 1945 sajalah yang melihatnya
• sebagai hanm di siang bolong! ***
;" ' Osaka 11 Mel 1992.





-  ■~ -■ -. -- ''wF^e? r. *^,1 -^; ^ v ''m''
jDalam Kebudayaah ■ Indone^^^
dan Masa Depani
-i •• .•.■*-/•.!*••.-
ALAM waktu yang akhir
ini banyak dibicarakan
, maaa^, soal bahasa Inggris da-
dalam masyarakat dan kebu-
, dayaan Indonesia berhubung
I dengan keputusari Kemente-
rian P dan K unluk mengajar-
kan bahasa Inggris mulai kelas
V Sekolah Dasar, bermula dari"
tahuh 1994. Seperb kitar tahu
hingga sekarang biahasa Ing
gris baru diajarkari menjadl
mata pelajaran pada kelas I
Sekolah Menengah Pertama
dan selanjutnya sampai tamat
. Sekolah Menengah Atas. '
'  ■ Meskipun dengan demikian
mahasiswa yang masuk uni-
versltas telah belajar bahasa
Inggris sekurang-kurangnya 6
tahun, tetapi hingga sekarang
hasilnya sangat tidak mernuas-,
kan. Pada umumnya'dapat
dikatakan bahwa mahasiswa
yang masuk uniyersites Itu
kiirang sekali menguasai ba
hasa Inggris, balk secara lisan
maupun untuk membaca bu-
ku-buku bahasa Inggris yang
hingga sekarang masih meru-.
pakan bagian terbesar diari
buku'wajib maupun'buku
bacaan pada perguruan tinggi.
Berhubung dengan-soal ba
hasa Inggris' ini balk sekali
kalau kita membicarakan soal
bahasa di negeri kite dengan
agak luas yaitu dengan mem-
bandlngkan artl dan peranan
bahasa Indonesia,, bahasa
Inggris dan bahasa daerah
dalam pendidikan maupun
. dalam masyarakat dan kebu; >
dayaan Indonesia. Sudahjelas
bahasa Indonesia adalah ba^^
- hasa kita yang terpenting se-
- bagai bahasa resmi dan bahasa
persatuan bangsa Indonesia.*
.  itu sudahjelas sejak In-,
t donesia -memproklamasikan
!;lfllSPIeh S: "Takdir Alisjahbana "
kemerdekaannya dan dalaxiT
Undang-undang Dasar '45 de
ngan jelas tertulis: Bahasa
negara ialah bahasa Indonesia.
Seperti kita tahu bahasa
Indonesia- itu adalah bahasa
modem, berbeda dari bahasa




nal. Sebagai bahasa modem"
bkhsisa Indonesia itu bahasa
"yang roasih muda jika diban-
dirigkan dengan bahasa-ba-
hasa modern yang Iten seperti;
bahasa In^rls, bahasa Jer: |
man, bahasa Prancis dan Iain-
lain yang sudah menjadi ba-'
'hasa pendidikan dari kebuda- j
yaan modem perlahan-Iahaii |
sejak. dari zaman Renaissance,.
.ketika ^ kebudayaan' modern
^bangkitv ; 1
Modemisasi bahasa.Indone-
■ sia yaiig teratur d^ sungguh-
sungguh bam dimulai di za-
,man .pendudukan Jepang
ketika bahasa. Indonesia itu
menggantikan bahasa Belan- "
da sebagai bahasa pengantar
sej^ dari sekolah dasar dan
temtama sejak dari sekolah
'menengah pertama sampai
sekolah menengah. ates. dan.~
perguman tinggi.-Pada ketika'
itu terasa benar kekurangan^
b^asa Indonesia untuk dija-
dikan bahasa pengantar paida
sekolah. menengah perteiiia,
sekolah menengah ates dan,
perguruari. tinggi terutama
karend bahasa Indonesia be-
lum mempunyai istilah-istilah
y^g diperliil^n untuk meng-
ajarkan mate pelajaran ilmu,'
sedangkan "masyarakat • dan
!pemerintah Indonesia pun
menghendaki dalam pekeijami'
■ sehart-hari kate-kata modem
yang memungkinkan peme-




lah Eomisi Bahasa Indonesia
yang tugasnya mengadakan
. bermacam-macam pertemuan
.dengan ahli-ahli untuk meri-
ciptakan istilah-istilah ilmu
seperti Botani,- ^ ologi, Kimia,
Ilmu Bumi, Hukum, Ekonomi
- dan seterusriya dsin di sisi itu
^ menyusun tatebahasa Indo-.,
j nesia yang bam. - ^
' "Baru dasar yang kukuih
,7. r Pekeijaan itu pekeijaan yang
berat .dah menghendaki kete- j
^litian dan.kite dapat bergir^g
: hati bahwa pada akhir pen- |
r dudukan Jepang bahasa In-j
i donesia telah dapat dikatakan
isanggup berfungsi. sebagai
bahasa pengantar dari SD, ;
;SMP, SMA; sampai semua
.:mate kiiliah pada perguman
tinggi (PT) seperti pada Fa- ,
: kultas Kedokteran, pada Fa-
. kultas Hukum, pada ITB, pada
IPB maupun pada uhiversitas-
a'universitas yang Iain. :• .-v
ii- v Hal itu bukan berarti bahwa
i pekeijaan imtuk menyempur-
- nakan dan memodemisasiksm"
^bahasa.Indonesia sudah sele-
: s^ 'seperiuhiiya.'."yahg telah "
dilakukan adalah meletakkan
^ d^ar yang kukuh yang mesti
Ue^s menems dikembangkan
[dalani segalh- ilniu ilah kehi-? j
i dupaii masyarakat* dan kebui-M
dayaan yang ^ perti kite tahii ;
tems menems. berkembang. ,ll
3^
Satu yang ainat penUng j
kftika Itu adalah buku-buku^
tentahg ilmu^ilihti yang dlajar-
kan itu, yang sebagi^ terbesar
tertulis dal^ baha^ Belanda.t
bahasa Inggrte dan seringjuga;
bahasa Jcrman dan Francis;
Uhtuk SMP, dan SMA segera
diteijemahkan buku-buku pe-.
lajaran bahasa Belanda' se-
dangkan lambat laun ahli-aihli
Indonesia mulai menulis buku-
buku pelajaran dengan me-
raakai istil^-istilah yanglsaru
diciptak^ itu. v.• .
.  Dilihat darl jurusan ini,
meski bahasa Indonesia sudah
menjadi bahasa pengantar
untuk ^ gala mata pelajarah
I di sekolah-sekolah di Indone-.!sia darl SD sampai universitas,
tetapi bahasa Indoiies^ itu
masih Jauh dari menjadi ba
hasa modem .vang dewasa.Ja'
i. masih memerlukan bahasa
Belahda yang mempuhyai'
' buku-buku tentang berma-
cam-macam pengetahuan"
-  tentang Indonesia maupun
I bahiasa Inggris ^ ang membu-
ka cakrawala segala.ilmu ke-
majuan dunia modern maupun
memungkinkan bahasa Indo
nesia berhubungain dehgari.
dunia luar oleh karena bahasa
Inggris- itu. bahasa interna-
sional yahg terpenting. : ,
.  Sementara itu jeiaslah bah-
wa bahasa Indonesia muisti
mehdewasakan diri sampai ke
tingkat kedewasaaii bahasa
, Belanda dan kalau mungkih'
pada suatu ketika kedeWasaan^
bahasa I nggris.!: Kedewasaan',
■bahasa Indonesia itu sebagai ■
bahasa modem hanya 'akiem
dicapai jika dalam bahasa In- ■
donesia dapat dibaca.buku- ••
bukii yang penting. tentang
segala sesuatu yang menjadi
dasar kebudayaan modem di
dunia sekarang.
Denjgan derhikian untuk nie^.
nyebut beberapa contoh, da- j,
lam .bahasa Indonesia mesti j
dapat dibaca buku-buku Plato,')
Aristoteles, Kant, Hegel, Dar- j
win, Einstein dan amat banyak j
' lagi jumlah - buku-buku yang ]:
' lain dalam jlmu, dalam againa i.
' dan" dalam "perkembangan I
masyarakat dan sejarahi yang ■
luas.; Dalam hubungan inilah
I  tak dapat tidak.bangsa Indo-"
mesia musti tenis meneriis
meneijemahkah buku-buku
!  yang penting dalam perkem- .
j  bangan:,sejai^ manusia dau_
w
duiiia hih^ia^kai^g.T{:?^J^
:  Dalam hal ini bangsa Jep^g;
dan bahasa. Jepang adalah
contoh yang sebaik-baikiiya..
. "Jepang yang sekarang iiii da
lam 150 tahun yang terakhir
ini dapat merebut kedudukan ,
di gaiis paling depan kemaju- '
- an, sejakdarizaman Restprasl
Meiji tiada- putus-putusnya
meneijemahkan segala buku '
yiang penting dalam arti yang
seluas-luasnya. Malahan di}
sini dapat saya katakan bah-
wa hin^A sekarang pun di
Jepang .yang sudah maju itU'
tiap-tiap tahun masih sekitar.
2:500 buku diteijenial-ikan dari
bahasa-bahasa yang - terpen-
ting di seluruh dunia. Dib;an-
"dingkan dengan ini kita masih ,
Jauh terkebelakang. Jepang
dapat dikatakan adalah nega- '
ra.yang rakyatnya paling ba-;
nyak membaca di dunia dc--
asa ini. . . . . .
Perubahan bahasa Indonesia
menjadi bahasa modem ini
hendaklah dilakukan dengan
keijasaniu yang seerat-eratnya '
dengan- Malaysia, Brunei, dan'
Singapura dan kalau mungkin
juga dengan Thailand dari
Filipina, sebab kedua negara
yang te'rakhir ini mempunyai
golongan-golohgan' ral^t yang
memakai bahasa Iridonesia
ataiu Melayu. Dengan mereka
bah^a Indonesia ini dapatTkita
bentuk rhenjadi: salah satu I
bahasa modern yang bes^u^ di I
dunia. yang dipakai oleh kira- j
kira 250.000.000 orang- V^v - . j
'^\'"'".'^Syarat dipieftinggi '
' ' baiam hubungan ini tentu; !
lah 'tcpat pertanyaah'-apakah '
.artinya bahasa In^ris bagi .
bangsa Indonesia? Pada ting- '
kat sekarang ketika bahasa
kita itu belum .mempunyai
■ kedewasa^ bahasa' modem,
terutama karena kekurarigan
buku-buku yang pervting uri-
' tuk keniajuan umat manusia, r
tehtu'bahasa Inggris dapat di
pakai sebagai tangga untuk ,
naik ihengembangkaii kema-
Juan maupun cakrawala du
nia modem' bangsa kita.'^- ' '
Kita tahu sekarang ini dalam
perpustakaan di uhiversitasi-'
universitas kita amat bariyak
buku-buku bahasa Inggris oleh i
kdrena amat kurangnya buku-1
buku bahasa Indonesia baik ?
yang ditulis oleh bangsa Ihdo- i
nesia sendiri maiipuii yang
bersilat teijemahan.. Deng^.
- meiigadakanteijemahanbe-:
sar-besaran sendiri dari ba--
hasa In^ris maupun bahasa-
bahasa lain di dunia,. arti baTl
Jiasa Inggris untuk ihenambah I
^ pengetahuan. ;maupun kenia-i.
juan bangsa Indonesia ^an;berkurang oleh ksuena lambat I
laun kebany^an buku-buku'
yang penting telah ada dalam.
bahasa Indop&ia..^\ >' -i< ^
. Sementara itu ^hasa Injg- <
gris. mempunyai^ kedudukan:
istimewa yang ti'dak ada pada '
° bahaisa-bahasa l^n, .yaitu ka-';
reha luashya tersebar di selii- •'
ruh .dunia berkat sejar^ per- •
kembangan kerajaan In^ris
dalam kira-kira; 500 tahun j
ymig terakhir ini.-Bahasa Ing-^-:
'gris itu'. bukan 'saja menjadi
bahasa keiajaan Ing^s," tetapi 7'
bahasa: Amerika Serikat, Aus-^
tialia, Kanada dan bagian-ba-
gian dunia yang masuk atau
berhubungan dengan kerajaan
Ih^ris di masa yang lanipau. .
Keadsiaii ini tidak bisa diubah,
oleh karena hal itu sudah ber- <
laku dalam isejarah yang paa- .;
Jarijg. Usaha untuk mencipta-;,
kan bahasa >bikinan seperti -
Esperanto seperti kita tahii
gagal, meski bagaimana se-.
kalipun rasionalnya,. karena-
tidak didukung olehmaisyara- j
kat dan kebudayaari manusia *
yang hidupJ.;;;;,}: ^ x 5
; - Dalam hubungan jbilah Idta :
harus inenjghadapi pert^yaan /<
yang sekarang dilontarkaii"'.
dalani masyarakat: Perluk^' |
bahasa Injggiis itu diluaskaii''!
pelajarannya samp^ ke kelas
y Sp? Kalau pikirkan"'!
bangsa Belanda dulu dapat I
inengHasilk^ murid HBS yang ••
ciikup ihenguasai" bahasa Ing- *'
gris -dalam 'p^ma-ran 5, tahun 1
lam^ya; atau pada AMS se-' rl
lama"6 tahurlix'
•. ;• Jelas bahwa yang penting •
bagi ^kita sekarang..adalah
memperbaiki,' mengintensilkan
pelajaraii bahasa In^ris pada l
SMP dan SMA sehin^a rhereka"
dapat mencapai tingkat baha-;:
"sa Inggriis^yaiig memad^. Me-
reka hehdaknya dapat rne-j
nguasai'. tatabahasanya dan'|
dengari beintuan kamus dapat '
rnembaca, baik roman maupun .
buku-buku ilmu yang bei^a- .}
haja dalam bahasa Inggris. Hal'
[ irii pada .dewasaJni_belum .di- ^
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capai oleh mahasiswa-maha-
1 siswa yang masuk ke PT sete-
lah enahi tahun belajar baha-
; sa Inggris. Hendaknya syarat
r pada ujian masuk ke PT ten-
' tang bahasa Inggris dipertinggi.
n  Kekagalah pengajaran ba
hasa Inggris yang kita hadapi..
sekarang Ini mungkin sek^i
sebagian besar terletak pada
soal guru. Waktu belajar ba-.
. hasa Inggris selama 6 tahun
adalah waktu yang cukup
panjang dan" bahasa Inggris
dalam hubungan ini menjadi
" bahasa yang nomof dua pen-
tingnya dalam masyarakaf dan
kebudayaan Indonesia. .
— Mulai mengadakan pelajar-
an bahasa Inggris sejak kelas
V SD berarti menambah tahun •
pelajaran bahasa Inggris de-
ngan 2 tahun lagi. Pada pikir-
an saya pengluasan SD men
jadi 9 tahun seperti dirancarig
oleh Kementerian P'dan K
adalah langkah yang besar dan
•berani dan teristimewai akan
banyak menghendaki uang
dan terutama tenaga guru,
sebab hal itu berarti jumlah
SMP sebaigai sambungan SD
akan dipe^anyak sampai se-
banyak jumlah SD sekarang.
Usaha itu saja sudah meru-
pakan pekeijaan yang dahsyat
yang tentu amat penting arti-
nya bagi kemajuan bangsa In
donesia, tetapi juga memper-
lipat-gandakan belanja dan
tenaga guru yang sampai se
karang masih menjadi soal
kebanyakan sekolah-sekolah
; .kita. Barangkali balk dipertim-
' bangkan untuk membuat SD
n 9 tahun lebih dahulu, dan
kemudiM kalau itu telah mah-
tap berhasil, baru memper-
timbangkan kemungkinan
pengluasan pelajaran bahasa
Inggris bermula pada kelas V
SD.
Dalam hubungan bahasa
Inggris diterima dan disadari
sebagai bahasa kita yang ke-
dua, tentu timbul pertanyaan
ten tang bahasa daerah kita
yang dalam beberapa tahun
yang akhir ini agak banyak
i dibicarakan, terutama berhu-
bungan dengan bahasa Jawa
yaitu bahasa daerah yang amat
besary^g menjadi bahasa ibu
.dari hampir separo dari peh-
duduk indoriesia. Kita tahu
bahwa' kelemahan bahasa
Jawa itu terletak dalam diri-
nya sendiri yang rapat. hu-
bungaiinya dengan sfruktur
masyarakat n dan kebudayaan
Jawa di'masa'yang lampau.
yang beirtingkat-tingkat dalam
hubungan feodalisme. n ^ •
Kita masih ingat bahwa
Profesor Berg sebagai seorang
ahli bahasa Jawa menghendaki
supaya orang Jawa beijuang
agar bahasa Jawa dijadikao
bahasa persatuan dan bahasa.
resmi Indonesia. Dalam sikSap-
nya itu ia keras sekali ditolak
oleh golongan Jawa sendiri,
antara. lain oleh .golongan
inteliek dari Solo yang menu-
duh Profesor Berg mau meme-
cah belah bangsa Indonesia.
Bagi angkatan muda bangsa
Jawa yang kemasukan jiwa
modem sejak Kjartini, Budi
Utomo, Pergerak^ Kemerde-
kaan Politik pada permulaan
abad ini, bahasa Jawa yang
bertlngkat-tingkat itu tak da-
pat diterima. Golongan komu-
nis langsung memilih bahasa
Ngoko sebagai bahasa kaum
proletar sedangkan kaum
terpelajar dan kaum priyayi
seperti Dr Priyono dan Iain-
lain ingin mempertahankan
bahasa Kromo. . -
Hal itu tak usah diungkit-




Bangsa yang paling terpecah-
pecah di dunia yang mendiami
lebih dari 17.000 pulau-pulau
besar dan kecil dan yang
m'empunyai lebih dari 400 ba
hasa'yang perbedaan di an-
taranya sering melebihi ^ per
bedaan antara bahasa Jerman
dan Prancis, telah dapat men
ciptakan sebuah bahasa per
satuan yang tidak ada yang
menggugatnya lagi. Ini dapat
dianggap mukjizat linguistik
'•yang lerpentinjg dalam abad ke-"
;20 ini. Soal kita sekarang ini
adalah bagaimana menyem-
purnakan bahasa itu supaya
setara dengan bahasa Inggris.
bahasa Jerman, bahasa Pc-
rancis dan "sebagainya. • . '
.  < Bukan meremehkan
.. Hal ini bukan berarti bahwa
kita meremehkan kebudayaan
masa silam, baik tentang aga-
ma,' filsafat, seni yang ber-
kembang dalarh.berabad-abad.
dalam bahasa-bahasa daerah
:  itu. Sekaliannya itu tidak iasah
hilang dengan berkurangnya
■pengaruh , bahasa-bahasa
daerah itu,- malahan di sini
untuk kesekian kalinya saya
mengaiijurkan pihak pemerin-
tah dibantu oleh pihak lini-
' versitas supaya lebih. banyak
diadakan terjemahan dari ka-
rangan baik puisi, sastra, fil
safat, seni dan sebagainya dari
bahasa daerah itu ke dalam
bahasa Indonesia. Dengan
demikian kebudayaan dari
masa lampau yang terdapat
dalam bahasa-bahasa daerah
itu bukan hanya akan dapat
dipertahankan pengeta-
huannya, tetapi dapat Juga
disebarkan kepada orang-
orang yang berasal dari ling-
kungan bahasa Jan kebuda
yaan yang lain di seluruh In
donesia. . '
. Saya seia dengan orang-
orangyang mengatakan, bah
wa bahasa dan kebudayaan
yang lama itu banyak mengan-
■dung pikiran, kepercayaari,
agama, seni, adat istiadatyang
bermanfaat bagi masa seka
rang dan masa yang akan da-
tang, tentulah dengan menye-
■ suaikannya .kepada soal-soal,
tuntutan dan ambisi di zaman
modern ini. Soalnya jangan
kita lupakari, sekarang bang
sa kita masih merupakan
hangsa yang terkebelakang
dalam dunia yang maju. Dan
tak dapat tidak waktu. tenaga,
uang dan perhatian sebagian
• terbesar harus dicurahkan
untuk mengatasi keadaan itu.
'Prof. Dr. S. Takdir Alisjah-
bana, Rektor Univefsitas No-
sionaL Jakarta. ^
Pelita, 25 fiei 1992
aya sangat terkesan dengan ren-:
,  cana kurikulum baru wajib be-''
'  W—/ lajar sembiian tahun, sebagai-;
'  mana dijelaskan oleh Menteri Pendidi-kan dan Kebudayaan, Fuad Hassan.;
'  mengatakan antara Iain bahwa n
y^p-' n kelak jumlah mala pelajaran yang akan
'  'Sr''1^P#j diajarkan pada anak-anak d'idik ting-
kat pendidikan dasar sembiian tahun
disederhanakan dan titik berat dile- •..
^  ' iakkan antara lain pada pengajaran "
'  dasar-dasar logika, yaitu matematika;..
n  ' 'V'-''; dan dasar-dasar untuk pengembangan''
n  '■ ' - potensi penguasaan ilmu sosial, kema--;
• •■" ' ■ ''■ :WV dan budaya, yaitu bahasa. • -■-•• •
•  - Memang, konon bapaknya ilmii •
.  , - pengetahuan adalah matematika, se-,
dangkan ibunya adalah bahasa. Matematika melatih anak-anak membiasa-;
kan diri dengan penggunaan logika dalam mencoma realitas yang dilihat,
dirasa dan dihayati serta mampu mengutarakan buah fikirannya secara '
' nalar. Logika matematika dilatih dengan "herhitung", memberi kerangka ';
simbolik terhadap bekerjanya akalsehat atau oahkan perkembangan nalar'
' seorang anak. Karenanya, logika penting untuk merangkai argumen yang--
sahih dan jalan fikiran yang runtun serta konsisten.- -
' Sebaliknya bahasa juga sangat penting untuk memungkinkari s^eorang .
bisa mengutarakan isi hati dan fikirannya'secara baik dan benar. Dengan
penguasaan bahasa secara baik dan benar seorang anak bisa berlatih meng-'
utarakan buah fikirannya agar bisa dipahami oleh orang lain dan enak"
' pilihan kata dan tatabahasanya sehingga menyejukkan, nienghibur dan .
informatif bagi lawan bicara. Seraya merabuat orang lain mengerti makna
dan isi dialog atau argumen, bahasa yang baik juga bisa menjembatani;
hubungan batin antara seorang dengan orang yang lain. Sesungguhnyalah,
■ bahasa adalah juga salah satu sarana untuk ekspresi budaya.'-r-. v - A
' . Logika dan bahasa sangat erat hubunganhya, bahkari saling berkaitan'';
satu sama lain. Penguasaan bahasa yang baik tercermin dari kemampuan '
untuk menyusun kalimat secara baik dan benar dalam arti seiaiu memiliki
alur logika yang jelas dan sahih. Pemyataan yang benar dan nalar ialah .
■pemyataan yang isi dan maknanya jemih, hanya bisa benar atau salah; '■
tidak dua-duanya. Karena itu ilmuwan sejati bukan hanya seorang yang
dalam setiap discourse-nya berbekal nalar dan logika, tetapi jifgh orang
yang tidak sembarangan menggunakan kata-kata, karena tiap kata dan tiap
susunankalimat mempunyaiimplikasi logika matematika masing-masing. -
Kecermatan pemilihan kata menunjukkan kematangan dialog keilmuan i
dan ekspresi kebudayaan. --V;'-
'a Dalam dunia keilmuan, seorang ilmuwan harus bisa mengungkapkan
" jealitas atau temuarmya dalam kalimat yang lugas tetapi jelas. Artinya' .j
• pemyataan yang terbebas dari ambiguity atau kekaburan makna. Karena.'
kompleksnya realitas keilmuan; dituntut pula penguasaan untuk memaha-. ^
mi kaidah-kaidah bahasa yang baik agar kerancuan dan kekaburan peng-" ^
ertian dapat sepenuhnya dihindari. MisaLtya, ada kalimat majemuk yang ^
kondisional''sifa"t' hubungannya'.""' ita'tidrkll^irhici fun'gsi dari' "ada pula kalimat majemuk yang perannya dalam menyampaikan hipotesa ^ f ;
bercorak ekuivalen dan bikondi- alur logika, bisa menjadi sangat •'sional. Semuanya tadi adalah^ luas jangkauannya. Kalimat ma-. kebutuhan imtuk
rambu logika yang diformulasi- jemuk yang bercorak kondisional.kan secara baku'dalam pengung- misalnya, instrumental .untuk-. berh timg dan ^  ,
l h'
kan secara baku'dala  pengung-
hipotesa dalam statistika yang ke- ;
mudian menuntun alur nalar ke a- •
rah kebutuhan untuk membukti-,
kannya secara logik atau empii^- -'
Selamat berhitung dan bercakap-,
kapan bahasa matematika, • • '
Demikianlah susiman kalimat
depgan segala kompleksitasnya_
, cakap kembali anak-anak! _^ ,
Suara Karya, 11 Hei
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CEFOiTA RAKYAT
, FABEL, ialah ccrita f&ng
menggambarkan watak dan
budi manusia yang pelakunya
diperankan oleh binatang. Fa-
bel pada masa-masa lain sa-
ngat dikenal.'Pada umumnya
: yang meriggemari ialah anak-
anak usia SD; bahkan anak-
anak Taman Kanak-kanakpun
telah menanih minat kepada
fabel. Fabel termasuk scouah
donpng, Dohgeng adal^ se-:,
buah cerita penuh dengan fan-(tasi, tidak benar-benar teija^,
direka-reka sedemikian rupa
sehingga menarik. Dahulu^
Kala fabeTtersebar da] am ben-
tuk bahasa ujaran, bahasa
lisah. Oleh karena dalam ben-
tuk ujaran itulah, maka fabel
mudah sekali dikenal, dan di-
laksanakan. Tanpa harus.
membacabuku ataupun mene-
rangkan setiap pelakunya, fa
bel menjadi maran digemari.
Sebelum . anak-anak tidur
biasanya orang tua, terutama
IbU, mendongengkan fabel.
Makin pandal menyampaikan
dongeng fabel dengan dibu-
buhi ramuari-ramuan yang
lu^u atau yang kadang-kadang"
anchi anak-anak makin ingin
tabu kelanjutan dongeng ter-
sebut. Kadang-kadang pula
anak-anak menjadi terpesona
akan salah seeker yang begitu
pandainya, cerdiknya mem-
perdaya temannya. - . . .
Kadang-kadang orang tua
yang menghendaki agar anak-
nya lekas tidur, fantasi yang
bersifat menikut-nakuti anal^
berkali-kali diulang-ulang. Te-
tapi Idat scmacam itu, sebagai
cpntoh, - "ada tokek * matanya
bcsar sekali, ia scdang mcncari
anak kedl yang tidak mau ti-'^
"dur,'^dah yang sukar^elTUST
yang suka menangis; kalau ke-
temu lalu digiring dibawa ke
sarangnya yafig gelap", tidak
akan membuat si anak itu ta-
kut dan lekas tidur, ialah-
anak-Viak zaman_ sekarang.
, y^g lebih "^faMorialistis^"^?'^'
'Seperti halnya kalau see-,
rang dokter akan mehyiintik
anak kecil ia tidak. mengata; -
kan bahwa suntikan itu tidak
saldt, tetapi yang dikatakan -
ialah suntikan ini seperti digi--;^
git semut. Menakut-nakuti de-^
ngan cara seperti itu tadi akan '
membawa n dampak negatif.
Mulai kecil. anak dihadapkan 'Eada hal-hal yang dapat meria- n
utkan, tidak malanan seba- :
liknya. Fabel yang bersifat-'
inendidik biasanya alur ceirita
disesuaikan dengan kehi-
dupan anak itu sehari-hari.
Karena alur seperti itu sangat'
mud^ masuk dalam akal bu-
dinya. Keberanian anak-anak
zamah sekarang membuat
para penulis fabel membuat
pendlitian iebih dalam lagi
agar diperoleh data yang aku- .
rat untuk dapat disajikan ke-'
pada anak-anakmasakini. Ka-;
rena keperluan yang mende-
sak, kadang-kadang terpaksa-
lah fabel-f^l dari luar diter-
jemahkan. Isi fabel dari manca
negara pada umumnya mem
buat anak bersikap kritis, ba-.
nyak bertanya, dan seripg me-
rasa tidak puas dengan sikap
para pelakunya. Dalam kasus
ini ia lalu mencari fabol lain
yang lebih sesuai dengan mi
nat dan jalan pikirannya. Se
perti fabel fantastis yang me-
merikan sesekor harimau
dikejar-kejar seekor jerapah,
lalu dibantu oleh .seekor ular..
Apa mungkin harimau dikejar ;
jerapah, apakah tidak ina-;
lahan sebaliknya, karensi lari
jerapah lebih lamban dari pada
lari harimau.^ rr
n Di negeri Idta fabel yaiigberr'
sifat klasik ialah yaing selalu
memunculkan 'kancil' sebagai
binatang yang amat cerdik.'
.Dengan berbagai olah budinya
dan daya upayanya, ia selalu
berhasil mencapai apa yaing di-
inmnkan. Kancil sebagai tc^oh
^Kfabelv yang amat Vopuler itu
.mempunyai komunikasi yang
amat luasj segala macam bina-
: tangia mengenalnya. Komuni-
/ kasinya dengan berbagai bipfc
r tang sempat membuat si kecil
yang sedang asyik mendengar-
' kan tersenjrum, geli, tertawa-
tawa dan kadang-kadang ada
rasa belas kasihan. Kalau su-
, dah sampai peristiwa tersu-
dutican kancil itu, si k^il bisa
menjadi sangat sendu. Pada
-saat-saat seperti itu, Ibu lalu
mengalihkan perhatian ke
pada pelaku lain, dengan mak-
; sud agar kesenduan itu tidak
p'-mpai terbawa tidur.
Kepandaian bercerita dapat
menghasilkan seni sastra se
perti dongeng (fabel) juga se
perti menyanyikan sanl^ dan
mengiringinya sendiri dengan
gitar ataubjola seperti seorang
trubadur sambil memetik be-
hyo (instrumen musik) mela-
gukan sebuah syair untuk ke-
kasihnya. Alunan ini sering di-
lakukan pada malam hari, oleh
para pemuda. Spanyol
oerpulun-puluh tahun yang
lalu. Memang demikian tata
carg mereka mgn^ngkapkah
isi hatinya. Peristiwa ini ter
masuk hasil karya sastra yang




untuk mengisi waktu seng-
gang. Di pelosok-pelosok dunia
pun dapat kita temukan
dongeng-dongeng fabel dengan
tema yang cenderung sama de
ngan tema fabel di negara ba-
gian yang lain. Pada dasamya
ciri-ciri manusia yang ditran-
! sfer dan sedikitdimodifikasi ke
dalam fabel-fabel adalah
sama. seperti tingkat kebu-
dayaan atau peradaban selalu
tersirat dalam dongeng fabel
itu. Itulah sebabnya, baik do
ngeng maupun fabel mempu-
j nyai sifat dan nilai yang uni-
• vsrsal. Di Indoacsiakita temu-;
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"kan banyak. dongeng tetapi ]
masih bersifat tradisional, se-.
dikit kurang inovatif dan fabel:
Di Eropa peran utama dalam n
fabel dikensd dengan seekor bi-
pataiig yang dianggap paling
cerdas dan terampu berpildr.
Si anjing hiitan "Reinard", mi-'
salnya, selalu menang danber-
hasil dalam segala macam
up^anya. Sepertijuga"Bruin-
tje Beer" (si Beruang Cokelat)
banyak digemari anak-anak
SD pada tahun-tahun 30-an.
Fabel yang bertemakan per-
bincangan antara binatang-
binatang itu sampai sekarang
di negeri wta, makin menarik
fabel-fabel yang ditayangkan




maan, penanaman dismlm, sa-
ngat menarik untuk disimak.
Perbedaan sikap, minat, ba-
kat, secara individual dalam
fabel "Si Komp", selalu ber-
akhir dengan kesadaran de
ngan penijh pengertian yang
tinggi. Pertengkaran berakhir
dengan kebersamaan j acg me-^
nyenaiigkan.r^^alui /rV-RI
• ateu mungkin lebih. tepat me-,
lalui TPI, gambaran cerita ber- *
tanjbah hidup; karena selain
berwama juga lakon yang dila-
konkan biiiatang-binatang itu
cermin kehidupan manusia
pada umumnya. • " '
Kemampuan berfantasi da-
pat diartikan kemampuan"^
: yang vital mengenai kera-.
gaman hidup.' Kemampuan,
inilah merupakan unsur kebu- =
dayaan yaPg sangat penting <h
negeri Wta Vang sedang ber-
kembang. Tldak hanya per- ;
soalanpeningkatanilmupeng-:
etahuan dan teknologi yang
jkita perhatikan, tetapi juga;
masalah peningkatan danjpengembangan kebudayaan n
narus raampu mengimbangi-
nya. Agak lega rasanya jika
Idta berpaling sebentar ke pu-
lau Bali. Kehidupan berbu-.
daya di pulau jtu memberi
kesan bermutu tinggi. Terma-
suk fabel-fabel yang menarik
dengan tokoh pameran "kera"
yang dapat dijadikan tolok.
ukur dalam kemdupan berbu-.
daya. Dalam hubungan ini da-
patlah dikatakan bahwa ra-.
kyat atau masyarakat ramai
lebih berbudaya daripada
kaum intelek. Rakyat ini me-
miliki kemampuan luar biasa
untuk menciptakan kebu
dayaan khas daerah yang un
tuk sementara mewakili kebu
dayaan nasional. •
: Sekedar untuk memberi
gambaran tentang betapa la-
manya sudah fabel itu dikenal,i
dapat dibaca buku beijudul Dei
Wereldliteratuur (Sastra Du-
nia) karangan S\^. Marga-
dant. Diterangkan di dalam-.
nya bahwa sejarah fabel yang ^
tertua ditemuksm di India. Di
negeri • ini lahirlah . kesusas-';
traan yang cerlang, mulai dari
Rig-Veda pada tanun 1500 se-
belum Masehi dan diikuti Ma-
habharata, Bhagavad-Gita,
Ramayana dan beberapa lag!
•yang lain, mampu mempertah-
ankan kelangsungan hidup se-
panjang masa. Dongeng-
dongeng binatang ini sudah se-
layaknya dihargai karena
memiliid nilai keabadiannya.
Sesudah itu pada abaid ke-18
fabel-fabel ini dalam bentuk
kemasanbidcu tebal dan sudah
kuno dan menggunakan ba-
hasa Sansekerta terkenal_di
Eropa. Penyebarluasan itu
berkat jasa Wilkins dan WR-
liam Jones dalam bentuk terje-
inahan. Kumpulan fabel itu ti-
dak lain ialah Pancatantra
atau kalau diteijemahkan se-
cara harfiah ialah "Lima Ki-
tab", ditulis di 'India dalam
abad-abad awal tahun Masehi,
di bawah pimpinan Bidpai
atau dikenm dengan .Visjnu-
Sarman. Pancatantra, kum-.
pulan fabel yang sangat ber
mutu isinya, karena memba-
wakan cermin-cermin
kehidupan yang luhur, telah
diteijemahkan aalam bahasa-
bahasa Permaj .^ab, ^.Ti^ld,
Yuhahi, tatih, Spanyol,_dM
Iteli, * PH •.




1 'Malaysia,? dalam kunjung^ya mor^beberapaharidi Jakarta, Jxilise^ sendin. Pada 22 Mei 19^, Dr
I tahunyaniglalu, menuliskstfikes- Welter Robert Baron vm Howel(•annyatentangpertuinbuhankes- mengadakan r^at poh^
I usastraan di negeri senimpun ini. ina di gedung Hamome: un^
• Dengan nienyebut sastrawan in- "menibela rakyat Indonesia. An-
donesla sebagai "abang besar", ia . juran yang berten^gan den^
berkata: Abang besar kami besar peinerintah kolonial BdMaa ke-
pengalaniannya.: Mereka '.telah tika itu eungguh sua^ nal yang
memperoleti kernerdekaannya me
'  lalui'cara yang getir dan telah
• mencapainyd pida secara penuh
berrriaruah. Dan abang besar ini
juga telah mengha^pigelora dan
baiung,saStra dari Barat denganoe iuns usuv.uuj I. jju,! U.I,
menggenvparkan, Peijupigan
mor^ penulis Belanda ini diawasi
setengah batalion infantri, siitu
detasemenkaveleri, danbeberapa
meriam! (Iht. Slamet Mulyana,
Nasioncilisme sebagai Modal Per-
a— ,
cekal. Mereka lebih dahidu ma-, juangan Bg.ngsa, Balai Pustaka,
tang.Seairaperbandingan,rnernang 1968, hal83).
Ide yang dilontarkan dalam pi-abang besar ini b^itu berbatu-bc^jaxihnyadihadapankarru.
Sastrawan Indonesia sebagai
• "abangbesar"tunibulibersaniaan
dengan tumbunnya rasa "kebang-
saan" di dada mereka ketdka ma-
sih .dalam kungkungan" kolonial
Belanda, setelah selama tiga sete-joeianaa,sei«i<ixx»ciixijiau5aooi.c-
dato poli&c yang pertama itu di-
lahjutkan, antara.lain, oleh Mul-
tatuli alias Eduard Douwes Dek-
ker, pengarang roman Max Ha-
vel^r (1860). Inilah karya sastra
yang mengandung pemberon-
tsdtan moral terhadap aksi absolut
---r——- ,
ngahabaddiperas aksi yangboleh Barat. Dalam pidato Max Have-
dikatakan absolut, menengge- laar" setelah diMgkat _sebagai
lamkan ide-ide kemerdekaan da-. asisten residen Lebak, di depan
lam abad-abad penjajahan yang .para pamong praja bumputra
suram. Kolonialisme dan imperi- yang feodalistis, la berkata, Ka-
alisme politik dan ekonbmi (disu- n takan kep^a sa^, bukankan si
sul ekonosentrisme) makin lama' P.etdni miskin. Bukankah paai
memperlihatkan aksi-aksi yang menguning ^  senngkali uniuft
penuh dengan kekerasan. Jalan memberimakar^rangyc^tiaaA
Deandels yang dilalui serdadu- TnenanamnyafBukatdtahban^
Belanda dengan meriani-meriam- kekeliriian di negeri tuan. Bu-
nya untuk keperluan militer kankahjunuahanaktuanse^kit.
meniperoleh arti ekonomi. Tanam Bandung yang terletak. dx ^ mur
paksa muncul, disusul dengan sana/ntengunjungi daejah tuan
penggiringan kuli-kuli* kontrak dan beiteinya: Dimanakqh desa-
dari Jawa menuju onderneming-' desa, dan di mana p^am-petani,
o/wicme/ning di Sumatera Utara. -dan mengapa n tidak- ku^ngar
T .olairi "Han perempuan menjadi "gamelan" yang menyatakan ke-
budak. Manusia Indonesia mulai girangannya det^an mulid. tem-
mengenal apa yang disebut filsuf oaga, ataupun bunyi anak-a^k
diEropah,keterasingan,ahenasi. gadis tuan menumbiA
Untuk waktu yang lama, tidak, jemahanH.B. Jas^d^ iaanAe-
.adaperlawansinhistoris. Bendera mari"Indonesia danBelan^da-
aVsi absolut yang bertuliskan lam Sastra/ Iljambatan 1973).
"(Sold, Glory, and CSod" berkibar Max Havela^. adalah orang te-
beberapa abad lamanya. Bangsa- ' rasing di tengah orang aang 1am-
bangsa di Eropa mencari keka^ nya; yang terusir oleh kekerasan,
yaan, kemuliaan, dan kepuasaan . ketidakadilan yang boleh dika-.
batin dengsm menyebarkan aga- ' takan absolut oleh kolonimisme
.ma mereka. n • • - m-'-- " la berhadapan
'  Ironisnya, tiba-tiba dalam seja- dengSin antagoiim (duma dei^M
n rah seorang pendeta Belah- ^ .^hses absplut) di LebaiL
" Oieh^eimi H^ka";;
.Dengan perasaan yang dalam di-
ide^sasi sehin^a menimbulkM
kontras hitam-putih (yang bejat;
- dan berbudi). Lain, n memasuki.
' wilayah imajinasi \mtuk memec-
ahkan kemutlakan. ^ •
• Tetapi, Multatuli tidak membe-
rikan banyakkepada" pengarang
Indonesia ' sesudah masanya.
Multatuli adalah seorang"penga-
rsmg pinggiran" dari suatu hngka-
ran tradisi filsafat Barat di abad
pertengahan serta Hegel yang
mendominasi tradisi filsafat Jer-
man pad^tengahan pertama abad
ke-19. Ia bukan berasal dari ling-
l^an intelektual yang menggu-
muli masalah alienasi dalam arti
filsafat, terutamaide absolut yang
diajarkan Hegel, yang kemudian
diu'^nk-utik Feuibach, Marx, Le
nin, Stalin, sampai kepada Mao
dan Tan Malaka. Hegel dan ide
absolutnya bagaikan mata air
yang me'mbersitkan kemurniah
pikiran, sedangkan aksi-aksi ab
solut ibarat sungai yang ber-
cabapg-cabang. • n ^ ~ : =■
POLITIK ETIS
Baru pada 1901-Belanda.mela-
hirkan. politik etis. Selain mem-
buka leoih banyak sekolah ren-
dah, ada pula s^olah tinggi. Ke-
muian, Belanda mendirikan Ba
lai Pustaka yang menghasilkan
sastrawan Indonesia seperti Me-
rari Siregar dan sebagainya. Te
tapi, mereka jauh, bahkan tidak
mengenal pusat pergolakan tra
disi &safatyangmengubah dunia
sekaligus membawa bencana. Pa
da umvunnya mereka- guru desa
yang tidak mengenal sama sekali
• ide absolut dan aksi-aksi absolut,seperti reyolusi, koloniahsme, dan
imperialisme. '
Pemberontakan mereka adalah
pemberontakan suku di tengah
sejarah yang mulai matang untuk
teijaidinya ^csi absolut perang
dunia. Pemberontakan •terhadap
adat, terhadap pingitan, d^ se
bagainya dilandasi motivasiingin
bebas, ingin modem, padah^
yang disebut modem di Indonesia
^0
fisik d£La histbris maupun pembe^
rontakanetis terhadap ak^ abso^f
^lut itii: Sas^wan Balai Pustaka^^
; adalab sastrawah giira desa yang:.^
jmelahirkan. sastra idyllic, yang^
peiiuh dengan pand^gah-pah-
dangan pastoral yang lepas dari !
ide-ide yaing menggerakkan'seja—.
,• rah dunia.
Adalah suatu hsd yang mehg-
'untungkim bahwa tidak lama se-«
—telah sastrawan Baled Pustaka "
mengekspre^iksn pandangan-pari-,
dan^oi pastoral mei^ska, muncul.
. para pengarang yang berkumpvil'
di sekitar majalahPU/ongga Barn. ^
Mereka memperoleh pendidikan
Barat melalui Belanda sebagai;
' daerah pinggiran dari sebuah
lingkimgan tradisi filsafat Jer-'
n manik dengan Hegel sebagaii mata '
air. Mengapa? Soalnya pengab-" '
dian Gerakaii 80 di Negeii Be-. '
landa hanyalah semata-mata ke-^gadakeindahan. Ght. H.B. Jassin,'
astra Indonesia sebiigai Warga .
Sastra Dunia, Grame^a, 1983).
Padahal, keindahaii itu co-equal .
dengan tenaga spiritual atau pu-
isi,itu sendm. Tenaga spiritual-,
(puisi) bukanlah Subordinasi k?-
indahan, Keduahya saling cinta
(Maritain, 955).'=% ^ ;
Dengan demikian, yang dipetik
dari Belanda adalah bimgamawar,
pinggiran karena sab 'hatnya pu-
isi ide Jermanik tidak digubris.^ r ?
REFLEBSI BARAT ^
Kita^ seperti-yang dikhtak'an A1
Sainad Said, men^gdengah ca^-'
. yang getir ihemperoleh^keiher;'
dekaan. Kegetiran karena dipu--;
kul aksi absolut Barat. Dalaonke-f
: gelapan^malain di tengah'jalan-
segarah yangmencucurkari dar^:
' dan mencabut sekian juta nyawai,r
. kitapengongdalammembedakah
mana refleksi absolut Barat dan '
mana refleksi moralistik Barat..."'
. Refleksi absolut yang dibawa Be-\.'
landa dengan organisasi militer, .-
meriam-meriamnya, kapal da- n
ganmya,tanampaLksa,polil^adu.,
doniba, akhimya di-counfer refle-..
ksi moralistik Barat pula yang di- :
lakukan Multatuli melalui roman. ^
*• Kita n lebih. n baiiyakt meheriiha«
aksi-aksi Barat daripada meneri-i
'ma refleksinya. 'Aldbatnyay kite"}
tidak dapat-inelakiiluLn counterJ
,yang efekt^loreatif. Yang dinfak"-""
sudkan deh^ui reflektif itu, mt"
'salnya^^alieriasi" dan Hegel (ide'
absolut), n Feurbach,-MarXj" dapl
seterusnya. Atau ini: sehsasi ao-
surd, sensasi yang datangmelalih,:
pikif an dan perasaan yang dalafn,
yang sangat pribadi dan lahasia'.'
• Sensasi absurd inilah yang nie.-,-:
nentukah jalannya kesad^aya^
pribadi kita dan dalam hiibungah '•
dengan kesusastraan. Sensasi.
absurd adalah awal pengalamah"-
dan pergumulan sastra lata
umumnyai .■ •n';"- ...
: BUa di masa .Teyolusi bfirdarah<
didu seorahg anak kecil'^melihdtl
ayahnya disiksa habis-habisan-7
oleh tentara Belanda di depan I
batang hidungnya, kemudisui (h.|
bawah bendera Merah Purih sang J
ayah tetap miskin dan salat-sak-'|
itan dan meilah salah seorahg
saudara perempiiannya jadi pela-
cur unttik memberi makan^an_
obat untuk seluruh keluai:ga,^aT^
ka dalam momen tertentii'kitk..
merasa sangat prihatin. Dalam '
keprihatdnan' kita, kita mencari
jalan kelu^ dari situasi absurd
ini. Kita berpikir, kita merasi^cah,
kita mem^iil beban batin, kita'
menggulingkan batiinya ' Sisy- 1
'phus.; ^ JReaksi met^sik terhadap pe-"|
hgsdaman historis yang serte-ab-;
surd seperti contoh di atas dap^ -
bernpa kesusastraah yang'mei^V
dew^an negasi mutlak (absolute^
negation) dan nrimo mutl^ (al>y.
solute affirmation). Kita hhat di \'
sini kata mutlak, absolute.- Segala °
yang absolut, baik ide maupan"!?
pejbuatan, dalam sejarah meT .
.lupakan tantangah bagi seorMg
sastrawan. Dari segi ide, tantang<;,
an ini menyebabkan seoramg sas;-;
trawan memilih bunuh diri secara
metafisik dalam kaiya sasti;^ya,
Dari segi program dan aksi prak::-
tis, ^ tangan ini niungkih mem-
buat kita .terlibat dengamekse^- i
ekses absolut.'.- j -s \




^-Niels Mulder meriyatakan bahwa zaman ini adalah zairian
%aleise untuk budaya Jawa, salah satu buktlnya; ujamya ada
rproduk budaya yang'cukup bermutu. Orang-orang Jawadi Yogya,
i'tidak mencoba menjawab pefnyataan ini dengan karyabesar atau
•-pernyataan besar. Mereka m^ah plesetan< Bikin ketoprak ple-
-setan. Wayang plesetani Seolah-ol^ membenarkan dugaan ban-
.wa mereka tidak berani menjawab tantangan dengan prestasi.
^'Taki^ Gag.al,"itu ungkapari psikologinya, lalu mereka meiucU. -
"'■"Darfpada kepleset, lebih baik plesetan!" ; • :.;
El'. Ini adalah bagian dari strategi bud^a Jawa yang elok itu:
Ngono ya ngono ning ojo ngono {Gitu ya gitu, tetapi jangan gitu,
i bener dah - Dmt). Ini bukan sekadar tata krama untuk menghindan
^stindakan sewenang-wenang kalau sedang berkuasa {Ojo cjumeh:
■=iangan sok, Dmt.), tetapi jugastrategi bagi mereka yang sedang
"kalah {Kelindih = ketindas. Dmt.), agar tidak frustasi. Inilah etos.
-kepantasan Jawa, juga dalam.melancarkan kritik. Mereka pilih.
'pakai "semu". ■ ^ '
Pada zaman represi, budaya semu menjadi-jadi. Mereka tetap
- berusaha merhenuhi konvensi ekspresi, tetapi kandungannyajadi
^ padat emosi yang mestinya diludahkan. (Ungkapannya sih Dt/paK:
i bujang, esemmantriisemubupati, Dmt.). Repotnya, bahasayang
' halus sering tidak mencukupi untuk mengekspresikan gejolak.hbatin yang rr,ahadahsyat ini. Terutama dalarn berpolitik, sering kita
^"dengar ungkapan-ungkapan krama inggil yang rryeie, "lain", mi-
salnya mbalelo, matingadeg, dakgebuk,asalnjeplak. Sementara'
^ itu, dalam puisi bukan sekadar hata-kata kasar sehari-hari muncul,-
t tetapi juga kata-kata- nylekit ciptaan baru bertaburan., Ambillah
rmisalnya sajak F. Rahardi lni:>.
W.'r.
rx Kontol Kambfng v
fino dan sate kambina : v V v:,'':;^':di warung sop dan sate ka bing
^'dijalankendalJakarta / ;;• \l^-kontolkambing itu sudah dikupas bersih
digandeng-gandeng, diikat tali raiia. vv ^ ^
lalu-digantung seperti sedompol sebuah apel. ..
^<-\agarlebih sopan ^
I';; kontol-kgntol kamblng itu lalu disebut C'i'
kaw/f dari ekspresi luges (kalaii kasar ya kasarj begitu
t sebenarnyasudah dimulai sejak masarevolusi dulu. Chairil AnwarI pelopornya. Sementara itu, sastra periawanan begini, bahkan
vsudah jadi tradisi, jalan hidup bag! sastra Indonesia sej^ Muha
mmad Yamin sampai kini. Justm sastra berlawanan inilah yang .
!- 'domihan. Sementara di Jawa, sastra dominan yang mapan diisi
toleh elite penguasanya, termasuk Sunan Pakubuwono IV, Mang-
Ikunegoro IV, atau kalau tidak ya para pujangga lindungan Yosodi-icpuro, Ronggowarsito (maaf kalau saya memate^an^dirj.un^
Ibicara lugas, Dmt.), •
" ' Maka kalau dalam sastra Indonesia hanya terjadi pelapisan
?dan sastra rakyat yang hidup di pedesaan. Sekalipun demikian,
b munculnya berbagai idiom segar dari jalanan seperti yang dil^u-'
^j<an Yudhistira Ardi Nugraha atau. F.iRahardi (dan juga Unus^
if2
J;'. Plesctan^^merriperole^^ tii sini," dan^bufen dl
i bepartemen Penerangan/di mana orang dipiesetkan olelv teka-^.
'^ teki ini "direktoraf'TVRI atau yayasan, pajak televisi atau iuranp.
iMekatama Raya ini memberi "konsultasi" atau konsultari? Pie-;-
'aetan adalah taktik, Jawac untuk tidak. malu kaiaCbenar-bena?'
* keDleset Siapa yang dengan yakin berani memastikan bahwa n
( nan haHarriacHfwirlaln\ itii tiHflk.'
isr i'
taan Niels Mulder bahwa Jawa sedang mengalami maleise, tetapi,
"^'kreatif; Iniiah cara Uawa untuk menjawab berbagai tantangan:->
^kehidupan.iSudah iama mereka "ditindas" oleh kolonialisme dan;;
^feddalisme ^ ua kekuatan yang .masih.juga mencoba- meng-".
£ hisapnya sampai hari inisekalipun sudah mafih rupa sehinQga kita
; masih berani berhbrap, Jawa akan mehgal^jipencerahann^^
^•kembali dalam konteks lndbnesia,-:f^*j<^««^i;^^ : •
^jHarapan jnilah yang-seiing membuat orang kepteset plesetan
^enjaw^an Indonesia". Ungtepan bahwa -'Jawa adalah Jawa;^»
adalah Jawa" tidak pemah tepat untuk ditafsirkan sebaga kegigi-;^
han untuk mempertahankan identity wantah dan kemudian dise-^but asli. Karenasejakkapan s/hJawaitutidakmenjadi Jawa karena-i
ia menjadi Hindu, menjadi Islam, menjadi Barat? Dalam suasana
yang licin ini, apakah tidak lebih balk plesetan daripada kepleset.,
betulan?
- MENGINDONESIAKAN:. PLESETAN ' DARI ; MEN- ;
'MWAKAN
n Niels Mulder juga menyatakan sebagai salah satu. pertanda ,
malaise budaya Jawa adalah pada pergeseran berbagai kegiatan o
kebudayaan ke ibu kota Indonesia, J^arta- Tentu; kita bisa mem- »
buat bandingan dengan kajiari Inggris yang tetap di London untuk '
membritania Raya akhirnya mendunia (Bahasa Inggris menurut '^
.rencana iakan diajarkan sejak awal sekolah di negeri kita ini, dari ^j<ota sampai desa. Globalisasi English n/h yel). .Kite juga bjsa ,,
membandingkannya. dengan Mancuria yang • menguasa Beijing'
namun budayanya serhakin Tlonggoani saja..^:^^-.
Kenapa tidak mungkin^pola akulturasi-inkulturasi baiii terjadi di
n Indonesia? (Harap ingat,.lndonesia adalah bangun'an budaya baru W
-—ternriasuk bahasa Indonesfanya bukan bahasa Melayu-4, Drrit J; r j'
^Tetapi jelas, upaya yang artifisial, nonhlstoris seperti pembuatan
' bahasa dunia baru yang disebut Esperanto, mengajarkan kepada -
kita bahwa tanpa basis tradisi -T-bmong kosonglah b^ngiinan di •
atashya. Plesetannya, • Jakarta adalab ibu kota Java baru^-
fTenanannya {fer?anan inrdianggapkebalikain daii piesptan, Drht.):.:
Jakarta adalah ibu kota Indonesia. Di sinilah sindiran Ong Hok Kani;
menemiikan buktinya, munculnya Budaya Mataram .dalam ke-,.;
hidupan politik bangsa. Ungkapan ;'|st^a". misalnya, hanyalah;;
istilah baru dari "keraton".
" Setiap tingkatah punya fungsl {dan btonbmihya, Dmt.)^ Badan j
punyatugas jelas di dunia ini, biikan sekadrikutcampur. la^erlibat -^
seperiuhnya. Karena itu,- Wisnu, dewa itu,. mesti nitis kalau mau >
terlibat langsung memanajisri.duni.a. la menjadi Kresna.,Dalam hal
Jni (ini tenanan), Jawa menjadilde yang kelak mengejawantahiadi::
Indonesia-^esuai peranan yang di sahdangnya Ini tidak berarti i
'  nnr VsonorH iiina fiaitann fian tubuh-
Ide tentang lahimya kemb^rJawa'daiani wiijudln rhe-j
. .. .
takan bahwa TNI beretoskan satria Jawa dan berwadahkan orga^l^
niSaSI muuciM lCi.yI^c^^F 3...,- ,
dipahami oleh orang Jawa-^ namun bagi mereka yang non-Jawa ^
^iperlukan teori lain. Berbagaiteori ini pastilah menyangkut proses-^
W.3
proses interaksi antarbudaya yang disebut sebagai akulturasi atau
inkultui^si. ^
n  Ameiika Serikat misalnya, yang terdiri atas berbegai kelompok.
etnik yang masih puriya akar di luar benua Amerika (ingatlah kaurri.'
Mafioso dari Italia, Dmt.), dicoba dijelaskan sebagai satu melting^
pot, di mana eksistensi budaya etnik tidak lagi reievan dibanding-
kan dengan the magic of technology mtuk mempersatukan i-
Amerika Serikat. Untuk itu, diperlukan berbagai teori baru untuk '
berma-'
cam-macam ini» iii in waiii ii * . -jt.
- Salah satu di antaranya yang cukup memikat tentu saja teon
sistim. Namun demikian, tetaplahperlu dipertanyakan apa akibat-
rriemperkenalkan istiiah globalisasi, Jawasudah mempunyai ratp
"yangwengglobal: Pakii Buwonb, Haimerigku Buwono, Dmt.). ;
- Demikianlah kita melihat bahwa-kurang bermi^unya berbagai,
produk budaya jawa hanyalah bagian dari'praktik budaya" Jawa '
dalarri melakukan c/ea/zngf with the new.situatidn. Niel Mulder ke^
pleset bila melihat mutu produk ini sebagai indikator paling mutialc
untuk menandai kebesaran suatu kebudayaan.. Lha wong indo-
nes/a/n/kreas/fe/besaroranpyaiva/e.ujarNiken.tentukenabareng
dengan teman-teman lainnya. Besarnya sumbangari penyair-
penyair (asal) Jawa dalam kesusasteraan" Indonesia, membuk-'
tikan kebenaran ucapan Niken! Selebihnya, tentu saja bergantung-
pada ideologi Anda (Awas, jangan kepleset. Ini juga plesetari.








soal ada atau 'mengada-ada' itu
niscaya si&tnys^ Sebab persoalan
sastta - (ti msmapun - menipakan
persoalan yang kompleks dan me-
caraan sastxa, msl^ sastza atau-,
pun seminar sastra senantiasa di-,
laksanakan setiap hari sastra, toh
gaungnya tidak terlalu terdengar;.
Pembicaraan sastra terasa Urih ge-
ma suaranya dan ter^dih .oieh
persoalan lain yang bersifat prak-
tis semata. - ' . ' •
Dewasa ini yang psding dominan
dijadikan topik peroincangan oleh -
berb^ai kalangan ialah masalah
globabsasi dan era transformasi di
segala aspek kehidupan. Bagaima-
na nasib sastra khususnya dan se-
ni budaya pada umumnya? Apakah
setiap ins^ merasa respek terha-
dap gejala yang bemama sastra?
. Lantas bagaimana sesungguhnya
eksistensi sastra di tengah-tengah ■
laju perkembangan ilmu pengeta--
huan dan teknologi dewasa ini?
Kenapa hingga dewasa ini seba-:
gian TOsar masyarakat belum me-^
miliki kemampuan apreaasi sastra;
^cara mem^ai? Siapakah yang
salah dalam hal ini? Dan banyak'
pertanyaan lain yang menghenda-,
ki jawaban. Tetapi konyofiiyaj se-,
tiap kita berusaha menjiawab sea-
kan persoalannya tidak juga
tuntasl \. V .L f v -... '
•  . •. "'i- TT ^ ■
Nasib Sastra ^ . J
Sastra di belahan bumi mana ^ -•
ja senantia^ (rata-rataj memiliki;
nasib yang sama, yakm terkucil,
terabalkan, tidak pmiah teijamah ^
.dengah. ramah, dideskreditkani
dan kehidimah dan nyaris tanpagirhatian. Ini menipakan realita.^
anyak fakta dapat dijadikan buk-:
ti bamwa kehadiran sastra dalam
kehidupan manusia nyaris sia-sia. '
^  .Di bumi Indoneda tercinta, na
sib sastra sama saja. pada lemba-
ga pendidikan formal dari SD,
SMP, SMA kehadiran sastra men- •
jadi bagian pelajaran bahasa Indo
nesia. . 3mkni. bersama-sama. lim^
pokofc 'bahasan lainhya " seperti^
membaca, kosa ka^ struktur, me-.J
nulis dan pr^n^'^tig. Seakan-akan
hal ini mengisyaraQdm bahwa sa- \
stra itu cdpojokkan dalam''posisi
yang tidak menguntungkan. Cobahandingkan dengan sem muak, se-'^
ni suara, seni rupa yang relatif
''merdeka''iikadibanding dengan i
seni sastra. Konsekuensi logis dari
fakta itu - sastra nempel pelaja- .
' ran bahasa adalah porsi pembica-'r
raan iimu sastra sepertl teori sa-
stra, sejarah sastra, krit^ sastra'
' dan apresiasi sastra relatif sedikit
sekali. Tentu hal ini tidak adil! . ;
Sastra memang erat berkaitan
dengan bahasa, sebab wahana un-
sastra adalah bahasa Namun.;
kenyataan yang sesungguhnya -
ruang lingkup sastra terkadang.
menerobos dunia bahasa. Apabila .
kehadiran sastra dalam duma pen-
nimbulkan dampak yang cukup.'
menyulititan bagi kelangsungan hi-':
dup sastra. Se^ tpjuan pragaja- >
ran^tra Si sekolah JSD,,SMP;]^
SMA) adalah memben kesempa-.
nat sastra di Indonesia? Horison -
satu-satunya majalah sastra - pa-;
ling banyw dicet^ 5000 eksem-plar, dan itu pun tidak peniah ter- |
3ual habis. ^ jala ana mi? Hal ini •■ mengindUcasUcanbaihwaminatba- |
ca sastra rata-rata penduduk fodo- |nesia memang renaah. Diakui me-: |
mang hal ini bukan menipakan |sJasan kuat sebagai barometer mi- s
nat sastra, sebab mungkin kehadi- |
ran HorLson yang kerempeng ti- |
dak mampu mensuik minat bmy-_ |
. ak orang. Selain itu ada juga 5
raha lain buat men^pung Keha-- |
diran sastra seperti masa media 5
cetak dan elek^nika. Tetapi si- I
kap mass medda terkadang terasa |
' mendebarkan yakni dengan pemy- |ataan bahwa sastra taklakudijual |
sehingga rubrik sastra pun perlu |dipersempitataul^uperluditia- |
daican sama sekali. ' ' ■ ' V* " I
Terpencilnya sastra dalam ko- J
.munitaskehiaupan masyarakat ju- f• ga disebabkdn oleh kalangan p^- 1
cipta sastra, yakni sastrawan. Sa- |
strawan- kita terkesan kurang |
tanggap mengantisipasi perlwm- a
bangan dalam hal prpduktifitas |
dan kualitas berkarya^.. ^
Masa bepan Sastra . ■ • i ,. 1
Sebagian besar masyarakat ki-tankepada siswauntukmereguk'- . kjcuwu*" "r; .. ;pcnga^an bersastra,'monguak^ ta tidak perfulUkanna^^^a 1&L nilai sastra, memperolA ke-"" sehmgga tid^ pernah tertol^ |' Tia<^ eoetirflHi TTlASa. V&nGrdkandSL* cbwggaan atas sastra nasib sas ra d mas ya g a ^ da- ■, dan .tidak |
ketinggalan memberikesempatan
pada siswa untuk berekspresi sa-;
stral Lantas bag^ana mungkin.
tujuan ini dapat dics^ s^abOa na-.
fas kehidupan sastra sangat her-,
gantung pada pelaja^ bahasa?;^
.. Fakta lain, dalam dimia pener-
bitan sastra di tanah air, banyak
penerbit yang,emoh menerbitkan
km^ sastra. rertimbai^;an kalan-
ekonomi^^nerb^n sa-nis oan K nomis: pe roiia  s>a-
tang. Memang tidak setiap msan I
harus memikirkan nasib sastra. 1
Pemfldr sastra sebaiknya mempg |
tidak terlalu banyak.. Barangkaii.lsudah menipakan hukum al^ |
bahwa yang namanya pakar, ami,. S
atau pemernati sasfra yang seniM |
tidak ban^. Sebab akan teinai |kekacauan berfikir apabila terlalu |
banyak pakar di suatu bidang. Te^ |
tapi menghadapi zaman globali^ |
dOT era transformasi tahun 2000u<«i cm ^  .
- stra proyek rugi.-Lantas- -nanti persoalan sastra hendaknya
adakah penerbit yang mail nigi? mendapat porsi yang selayakiya. |Memang aida penerbit yang maui " - .Konon m^era glob^s^ <ian |
C berkorbaoi demi sastra, tetapi da*: ^sformMi akan tenaih kema- Spat dihitung dengM jari tangan ki- juan pesat di see^ In misalnyaPNBalaiPustatedan ;tamS menymglmt kechnggto |Gramedia. Padahal diakui bahwa.. ^er^^) 6^ ke^juan lerba-.i
peranan penerbit bagi ^ tra san-jj gaj kehidupan. Di zamw ita |
rat besar artinya dalarii hd peny^^ nanti pola pemikiran manusia di- |; edia«" konsumsi sastra b^ para. .' tuntut memancarkan kadar inte-.^ |^ lektual yang handal. Ma^^?ia Im-.^
rus mengantisipasi aneka dimen-',
a kehidupan yang akan' teijadi.| v
Pada zaman yang penuh dengw
mesin. komputer, robot; pabrik,
produksi senjata adikuasa yang
mampu menjadi senjata pamung-
kas, dan kecepatan imonnaa akm
membuat j^t meiqadi sempit;
kehadiran. .. sastra ., mutlak
diperlukan.
Menciptakan Tradisi Sastra ^ |
IGtaoanyak memiliki sastra tra- :
disi, tetapi oelum punyatradia sa-
s^ Indoneaa. Sastra tra^si dimi-
; liM oldi setiap etnisyaiig aida'di
luruh nusantara, nusabiya sastra
. Bugis, sastra Jawa, sastra Sunda,
s^tra Minang. Sastra Indonesia
hingga saat ini belum memilQcMra-
disi, sebab saat ini sastra Indon^f
sia sedang mencari jatidiri. Akw-"
k^ tercipta tr^d sastra Indone-
da yang berbhinekatunggalika ini?
Suht meniawabnya! ^
Perkembangan sastra Indonesia
memang penun dinamika. Dinanu^ ^
kanya sastra Indoneda. itu merii-!
pak^ pertanda sedang dalam pr^ -
. ses menemukan jatidiri dan tituii-
d. Kita berharap semoga dinami
ka sastra Indonesia itu selalu ter-
dengar detak dan denyut jantung-
nya. Ekdstensi tradisi sastra me-.
mang memerlukan waktu yang li-
. ma. Sastra Inggris, misalnya, m^.:..
merlukan waktu 2000-3000 twuh
untuk menjadi sastra yang mapah
dalam arti mempunyai tramd ymigjelas. ^  ini juga berlaku bagi sd-
stra India,-®Blan<ia, -Jerman, P^.i
rancis, dll. ;• - 7.
Dalam perkenibang^nnya, sa-'^
stra Indoneda diwarnai dleh sastr^
tradid. Hal ini kentara sekali pa-
bahkan^alam ^ awai'^a
gan ini pun pengaruh warna tra
did subl^tur tenihat dominan. Ini •
baik!' Semakin banyak pengaruh ;
tradid subkultur pada sastraThido-
neda akan membawa dampak ra-
. ling kenal budaya subkultur Idn.
. Silang budaya subkulto itu pada
gilirannya akan melahiikan raksa-
' sabaru oernama tradid sastra In-
, donesia yang gagah perk^. Pa
da saat itu nantioarulah kita bisp
i-bermimpi meraih hadisJb nobel bi-
dang sastra. j- • •
; Biarlah sastra Indonesia beija-
lan sesuai dengan dinamikamrau
. Tugas kita han j^ah menjaga dan
berusaha mengikuti irama leng-
gang peijalanan sastra Indoneda.'
AWnrnya, mudah-mudahan judul
tulisan mi "Dimana Bumi Dipijak;
Didtu Sastra Torinjak" bukan m^
rupakan suatu ironi. ***(PeiiuIif!
fuialsA pftminat sauftni, tinsan Peri-
; didikan Sahasa dan Seni FKIP
UNJA/605): ^"4:
Merdeka, 3 Hei 1992
^'2^ r. i
Berdasarkan bahasa dan wilayah'
penyebarannya, sastra dapat di-
bedakan menjadi-sastra daerah,
' nasional, dan intemasionaL.Ketiga
sastra itu sebenamya sating ber-
kaitan sebab sastra intemadonal
semula berakar dari sastra nasional
dan sastra nasional berakar dari .
sastra daerah. Jadi, sastra nasional
menipakan perkembangan lanjut
.dari sastra daerah dan sastra inter-.
nasional merupakan perkembang
an lanjut dari sastra nasional. Yang
membedakan secara mencolok ke- .
tiga sastra tersebut adalah masalah
penggunaan bahasa sebagai media
pengungkapnya, terutama dalam
bahasa tulis.-." . - l:--: v-'-;
- Sastra Jawa' - • '.7 V-.h yi-rf ' •
^ Kemajemukan bangsa Indone
sia ditandai oleh berbagai maCam
sukubangsa, agama, adat-istiadat,'
: bahasa, sastra, dan beberapa aspek
baday'a lainnya. Salah satu alat pe-.
mersatu yang ampuh adalah bang-'
sa'Indonesia sebagai bahasa nasio-^
nal. Bahasa Indonesia itu pula se-
kaligus sebagai media pen^ngki&p^'
[sastra nasional, sastra Indonesia,
I yang semula berakar dari sastra
'jiaerah, sastra Melayu.""
OlehSuwyna
r Di aniara beberapa sastra yang
.masih hidup dan berkembang cfi
^ Indonesia, kiranya sastra Jawa-me-'.
rupakan sastra daerah yang terkev.
. muka karena berakar kuat pada'
; budayanya disamping merupakan '
,v kristalisasi dari-berbagai pengaruh i
budaya dunia yang datang silih ber-
gaiiti. Dengan m'encoba mengama-;'
U sejarah tumbuh kembangnya sas-,^
tra Jawa dalam kedudukannya se-^
bagai- sastra daerah, kiranya bisa
ditarik garis kesejajaran dengan
sastra daerah lainnya. •
.  Sejarah sastra Jawa mencatat'
beberapa peristiwa meAarik untuk
diamati. Kemenarikannya itu ber-
hubungan dengan tumbuh kemb- i
angnya sastra di, atas .di tengah-
tengah^perkembangan budaya. ^
Dahulu/tumbuh kembangnya sas- ~
tra Jawa sejalan dengan bahasa Ja- ^
' wa, tetapi kini jal^ hidup kedua--
nya mulai berubab: Di mana ma- '
syarakat Jawia berada, di situ pula '
bah^ Jawa dipergunakan sebagai ;
alat komunikasi dengan berbagm
dialek dan jingka^tutur." Akan te-'
; tapi tidak demikian halnya dengan
sastranya, sebab untuk jnenum-
buhkembangkan sastranya diper-1
;Jukan,^sejumlah perangkat, yang'
"berbSia deng^ peranglcat bali^."
S^ar^ tumbuh kembangnya -v r
Munculnya kerajaan: Hindu-
Budha di Jawa, muncul pula ke-
giatan oleh sastra yang dilakukan
' para kam sebagai 'imam magi sas-
^ tra* dan clibawah naungan raja se-j
bagai tempat penghormatan. Sas-
-tra Jawa di siiii dimaksudkan sega-
n la tulisan dalam bahasa Jawa Kuna.
yang memperlihatkan segala ciri li-
nguistisyang khas daii dapat dike-'
lompokkan ke dalam jenis siastra.
7Abad ix pada' jkiriode jawa Te-
ngah (Mataram Kuna) muncul pia-
gam.Sukabumi,*2S Maret 804. Se-
' lahjutnya tahun 930 pusat kekuasa-
. an pblitik dan kebudayaan mulai
bergeser ke Jawa Hmur^ Di pusat
kekuasaah politik dan biidaya itu
kegiatan qlah sastra berkembang,'
' sehingga muncul kakawin Ra-
- mayana,' A'rjunawiwaha, Bhara-
tayudha. Periode selahjutnya mun-
;.cul kakawin Nagararakrmgama, §
Sut^ma, Smaradabanaj'ArJuna- |
'wijaya, Kuiyarakarna, haiiwang- 
T sa,' Gatotkac^raya, - Krsnayana, |
^Suinanasantaka, Slwaratrikalpa, 
. Partey^na,' dan beberapa kakawin |
.. minor, -
he
':Ketidaifsetnaiukan, 'ketidakgdtnfwH dtau kS^un-^
• iurdii s' cistTa Jcd^^d htnggti towi kehMupdn-]
hyd honyd ' sebag&i. sdstfdjkonin th^ukihf
khustisdyd dalam beniuk cerpen dan puis^ serta
cerita bersambung, d^ebabkan .antara lain pleh
tiadanya pentdis berbakat, Dan kaldu ada penults-
' yang baik 'mdkd:^ ntenulis dalam bahasaiiidpneisia,semeniarddaydk^knyati^
bang bail^ serta ti^
.^V
,., Abad Xy Majapaihit mengalami.,
I masa-masa sunit bersamaan dc-^
I hgan mulai masuknya agama Islam n
!• ke'jawa, utamany'a pesisiran.'/
I Pr^tis Hal itu menycbabkan kebu-
I dayaan Hindu-Buddha dM kepat-
j an oleh sastra Jawa Kuha surut.
f Akhir abad XVII kerajaan Hindu-" -
I Buddha di Jawa niusnah dan leng-
I kaplah pcralihan Jawa k'epada aga-
I ma Islam. Hal itu mcnandaiiamat-^
I nya kegiatan sastra.-^Jawa Kuna
I yang selama enam abad mewujud-
I • kan kebudayaan Hindu-Buddha
I Jawa/ Suasana. yang khas untuk
f meh^mburkan jenis saistra yang po-j - koknya merupakan puisikraton.le-:
S nyaplah <h mana-mMa. Dtmikian'
i. puia agam^ yang diilu men^hami
I sejumlah katya sastra Jawa Kuna. ,
I Bahkan cerita-cerita setengah Ic-
S " g6hdiam tehtang kcnintuhM Ma-
I  japahit dan kebudayaannja^ dila-
i porkan.b^wa semua buku buite|. dibakar. Maksudnya, semua buku
r. pehinj^alau dari" periodc. Hindus ,
I' Buddha di Jawa dilMya^an/;^
I' Vpadh zainaA-pemakyang meug-.
I • gantikan Majapahit di Jawa, hing-"
f! galaffl'an'Surakarta, keinbali kehi/?
i, .dii^n blah sastra Ja^a bani.kem- •
I bali^mat-ak/dengah karya-karya
I j yang sudah teipengaruh a Is-I . lam dalam bahasa yang berbeda n
dengan zaniiam sebelumnya.'; ^^ ^^ )
^Wakm itu",mun<nd kai^a^karya
I seperti Het Bmk vim B(Mnang, ^ n/
{ Javaans Geschrifl lilt de 16 eeuw/.
i Kojajajahaii, Centhini," Sastra .
I Geiidhing, berpiiluh-puluh suluk,'.j
' I meh^, paidi,' biabad, karya Rang- j
I gawarslta kurahg lebih 62 judul, 1|> hinggaPadm'asu^tra^'rnerupakaii-'
1 pertanda kehidupaih sastra • Jawa i
muliai tumbuh.'dengan subur .sete-1
I lah taniatnya blah sastra Jawa Kii-1
I lia bersamaan dengan runtuhnya 1
I Majapahit. Bahkan kesuburuan itu :
I bisa dirnmbah iagi dengan menamr .
^ bahkan hasil karya piijanggga Pa-/
kuBuwanaI,HI,FV, V; Yasadipu-:
I -ra I, II: Sindiisastra, Kusumadila-^j
L. ,
■ga. Mangkunegara IV dan lain- ^
lain.'/-, 'i:-v
A  ^
'  Dengan kematian pujangga ter- •
' akhir Surakarta, Ranggawarsita,;
'24 Desember i873, kehidupan sas-;
tra Jawa diteruskan yang antara .■
lain pleh.Padmasusastra. :/
jam dasawar^ berikutnya keadaan
/berbalik lagi menjadi beigairah*
i'dan kemudian terakhir kehidupan"
/sastra Jawa naemprihatinkan.-.^:^^ /•
/ Keddidcsemiarakan, ketidakgai-;
ijrahan, atau kemimduran sastra Ja-
Jwa,yanghinggak|nikehidupannya ^
hanya sebajgai sastra kbran dan ma-
i jalah, khususnya dalain bentuk
cerpen dan puisi serta cerita ber-
. sambung, disebabkan oleh .banyak
faktor. Antara lain oleh karena
, tiadanya penulis berbakat dana ka-
' lau ada pehiilis yang baik lalu liii
/menulis-dalam bahasa Indonesia,
dunia kritiicn va yang tidak ^ rkem-
' bang baik, tiadanya 'penerbit yang
/mau berjibskUt dan menyangkut
' budaya manusia Indonesia dan u-
• tamanya Jawa terhadap sastra Ja-
.wa. .i.
Banyak karya Padmaswastra di-terbitkan oleh Commlssie Vobr de
Inlandsche Schoolen VoUuiectuar ■
; (Komisi untuk Sekolah Bumiputra
'daii Bacaan Rakyat) yangkemudi-t
an menjadi Balai P^taka.
/ . Disamping itu, surat kabar atau 7
'majalah yang terbit pada masai
/muncutnya Balai Pustaka, juga ^
memuat hasil olah. sastra peng—*
arang selain Padmasusastra. Pada
>amfln Balai Pustaka,tidak kurang
dari 32 jiidul. Tahun 1937 ketika.
Balai Pustaka mengadakan Sayem-.
bara, novel Jawa.ada 207, novel.
Melayu ip buah, dan 4§. np^
f'/ Sejak 1945, sastra Jawa khusus-"
'nya novel, tumbuhi dengan me-j
muaskan dan disebut sastra koran j
'atau majalah. Iiii tidak beranti
, lai Pustaka tidak menerbitkan sas-J
;tra Jawa.Tetaprdari 1950-1960 Ba-rl
' Jai Pustaka hanya menerbitkan 10 .1
novel. Baru' 1961- 1970 terbit 270.
• 'novel. Dalam dekade sepuluh ta-|
hun berikutnya, 1971-1980, hanya
muhcul kurang lebih 'delapan no-^
>ei: Dan sejak 1980 hingga kini,?
jumlah novel yang' terbit kurang
/dari jiimlah yang terakhir itu:.;//v^
■ Pasang sunit ■ T..I
:  Kenyataan di atas menunjuk-!
/kah,'lkehidupah/sastra :Jaw^
/tamanya novel, mengalami pasang:
^ surut. Dalam beberapa abad sastra
Jawa tumbuh ■ dengan pesat, bani .
' peripde berikutnya surut atau'ma-^
^ lah punah. Kemudiian berkembang;
^gi dengan ciri khas.dari pada sie-J
oelumhya, tetapi keadaan itu berJ ':
ubah/nianjadi sepi ° karena hanya j
"muncul beberapa n6vel/Tetap| da/^
^ Keadaan pasang surutnya kehi-.
dupan pleh sastra Jawa tersebut a-
igaknya yang mendorong para pe-
cinta, pakar, dan lembaga .swasta-
pemerintah. mengadakan saraseh-
. an, seminar atap kbngres di bcrba-
. gai kota'. Dalam forum itu, mereka
, beYusaha untuk mencari akar per-.
, masalahanhya dan. mencari. cara-
; cara terbaik untuk mengembang-
. kan kehidupan . .plah sastra Jawa,
B^kah beberapa media masa ber-
■ bahasa Jawa atau pusat kebudaya-
an m.eiigadakan lomba penulisan.
cerpen, puisi dan novel. Usaha ini.
belum mampu mengembangkan
] sastra Jawa.secara maksimal, se-
Vperti ketika masa jaya-jayanya.
' Jbai^t *nnie'Sick ^ i|
.  • • •. . r-- *'■ **". - 1
': Keadaan sastra Jawa^Modern j
yang mati pun tak hendak dan hi- /
. dup pun ^ gan, nasibnya tidak jauh ;
^ berbeda dengan nasib Dinasti Os-
Tmani di Turki di akhir PD I, yang'
r sejak abad XIII memegang tam-.
-puk kekuasaan Islam. Daratan E-
! ropa dapat ditaldukkan khususnya
1 Eropa Timur,.Tengah ,; Selatan,"
' .Yun^i, Albania, Bulgaria, Yu
goslavia', dan Austna pernah di-
kuasai. Bahkan kekuasaan dinasti'
Osmani melebar hingga daratan A-
- sia Tengah, Cina, Iran, Irak sam-
' pai daratan AFiika Utara. Bahkan
: tidak . kurang Ac.eh perriah minta
/b.antuan pada laskar Turki.untuk
' melawan Belanda. Akan tetapi de-
' hgan berakhirnya Perang Dunia I
/dengan bergabungnya Turki pada
?pihak Jerman yang ber^ekuk lutut
Vdi bawah sekutu; pudarlah kebe-
' ]saran dinasti Osmani. Saiii-persatu
/daerah k'ekuasaannya jatuh ke ta-
/ngan sekutu, terutania Inggris dan
' Perancis, sehingga TurW dijuluki
'■''The Sick Man*. v
Dengan meraperhatikan kehi
dupan sastra Jawa yang didukung
1+7
rSecara aktif atau pasif oleh peiidu-1
t kungnya'yangtidakkurangdandO-;
an juta jiwa saja keadaannya 'The '
i Sick Man', laid bagaiihana nasib ?
. sastra daei^ Iain? Barangkali na-^1
5^sib inereka^samalseperti Sastra' Ja-1
' wa.dan l^leh jadi lebih bumk.
nmi




tuk (atau lebih tepat suatu
cara) ekspresi yang selama
bertahun-tahun.-mungkin bera-
bad-abiad, dikenal di Jawa (dan
mungkin juga terdapat di.tem-
pat-tempat lain, . dengan hamsi' •
yang berbeda). Dalam bahasa'
Inggris barangkali ia bisa diterr
jemahkan sebagai allusion. °Ta-
pi pada hemat saya ia bukanlah'
sekadar sebuah - ."muslihat",
atau. device, tertentu dalani tata
korhunikasi. n . t..-.; li' ?; •. . v.,:
Sebagaimana-allusion, ia me^
ngandung unsur permainan.
Makna. kata itu sendiri. bera-
. gam, tetapi semuanya berkait- .
an dengan isyarat atau sugesti:
pasemon: bisa berarti. ekspresi
wajah yang mehunjukkan — '
tanpa kata-kata — suatu sikap
.pada suatu saat. Ia bisa juga
berarti kias, dan bisa pul? ber-.,
arti sindiran. Dilihat dari kata
dasamya, "semu", ia sekaligus .
menyarankan sesuatu yang
"bukan sebenamya" tetapi juga
sesuatu yang "mendekati suatu
sifat tertentu", Dengsin . kata'
lain, dalam pasemon maknai ti-
dak secara a priori hadir. Mak- *
na- itu seakan-akan > sesuatu
yang hanya bisa'muncul dalam ,
suatu konteks, dalam satu per-
bandingan • dengan suatu , ke-..
adaan, termasuk .keadaan diri '.
kita, atau dengan suatu ekspre
si yang lain yang pemah ada. .
Makna, yang muncul itu pun .
laiv. pemah final. Ada'unsur
permainan di sana, tapi sekali-.
gus ada unsur beijaga-jaga, un-
tuk mengelak, dari setiap ter-
kaman perumusan'^ang mema- .
■,tikanL:^i.- . 'i V
. Pengalaman "membawa kita •.
untuk mengenal sifat yang se-
perti itu dalam kesusastraan:;
■permainan': dan- -ketegangan ;
■ yang menghanyutkan dan men-. ;
cekam. Pengelakan dan penun-;
daan yang tak habis-habisnya
l" untuk menemukan maknai per-
temuah _ (derigan makna yang
r. muncul "menghilang dalam ke-"
bebasan dan kesendirian kita.
■ Di situlah agaknya terletek.the
high fun of literature," untuk
meminjam s^uah istilah yang
sangat baik dari Robert Alter.
■ Wa&asil, kita bisa ^berbicara -
mengenai sifat pasemon dari
; keSusastraan. " Bahkan:_ yang
^ ingin saya kemukakanj.di ^ sini
ialah; kesu'sastraan sebagai pd^'
'semon, bukan pasemon sebagai




• ■ Menumt h'emat saya,' masa-
lah itu" menjadi sangat jelas di
depan latar Indonesia: pasemon
bukan saja mencerminkan sua
tu tahap kepiawaian tertentu
(yang dalam konsep Jawa se-
ring identik dengan "kehalus^
an"). Ia juga semacam simptom
dari sebuah ' masyarakat yang
menerima^kebudayaan sebagai
' trauma. '''' "• ' -
i  . . .Baiklah" saya mulai dengan
.'sebuah cerita,"-bagaimana pe-
;u.nyair Indonesia\m^i^'s-;di da
's? lam Ungkungah"^jWaSa-? yang
_ telah..ambruH.''Se.makp saya
beibicdra untuk diri saya sendi-
• ri dan beberapa orang yang
saya kenal: mereka yang baha-
' sa ibunya telah dibikin gagap
' oleh , sejarah. Penggagapan
. umumnya dimulai dan. berlarig-
sung se^an-akan suatu proses,
belajar (atau lebih resmi lagi'
"pendidikan"), di bawah struk-
tur sosiar yang tipikal Jawa,
y^g lapisah-lapisannya tidak
f selalu jelas tetapi efeknya sela- i
*^lu terasa mengekang dan me-"
lumpuhkan. ■ Pada akhimya si
gagap .hanya.menjadi semacam 'bayang-bayang dari peradahan: '
tidak kedengaran bersuara, ge-"
lap, dan bergerak hanya-meng-'.
ikuti sosok-sosok lain yang se-,
cara historis lebih kekar/' '
Saya,'misalnya, berasal dari
sebuah dusun kecil di pantai
utara Jawa Tengah, jauh dari
center of excellence kebudayaan
mana pun.- Dalam kehidupan
sehari-hari, kami berpikir dan
berbicara (juga berteriak, ber-
gembira, mengaduh.. pendekv
nya bertingkah laku d^ berta-;
ta cara) dengan sebuah bahasa'
lokal.*^ Naniun "bahasa lokaiini
pada akhirnya terasa bukan se
kadar sebagai suatu dialek ba-'
hasa Jawa, tetapi sebagai suatu
penyimpangan: Dari lingkung-'
annya, tak diharapkan akan la-'
hir sesuatu .yang sublim, yang
agung. B^asa lokal itu kebum'
dibungkam -r meskipun tidak
selumhrt'va—bleh bahasa Jawa'
Jain,^ y^g da^hg dari luar' (ka^'
mi selalu menganggapnya. da-
tang dari ".Timur'S meskipun
sebenamya "Selatan", karena
datang dari- Surakarta):' bahasa -
yang" dipakai > di kalangan
priyayi dan. orang-orang yang
tefdidik' di sekolah-sekolah
yang diatur negara. Suatu ke-
kuatan yang mengasumsikah'
diri sebagai. suatu otoritas '—
entah dari mana datangnya dan
dari mana legitimasinya — me- '
letakkan bahasa "sekolahan"-;
itu di atas kepala kami dengan
status yang luhur. • Perlahan- -
lahan, rpelalui proses yang ber- •
tahun-t^un, .kami- menelan
sendiri kekikukan kami setiap
kali kami memasuki lingkurig-
aii bahasa itu. Secara sosial
kami takluk. Kami tumbuhkah.
suatu ilusi, seolah-olah dengan'
itu kami mengikuf, suatu upa-
cara untuk" menjadi diri kami
sendirL i..^
-Di sinilaK proses penggagap-^
an. berlangsung. - Dalam peng-'
alaman mereka yang hanya jadi
bayang-bayang peradaban, ver-;
balisasi yang berlaku akhimya-
meixjadi -sebuah sistem cara--
cara kontrol. Ia mendefinisikari'
peran, posisi, persepsi dan peri-
laku Idta. Kita itu suatu bentuk
tekanan, bahkan -intimidasi.;
>  Cerita tentang bahasa itu juga
suatu cerita tentang kebudaya-'
an. Di Indonesia ada konsep'
' yang agaknya menjadi .resmi
■ bahwa ..kebudayaain suatii ma-r-
syarakat (atau "kebudayaari
" daerah'.', dan begitu pula suatii-
"kebudayaan nasional") adalah
sesuatu yang identik dengan
"piihcak-puncak" ^ tentu ssja
puncak prestasi —. kebudayaan
di lingkungan masyarakat itu.',
-Tetapi "puncak" mengimplika-
. sikan suatu stniktur. Dalam ke-,
nyataan, struktur seperti itu ti-'
dak. pemah' tumh dari langih;
Ada' proses sejarah yang meri-
dorong- dan' menentukan bah-'
; wa' isuatu ekspresi budaya me-,
nipakah "puncak" ' dan yang';
lain "bukan piiricak".. Konsep,
. tentang sebuah /'kebudayaan'j;
. baik itu.tjaerah/atiupuh n^ife
r nal, pada;hakikatnya adalah'se-?
■ buah kohfigurasi yang tersusuri
' belakangan dari serangkaian.
pergumulan. dan .dislokasi so-.'
''sial. Pergumulan, atau hibjkan.
.'bentrokan. itii serine talk nani- '
'<-9
.pak dan t^pa kekcJasan (inti-
midasi sudah cukup, juga da-.
. lam bentuk "pendidikan ), na-
mxm dampaknya" mengendap ^
sampai ke bawah-sadar.^ Satu.
^lanisamatau.stratum ^lahir^^
tergusurlah; yang lam "kevba:!.
! wah. Apa yang nampak kemu-.
dian adalah suatu struktur ni-
Jai-nilai dan juga perilaku, yang
- bergerak-dari endapan sebuah
trauma. Atau setidaknya di se-
kitar rasa gentar dan pengha-^ ^
"rapan. ; • .V " I
Gambaran itii tidak" beraiii.
sudah selesai. Cukup banyak
indikasi bahwia sebuah masya-
rakat yang lemah selalu berusa- '
ha menemukan suatu. cara eks-
.presi mereka sendiri .untuk
mengatasi trauma itu. Teruta-
ma ketika sebuah lingkungan
budaya mulai kena terobos dan
retak, dan orahg menemuk^
sebuah atau-; beberapa media'
barm Itul^h. yang ti.rjadi de-
ngan bahasa dan kesusastraah ; :
Indonesia modem (atau lebih j'
tepat "kontemporer"). Kedua-
nya mendapatkan dukungan
dari kalangan yang terdesak.
dalam proses dislokasi sosial '
itu, temtama di Jawa; kal^gan •
ini mau tidak mau ingin menca-1
ri cara menyatakan diri pula. Di'
tangan mereka, bahasa Indone- ]
sia pun, sampai tingkat terten-
tu, menjadi suatu ekspresi dari"
sebuah counterculture —'mes-
kipun tidak selamanya" me-




di tahun 1920-an, dalam masa.
"pergerakan nasional", ' awal
dari semangat nasionalisme,
yang oleh seorang sejarawan,
disebut sebagai "pembaptisan '
politik dari kelas bawah". Keti-1
kaitu sebuah elite baru muncul j
- di tanah jajahan Belanda itu .
dari kalangan orahg yang baru
n terdidik yang,' kareha asal-;
usulnya yang tidak pas dengan
tatanan -masyarakat; kolonial,
senantiasa terbentur-bentur.
TDari kalangan inilah pemben-
tukan - satu bangsa dan satu
tanah' air lahir.' Kesusastraan
bergerak bersarfia proses pen- n
ciptaan mitos baru itu, peng-
' konstruksian suatu imagined
community, untiik memakai is-.
tUah Benedict Anderson — satu
hal yang nampak dalam puisi
Muh. Yamin dan Roestam Ef-
fendi di tahun 192()-an, dan kie-
mudian diteruskan. oleh para
pengasuh Majalah Poedjangga
Baroe;: di tahun. 1930-mi dan
^'seterusnya. - -
Maka-' "pergerakan nasional".
.  itu bukan sekadar sebuah per-
:  lawanan terhadap kekuasaan
i kolonial, tetapi, juga nampak
sebagai sebuah usaha yang .be-'
I sar untuk melepaskan diri diri'
.; lingkungan budaya • daerah, 'da- •
ri mana elite baru, yang betasail
dari kelas bawah itu, tersisih
dan terasing. Yang penting di
sini ialah bahwa pelepasan diri
itu tidak menyebabkan mereka
terputus '-dari" orang banyak.
Berbeda dari para intelektjial
cHollo di Amer^a Latin, yang
terus ' memakai bahasa- sang
penjgjah untuk merumuskan
diri, elite baru • di Indonesia
-berhasil- -menemukan- simbbl-
. simbol rekonsiliasi kembali des
ngah mMyarakgV.:,:iherteka'/ da
lam bahasa yang sudah'dipakai
. luas' di dalam komunikasi an^
tarkomunitas. Dan itu . adalah
bahasa, dari mana lahir kesu
sastraan Indonesia! Di .'tahgan
. mereka, bahasa dan kesusastra
an meiijadi sebuah jalan zig-zag
= keduanya dapat mereka pa-
.kai untuk mengikatkan diri,dan
juga pada saatyang sama untuk
: membebaskan dm. Di masa
transisi, tradisi memang menja-"!
'^rsuatu kearifan, "buka'n kebe- n
narah. Maka di tahun 1920-an,".
bentuk soneta . menampilkan
wgjah masa lalu (pantun) dan
sekaligus wajah masa depan.
Para sastrawan menyebut diri
"pujangga", bukan sekadar pe-
nulis. Dengan jalan itulah kesu
sastraan yahg"^ "baru" itu .
yang sering - disebut sebagai
"kesusastraan modem" — men
dapatkan keyakinan bahwa pa-
da akhimya ia akan mempakan
bentuk- ekspresi "pamungkas"-
— ekspresi "masa depan" yang
akan menggantikan ekspresi
lain.-Modal dan teknologi per-
cetakan memberinya daya
rengkuh. Gagasan "pembaha-
man" dan. sekaligus "persatu-.
an" memberinya ideologi;
Tetapi tidak selamanya gam-
pahjg. Temtama ketika bahasa
itu berada dalam ancaman pe-
miskinan. = " > n
-  . -Ancam^ itu. sahgat terasa*
I  karena' sejaiih ini bahasa Indo-
I  nesia sebenarnya hanya jadi ba-
I  ..'hasa ibu dari sebagian kecil
'  orang. Lagi pula ia diangkat
menjadi bahasa ' resmi tanpa
mendapatkan suatu ceinter of
excellence peradaban sendiri, di
. suatu' masyarakat yang hanya
menerima. — dan hampir tak
menciptakan atau • menemukan
. —^ produk baru dalam pertukar-
an barang dan informasi. Pada
saat yang sama,-lingkungan ko-
munikasi yang ada temyata sa-
ngat membatasi apa yang oleh
Bakhtin disebut sebagai "hete-
roglassia yang sudah didialog-
kan", ("diteijemahkan dalam ba-
. hasa Inggris menjadi dialogt-.
' zed heteroglossia)r keragaman
yang lahir dari permainan yang
.ramai antara pelbagai bahasa,.
'baik bahasa penyair maiipuh.
bahasa jalanan, bahasa badut^
'^maupun bahasa rohaniawan —
- dengan kata lain suatu keme-
-riahan. yang penuh dengan
makna yang spesifik dan kon-
1. lu'et, dan tampil sebagai ucapan
■"''yari'g khas/ indiwduai; '•"
• - Bagian utama bahasa Ihdon^-
sia -kini seakah-akan tak tereen-
. tuh oleh kamaval itu, bahasa
nasional resmi itu lebih sering
bergerak praktis hanya di da-"
^ lam mahg kelas yang tertutup,
■ di aritara dinding kantor serta
konferensi, atau di lingkaran
yang tak jauh dari sana: dalam
-kontak -yang impersonal dan.
sederhana Vantarrekanan.'-; Ia
kian terasing dari sifatnya yang
ihdriawi (sensousj.- Di dalam
'  lingkungan yang hampir sera-
gam itu. konsep tentang alam
benda .berhenti hadir, karena
tak pemah terasa relevani bah-
kan perlahan-lahan menjadi
suatu massa yang tak jelas dan
tak berujud, dan hanya dihadir-
kan dalam kepala kita di bawah
beberapa "tanda generik". Ba
hasa kita seolah-olah direng-
-gutkan dari. !'bumi", dari ben
tuk, bau, wama,' kegaduhari,
\ dan gejolak hidup yang aneka
ragam dan caut mamt itu. Ba-
. hasa seperti inilah yang kemu-
dian dilontarkan' khalayak ra-
• mai, oleh surat kabar dan me-
' dia massa lain, yang' karena
keterbatasan mang dan waktu-
i nya, mudah. menyeb^luaskan
baha.sa"tanpa!ibunu itu;-.-Kekuat-
' - an-kefcuatan - pplirik kemudian -
' merr^faatkannya.^ l^dak
.. mengherankan ' biia . bahasa
yang sepert itu bergerak pada
datarari ■ derionaihator y^g t^.
rendah;' la -- dengan gampang
mepjadi bahasa massa dam ba
hasa birokrasi, yang pada gilir-
annya tampil sebagai kekuasa
an yang memaks^an dirinya
untuk'(Uterima oleh setiap mU-
" lut dan kesadaran. . - ' ( i '
Puisi Indonesia — yang ditvic-
lis oleh para pMyaii' yangkehl-
^ langan bahasa ibunya selama®
lamanya, para''penyair .yan^
akhimya gagap dalam bahasa
.apa pun — hams bergulat di .
. dalam bahasa yang terancam
-kemiskinari . itii. Di Indonesia
kita tidak bisa berbicara secara
, meyakinkan tentang' apa yan£
oleh seorang kritikus Amerika,
Harold Bloom, ^sebut sebagaj^
/"narsisisme linguistik" para ppn.
nyair, yang percaya bahwa b^
hasa mengandung makna yarig.
berlimpah-limpab. Ini aeaknya.
berhubungan dengan kenyata,
an, bahwa di.hadapan sebuaK
spjak Indonesia, kita tidak bisa
menengok ke d^am "dunia ba
hasa sastra.yang penghuninjf^
beijejal keliwat rapat". Baha§p
yang ada masih seperti sebuah
dusun datar yang baru spja di^
huni para transmigriari lokasj
yang diancam wabah, perdiJU
. yang dihampiri hama. Tapi itm
bagi para!.; penyair . Indonesia^,
adSah-J .satu-satunya ^ bahas^p.
yang m'ungkin.'- V.'i..' vi:>'' .-si
Di situlah salah' satu par§i-i
doks puisi Indonesia:, dalap^
upayanya untuk. meriiadi eks-i'
r presi' verbal yang otentik.
tidak sepenuhnya mewujudkai? •
diri sebagai "tindak verbal".
tak bersandar kepada kekuataiv
kata dan variasinya. la menjadi.
contdh bahwa matriks sebual\'
sajak, (yang menghadirkan
jaic. itu sebagai suatu tolalitas),'
tidak cuma terdiri dart deretai^.
kalimat, melainkan juga terdir^
dari celah-celah.. bisu yar\g
membayangkan di antara. kaU-.
mat — bahkan yang melatarb^j T
lakangi kalimat-kalimat itu.
dalamnya rasanya kita kurang
mengalami apa yang konoii
oleh Roland Barthes disebii>
sebagai a mirage of cita£ioj«5>
atau semacavi fenomen dejalti^_
Yang kita alami adalah sesuati^
yang mirip dengan yang oleh"
penyair Jawa abad ke-19, Rong^
gowarsito, disebut sebagai ke, •
heningan yang .sekaligus keb^
ningan,' kehampaan yang s^j.
sungguhnya^ berisi__fwenmgij^,-
ait Kaiig suiming, naitgtiig
tniing isi.J. • [a'.
Tentu; setiap puisi- adalah
ibarat ruh (katakanlah "inspir^^
si") yang hidup dan.bergerak
dalam "badan" (dalam hal im
sejumlah k'ata-kata); sang run!
senantiasa .• . cenderung untu^
mengatasi batasan kata-katu:
"Karena kata tak cukup buat]
berkata", seperti ditulis dalamj
salah satu sajak Toto Sudarto
Bachtiar. Tetapi dalam sebuah
bahasa yang terancam kemis-
kinan, banyak kata berubah da
ri sebagai badan menjadi ha-
nya sebagai jasad. Sang ruh taki
hadir di sana. Puisi pun seakan-
akan terdesak dalam lingkaran
yang sempit. Saya sering curiga
bahwa kosa kata yang .terdapat
dalam puisi Indonesia tahun
1990-an tidak secara mencolok
bertambah jika kita banding-
kan dengan kosa kata puisi
Indonesia seteneah abad yang!
lalu." Dalam beberajja dasawar-.
sa terakhir ini, tidak nampakj
dengan jelas ada penyair yang{.
seperti Amir Hamzah di tahun'
1930-an, yang memusatkan dirij"
pada ■kekayaan. kata, untuki
menghadirkan , ' sepenuhnya!
suatu variasi bunyi dan makna.j
Arnir "Hamzah, (seperti halnya.
Chairil 'Anwar), bagai'manapun -
berbeda""dengan, banyak pe-"
nyair dewasa ini, yang bahas^
ibunya bukan bahasa Melayu,|
dasar bahasa Indonesia yang
sekarangi . 1
Goenawan' Mohamad, sos-j
travjan, penyaiT dan pemim-i
pin reddksi Majalah Tempqi
Tulisan ini diambii dari te/c:
pidato waktu menerima Ha-
diah A. .Teeuw di Leiden, Be-
landa, Senin 25 Mei ini.
Kompas, 25 Hei 1992
Hubungan antara Indonesia"
dan Belanda, sudah terjaiin la-,
ma. Tepatnya, sejak Belanda
I  (sebagai ■ pedaga/ig) datang
j pertama kali ke Indonesia dan
mendirikan Vereeniqde Oost-
Indiscbe Compagnie (VOC)
pada 1602, hingga beberapa ta
hun sesudah Proklamasi Ke-
merdekaan RI, pada 1949, se-
telah Belanda (sebagai penja-
jah) terusir keluar Indonesia.
Jika hubungan ini dapat di-
tamsilkan bagai "Sepasang ke-
kasih yang berlatar belakang
sangai berbeda, tentu kita da-.:
pat memahami betapa repot-
nya pasangan ini untiik selalu
1 seiring-sejalan. Pasti ada saja
j persoalan rumit yang muiicul.
1 Apalagi, jika salah satu pihak
j, merasa derajatnya lebih tinggi
\ ketimbang pasahgannya. ^
Oleh Wcdiyu Wibowo;
:  Kerumitan yang sudah ber-
langsung ratusan tahun itu, be-
lum lama ini muncul kembali.^Yakni,ketikaBel9nd^?e?kan ,
'ditarripaf__karena "Mba-tib?
Inddhesia rhenolak bantuan
Belanda melaiui Inter Gover
nmental Group 'on Indonesia
(IGGI), dan berpaling kepada
Consultative Group for Indo
nesia (CGI). Sekalipun Indo
nesia menegaskan tak ada si-
kap yang berubah, kecuali soal
bantuan IGGI, kehadiran the
other man itu cukup membuat
- Belanda kalangkabul. Sebagai
,  kekasih yang merasa derajat
nya lebih tinggi, Belanda ber-:.
upaya menyembunyikan api_.
cemburu : yang ' sedang
berkobar-kobar. Tapi, di da
lam negerinya sendiri, masalah
ini malah„ rnemarak dengan
dahsyat,'balk di media massa j
maupun di parlemen.
,Dari sudut kultural, saya'i-
ngin menegaskan bahwa sejak 1
dulu "jalinan asmara" antara I
Indonesia-Belanda memang!
tak lekang dari kerumitan. Pe- '
nyebab utamanya, timbul dan
RSlangan orang Belanda sendi-
. ri. Bukti sejujurnya, dalarn
kaitan ini, tercermin melaiui
karya sastra Indoiiesia-
Belanda. Mengapaharus karya
sastra ? Sebab, karya sastra
yang baik pasti. berpeluang
"mempermasalahkan" hidup
dan kehidupan manusia. ,
^  : Dualisme ^ "
'  ' Karya sastra .' Inddnesia-
• Belanda (Indische Belletrie),
'adalah karya sastra berbahasa
. Belanda) khususnya yang'^la-
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hirkari pad^ zaman penjajahan
Beianda di Indonesia, dan di-
tulis dleh para sastrawan Be
ianda dan Indo-.Belanda. Se-
dangkan tema, latar, maupuii








donesia " masih _ ' bernama
Hihdia-Belanda)Karena, dari
se^ sosiologi sastra, karya sas
tra ini;dewasa ini sudah menja-
di.dbkuinen sosiobiidaya milik
kitai-Misalnja, dalam pertalianjdengan perihal kenimitan ter-1
sebutimenurut saya, karya sas
tra:- ini mampii menghampiri
kenyataan historis bahwa sejak
tenip^^ doeloe telah. terjadi
dualisme ^ di. kalangan orang
Belianda. • ; -7i 77 7 n •v 7^
7,Dualisme itu, khususnya da-
.1am memandang "kecantikan"
Indonesia. Sikap yang^ fferta-
niav memandang Indonesia se-
Jbagai sesuatu yang haru.s dimi-
liki ^  dehgio ^ ^ niih k'ecintaan
5dan kemesraan. Sedangkan si
kap yang kedua, memandang
Indonesia sebagai sesuatu yang
^misteriu? dan sulit dipahami,
^ Sehingga, untuk memiliki In-
1 donesia seutuhnya, mereka tak
tahu hams berbuat. apa, Ke-
cualii bertindak kasar dengan
. Sto«^ang,
Jnpndua ipi cukjipu^
lani karya Augusta de Wit, ber-1
' judul Facfs and Francies about
Java, terbit pada 1900, perihal •
keunikaii itii juga sudah dising-
gungiiya: Dikatakannya, Be;
landa dan Indonesia sudah ber-
hiibungan ^ lama lebih kurang
! tiga abad. Tapi^ Beianda tak
V bisa memahami Indonesia, dan;
Hbegitu pula sebalikhya777;r/^j
Oranp yang secara' khusiis"
f ineneliti kondisi' sosidbudaya'
? masyairakat pada ;^an penja-^
f-jahan' Beianda melalui ka^a
^.sastra Indonesia-Belanda, me-
inumt Siibagio -Sastr^owkdojo
^'(1983); adalah Lily aerkx. Di j
• dalam tulisannya, Mensen in
I Deli, ' eeii. Maatschappijbeeld
- uit de Be/iefne (Orang Deli,
Gambaran Masyarakat dan
Kesusasteraan), terbit jsada
^ 1961 i Lily Clerkx ihengatakan.
' bahwa -dualisme tersebut di a-.
n tas memang sangat mehonjol.
■.Temtama, di kalangan sastra
wan Indonesia-Belanda. Con-
', tohnya, perbedaan sikap yang
' tajam. antara Bas Veth dan
Ij'Paul J Koster.
, - Di dalam kaiyaiiya, HetLe-
j ven , in Nede'rl^^ch-Indie ,
,  j (Kehidupan Hindia-Belanda),
i i yang terbit pada . 1900, Bas
j j Veth rnenulis bahwa tak ada
!: satu pun yang menarik.dari In-
; donesia.7., Simaklah. l;; kata-,,
: katanya:- "Hindia-Belanda ba-
gi saya adalah kesengsaraaii.'
Waktu dua belas tahun yarig
saya lewatkan hidup saya di
J daerah pengasingan ini bagi
saya mempakan dua belas
.impian yang mengerikan. Se-
1 mua. serba menekan. Hotel-
■ hotel yang kotor, hawa panas
, yang menguras tenaga, alam
• yang membosankan, pejabat-.




konip, orang-orang Cina yang
serakah, dari gundik-gundik
yang tak beradab." '
1: Sebaliknya,;di dalam karya-
I  "^nya, Uit de Naqelaten Papie-
I  iren van een Indischen Nurks
II (Dari ; Tulisan Peninggalan
, ; Seorang Pengomel di Hindia),
yang terbit pada 1904, Paul j
; Koster mencoba untuk meni-
; bantah semua pendapat Bas
;r Veth. la, misalnya, menegas-'
■ kah bahwa'justru di Negara'
1 Beianda lebih membosankan,
Ipenuh lagak, serba mun'afik,
r dan masyarakatnya lebih tidak
; bermoral 7 ketimbanig " ^ ma7
syarakat Hindia-Belanda'. Ke?'
^ miidian, .cobalah simak kata-"'
' katanya "Kalau ada setwi '
. 'senjata yang tak setimpal, kita
hams mengambil kapak. Ke-
mjukan sudah tak mungkin, .
sebab tak ada ruang lagi untuk
saling menghoVmati." : ' -
Sekalipun dualisme tersebut
sangat menonjol, pada dasar-
nya Belanda tetap merasa sey
bagai kekasih yang memiliki
^ nya, mempakan cerminan un-
' sur etnosentrisme. Di dal^
i" kaiya' sastra r Indonesia-
Belanda, unsur ini juga me
mpakan sumber inspirasi ter-
: penting dan selalu muncul ber-
fulang. Misalnya, pada umum-
nya . Beianda menganggap
. bangsa Indonesia jdrok, malas
dan bodoh. Contohnya, di da
lam karya K Wijbrands, berju-
dul Tropenstijl (Gaya Tropis),
yang terbit pada 1921. Diung-
, kapkan di situ bahwa hanya ras
Kaukasia, ras kulit putih, yang
dapat menumnkan orang
-orang pandai. Bangsa yang ter-
.  inasuk ras kulit putih ini, ber-
•kedudukanlebih tinggi ketim-
bang orang Indonesia yang se-
" lalu lamban, gemar berbicara,
dan boros dengan uang. Menu-
rut K Wijbrands, hal ini bukan
keangkuhan akan ras semata-
mata, melainkan sudah menja-
di bukti sejarah. :
^  ■ > Di dalam karya MH Szekely-
^ Lulofs, beijudul Rubber {Ka-
' ret), yang terbit pada 1931, hal
: yang sempa diungkapkan pula.
Digambarkan di situ, bagaima-
^ na seorang tuan Beianda 'me
mandang sangat kesal kepada
jongosnyai- seorang. pemuda
Indonesia. Pasalnya, sang jo-
% ngos itu bekerja dengan gaya




. Unsur: etnosentrisme, yang
wujudnya antara lain bempa
sikap meremehkan rnasyarakat
dan kebudayaan lain, berda-
• sarkancatatan historis t^yata
bam menonjol pada abad Tce-
16. Tepatnya, pada m^a Re-
^volusi Industri. Unsur ini. ker
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LmuiJiah menjadi pola hidup
f. bangsa Eropa pada umiimnya.
f Paida masa itu, dengah'sema-
' ngai kepeloporan yang sarigaf
tinggi, bangsa Eropa,bemafsu
"menyatukan dunia", Akibat-
' nyia, keniudiah -V.muhcullah
' praktek-praktek . penjajahan,
kolonialisme, dan imperialis-
me, antara. lain di negara-
negara Asia. Indonesia adaiah
salah satu korbarinya. ,
.  r. Jika kenimitan "jalinan
mara'' V(..antara Indonesia-
Belanda hihgga kini masih ter-
asa/ itu .adalah sisa^sisa unsui
._fitnoseritrisme^,:;dan dualisme
,warisan tempo doehe. Derigan
kata lain, bangsa Belanda de^
^wasa ini agaknya tak mungkiri
^ menghindaii."dosa ^ al" yang
n dilakukan lieiiek mbyangnya,
[l Yakhi,: melakukan . praktek
•"penjajahan., Kita ^ rnua tahu,
: hakikat penjajahan, jpatpun
modelnya, tak layak dilakukan;
oleh ;ratusan bangsa- ^
; mengaku "berderajat tinggi.^
:  .Bayangkanlah, kecongkakan"
atau kebiasaan para pejabat:
Belanda tempo doe/oe, seba-
gaimana digambarkan. Bas;
Yeth di dalam karyanya terse-.:
Jbuti- Dalam melakukan tumej}
^ misalhya, m'ereka gemar mem-'
bawa seorang pemuda Iridoncvl
sia di belakan^ya,.yang beitu^ f
gas membawa semacam kofei(^
api guna nienyulut serutu peja-1
batitui,:.^ is yi, rif t ".'"J
•fr Div^dalam ' kairyaj^tt^
mdbhesia-Belanda,.;:;ii . peran;;
"bfarig-brang . Indonesia, me-;
[mang tak lebih dariMkadar fi- ]
"guran: sebagai sopir, kuli,
diende, jbngos, tukang pijatj^:^
dari' sejenis ini fainnyaJ^ Na-.'
mun; dengan perannya ini, me-V-
f  reka justru merupakan simbol
kegaigalan etnosentrisme • ala
" Belanda. Saya tidak tahu, apa- '
kah hal ini masih disadari oleh -i
.  gener^imuda Belanda dewasa
ini
-0i^JPenulis. adaiah 'penyair *
dosen. \




tang puisi Indonesia muta-q
khir ialah kecenderuhgan-.;
hya untuk memilih suatu dunin >
kode yang bukaii lagi sepenuh- :
hya berada di bawah juristiksi •
kata-katal Tidak teramat gai\jil:
:kehidupan di sekitarhya nje-
" mungkinkan hal lin uerlang- n
sung wsoar. Dalam kehidupan
. antarmanusia di Indonesia, ver-
' balisasi ibarat sebilah keris: ter- -
kadang ia dipakai sebagai per-
hiasan d^am upacara, tetapi-
pada daskmya la selalu , me-5
; ngandung kemungkinan yang"
mencemaskah, karena ia diang-'
■"gap "-;mudah ; membangkitkan
hati yang panas, perbantahan
: dan bahkan benteokan, dan si^'•
'bab itu lebih sering tak dih'u-r
■ nus,; dibiarkan dalam rangka-;-
.hya yang diam. ("Mulut kamiii
harimau kamu", kata sebu^
. pepatah Melayu lama), Antpnin
Artaud beniar ketika ia yang"
ide teiatemya terpengaruh oleh *
teater Bali — mengatakan bah-,
wa ada "kebudayaan melalui';
j kata" dan ada "kebudayaan
melalui isyarat". Seorang li^i
. nguis pernah mengatakan ba^-'
• wa sebenamya tidak ada terje-,/
:„mahan 1 love you dalam bahasa j
t Indonesia,^ dah ia agaknya tak -
i melebih-lebihkan: ■ orang Indoj ij
fiiesia menyatakan cinta deng^.^
I'tainda-tanda lainr^ff-;^. '.'■•'4^!^
Praktis; sel^'^ li^pir selu-^:;
..'ruh paruh. pertama'abad ke-20,]
■ kesusastraan -Indonesia ^mer-
ngaltkaii diri dengan' gaigasan
.. d^am pelbagai bentuknya. Ke-'
. susastraan Indonesia, seperti -
.\telah saya , sebutkan; di atas,"
mula-mula bergerak , bersama
pehciptaan mitos tehlang bang- •
sa dan tanah- air.' Kemudian,;
"atau sekaligus, ia juga bergerak"
~ke arah apa yaiig dinyatakah
.' oleh penulis yang paling berpe-.
^ ngaruh dalam gerakan Ppjang-
"ga Bahi di tjJiuh 1930-an, S-
•:..Takdir Alisjahbana:, ikut serta j
r dalam "pekerjaan pembkngun^j
• an yang mahabesar". Kesusas-s
' traan-sebagai-agenda ini' nYau'|
""tak mau "Trnenjadi sebiiah' ke'su->
"^sastraan yang meletakkan "ke- ^
, berartian'V dari * kata berartij
• yang mengandiing maksud.
v "mempunyai makiia, ide, atau.•
konsep" dan juga pehting uri-,
tuk,.^,atau "releyan" ; sebagai'-
' sumbunya. Sastrawah' diasum- ^
^ sik'ah sebagai kesadaran yang-
bisa merancahcf dan, memben- i
itukkaiyahya. "figa jilid noweTS^'I
:= Takdir Alisjahbana, Grotta Az- ♦
I zurra adaiah siiatu epitom dan;
^ pandangan seperti
'  'Kecenderungari' "untuk "/her-^
Y sumbu pada "ke beraitian" itu ;
.. tidak berakhir dehgah muridur-
^ nya peranan orang-c'hng-Pu-
jangga Bam. Para ..sastrawan
yang.kemudiah'secafa bersatha
diberi nama "Angkatari_ '45", ^
2^^' dik'enal dengan sebuah' prokla-"
I. maai yang dimuat dalam suple-:
. men Gelanggang dalam m^a-1
i" lah terkemuka v^tu ku, Sia- ^
Y.sat. '• Pemyataan; Ymeiyelang
'-"akhir.t^iun 1940-arr:yang dise-.'
•' but sebagai "Surat Kepercaya-'
an Gelanggang" itu juga pada
I dasarnya menemskan tenden'si
hyang meletakkan , kesadaran,^
!* atau diri sang pengarang", seba-4
' gai. sesuatu yang utuh,. jelas, 3
koheren serta .penting,' seperti 1
P.'yang tersirat dalami semangat <
r kesusastraan-sebagai-agenda di \
; masa sebelumnya. ,Tidak,mehg- ]
herankzin,. bila di .tahun; 1943, ^
v;dalam dua kali pidato radiohya,t^
^.iiChairil Anwar — perabe^pri^'^
tr'yang paling jalang itu -^n-mehb^ {
> lak "hasil seni improvisasi" dajr\.j
"/menyatakan . bahwia -."pikir'ajru
53
e
i^Berpengaruh besar dalam basil
1  seni yang tingkatnya tinggi".
Dan-.tentu saja kita tak boleh
i melupakan para , penganjur •
L "realisme. sosialis", di -tahun
' 1960-an. • Tak' ada •. sastrawan
" Marxis yang menulis tanpa per-
; .umusan gagasan (mereka me-
nyebutnya sebagai "isi"). kare-
- na bagi mereka soalnya bukan
- hanya' mengg^barkari kfe-
nyataan, tetapi juga mengubah
n kenyataan: '• ' n ;
; Yang tak kalah penting un-
tuk dicatat ialah bahwa sejak
tahun 1960-an itu bahasa Indo
nesia dikerahkan untuk merya-
. di suatu kekuatan yang "inte-
gralistik", yang menggabung-
kan segala sesuatu ke dalam !
• suatu kesatu-paduan. basar. Di
n tahun 1960-an itu berbentuk
mobilisasi daya verbal, dengan ,
r slogan dafi pidato-pidaio (va-'
: rian lain adaiah birokratisasi :
; bahasa, setelah tahim 1970-an,;
n yang ^ nampak • pada susunan
j>sintaksis yang rata, impersonal,
' !dan mifip satu sama lain). Maka'
V bertautlah dua hal. Yang perta-
'ma adaiah kecenderungan ke-
1 susastraan Indonesia.' untuk
^jnemand^g dirinva- '^berarti".-
{ Yang kedua adaiah kecende,-
-rungan bahasa untuk mende-
sakkan diii sebagai isyarat satu
pusat, satu gerak dan satu mak- '
na. . n n n n n . > .
Tapi kecenderungan itu
akhimya hanya menghasilkan
sesuatu yang opresif. Di tengah
mobilisasi kekuatan verbal
yang intensif itu, puisi Indone
sia, khususnya, terdesak dalam,
bahasa. yang semakin terkuras
habis. la tide, bisa merayakah
"keberartian" dan konsensus ,
sekaligus, terus-menerus. Maka
ada kekecewaan yang besar ter-
hadap kata, dan akhimya yang
dipilih adaiah diam. .."Ah, baik
diam dan merasakan keramah-
f  an/pada tangan yang meiyabat
I  dan mata merindu", tulis Suba-
gio Sastrowardojo dalam se- !
buah sajaknya tentang perca-
kapan. Pilihan ini pula yang
nampak pada Rendra, di akhir
; tahun 1960-an. Rendra mem-,
perkenalkan karya-karya tea-'
temya yang hampir tanpa dia-
; log, hampir sepenuhnya mem-
: bisu, hanya mempergunakan
gerak dan komposisi — serang-
kaian pertuiyukan yang pemah
saya beri nama "minikata".
Dan Rendra tak sendiri. Kemu-
dian Putu Wyaya datang de
ngan lakon-lakon yang barang-
kali bisa 'disebut sebagai teater
• ."dekonstruksi" dalam arti yang
' sederhana: lakon-lakonnya me-.,
- mntuhkan kembali setiap arah_
makna yang hampir terbangun."
s Beberapa penyair, seperti Tau- •
. fiq Ismail, menulis sqjak-s^ak •
: imajistik, dan Sapardi Djoka.'
Damonc menggarisbawalu si-^
fat lirik dari kesunyian.^ Kli-l
:.maks-.Dada. Sutardii.-Calzo.unu
Bachri. Penyair ini — ia orang ,
dari Riau dan salah-satu dari
sedikit penyair Indonesia kini ,,
yang berbahasa ibu Melayu —
mengembalikan puisi kepada
mantera, dan menyatakan bah
wa kata-kata "harus bebas dari.
beban pengertian, dari beban
ide. Kata-kata harus bebas me-
nentukan dirinya sendiri".
Mungkin pembangkangan to^ n
tal terhadap kesusastraan yang
; bersumbu kepada "keber-
aftian" itu dapat dianggap se
bagai semacam nihilisme baha
sa, ia bisa mengakibatkan kesu
sastraan kehilangan alasan hi-
dupnya. sendiri. Jalan buntu
memang menghadang. Hdak
mengherankan bila pilihari k^-.
pada diam, kepada imaji dam^
bukan ide, kepada kesunyian
n dan bukaii argumen, pilihan
untuk membebaskan kata dari
. "beban pengertian", kemudian
niCiidapatkSi-antitesisnya sen
diri. .Sajak-sajak Sutardji Cal--'
zoum Bachri yang belakangan .
memasukkan kembali penger- ^
tian kepada kata. Rendra me- ,
nvdis puisi "statemen" yang'
paujang, . memberi komentar;;
atas keadaan sosial dan ia baca-.
kan itu ke khalayak ramaL Kata
tak sepenuhnya lagi bebas me-
nentukan dirinya sendiri. Ada
' penyair /. yang mengenda-
likannya." "
'' n Nampaknya, dalam kesusas
traan Indonesia kini penyair
atau novelis masih sulit imtuk
.dianggap sebagai figuran kecil
• di pentas sebelah belakang da
lam sebuah lakon yang seha-.
! rusnya peran utamanya dip^
: gang sang karya sastra. Pemba-
ca selalu cenderung menemu-
. kan .sang pengarang Jtembal^
dan membawanya ke mimfaar
lagi. Dalam bentuknya yang
menakutkan, .Pramudya Anan—
ta Toer oleh pemerintah yang
berkuasa dikategorikan seba
gai'wcaman, dan apa pun yang
ditulisnya dilarang. D^am ben
tuknya yang tak kalah berba-
»haya, para penyair dengan mu-
" dah menjadi pxyangga. Dari di
rinya akan keluarlah sabda se
suatu yang hadir sebagai kata,
logos, arahan, acuan, atau kebe-
- naran. ' \ ! '
Dalam posisi sebagai pemba-
wa sabda seringkali kehadiran
seorang sastraiwan bukan lagi
dideflnisikan berdasarkan se-
: rangkaian karya. Karya adaiah
sesuatu yang "dimiawi". Ia
mengimplikasikan sua^ pro-
• ses keterlibatanj mungkin per^
. gulatan, dengan "dunia". Da-
: lam sebuah karya sastra, kata,
-'arahan, acuah ataupun keoe-
naran bekeija, bergelut, jalin-
V menjalin dengan segala h^:
yang bersifat sementara, nisbi,
' terbatas, mwet, tapi beragam"
" dan t^ sepenuhnya terkend^
•"^oleh suatu kerangka diskursif."
i;Sang . penulis ..sendiri. dengan
segera sadar, bahwa dalam pro
ses karya; tema atau ranc^gan...
apa pun yang disusunnya menjadi tak relevan. Bahkan koh^
rensi dan kejelasan kesadaran-
nya masih problematis. Puisi
yang satu t^ pemah mempa-
kan perbaikan puisi sebelum-
nya, dan karyanya selalu seper-
.ti sebuah impian yang setengah
-terlaksana. Dalam proses seper-^
ti n itu, sabda adaiah sesuatu
yang jauh: sesuatu yang bam




Bagi saya, ada waham- ke-
agungan terteritu (h sana. Apa-
lagi kesusastraan 'dewasa ini
datang ke 'pembaca melaliu
perdagangan " dan- -teknologi,
dan sebab itu mempimyai ilusi-
ilusinya pula. Seperti sudah
saya singgung di atas, kesusas
traan I Indonesia" kontemporer
menyangka dirinya akan men
jadi bentuk ekspresi pamung-
kas dan meniadakan ekspresi- |
ekspresi lain yang dianggapnya'
sebagai milik masa lampau; De-
_. ngan kata laui, ia menyediakaii
'^frT^bagai pemti^ kSta akhir?




Tetapi Uusi adaiah ilusi. Jus-
tm dengan menyebar menemui -
suatu publik pembaca luas
yang tak sec^a pasti dikenal-
nya, kesusastraan dengM mu-
dah kehilangan kebebaisannya'-
untuk menjadi wajar. Ia menja
di sadar-diri. Ia kehilangan ra-.
port atau k'ecocokan yang per-:
nah ada ketika sebuah feks;
adaiah sebuah manuskrip dan
sebuah audiens adaiah pemba
ca atau pendengar. yang-terba-;
tas. Au<tiens seperti itu sudah
'mengenalnya dan dikenalnya,
Maka ketika kesusastraan ha
ms mepjangkau siapa saja, ia
tidak bisa meiyangkau siapa •
-saja. .
. Padahal dengan" menemukan
batasnya- sendiri, puisi justu;
: meivjadi bebas." la kembali kfr^;
pada hubimgannya yang iiitim.
dengan pembaca atau audiens
(yang raimgkin tersebar, tatapi
tetap audiens-nya)-tempat ia
bisa berbicara dengan santai.
Dalam hubungan yang seperti
itu, bahasa tidak perlu memilih
'  bergerak pada' denominator
yang terendah; ia bukan untuk
berbicara dengan massa. Ia bu-
•  kan untuk tems-m^ems mem-
-! bekukan .metafora menjadi
konsep (suatu yang teijadi ^
tengah birokratisasi bahasa M-
ni; ia tidak ngotot untuk m^
.'nyeragamkan pengertian. Ia ti-
*  rfflk berbicara kepada "manu-
. sia-pada umumnya". Bahasa
.  itu juga .tidak mereduksikan
pengalaman menja(ti kategori-
katggorivang bisa dikuasai dan
5^-
menguasai; ia bukan untuk me-» ,•
hgontrol drang lam/;; ; : |j
Dalam siiasana itu, yang lahir;-
bukan monumen" pualam, mie-^
lainkan, kaitakanlah/.beraneka ]
ragam batu gunung;= yang ker;} >
luar. dari kawah penciptaar^;' j,
dan hadir di sana, . dekat ke--' f
pundan. Ia punya hubungan!;
historis dengan sang sumbefi-' '
tetapi ia punya kesempatan'- 1
sendiri. la nampak stasioner,'," \
tapi ia bisa berkembang ke pel-},
bagai manifestasi. Daripadanya'-' ^
orang (para pembaca) bisa^,
membuat patung atau pahataiif,
atau, tanpa ihengubah bentuki. '
sa]^ .feajfe. J^^letakka^ '
' bagai bagiaii dari komposisi se-'
- * - - i
Saya kira, posisi seperti itu- -
lah — karya sastra bukan seba- '
gai monumen, melainkah seba-
gai sebungkah batu ^ riung -7--' >
yang semakin disadari pleh .ke/
susastraan Indonesia yang se-
ring dianggap teipencil itu: ia
tak meletal&an diri lagi sebagai :
'suatu kekuasaan, atau. bagian j
dari kekuasaan. Sebab pada '
akhimya kesusastraah tidak. .
hendak,- dan tida bisa, terus
merierus '• kehilangdii sifatnya-
sebagai posemoti. Tanpa sifat ^
itu ia, dimulai dengan puisi,-
akan tiba pada ambang kemati-'
an.' .Bagi saya kematian kesu-
aastraan biikanlah kareha sen-i
'sdr;dan pembrangu'sani Kema-'«
tian kesusastraan ialah bila .iar
membuat'kita semua tidak bisa '
lagi menari dengan makna. . .
Dalam aiti tertentu' seo'rang
penyair memahg ibarat seorang
penari . topeng. Puisi itu i — i
umumnya tertulis, dan pemba
ca biasanya tak mengenal sang .
penggubah — adalah topeng- •
nya. Di atas pentas, kita tidak n
sepenuhnya bisa tahu apakah'.
yang penyair, dengan kehadir- ,
annya yang menoryol dan me-. .
ngesankan, sedang mengeks-
pre$ikan dirinya atau niengeks-
presikan karakter. yang nam-'.
pak pada topeng itu. .Pada
akhirnya kita mafhum "bahwa .
yang kita hadapi bukanlah se-:
buah diri, bukan pula sebuah
kesimpulan, yang selesai, me-
lainkan sebuah tarian: sebuah
.sosok dan sebuah pemyataam
dalam proses. Ada di sana se-;
•nantiasa yang tidak atau belumi'
final, dan yang selalu diperta-
nyakan berkali-kali. Itulah pa-
semon: ia menampik pingitan
"pengetahuan".
Dalam mengakui dan mehgii-.
kuhkan puisi sebagai pasemou,-i
saya kira kita.'mendapatkan sa-T
tu sudut di mana kita berada'
dalam sejarah, tetapi juga tidak'
ingin menyerah, mungkin ter-;
lindung dari sejarah. tatkala se-'
jafah adalah sesuatu yang brur,-
tal. Seorang . penulis; dalani.
, konteks ini dan saya kira,:
.  ihilah yang dialami oleh mere-'-
_ ka yang hidup di Dunia Ketiga-
' — tak mungkin . memandang^
" zaman ke|susastraannya sel.e/
rang sebagai sekadar a moment
of gentle apocalypse. Di Dunia.
' Ketiga, di, Indonesia, setidak-.'.
nya, hampir setiap tulisan yang ;
j berarti adalah sebuah bekas lu-i,
ka, Justru karena itu, puisi>
: menghubungkan . kita dengan;
' sesuatu yang lain, seraya ia.
I merayakan kenikmatan indera,
momen yang sensotis. subtil.
^ dan bermain-main; Dengan -
puisi, dengan pasemon. kesu-.;
' sastraan menaruh kita kembali :
ke dalam kesaktian dan keter-
batasan, menjadi manusia —■
dan kita pun memilih kata kita -
sendiri, kediamdirian kita sen- •'
.diri, kearifan kita sendiri.
1  Gpenaioan Mohamad, sas-t
■ trawan, penyair, dan pemim-
pin redaksi Majalah Tempo.
Tulisan ihi diambil dari teks\
pidato waktu menerimd- Ha- ■
diah A Teeuw di Leiden, Belan- •,
'da, Senin 25 Mei 1992., /' /'I
Kompas, 26 Mei 1992
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fiksi-kritik
- TIGA cerpea :yang muncul kali
inl' menceritakan tentang peran.
seorang teman dalam kehidupan




oleh ketlga pengarang kIta minggu
Inl. Banyak orang berteman, hanya
sekedar berteman, apalagi berteman -
dl kala senang, akan tetapi mencaci
teman dI kala susah sangat sullt.
Sebenarnya apa.yang diperlukan .
dalam berteman Itu? / V'-!;'s.
Agaknya setelah membaca kotlga |
cerpen in! ada sedlkit tambahan
pandangan tentang cara berteman ;
Itu. Lewat cerpen karya RIallem- ;
bayung dengan judul Di Pueuk
Cemara Penantian, kIta dapat
mengambll kesan bahwa teman
yang balk Itu adalah teman yang
dapat membawa kita ke arah yang
benar. Tokoh Ita yang seialu geUsah
dengan pliihan cintanya, ternyata
dapat menentukan plllhan setelah la
kembali mendekatkan diri kepada
Tuhan. Mesklpun cara pengarang
mengungkapkan watak tbkoh
kurang sempurna. Misalnya.kenapa
tokoh Nedl tiba-tiba saJa mundur
darl percaturan perang cinta
tersebut. Pada hal sebelumnya Nedl
mempunyal kekubtan yaltu Ibu Ita.
Apakah pengarang Ingln menon-
jolkan tokoh aku yang berperan
dalam cerlta. Dan dengan kurang
Jelasnya alasan Itu maka- terasa
.kurang enak ptlla cerpen 'Inl untuk
dlselesaikan. Sementara Itu penggu- ,
naan tanda -baca titik' yang,'
pPeraiiTeman
Oleh ittermawan - ^
berleblhan'maslh banyak terdapSl!
sehlngga perlu untuk dtperhatlkan ;
lag! bag!. pengarang. Begitu juga •
dengan tanda baca? yang penggu-
naannya kurang tepat. n n
Pada cerpen karya Elvlanni •
dengan judul Bias Matahari Senja •
bercerlta juga bagaimana cara
menasihati teman. Tokoh Ryan yang
bersellslh dengan ayahnya, dapat
disadarl kembali oleh Donny dengan ^
cara persuasif sekAll. Elvlanni yang .i
untuk tahun Inl banyak sekall mem-
buat cerlta dengan teman-teman,;
seperti Inl. Satu hal yang sangat ;
menarik darl cerpen Elvlanni Inl ,
adalah gaya bercerlta telah :
merupakan • pengarang yang prc^ ;
duktlf. Miingkin secara produktlf
secara Iwantltas, namun secara ,
kualltas tentu kIta tunggu dahulu
hasil selanjuthya. • . ?
• Cerpen yang ketlga karya Afrizal •
dengan judul Kulepas DIkau, Kaslh,
iupa bercerlta. arti persahabatan ^
seorang teman. Afrizal yang sering
bercerlta tentang kesukaan dengan
•alam pedesaan inl agaknya Ingln '
mengajak pembaca untuk dapat
kiranya mellhat pedesaan dengan
segala kealamlnya. Afrizal seakan
ingln mengajak para sarjana untuk
memlklrkan desa. Sebelumnya.
Afrizal perna bercerlta tentang desa
melalul cerpen Manggaro. Dan
cerpen kali Inl, la menceritakan
kebulatan tekadnya untuk mengat>-
di di desa setelah menamatkan
'sekolah. Mesklpun sang kakaslh
kurang setuju dengan tekan tokoh
Budlman. Namun berkafkepandalan
Budlman meyaklnkan kekaslhnya,
Budlman malah direstui untuk
mengabdl • desa. Namun sayang
diakhir cerlta Budlman memutuskan
tiubungian dengan '-kekaslhnya.'
• Keganilan yang ditemul dada cerpen
• inl yaltu tentang Judul. Judul rasanya
kurang enak dengan pemakaian kata i
Dikau. Bukankah Inl bahasa llsap
dan tidak bahasa tulls yang baku.
Bisa saja kata dl tfdak dlgunakart,
sebab aneh rasanya kata ganti orang
dllkuti oleh awalan dl atau kata dr.
Dan maslh saja kIta temul penggu-
; haan tanda baca tItIk yang
. berlebihan. -- - • - - •«
KIta berharap ketlga pengarang
cerpen remaja Inl agar dapat m^
ningkatkan kreatifltasnya, balk
eecara kwantltas maupun secara
kualltas karya. Dan tanpa mengabai
. ;Ran penggunaan bahasa balk sesual
dengan ^ D. v; u '«•'
n  n Batangkiabung,^2,,'
Haluan, 10 Mei. 1992
NAMA Misbach Jusa Biran.
penulis lakon "Bung Besar",
pada mulanya diken^ sebagm
penulis sketsa tentang kehi
dupan "Seniman Senen" yang
diinuat pada majalah AnekcL,
tahun lima puluhan. Ja juga'
dikenal seb^ai pengist ruang-
ah • "Komedi Jakarta" dalam .
' edisi minggu ' harian Abadi;
.dengan hama samaraii Ardja-'
iwi. Meskipun namanya sudah,jarang disebut-sebutl^—oleh
; karena ' ia -.memang^ tidak
■.terkategorikan sebagsd penulis_
Oleh; Agus Sri Danardana.
•yang produktif—kaiya-karya
Misbach Jusa Ipiran mempu-
.nyai bobot kualitas "cukup"-,
■ jika tidak boleh disebut "ting- >
•gi",' baik dari segi penyajiari".
. maupun penhasalahan yang
. sisajikannya. Hal ini terbukti
dari salah satu dramanya,
'Bvmg Besar", pernah meme-
hahgl^ hadiah kedua dzdanl
Sayembara Penulisan Naskah
_prEuiia,^yang diselenggarak^
Toleh Bagian Kesenian Kemen-
terian P dan K t^un 1958
' serta dua prosanya, Arc^o-wi ke
Jbukota dan Aferufusuri DJe<^ak
Berdarah. telah difilmkan.
Karya-karya yang lain,' Se-
tertgah Dfam Menjelang Maut
' (drama), Keadfcdban 'di Posar
Sehen (Inlmpulan cerpen), dan




,  fTullsah Irii tentu" saja 'tfdsik
. bermaksud . membonj^car ke-r
selumhajT^^ diri Misbac Jusa
Birairi' atau" aspek kacyanya,
kecuall hanya sekad^ ing^
inehyoroti dua aspekiiya saja, j
. "yaknl tema dan pemikiran j
J'Bung Bes^".;^c':'.^^f "
^ Ganibaran Umuxn;
U J y "Bung.Besar'!
.  Semua adegan lakon ^ ini.
berlangsungdi ruangan tengaihl
villa Bung Bes^y^g berkesah '
■.modem, mew;^, dan ristokrat. '
sesual dengari judulnya, "Bung
Besiar", lakon ini mencerltakan
'seorang tokoh pdlitik dari
bekas pejuang bemama Bung
Besar (nama asllnya Tuan
■ Karim). la hidup makmur, bah-
kan. berlebihan kekaya^nya,'
tetapi selalu gelisah dan tldeik
pemah puas. Jiwanya yang
sedang dan selalu gelisah itu
akhlmya mengakui bahwa se-
lama Ihi dirinya selalu bemiain'
dengan kepura-putaan; Burig
Besar .pun kemudian sadaF
bahwa dirinya telah dijadlkan
j sebuah "bpneka malnan" oleh
'rsekretaris dan isteiinya, Anwar
.dan Sri^Ayu," .dadam sebuah




perhahpuasan Bung Besar itu
sediklt dapat ^ tefobah setelah.
suara hatinyai ^ mehjeliha'|dah
menclptakan wujud. kellma
kawM-kawanhya y^g
dl 'masa ■perjuangan "dulu..
Mesklpun derigah^'siisah pa-'
yah,' kellma kawan-kw^hya
itu berhasll nien^ngatian dan
nieyakinkan Bung Besar bah
wa dirinya (Buiig Besar) harus'
kemball ke' tuju^' hidup yiahg
semula mereka Vpeijiiangkan
agar bisa ihenehiukan kebaha- ■
giaah hidiip yang sejatl. Na-"
muh,- semua telah terlanjur.^'
Mesklpun Bung Besar telah
sadar dan akan memperbaikl
kelakiianriya, iatetap tersahg-'
kut perkara juga: bam, la ha-';
ms terlebih dahulu menjalani,
hukuman. la ditangkap CPM^
untuk diaji^an ke ineja hijau. i
Besar/d
;  Terria adalah'sesuatu yarig;
menjadi pikiran," sesuatu yang \
menjadi persoalan bagi penga- ;
rang.' Di dalamriya terbayang
pandangEin hiduip atau dta-cita
pengarang: jDagairnana la mcy
' ilhat^pembalah" 1 tu' '^Saad, \
1966:119). Tema, oleh Stanton
(iewat Tjitrosiibono, 1985:26)
juga disebiit ide pusat," yaitu
art! phsaty^g terdapat dalam'
cerita, Dengan demlkiah,tenia
memberikan' kekuatah dan
^ kesatuari ' kepada peristiwa-




\  -Tema tidak . selalu ^inya'ta-.
. kan rsecara terang-terangan
oleh pengarang. Tema biasanya
^ dirnasuWcan secara • bers^a-.
sama dengan peristiwa-peris-'
tiwa dalam . cerita. Demlkian
pula terna. "Bung Besar". Di
d^^nya fersaji teina konflik
kejiwaan yang digafap dengan.
cukup menarik .oleh Biraii.
Tema. itu' diwujvdkannya ke;
b^am diri Bung Besar (Ijekas'
'"pejuang yang'lnenjadi poUti-'
kus, yang karena "ketidak-
tahuan'nya malah bergabung
dengan sindikat yang melaku-.'
,  .kan penipuan, pemerasan, dan
korupsi besar-besaran). ^bai-
gai a^batnya,.ulahnya i^ se-
ring 'menimbulkan kegenibira-
an yang justm mengham/kan
Bung Beshr! Kutipan berikut"
memperlihatkan hal itu.-v.;
Sultan: Saya kira Tuan ha-
, ms beristlrahat. Tuan terlam-.
pau lelah. Polltik rnemang su-
. sah. Istirahatlah..i; (bergerak,"
;hendak berfiri).^^^^--';^ '>. ■ ^
' ' B'iin g 'Be s an: ^  D u d'u k 1 a h,
•aku... (Sultan mernperbaiki du-,.
duknya. " Bung Besar, bangun
.dan terns mondar-mandir)
Entahiaih, Psk'.' Politik begitu
justm tak ada siikamya. Tsik "
cape seperti bertenipu r. Hanya.
pidato-jpidatq sbdikit. ipan, y^, ;
.....aku kaya sekarang ini. Tapi
.sekarang bosan begini terus.:
Aku tiak baha^a kamna semua
' kekayaari Ihi.' Aku kepingin
^mendapat kepuasan, dan tidak ;
' ^ lalu dibum-buiii ketakutan ■'
t. seperti sekar^g ini. (hlm.5). i :
I • Tema ini menjadi deinikian
.Jineharik berkat ditampilkari-'
, nya tokbh-tbkbh jelihaan y^g.
mempakan gambaran dunia
bav^ sadar Biing Besar yang '
.tersembunyi di baw^ permu- '
kaah kesadarannya. Ras'a
.. bersalah sebagai pengkhianat, ;
■walaujjun tidak diketahhi-.
umum (kecuall Anw^r dan Sri
f Ayu), 'mehdorbng Bung BesarJ
;uhtuk "'terus bemsaha "meng-'
atasi dirinya. Kesadarah bah-\
wa dirinya masih dibutuhkan '
dleh' masyarakat mendorbng-'
_ nya untuk mengubah (back: j
memperbaikl) jalan hidtapnya. .
Hal itu terlihat dalaihlcutipan •
berikut-
Bung Besan Jangan tangkap.
' saya.. Aku akan berjuahg un
tuk rakyatsesungguhnya (ke
pada Nasir) Bagaimana semua
.ini? if:£).t a /-I
Bung Besar: .Tapi aku kan
berjuang di jalan benar.
Mengapa aku. ditangkap? .ir.;-.'
Nasir: Ya, semakin lurus
jalanniu semakin banyak goda-
andan rintantandan terimalahj^
semua itu dengan feriang ka-
lau benar kain ' mempunyai:
tekat yang tetap. (hlm.30)-~i
'  ^ Bertolak dari uraiaui di atas, •
dapat kita ketahui bahwa tema
yang ditampilkan pada lakon
"Bung Besar" ini hendak nieng-
gambarkan (baca:' mencerita
kan) kepada kita bahwa sega-
la sesuatu yang diperoleh se-. i
cara tidak halal akan menye- ;
. babksih ketidakbahagiaan; Hsd !
.jtu'secara jelas ditunjukkan
oieh Bung Besar. la, nieskipun i
seqrang poUtiku's dan berlim-
pah kekayaahnya, karena'
bersekohgkol dengan Anwar ;
dam Sri Ayii rhelakukan'peni- |
puafi, pemerasan, dan kompsi, ;
hidupnya selalu gelisah. la;
.sukses dalam hidupnya kare- ;
na pidato-pidato yang diucap-- i
kannya, tetapi ia sendiri tidak |
mengerti akan Isi pidatqnya. |
ituJ; Serhua kegiatan 'yang ;
. dilakukannya telah diatur oleh I
Anwar, sekretarisnya, sehing-
.ga ia tidak lebihi daripada se
buah boneka mainan. ; '
• Pe'imkiran "Bung Besar"
/. •Karya sastra yang mengan-
dung tema sesungguhnya mb-
mpakan suatu penafsiran atau
' pemikir^ tentang' kehidupan
/(Sujdiman,. 1986:57). Dengan
'demikian,'dari karya sasha itu
ada kalanya' dapat diangkat
adanya suatu .ajaran moral
atau pesan yang ingin disam-.
"paikan bleh pengarang.
Sebagai' lakon yang ditulis
■ pada aldiir dasawarsa 50-ari,
bisa jadi, "Bung Besar" ditulis"
1 setelah .Misba'c ^Jhsa B^ ,
vrnengaidaka'ti bSVeryasi; atas ;
.^sebeigiah.fehomenayahg terjadi.;
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■pada wraktii itii; Feinio'inena itii.,
tentu saja tsdak secara lang- '
surig dituangkan -ke dalam.
" kary^ya, tetapi diolah deng^
imajinasinya terlebih dulT^.;
Sebagal akibatnya, "Burig Be<]
sar"—^arig mungkin memaunjg ]
diangkat.dsiri kenyataan.itu-^-i
. bdak dengan seita nierta dapaib
■ dikatakan 'sebagai- potret -ker-j
hidupan sosial. "Bung Bes^" j
.lahir tid^ lagi . menyaijlkah j
kenyataan seperti apai adanya; ■
tetapi kenyat^n yang tel^:
dlramu" dengan imajinasi sen
sual deiigan vlsi Bir^' '4
;  Terlepas daiiitu
klta ^ amati -secbra' suo^uh^;
siingguh, apa yang digambar- =
vkan oleh "Bung Be^" dapat:
' dengan mudah kita temukan;
■rdiilam kehldupan sekaf^g infT
■ Adal^ suatu kenyataan bahr;
• wa dal^' kehidupan seh^-j
; harl kita masih mudah mene-j
mukan manusia-naanuslayang
; memiliki sifat-slfat seperti to-^
"koh Bung Besar; meskipuh.f^iklt dungii dan tolol, kare-"^
' na mempunyai kedudukan dan
kekuasaan, mereka dapat_^^
rduip' serba b^k^ukupan; DV]
/ rnilfian pula, kita pun masih;
\sering menjuihpai maiiusi^--
manusia setipe tpkoh Anwar,,
^Iffetarls Bung Besar. meski-]
; pun ^ benarhya musuh ralqrat,'
karena dapat mengelabxihl dan
. bahkan dapat bersekongkol
dengan para penguasa, mere-
• ka pun dapat hidup makmur'
^dan bahagia. .
r::.;Jika pendapat di a'tas dapat
. diterima, bisa jadi, "Bung Be-
rsar" memang dim^sudkan
^ sebagai kritik- sosial. AtaU,'
' paling tidak menipakan sin-
'diran terhadap kehidupan po-
litik dan kaurii politisi di negara
tercihta ini! Sindirari itu, ber-
kat kepiawian Misbac; Jusa
Biiah dalam mengolah imaji-
nasi atas kenyataan. yang
diiasakaimya, tidak lagi hanya
:berlaku pada saat "Biing Be-^
sar" lahir, tetapi sampai seka-
rahg pun masih dapat kita'
.^akan "^gitanr^a!, >
Ixipvasi dan jPemikiran^
■ r Memang benar bahwa ke-
■. bCThasilan kaiya sastra tidak
hanya ditentukan oleh ke-Be-
1 saran tematiknya, keindahan
:bahasany£L, dan keterlibatart-
■' ijiya terhadap zamannya, tetapi
^juga ditentukan pula oleh
; ihpvasi bentuk daii pemikiranr
i kekhasaii gaya ucap', d^ ke-I pri^inalltaisaririyai Dan,-^ seba-..
I'lsd'i^oh; ."Bung Besar^ telah
* ih^riiawarkah" 'bentuk' dunia
y^g *6arat perenungan
L'y^g ^ dak mudah terhapus
^d4ri bahn Idta; kita-telah di-.
[ '.rbemiid^^^
j ysmg dapat kita catat d^ ^ema
i dan pemikiran "Bung Besar"
r sebagai salah satu (dua) aspek
1 yiig menonjol dalam totaJit^-j- riya. Aspck-aspek_;yrang lain
^riiasih perlu pembah^any^g
i lebih mendala'mr. sebelum
f- akhimya dapat memahaminya
sebagai sebuah totalitas kaiya^
Pelita, 3 Hei 1992
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Jakarta^ Kompas * • ;'"' n • - -
Anak-anak kini mengalami
percepatan perkembahgan wa- <
wasan yang luar biasa. Mereka
makin peka bahkan ierhadap
masalah yang diblcarak^
orang-orang dewa^. untuk itu
diperlukan karya fiksi jyang se-
cara realistis berpijak pada ma-
salah-srsisalah tersebui, tetapi.
tidak . . berarti ;■ menurhpu^an..
i'daya imjgmasL anak-aiiak. I-;-*: *v.
; Hal itu dikatakah penults l3u-:
ku ' anak-anak' dan. cerpenis, V-
Dwiantp Setiawan dalam Sara-^-
sehan Masalah Perbukuah 5-6 ■
Mel di Jakarta.,Di kat^an, di ,
" Eropa buku anak-anak yang
memperoleh pienghrrgaian; ter- *
tinggi justfu yang secara" berani
mengangkat persoalah-bersoal-..
an. itu, seperti ketidakj adilan •
sosial, rasialisme dan pehisak-'-
an lingkunganl Namunl usaha
untuk berpijak pada masfdah ,
nyata itu tidak berairti nieniim-'
pulkan dayq imajinasi \ anak-
anak. V I '
Memberi ■contoh , perusakan .
lingkungah,Dwianto . mering- .■
kas bacaan asing teintarig Ru- •
bah. Melihat suatu areal ';sudah ,
merjadi Japangan golf, Rubah.,
- meminta' kepada' ibunya agar
. dijadikan manM,sia. Jadilah. ia.
manusia pengu^aha. Tetapi da-,
sar Rubah, ia tidak bisa. me-.
nyembunyikan "-kelicikannya,
tercermin melalui matanya. la
meluaskan usahan;*?. r^mjadi
pengusaha-ekspor-i'mpor man-,
.tel bulu. Tetap\ betapa terkejut-
nya ia, ."ketika di -gudang . ia
. melihat para Rubah sedang di-
kuliti. .Kesedihari Rubah me-
muncak ketika ada ^ perburuan
rubah, dan yang tertembak ada-
lah.ibunya sendirL.^/!/.; - v.: .
1  proyek
Menyinggiing . .sbal Proyek
Penyediaan > Biiku ,, • Bacaan
Anak-anak ' Sekolah ' Dasar,
Dwianto Setiawan melihat bah-
wa pemasaran . buku melalui
proyek tersebut lebih bisa dian-
dalkan daripada melalui'peher-
bit yang kemudian dipasarkan
melalui toko-toko buku. Alas-'
anhya,'melalui proyek Direkto-.
rat Sarana PendidDcan Dikdas-
men Depdikbud. yang lazim di-'
sebut Proyek Inpres ; Bacaan.
itu, rutinitas peherbitan .teija-
min. Selain, itu, minait anak-
anak khusiishya di daer^ ter-
hadap-' perpustakaan • sekolah
cukup.;tinggi.::;;=;i;^;:
,  Namun ia mengusulkan, agar;;
panitia . proyek mengadakan
..pertemuan dengan para penults
untuk memperoleh masukan,
; dan memberi Tcesempatan ber-"
. argumentasi. Selama int, kata-
nya, terkesan panitia lebih ba- -
nyak mengajak bicara para pe- -
nerbit. Menanggapi hal itu pada
, sesi tanggapan dan tanya ja-"
, wab, Umar Kayam mengusul-^
I kan agar anggota tim panitia
tersebut tidak ada yang bertin-
I dak selaku pengarang maUpun
penerbit "Ambil saja yang ti--
- dak punya interest," katanya."
gementara itu NH Dint meni-
lai proyek, buku Inpres itu ga-
gal. Alasanpya, batasan-batas-_
' an penulisan bukU' anak-anak '
yang diberikan, terlalu sempit,
sehingga anak-anak kurang ter-'
. turik kepada buku-buku itu.
. ' Dicontohkan, tersedianya , bu-
' ku-buku . dari- pemerintah di
•perpustakaan-perpustakaah .;'
kelurahan, di aihtaranya buku-
buku panduan program . 10
"Itu baik," katanya. Namun,
. hal itu terlalu mengarahkan
anak pada pengetahuan praktis
"seperti pengolahan tanah, pe-.;
; temakan, . obat-obatan dart"^ se^;'..
• bagainya, tanpa " memikirkan;;
pengembangan daya . khayal. ■
anak sebagai manusia yang se--'
hat.-^-^ v'"-
-Meriariggapi hal itu. Piek Ar-
dianto Si'oriadi, penyair Tegal. :
dan pemah menjadi Kepala Se-"
kolah, mengatakan, bahwa da-
lam pelajaran bahasa Indone;*
sia, sebetulnya banyak guru ti-"
dak berminat secara aktif terha- =
dap sastra. Mereka tidak bef- _
langganan koran maiipun maja-'
lah. Tetapi ini laisa.dimaklumi, *
karena penghasilan ' mereka,
" yang kecil. ■;
•  "Untuk hidup saja pas-pasan,'
• bagaimana mungkin bisa ber-
langganan korein ataii majalah. -
•Jadi seorang guru ya hanya
. mengajar; saja sesuai GBPP >
(Garis-garis -Besar Program-
Pengajaran — Red)," ujar Piek."
; . Selain itu,' buku-buku yang
terdapat pada perpustakaan se-'
. kolah, umumnya ■ terdiri . dari.
. buku-buku pelajaran atau bukii'
bidang studi, dan jarang ada
^buku fiKsi. Meski pun sejauh
• ini sudah ada droping buku,"
sekaligus dengan pngkosnya;'
tetapi buku-buku yang turun
itu pun tetap buku-buku jpela^
•. jaran, hampir tidaik "ada biiku
fiksinya^ ^ •
: ; M^in kei^
" •.Semeiitara itu, "penyair Diah,
. Hadariing menyhmbut baik im- -
bauan Umar Kayam agar pe
nerbit tidak terlalu besar mene-
^tapkan '. maijin keuntuhgan.
" Alasannya, memilih peran ^ se-"
• bagai penerbit, sebetulnya sa^'
ma halnya memilih peran seba-
:gai dai, kyai atau guru. Mereka,
juga hariis pimya pertimbang-
ian lain- di;luar ijertiiftb^'gan
•, korners^al^■"^apaIagi kalau ^an
menerbitkah puisi' yarig- biasa-
"nya kurang diminati pembaca.
Menyambut hal-'ini;~Ketua
Badari •. Pel^sana Tembinaan
^Perpustakaari lMasjid"IInd6ne-
,sia, Upi. Azmi, menawarkah lio-
' norarium Rp 250.000 untuk sa-
lah satu naskah dari buku yang
, akan diterbitkan setebal 58 Ka-
.laman, sebanyak 56.000..eksem-
! plar.; -/;-: J , •
I  Tawar^ * penulisan "juga qa-
'  tang dari .Asisten TV Men^g
KLH, Surha T. Djayadinin^L
:  ."Dana untuk itu" ada.' Datahg
saja ke kantdr saya," katanj^a
v " Dikatakan, komunikasi dim
.lingkungan hidup. .merUpakan
j dua. bidang yang amat luas.
^Melalui- komunikasi; ytmg" bisa
I'. dilakukan melalui' buku, Tirig-
kungan tidak saja diartikan ie-
i; bagai unsur-unsur fisik' yapg
p mendukuhg kehidupah, tetapi
"juga" lingkungan sosial.. .•- v "'
•t 'l"' SJapai s|jai ';^ ' I Dalam persidang'an sebelum-
j;- nya, SS Nasution BA;^ KetUa
Himpuhan' Peherjemah' "Indo-
: nesia menyebutkan,- - masal^
.j pokok yang hingga kini masih
.^/domiiian adalah ariggapah rfta-
.-' syarakat; bahwa bidang pen^r-
;. jemahan sebagai. "bishis siapa
saja!', yang dapat dilakukan se
ll cara bebas tanpa larangan atau
:;*■ pembatasan pelakunjja, entah
ilpeneijemah atau bukan.- : I
•■!. . "Dalam ■ keadaan demikidn,
.; dapat ditarik kesimpulah, ^i-
i dang penerjemahah bukan bis-
nis sang penerjemah," katanya.
f. l Persoalannya . kiru,'" apaklah
•> keadaan yang tidak ;^£yar dSan
; pincang ini "masih diapggap wa-
jar dan serasi oleh masyarakat
.1 unium?, (t.io/ton) ■




PILIH" memillh "dalam hldup"
memang tidak selalu abadi. Ber-
bagal hambatan dapat saja terjadi.
Mesklpun pilihan yang telah kita
tetap kan seakan terasa kekal. Per-
soalan pilih memilih .ini akan.
diungkapkah -oleh teraan kita
melatui cerpen-cerpennya kali inl.
Pilihan-pilihan tersebut adalftb
dalam hai bercinta: • •
Persoalan yang muncul dalam
cerpen-c^erpen mlnggu inl berklsah
tentang cinta remaja yang dl luar
plllhan. Misalnya saja, cerpen karya
MT Kumla yang berjudul Pacar
menglsahkan tentang seorang rema
ja yang tak mau berpacaran atau
bercinta dengan lawan jenlsnya.
Dan blla ada teman-temannya Ingin
mencarlkan pasangannya, maka aku
(Nina) dalam cerpen inl menoiak
dengan memberikan penilalan yang
bermacam macam . Atau dengan
menyibukkan dirl dengan berbagal
keglatan. Akan tetapi pillhartnya
yang sepertrinl tIdak berlangsung
lama, mana kala temannya yang ber-
nama Rini menjebaknya. Dan tokoh
aku akhirnya terpaut dengan pria
pilihan RIna/ - \ .
Cerpen yang berlkutnya adalah
karya Renldeltagia -dengan judul
Cerlta CIntaku. Cerpen yang
berklsah tentang cinta I wan dan Tari",;
jadi terputus manakala iwan harus
menerlma cinta Chinta. Shinta
adalah adik teman Iwan yang tengah •
mengldapkan penyakit leuklmia. '
Meskipun Tarl merelakan Iwan
memllih Shinta. Namun bagi lwan_
hal Itu merupakan sesuatu yanfl'.
• sangat berat • sekali.. Akan tetapi
itulah pilihan Tari yang Juga
sekaiigus pilihan Iwan.. . ,
Sedangkan cerpdn karya Yuiraldl
Z. yang berjudul Bersatunya Due
HatI, menglsahkan tentang perte-
muan dua remaja yang sedang
putus cinta dengan kekasih mereka.
Pilihan pertama'dari dua remaja
tersebut jadi terputus. manakala
. tIdak adanya lag! kehdrmonlsan
hldup. Unlknya cerpen inl adalah'
, pertemuarf.1 dua remaja yang putus
-kekasihnya sama-sama seperangal..
Han memutuskan hubung'an. cln-
tariya dengan VenI karena ke;..
hidupan VenI materealistls. Begitu;
juga dengan Mesya yang .putus.;
hubungannya dengan Dani. Selan-
jutnya pengarang berusaha untuk.
mewujudkan obseslnya tentang*,
manusia yang sama sama tidak,
. menyukai kehidupan yang tidak,
materealistls, namun la pun belum,
terwujud- n
Dari ketiga cerpen yang tampll,
minggu ini serasa ada yang kurangr
yaltu tentang penyelesaian dari
akhirnya. Cerpen-ceroen yang kita
baca Inl blla selesal k ta baca terasa,
hambar dan bahkan sebuah cerpen,
. yang baru mulal dibentuk. Persoa,lan;
yang diangkat sebenarnya sangat,
balk. Kita sebagal pernbaca merasa
^ cerpen cerpen ini hadtt sangat balk.,.
Kita sebagal pembaca merasS;
cerpen cerpen ini' hadir sepertC-
sinopsis cerita serial TV yang ada,.
dalam tabloi Citra dan.Bintang in-.,
donesia. Namun. bedanya kaiau. .
sinopsis ,dalam kedua tabloid^
tersebut dapat kita teruskan menon-.
ton TV akan tetapi blla telah mem- n
baca cerpen cerpen inl kita menjadi,
berplkir tak menentu. Mungkin ada
.orang yang mengatakan, baiknya
' sebuah cerlta blla mau pembaca nya
akari berplkir terus merigenai,
' maksud maksud , dari .cerpen ,
tersebut. n n V ' '
Dan blla pembaca dapat menghen
- daki maksud dari cerpen cerpen'
' yang tampil kali ini sangat balk
n sekali. Akan n tetapi, jangankan
maksud yarig seperti tersebut ..di
° atas,-selesal pun murigkin belum .
tentu cerpen Ini. . •
Kita tetap • barharap dari
pengarang pengarang remaja untuk
menampiikan karya karyanya-yang
lebih balk iagi. Seperti cerpen yang
muncul kail.inl yang balk dengan ,
gagasah. Meksipun belum sempur-
na ,dalam penyajian. Mudah
mudahan karya karya selanjutnya;
akan dapat muncul dengan- lebih
baik iagi. Dan sayayakin, makin balk ^
karya • seseorang tentulah-
banyaknya latlhan. .'.v




fv. MEM BACA cerpen yang ia'mpll -
I minggu ini. agak menarlk juga, -'i
( terutama. gaya n penyampaian '
- ceritanya . Bahasa.yang akrab bagl'
! remaja. Dan persoalan yang memang ;
f ada dalam kehidupan remaja. Aspek-. .
^ aspek -yang terkandung dalam' |
' sebuah karya. sastra rasanya telah :
- lengkap dalam. cerpen. yang tampll -
f kali Inl.' Misalnya aspeK Kejujuran, . -
■; kebenaran dan kelndahan. Namun ;;
. untuk aspek kelndahan,- rasanya .'
; masih kurang sempurha seperti yang
dlharapkan. Kita masih banyak '
t^menemui pemakalan kata yang ^
bertebihan atau susdnan kalimat
; yang terlalu panjang eehingga pem- :
baca sujif untuk memahami makna '
Lyang terkandung dalam kalimat.,';,
i,^ tersebut Hal yang lain iagi ditemul^
Tsebagaimaha pe'riulis pemula,^alr)-
.vnya, adalah tentang pemakaiah tan-
' da baca. Misalnya saja pemakalan
' tanda (?) yang tidak perlu Iagi di-
jelaskan bahwa kellmat yang telah
-memakal tanda tersebut adalah
; kalimat tanya. Begitu juga pemakalan
^tanda(:).
v Pada cerpen Hilangnya' Sebuah
VHarapan, karya Faizah Hayati, dapat
' kita lihat pembentukan kalimat yang'
- terlalii panjang dan pemakalan kata^
p(itu) yang terlalu berleblhaa . Pada'
I pragraf pertaema. dari cerpen Ini
' terasa sekali pembentukan kalimat -
' yang kurang sempurha.- Sebagal
r pembaca dapat sata akhirnya
mengerti, namun dengan membaca
j.berulang kali. Memang sebagal
(pengarang'karya fIks! seperti cerpen
-.
L
XpongsfsnQ hendaknya, - dapat-lii^mempergunakan kata'dengan t>ebas,
-s namun, bukan berartl. bebas
sebebasnya. Bebas yang dimaksud
juga bebas dalam keterlkatan. Hanya
saja kebetiasan itu dibanding dengan
penulis karya ilfniyah atau yang dllu^
.fiksi memang agak beda. Misalnya
seorang pengarang flksl dapat
menimbulkan makna dari sebuah
tidak sepertl 'yang ada pada arti kata
Itu yang sebenar. Atau mernunculka'n
kata yang sama dengan pemakalan
sinor)im kata yang bersangkutan.
Misalnya kata matahari dapat dlmiin-
-culkan berkall- kali dengan memakai
kata sang surya, mantarl, raja slang
dan sejenis lainnya. Begitu juga
pemakalan tanca baca titik, tanda
baca (-) dipakai oleh Faizah ada yang
^kurang pada temp^ya. ;. ;
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Crseperti Jufga Faizah, maka Hendra'
Idils dengan cerpennyayang beijudul
Mengibas Setetes Kabut, -Juga..
melakukan kesalahan yang hampir^
sama. Cerpen yang mengisahkanar:-
.ti sebuah kejujuran seorang temaniini -
sangat sulit uiituk dtpahami kareha
bahyaknya : perigguriaan Istilah."
Mungk[h ^ ja istilah tsb^ dapat-se.
isridimengerti oleh remaja,'. naniUn"
cara penulisan atau pematolann kata
tersebut kurang pas. pada tempatnya.
V; BiSa saja seorang pengarang
membut istilah daiam .karyanVa
namun dengan memakai-tanda (")
atau digarisbawahi. Dan kalau perlu
di akhir karya tersebut dijeiaskan
, kepada pembaca makna dari kata di
atau. .digarisbawahi^, tersebui^
Itemudian daiam pemakaian kallnr^at;
ilangsung .dapat dipakai kata-- kata
sehari- harl atau -.bahasa- daerah.
daiam tanda kutipan kaiimat:
' iarigsung.. Dan hindariiah untuk
• memakal .bahasa, daerah daiam
penceritaan.^kaiau memang terpaksa,
.' maka pergunakaniah 'gariS bawa.h .
atau tanda iainnya. Kita dapat,
meiihat contoh sebagai beriku);
Sehenariiya .ia tak mau berantom. •
Kata berantem adaiah bahasa lo.-'
'donesia diaiek Betawi, sementara
, Kata itu dipakai daiarh kaiimat cerita,
bukan^iimat ia^gsung atau uc^iv
dari tokoh:. PSda" hal bahasaXI^
.donesia yang. biakunya \ aaal^n i
.Berantam.-^Cyv'v V '"
Demikiahiah pembicaraan sing^at
'inengenai cerpen yang tampii mingg^
Jnl... - ...1 jf. •
Mudah-' mudahan penuiis remaja
'isinnya .dapat ieblh' meningkatfen
.kreatlvitas. nya ;daiam berka^a-'
terutama mengarang cerpen .. fen
kepada penuiis cerpen yang muncui |
kali ini dapat Ieblh meningkat^n
karyanya sehingga menjadi Idola dari i
pembaca sekalian. Kita tunggu.5^'
Batangkabung^6592v^ji^




TANGOAL 25 Mei 1992 lalur
dunia jurnalistik Indonesia men-
catat prestasi bersejarah. Pnfes-
sor Teeuw Award yang bsiru per-
tama kali diperebutkan. temyata
jatuh ke Goenawan Susatyo Mo
hamad sekarang mei\jabat
Pemimpin Redaksi Majalah Tem
po. Tenghargaan itu telah ia ter- •
ima dalam sebuah upacara yang
diselenggarakan di Graha Aka-
demi Universitas Leiden Be-
j  landa. -
{  ^ Goeimwan. yang juga Pemim-
I pin Redaksi Majalsdi Swasemba-
da berangkat ke Belanda, beber-
apahari lalu, bersama Pemimpin
Redaksi Majal^ Femina Ny Wi-
I  darti Djajadisastra yang -tidakI  lain' adalah istri tercintanya.
Atas kemenangan itu, ia berhak
I meneiima medali, seiiiflkat dan
' uang 15 ribu gulden atau senilai
; Rp le.Sjutasertabiayapeijalan-
an pulang pergi Jakarta ^ Be
landa. - . • • '
. "Profesor Teeuw memberikan
penilaian khusus kepada Goena
wan. sebagai penyair, esais, kri-
tikus sastra, wartawan, redaksi
dan penerbit. Syair - syair yang
dibuatnya sejak tahun 1960-an,
menurut Profesor Teeuw me-,
rupakan karya sastra yang pe-
niih makna simbolik dan mem-
punyai background kultural,"
kata Prof Dr Mr C Fasseur, ketua
pelaksana Yayasan Professor
^uw dalam surat pemberitahu-
'an pemenahg yangliikirim dari
Leiden belum lama ini.
Dalam surat tersebut dijelas-
kan. yayasan itu didirikan seba
gai penghormatan dan untuk
mengenang jasa Prof Andries
Teeuw dalam mehgembangkan
kesusasteraan dan pendidikan
bahasa Indonesia di negaranya.
Jasanya yang paling luar biasa
ialah ketika mendirikan Prog
ram Studi Indonesia (1975) yang
menjadi wadah bag! kerja sama
antara Belanda - Indonesia.
Fasseur menambahkan. keija
sama tersebut terutama meng-
enai bidang sastra dan ilmu - il-
mu sosial. Dikatakan. Prof
Teeuw merupakan guru besar
. Fakul^ Bahasa dan Sastra In-
jj donesia di Universitas Leiden se-
1955 dan pensiun padal986.^
Di usianya yang mulai senja, ia
tetap mengikuti perkembangan
sastra dan bahasa Indonesia. Me-
nurut rencana. Professor Teeuw.
Award ini akan diberikan tiap
dua tahun sekali. -;
-  ■ " ; Pasemon
Bagaimana komentar Goena
wan atas penghargaan tersebut?
"Saya menyampaikan terima ka-
sih kepada Profesor Teeuw yang
memberikan penghargaan dan'
penilaian.atas prestasi saya. Ha-
nya saja, pengamatan beliaii
yang tajam itu justru merupar'
kan sindiran atas ke^a'sayasela-
ma ini." katanya sebagaimana di-.
kutip dari surat yang dia kirim-'
kan kepada Suara Merdeka di Ja
karta, Kamis lalu. '
Surat ■ tersebut, merupakan-
sambutan resmi yang ia sampai-
: kan dalam upacara penyerahan
penghargaan. Sindii^ itu. kata
nya, justru gtrsn dijadikan seba
gai sumber inspirasi dan peng-
obar semangat, sehingga ia
mampu mengkaji.berbagai masa-
lah kesusasteraan secara lebih
mendalam. Dikatakan, sindiran
yang dalam bahasa Inggris dise-
but allusion dikenal masyarakat
, Jawa sebagai pasemon-. .
Menurutnya, pasemon bi^
diberikan kepada seseorang un
tuk meningkatkan semangat •
dan gairah keija. Karenanya. pa-~
semon sepertd halnya allusion.,
mempiinyai makna yang men
dalam.
"Saya tidak menganggap, sin
diran atau pasemon digunakan
untuk men^jek seseorang, teta-;
pi jLLStru menjadi simbol dan su-'
gesti. Pasemon justru dapat men-
dorongsiapapun untuk memper-'
. lihatkan ekspresinya dalam me-
lancarkan sebuah gagasan dan
gerakan. Tetapi juga" perlu di-
ingat, kadang - kadang hal ini
tidkk selalu kelihatan nyata. Isti-
lah pasemon itu sendiri kan ber-
asal dari kata dasar semu alias
tidak nyata," ujamya. ^
.  ' ^  - 17 Tahun
Sebenamya, Goenawan mulai
meniUis syair sejak berumur 17
tahun. Bahkan. sewaktu duduk
di bangku kelas empat SD. ia su-
dah menggemari acara pemba-
caanpuisi di RRI. Puisinya yang
dikumpulkan antara lain "Pari-
kesit" (1969). "Interlude" (1971)
. dan sebagaihya yang banyak di-
terjemahkan ke beberapa bahasa.
Sedangkan esai yangsudah ditu-
lisnya, yakni "Potret Seorang Pe
nyair Muda Sebagai Si Malin
Kundang" (1972), "Seks, Sastra
dan Kita" (1980) serta "fcatatan
Plnggir" (1982).
Sejak tahun 1977, tokoh yang
sering dipanggil GM ini rutin
dan konsisten dalam menulis
"Catalan Pinggir" di Majalah f
Tempo. Pria kelahiran Batang
pada 29 Juli 1941 tersebut tidak
pemah kehilangan spontanitas
dalam situasi yang bagaimana-
p\m juga. Dalam Catalan Ping
gir. Goenawan sering dinilai tak
memberi jawaban terhadap per- J
soalan denga jelas. 1
"Memang banyak hal yang (
saya sendiri tidak tahu jawab- f
nya. Kehidupan dunia itu sendiri J
Kbetulnya sudah penuh dengan B
jawaban. Mulai dari Ayatullah
Khomeini. Karl Marx, Tjanix^
sampai kepada para penatar P4,
sud^ cukup to?" katanya seperti
dikutip dari buku "Apa dan Sia-
pa" tahun 1985-1986.
CDudung Abdul Muslim-38)^ |■|I
Suara Merdeka, 29 Mei 1992 1
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Professor Teeuw Award
Professor Teeuw Foundation, sebuah yayasan yang didlrikan dl
Belanda, akan memberikan penghargaan kepada Goenawan Moha
mad, 51 tahun, sastrawan dan wartawan Indonesia pemimpin redaksi
majalah terkefnuka Tempo, pada 25 Mei mendatang, di Leiden,
Belanda. Penghargaan yang bemama Professor Teeuw Award itu
diberikan berdasarkan penilaian bahwa GM —demikian ia biasa
dipanggil—tidak hanya memberikan sumbangan penting dalam studi
tentahg Indonesia. Melainkan, ia juga memainkan peran penting
dalam pengembangan sikap kritik melalui kreasi bahasa dan budaya
untuk menggambarkan kebebasan dan demokrasi yang benar di
Indonesia.
A.A.Teeuw adalah prpfesor doktor di bidang bahasa dan sastra
Indonesiayangberkebahgsaan Belanda (lahirdi Gorinchem, Belanda
1921). Tulisan-tulisan ilmiahnya antara lain Het Bomakawya (1946),
Het Hariwangsa (1950), Pokok. dan Tokoh dalam Kesusastraian
Indonesia Baru (1952), Modern Indonesia Literature (1967), Tergan-
tung pada Kata (1979). la pemah menjadi lektor sastra Melayu di Ul
(1950-1951) dan menjadi guru besar tamu di UGM (1976-1978). la
sering memberikan ceramahdi Indonesia dan di negara lain tentang
kebudayaan Indonesia, la memang dikenal sebagai pakar tentang
kebudayaan kita, sehingga banyak yang menyebutnya sebagai "lebih
Indonesia daripada kebanyakan orang Indonesia sendiri". Di negeri-
nya, Pak Teeuw adalah tempat bertanya tentang Indonesia. Untuk
mengenang jasanya, sebuah lembaga di Belanda mendirikan suatu
yayasan dengan menggunakan namanya. Dan, Goenawan Mohamad
adalah orang pertama yang mendapatkan penghargaan dari yayasan
tersebut.
^ Goenawan pada mulanya seorang penyair dan esais yang kemudi-
an terjun ke dunia jurnalistik melalui harian KAMI, majalah berita
- Ekspres yang keduanya sudah tidak ada, dan kini Tempo. Kumpulan
.;;i5ajaknya yang terkenal antara lain Parikesit (1969) dan Interlude ;
''(1971)-. Sedangkan kumpulan esainya yang sangat menarik iaiah
Potret Seorang Penyair Muda sebagai si Malin.Kundang (1972), dan
Iain-Iain. Catatan Pinggir yang setiap pekan ditulisnya dl Tempo
menunjukkan kepiawaiannya dalam tulis-menulis sekalig^s komit-
mennya yang tinggi terhad^ perkembangan dalam kehidupan ber-
bangsa dan bemegara, balk nasional maupun intemasional. ^
;  Dari aiasanpemberian penghargaan itu, yang kiranyaperludigaris- :
bawahi adalah tiga dimensi yang secara sekaligus tecermin dalam
I karya-karyaGM. . :
'  Tiga dimensi tersebut. ^-kritik,'kebebasan, demokrasi— adalah
kebutuhan pn'raer umat manusia secara universal. GM dan tentunya
kita juga merasa parlu mengembangkannya agar menjadi manusia
yang utuh dan betwawasan luas: Analog dengan kondisi manusia
Indonesia dewasa ini, '^erjuangan" GM sangat tepat dan punya
relevansi, khususnya dalam memasuki eraglobalisasi dan kebangki-
tan nasional tah^ II. •. .
Tampaknya, kritik, kebebasan, dan demokrasi, akan menjadi tema
sentr^ perjuangan umat manusia, termasuk bangsa Indonesia. Ini
ditandai oleh berbagai fenomena sosial, politik, ekonomi, dan budaya
yang merujukpadadimensi-dimensitersebut. Dan, Goenawan masih-
menganggap perlu untuk memberikan prasyarat pada dimensi-di-
mensi tersebut dengan kata "benar" bahwa kritik, kebebasan,- dan
demokrasi, hendaknya diperjuangkan dengan benar.
Maklum, tidak sedikit di antara kita yang mengembangkan kritik,
kebebasan. dan demokrasi, secara tidak benar, misalnya dengan
menghalalten segala cara, antara lain menghasut, memfitnah,
mengintervensi negara dan bangsa lain, yang pada hakikatnya sama
dengan mengubur kritik,.kebebasan, dan demokrasi, itu sendiri. Kita
mengucapkan selamat pada GM, semoga makin gigih dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya demi kesejahteraan lahir.
- batiri rakyat Indonesia, .. - • - . n =




D i tengah-tengah keka-
guman orang pada se-
mangat materialisme,
pada Mei tahun ini majalah ke-
budayaan umum Basis mema-
suki usia ke 40. Perayaan ulang.
tahunnya, yang diselenggara-
kan di markas Basis di Yogya-
karta, cukup meriah. Dan, ini
prestasi yang patut diacungi^jempol ba^ sebuah majalah'
I  yang "hanya" meladeni masa-j  . lab kebudayaan. Tapi, sebe-'
I  narnya, perlukah kita memih'ki •
i  majalah kebudayaan ?.
I  Perayaan itu, yang dibareng-
kan dengan ulang tahun ke-70
Dick Hartoko ~ rohaniwan,
budayakan kondang, dan ^
pengasuh setia £as/ssejak 1957
yang akrab dipanggil Romo :
Dick ~ ramai dikunjungi se- n
jumlah tokoh kondang. "Ba
sis, majalah yang menjengkel-
kan, karena isinya sulit dipaha-"
mi. Namun, Basis melatih kita
belajar untuk ulet berdialog
dengan ide-ide," tutur Prof, U-
mar Kayam dalam sambutan-
liya. .
i iolau kita tak kuat memaha-
mi Basis, menurut Umar
Kayam, berarti kita sudah me-
nolak tantangan masa kini.
Yakni, tantangan pada kehi-
dupan yang kian kompleks dan
ruwet. Agaknya, hal ini bisa di-
benarkan. Menurut hemat
saya, eksistensi Basis selama
ini memang cukup ajaib. Maja
lah berformat mini, tebal 40
halaman, yang tirasnya tidak
mencapai 2.000 eksemplar,
dan yang harga per eksemplar-
^ nya "cuma" Rp 1.250 ini, sela
ma 40 tahun mampu bertahan
sebagai lambang intelektualis-




untuk menghidupi Basis, tak
jarang Romo Dick harus mero-
goh koceknya sendin,'Vujar B
; Rahmanto, sekretaris redaksi
I Basa kepada saya di tengah-
:  tengah perayaan itu. x. f .
;  i n ' Menggiriskan ; ; /
n  Diterfoitkanpadal5Agustus ]
1951,^ Basis dikelola oleh
Yayasan BP B^is, Yogyakar-
ta. Tujuan penerbitannya, ber-
da^rkan "wasiat" para pendi-
rinya, seperti Pater Djojosepu-
tro. Prof PJ Zoetmulder, Dr N
Driyarkara, dan Pater Sukar-
to, adalah menyiimbangkan
gagasan pikiran bagi pemba-
ngunan bangsa, khususnya di
bidangpolitik,ekonomi,hidup '
berkeluarga, seni, .sastra, dan
sebagainya. Ketika Romo
Dick mulai bergabung sebagai
sekretaris redaksi, pada 1957,
barulah Basis memuat sajak, e-
sai, ceipen, drama, dan resensi
buku. Dan, tatkala menjadi
penanggung jawab penuh Ba
sis, sejak 1970-an, Romo Dick
mulai ajek menulis semacam e;
ditori^, yakni 'Tanda-tanda
Zaman^\ yang menurut Umar.
Kayam dapat dianalogikan de
ngan karya pujangga masa la-
lu. "Dulu, para pujangga kita
menulis dengan metafor-
metafor yang tak terpahami,
namun penuh dengan petunjuk
kebenaran," ucapnya. Me-
nanggapi hal ini, Romo Dick,
yang dilahirkan di Jatiroto, Ja-
Tim, pada 9 Mei 1922, berko-
mentar kepada saya, "Meski-
pun hanya sebuah majalah ke-
cil. Basis berusaha me-
nyumbang pada perkembang^
an .kebudayaan Indonesia,
sambil terus benipaya mema-
nusiakan manusia Indonesia."'
> FenOmena Basis memang
menaiik. Sebab, pasang surut
kehidupan majalah budaya di
tanah air memang meng^ris-
kan. Di tanah air, sejarah ma
jalah budaya, atau majalah
yang berminat pada rubrik bu
daya, dapat diawali. oleh ke-
munculan Jong Sumatera •
(1918), majalah milik orjgamsa-1|
;  si Jong Sumateranen Bond, '
j yang rubrik budayanya dikelo
la oleh Muhammad Yamin.
Kemudian, Timboel (1927), i
majalah berbahasa Belahda, j
yanglampiranberbahasalndo- i
nesianya diasuh oleh Sanusi
Pane. Lalu, Pandji Poestaka i
(1929), majalah mingguan mi- f
.lik B^ai Pustaka, yang rubrik |
budayanya diasuh oleh ST A- i
lisjahbana dan HB Jassin. Ber- j
ikutnya, Poedjangga Baroe |
(1933), majalah bulanan kesu- 
sastraan, seni, kebudayaan, !
dan soal masyarakat umum, |
pimpinan ST Alisjahbana; dan f
MimbarIndonesia (1947), ma- |jalah umum yang rubrik bu- {
dayanya diasuh oleh HB Jassin
dan (dibantu) Spesilo Winar-
no.
Pada 1950-an, boleh dikata-
kan, merupakan masa-masa
subur bagi pertumbuhan maja- |
lah budaya. Selain Basis, anta- *
ra lain, dapat disebutkan Baha- l
sa dan Budaja (1952), majalah |
populer dwi bulanan bahasa, I
budaya, dan ilinu pengetahu- |
an, milik Lembaga Bahasa dan 
Budaya UI; Kisab (1953), ma-1
jalah bulanan cerpen, diasuh 0- {
leh Idrus, H.B. Jassin. dan M
J
6^
Balfas; Budaja (1953), majalah
milik Bagian Kesenian Kanwil
Dikbud Yogyakarta, diasuh o-
leh Kirdjomuljo dan Nasjah
Djamin; Konfrontasi (1954),
majalah dwi bulanan yang di-
terbitkan S.T. Alisjahbana se-
bagai lanjutan Poedjangga Ba-
roe yang terkena cekai penja-
jah Jepang; 5en/(1955),maja-
lah bulanan kesusastraan, di
asuh oleh Trisno Soemardjo
dan Zaini; Sulawesi (1958),
majalah bulanan kebudayaan
umum, diterbitkan di Ujung-
pandang, dipimpin oleh J.E.
Tatengkeng; dan Pustaka dan
Budaja (1959), majalah triwu-
lanan kebudayaan milik Balai
Pustaka.
Dampak dari kesuburan ter-
sebut, penerbitan buku-buku
sastra menjadi mandek. Orang
lebih senang menulis untuk
majalah, sehingga muncul isti-
lah sastra - majalah. Istilah ini
sarat mengandung konotasi ne-
, gatif. Karena, menulis (karya
sastra) untuk majalah dinilai
sebagai sangat tidak berbobot.
Apalagi, ketika itu orang ma-
sih berkutat pada dikotomi
konsep budaya * Indonesia.
Yakni, kebudayaan Indonesia ,
sebagai kesatuan dari puncak -
puncak kebudayaan daerah.
Atau, kebudayaan Indonesia '
sebagai bagiah dari kebudaya-.
an dunia (Barat ?), yang oto-;,
matis berarti menisbikan kebu- ^
dayaan daerah. - - ^ •
,  Padahal, yang terjadi se-
sungguhnya pada saat itu lebih
cenderung akibat kelesuan
perekonomian negara dan ke-
tidakjelasan iklim politik bang-
sa. Praktek korupsi, manipula-
si, dan pertikaian antargolong-'
an yang menjadi - jadi, me-
nyebabkan dunia bisnis turut
terhumbalang. Akibatnya, tak |
sebuah penerbit pun yang hi-
dup layak. Dan, untuk meng-
ekspresikan j hasrat menulis-.
nya, orang pun menoleh pada
majalah. Pada masa inilah,
seolah mencerminkan keka:;.
cauan kondisi kenegaraan kita,
bermunculan sejumlah istilah
seperti "krisis sastra", "krisis
akhlak", "krisis politik", dan
"krisis ekonomi".
Pada 1960-an, kehidupan
majalah budaya terlihat makin
kembang-kempis. Kecuali Ba
sis, satu demi satu mereka me-
nemui ajalnya. Apalagi, pada
waktu itu, kehidupan berbang-
sa dan bemegara juga makin
tak jelas. Padahal, genre sastra
- majalah, kalau istilah ini me-
mang ada, menemukan pelu-
angnya, yakni dengan. terbit- .
nya Sastra (1961), majalah bu
lanan cerpen,yang diasuh oleh
H.B Jassin; Horison (1966), .
majalah sastra pimpinan Moc-
htar Lubis, yang hingga kini
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^'meniilis (karya sistra) di maja-
dahi'ih^alah w^ita itu.
-Dewasa ini, selain Basis dan!
J^Honsoh ,^tidak ada majalah bu-
^daya"yMg-eksis?Padahal, kita
tetap membutuhkknyal'^are-
na, ibarat vitamin, kehadiran
.mereka di tengah - tengah ke
hidupan masa kini yang telah |
dipadati angka - angka, dapat
menjadi penye^r!-----
^  Komersialisnie? ;
LaluVapakah semua itu aki-
" bat ' komersialisme belaka ?
'Artinya, orang malas mener-l
bitkan (atau membaca) maja-|
lah budaya karena tidak ada
potensi. komersialnya. • Alias-
kering, tak mudah dipahami,]
dan dianggap tidak member-
"ikari masukan yang praktis. Se-
mentara, kehidupan modem
dewasa "ini memang'meriuntut'
yang' praktis, pragmatis,' dan
komersial. Lihatiah para kong-
lomerat kita. Mereka, misal-
nya, berlomba- lomba menjadi
promotor pergelaran musik,
-karena debih menguntungkan
sedara bisnis. Dan, sama sekali
^dalo menggubris majalah bu
daya,
-Jika kini 5as/s mer^akan u-
lang tahunnya ke-40, sebagai-
niana saya katakan, tentu me-
rupakan fenomena yang mena-
rik. . ; -
Padahal, Basis menyajikan
masalah - masalah yang kering,
tidak praktis, dan tidak prag
matis. Di sisi itu, Bas/sdikelola
sama sekali tanpa asas komer-
sialisme. Bahkan, tujuan Basis
pun"berkesan abstrak, seperti
diungkapkan Romo Dick ke-
pada saya, "Dengan terbit bu
lanan, Basis tuTul amemayu
ayuning buwana, turiit mem-
percantik bumi Indonesia." Ja
di, berarti, apakah perlu diada-
kan simposium khusus ? (Wa-
hyu Wibowo, penyair dan do-
sen) :■





Oleh Dasril Ahmad /(, j ~ ^
c  FAKULTAS Sastra Universltas Bung Hatta melepas laglj-
l-t19 orang sarjananya daiam acara wisuda yang berlangsung
•di GORIKIP Padang, Sabtii (2/5)lalu: Keserrtbllan-belassar-1
jana ini berasal dari Jurusan Sastra Indonesia (14 orang) dan ^
T Sastra Inggris (5 orang). Jumlah Ini memang yang terkecil, ,
^biia dibandingkan dengan sarjana dari fakuitas lain yang
" puiuhan bahkan sampai ratusan jumiahnya, yang sama-sama
diwisuda saat itu. "Bu, apakah peminat fakuitas sastra itu
" juga sedikit?" saya dengar tiba-tiba seorang anak bertanya
- pada ibunya seusai announcer menyiarkan Jumlah terkecil
itu lewat pengeras suara. Anak kecil daiam usia "wajar" (wa-
jib beiajar) pendidikan dasar itu tampaknya geiisah/apaiagi - ;
seteiah mengetahui sang ibu yang ditanya cuma membisu. . ;
•> Pada hemat saya, peristiwa dL atas merupakan suatu- I
^  fenomena. Jangankan kita, seorang anak kecii saja kini muiai
f-'lkut geiisah menyaksikan iulusan fakuitas sastra itu paling •
^  sedikit, yang pada prineipnya menyiratkan bahwa memang j
kondisi demikian timbui sebagai akibat dari makin menurun- !
nya minat orang memasuki fakuitas sastra (terutama Sastra
Indonesia) dari tahun ke'tahun. Penurunan minat ini bisa jadi
" disebabkan masih belum baiknya persepst masyarakat.
.  terhadap sastra, fakuitas sastra berikut programnya, dan pro-
- spek Iulusan dari fakuitas sastra itu sendiri di kemudian hari.
> Tetapi, kita juga tak mungkin memicingkan mata bahwa kon-
' disi- ini timbui bukan mustahii sebagai pertanda gagainya .
tusaha para guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMTA ^
' daiam meningkatkan kadar apresiasi (termasuk kecintaan)
siswa terhadap sastra. .
Untuk mengatasi hat di atas, tentu periu dipikirkan upaya>'
upaya bernas yang dirasa bakai menguntungkan semua
pihak; baik para guru, siswa maupun fakuitas sastra itu sen-
. diri.Kegiatan ceramah sastra ke SMTA se-Sumbar yg per- *
nah diiakukan oieh HMSSB (Himpunan Mahasiswa Sastra
;  .Sumatera Barat) pada tahun 1987 iaiu, merupakan saiah satu,
upaya bernas yang saya katakan bakai menguntungkan ;
' semua pihak.itu tadi. Tidak saja guru dan siswa yang^
• merasakan beruntung secara iangsung dengan kegiatan itu, t
' tapi juga secara tak iangsung fooiow-up kegiatan Itu adaiah.
ke arah penggiringan minat siswa untuk kelak memasuki
fakuitas sastra. Dari pengalaman berceramah sa;l%a ke ■
• SMTA se-Sumbar itu puia, saya, sungguh-sungguh tak '
' menemukan apa yang dirisaukan banyak orang selama ini, ^
bahwa apresiasi sastra para siswa rendah. Buktinya, ketika
berceramah di saiah satu SMA di kabupaten Agam, ada.v
seorang siswi yang bertanya tentang karakter tokoh Guru Isa
daiam novel "Jaian Tak Ada Ujung" Mochtar Lubis, dan di -
SMA lain peitanyaannya menyangkut karakter tokoh daiam -
novel 'The Old Man and The Sea" karya Ernest Hemingway
itu. ini menandakan bahwa tingkat apresiasi siswa terhadap
sastra sudah memadai. Mereka sudah membaca novel-novel
bersar itu, yang mungkin para guru sendiri pun beium
membacanya! . - •
;  Oieh karena ituiah, jika beiakangan ada ide bagus yang
saya terima dari saiah seorang mahasiswa kreatif dari
Fakuitas Sastra Univ. Bung. Hatta untuk mengadakan
kegiatan ceramah sastra ke SMTA se-Sumbar daiam upaya
memperkenaikan sastra dan sekaiigus fakuitas sastra'
kepada siswa, saya menyambut baik itu tersebut asai
• dikeloia dengan baik puia. Menurut mahasiswa yang enggan
dituiis namanya itu, kegiatan dimaksud rencananya akan
- dilaksanakan daiam waktu dekat, sejaian untuk menyambut
_tahun ajaran 1992/1993. '.'Mudah-mudahan proporsai yang .
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Isedang saya susun dapat disetujui dekan", ujarnya.
' Menurut rencana, ceramah sastra dan memperkenalkan
'fakultas sastra kepada siswa SMTA se-Sumbar ini bakai
melibatkan "pihak luar" yaknl sejumlah sastrawan dan
kritikus sastra kreatif yang ada di daerah inl, yang nota-bene
mereka bukanlah "orang dalam" darl Fakultas Sastra Univ.
Bung Hatta sendlrl, sebagal penceramahnya kelak. Ida Ini
"pun saya setujul, jlka upaya "merangkul" pihak luar itu dapat
.direallsir dengan balk. Tapl menurut saya, dalam mengem-
■ban misi yang bag us Ini, keterllbatan "orang dalam" sendlrl
pun amat menentukan, sebab merekalah yang leblh tahu
khususnya mengenal program dan kurlkulum pendldikan dl
fakultas sastra sendlrl.
Siapa pun orangnya, tuntutan dl segi keluasan llmu dan
wawasan kesastraan, kemampuan teknik retoiika dalam
penyampalannya dan pengalaman proses penullsan kreatif
-dl bidang sastra seperti pulsl, cerpen dan kritik, tentu leblh
• diutamakan dalam berceramah nantinya. Sebab, dl depan
'sIswa kita bisa saja mengatakan bahwa fakultas sastra
'bukanlah lAPtuk mengajarkan orang jadi sastrawan, penyair
dan lain sebagalnya. Tapl adalah untuk menjadi ahll sastra,
untuk meneliti karya-karya sastra yang lazim disebut kritikus
sastra. Tapl jlka kemudian sIswa bertanya, bagalmana cara
'menulls kritik sastrayang balk? Tentu tak semua kIta mam-
pu menjawab dan menjelaskannya, apalag! jlka kIta selama
^ni tak kunjung pernah mencoba menulls sebuah pun kritik
..sastra, jangankan yang "balk" Itu lagl. Dalam kondlsl begjnl
"bukan mnptahll kIta "memblsu", berslkap seperti Itu yang
•tak mampu menjawab pertanyaan anaknya Itu tadl. (Padang,
09 Mel 1992).
Haiuan, 12 Mei 1992
67
PUISI INGGRIS
T nOA serangk^ penyair Ing-
giis pada zaman romantik—i
yang sanrn-sama menunjuk-




1850). Samuel Taylor Coleridge
(1772-1834) dan Percy Bysshe
SheUqf (1792-1822). Meskipun i
lebih muda, dan meninggal
dalam usia yang lebih pendek
dari kedua pendahulunya.
namun Shelley menunjukkan





sikap. hidupnya yang "aneh":
dan menyalahi arus zaman.
Dari riwayat hidupnya, dike-
tahui bahwa ia pemah diusir
dari Universitas Oxford karena
menempelkan p^piflet tentang
atheisme. la pemah menikah.
dengan Harriet Westbrook, se-
orang wanita yang chjumpainya
ke London, dan banyak mem-
beri inspirasi. Namun tahun
1816 la mehlkahi Mary
Godwin, dan ii^'mudian ber-
kelana ke Italia setelah Herriet
bunuh diri. DI Italia ia'ber-.
jumpa dengan Lord Byron—
yang manghasilkan karya
Julien dan Mandala. la meng-
hasilkan sejumlaih diania di
samping sajak-sajak yang
indah seperti "To a Skylark",
The Cloud", "The Indian Ser
enade", "Ode to the West
Wind", dan "Adonais". Sajak-
nya jrang terakhir (ditulis ta-
huii 1821) mempakan sajak
elegri kematian John Keats
(1795-1821) salah satu peryair
' 'puncak' dl zaman itu.
Sebagaimana penjrair Indo-
nesia. seperti Chairil Anwar,
0|ehi^)<^rria Layun R^pan^
Darmanto Jt, Sutardji Cal-




ditulis, Shelley ju§tru memberi
batasan atau definisi puisLHal
ini menunjukkan bahwa ia
bukan hanya seorang penyaiir
biasa, tetapi ia juga seorang
pemikir, seorang estetikus;
sastra. Menurut Shelley, puisi
memikiki sifat ilahi, karena itu.
puisi menjadi pusat ilrau pe-
ngetahuan, Puisi' inerupakan
akar dan bunga segala mac^
aliran pemikirian. Mengapa
demikian? Karena, "Puisi ada-
lah sumber yang berisi mata
air kehidupan, kecerdasan.
kesenangan, dari pusat ke--
indahan, serta.k'ebenaran."
Oleh sebab itu, puisi itu me-
ngekalkan segala yang baik,
segala3rang indah, segala yang'
menyenangkan roh dan jiwa
dan membawa kebahagiaan.'
Atas serangan kritikus Thomas
Love Peacock dalam The Four
Ages of Poetry SheUey menga-
takan dalam pembelaannya
Defence of Poetry bahwa puisi
sesimgguhnya adalah visi yang
didapat secara pribadi, karena
itu, sestmgguhnya, "Seorang
penyair adalah burung bulbul
yang bertengger di d^am ke-
gelapan dan kemudian me-
nyanjri dalam lagu yang asli
.untuk dirinya sendiri." Oleh
sebab itu, Shelley mengatakan
bahwa sajak adalah image
kehidupanyang diteijemahkan
dalam kebenaran yang'kekal.
Jika proses jmerusadckan se-
suatuyang indah', puisi Justm
mempeiindah sesuatu yang
rusak. Dalam sajaknya "Mu
tability" (teijemahan Abdul
Wachid B^S., SwadesU 20 Ja-
nuari 1991) tampak sikap
Shelly tent^g peran puisi
sebagaimana yang didelinisi-
karinya di atasT bahwa yang
fana harus dikekalkan, dan
tugas puisilah melakukan apa
yang tidak bisa dilakukan da
lam kehidupsin yang prosais.
"Puisi," tulis Shelly, "mengekal-
.kau segala yang b^ dan indah.
d; dalam dunia ini. "Coba per-
hatikan apa yang ditulisnya
d^am "Mutability" ini.
;  'Bunga yang tereehyum hari
ini. Besok ma^ Menggodadan
lalu pergi. Apakah kesenangan
dunia ini? Kilat yang mengejek
riialam. Singkat bahkan se-
makin terang//kebaikan, be-^
tapa lemah iai Persahabatan
betapa ganjill Cinta, betapa ia
menjual kebahagiaan rendah.
Demi keputusasaan' yang
angkuhl Tapi kita, meski se-
mua cepafjatuh. Menyela-
matkan kegembiraan, dan se
gala. Yang idta sebut milik ita/
/Sementara langit bim dan
cerah. Sementara bunga-.
bunga gembira. Sementara
mata yang mengubah malam
datang. Mnyenangkan siang.





B.S. dan M. Subhan Suaidi ini
berd£isarkan antologi • John
Hayward The Penguin Book of
English Verse, 1960. Dalam'
majalah Basis dan koran Be-




3rang pallh^ d^wal adaiah kaiya
M.. TasHm'All (l^hat Puisi'Du-'
nia2, Jakarta: PN Balai Pus-
taka, 1967, cet. ke-2. Him.
127-130). Dl samping peikem-
bangan bahasa Indonesia yang
1 sangbtcepat, jugapeneqeinah-
an puisi memang sulit dilaku-
I kan, rasanya teijemahan- M.'
i Taslim All hariis dilakukan
I beberapa perbaikan. Namun
'  ide dasar Shellqr masih tam-
I pak, mesklpun bahasa Indo-
I nesia yang digunakan M.
I Taslim All mendekati bahasa
; Melayu yang sudah usang.
' Dalam saJa.V. Shelly yang cu-
' kup kuat 'Ode to the West
Wind", napas romantiknya-
hangat hidup dan mendalam.
sepe:ci ditulis dalam bagian I
in'-. - *
.'O. angin Barat liar, kau-
napas musim gugur. Daii gaib
hadirmu kucar-kacur daunan
kayu. Laksana hantu diubrak
mantra terbang-hambar//
Teruslr, serba kvming, hitam,
pucat, dan uhgu. Yalah kha-
layak disambar wabahl Wahai.
Kau. Yang masuk mukim
musim dinginnya menderu//.
Bibit bersayap, dl maha iabah
dan kaku. Mereka istirah,.
bagai mayat di kubur hingga.
.Ban^t musim semi, dindamu
biru itu, raenyeru//Buml daii
mimpinya, dan (sambil meng-
halau parau. Kuncup menikam
udara. bagai kawanan domba).
Ditebamya wama dan wan^
dl buklt dan lembah//Sangat
liar, pengembara pelosok du-
nia. Pembinasa dan pem-
bangun. wahai. dengarlahi" .
Salah satu sajak terkuat
Shelley, sajak Inl—yang'dibagi
dalam lima bagian—mencer-
minkan romantika hidup yang
dilambangkan oleh^tkelraatan
^ilani.' D^am pembelaanhya
terhadap Thomas Love Peacook
ia mengatadcan bahwa penyair
pertajTia-tama mestl- mema-
hami yang ben^ dan Indah; ;
Unnsur ^ am yang tampak.
dan unsur supranatxiral yang
transenden dieksporesikan
dalam perwujudan yang rea-
listik lewat pengucapan yang
indah dan benar. Karena pada
'dasamya, penyair adalah nabi'
kebaikan, pencipta aturan
b.aru di dalmm pengungkapan
seni baru. dan ia sek^gus gu
ru masyarakaL Oleh sebab itu.
penyair sejati adalah orang-
orang yang memillki sifat luhur
kenabian. terkemuka karena
kecerdikan dan kecendekian-
nya. dan di dalam kalbunya
tersedia naluri kegembiraan
yang mumi dan asasi. Sebagai
suatu adab,. puisi mencirikan
nmnusia yang hiudp di dalam
rkarakter zamannya. dan ka
rena puisi adalah buku harian
tent^g keindahan. puisi mesi
mehghadirkan sukma manu-
sia dan zamannya-di dzdam
pengungkapanhya yang teduh •
dan peka.' Karena unsur ma- •
nusiawinya yang terbatas un-.
mk hiengucapkan segala yang
kekal danab^i. maka penyair.
di dalam puisinya hanis mem
ber! ruang hadimya sifat ilahi
yang menghidupk^ kata-kata
menjadi suatu nuansa yang
memiliki roh kekehidupan
ilahiyat. Untuk itu. penyair se
jati harus memiliki roh kehi-
dupan ilahiyat Untuk itu. pe
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umumnya dangkal dan meru-T
sak image kekekalah yang*
dimiliki kehidupan. Klasisitas
romantik adalah suatu keda- -
laman dan pendalaman. dan..
ia bukan suatu pose, suatu-
rend yang metafoilk-alami. te-
tapi ia adalah pernyataan!
imaginasi moral zaman. Mes
klpun dalam kehidupan seha-
fl-hari Shelley agak 'liar'—
sebagaimana dulu "model" pe
nyair Sutardji Calzoum Bachrl
harus menenggak bir jika akan
membaca sajak—namun pe-
.mikirannya di dalam kaiya
sastra sungguh-sungguh me-'
ngagumkan. Ia sesungguhnya
seorang penyair yang radikal






kirannya di dalam bagian V
"Kepsida Angin Barat" yang
diteijemahkan M. Taslim All
Iserikutini. •'
"JadikM daku kecapimu.
seperti hutan belantara: Beta-
papun andai daunku beijatuh-!
an bagai daunnya? Riuh-j
gaduh galau larasmu maha-
perkasaZ/Menderu musim
gugur. meiasuki kami berdua.'
Penuh gairah dalam pilunya...
Jadilah semangat liar. Kau.
semangatkulJadilah aku: kau.-
yang t^ kenal lel^I//Sebar
bekas-bekas pikirku ke dimia
sekitar. Bagi daunan layu.pen-
yegar hidup barii. Dan atas'
pesona ayunan sajakku, tebar/
/Bagai arang dan abu daii
tungku yang selalu. Menyala:
Buah periku di jantung ma-'
nusial Jadilah lewat bibirku;
bagi dunia tennangu//Terom-
pet suatu lamalanl O, angin.
bila tiba. Musim dingin. mung-
kinkah kasip musim semi"!
munculnya?" . . ^






BAHASA Tamil, satu dari empat
bahasa resmi dl SIngapura, mulal
tumbuh pada permulaan abad ke 19,
sejalan dengan datangnya para im-
Igran asal India dan Ceylon (Sri
Lanka)!Namun demiklan, sebenar-;
nyalah, bahasa Tamil sudah sejak
lama berslntuhan dengan negara-
negara yang dewasa inl tergabung !
dalam ASEAN. Kontak yang ;
berlangsung melalul perniagaan, j
tidak boleh tidak, melahlrkan f
hubungan dl bidang kebudayaan dani
polltik, terutama dengan Indonesia, -
Malaka atau Melayu (Malaysia) dan .
Thailand, termasuk India, pada awal '
abad Masehl. Tanda tanda pengaruh
tamil dalam kebahasaan serta n
llteratur berbagai negerl tersebut
diatas bisa ditelusuri lewat sejumlah
karya lama Asia Tenggara yang, i
sedlkit banyak, selatu menyinggung | "identltas" Tamil.
Sekarang, di SIngapura terdapat
kira kira 100.000 penduduk (ber-
bahasa) Tamil, tetapi dana yang.
dipergunakan beberapa yayasan
kesastraan Tamil hanya berkisar
sekian ribu doiar saja. Namun '
sekalipun di SIngapura tidak cukup
dana untuk secara kritis meneiiti <
perkembangan llteratur Tamil yang
telah berlangsung seiama 100 tahun .
iebih, kadang kadang acuan berupa i
koran koran maupun majalah ma-.
iaiah (lama dan baru) reiatif
menawarkan ide-ide atau
kemungkinan tentang kekayaan
berikut keberhasilan usaha (dan
karya-karya sastra) bangsa Tamil.
Ketika inggeris mulai menjajah
SIngapura pada abad ke 19, bang isa
kullt putih Itu membawa ribuan
pekerja berkebangsaan 'India dan
Tamil untuk menebangi hutan,
'rriengaspal jalan atau membangun
jalain kereta apl. Beberapa kuli kon-
trak in! bisa membaca dan menulls,
( tapl tidak ada sama sekali yang men-
[ jadi bercini, juru bahasa atau mener- ; jemah dan pedagang. Ya, sebenar-
[ nya^slah, tidak banyak diantara Im-
f igran Tamil yang punya kemampuian,
keinginan dan kesempatan buat
memperllhatkan kecakapan berolah
sastra. -
Para imigran memerlukan waktu
reiatif lama untuk menempatkan
dirinya sebapai pemegang
kedudukan' yang cukup. kuat dl .
' pemukiman mereka yang baru, juga:
untuk bahasa mereka. Hence adalah
seorang penulis yang mencoba
mengungkapkan pengalaman
pengaiamannya yang baru dalam
bentuk kesusastraan yang secara
alami cenderung mengikuti trends
; atau aliran vaho ditimba dari tanah'
keiahirannya. Hal inl, mau tidak mau7
dipandang sebagai saiah satu kasus
yang erat kaitannya dengan perkem
bangan kesusastraan Tamil di
SIngapura, kelak di kemudian hari.
Satu pokok pengertian yang tegak
dalam kesusasteraah Tamil terletak
di atas permasalahan tanah tumpah
. darah bangsa Tamil Nadu di Selatan
India, dan itu merupakan esenslalitas'
pemahaman terhadap pertumbuhan^
yang diadaptasi dari negerl mereka'
sendiri.
Toikappyam, sebuah buku tata
bahasa dan puisi, merupakan
llteratur tertua yang ditemui di Tamil;
sudah ada sejak 300 tahun sebelum
Masehi. Llteratur Cankam, adalah.
karya tertua kedua yang sempat
diketahui. Ini merupakan kumpulan
karya karya yang dituiis seiama tiga
abad pertama Masehi dan dianggap
dapat mewakiil karya karya besar
pada periode tersebut. Karya karya
sastra pada periode ini, seluruhnya n
berupa sajak atau puisi, yang men-',
dominasi bentuk kesusasteraan i
Tamil sampai abad ke 18. . ' -■
Kesusasteraan Tamil kuno dapat
dikeiompokkan kedaiam dua
kategori: akam dan puram. Akam
(bagian dalam yang bersifat pribadi)'
puisi-puisi menyangkut pandangan
hidup berkeluarga,. membicarakan'
tentang cinta atau kasih sayang an-
tara suami isteri dan sanak saudara.
Jadi, dengan kata lain, puisl-puisi
akam mengacu pada introspeksi diri
dan membentuk imagery pembaca
secara luas. Puram (bagian luar yang
t>ersifat umum puisi-pu'."' pandangan
hidup yang berhuburit^an dengan
topik topik seperti keberanian, per-
sahabatan dan tenggang rasa antar.
sesama manusia.
Setelah era Cankam yang
memperkenaikan Tirukkural, yang
menjadi masterpiece dari
kesusasteraan Tamil, dan epik-eplk
kayak Cllapatikaram dan
Manimekalai, kesusasteraan Tamn"
tenggelam di dalam kemurungan
sampai abad ke 6 AD. Tetapi kemu
dian, hingga abad ke 10 AD mencuat
indikasi yang mengarah kepada
upaya menghidupkan kembaii sastra
sejenis di atas; pengarang pengarang
religius yang besar seperti Salva,
Jaina, Vaishnava serta para
penganut Budha yang fanatik ikut
rnenuiis. Pendukung periode. ini,
hingga abad ke 16 mengetengahkan
sejumlah karya yang dipublikaslkan
dalam berbagai bentuk sajak yang
bervariasi.
Dan dua abad berikutnya
merupakan periode yang kering alias
. tidak. subur. dalam k&susasteraan
: Tamil; beberapa karya yahg"^ tidaT
patut dipertimbangkan memang
-masih ditulis. Namun begitu dua
^ pendeta berkebangsaan Italia-
Robert de Nobill dan FAther Beschi-
; tampli memperkenaikan dasar
^ penulisan berhaluan baru kepada
kesusas.teraan Tamil melalul karya
karya prosa dan sajak (Tamil) yang
banyak sekali di samping usaha
- mengumpuikan serta menyusun
i sebuah kamus Tamil.
I Pada abad ke 19 dan permulaan
abad ke 20 dapat dibuktikan adanya
pengaruh barat atas kesusasteraan
, Tamil.- ■ ■ - •
Penulisan karya sastra bemada ^
mimor dan talapuranam atau
iegenda-iegenda serta berbagai
tradisi tentang site-site maupun kuil-
kuil keramat jadi tiegitu popular di Sri
Lanka dan India; cerita cerlta rakyat
maupun iagu-lagu rakyat pun men-
; jadi cap mereka Banyak mesin cetak,
majalah dan surat kabar (Marian) juga
menjadi ciri ciri mereka seiama
! periode ini- dan kesemuanya - itu
memberikan daya gerak atau
: dorongan baru untuk menghasilkan
karya karya sastra
Masih dalam periode ini, perkem
bangan sastra memperoieh tam-
. bahan pertumbuhan karena adanya
perpindahan pendidikan Tamil dari
, India dan Sn' Lanka Re Singapura Ya
kesusastraan Tamil pertama di
Singapura dieksperimentasikan oieh
orang-orang Tamil yang pindah itu,
yang cukup pendidikan dan
berpengalaman atau, paling tidak
reiatif akrab dengan berbagai gaya
sastra yang kemudian popuier di in-
diadan Ceylon.
Setelah 1870,-hasil kesusastraan
Tamil dicetak di Singapura dan koran
serta majalah (l}erbahasa) Tamil ter-
bit secara hidup lagi teratur. Bertaagai
penerbitan tersebut akhimya men-
jeima rhenjadi forum yang penting
dan dengan kuat turut memotlvasiJi
para penulis. Dan pada kenyataan-
nya, karya karya sastra (Tamil) yang
pertama di Singapura dipublikaslkan
oleh penerbit Singai Nesan, sebuah
mingguan Tamil yang beredar seiama
kurang ieblh 3 tahun (1887-1890).
Set^lum abad ke 20, kesusastraan
Tamil di Singapura tampil dalam t)en-
tuk sajak atau puisi. Sebagai contoh
dapat disebutkan Singai Nagar Antati
yang dituiis pada 1887 oleh saiah
seorang imigran Sri Lanka, Satasiva
Panditar; Kutirai Pantaya LavanI
kara:.-ngan NV Rengasamythasan :
(1893); Caliaba Lavani yang digubaih
. Ponnusamy Piilai (1893); dan Eertanal
• Tirattu karya Abdul Kadar (1896). '
. Satu hai yang periu dicatat, yaknl
i_puisi puisi menyangkut puja-puji dari.
70
; Lord Muruga. In) dltulis dalam
; bahasa Tamil yang tak bercela alias
f bagus sekall dengan style a tau gaya
; puitis yang buat beberapa lama lazim
! ditemui dl Ceylon dan India
•  Antologi (yang ' sedang saya
I bicarakan( Ini mengangkat dua sajak
' bergambar yang dlrancang dalam
; bentuk sekuntum bunga teratai dan
I Chariot (kereta roda dua yang ditarik
[ seekor kuda -dulu, konon kabamya,
; digunakan untuk berperang atau lom-
ba), Singal Nagar Antatl-nya Satasiva
' Panditar.
Sedangkan Kutlral Pantaya Lavani
' berbeda sama sekall, balk gaya
, maupun bentuk, memang tidak
seperti SIngal Nagar Antati. Digarap
' secara bebas dengan gaya yang
, sedertiana/menggunakan frasa-frasa
Tamil bertkutkata kata Melayu yang
kala Itu berlaku umum di Singapura.
Itu melukiskan bangunan bangunan
dl Singapura, penduduk dan latar
belakang sika;> atau adat istiadat
yang sangat jeragam serta lain
sebagainya. Namun, waiaupun
Kutlral Pantaya Lavani tidak masuk
pertlmbangan sebagai sebuah karya
sastra yang besar, dla t)erhasil meng-
garis bawahl perbedaan wujud
kesastraan pertama Tamil yang
memantulkan latar belakang
Singapura. :
Dalam Kutlral Pantaya Lavani,
seorang lelaki menggandeng tangan
teman perempuannya ke suatu
keramaian (atau perlombaan). Disini
tergambar panorama Jalan jalan
Singapura, usaha soslal serta ber-
bagai permainan' perintang rintang
waktu pada akhir abad ke 19. Kebia-
saan kebiasaan yang dipandang
sebagai suatu kemajuan itu telah
menjatuhkan banyak korban -gedung
gedung ataul pembangunan, kereta
kuda kaum elite dan lanca atau ger-
bong roda dua.yang ditarik manusia,.
pelacur peiacur plngglr jalan dari ber-
bagai ras atau suku bangsa- yawng
mengapung ke permukaan disamp-
Ing sebagian besar subyek dalam
Kutlral Pantaya Lavani. Pokok pem-
blcaraan -. pengarang,
Rengasamythasan, juga mengan-'
dung fakta, bahwa kata kata Tamil di
Malaysia dan Singapura, pada suatu
waktu, secara liberal dan bebas ber-
baur dengan. kata kata (bahasa) '
Melayu.
- KIta hanya memasukkan satu
bagian karangan dari Kutlral Pantaya
Lavani, yang begitu mengasylkkan,
dalam antologi ini (Anthoiogy of
ASEAN Literature: The Poetry of
Slngapore^NA) karena banyak kosa
kata cuma berupa copy atau tlruan
(Kutlral Pantaya Lavani disimpan di
British Museum-NA) yang memang
cukup sukar untuk dlterjemahkan.
. Sayang sekall, kita tidak dapat
menemukan buku buku kumpulan
karya sastra (Tamil) yang
dipubiikasikan antara ISOiS - 1930.
Pada periods ini, dlperklrakan,t}anyak
dihasilkeui himne keagamaan, lagu-
lagu dan psalms.'... j
Sehubungan dengan semacam
ketentraman penduduk . atau
masyarakat yang lebih memandang
Singapura sebagai negeri sendirl, .
pada tahun' 1930an nampak suatu
pembaman yang menarik dalam puisL
puisi (berbahasa) Tamil.. Mayoritas
(orang) Tamil yang menganggap
Singapura sebagai rumah tangga
sendiri terdiri dari golongan muida
yang berpendidikan lebih memadai.
Aiasan atau keyakinan lain me-
nyangkut pembaruan daiam (per)
puisi (an) Tamil iaiah transformasi
yagn diintrodusir pada sekian karya
sastra, yang dllancarkan. meiaiui
gerakan pembaruan atau kegiatan
bert>aikan sosial dan semangat na-
sionalis yang bergerak melintasi In
dia dalam tahun 30 an. (Per)-puisi(an).
yang secara tradisionai meman-
faatkan ide-ide pengekspresian
religius serta pengalaman, sekarang
dirubah menjadl semacam alat untuk
membangun inspirasi patriotisms
dan perjuangan menanggulangi se-
jumlah penyait 'sosial
kemasyarakatan.
.  Koran-koran (dl) Singapura, dengan
gencar mempublikasikan pulsi-puisi
genre ini. Betierapa contoh dapat
dikemukakan. Puisi puisi yang Ilncah
lagi bersemangat tajam dari
Subramania Barati; ditulis secara
gampang dengan gaya sederhana; .
puisi puisi ka' .rya Baratitasan mun-
cui mengejek atau mentertawakan
kesenjangan sosial dan keyakinan
•keyakinan (masyarakat) yang mem-
buta.Puisi puisi dimaksud mengor-
bankan kegairahan reformis alias
pembaharuan dari sekian banyak .
pemuda Tamil; dan beberapa dian--
tara mereka rhulai menulis puisi ber- ^
dasrkan pandangan yang suci, agar
; masyarakat Tamii-Singapura sembuh
: dari segala macam penyakit. sosial.
Persatuan Tamil, Reform Aesocia-
'  tlon of Tamil dan Tamil Murasu,
sebuah harianyang mulai terbit tahun
I  1936, berfungsl sebagai puput-
serunai atau penyambung Ildah rasa
persatuan, menyokong ' usaha
tersebut dengan mewujudkan forum
yang penting bagi kehidupan
' gagasan atau karya mereka yang
t>eriimpah limpah.. ;
Dua penyakit .Tamll-Slngapura
1930 an yang hanyut bersama arus
semangat dan kegairahan bersifat
revolusiner ini adalah Mukilan (N Ab
dul Rahman) dan N Palanlveiu.
P'enyalr penyair yang dengan
kebenaran sendiri selama lebih
^setengah abad,mencuat dua figur
yang berhasil . membuktikan
kecerahan karya karyanya-<iibanding
: ketjanyakan penyair Tamil.
Puisi-pulsl Palanivelu ditulis
secara tiersahaja, langsung namun
mengena dengan gayanya yang
anggun lagi serasi, dan terfokus
terutama pada isu-lsu sosial. Semen-
tara puisi puisi Mukilan mengandung
pengibaratan yang berlimpah limpah,
metafora serta pernyataan emosi
yang intens atau kuat. Keahliannya
. teibentang daiam tullsan mengenal
perumpamaan perumpamaan atau
cerita cerita tierisl ajar^n tentang ^
akhiak alias budi pekerti. - nn r ,
... K Perumal adalah penyakir'lain
yang Juga penting.' Dia.'amat -
berpwgalaman dan ahli sastra serta
musik Tamil. Pulsi-puisi Perumal ,
mcnghendaki keterampllan dan sen! ^
merinci gagasan maupun pemikiran '
yang peiik, sederhana, tanpa.gay^
dan bersemangat, menggunakari
kata kata yang singkat padat. Dla
telah 'menciptakan sekian. banyak
lagu, baiada dan opera.
Perang Dunia II dan pendudukan
Jepang, bagaimanapun, membuat
kegiatan bersastra sastra menjadl
tidak iancar. Dan ketika Inggeris kem-
t)ali berkuasa, keminusan lapangan
kerja serta penderitaan' ekonomi
mewarnai keadaan seharl harl.
Kebanyaekan penuiis Tamil bekerja
t>erdasarkan perasaan dan ketak
t^agiaan dalam puisi puisi mereka.
Meski demikian, contoh contoh karya
yang menarik perhatian masih tetap
ditawarkan mereka daiam bentuk
puisi. Tetapi memang, tidaklah
mudah memperoleh puisi yang dicip-
takan selama perang (yang bertahun
tahun), termasuk puisi puisi yang ser
ta merta ditulis setelah perang
berakhir. Dan sesungguhnyalah,
tahun tahun dimaksud merupakan
zaman atau periods yang tidak me-
nyenangkan bagi keiangsungan
hidup sastra Tamil.
. Untunglah, pada ISSO ada suatu
kebangkitan kembali dalam dunia
sastra -terutama kesusastraan
Tamil. Perekonornian Singapura ser
ta masaiah penduduk telah agak
membaik karena kehancuran perang
tempo hari. Dan menjelang akhir i
1952, kaum muda berpendidikan for- |
mal Tamil datang dengan Jumlah 
yang cukup besar dari Malaysia dan !
India. Berbagai harian atau surat I
kabar dan majalah majalah Tamil ikut :
mendorong usaha usaha kreatlf. I
Festival festival kebudayaah seperti 3
Tamilar TIrunaal berikut perayaan f
perayaan untuk mengenang penyair |
penyair besar dahulu dl samping ter- j
bukanya kesempatan kesempatan f
dan cara cara baru bagi para penyair, j
membuat (karya karya) mereka eksis i
dan termasyhur alias dibicarakan f
dimana mana.
Harian harian atau koran Tamil
tidak hanya banyak memberi tempat
buat puisi, tetapi Juga meiuangkan <
rubri "eksperimen" perpuisian yang n
memadai' melalul penyelenggaraan 1
perlombaan penulisan puisi dl sam- !
ping aktifnya forum forum sastra ser- |
ta adanya dorongan kritik sastra :
yang sehat. I
Penyair penyawlr Tamil pada |
periods Ini mampu. menunjukkan. ;
kecakapan dalam merefiekslkan • *
perubahan perubahan politlk yang •
begitu cepat lewat puisi puisi mereka :
—Kemerdekaan Malaya atau f
Malaysia (1957), otonomi Singapura j
(1959), hantaman usaha peng- I
gabungan yang beroposlsl, kesetu- *
Juan atas Malaya menjadl Malaysia |
(1961-1963) dan Kemerdekaan 
Singapura (1965). «
. ~ Periods 20 tahun,dari 1950 hingga j
1970, berdasarkan kenyataan dapat l
dicatat sebagai suatu perioda yang n
sangat subur pada (per)pul8i(an) I
Tamil. Ini merupakan suatu periods |
yang berhasil memperilhatkan i
perkembangan ke arah kematangan f
''sejumlah besar penyair, t>ersamaan ' |
dengan • k^ewasaan masyarakat 
yang bisa menghargai atau .;
mengapresiasi puisi. Dan diatas •
segala gaianya, mencuat suatu gaya j
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<n<etnerdekaan Singapura yang
; sesungguhnya di samping lahimya
I aroma tersendiri dalam (per)puisl(an)
I Tamil. . •
I  . Selama perlode tersebut jumlah
f penyair jauh meleblhl penulls cerita
^ pendek, artlkel maupun sandlwara.
I Dan situasi seperti Inl tidak berubah
i sampai tahun 1980:. an.
I  Yang paling panting di antara para
; penyair perlode inl iaiah I
j Ulaganathan. Berbakat untuk nf)en-'
I  Jinakkan kata-kata yang aneh, men-
I jadi begitu bagus lagi jernih.
i Ulaganathan mengambil lalu meng-
I gall baglan pandangan aneh yang
: serlngkali menjadi kebanggaan
I seseorang di samping menyorot
I keyakinan masyarakat yang keiiru,
f dan menuiis "nafsu buruk" itu
I dengan penuh perasaan dan gairah,
I dan dengan sungguh sungguh
; mengiaskan protes sosial melalui
I puisi-puisi yang terarah. . ^
j Ulaganathan memlliki gaya atau st^
1 puisi yang unik, kaya dengan isi,
I humor dan perasaan. DIajuga sangat
I berhasli dengan penuiisan epik anak
I anak yang bersifat' minor.
I  Penyair.lain yang mulal menuiis
i selama periode penuh aktivitas ini
I adalah KTM iqbal. Dia telah
t mengkontrlbusikan pulsl puisI yang
f  terlalu banyak untuk dihitung dl ber-
I bagai harlan atau surat kabar Tamil
I dan juga buat radio, dia
f mengeksperesikan dirlnya sendirl ,
I dengan satu gaya keterbukaan yang
I mengallr di atas tema tema yang
f  bervariasl.
I  Seorang penyair yang diga]i
I  seseorang bagi kepentingan dirinya
I sendirl punya gaya teramat
{ bagus,tidak dapat ditiru, dan dialah
I Paranan. Diad begitu mahir meng-
I gunakan kata kata,sedang musik
f ^ daiam stanzanya membuat pembasa
I mera^ mendapat kenikmatan yang
1  lain dari pada yang lain.
;  Sebaglan besar pehyir yang mulai
I menuiis daiam tahun 1960-an dan
i T970-an hingga sekarang masih aktif.
I Dan meski dorongan serta honor
£  yang diberikan berbagai harlan Tamil
{  kian berkurang, namun mimbar
umum seluruh radio relatlf maupun
r menghidupi atau mengimbangi
;  keaktifan mereka. Kebanyakan
I  penyair Tamil juga telah menerbitkan
i  puisipuisi mereka.
i  Satu ciri yang patut diperhatikan
I  dalam perkembangan (per-puisi(an)
i Tamil pada tahun tahun belakangan
!  ini adalah ketidak hadiran
•  eksperimentasi atas bentuk yang lain
<  dari yanglk dihalalkan oleh kaidah
I  kaidah atau aturan puisi tradisional.
i  Karya karya sastra di Singapura
i  sampai bertahun tahun sesudah
:  perang dipengaruhi sangat besar
{  oleh gaya dan pertumbuhan
I  kesusasteraan di India dan Sri Lanka
I Akan tetapi, sekalipiin pengaruh
•  tersebut senantiasa menyusut dari
I  tahun ke tahun, para penyair lokal
i Tamil ditantang untuk menciptakan
I  sajak betias.
£  Mereka menolak t>entuk bentuk
n  t}aru dengan alasan mau menghor-
I mati kaidah kaidah persajakan lama
I  -sekalipun sajak bebas (berbentuk
;  baru itu) didasari. dan berdiri diatas^
konse^ pengabdlari terhadap agama'
atau kepercayaan" dari bet)erapa
penyakir Tamil tergolong penting
iainnya, dl tempat lain. '■
Pertentangan " - .tersebut, i
bagalmanapun, tidak mempengaruhl
salah seorang penyair muda. Satu '
pribadi yang kontroversial iagi suka-
berdebat, K Eiangovan, yang meng-*
gunakan sajak bebas sebagai suatu .
alat untuk menjeiaskan secara rinci
pandangan pandangannya mengenai
isu isu sosiai yang bervariasl berikut
sejumiah tema Iainnya. Puisi
puisinya yang lantang dan nrtenggebu
dituiis dengan perasaan dan ~
kegairahan. . i
Mayoritas penyair Tamil di '
Singapura dewasa Ini memlliki basis i
pendidikan tentang "Tamil", dan i
secara rasional telah mempeiajari. :
kesusasteraan Tamil. Itu merupakan '
ungkapan rasa syukur dan ketekunan '
mereka yang antusias terhadap :
(per)pulsl(an) Tamil yang maslh hidup
di Singapura.
Hidup, akan tetapi tidak tumbuh '
dengan subur. Pada dekade yang laiu
tidak lahir seorangpun penyair yang '
pantas diperhitungkan. Juga tidak
satupun karya sastra penting yang
' dituiis penyair penyair kelas atas '
; yang t>erkiprah selama dua dekade •
terdahulu.
Alasan dari stagnation ini begitu
bejibun. Para penyair Tamil yang
kurang syiar namanya atau kurang
'penting, membatasi persoalan
mereka sendirl dengan *. "karantina
imajinatif", khusus mengindahkan
tema, struktur dan permukaan profe-
sionalisme. Jika mereka mengelak
dari belenggu penlpuan (atas) diri
sendiri ini, maka horison mereka ten-
tu akan meluas lantaran 'bersedia
menerima eksperlmen eksperimen
baru, sehingga,dengan sendirinya,
(per)puisi(an) Tamil di Singapura akan
naik ke tahap yang teblh matang.
Kunci roenuju masa depan yang
iebih cerah tergantung pada
keyakinan generasi muda, yakni
kelompok remaja yang telah
menylasati "Tamil" sebagai suatu
bahasa kedua dalam menjat^arkan
sejenis perhatian terhadap penuiisan
kreatif.
Tanda tanda adanya minat atau
perhatian,sekarang di sana, memang
sudah nampak. Dan menyangkut
tumbuhnya semacam kesadaran,
dinyatakan melalui keterbukaan
umum dan sikap sikap pribadi yang
ikut menunjang penuiisan kreatif.
Maka adalah wajar bllarnana kita
memperkirakan, bahwa keadaan
(per)puisl(an) Tamil akan segera
berubah. TIada kesangslan sediklt-
pun terhadap generasi yang leblh
muda, yang punya berbagai perbe-
daan pengalaman lti<
. mereka akan
merubah scope serta kualltas
(per)puisi(an) Tamil di Singapura.
Seleksi atas puisi puisi Tamil-
Stngapura dalam antologi Inl tidaklah
bersifat komprehensif atau
menyeluruh, seperti yang saya
harapkan.
Kesukaran kesukaran dalam
melakukan seleksi yang t>ersifat
iengkap dan., menyeluruh lagi
representatif alias dapat mewaklifr|
sekian banyak puisi Tamil terasa<*:
sedemiklan menumpuk. Pertama |
sehubungan dengan keterbatasan i
koleksl dari karya karya para penyair. 1
Yang kedua, menyangkut kendala I
yang mencuat ketika menandal asii I
tidaknya karya karya yang dimuat "
malalah majalah yang berumur
singkat dl samping munculnya puisi
puisi yang sudah teramat tua dan
telah pula dllupakan orang, termasuk
penerbit (atau sumber) yang mem-
pubilkasikan karya karya. sastra
tersebut. Lalu, yawng tak kalah
peliknya, adalah saat menyaring
sekaligus menyalin ribuan halaman
mikrofllm harlan (surat kabar)
maupun majaiah yang hendak
1 diseleksl. " -..
Selain itu, satu faktbr pembatas |yang tidak mungkin dianggap remeh, |
bagalmanapun, kIta perlu memilih f
dan menuntaskan kriteria puisi puisi ■
yang hendak diplnjam. (dari I
pemiiiknya) untuk diterjemahkan - i
puisi-puisi yang masih I
memperlihatkan raga serta arpma
orisinalitas yang kuat bila diaiih
bahasakan ke daiam bahasa ing-
geris.Karena, memang diakui bahwa
hasil terjemahan (reiatif) selalu
menimbulkan kecurigaan, sebab dia
merupakan 'sesuatu' yang mem-
butuhkan kompromi atau suatu
perkiraan dari yang asli. • "
Dengan demikian jelaslah, ada
kesukaran kesukaran tersendiri
daiam menerjemahkan puisi puisi
Tamil. Kebanyakan puisi Tamil amat
rancak dengan nyanylan irama sajak
mereka, rentak rim'a-rima serta per-
malnan kata kata yang terasa asing
jika ditafsirkan kedaiam bahasa
inggeris. •
Sementara kuaiitas isi adalah
merupakan faktor yang dapat
diselesaikan dengan cara lain -dan
dianggap clear.
Saya betui betui berterima kasih
kepada para penerjemah yang telah
bekerja dengan balk dl samping
dengan sekuat tenaga berusaha
memelihara ketelitian dan kesetiaan
semangat esensial (Puisi) berikut
bentuk serta Isi atau kepuasan literal »
puisi-puisi asli. . ; |
Terleblh terkurang, puisi-puisi I
Tamil yang dilkut sertakan dalam an- [
tologi inl.dapat disejajarkan dengan [
tulisan tulisan (maupun .penulls-- ■
penulis) besar dl SingapureL ; . I
Diterjemahkan oleh NELSON ALWI
dari ANTHOLOGY OF ASEAN
LITERATURE - THE POETRY OF
SINGAPORE, The ASEAN Committee
on Culture and Information,
Singapura, 1985. ..
Haluan, 19 Hei 1992
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PUISI-KRITIK
Di Manakah Letak Mutu Sajak?
\
SUATU pertany^a yang dikup
menggelitiic disampaikan kepada
pengasuh. Bunyinya adalah seba-
gai oerikut; Di manakah letak mu-
tu sebuah sajak, pada nilai intrin-
siknya atau nilai elcstrinsiknya? Pa-
da tekstualltasnya atau kontek-
stuaiitasnya? Jawab terhadap per-
tanyaan tsb. tidaklah sederhana,
seperti yang akan disajikan di ba-
wah ini.
Di dalam melakukan penllaian
terhadap suatu karya puisi. relati-
vitas sangatlah sukar untuk dihin-
darkan. Sebagai contoh, sebuah
sajak dapat saja lemah, baik di da
lam pemilihan dan penyusunan ci-
tra dan lambangnya rnaupun di da
lam menyusun rancang-bangun ba-
ris-baris dan bait-bait. Walaupun
begitu bukan tidak mungkin sajak
itu memiliki daya pesona yanglcuat
terhadap pembaca tertentu atau
sekelompok pembaca tertentu. Se-
babnya ialah oahwa pokok yang di
sajikan penyair sangat dekat di hati
pembaca atau kelompok pembaca
Itu. Dengan kata lain, pokok itu
niemiliki nilai ekstrinsik atau sedi-
kitnya kontekstualitas yang tinggi.
Sebmiknya. suatu karya yang me
miliki riiiai ekstrinsik atau kolitek-
stualitas yang. tinggi, belum leiitugula dapat mempesona pembaca.
ebabnya ialah bahwa pembaca ti^
Asep Budi Setiawan:
CATATAN
Catalan itu nampak kusam. Di suatu akhir pckan
Siapa sudi mencoretkan barang sebaris kalimat . . '
Agar kau bisa bercermin muka
Jaianan berdebu. Lampu-lampu meredup
Sedang kau termangu menatap bulan ntemucat
Di sela genting dan daunan menguning
Siapa sudi,.ya, mengisinya '■ ■ * •
Tatkala udara tak lagi cocok untuk menulis kata hati
•  BUNGA BAKUNG •
Kalau pagi datang. Ketdhuilah •
Bunga bakung depan rumah sudah mengembang
Seperti di Karangnunggal. Suatu pagi
Saatgerimisnmfaimenyirambumi
Napas sesak. Ketahidlah .
Yang menyudutkan hati pada kerinduan
Tak menakut-nakuti lagt • . . .
Untuk memantuikan muka di cermin - - , ,
"Aku seolah melihat kebaruan masa silam." . ' - '
Fauzi Arifin MS -
,  ' .KANGEN. .
tetes gerimis malam ini , -.-t -v. ;
tetes gerimis pertama kali -
tetes gerimis malam mi " .. -> ..
tetes gerimis kebahagiaan .. j
dak memiliki acuan tentang pokok
itu atau tidak sadar bahwa pokok
itu sebenamya punya hubunean
erat dengan kehiaupannya. Datam
hubungan ini sebuah contoh mung
kin dapat membantu menjelaskan:
Misalkan suatu suku terasing terus-
menerus melakukan perobakaran
hutan untuk keperluan huma me-
reka. Mereka melakukan hal itu
bukan karena jahat atau bodoh,
meiainkan karena tidak punya acu
an (referensi) mengenai masalah
ekologi. Bam setelah ada pihak
yang menjelaskan tentang masalah
atau pokok itu kep^uianya mereka
menuliki acuan.
Dari uraian di atas kiranya jelas
bahwa letak mutu atau nilai sebuah
sajak adalah pada keseimbangan
antara nilai intrinsik dan ekstrin-
siknya, antara tekstualitas dan
kontekstualitasnya. Walaupun je
las pula, bahwa berlakunya nilai itu
tergantung kepada tingkat apresia-
si pembaca. Bagi pembaca yang
rendah apresiasinya, karya yang,
Jbumk mungkin akan bermutu dan
sebaliknva, karya yang baik tidak
dihargai.' Hanya pada masyarakat
yang memiliki apresiasi yang tinggi
fearya-karya akan mendapat peng-
hareaan yang layak. . * ;
Dalam hubungan ini dapatlah di-
Jcatakan bahwa masyarakat yang
memiliki apresiasi yang tinggf me-
mpakan lingkungan yang mendu-
kung bagi lahir dan oerkembang-
nya penyair-penyair yang baik. Se-
baliknya, masyarakat yang apre
siasinya yang rendah memnerikan
* lingkungan yang tidak mengun-
j tungkan dan cendehing mengham^
bat perkembangan mutu puisi. Iro-
nisnya. masyarakat yang memiliki
apresiasi yng rendah mempakan
lahan yang subur bagi tumbuh dan
berkembangnya penyair-penyair
yang menuus didorong olen moti-
vasi yang tidak tulus. Dalam hu
bungan ini pula dapat diterangkan, '
bagaimana sejumlah besar penyairsejati terlambat mendapat peng- ,
hargaan dan temyata kemudian ;
menjadi tonggak di dalam perkfem-
bangan puisi bangsanya. Sebalik-'
nya, sejumlah besar penyair yang
populer di zamannya, tenggelam
untuk selama-lamanya, karena
memang tidak pernah menghasil-
kan karya-karya yang berarti, baik
secara tekstual maupun konteks-
tual.
Uraian di atas kita jadikan peng-
antar bagi pcmbacaan sajak ka-
wan-kawan kita, yaitu Asep Budi
Setiawan dan Fauzi Arifin Ms. Se-
Jamat menyimak.
(O, terbayang jelas di mata,
sesak nafasmu jadi lega)
tetes gerimis malam ini
tetes gerimis pertama kali
. tetes gerimis malam ini
tetes gerimis kebahagiaan
(O, tanah kelahiran,
pingin aku tergesa ptdang)
dan, ketika lepas pandang di luar
debur gelombang rindu tak tertahan
(O, angan dan rasa,
dalam mimpi jemputlah ia!)
'.'■K
• SILHOUET
pupus sudah rasa rindu tergilas '■
' roda-roda bis
juga barangkali tetes matamu
tersisa debu
di jauh pandang di luas semesta
sebentitr termirud sepi, menyeret
langkahku. aku tahu
kau telah pergi ketika itu. kau
.  telah mati, memang,
- tapi ku tahu pasti bakal bangkit lagi
. entah kini ■ .. .
ientah esok. ada di sepi hati! ■
Pikiran Rakyat, 31 Mei 1992
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• Sajak-i^ajak Cinta Sitok Srengenge :■
i ; Sebuah K^umpi^
HARUS diakui sebuah sajak
yang berhasil tidak mesti selalu
tampil dengan keruwetan, dan ti
dak juga mesti tampfl sederhana.
Tajri sebuah yang berha^
mesti ada nilai-nilai yang diusimg-
kahnya, teratama sekadi nilai mo-
^ dan sosial. Di samping tentu sa-
ja kalau perlu nilai-nilai yang lain-
nya, meskipun ada juga sebuah sa
jak hanya menyodorkan estetika!
_ Berbicara soal sajak yangberha-
' sil, tak satu definisi atau teori pun
yang dapat dijadikan stancmrd
acuan. Karena sebuah sajak bu-
kanlah matematika; sajak adalah
, bersifat relatif. Dan setiap peny-
air punya hak imtuk mengekror^
s&an pengalaman individna^ya
'yang relatif itu ke dalam sajak.
Dan penyair Sitok Srengenge
(kelahii^ 22-8-1965 di desa Doro-
legi, Grobogan-Jawa Tengah) le-
wat kumpulan s^ak cinta 'Perse-
tubuhan Liar" (Penerbit Condet
Jakarta, 1992) tampak hadir den
gan pengalaman individual terse-
but. la Iwih memandang cinta dari
sud^ pengalamM individuaJ kese-
harian dalam 'aku lirik' terhadap
SMg wanita, sehingga pengertian
cinta tidak lagi 'meruang' misal-
nya cinta terhadap Sang Kh^.
Sehingga benar apa yang dikata-
kan Anizal Malna dmam catatan
penutup kumpulan ini, bahwa
aku-lirik di sini masih seorang le-
lald yang berhadapan dengan wa
nita, relasi cinta dan seks juga ma
sih berlangsung dalam relasilelaki-
wanita, aku-lirik juga masih per-
caya pada lembaga perkawinan."
(him. 82)
Apalagi untdk beberaj)a sajak-
nya dalam kumpulan im, penyair
Sitok kerap memberi penujuah ke
pada seorang wanita. Dan tak ada.
satu sajak pun yang ditujukaii ke
pada sejems. Dengan demikian ke
smpulannya. cinta dalam penger:
tian Sitok dalam kumpulan sajak-
nya ini masih terbatas masalah bio-
logis (baca: seks) antara lelaki-
wanita. Sebagai misal saya turun-
kan bait pertama dan kedua dari
sajak Ducawinkan A/am ini: Di-
rangsang gairah a/am pegunun-
gaiSkeleniar berkis^ jantanku
ke '
. _ _:_OIeh : Isbedy Stiawan ZS
nari. menyuguhi/w^'gi leher.har— Ian ini. (him. 83) rum belahan susnJdan bau sedap
pangkal ketiakmu/0, kekasihku!
kekasihku! kekasihku! sereguk la-
gi aku mabuk gelegak cinta-
mu//Mengendusi lekuk pinggang
perbukitan/sukmaku mengam-
OMg, fatamorgana . di puncak
siang/Semak dan rumput^ bere-
bahan dicumbu angin kasma-
ran/bulu-bulu lembut di perutmu.
menggelinjang/dnanda hasrat ber-
pacuan/Air kali berdesir bagai bi- •
rahi,/bwhnya melingkar-hngkar
menjilati 6atu-ba£u/aan napasku
gab di pelepah/lalu reranting me
ke
kasihku/ kekasihku! di seluruh
waktu takpemah tidak kusetubu-
hi kamu//....(hlm.66).
Memang membicarakan masa
lah seks d^ keteianjangan, pada'
satu kondisi dalam s^umi perada-
ban manusia masih dianggap tabu.!
Persoalan seks masih aipandang
riskan, dan pomografi. Persoalan
ini hanya boleh dikemukakan ~ da
lam pa'ndangan umum bangsa ki-
ta ~ oleh kalangan dokter. Sebab
pada kalangan ini sampai kini tak
ada badan sensor, lain halnya du-
nia perfilman ada Badan
sensomya.
Lalu bagaimana dalam dunia sa-
stra kita? Barangkali baru Sutardji
Calzoum Bachn saja yang (keh-
wat) berani mentransformasi kata-
kata 'kotor' ke dalam sajadcnya!
Masih dalam ingaian kita, kettka
sebuah saiak Sutardji tidak boleh
dijadikan bahan lomoa baca sajak
di sebuah daerah iantaran dalam
sajak itu ada kata-kata kotor yang
dinilai cenderung pomografi. Ta-
pi sayangnya kita adak konsekuen
dengan masalah im, terbukti bera-
Ea ratus novel stensil yang masih eredar?
Tentu saja dalam kumpulan ini,
Sitok ma^ daJam batas-batas
yang wajar. Meminiam pendapat
Afnzal bagian lain ulasannya, aku-
lirik masih bisa dikenali seBagm le
laki yang awam, yang tidak rheli-
hat kemungkinan*ter]adinya reve
lusi dalam cinta, s^^s, dan juga pa
da dunia lelaki dan perempuan.
Transformasi seks dan cinta anta
ra lelaki dengan lelaki, dan anta-
Artinya aku-lirik, meski tampil
dengan satu tema cinta, namun
dalam cinta Oelaki-perempuan) itu
ia juga banyak menemuk^ dalam
cinta ada dusta, kesetiaan dan ju
ga luka dan harapan. Tentang te
ma ini saya kutip sajak Sitok (u ba-
; wah ini: .
Belajar Dari Ombak
Dengan ombak laut selalu
berkata-kata.
tapi tak terungkap yang terpen-
dam di dalamnya - biarlSi aku he
lajar menyimpan rahasia
Aku tabu, sayangku
dua bal kau piwyai atas diriku:
cinta dan kegetiran
Di dalam cinta
ada kesetiaan dan dusta
keduanya menjadi bagian
kebidupan
Sayangku, jika ada bunga f
dinempas badai tak pudar J
aromanya-ijinkan aku belajar se I
£ia.(hlm.31) f
Atau sajak ini: i
Catatan Harian •
-hag7 Ida Farida- S
■2 ■ ■ »
Ida, sampai bari ini f
aku masib belum mengerti | ketika atas nama cinta dan ;
rasa kewanitaanmu kau menangis f
waktu aku berpamitan y
demipertarungan yang menentu- •
kan. (bait kesatu, nlm. 13) f
Dan juga tentang harapan, se- :
buah m^igai 'rumah tangga' | yang menjadi idaman bagi aku- ?
lirik. Harapan yang sangat seder- i
hana, karena memang aloi-lirik ha- i
nya punya satu kata yakni cinta. f
Maruah kita simak sajak sederha- | na di bawah ini: ^
Untuk Kekasibku: Rumputlalang t
kering di ladang/biar kupapas un- i
tukmu, kekasihku/Ingin kuanyam '
jadi gubuk kitaJtempat istirabat
seusai kerja/ZRumput lalang ke




Mta/gubuk mun^ atap ilalang/me-
nerawang karena berlubangJ/Jan-
ann kau sulam lubangnya nanlMa
Jendela bagi buian/angin dan ma-
Jabari/Dekaplah ia diantara/rapaz^
7^
tan dada h'ta yang menu^/IUta
mesti berdamai dengsm bati sen-
diri/sebab rasa bahagia berada di
dalam jiwa. (him. 20)
Dalam zaman yang serba hedo-
nistik semacam sek^ng ini, me-
UcUaiii Ui avoQ auaicui
utopis. Orang lebih percaya oan
mempercayakan bahwa perkawi-
nan yang bahagia diukur (hanya)
dengan materi, bahkan jp«nban^
nan bangsapun hanya cQukur den
gan bernasil atau tidaknya pern
bangunan fisik. Sementara pern
bangunan atau kebahagiaan roiri
tual (jiwa) akhirnya terabi^m,
malah terkadang dUupakan! Lalu
timbul semacam statement seba-
gian orang khususnya penghuni
kota-kota besar bawsih untuk ma-
suk ke lemljaga perkawinan yang
pertama-tama menjadi modal ada-
lah materi, dan cinta pada urutan
berikutnya,
Maka melaJui ^ jak-sajak cinta
Persetubuhan Liar* yang berjum-
lah 51 buah dan ditiuis <^am ku-
^ waktu 6 tahun (1985-1991) ini,
Sitok Srengenge seakan ingin."
mengatakan kepada kita semua
bahwa cinta men:q)akan persoalan
sakral dan modal yang mesti kita
pertahankan, betapapun ^  dalailP"
nya barangkali kita akan menda-
patkan kedustaan, luka dan entah
ana seba^ r^tas yang lain.
Meskipun pada term ini, terus te-
rang ^ ya tidak sependapat. Sebab
cinta itu sendiri bermakna mumi
dan tulus, sehingga apabUa sese-
orang sudah menulik rasa cinta'
maka ia akan masuk secara kese-
luruhan kepada yang dicinta. Ka-
lau tidak demildan, berarti bukan
cinta!
Menikmati sajak-sajak cinta Si
tok Srengenge ini, terus terang
saya masih mencium nafas Ren-
dra! Namun kemudian saya an-
ggap wajar, karena saya tahu Si
tok termasuk anak Bengkei Tes
ter Rendra sehingga bukan musta-
hil ia cukup lama sekali 'bersetu-
buh' dengan sajak-sajak siBurung
Merak itu. Hanya saja kalau Sitokjnenyadari keberadaannya, tentu
ia tak ingin selau hidup di bawah ^
bayang-bayang 'bapak asultoya' j
itu. DengM kata lain, mestinya Si- ?
tok berani ^ rtindak untuk mene- f
mukan 'jati diri' dalam kepenyai- i
rannya. Meskipun kelemanan ini \
tidak berarti mengganggu kehadi- i
ran sajak-sajak Sitok dalam kum- j
pulan mi. Sitok masih tetap memi-1
liki individualitas dengan seg^a {
pengalaman dan penghayatan se- i
bagai penyair. |
Barangkiali saja kehadiran sajak-;
sajak Sitok ini masih sebuah kum- :
iiruc, diungKapkan dengan bahasa i
sederhana dan pula deng^ pere- i
nungan yang sederhana tentang 1
cinta. Jaoi boleh jadi sajak-sajak m;
sini sifatnya amat individual milik ;
Sitok, dan boleh jadi pula univer-1
sal bagi kita yang pemah herein-1
ta. Bankan boleh jadi pengalsunan I
bercinta kita justru lebih menukik ?
jika diungkapkan ke dalam sajak! i
Siapa tahu?. (605) _ .1
Herdeka, 10 Mei 1992
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Laisgkap JU^ ; Seimali.:
Komponen Paisi Modem
I  OLEH : UNUS SURYADI A(j
- SALAH satu komponen pentmg belumny'a dengan kesadaran
dalapipuisi modem ialahbegitu pengertiam
dominan parapenyairmengak- Ilustrasi yang-bagus dapat
. tualisasikan lanskap alam. Ak- dilihatpada pnisi di hawab ini- •
> tualisasi.'komponen tersebut A
: memperlihatkandayapersepsi
. penyaimya, yang tidak bisa ^AKll5U.hAKm
i lepas dari kehidupan yang di-
! jumpainya. Sebagai penyair
I modern, tepatnya penyair
• urban, makaanasirpanca-indra
; penglihatan dan pendengaran
semakin menjadi referensi inte
gral di dalam puisi modern.
Setidaknya ada dua model
gunung dari semua gunung
bersidekap aguzig
ketika dil^git hanya biru
banya simyi yang satu
jaub di-bawab lambaian kelap
tampak kerenggangan citraan
lagi, sehingga bait kedua dan
ketiga tetap berada dalam ke-
satuah imafinasi sebuah pnisi.
Sajak itU utuh dalam keselu-
'nihannya. n ^
Sajak ke dua, Jara^, sai^at'
a
dan jaub laut tertawa
puisi men tab dan puisi matang, dekat b wya bati kita
ketika para peniilisnya mendegap-degupkan duka
b ketika barum rumputerusaha mengangkat kompo
nen lanskap alam ke dalam
karyanya, yang akan memperli-
hatkan tingkat pengolahan




. dengan beribu bijau
ketika bunmg-biumng gugur dari kepaknya
dan masib mengepak ke langit
Pemakaian lanskap alam ketikabmga-bungalurubdpiwanginya
yang sekadar mengambil dan dan masibsemerbakke langit
membariskan komponen itu ke ketika semua yang cerai-berai di bumi
dalam kalimat-kalimat, dengan disatidsanoleb langit
.bentukungkapan dan model td- ejehbiru yang satu
pografiyangbervariasi,sudah eiehrmdu -
dapat dianggap sebagai ungka-, ' * n ;
pan puitis.Tapipekeijaanyang 1970 •
hanyamengambildanmenerap- „ , , . . .
kan saja bukanlah pekeijaan se- . entologi puisi Indonesia modem, jilid 3, Linus Suiyadi
orang kreator, pekpTjaantprsA. AG, Ed, Gramedia, Jakarta, 1987)
but lebih baik dinamai peker- „jaan tukang. Kursus kilat dapat SAPARDIDJOKODAMONO:
ditempuh untuk mendapatkan tat? ait
kepandaiansemacamitu. JARAK •
Pekerjaan seorang kreator, , ^ -
jikadia mengambil tidak hanya "enAdmnturundibutan-butan




?  j digi]
nyaadaprosesindividuasi seba
gai pengolahan bahan, dan pada
waktU yang tidak terduga,
akhimyamuncul secaraintuitif
ke dalam keija keras. Dengan
referensi lanskap alam yang
dominan, seandainya dia men-
cipta puisi, pada gilirannya
akan seperti tidak sadar wama
lapkp alam terdapat ^  dalam
puisi itu. Di situ unsur bawah
sadar bukanlah tanpa penghay-
atjui awal, bukan bermula dari
osongan belaka, tapi ter-
ptung muatan yang sudah
ulati pada kesempatan se
an kita tiba-tiba di sini
tengadab ke langit: kosong-sepi...
(DukamuAbadi, Bandung Jeiban, 1969)




kepada sidang pembaca bahwa,
penyair-pelukis ini begitu in-
tensif dan sublim melakukan
pengamatan lanskap alam di
Besakih di kaki gunung Agung
di pidau BalL Bait pertama me-
nunjukkan deskripsi yang
puitis dan idiomnya khas-
murai hasil dari pengolahan
artistiknya. Seolah-olah luk-
isan-dalam dan lukisan-luar itu
penyaimya dan bagi sidang
pembaca puisi Indonesia mod
ern. Kata-kata awal baris per
tama dan baris ketiga, 'dan',
memperlihatkan hubungan-
hubungan yang majemuk
dalam kesatuan lanskap alam.
Hubungan itu menunjuk
kepada, pertama: sajak JaraA:
dan sajak-sajak lain yang
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f ■iigubaholehp«hyairyangsaina I
j - khususnya dalsm k^pulan ■
i Dukamu jQjadi dan kedua: 1
! hubungan antara Adam dan •
i ke^aitumenvmjukpadaketer- >
I pis^an penyairnya, manusia'
} kini, dan Adam—atauTuhan. '
i  Dua sajak karya Sanento
f Yuliman dim Sapardi Djoko Da-
} mono di atas, sama-sama men-
annya selaku manusia modern.
Berdiridi tengah alamyangterr
buka ■ . luas;-. keduanya
menyadari keberadaannya
sendiri. Penyair : pertama
diliputi oleh rasa rindu di ten
gah alam, sesudah tabu dan
mengerti babwa "dan dekat
beinya . bati kita/mendegap-
degupkan . duka", • Penyair
kedua diliputi oleh rasa "kosong
dan sepi" di tengah alam, sesu
dah tabu dan mengerti babwa
"dan Adam turun di hutan-
butan/mengabur dalam don-
gengan". \ ^ • i
. Dengan kata lain, kedua
penyair itu mencipta puisi de
ngan tdtik tolak al^ sebat dan
mengembangkan imajinasin}^
dari titik tolak itu. Tidak rele-. ^
van seandainya sidang pem-
baca, dengan jujinratau dengan
sikap snob menimtut, mengapa
transendensipengalamanyang
dimiliki kedua penyair itu tidak
diterjemahkan ke dalam kali-
mat/verbal sajak-sajaknya?.
Hal itu dapat dikembalikan
kepada sidang pembaca selaku
pihak penuntut: mengapa Anda
tidak bertindak kreatif; dan
mengembangkan daya-baca
dan daya imajinasi Anda man-
akala merenungi sajalc-sajak
itu? : •. • -
Walaupun penyair pertama
tidak memasukkzm komponen
mitos di dalam sajaknya sedang
penyair kedua memasukkan
komponen mitos, dalam hal ini
"Adam", akan tetapi sudahjelas
babwa kesadaran terbadap
^ kekaitan para penyair itu
; teruntiikjugabagi sidang pem-j
, bacanya. Selain mereka menga- =
jakmemasukidunia-s£uakyang.
diciptakannya, sebagai pesah--
tak-tertulis juga mengajak su- ■
paya, sidang pembaca sendiri
memasuld dimianya sendiri.-
Kesadaran selaku manusia
modem membujuk .- untuk
bertindakdemikian.': :
Manusiamodem di sinijelas,
bukan - manusia . yang
terkungkung berbagai kon-
vensi sosial dan religi yang be-
rakar dalam tradisi budaya ra-
tusan tabun atau ribuan tabim.
Dia bertindak kritis memper-
tanyakan kembali terbadap
semua itu^ yang' bebas untuk
menelusuri keberadaannya,
dan tidak sungkan menyam-
paikan penemuannya yang per
sonal itu. Pergulatan ke dalam
d;"nensi pengertian demikian
.mcnjadi bagian barkat nianu-
sia, untuk tidak menyerab pada
konyensi mapan, dan justm
konvensi mapan - mepjadi,
bagian dari baban pergulatan-
f.nya. . Kadisobo5Meil992-b
\
Kedaulatan Rakyat, 24 Hei 1992
Matahari Berkabui \
Oleh Dasril Ahmad '
SAJAK—sa/ak kaya dengan unsur
simboHk. .SImboUk dapat diartlkan '
dengan up'aya s/ penyair untuk
mengungkapkan sesuatu keadaan,
suasana, dengan tnenylmbolkannya
lewat benda benda nyata. Dengan
demikian .simbollk dapat
memperkuat Ima/lnasl, balk Ima
jinasi visual • maupun
audltory.DlsampIng Itu simbollk
pada tempatnya Juga dapat men-
dukung terclptanya kemerdekaanounyl sebuah seJak.Baiiyak upaya.
penyair untuk membangun simbollk
. didalam-sajaknya. Begitu pun Juga
sejauh Inl dikenal pula simbollk
yang , konvenslonal dan yang
eksperlmental, yang amat pribadi
■slfatnya.Blasanyai safak saJak yang ,kaya dengan unsur simbollk prIbadI J
Inl amat sukar dipahaml. la berbeda '
dengan saJak saJak yang menam- ;
pllkan simbollk konvenslonal yang
leblh umum dikenal, dalam 'i
kesusastraan. MIsalnya,» sungal 3
adalah simbol dari perjalanan hidup
manusia, tldur simbol dart kematlan
dan^laln laln^ sesual dengan pan- .
dangan si penyair dan Interpretast •
kita. • . ■ ■ "
■ Plllhan kata (diksl) 'dan tingkat
penguasaan bahasa yang dimlllkl [
seorang penyair blasanya menens^'
j tukan kekuafan unsur simbollk yang
t tampil dl dalam saJak. Hal Inl berar-
j.f/ babwa penyair bersangkutan
I selalu berupaya untuk memper-
baharul sajaknya lewat perbem .
{ daharaap bahasa secara luas.
• Upaya beglnl tentu menggem-
\ birakan kIta, setldak tidaknya dart
seorang penyair klta selalu men-
dapatkan sajak-sajak yang leblh
menlngkat kesegaran. bahasanya
dari waktu ke waktu. Sebagai
penlkmat. hal Itu tentu menjadi dam-
baan klta. Tidaknya hanya
kesegaran bahasa saJak, tapl klta
menginglnkan saJak saJak yang
senantlasa kaya dengan Ide dan
gagasan. Semua Itu hanya mungkin
dicapal lewat perpaduan yang bar-
monis antara Ide yang bagua dan
bahasa saJak yang segar, yang an
tara lain diperoleh dart simbollsme
dalam saJak. ' Inl tentunya
- dimaksudkan antara lain diperoleh
dart simbollsme dalam saJak. Inl ten-
tunya dimaksudkan agar Ide yang
bagus itu dapat ditransformaslkan
.^ secara bagus dan memlkatpula.
" Klta tak mungkin menutup mata,
betapa banyak saJak yang Idenya
.bagus tapl terasa kertng lantaran la
diungkapkan dengan kata kata dan
. bahasa yang sudah "kllse".
i Seballknya, bukan sedlkit pula
Jumlah saJak yang mengungkapkan
: Ide sederhana tapl memberl sen-
! tuhan. dan nuan^a taru karena la
' dikemas dalam penggunaan bahasa
.secara kreatif. Persoalannya kinl.
terletak pada keuletan penyair
dalam mengelanal rimba kata kata
yang maha luas, sekallgus men-
Jlnakkan pengembaraan ImaJInasI
yang datang dalam arus yang tak
menentu. .
: Jlka suatu saat para ahll bar-'
blcara tentang kreatlvitas, maka hal i
Itu sebetulnya Juga tak bisa i
diplsahkan dari upaya penyair
dalam memperbaharul bahasa sa
jaknya. Dalam era perkembangan
dunia perpulslan dewasa Inl, tun
tutan ke arah Inl terasa semaMn tak
dapat dielakkan. la - sudah
merupakan suatu fenomenal, bahwa
bemllai tidaknya sebuah karya pada
satu sisl Juga ditentuka atas
keberhasllan penyair penampllan
..bahasa yang bukan saja baru tapl
Juga diungkapkan secara kreatif
pula. Atas dasar Inl klta tak heran
menemukan saJak saJak yang In-
.Jconvenslonal pengungkapannyai
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'  MeskI tak berupaya merombak
pengungkapan ^  konvenslonal
sebuah sa/a, tapl dart tiga sa/ak
. yang dfturunkan minggu ini, masing-
maslngnya: "Ketlka Kutatap Dlkau"
, karya ElfiadI, "Ku Ingat Kabut"
karya A.Yazid, dan ^ 'Sebuah Tanda
Tanya" karya YusrII,, ditandal
dengan penampilan unsur simboUk
secara dominan. Dengan demikfan,
Ida saiak yang sebetulnya tak begttu
besar,- ' namun dirasakan
suasananya betui betui menyentuh
nuranlklta, Simbollsnte dalam safak
EHiadl tak menimbulkan kerumftan
Oleh Adri Sandra
PUISI adalah salah satu sisi dari
hasil karya sastra yang berkembang
sajak dulunya. Puisi hadir di tengah-
tengah masyarakat penuh dangan
ekspresi, metafor-metafor dan-
simbol-simbol. Di dalam puisi ter*
dapat nilaimilai falsafi, religie,
sosiailsasi dan riatiiralisasi. Pada diri
seorang pencipta kata-kata dan
t  kaiimat-kaiimat puitis dituangkan
> dari ruang pikiran dan Jiwani
kemanusiaan yang utuh, walaupun
safak-saja'k adalah suara dari bawah
sadar," kata Subagio Sastro War-
doyo. Namun dalam proses pencip-
taan itu kita dituntut untuk punya
sikap, kesadaran dan kebenaran
yang akurab mempunyai dasar dan
argumen-argumen di dalam daya im-
ajinatif seorang pencipta.
Di dalam puisi kita mengenal puisi
lama dan puisi baru. Dalam dunia
kreatifitas kepenullsan yang muncui
bukan cuma puisl>puisi baru
(mode vi) saja, melainkan puisi-putsi
i  lama maslh ditulis dan digemarl
f  (seperti pantun dan talibun) dengan
I wama zaman yang t>ert)eda tentunya.
f Penciptaan kreatif ini terus berlanjut
I waiaupun pada saat-saat yang sulil.
f  bagi si pencipta. Muhammd Yamin,
I SamadI (Anwar Rasyad), Khairll An-j war dllnya aktif menulis dimasa perv
f  jajahan: serba kekurangan dan penuh
i keberanian.
r  Kita mengenal mereka mencipta
p karena rasa nasionalismenya amal.
;  kuat: dapat kita teiusuri karya-karya
mereka yang terus teremg melawan
keadaan pada masa Itu,.walaupun di
antaranya ada juga puisl-puisi senan-
dung cinta, yakni romansa-romansa' n
yang didendangkan dengan per-
cakapan dan intonasi kalimat yang
amat manis.
Maka dapat kita lihat dan kita
pahami, bahwa puisi ' adalah
kebudayaan dunia, walaupun para
pengarang df tanah air Indonesia
.tidak teriepas dari kebudayaan
daerahnya, rasa nasionialismenya,
harapan, hasrat, dan cinta di setiap
diri pribadi para penyajak. Kadang-
memahamlnya,''karena temyata' sT
penyairnya telah menyingkapkart-
nya .sendlrl, seperti "mate", mate.
Begitu Juga "kabut" dalam dua sa
fak berlkutnya sama berpera
sebagai slmbol "kekeruhan".
Sehingga hal Itu bag! Sigit mem-'
buatnya "bergelora" dan "meng-
gigll", yanghanye bisa dipadamkan
" dengan~"hyala apt". SImbollk yang
' paradoks kita temukan dalam sajak
karya Yusrll. Smaklah, betapa
" "mataharl slang berkabut", kemu-
n dian "bulan pucat" yang tak selrama
' dengan perasaan. Jlka "Mataharl
berkabut" tak terbayangkan nuan-
sanya terhadap kehldupan Ini.
(Padang, 06 Mel.1992).> i - -
Kaluan, 24 Hei 1992
ami^g
•  ; kadang puisi digunakan sebagai aiat
dipiomasi kebudayaan, sebagai pern-
bawa kebenaran dengag sikap kritis
; dan politis, puisi Juga digunakan
- sebagai catatan penuangaa rasa,-
baik cinta, emosional dsbnya dengan
; ekspresi yang memikat.
Puisi adalah kekuatan maha
r dahsyat yang bisa . mengubah
suassna atau keadaan secara
berangsur angsur. Sebagaimana-
Khaiiii Anwar mem "bom" semangat
rakyat dengan A/ru-nya, atau MH
Ainun Najib dengan Lautan Jllbabnya
atau, Rendra dengan protes-protes.
sosialnya, begitu pula dengan Tarji,
Rusii Marzuki Saria, Taufik Ismail,
Sapardi Joko Damono dilnya. Hal
semacam itu tidak hanya terdapat di
tanah air Indonesia saja, juga di luar
negeri, dlmanS puisi mendomlnasi
keadaan yang berlangsung.
1. Katagori Pengarang. n
Sebuah hasil karya sastra tidak
dapat lepas dari pengarangnya
sebeium karya itu disodorkan pada
pembaca. Pengarang dalam
mengarang akan menjalani proses
yang panjang. Mulai dari dorongan'
menulis, memikirkan ide, menggarap,
merevisi kemball dan slap untuk
dinikmati. Maka proses kreatif bagi
seorang penuisi (tidak hanya puisi) .
sudah patut ada. Seorang yang
kreatif adalah pemikir dan pembawa
gagasan yang balk dan berguna, dan
terjun ke dalam dunia Itu tidak secara
tanggung-tanggung, bukan sekedar
iseng!
Proses kreatif yang dibicarakan
sekarang bukaniah hal yang baru
lagi: telah begitu banyak tullsan-
tulisan dan dialog-dialog yang
mewarhai koran dan majalah. Namun
mengingat pentingnya kelansungan
perpuisian di Sumatera Barat ada
baiknya kita menguias dan memper-
banyak apa yang telah termaktup itu,"
seperti yang digambarkan pada awai
tadi, bahwa puisi adalah kebudayaan
dunia, dimana di Indonesia Sumatera
Barat adalah gudang sastrawan yang
. berpoteiisi,^yang kini para kawuia
"fnuda sudah' sepantashya m'ehimpa
diri d^ berlatih semaksirtial mungkin
mempertahahkan nama tersebui.
• n KreatifJtas seorang pengarang {
terletak^ada pengarang itu sendiri. f
Seorang pengarang tidak bisa 1
dipaksa dalam mengarang. Cuma |
dari pengalaman-pengalaman yang 
terdapat dapat pengarang produktif 2
dan berpbtensi: seperti Putu'Wijaya, f
Wilson Nadeak, Taiji dll dapat kita 1
pahami bahwa kreatifitas mereka f
yang utama adalah memikirkan. ide,-1
I  lalu mengoiahnya sebalk mungkin t
dengan pengaiaman dan gayanya 1
sendiri dan tak lepas dari struktur
teoritis apa yang dikarangnya.
n  Di dalam mengarang puisi kita
mempunyai aliran-aliran yang
berbeda, warna irama berwarnl.
Pengarang puisl.tidak lepas dari niial-
nilai keindahan yg subjektif, nilal
estetika yang mengkombinasikan
kehldupan dari berbagal sisi
kehldupan yang lain. Berbagal suka
dan duka akan ditemul oleh penya
jak: begitu puia orang-orang yang
menggantungkan -kehidupannya
pada seni puisi itu sendiri, mem-
bayangkan betapa getimya hidup '
sebagai penyair, Khairil yang gelisah, i
honorium yang kurang memadai, di f
sisi lain: penciptaan puisi adalah lam- f
. bang budaya; seperti yang dibilang \
Goh Theri Sy: bahwa puisi adalah I
anak' manja kebudayaan, la lahir f
dengan tendensi sendiri, baru muncui
apresiasi atau Juga kritik-kritik yang
membangun.
Seorang pengarang puisi hen-
daknya banyak membaca teori-teori,
mempelajari keadaan, mengikuti
perkembangan perpuisian dan aktif
dalam menyajak. Maka melihat
perkembangan kepenullsan di
Sumatera Barat tampak sekali
: perkembangan kreatifitas pengarang
•  Itu maju mundur, bahkan ada yang
hilang sama sekali. Maka kita dapat
membagi 4 (empat) katagori dalam
; dunia mengarang:
. 1. Pengarang yang berkarya di dasari
; bakat dan mengarang Itu sudah men-
j darah daging bagi dirlnya.
.'-2JPengarang ypng berkarya dl dasari
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untuk menlngkatkan prestasi belajar
di sekolah/kuliah. -
3. Pengarang yang berkarya didasari
katnerosotan ekonomi, menuHs
sekedar mengharapkan honor untuk.
iielanja sekolah atau kulfahnya.
4. Pengarang yang berkarya cuma di
buku. (agenda) saia sebagai coretan
catatan perjalanan secara piibadl,
. bukan untuk orang lain. -
Maka pengarang no.2 dan 3'
kebanyakan tergolong nantinya pada
pengarang musiman, sedangkan
yang nomor 4 tidaklah tersebut
sebagai pengarang, karena karyanya
tidak pemah dibaca orang apa. lagi
ditanggapi. .
2. Kenapa KIta Mengarang.'> • tv-
Sebuah pertanyaan dapat saja ter-
Jadi pada diri seseorang atas pro^"..
fesinya.. Kadangkala pertanyaan itu
dilontarkan oleh orang lain dan ada
Juga pertanyaan itu sifatnya pribadi,
kadangkala pertanyaan tersebut
menjadi sebuah dialog yang
mengasyikkan. Tapi perlu kita sadari,
bahwa setlap manusia mempunyai'
imajinasi, perenungan-perenungan .
dan khayaian khayaian. Cuma fitrah
Tuhan rpada :pengarang bisai
meluklskan suasana dengan ima
jinasi yang ia punyai ke atas kertas, -
waiaupun mereka-mereka itu tidak.
terlampau mendaiami' akan teori
penciptaan. .
Kaiau kita iihat pengarang-'.
pengarang yang sudah rnempunyai
nama kondang bercerlta tentang pro
ses kreatif kepengarangannya, maka
, diantara mereka itu tidak sama jaian
' hidupnya di daiam mencetuskan
, gagasan daiam karyanya. Ada orang
pertama kali mengarang karena
. tekanan kehidupan ekonomi rumah
: tangga, segaia uneg-unegnya ia
i  tullskan di atas kertas. Ada pula yang
^mengarang karena putus daiam ber-
1 cinta, ada puia pengarang > yang
f mengarang sudah turunan darah dari
: moyangnya-dii. ^ , ■- ■ • ., >
Karangan-karangan yang tercipta
itu tMrtainan coraknya, karena lahir
dari manusia yang berlaiiian Jiwa dan
pikirannya. DI daiam puisi-puisi pro
ses kreatif memertukan kematangan
daiam berfikir. Mengarang puisi tidak
bisa bergelut cuma dengan perasaan
saja, kalau tidak dipikirkan dengan
kepaia Sebab kaiau sudah bergelut
dengan - kesusastraan' maka
pengarang tidak dapat tidak sudah
terikat dengan proses kreatif tersebut
dan mencari pikiran pusat (the cen
tral Ideel) untuk pengolahan kaiya-
karya seianjutnya. v.,.-
Maka saya Ingat kata-kata Papa
Rusli Marzuki Saria setahun yang
lewat, ketika kami omong-omong ten
tang penyajak muda sekarang:.
Penuiis-penuiis puisi sekarang
banyak memaksakan dlrinya menjadi.
penyair, sehingga karya-karyanya
kurang bobbt. Laiu kata Papa Rusli
itu saya kaitkan dengan obroian kami'
bersama Leon Agusta ketika Kemah .
Seniman di Maninjau dulu, katanya: I
puisi yang b^kjtu adalah puisi yang j
berjiwa, seorang penyair bisjT
dikatakan matang bukan karena pro-
duktifnya ia membikin puisi, tetapl .
penyair yang matang itu adalah
penyair yang bisa mencetak karya-
karya bermutu dan penuh teori
waiaupun tidak seberapa -
•_ Kedua pendapat itu kita rasa amat
erat kaitannya. Maka pertanyaan
yang berkaitan dengan itupun akan
muncui. Kenapa kita mengarang?
Marllah kita Jawab sendiri di diri
masing-masing penuiis. Untuk siapa
kita mengarang? Di Daiam kaedah- '
kaedah tertentu proses kreatif adalah
penuangan hasil cipta buat orang
lain, yang kreatif bukan memproduksi
puisi sekian banyak. meiainkan
pengarang kreatif adalah mereka '
yang meiahirkan puisi berbobot dan '
tiermutu secara tetap.
3. Qambaran Penyajak Muda
Sumbar. - ... ,.
Mereka yang dibiiang penyajak
muda Sumbar adalah mereka yang
iahir di atas tahun 1960, dibawah itu
mereka sudah dapat dibiiang '
memasuki wiiayah senior. Beberapa '
orang penyajak muda sumaiera -
Barat sudah ada yang meiejit
namanya ke tingkat Nasional, seper-
ti Gus Tf dan Wannofri Samry con-
tohnya. Laiu ada nama-nama lain '
yang kita temui di koran-koran •
daerah dan Jakarta. Eddy MS
SCemanto, irmansyah, Yusrizai KW, "
Yumaldi, Eddy Pranata, Rudi Rusli dii
(tak sempat menyebutkan satu-satu) •
•adaiah mereka yang muda-muda kita i
; harapkan dapat membawa nama i
daerah dan bukan menjadi penyair
musiman, meilhat mutu karyajnergka ^
sudah dapat disejajarkan dengan
penyair-penyair yang ada di iuar
daerah kita. Seperti Jogya, Bandung
maupun Bail. . ...
•  - Di daiam kurun waktu yaiig
pendek: sosok-sosok mereka sudah
.ada pula yang tidak muncui namanya
iagi: Zuiikaf, Nofeandri Er Rasldlnj»
Asko Muska, entah gimana kabamya
kini. Kita tidak biiang mereka adaiah '
penyair musiman, mungkin karena
ada faktor lain mereka tidak menulis
kinI, dan tentu kita akan sangat
Sumatera Barat ini. .' - '
Laiu muncui pula di Remaja
_ MInggu Haluan, KMS dan Canang
; nama nama penyajak baru yang
karyanya masih banyak bergelut
. dengan perasaan. Belum lagi pe
nuangan pikiran murni, Ini juga perlu
pemblnaan yang serliis karena kita
; yakin bagi para pemula perlu bimb-
ingan dan penyajak sendiri
diharuskan banyak belajar dan mem-
baca, balk teori maupun perkem-
bangan perpuisian di Indonesia dan i
iuar negeri. ..
Qambaran' penyajak muda *
Sumatera Barat bisa saja cerah dari '
kemelut yang kini terjadi, di mana,
'kitjiat kesusastraan tidak bisa;
..ditotakan' Min ahgkabau iagi,^api_j
sudah tierailh ke Jogya dan Jakarta,
dan kita sarankan mari berlomba-lom i
ba menulis di koran dan Majaiah
Pusat agar Sumatera Barat
diperhitungkan di tingkat yang lebih
tinggi. Kita bangga akan Gus Tf saiah
seorang sastrawan muda dari
Sumatera Barat yang teiah
memenangkan beberapa lomba di-
media Jakarta, telah menerbltkan
Novelnya (Gramedia), semoga nama
yang disandang Gus Tf adalah con-
toh bagi yang lain agar dapat berbuat
seperti atau melebihi bellau nantinya
Untuk itu kita perlu menlngkatkan •
komunikasi antar pengarang, sating
mendukung dan membikin kelompoK
menerbltkan Antologie dan kumpulan
sendiri, dari badan Pemerintahanpun
diminta untuk memperhatikan sen
diri, dari. badan Pemerintahanpun
diminta untuk memperhatikan.nasib
penyajak atau seniman untuk beker- °
ja sama dan saiing tolong menolong '
daiam hai Ini. Karena kita percaya,
bahwa seniman Itu adalah bunga-
bunga bangsa: tanpa mereka maka
hidup akan terasa hambar, dari
merekalah kita melahap cerita-cerita,:
menangis dan tertawa membaca'
kisah-kisah dari ' daya imajinasi •
mereka. "
'4. Periutup. « . .4- . •
Proses kreatif adalah proses
pengarang. Puisi adaiah induk dari
kesusastraan, puisi adalah budaya^unia. .Sebagaj^ pengarang, kita tal^'
" lepas dari tanggung jawab, secara
.pribadi maupun kelompok. Marilah
kita beriomba mencipta, dari daerah
Minangkabau yang terkenai dari
dulunya alam sastrawan, kita
• bangkitkan iagi batang tarandam.
■' Semoga kita menemukan diri
sebagai pengarang yang profesional.
- Sepeili - kata indra Nara Persada
daiam pecakapan kami tiga tahun
yang lewat dl SInggalang bersama
-Eddy Pranata, Gus Tf dan saya,
biiang begini: Pengarang itu bagai
padi daiam goni, menelupas satu jadi
beras, ituiah yang jadi. Bukan
dimaaukkan ke heler laiu menjadi
beras semua. '. .
■ Tampak dl sinl, terciptanya
seorang pengarang karena kreatlfltas
maslng-masingnya. Tidak bermalas-
- malas dan tekun selalu daiam men
cipta. Seperti Tauflk Ismail bukanl^
dari Fakuitas Sastra, toh Gus Tf juga
dari Fakuitas Petemakan, Boy Yan-
dra Tamin dari Fak. Hukum, Sofia
Trisni dari Farmasi. Mereka semua
adalah penyajak-penyajak yang tak
asing iagi di Sumatera Barat.
. Daiam penutup ini. Saya sam-
palkan dan ucapkan saiam . kreatif
seialu, mari kita t)erpacu dan tjierlom-
ba daiam mencipta. Menebarkan
karya-karyake segaia media masa Di-
daerah maupun dl pusat. Agar di
Minangkcitjau yang Indah Ini semakin
banyak tumbuh bunga, yang harum •
ke pelosok-peiosok. Siapa tahu,







HARIAN Peltta, Minggu 26
April 1992 memuat empat
buah pulsl, tanpa mencanttua-
kan nama penyaimya, Namun
pada minggu terikutnya (3/5)
di ruang yang sama kita baca
kembali, bahwa keempat-puisi
yahg termuat tanpa nama
penyaimya itu adalah puisi-
puisi kaiya. penyair Widjati.
Keempatnya enaJc untuk di-
rdkmati, dan enak juga untuk
dibicarakan. Satu dl antara-
nya beijudul "Bulan dipinggir
Kota% suatu li^ sosial dengan
seting waktu malam, dengan
lokasi tepijalan, dalam situasi
sepi. Bait pertamanya sudah
merupakan ungkapan yang
Beginl: Mcdam pun membuju^
pada tiang-tiang dan lampu
listrik/Di bawah sinar bulan
purnamcL, temararri/lampu




Ungkapan larik pertama te-
rasa segar 'malam pun mem-
bujur". Malam sebagai kata
(benda) yang menyatakan
v^tu diolah sec^ imajiner -
sebagai benda yang bersosok/
padat. Larik ketiga dan keem-
pat adalah suatu deskripsi
yang kontradiktlf: cahaya bu-
lan pumama (yang mengarah
■pada suatu suka ria) berbaur
dengan temaramnya lampu
teplok (suasana sedih), masih
ditambah lagi dengan mak Slti
si penjual serabi. Dalam tang-
kapan secara prismatis, di-
tinjau secara. denotatif,. kue
serabi itu pun bagl lelaiki yang
dihinggapi setan lanang dapat
mengandung makna yang
jorok.
Si penyair membuat clip
malam rangkaian kata-katanya
dengan tujuan menghasilk^
yang puitls. tidak prosais. Itu
kedapatan pada larik kedua,
dan kelima serta keenam. Jika
dijabarkan kira-kira begini:
pada tiang-tiang listrik dan
lampu listrik (larik kedua),
bayangan badannya lunglai
mengemasi malam (larik keli-
Oleh Piek Ardijanto Soeprijadi
ma), beijalan tersiinik-suruIT
sepanjang trotqar (larik ke
enam). . .. • ■ ; .
Daya atau denjmt hidup
' hilang pada'akhir waktu, dan
suasana yang agak jnenye-
nangkan ada dl batas kota. Itu
terungkap dalam bait kedua
yang hanya dua larik:
Mentari yang lenyap di ufung
miLsim/bulannya menancap di
pinggir kota/1
.  Bait ketiga mengandung
larik yang menunjukkan jiwa
romantik. penyaimya, ditutup
dengan larik yang ekspositoris
tentang kupu-kupu malam.
Terbayang bahwa si penyair
berada di jantung kota me-
nyadap get^ malanr
.Bulannya aduhai bulannyd
mak, manisnya/ semlir^ di
malam sepi, dini hari meliuk-
' liuk/ditirykah merdu tembang'
"Yen ir^ TawangAnaUntang"/
"^Marsiti namaku, Mas. anak
kampung asU. Nakst? //
Ya, Marsiti yang memang
semacam itu profesinya, tanpa
•wigah-wigih' menawarkan di-
iriny^. dengan harapan men-
[ dapatkah nalkah.
I  Penyair yang romantik ini
^mengiilangTattic pertarpa'bait
ketiga untuk mengawali bait
keempatnya yang sekaligus




aduhai lintangnya dik, kelap-
kelip./Aku pun pamit, sem-
poyongan.../Semenlara gaun
yang benvama Tnerah meng-
kilat tertawa terpingkal-pir^-
kal// , . •
Bait terakhir itu pada da-
samya sebagai pelengkap dan
penjelas bait ketiga. Dalam bait
itu si penyair menggunakan
gaya retisensia, yang meng-
ingatkan pembaca pada gaya
penyair Pujangga Baru. Lagi,
gaya. eliptis muncul dalam larik
keempat bait terakghir, atau.
paling kurang susunan rang-
" kaiein kata-katanya yang.perlii
pembenahan ditinjau secara
awami; menjadi: Sementara
yang bergaun wama merah
"dan setemsnya.'
Gaya ungkap dengan pengu-
rangan kata semacam itu
muncul pula dalam puislnya
"Sajak I" yang termuat dalam,
Pelita, Minggu 26 April 1992-
itu juga: „ .




pintas jalan lain ke Roma/
Tegebak, karena saratnya kata
memanggul beban. / /
Larik kedua puisi tersebut
jelasnya: langkaihnya terhenti,
tiba-tiba ia tertegun. Dalam
bait pertjama itu ada dua ma-
cam ketidakenakan* sampai
pada dirl si. penyair: 1) teijerat
di kebalauan; 2) terjebak
saratnya kata memanggul be
ban.
Nah, kita jadi ingat akan
Sutardji CB yang mau me-
ngibaskan 'kata dari beban
makna, sedangkan penyair
yang menrrlis puisf "Bulan di
Pinggir Kota" ini merasakan
beratnya kata yang padat be
ban makn;,..
Puisi "Sajak I" ini isinya
memang tragis, walaupun pe-
*ny^mya sendiri seusai me-
nulis puisinya tertawa ter-
kekeh-tekeh. Betapa tidak,
sehabis menyelesaikan bait
kedua, yang di bawah ini, si
penyair menikmati -kursi
goysing di senja hari sementa
ra menanggapi panorama alam
di sekitar rumahnya, yang
dikepung ladang jagung, di-
pagari padang tebu. Kita
nikmati bagian akhimya:.
Walau telah kaurangkai de
ngan santun/Betapa indahnya
untaian yang kaususun/Na
mun betapa terkejut dan ter-
pesonaku/Ketika sang scyak
tiba di tikungan/la menemukan




Periggalan puisi dl atas itu n
terasa agak kusut dalam ma-
salah (kata ganti) persona. Ada -
persona perteima tunggal (te- •
tapa terpesonaku), Ada per- •
so'na kedua tunggal (kaurang- '
kai dengan santun).- Ada per
sona ketiga tunggal (ia mene-
mukan). Sang pei^air (dalam-
larik terakhir) tak lain ialah
persona kedua tunggal yang
sudah dinyatakan dalam larik
pertama, yang posisinya dalsim
larik terakhir sebagai persona
ketiga tunggal juga - :
• Nah, nienulis (meihbaca)
puisi temyata bukan hanya'
dituntun oleh perasaan, me:
l^kan pferhlrju'ga mrngguna- '
k'ari daya thpis pikir.. . :
/  * * n n n
Berbeda dengan puisinya
"Bulan di Pinggir Kota" yang
liris romantis kemasyarakatan,-.
pxrisinya "Sajak I" masalahnyal
rnemusar'pada diri si'penulia"
sebagai ^ rang penyair. Ada n
usaha mencarl J^an piiitas ;
menuju ke Roma. Ada ke-i
wi/yang melintas/di ubun-
ubun danfdi kemt dahi/mung-
kin itu ataukah 'barqngkali/
seribu satu mungkin siqpa tahu
khay^tiran, penyairnya telah ; n s<^akmuterpampangdisebuah
membuka tirai rahasia yang mojalah. sastra onu.//
abadi, ketika suaranya tidak
lagi terdengar dari bumi. .
n Puisinya "Sajak Seribu Satu
Mungkin". yang termuat juga
dalam PelitaEdisl tersebu't juga
masih mempermasalahkan
puisi dengan penyairnya. Ia
mengunglmp dengan. enjam-
bemen dan paralelisme, yang
enak ju^ dibaca.dengan suara
dan diresapi isinya- _ .
-.' Mungkin itu atau barangka-
li/yang namariya sqfak .atau
puisi/barangkcdi adcdah pen-"
dekatan yang paling manxisia-
Pelita, 17 «ei 1992
Widjati, seorang penyair
.yang^ lahir dan amat lama
tiriggal di desa. Perginya ke
kota hanya bagaikan letupan-
letupan korek api saja. Oia
lebih senang dan betah me-
nikmati alam pedusunan yang |
tenang dengan warganya yang
•gujnib rukun*. • . /
; n , Widjati, yang kiiii umumya |
sekitarenampuluhlimatahun |
iru, bermukim di desa Ken^- j
' tran. Kecamatan Krainat, Ka- j




f MASIH saja ada yang suka
membicarakan mengenai 'kri-J
sis kepenyairan' di Yogya. Seb- ^
lah tak ada bagian lain-yang
perlu (hbicarakan. .'
•Sernentaradisisilain.kitase- ;




bisa membebaskan diri-dari -i
pembicaraan yang amat sek- ;




kita sedikit mempimyai jiiru ;
bicara kesenian n (khususnya
kepenyairan) yang cukup tang- .
guh, namun juga mampu Inem-"^'
bebaskandiridaripusaranarus '
kepenyairan itu sendiri. Se-i-:
mentara ini, yang acap kita i
temui,banyakorang lebih sulm ;
menjadi juru bicara masing- ^
masing, yang serihg abai de- •}
ngan konteks pembicaraan se-.'i
cara obyektif, bebas nilai dsm «
tidak terimbas atmosfir pem-'^
bicaraannva. .
SUNARDIAN WIRODONO
n  TSalah satu ejekan Sutardji - ~Jiagijj!kahalitudilihatdarika- ;<
• CalzoumBachri,yangmiingkm i r.caiMte sekarangini. Sehingga ]
drada menyakitkan,' orang
Yogya itu terlalu gampang jach
penyair. Sehingga beribu nama ;
-bisa lahir, namun teramat»
jarang yang muncul ke per-
mukaan. Linus Suryadi AG dan'
f Eraha Ainun Nadjib pun, kirii
; jarang disebut-sebut secara na-
. sional, sebagai penyair .yang ,
^ 'mewakili' Yogya. Bagaimana-^;
/ dengan generasi di bawahnya? - i
\ Ejekan Sutardji, bisa jadi
benar j meski mengesankan aro^
gansi khas seniman Jakarta...^
Namun mungkin Sutardji juga .
perlu tahu, bagaimana situasLi
dan kondisi - kepenyairan 1
Yogya, dan garis-garis batas
yangmestiditariknya.
.  ' Dilihat dalam kacamata •;
sekarang, puisi (atau katakan-1
lah syfiir, asal mimculnya sebu-^
tan penyair), adalah- bentuk t
heap yangjauh terlihat praktis^^j
efektif, mudah, cepat diband-)
ingkan bentuk-bentuk ueap 1
Jcreativiths vanelainnva. SekalLi
ari sini, orang bisa amat cepat
menyebut diri dan mendapat;
n predikatpenyair..
Apakah ini degradad makna
':'atau kualitas? Barangkali bisa .
dilihat pada sejarah atau asal-
'miiasalnya; imtuk sampai pada.
kesimptdan' soal degradasi




Elarena penyair pada mulanya '
adalahsebuahgelarkeempuan.
Seorangpenyair artinya adalah
juga seorang pemikir, filsuf,
moralisyangfanam permasala-
Jhan; sosiaL- budava.^ Dolitik.^
;;ekonomi, agama, sebagaimana ,




.> melulu dari puisi atau syair.j J
^yang ditulisnya, Vnielainkan j t
: jii^ dari pemikiran-pemiki- |
r. rannya yang kritis serta tajam. s
'mengeriaiberbagaisoal. • • I
-  .Tradisi'kepenyairan'di In-J |
w donesia pun, juga tak jauh dari jj
81
dilihat dari bentuk xnereka"
mengekspresikan karyanya
lewat syair, tembangatau pmsi,
dan oleh karenanya layak pula
disebut penyair), yang karya-
kaiyanya bersangkut-paut de-1
ngan pennasalahan ke-
I masyar£ikatan,kenegaraan,nl-;[  safa't, nilai moral, religiusitas,
? kebudayaan, pendidikan se-
I  cara holistik. Ini bisa dilihat'
I  dari beberapa nama besar pu-_.
t  jangga atau penyair kita pada
I  abad-abad ke delapan hingga
1  abadl8-an.
I  Hal ini juga bisa kita sak-
I  sikan pada l^berapa penyair
«  kontemporerkita, sejakjaman
I  1928 hing^ sekarangini. Tam-
I  pak lebih jelas lagi pada beber-'
1  apa penyair kita sekarang ini,
seperti Goenawan Mohammad,
Taufik Ismail, Rendra, Su-
tardji, Emha Ainun Nadjib,









hi nggakepenyairan itu men cer-
minkan perilaku intelektual,
bukan sekedar orang yang
berekspresi, yangsecara reknis
(bentuk. ujud atau materinya)
bisa dinilai praktis, ringk'as,
pendek atau sederhana sepan-
jang ada kertas dan alat tulis-
nyasaja.
Dalam bentuk fisiknya yang
amat ringkas, pendek dan
sederhana itu, memang akah"
sangat berbeda dengan karya
kreatiflainnya seperti cerpen,
esei, novel, roman, novellete,
seni rupa, maka puisi bisa men-
jadi pilihan yang paling gam-
pang dilakukan, bahkan oleh
anak-anak SD atau apalagi oleh
remaja-remaja yang lagi jatuh
cinta.-. - •
Puisi jika kemudian dilihat
dari learning by product, me
mang akan lebih terlihat seba-
gai pilihan bentuk yang seder-
h^a dan gampang. Namunjika
kita fahami esensinya, puisi se-'





bukanlah pilihan yang seder
hana. ^'roses intemalisasinya,
"hingga kemudian muncui~
dalam bentuk ekspresi kata--





akan tampak lebih as^dk untuk
mehinjaunya dari sisi yang;
amat teknis dan praktis sifat- '
nya.Deinikianpulamekanisme .
dan sistem nilai sebagai
masalah periferal yang di
lakukan oleh media massa i
(khususnyamediacetak;, ser- ,
ing mengecoh persoalan ■
kepenyairan dan kelahiran |
penyair kita..
Di Yog>'akarta, dalam pola
pergaulan kreatif (yang antara
lainjuga didorong oieh berbagai
mitosnya), proses kelahiran
penyair bisa sangat sederhana
Dan dengan prosesnya yang
amat sederhana itu, media
cetaknya pim juga memberikan
berbagai kemudahan dan pre-
\'iiige. Hal ini tampak menonjol
pada dekade 1970-an hingga
awal-awal dekade 1980-an,
Sistem nilai atau sistem se-




makin murah dan baik, se-
hingga banyak antologi puisi
, terbit 3'ang .lebih dibidani
sendiri oieh para penyaimya,
sehingga kadang buku-buku
puisi terbit dengan daya dorong
yangterbatas pada komunitas
penyaimya sendiri. Peran sen-.
tral dari puisi itu sendiri seba
gai kaiya, tidak lagi dominan.
; Persoalan-persoalan periferal-
, nyalah yang kemudian_men-
■ dukungnyauntukmengenrtdca.
Jika ruang-niang kebu
dayaan media cetak umum
. masih bisa memberikan pada
cerpen atau novel sebagai cerita
bersambung, maka puisi yang.
dari segi ruang tak roemakan
b^yak tempat justru sering di-hindari. Sebagai karya kreatif
yang lahir dari penyair yang'
matang, puisi sering sulit
d^ema, karenaidiomatikanya
bisa sangat personal, sim-
bolisasinya sering susah di-
tangkap oleh masyarakat
awam, sehingga dari segi 'pe-
masaran' media cetak itu mem
berikan ruang puisi sering
merupakan kesia-siaan atau
kemewahan. . -
Demikian juga jika karva-
karya puisi itu lahir dari
penyair-penyairpemula, peni-laian bisa lebih sangat teknis,
karena ketidak percavaan
mas3'arakat atau para kritisi
sastra atas kapasitas para :
penyairpemulaini.SimboIisme !penyair pemula, dengn segala \
idiomatika, sering dilecehkan i
seoagai kegenitan. kepnra-pu- !
raan yang amat teknis sifathya. jPara juru-bicara kesenian" 1
atau para krid^kit^jadinya j
' juga mengesankan njdnyir, se- i
tunggaKadaingjupauntukmen-' (
gapresiasikankarj'a-kaiyake;_ 'senian kepada masyarakatnya. ^
Sehingga suatu k'etika, pem-
bicaraan mengenai kesenian
pun pada akhimya menjadi se-
buah solilokui, monolog yang
sering melupakan lingkungan
sekitamya.
Tang terbalk tentu saja,
bagaimana para penyai:^kita
khususnya yang pem'ula'atau
muda, untuk tidak perlu nes-;
imis dan mehyerah k^ah dalam
menggeluti dunianya. D-b .




yang tidak masuk akaL Dari kema-
tian vang- tidak masuk akai
tamp^ah faahwa seiuruh eksi-
stensi manusia dengM-segala ke-
faebasannya adaiah absurd suatu
hasrat yiig sia-sia. (Jean Paul
Sartre dalam Basis No. 11, No-
pember 1990)jBerpikir teatang maut memang
bisa mengetikan. Bisa jadi ou-
ia soal.biasa aiau menggembiia-
kan. Dalam keimanan listen, mi-
sainya, kemarian itu merupal^
suatu 3mng mnanrikan kareha se-
telak kematian itu, akan muncul:
kehiduoan baru bersama Tuhan di
surga, "Kematian-Mu (maksudnya
,  Tuhan Yesus, HP) kami maklum-
I  kan, kebangidtan-Mu kami mulia-
I  kan, ke<^tangan-Mu kami rindu- •
t  kan). Ini jelas menunjukkan bah-
}  wa. kematian itu bagi umat Kristia-j  ni bukan sesuatu yang menakut-.
t  kan, bahkan • sesuatu yang '
I  (fitunggu-tunggu. '
I  n ,Tetibi selaku manusia, bagaima-
I  napun.kitajugapunyarasangeri
I  menerimanya seperta ahli filsafat
Jean Paul Sartre di atas. Beiiau
malah menganggap bahwa kema
tian (maut) Itu sesuapi yang tidak
masuk akai, absurd dan tidak ter-gahanu. Sartre maiah melihat ke-
ebasan manusia itu sebagai se
suatu yang absurd.
• ( N^, bagaimana pula dengan pe- J
nyair?Penyairjugapunyapersepsi '
tersendiri dalam. memandang
maut seperti danat dilihat pada
puisi-puisinya. Penyair Kriapur
yang mati muda karena sebuah *ke-'
ceialcaan lalu lintas di Batang, se-;
belum menghadani mapr. itu, la su-.'
. dah-men^ayangk^ kematiannya;
lewat puisinya beijudul "Berofldr-
tentang Maut". la meninggal pa-^
da 17 Februari 1987, sedang ouiT.l
sinyaditulis pada 1983. .
Uhgkapnya: jHan^^bu^jen-.^
dela, waktu seialu dipermainkan;
angin, dan aka tak bisa lagi mem- -
beri wama gerimis. Seri^a ber- •
sarang xialam darabka. di kepa/a^
Ada sebuah kotayanghancur'oleb
tatapan mata bulan. Perempuan '
dan kanak-kanak berteriak di se-;
panjang jaJan. Minta kesunyian ; -
dan air dazi mimpika vang mawar.
~Mrumabpenjara,katamataha-'
n n.- Yajig mulai membusuk di
tengah-tengah onggokan sampab.^
: Lam burung memnuat butan di su- j
dutmalam. Bulan tak lagi bergan-^:
tung di langit pengembaraannya. '4
Dan banya'seSuaii jendeJa, walctrJ
. ^memucat, naias memberav. Dari
penjuru udur, tanab terpamoang
gambai^gambar. Antara ada dan
tiada^ i. • n — - •.
■. Maut di maia Kriapur datang-
nya begftu mendadak Wan meng-
^mparkan bagi keluarga, "Seri-
'  gala bersarang dalam darabku. di
kepalaAda seouah kota yanghan-
cur oleh tatapan mata bulan. Dan
■ memang benar yang dilukiskan-
• Kriapur bahwa kematiannya san-
•  gat mengejutkan bagi teman-
temannya juga bagi keluarganya.
■  Dalam waktu singkat nvawanya
melayang tanna sakit-saldu. ; ■
=■ • Dehgan hadimya simfaoi "seri-
. gala" oan "tatapan mata.bulan".
pada puisinya, puisinya jelas mem-
oayangkan peijalanan maut itu
sendin vang penuh kegelaoan, bu
lan tak "lagi bergantung di langit,
tulisnya. ■ ■
Jika Kriapur t^ punya persia-"
pan untuk menghaaap jemnutan
Sang Maut, tidak demikian Halnya
dengan Chairil Anwar. Chairil An
war sudah membayangkan jauh"
sebelumnya bahwa ia akan me-
. oinggal beberapa waktu lagi Un- -
. tuk itu. meskip'un agak cemas, ia.'
sudah bersiao dan berl^nah dak^^
. kamar senerd dengan mencekam
disampaikannya lewat puisinya ^
•.''Yahg Terampas dan yang
tus", yang ditulisnya pada 1949.
Sedang ia meninggal pada 28 April
*1949 juga. Berarti h^ya bebera
pa waktu menjelang kematiannya.
" Katanya: kelam dan angin laiu
mempesiang diriku, menggigir ju-
j'ga tuang dx mana dia yang kmn- ■
gin, malam tambab merasuk, rim- '
baj^ semati tugu. \
.• Di Karet, di Karet (daerabku ■
'y.a.d.) sampai juga deru dingin. "
Aku berbenah dalam kamar, da
lam diriku jika kau datang, dan
aku bisa lagi lepaskan kisan baru
padamu; tapi hni hanya tangan
yang bergerak lantang. .
-■ Tububku diam dan sendiri, ceri-
ta dan peristiwa beiialu beku. ..
sendirin^ Beiiau mehgibaratkan
kehidupan fana ini bagai setang-
kau daun yang tumbuh menjadi de-
wasa, laiu menguning, kemudian
berubah. menjadi tua kecoklat-
cokiatan dan akhimya gugur kem-
baii ke bumi, membusul^ mn men-
.jadilsuiah. .
•• • Proses kematian alamis seperti
ini secara menyentuh dilukiskan
-.-Wing Kardjo lewat puisinya "Aku
Revoir 1" ini: Daun-daxm kuning
_su.- di^xbentarlagijatuhlab;Kaii
takvs^ s&nbi.jika mesti pergi da
lam dingin angin, yang jpiular.
merintih. -ri. >. -.'n , *
- •* _ Daun-daun' menguning seperti
mimpi, tergantung pada benang .
wakpx, rapuh seperd nubunganke- -
lamin, antara kembangdan angin.
Damidaun kuning sudah. seben-■  taur. lagi lepaslah. Tak usan kau sa-
' dib, seban langit bakal bersib. Di.'  tanab dulu, segala pdih.
•. i*Sejak ini sungguh indan, leng- '
■  ■ kap aengan kemesraan irama, ser-
l ta daya sarannya lembut. dan
; meyakinkan. - - . -r--/.- - . .
[ Penyair Amir Hamzah dalam sa-
I tu sisi karena kondisi tertentu pu-
■ , la, maiah memanggil-manggil
maut itu d^ani puismya "Buah
. Rindu n". Kita kutip bait perta-
" manya: Datanglab ehgkau wabai
i; maut, lepaskan aku dari nestapa.
, Engkau lagi tempatku berpaut, di
' waktu itu gelap gulita. ' ' ■-■ Pada waktu peny^ menulis piii-
si ini tentu saja hatinjra begitulca-
• lut dan kecewa, sebagaimana Idta
tabu bahwa Amir banyak menahan
;  kecewa karena cmtanya tiHalf
direstui pihak keluarganya dengan
Hik Sundan, si gadis Solo itu. Da-
' lam situasi kegeiapan jiwa itulah
mimcul keberanianhya memanggil
maut, yang (h satu sisi bisa dipan-
dang sebagai pelarian, tapi di sisi
Iain sebenamya tidak demildan
Artinya, san^t wajar terjadi pa- •
da diri manusia secara universal..
••' PADA satu sisi, maut memang
nampak kejam, tapi pada sisi lain-
nya maut justru sesuatu yang ra-'
mah memanggil pada saat kita me- ^
lupakannya. Penyair Wing Kard
jo, misalnyau memandang maut itu "
sebagai peristiwa alamis, yang ba-;
gaimanapun, akan terjadi dengan-.
DEMIKIAN banyak teka-teki
maut ini, sehingga banyak orang
yang dibuatnya terkecoh. Malan
flsuf dan sastrawan se.kaliber Je-
^.Paul.Sartre.. seoertLl»lah.diku-.l,
~ tip kata-katanya sebagai taiuk tii-
. lisan ini, menandasKan bahwa-"
'.maut itu merupakan sesuatu yang
aiKurd, yang suatu waktu datang
niemutuskan eksistensi manusia






•; U'etapi' ^betapapun absurdnya'
maut itu, ada juga manusia yang
vmeneriinanyadenganj)asraS dan :
siap menunggunya. Misalnya, Su-
bagio Sastxowardoyo lewat puisi-
nya "Pasrah'^- mesld akiumya
maut itu menjadi suatu ketakutan
juga pada diraiya: Demi maJam
yang ramah, aku beijanji akan me- ;
aku akan diam terbaring/Yang
membuat aku takut, banya bulan
di sela ranting, yang memperda-
lam hening. '
Suatu saat Subagio pasrah' me-
nerima kedatangan maut, pada'
waktu lain justru la takut meimkir-
kannya karena maut itu seperti da-
tang seperti "hanya bulan di sela
ranting, yang memperdalam
hening . n
Apapun yang akan teijadi, maut
akan oatang. Karena itu, terserah
kepada masing-masing manusia
nienerimanya. Yang lebih penting
lagi bagi Sapardi Djoko Damono,
bagaimana keberadaan jiwa manu- ^
sia itu setelah mengalami kema-..
' tian. Hal ini direnungkan Sapardi
secara lebih filosofis lewat puisinya
"Pada Suatu Hari Nanti" beriloit.
pada suatu hari nanti .
jasadku tak akan ada Jam' /
tapi dalam bait-bait saj^ ini
kau takkan Jcurelakan sendiri.
pada suatu hari nanti n ' ^
suaraku tak terdengar lagi •
tapi di antara larik-Tarik sajak ini-
kau akan tetap Icusiasati .
pa^ suatu Jian nantf
iinpianku pun tak dikenal
narnvm di sela-sela huruf sajak ini
JaUS^takkan letih-letdhnya kucari
e Pada sajak liiik murm yang lem-
but dan mendalam ini Sap^^ ber-.
saksi kepada kita, betapa berharr
ganya arti sebuah sajak baginya.'
Sehmgga ia berani berkata, jika
nanti la dipanggil maut, ia tak re-
la membiarkan sajak-sajaknya sen
diri tanpa dibaca oi^g. Tidak sa-
ja ia setia menemani, tapi juga me-
nyiasati, dan bahkan terus mencari
artinya bagi numusia. - : . ^.
Merdeka, 24 Hei 1992
.  JIKA*. benar demikian, lalu apa
relevansi hal kemautan ilii ^ ibica-
rakan'penyam kepada manusia?
Mungkm di sinilah terdapat
timb^-baliknya. Bahwa sekar^g
ini, dikarenakan manusia terlalu
sibuk mencari harta dunia dan tak
pemah merasa kecukupan, sering
manusia lupa kepada kedatangan
maut itu. Ia tiaak lagi memuQd
persiapan untuk men^adapinya,
apakan dosanya maiih banyak,
dw kalau bany^ apakah tidak se-
harusnya ia bertobat.'
Manusia sekarang sering cende-
rung melupakan hal itu. Inilah
yang kembali diingatkan penyair
kepada kita semua supaya kenibah
ke ambang kesadaran. Jangan lu
pa diri dan karenanya teikubur
oleh harta dan kesibukan dunia.
Sebab jika lupa, nantinya akhir hi-
dup ini akan menjadi gersang dan
tid^ berketentuan. Padahalkehi-
dupan yang kita kmar bukan seke-
dar kenidupan di dunia fana saja,
tapi yang t^ kalah pentingnyaju-fa adalan kebidupan di duma ba-
a yang^kata Tuhan sangat indah
itu. Tidakkah kita ingin
menjelangnya?*.'* Medan, 28
^ Apnl 1992/ 605 -
Siti Nurairii-
Ojeh Korrie Layun Rampan
V iHingga kini belum ada analisis
yang luas dan mendalam terhadap
s^jak- sajak Siti NuranI, mungkin
karena puisi- puisi itu masih
t^erak diberbagai majaiah, dan
sulit mendapatkannya, sehingga
tidak bisa diiihat perkembangannya.
Hanya Toeti Heraty pemah -mertK
bicarakan sajaknya "Buih" dan "Pen-
carian" di daiam "Pendahuiuan" an-
toiogi Seserplh Pinang Sepucuk Sirlh
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1979), namun
pembicaraan itu hanya dari segi
tdmasya- - yang disatukan dengan
saiak- sajak. dari penyair Jainnya.
sehingga tioak merrtperiinatician
sosok Siti NUrani sebagai penyair.
H.B. Jassin memuat secara
kronoiogis lima puisi Siti Nuraini
daiam Gema Tanah A|r 2 (Jakarta:
Baiai Pustal^ cet. ketujuh, 1982, him.
144-160; berikut fragmen roman yang -
sedang disiapkan: Si Keras Hati",
Rupanya di samping menuiis puisi
Siti Nuraini juga menuiis prosa. Di
dalam puisi- puisi awai ini tampak
pengaruh penulisan prosa, sehingga
puisi pun memprosa. bahkan
rriembehtuk poia cerita berbingkal -
■yang member! ruang kisah di daiam'
sajak. • ; < •
"Sajaknya "Tentang' Nirwana,
Temanku" (Mimbar Indonesia), No.
50, Th. li, 11 Desember 1948)
memperiihatkan poia yang demikian,
di samping suatu bayangan kisah
tentang sebuah dunia aneh yang
dianyam daiam pikiran- pikiran yang •
pekat, tentang kematlan dan mister!.
di baiiknya, tentang kengerian, dan
berbagai obsesi jiwa!.
"Adikku kecii dengariah suatu
cerita peian/ angin tenang dengan
diam- diam datang membuka/ berapa
halaman buku lama. Apa-apa yg in
gin-mau diiupa, lalu membiarkan
liwat/ beberapa masa untuk
menutupi segaia, dari dasamya naik/
kembaii merupa //Adaiah temanku
putih haius, kini iagi tak ada/ ia yang
s^gat suka kepada sekalian cahaya
terang/ -tak ada lebih menyenangkan
dari kepergian maiam/ dengan digan-
ti kedatangan slang/ biia matahari
genit teiah mencermin diri di kaca
Jendeia / dan semua bunga.wama
lembut membuka, / melihat bersih
hati .// - ia yang paling takut semua
macam gelap /yang tak membuka
apa- apa, selain seringa! dan bunyi
/ngeri, membukakan rahasiaV/Teman,
temanku kecii putih, berada begitu
jauh/ adakah sebeium ini ada orang
mengatakan bahwa /geiap begitu
padat yang harus kau masuki sendiri
/dengan dikawan hatimu kecii penuh
takut/. dan tanah demikian dalam dan
keras berast dapat menimbun? //
Mereka periihatkan kamu semua asta
segi dari /kebagusan hidup, perasaan
senang perkataan berwama / dan kau
menerima, terima bermuka tertawa
tajjW melupakan akhir jaian singkat
bagaimana //Teman, temanku kecii '
putih, yang sekali pergi tak kembaii
/adakah masih benang pengikat rasa
di antara kita / ataukah negerimu
begitu jauh, tak mungkin dicapai
/benang iapuk, pikiran dangkai men- ■
coba mengerti ini/ karena:
biia beberapa buah laut jadi peierai
hanya/ masih itu dapat kuseberangi,
kuiayari/ tetapi lapisan- lapisan.geiap
inL'sanpat belum kukenai /belum '
8if
dapat kutembus tak
kuasa/ZTeman, temanku kasih kasib, ,
adakah negerimu sekarang sepenuh ;
gelap malamku ini?Jatau aku salah,
ia penuh terang damai?. Teresa
tangan terulur, tapi masih samar
kelihatan/hendak menunjukkan
sekalian-rahasia alam/yang mungkin
kalau dikenal, tak lagi begin!
mengerikan /cuma aku belum cukup
banyak keimanan untuk terima
//Teman, temanku kecll putlh, blla
kite bertemu (agl?/ ah jalangan dulu-
! janganlah dulu/ karena aku, aku juga
I masih ngeri takut/ sendirian dalam
t gelap itu."
4 . Masih dalam suasana sajak dl
] atas, puisi "Cahaya dalam Gelas"
I memperiihatkan sisi dukacita yang
I diluklskan di dalam elegl yang pekat
I  tentang kematlan. Suasana inl
{ sangat khas, terutama, karena ia
i dlrasakan dan dijaiani seorang gadis
I remaja- seakan- akan sajak jadi
I otobiografi penyairnya- • seperti
1 dituiis daiam baris, "MengisI kelem-'
i butan pagi remaja, seorang perem-
I puan yang dilupa/membungkuk diri
f merenggut seuntai . kenangaj mengharu /dari tanah hitam, ditinggal
n oral pai (pergi)... semua kenangannya
J dengan ratusan cinta....." . Amat
I dekat dengan pengucapan Chairll Ah-
* war, SItl Nurani juga tampaknya
I dekat dengan pengucapan Asrul Sani
1 - terutama pada lambang, piilhan
! kata, image, dan pemikiran yang
I asgfsiiUsi 5ISTOT
I yang khas pengucapan bahasa In-'
f donesia^ahun 40-an akhir, di mana
I muncui perubahan yang drastis
3 dalam Image bahasa lamban ke
! bahasa cepat, yaitu efektifnya peng-
i gunaan ekoncmisasi kata secara sin-.
1 taksis. Tampak pengaruh penggu-
I naan bahasa dl dalam perkem-
: bangan pola plklr yang khas in-
3 donesia dari cara berbahasa Barat,j terutama pada superlatif dan tingkat
eksesif dari rangkaian adjektiva yang •
sering ditemul dalam sajak- sajak SItl ;
Nurainl. .. . - ;
Dl dalarrv.: pembentukam katanya, 1
penyair inl gemar menggunakan kata i
slfatkhususnyakataslfattaratjarak n
waktu, wama, ukuran, bentuk. dan in- .
dria. • J i
Dalam sajak "Cahaya. dalam
Qelas' memperiihatkan kepekaan j
pengucapannya yang pekat, namun
3 segi elegl- romantiknya muncui |
jfdengan khas lewat perbandingan I
cahaya yang muncui sesaat meiam-
bangkan kesesaatan kehidupan,
suatu tema yang biasa, namun ia
menjadi - unik, karena pengucapan
sastranya yang unik.
"TIada beriain sedikit juga senja
kemarin dengan senja ini /cuma lebih
sedikit bunyl dan suara /dan lebih
banyak bau setanggi/ merebut
seluruh mmah kecil tak berdaya.
mendengar tangisan/ seorang perem-"
puan yang ditinggal anak teriahir,
tertahan- tahan/ sedang matahari tak
sudi memberi cahaya terakhir lag!/
kepada kepercayaan anak manusia
dan senja/ hanya angin yang menarik
napas panjang rupanya ikut rasakan/
akan kehabisan arti segala bujuk,
kata dan doa tapi masih beduk
berani memukui- mukul, mencoba isi.
keiasuan hari dan hati Ini /bunyl sen-
dlrl - memanggil kepada yang tidak
mau lagI //Apa gunanya lagi, semua
kembang kasih dan perasaan sudah
kering menghitam /menglkut dengan
bungkah- bungkah tanah, yang tadi
pertama dilempar talkin ke dalam
/bersama harapan luas yang
sebelumnya sombong, berani menen-
tang putusan mati //Musim kemarau
teiah datang pada hari senja/ dan
mendirikan tempat tinggalnya di am-
bang plntu/ dari rumah lara dan hati
terbelah seorang ibu/ tetapl akhlmya
malam larut yang tetap sayang ,
memeluk kedua/ dengan kelupaan
mesra dan mengantarkannya/ ke
dalam kerajaan cahaya dan suka, dl.
mana duka tIdak sempat lagi ber-
tanya//Mengisi keiembutan pagi
.remala, • seorang perempuan yang
dilupa/ membungkuk oirl merenggut!
..seuntai kenanga mengharu /dari
'tanah hitam,. ditinggal orang pal
(pergi) untuk tanda mata/ semua:
kenangan dari ratusan cinta/ sudah
terdiam, daiam hati yang terpencil
satu //TIada beda dengan senja
kemarin senja kini/ yang bagus terl-
Ingkar matahari terlambat pergi /dl
Sana anak kecil menyanyl riang di
pangkuan / dan cahaya singgah ter-
tangkap dl gelas, habis minuman."
Sajak Inl dimuat Mimbar Indonesia
(No. 1-6, Th. Ill, 5 Februari 1949)
sebuah sajak yang dltujukan kepada
Chairll Anwar-merupakan ide bagi
sang penyair yang akhlrnya digeiarl
Dr. H.B. Jassin sebagal Pelopor
Angkatan 45 - dan dl dalam sajak inl
pengucapan menyatu dengan ide
polltlk. mesklpun pola sajak tetap sa-ja memprosa, namun- Intensitas sejak
terjaga, kehalusan^ t)ermaln dengaii
ikepek^n, mencerminkan ketulusaur* 1
'persahabatann, bahkan, ".Nantf I
rberakhir dalam keluasan Istirahat '■abadl." " • I
MUSARR SEHARI : I - : -'—j- |
Buat Chairll s
Uwat Jendela dan hati daun kering
coklat tergulung datang dl napas
angIn- sendirl tiada punya tuju
sebagal kiriman pesan dari irinta
terakhir dl seberang dalam kelngfnan
mencari artI, hendak dibuka
gulungan terpikir kejadlan nanti derai
sansal, biarkan saia terbang kembali
ke arah empat pilihan angIn, sampal
mendarat dl bumi keras, hancur juga
perighabisan - dan tau.lnl deri^fT'.
kepastlan berada di tlap teplan berk.-
da, menjadlkan sebuah lagu ragu
hidup terdiam. " •
Sekall la anak cahaya tersasar Ian-
tang menghimbau kpd angin melalui'
langJt dan lautah dengan kawanan ■
awan lampau dalam kehenlngan
kalbu, dl mana jalan pulang?. TIdak
_ ada sampal sempat menjawab
mereka yang bertanya: ke mana?.
Tempuhan nyata tIdak -tampak
sedang semua kesayangan sudah
habIs terpakal, tinggal bayangan dari
' penderitaan lama kekaslh, membalik
Jatuh menimpa luka- telah pergi
- sekallan ■ hidup lembut kenangan,
!■ rasa tak ada yang dapat membufuk
pun tak lagi ketenangan biru dan"
malam tlnggl. '
Dalam pertemuan dengan para
pengembara . .
■yang satu mencari perempuan
Veronica yang lain mencari Tuhan '
kedua tIada sempat llhat rupa diri,
■ karena luga angin > |
mengembusnya menjadi tidak ;
berbentuk dan mau dl atas air ' ^ \
■ selalu gellsah, dan nafsu bermacam ' ;
. masih mellngkupi hidup. i
Bagaimana akan bertemu blla sendiri i
belum tau serbanya . . 1
blarkani kita musafir pencari arti dan I
apa arti ' ■ . (
dengan berjalan turun mendakl,turun j
meridaki seakan tidak bertentuan !
Dan mesklpun sekall semua keper- •
cayaan akan h Hang • . • j
,satu percaya aku punyal; sekallan : |
sangsl dan kejemuan |
'.Nanti berakhir dalpm keluasan"^ =
istlrahat abadl. r I
■  . Jakarta, 14 Januaii 194A
Haluan, 12 Mei 1992
Jiwa Atmaja
KALAU saja ada analisis diakronis tentang puisi In-
I. donesia, paling ddak dapat diketahui adanya snatu kons-
f  .figurasi yang beiisi keragaman pnisi Indonesia. Konsfi-^
. gurasi ini dapat diandaikan sebagai sebuah penampang'
di^onis yang mengandung potongan-potongan dan se-
; .tiap.potongan dihubnngkan dengan garis horisontal yang
n jeias. Dsmikianlah nmumnya pandangan teoretik kese-
jarahan dalam kesusastraan puisi, sebagalmana dapat dir






Garis penampang d: atas juga
I terlihat oipeng^ oieh garis ver-
rLtikal yang'memisahkmi snatu ra-
r "gam aengan ragam yang iainnya.
; "-Seiain itu, teriinat piila bah-Ta ke-
r dua ko^ penggai di ten^-
r teng^ diapit oleu masing-masing
I kotak yang sisinya masih terbuka;
; ini dimaksudkan'unrak menggam-
J.b^kan kemungidnan muncumya
i "inoyasi (pembaruan), terutama pa-
I -da kotak^ 'terbuira' paling kanan,
r berdasarkan akar (ata\isme) nada
: kotak yang paling idri. Secara me
t todpiogis aapat oisebutkan unsur
; .modemisasi terdapat dalam kotak
juanan dan unsur ^disionai di ke
t^ kiri dan ada kemungidnan ke
dua unsur itu muncul pada kotak
paling kanan - sebagaimana diran-
jukkan oieh garis meiengkung
tersebut.
Garis lengkungan itu juga
- menriratkan adanya proses traai-
j Sionaiisasi yang seringiiaL' diia-
I wank^ dengan proses modemisa-
: si. padahai masih ada kemungid-
f nan muncuinya buah Deri:£v.-ir.an
r dari kedua proses tadi di tangan
' Sutardji Caizum Bachri yang oej  lakangan ini ciperaebati:ar. orang
tanpa perspeidif kesejaranan.
Demitdaniah umumnya nan dan-
sastra historisisme caiam me
. u^t nerkembangar. puisi in done
sia. Pandanffan ini uun condong
I
n melihat oentuk puisi modem sema-
n ta meiupakan iientak inovatif atas
modemisme tertentu. Iniiah se
babnya mengapa pemunculan sua-
.tu bentuk inovatif bersisi suFar bu-
daj'a lokaJ kerapkaii dioandang se
bzgzi bentuk yang tidal: dapat di-
Datasi ke oalam saian satu 'oenger-
tian:^ 'j^ermasui: ke dalam kotak
^trauisiliah atau mocemitas?" Se
"bagaimana dengan banyak penga-
mat sastra I'^donesia yang meng-
gunakan par. .angan monoparam-
magtik di atas, demikianjan peni-
laian saya terhadac nembicaraan-
pjmbij^aan_pr/ tJmar Junus
mengenai "puisi yang menteri di
Indonesia":*
Dalam beberapa melaloikan
analisis atas objel: vang sama, Um-
ar Junus * telah beriaku
"melangkah-surut" dari semuia
ngotot menyebut puisi-puisi Su
tardji CE. se^oagai ntantera kemu-
dian meraiatnya sebagai "uuisi
yang menxera''. i^rdan nergese
ran paradigmatil: ini dibanas seka-
darnya guna mempertanyalran di
manaka.ri sebenamva lembat kepe
nyairan Sutardji CB. '
Puisi Bebas n
Jika memperhatikan iungsi ga
ris meienglding dengan uiung pa-
nah mengarah ke beiakang pada
gambar oi atas, terkesan D^wa
'  itu dimaksudkan untuk mem-
ouktikan adanx'a semacam kilas.'
balik pada perkWoangan puisi In^
dcmesia yang pengiJas-Saliknya
adalab Sutarajo'CB. Mungkin Im-'
rena belum menemukan istilah
yang tepat untuk mepggambarltan
ihwal itu, kemudian Umar Junus
menerjemahkan garis itu sebagai
semakna dengan arti 'lompatan Ke
beiakang' - mungkin ini istilah
yang masih periu oiragukan ana-
bila unsur inovatif pada puisi Su
tardji CB, lebih dinargai sebagai
unsur subtantif dari pada sekadar
mode - sebab urusan mode Su
tardji dapat meminjamnya dari bu-
dava Baiut (Perancis, misainya).
Melihat unsur inovasi secara
subtantif dimaksudltan untuk me
nilai unsur ini sebagai hSsil defor-
masi di satu pihak dan hasil pen-
cerapan unsur tradisi di pihak
yang lain. Jika pendekatan kbmhi-
nasi ini dapat dibuktikan di dalam
puisi-puisi Sutardji CB, maka
inanifes-kredonya teiah membuab-
kan hasil. Penjaridirian ini dapat
dilihat sekurangnya dari dua jiiru-
san atas pendeuatan substansi hi-
storis dan subtansi material; atas
. pendekatan ini subjek penampang
historis tadi lebih terlihat meiing-
kar daripada linieritas (melurus).
Apakah yang dimaksud dengan
• kedua penoekatan di atas? Secara
'..sederhana dapat dikatakan bahwa
pendekatan j^g pertama hendak
meiii^t hubiingan proses kesejara-
han dalam lansKap kesastraan dan
pendekatan yang kedua, hendak
inengungkapKan basil deformasi
(inovasi oan pencerapan unsur tra
disi) melaiui formula (konvensi ba-
ru) yang kerap diukur pengamat
kesusastraan sebagai unsur pem
baruan. Kombinasi atas kedua
pendeiiatan ini - boieh jadi mena-
"A'ari^i sebu^. sudut panoang te
oretii: yang dimaksudkan sebagai
alat untuk memahami konvensi
verbal, kemudi^i pada strukrur
daiamnya adalah memahami nilai
konseptual kepenyairan Sutardji
CE. Seoab hanya oi dalam oraktek
kesadaran iniiah dapat iiitemui
buah perkawinan antara kesada
ran subjektif pen>'air dengan ke
sadaran objeknf keseiaraban sosio-
"oudava sebagai telan dituangkan
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ke ~ dalam manifes-kfedo
keDenyairann5ra. •
- Di iuar dunia kepenyairan sub-
jektif Sutardji CB memang terda-
pat ragam puisi pebas la^ya - ;
yai^ eicsistensinya masihpenu di-
perhitongkan aeiiiisai puisi suBsds,
proces sosiai dan secenisnya -
yang menurut perdmbangan saya
nanyalah merupakan upaya pele-
pasan subjek lirik dari gamitan un-
sur konvensi yang ada sebeium-
nya. Karena itu, sava cenderung
meiihaaiya sebagai liasii negosia-
si penyair terfaaaap objek verbal
kesasnaan, buda3^'bahkan sosiai.
yang hasilnjra telah dapat diduga,
yakni menoiak unsuf konvensi
atau menerimanya secara kreacif
dan inovadf. Proses ini hampir dia-
lami semua penyair yang meng-
hendaki pemoaruan, namun mere-
ka menjadi betbeda pada tacaran
teitentn. misalnya dalam membe-
ri aksencuasinya-
Daiam sosioibgi kedua istilah di
atas. digunakan secara diagonal
dan di d^m konteks kesusascraan
keduanya mklahan tampak siine-
tris untuk menehasiikan unstir-
unsur inovarif. Bahkan ada ke*
mungkinan te^adi terobosan yang
mampu meleburkan tapal baras
kesejarahan baik dalam ard ruang
maupun waktu dan keadaan ini se*
ringkaii diterjemahkan ke daiam
perKaraan estedka universal; soa-
tu istilaii yang ditoiak dalam roga-
san sastra kontekstuai Arif Budi-
man. Sementara Abdul Hadi W3I.
lebihjnemiiih istil^ demokrasi da-:
lam kesusastraan untuk menenni-.
kan unsur inovasi; suatu istilah .
yang lebih reievan dari sudut pe-
nyairnya daiam rangka melinac
unsur substansi historis dan mate
rial itu.
Fada konsep demokrasi sastra di
atas, agaknya dikehendaki agar
subjek Imk bebas dalam menenrj*
kan aitematif yang dipinjamnya
dari bidang lain, meskipim mung-
konteks inilah semesdnya kita me-
lihat kredo Sutardji Calzum Bachri
- ddak lebih dan ddak kurang.
Jadi. suatu kredo adalah suatu
frame-work kepenyairan, bukan
rada dalam proses dan pergulatan
merumuskan percampuran kedua.
unsur itu, dengan kemampuan
mempertimbangKan substanri lain
yang juga sedang mengurungnya,
yakni tradisi yang substantiz di sa-
tu pihak dan moaemitas di pihak
yang lain; dengan begitu kesada-
ran subjek lirik yang. total meru
pakan asset bagi diimya sendiri,
yang jika dilihat dari kacamata
pemba^ - kesadaran totalitas ini
periu diterjemahkan dan dikrista-
usasi ke daj'-m suatu kredo: Halatri
penyairan yang dalam oandahgan
teofedkus kemudian dilihatnya ia-
_gi sebagai _ ideologi. to_relik-:
metbdoiogis. Kedudukan kredo ke
penyairan semacam itu, pada gili-
ranhya meniadi semacam frame
work analitik yang mutlak, yang
keiihatannya berangkat dari pan-
dang^ banwa segaia keterangan
subjek menyair mutlak oenting ba-
gi puisinya.'Saya kira di sini, letak
kekeiiruan asumdf Umar Junus
ketika la menyebut puisi-puisi Su
tardji CB. seoagai mantera.
Ihwal tersebuc dapat dijelaskan
demikian. - i ..
Kedka Sutr-:^ CB. mengatakan
hendak meuuJs mantera meiaiui
kalimat "hendak mengembalikan
kata-kata ke mantera", kdlimat ini
kemudian diterima oleh-Umar ju-
nus secara mutlak, lahiriah simpu-
lannya yang menyebutkan puisi
Sutardji sebagai niantera. Apabi-.
la kemudian Junus seakan-akan ;
'meralatnya' (sesungguhnya ia d-
dak pemah mengakm bahwa sim-
puiannya yang lebih dulu keiiru)
aensan menyeout 'puisi yang man
tera^ ~ muhgkin karena ia teiah.
melihat kecamsn Avin Rosidi me-^
laiui resensi berjudul "ilitos-Mitos
Umar Junus" (Sinar Harapan,
20-8-1981)-artikel Junus pun Beru-
bah tajuk menjadi "Puisi Yang .
. 3rlantaradi Indonesia: Suatu Inter-.
uretasf'' (Dewan Sastra. Nooem-
ber 1981: Dari Perisdwa Ke Ima-.
jinasi." 1983). '>
;■ Daiam artikei yang disiarkan li;
ma tahun kemudian. Ayin Rosidi
tetap bersikulcuh mengatakan pen-
dapat Junus yang pertama adalah
pendapac y^g kurang benar.
- Adalah puisi-puisi yang mengan-
dung unsur mantera secara fone-
mikT' tuiis Avio Rosidi (daiam bu--
ku HB. Jassm 70 Tahun. 1987).
Hampir senuiuh tahun kemudian
Rachmat Djoko Pradono malahan
menggunakan perkataan 'puisi
bergava mantera' dalam seouah
makafah yang membicarakan pui
si Indonesia 1970-1990.
Di samning perbedaan oandang
antara Ayip Rosim dan Umar Ju
nus mengenai 'puisi yang mante
ra' Sutardji Calzum Bachri masih .
Tnimrail pro dan kontra serona. na
mun ddik periu dikemukakan ^
muanya di sinL Dengan membahas
pandang^ kedua tokoh ini agak
nya sudah cukup mewakili 'oanan
pembicaraan serupa-Iebih. lebih
pembicaraan sepenggai dan frag-
mentaris sifatnya.
Secara epistemologis terlihat je-
las bahwa'Umar Junus agaknya
'oerangkat dari pemahaman terha-
dap proses tradisionaiisasi dan mo-
defhisasi oada setting sosiai kepe
nyairan Sutardji C.S., namun'd-
dak mengaitkan kemungkinan
subjek liriK mampu menyerap un
sur asing (paham dadaisme di Pe-
rancis) sebagaimana dilihat oieh
Ayip Rosidi. Bahkan Ajrip Rosidi
membuktikan pericataanhya de
ngan kesaksian 1) bahwa Sutardji
sendiri adalah penekun kesusa
straan Perancis, 2) pada kompara-• sinya seberapa puisi Sutardji dan j
Guillaume ApoilLnaire penganut "
dadaisme Perancis — SM^t me
yakinkan Ayip bahwa di sana te
lah terjadi koiitak budaya sebagai
mana dibenarkan oieh Dami N. To-
da unrok ihwal 1).
Ayip Rosim juga menyebut un
sur ahtusiasisme Umar Ilunus se-'
akan hendak mewisuda Sutardjo
^bagai oenyairyang lebih hebat
dari W.3. Benara sebagaimana
oerkatean dikudpnya dan artikei
Popo Iskandar beberapa tahun si-
lam. juga karena Umar Junus hen
dak menggambarkan unsur inova
si Sutardjo dalam konteks evolu-
si, sambii untuk meyakinkan se
mua pihak bahwa keunggulan un
sur budaya Riau memang sangac
dikuasai Sutardji C.B. - lantas
Umar Junus menggtmakan isdiah
rr.eiompat ke belaicang untuk me-
Ivudskah kilas baUk puisi yang
mentera; suatu isdiahyang agak
nya didramadsir oieh Umar Junus.
Atas latar belakang ituiah Um
ar Junus menempatkan puisi-puisi
Sutardji C.B. yzmg ber^ya men-.
tera itu. Untuk proses kepenyai-
rannya itu Umar Junus ihendu-
kungnya dengan teori Paul Barker
yang menyeoutkan bahwa ddak
ada orang yang hidup dalam ma-
sa kini, kecuali oeiukis dan saija-
na ilmu pasd afam. Akan tetapi,
Umar Junus melupakan kaiau sub- ,
jek lirik yang memotori kepenyai-■ ]
ran Sutardji C.B. daiam menemu- " fkan unsur inovasi (mantera), mi- |
sainya justru hidup pada masa |
lampau sekaiigta masa kini. Se- }
mentara Sutardji C.B. selaku se- I
or^g individu mdup sepenuhnya - f
daiam masa kini daii justru dalam : |
kekniannya se.karang ia telah ba-1 ■'j
nyak berubah. (605) : J'I
Merdeka, 3 Mei 1992
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OLEH : LINUS SURYADl AG
Mengapa orang perln inem-
baca pttisi pada zaman mo
dem, toh orang lapar tidak da-
pat kenyang, orang misMn ti
dak dapat kaya, prang
tertindas tidak dapat merdeka ^
i^ari orang capck tidak dapat
serabuh? •
Jelas pertanyaaan verbal,
tersebut sangat kongkret, ti- •
d^ dapat dielakkan dan ma-
suk akal sehat. Jelas jawaban
yang dikehendaki juga kong
kret, yaitu jawaban verbal dan
singkat; Orang tidak perln
membaca puisi jika lapar dsm
■■meagharap • kenyang dafi .
: puisi, tidak akan kaya dengan i
• puisi apabila dia miskin" ma- ;
■ ten, tidak akan merdeka jika
dia tidak bebas, dan tidak akan
sembuh dari capck atau saidt
ketika -dia 'hanya' membaca
puisi. Jawaban itupun absah
dan unasuk akal schat.
^ Dengan singkat dapat dika-
takan bahwa puisi bukanlah
jawaban untuk kcbutuhan pri
mer. . ■ "
Sebaliknya, tidak ada puisi
yang diciptakah oleh seorang
\penyair dengan dalih yang
J sama, yaitu mencipta puia un-
_ tuk menjawab kebutuhan pri-
l mer. Umpama untuk menja
wab orang lapar atau capck,
said t atau misldn agar menjadi
kayaraya. Hal scrupa dapat
berlaku, puisi untuk melaku-
kan pembcrontakan dan
mengerahkan massa rakyat,
- untuk mcnghancurkan suatu
rejim bengis, atau untuk tu-
juan politik praktis. Jelas hal
semacam itu berada pada di-
mensi yang sama, karenanya •
mcrupakan scbuah ilusi yang
dipaksakan untuk berfungsi
praktis. " . , . ~
• Datarim tersebut mcrupa
kan dataran phisik, sedangkan
pada dasarn^a.puisi tidak ber
ada pada dataran phisik, me- '
lainkan dataran jiwa. ""
..V Tidak berarti bahwa, seyd-~
gyanya penyair mencipta puisi
sesuai karaktcristik jiwa saja
• yang abstrak dan tanpa warn a
k'etubuhan, karena logika
praktis tersebut justru dapat
membalikkan gerak-gerik
kreativitas. Kekacauan dalam i
puisi Indonesia modern ba- i
nyak tejjadi di sini, begitu su-1
litnya membangun citraan dan ;
begitu rcpotnya mencapai si- j
tuasi 'intuitif, schingga rang-'
kaian kata-kata d^am apa
yang. konon disebut sebagai
' puisi sebenamya merupakan
; buah_kekacauan. penyairnyai:
Kata-k<t a benda dan kata- .
kata sifat, kata-kata kete- .
rangan dan subyek berfungsi
tid^ jelas -7 aldbat sistem ba-
hasa yang ruwet, serba
mengambang/tanpa fokus. .,
Banyak penyair ingin men
cipta -pmsi tapi tidak banyak
penyair berhasil membuahkan
puisi. Gelora semangaf ber-
puisi saja akan menciptakan
puisi sekadar tapi proses pe
rn atangan akan membuahkan
sekadar puisi. Apresian yang
baik, dulu dan kini, akan Icbih
memilih yang kedua - untuk
berbagai fiingsi.
Ada seorang ahli sastra bi;
lang, kcgiatah mencipta puisi
ad^ah kegiatan intelektual.
Tatacara melakukan apresia^
pun, tidak bisa tidak, akan me^
nuntutaktivitas intelektual.
Karena itu, akal sehat dan
akal budi — yang akrab dengan
tingkat kesadaran kejiwaan
orang - ak^ menjadi piranti
utama dalain membaca puisi.
Ketika Rcndra menulis sa-
jak ■ Nyanyian Fatima untuk
Suta, kcakuan lirik penyair ini
berlaku pada keakuan lirik
orang lain, karena didukung
dengan kcmatangan eksprcsi
kepenyairan yang bcsar.
'  Ketika Goenawan Mohamad
mencipta sajak Kabut, kcka-
mian lirik penyair ini pun ber-
• laku pada kekamiaii lirik ba-




Dna sajak karya dua pe-
; nyair tefkemuka di atas, yang
^ sama-sama satu judul terdiri
masing-masing dua bait kua-
trin, punya daya saran kuat se
bagai punyai spirit pantun
atau parikan. Tapi pada kon-
teks ini, aku lirik penyair dan
kekamiaii lirik penyair, sama
tidak terbawa oleh egosentrisi-
tas pribadinya tapi sudah bcr-
ada pada kesadaran kesemes-
taan. Karena itu, dialog yang
dialami oleh sidang pembaca,
manakala membaca puisi-
• puisi tersebut, sama dengan
diajak melakukan refleksi ter-
hadap kcberadaannya sendiri.
' ■ Dalam pada itu, proses pada
waktu membaca puisi dan ke-
lanjutan dari proses dcmikian,
akhirnya.tergantung pada em-
pati dan simpati sidang pem-
bacanya. Jika saja muncul si-
kap dan visi tertentu, terma-
pernilaian dan nuansa
selebihnya, bukan lagi urusan
penyair yang menuhs puisi.
Karena, dialog di dalam puisi
bukan mengandalkan pada ci-
tra lahiriah, phisik, dan bukan
•hxiwk_ menjawab kcbutuhan
primer. Petunjuk praktis, "Ba'-
gaimana menjadi ..." atau
"How to get..." lebih baik dicari
p^da buku-buku. karya non-
fikrion^Seandainya dalam ke-
■ juasah sebuah puisi besar ter-
dapat juga petunjuk praktis,
hal itu bukan satu-satunya ni-
lai yang dipertaruhkan pe-
nyairnya, melainkan sebagian
dari keluasan dan kedalaman
yang dicapai sebuah puisi ber-
kat kreativitas sidang'pemba-
-'canya. — . .. . • ^
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Kelambu raz^'angku tersingkap' "-r ."
di bantal berenda tergolek oasibku.. _ .
Apabila Srmanmu terucap
masuklah kalbuku ke daiam kalBumu
Sedu'sedan mengetuki tingkapku
dari bumi di bawah rumpun mawar-
Waktu lahir kau telaujang dan tak tahu
tapi hidup bukanlah tawar-menawar - •
(Blues Untuk Bonnie, Pustaka Jaya, Jakarta, 1987)
KABUT . .. .. .
Siapakah'yang'tegak di kabut ini
Atau Tuhan, atau kelam: . '
Bisik-bisik lembut yang sesekali
Mengusap wajahnya tertahan-tahan.
Kepada siapakah. kabut ini
Telah turun perlaJian-Iahan:
-Kepada pak tua, atau kami . . '
Kepada kezja atau sa-wah sepijditinggalkan
• Nilai dalam puisi hanya da-
pat dipungut oieh orang yang
faeijiwa kreatif, bukan untuk
onggokah". iuassa yang inehg- '
andalkan pada tanggapan ;
kuantitacif,, tapi orang per
orang yang menyediakan da
lam dirinya kualitas hidup, un
tuk berbagai nilai. Berbagi ni
lai bukan berbagi materi kong-
krec karena hanya ada
pengertian dari .kesadaran
yang lumayan. Di situ jiwa ma-
"nusia, sesudah memenuhi pi-,
ranti baca karya sastra, dapat
berdialog dengan baikJD-b •
Kedaulatan Rakyat,
3 Mei 1992
(majalah Indonesia^ no 2, Th XV, 17 Agustus 1965).
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,Oleh PrihanaTeguh Pambudi
A'?-,; - ■: :• <•■ r ^ ^ •: ■ •:. • - -^--• ---gau^din pribadi)mem^jg kerap"
sdah. Dalarh hal demikiM Emha. :
Aiiiuh Nadjib sebagai seorang bu-;
dayawah tentu menyadari benar
._ . - ^ -, -xTT- j r> 1-XT >hal begitu-'Karenanya kelahirM
SUATU pengantar ringki^ yahg' ; masyarakat Hindu B^i. Namun ; sai^ '^au Pandang Aku"" menja-^"
ditulis bleh Sapardi Djoko Damo- j' kemudian waktu penuaiM s^a ti- ^ ^ lebih hanyalah sebuah ke-
• no dalam kumpulan sajak Emha li hadiran yangtelaniang.Kehadiran ■
AinunNadiib.''CahavaMahaCa- " ;rus saya coret. Dalam^^isannya - - •s y yang sudah dimaluumi.oleh bariy-;im ji , ^ 'Cahay   . yahg benudul "Tuhan Milik-Priba-
di" (Horison, No. i Th. 1983) Pii- ak orang. Terlebih ketika .saya te-;rin^t pada para remajai yang ber-
haya" (Pustaka Firdaus, Agustus
1991) oiantaranya menyebu^an;
-"Dalam renun] " « ^
tidak sama
kenyataan adanya hubungan
nusia sebagm mahluk sosial dan , - . . , - , -u a- ^ .r „ . . -
' mahusia seD^:ai dirinya ^ ndiri. ' g?ngS^^^y^Steramat pnbaai. * ^ggjj^^^jyanglainpa-.^ggapan yang dikenakan masy- |,1 Kemudian muncul dalam jiemiki- sajak "Rau Pandang
nempatkan Tuhan Dalain perehungan,;saya ju?tru
: arakat terhadap individu tidak ja-
rang bertentangari secara hakiki^,
denganj»ng^pan Si Individu itu
'terhadap dirinya sendiri",'; .V'
' Kemudian Sapardi mglehgkapi^^^
Vhyaclengannienculdl'fj^ bait dan' |
sajak Emha yang be^udul."Kau
Pandang'Aku" : • i- ;
Kau pandan'gaku baiu "^::\ > ["
kau gempur den^iah peJ^ 'Tv'-
pad^al aku ;■
Kau p^dang aku boneka -/XT'
kau sandan^an sutera / >padahal aku jiwa ^
Kail psindang aku ruh paiiitussm
kau ikut masuk hutan
padahal aku gila. .v'. - M ' T.,
Dua kata yang berbim^ 'tidak
jarang". dalam tulisan. Sapardi
mengandung pengertian yang se-:
derhana dan.miidah dipahami: Cu-
kup bahyak kenyataan penilaian
ma^arakat terhadap suatu indivi-
sehtuasi yang pada gilirannya ti
tan terhadap dirinya sendiri.
Melihat kenyataan demikian ma-
ka kehadhran puisi "Kau Pand^g




v,v"..,".ini merupakan sumberkere- '
;^an manusia sebagai binatang "
• yang bei^al; ia tidak bisa deng^.
mudah menghapus anggapan itu
karena di.satu pihak ia memMg |kadang miemerlukannya, etapi di |
pQiedc lain ia tahu pereis anggapan ;
yang mehyangkut dirinya itu sama !
' sekim tidak benar'\ V ,rr;
' Anggapan-anggapan yahg tidak."
. benar atau kurang mengena pada" ^
'ujimg tatap' memang sfesuatu^l,
yang patut disadari dalam konteks'
mas^'arakat. Saya sendiri sering.
meh^aminya. Beribut adalah se
bagai conton saja: ■
' Saya." secara pribaidi pemah
meihberikan pehiiaian kepada dra- ^
.mawan Putu Wijaya bahwa sosbk "i
dari Bali ini.pasti Deragarna Hin-.J
,du. sekaligus • miemiliki . loyaitasV
i;yang^;;Ssm[ia>- j«perti;.kebMyakarQ
! tik dengwa^ khalayak.. Pa^^^^^ dak hanya bdraimenii p^a pan-
hsan ito Putu. Wijaya mer^is.,/, i (jangan penyair terhadap dihnya" ..,.Saya pun memi^^ .kesem- | jptens lagi pa-:"
pataji untuk setiap kali meluna-. j kekuatan kata-kita yang digu-kanpenghayatansayamenurut]a- _^^ penyair. Bait pertama ;
• Ian ymg dibentangkan oleh agama •; berbunyv ■ i ^ v:
: saya tersebut. Tetapi sesuatu te: Kau pandang ^  iatu "
, lah terlanjur membentuk penghay- jfau gempur dengan palurU . . /.
-atansaya,sehinggakaiaupunsaya , angin. menekahkan
r^rus^a memahaim saya tetap , ^ adakekuatan kata 'batu' dan 'an-
ingin berpijak pada da^ peng-_ • • Sungguh pun ketelanj^gan
saya i i terhadap Kes^ahan menilai kem-
• c • Kekeliruan saya jug^.teipadyia- : ^ nampak realistik tetapi d^.in-
tensitas nilai kata hal ciemikian
menjadi lebih terasa Imn. 'Batu*
yang temyata 'angin' jelas menge-.
coh orang yang menggempur den-fan peluru. ' Karenanya sesudahetel^jangan tersebut makaakan
berlaniut pada sosok angin yang
kemudian menang. Sosok angin •
yang temyata pandai memelma.
Pan^ berfikir, perfilsafat denran
' seihpurha.'berpolitik atau bahkan
;licik. i V.n"!'
. .Hal idciitik.juga diulang-ulang
yang akhimya seolah-olah mene-.
kaiman secara serius pada permsu-
'dimer. Si Peraih Hadiah Nobel bi-
1 dang kesusastraan tahun 1991.
Saya beranggapan bahwa keber-
i hasilannya dalam menulis nbvel-
nya: The Conservasionist (1975),
; Burger's Daughter (197^, My
I! Son^s Story (1990), July's People
' (1991), dan beberapa cerpennya
1 yang berkiblat pada kemdupan
' Afnka Selatan adalah suatu beh-
: tuk tuntutan kemanuaaan yang di-.
.ftumbuhkan oleh jiwa berketuha;
i nan. Mengenal kedudukan makh-.
luk danpencipta, mahluk dan mah- '
j
: jin ibadah. Namun Nadine sendiri
raldiimya menjgakui bahwa dirinya
■ Atheis: •;. • belanjutnya y ^ . la
'berpehdapat: '' i"(;!
."....pengamatan seumur hidup
serta keterlibatan saya dengan
uk, mahluk dan habitetaya, Mrta ? kata:.Badai ternyata gunung
;• m^uk Mbagarso^k mdividu. menSiisu, raja temyata pemabuk,5? Pem^ teroikir oleh^ya kflaU ^^a^g temyata papa
Nadine Clordimer adalah sosok nu- . tiada, ruh perutusan padahal
sionaris Knsten, dan secepat IdlatN ^  gila, penuh kasih padsdial pinjam
anggapan itu saya urug. Kemu:.'' (jaii seterusriya.S^ggapadaen-;.
dian saya cenderung menganggap dingnya sekaligus - memmit saya.
dia adalah sosok Pribadi yang ter^. sSiagai klimaks yang menyuda-
libat serius dari kehidupangereja. ;;hi adalah: Pisau tajam yang se-;
' Ataii paling tidak, sosok yang ra^ .sungguhhya adalah cinta.
Kesalahan kita kalau terdampar ,
pada penilaian 'serhata-mata per- .
.. mainan kata' adalah terletak pada, _
7. ketidaksiapan kita dalam kiilit sa- ,
jak itui Sajak tidak meliilu dipah- ,
dang dari kata dan seba^^ta te-
.; tapi adalah ungkapan hasil pere- ,
^ nungan setelah penyair menyela-
. ,, nu suatu aliran sungm ataukolam,
—y-,-—:T"v-.y-^ i baik dalam^ bentuk pengdan^|pa;dal^,kebidup?Ui,t)nbadr-:;(Wa^^^ i maupun pengetahuan yang disada-. ,wamcara "Dengan,.^adine Gdrdi-u i benar. Wmaupiin sesimgguhnya i
mer, diterjeina^ah.oleh R^am . | saya lebih menyukai penyair yang ;
ipenduduk yang bagaimanapun ju-
ga dipenganhu poutnk Afrika Se:.
mtan, keterlibatan politis radikal,
tmenimbulkan '"*• -
terhadap pr^g lain (mw^^ ii_(Sangkut pauthya dengan 'basil j
§erenungan' memben tenagapa-,,
a masing-masing kata semaldn
jauh meninggalkan ketelanjangan..
semula - penilaian yahg.banyak-;
salah - seoagaimana yang diung-.-
kapkan oleh Sapardi Djoko Damo- ,
no. Letaknya bukan pada kesala- i
ban Sapardi menrinrat yang ditu- ;
lisnya adalah sebu^ rengantar i
Ringkas yang san^t menuntut fo-,.
low up. - • . - ..
Sebagai muslim yang menyada-
'ri eksistensinya,' Emha Aihun •;
Nadjib membentuk suatu sajak..
yang menyatakan secara halumsa-"
si bahwa dirinya terletak pada
kondisi 'ada dan tiada'. Ada, kare-
na dirinya adalah khalifah di mu-
ka bumi yang berdiri (b tengah ma-
syarakat denan segala macam ke-
• terlibatannya. Tiada, karena diri
nya Cak lebin cuma 'pinjam'. la
bisa beringsut menjauh dari Tu-
hannya. Bait kedua;. .• • •
Kau pandang aku badai ■: •
kau tahpnkan baja dan mantra ,
padahal aku gunung membisu,
sungguh suatu hasu renungan
yang menyatakan bahwa dirinya
bukanlah sesuatu yang mer.^cut-
kan. Apriori masyarakat (perum-
pamaan 'kau') sungguh sebmiknya.
■ Bait ketiga: „
!  ' Kau pandang akii raja "
j  kau tinggikan singgasana , . •
! padatialaku pemabuk, adalah un-
cam tuntutan untuk merendah", so-";
sok yang yakin pada Dien-nya se-.;
, nantiasa akan memberi seruan se-^-
kecil apapun, sebesar manapun,
, ddam Imasanya. Terlebih, penyair
! haknya besar dalam menyeru. Se- •
■ perti Emha menyeru hal jati diri;
, nya dalam alinea ke empat:
Kau pandang aku ngemis ;
1 Jcau taburkan mut/ara '
. padahal aku bumi, V/
jelas, di bumilah mutiara banyak^,
digeletakkan Tuhan. Lalu ketika";
■ burni yangbermutiata itu monye-;^
ru seaemikianitu lalu muncul pu-'
la anggapan sebagaimana dalam
bait ke lima:
Kau pandang aku perampok •• •
kau picis kau picis.
padahal aku tak darah tak daging, •
Kemudian ketika kesadaran peni
laian mulai sembuh dari abses ma-
ka bait keenam, ketujuh, dan ke-
delapan, serta jugai kesembilan
menjadi: . i
Kau pandang aku penderma '
' agung •
kau jilati ; • • • ' • ;
' padahal aku papa dan tiada ■
Kau'pandang aku boneka ;. ' -i
' kau sandan^an sutera ■
' padahal aku jiwa ■
Kau pandang aku rub'perutusan
kau ikut masuk hutan . ' "
ipan yang.merend^,. Mungldn-. padahal aku gila
. Rah'so^k-'angin'.yahg mambu ;
rubah secara berfikir, berfilsafat
dengan serius, berpoHtik atau bah-
kan licik - adalah seorang pema- i
buk? Dalam korelasinya ternadap •
kedirian penyair Islam bersikap
sombong. memang sangat tidak^'
layak. Dan Emha telah oerusaha'
untuk bersikap sebagaimana 'ada
dan tiada'.- - ^
;  Tetapi sungguhpun ada sema-^.
Kau pandang aku penub kasih
kau damba Kau damba , ,
padabaf aku cuma pinjam, '- -y
Lalu pinjam pada siapa? Menga-,
pa orang seperti Emha mesti pin
jam? Jiwa yang menjeima jadfbo--,
neka , itukah , yang : gila?
. Pertanyaan-pertanyaan demmian
' adalah upaya pelacakan terhadap-
' renungan penyair sungguhpun su-;
• lit. Saya sendiri banyak dihadap; i
kan pada banyak kesulitan tetapi .
. mestikah kita menatap suatu 'ke- .
. telanjangan'.kemudian manggut-
manggut seperti perkutut, kemu-;
dianlagi memuji penyaimya, ke- ^
mudian selanjutnya mengakui kre-,
dibilitas penyaimya?- .
Kita boleh bimbang tentang pin- .
jam itu. Sesaat merenung-
renunglah! '■
Akhirnya seseorang mahluk
akan dianggap tidak mungkin di •
masa kini memunculkan lata dan
uzza. burung kitiran, orang saktT"
dan paranormal, dan kosmos yang
fana ini untuk meminjam 'kasih .
Sungguh suatu halusinasi menuju'
; peny^aran adanya Tuhan. Sesua-.
tu yang mungkin terasa lemah te-
; tapi justru dari situ timbul kekua-
i. tan kata. Kekuatan menuju peng-
- gerakan pikiran yang sempuma.
^ . Kemudian kita sampai pada bait •
penghabisan yang menurut saya
sekaligus sebagai klimaks. Yaitu
bait kesepuluh:
Kau pandang aku pisau tajam
kau meronta kau meronta . . )
padahal aku cinta. '
Kasih yang dipiiijamkan oleh Al-
Khalik itu akhimya menjadi se-
buah perasaan cinta dalam diri pe-.
nyair yang ingin ditegaskan oleh
; penyaimya kepada Si 'kau' agar
jangan meronta-meronta lagi. "
;. (605)- - -■ -.'-'l.
Merdeka, -3 Mei 1992
Oleh Kome Layun Rampah '
PEN6GUN.AAN metafora "tarian.
ular" menunjukkan bahwa sebenar
,nya dunia ini-menurut pemikiran,
teologis-sudah tercemar dan dice',
mari oleh "ular" yailu ibils dan setan.'
Manusia harus melawan roh-roh-
jahat dl udara, penghulu diinia, ibIls
yang menguasai dunia, dan manusia
sebagai . warga Kerajaan Allah;
' merupakan penumpang dl bum!,';
sebelum pada saatnya kemball ke
rumah yang kekal. N?mun, banyak.
'manusia yang tIdak sepenuhnya *
sadar, bahwa dunia'adalah rumah
persinggahan sementara, sehingga
apa yang dilakukan hanya bersandar
pada, nafsu' kedagingan. ' flayan/
memperllhatkan bagaimana adaptasi
Ha/c/m-/>ak/m;;'dalam—hal' yang *
demikian, dan • bagaimana
kemisklnan, derlta,,^ kematlanj_i^
sengketa. dan kejahatan merajalela"
' di atas dunia, karena dunia dlpenuhi,
tarian ular, yailu tarian kejahatann,
yang selaiu menjebak manusia!;':- ;
.Liuk ke'kirl: . '
' hatikii kering .
•  aft •'
'  -• ' karena • ' "• ' v
; v.- bertanya^-r:» "'vT.-;-:-';; ■ terus ; • ; ---
' bertanya
"• rj-;- - /eras.
:  . benanya: mengapa... J' '.
Liuk ke kana'n: v' -r j
hatiku berdarah' , • ' i,-.'-f—'--s






ta'pl tun'ggal warna ■ r
aku telah memasuki sarung ular • '
lalu menyebar bisa dari putik ke putik
karena sarung itu telah begiiu saja
menjebakku bagai bul3U ; •
yang menunggu tiap ikan biru •
terloncat ke luar ' ■
dari mulut lubang pengap udara? :•
•-.Rayani' Sriwidodo Ingin .
memperiihatkan kepada manusia
masa kini suatu renungan dua wanita . ]
dari masa silam, melihal kondlsidan |
keadaan masa kini. Mereka menaf- ■
sifkannya, mereka meniial, dam'; !
merasakan akibatnya • bagi ,i
kelangsungan hidup manusia, bahwa ^
9^
k  "^ebeh^yaahl^balkdarfj^ali"aiij
tara benar dan salah sallng.bertarung :
dan mempere butkan posisi,'sejak i
Haw'a •memakan: khuldi, dan sejak '
Kain menghabisi hidup adiknya sen-',
dlri, sejak itu semuanya berantakkan: •
kemiskinan menja dikan roti tuan dl
dalam hiduphya; kekayaan men-
Jadlkan. uarig raja ;di dalam. hidup"
mereka,-; semehtara kaslh^^erus
mengembara dari rumah.ke rumah,
dari kota ke kota dari puiau ke puiau
dan.'.dari ..benua. ke ' benua,
menemuitan hati yang. iapar dan
dahaga kasih sejati... -v
Bukankah Alkitab teiah mengatakan
bahwa jika tiiada Firman, maka ilarlah
uniat. Manusia, sebenamya jadi ilar
karena. tldak iagi puhya kesetian
kasth muia-muia, tidak iagi memiiiki.
"hidup" karena hidup itu teiah diam-
bii oieh I'kematian" dan seruan itu
n pun'menggema panjang di sepan*.
jahg zaman; "Eii, - Ei|, - iama •
sabakhtanlL-Aliahku, r Aiiahku,
mengapa • Engkau n mening^aikan
Aku?" Ya, mengapa Aiiah mening-
gaikan aku? • Meninggaikan kita?
Rayani mengakhiri kesaksian dua
wanita zaman manusia daiam ironi
abad^abad yang beriari. v
' famakah masih setanggi V" n
mengerlip di tangkai Irani; '• 1 •
. biia iagat tetap mencuri arti.i;-
-  dari bawah puing pervenluran
-  v.-.,.-;. •• 'ambisi
:■ Eii.
bi 'sampfng pemikiran secara
makro, Rayani. mengisi bagian-
bagian puisinya . dengan. -hai-hai
mikro, kejadian-kejadian, renungan-
renungan, dan interprestasi penyair-
nya atas dialog dua wanita itu di
daiam pdrsi pikiran masa kini. Di
daiam hai yang demikian, kritik, dan
catatan sejarahnya memberi kesan
tersendiri, bahwa wawasannya yang
iuas atas kejadian dan kehidupan
manusia memberi persaksian akan
makna hidup ini sendiri, baikdipah-
dang dari segl agama maupun dari
.segi praktisnya, hidup,. yaitu' apa
yiMig sedang dijaiani "setiap
mahusiai'. Hai-hai yang demikian
'.^uils Rayani dengan jiriknya yang
kadang fdrmaV' dan kaktv ""bari '
kutub-kutub/ kemanusiawia'n yang
bersemayam/di ^  baiik . sekian '■
iapis/anyanian niiai-niiai/ganti rhen- -
jujur dua tangan/Marla dj kirW Hawa *
d>■ :kan an/den g an ' t angan - ia i n7. -
mereka saiing v : .meng-',
gengam/meioyang ria^ dalam,
kesementaraah/seraya meng-,
gumamkah/ tembang penjara/ tentu;.
sa]a-Ji Menari dan menariiah, wahaj,
uiar/meiiukiah° seiring irama bima.
sakti/ iaraskan boia berputar di piin-,
cak bukit nisbi/ZAdapun buahr
ketakiukkan Hawa/yang tumbuh di
batas/keberhinggaan Manusia/ dan--
ketakberhinggaan-Nya/ adaiah air'
susu bunda yang memanusiawia
.;kan/: anak-anak..manusia."-v;ir.-i-:; •
' Se'cara pengucapan Percakapah ■
Hawa dan Maria bukaniah puisi yang
.mengagumkan, karena iirik-naratif
Rayani, tidak sekuat baiada Rendra .
atau Lorca, juga kedaiamannya'
kurang sebanding dengan , sajak-:
sajak Sapardi, Goenawan, atau Pabio
'Ne
ruda maupun Octavio Paz, bahkan
dari segi iirik puisi ini niiainya kurang
dari iirik-iirii< aiam Parsi kuno atau
Cina kuno, Namun dari segi isinya,
yaitu gagasan utamanya tentang ke-
jatuhan manusia, renungannya ten
tang Hawa. dan Maria, dua wanita
utama sebagal sentrai figur wanita di
segala abad, membuat puisi ps^jang
ini menarik perhatian. Penggaiiannya
di dunia teologi dan penggarapannya.
yang mehukik ke aiam A/Wfab
sebagai sumber, utama, membuat
karya ini spesifik, karena baru Rayani
Sriwidodo yang menuiisnya daiam;
sajak panjang dengan jiwa
Kekristenan yang , alkitabiah,.
meskipun ia sehdiH seorang.
muslimah. Mlkrokosnrios dan
; makrokosmos yang ditampiikan
Rayani di daiam renungan perjaianan
kehidupan umat - manusia iewat
i Hawa dan Maria,.iewat Adam Per-
] tama dan Adam Terakhir, sungguh
' suatu sumbangan. yang berharga
bagi khazanah sastra Indonesia; ,
t Dan dari segi ide, dari sudiit teologi,
bagian. percakapan berikut. ini
\^memberi suatii Kesksian agar semua
umat siaga" karena ular tu'a yang ;
terus saja .menari kini akan terus
membuat manusia jatuh dan jatuh,
karena Ya, -^^'diam^iam>^^
seiicik bayang. di beiakang kita??
Pikiran sernacam ini membuat puisi;
panjang ..ini aktuaC dl' sepanjang
zaman, sebagaimana Alkitab-'yang
sering idisebut bukti tua, buku kuno,-]
atau buku. hitam b/ac/f-boo/f- tetap j
saja aktuai; karena di daiamnya
bukan hanya tertuiis kata-kata: logos,
tetapi logos itu sebenamya hidup
mengejawantah sebagai rhema. Ai
. kitab merupakan logos. sekaiigus
rhema, dan ia-dehgan demlklan-
mampu bertahan atas gempuran om-
bak zaman, . karena ia mengatasi
segaia zaman, sebab ia sebenamya .
• yang menciptakan zaman. Rayani
menuiis renungan aktuainya yang
berjalan bersama zaman ItU. ^ ' !
Maria: Demikianiah bahasa badani
;  begitu saia rnenfipratkan
' arang basah
'i^i^l^kaiarikiJt'
* ;■ ' dan aku berjalan -
kau berjalan ; "
'  of/a berjalan
oran'g laiu berbisik ..
v""'. ' babwa; ■
I. nah, bahkan daiam teiaga .■
darahnya
ada geriap bisa yang sama ,
■ •r purba
.  _ adakah paiu ;; , " • V..
adakah...
Hawa: Maria! . - ~ ..r —- ; .
:C riff9^t Aau f. -r-V" :
r  berupa apa arti yang dicuri ^
■  • .ieiaki Lewi; . > . ^fuan cfar/pere/npuan Bethlehem .
. Yehuda?
Maria: ..: Wahai bunda segaia yang
• _ • . . . • diuji
. ' ^iieiaki Lewi teiah mencuri ■.. .. ■ .. . harga diri...]
Hawa: Dan uiar itu
r-. - masihkan mengelak dan ; :
sjakan
.  tapi diam-diam bertahan:
:  . . ■ ; . ■ - seiicik bcyang
di beiakang kita? <; • ;




V^oT-' r* ^ ;k* 'i/- n *J V^.'* 1 r • ' —V ; "v *. "•
f  '''•=•■ mokra tiS da I a m m en gHada piH
;.: . ^ ._. . ,,^. . . -. ..;■— , J ^ seperi banyak menyiratkan ;ke- ,
"■■ I^isi yang baik mervpakan piiisi yang dapat memberi'. ; hidupanJPulau Madura, sebagai ;
kan m^ukan j^mikiran seorang pembaca ateu penden< ^1"'™ iHnHliIm ''  rr • .^ i. 1. . . . 1 • 1 1 . t spjrasi.Danitudituangkandaiam.garnya. Karena itu sebuah puisi diciptakan melalui ber- r. . . . . . . p. .. .puisinya yang berjudul Madurabagai permenungan. Permenaungan itu dicapai dari pen
galaman hidup pengarangnya terhadap sentuh'an-sentu-V
ban yang datang pada lingkungan sekifarnya. In.ilah se-'
buah basil refleksi yang kadang^diungkapkan melalui
^ sebuah basil karya^ diantaranya puisi. Puisi yang baik
j  akah mengiringi tenia nya. Seperti biinyi bahasa yaPg
lembut akan mengiringi puisi yang lembut, bunyi bahasa
.  yangkeras akan mengiringi puisi yang keras pula. "
i,„ . - A .. /- • ' • 'JJ'V;: V * y: j -k-"
•  .'/Abd.ui HadiWM "yang riem- perahu yang lerayun-ayun oleh
•  pakan sastrawan Indonesia yang arus. Dan itu terlihat dari puisi-
■  sekitartahun70-an;a<falah salah nya yang berjudul "Oca .untuk
I salu penyair kita yang cukup Indonesia": i
; produktif. Karya-karyanya ba- ; Tidakkah sakal, negeriku?
•' nyak dimuat di berbagal media rauram dan liar/ negeri ombak/
- massa, dan yang terakhir ia terli- laut yang diacuhkan musafir/
j, hatmendekati aliransufi. tianyak karena tak ^hu kapan badai ker
puisi-puisinya yang bernafaskan liiar dari" eramaii/ Negeri batu
islam dan agak romantisme. Itu karang yang permai, kapai-kapal.
terlihat dari puisinya yang ber- menjauhkan diri/negeri biirung-
i  judul "Masdjid" dimana penibu- burung gagak/ yang bertelur dan^
t kaanhya sangat tehang sekali:; ■ beisarahg di muara sungai/ ung-
"• V '- gas-unggas sebagai datang dan"
• Malam' hari disini, iidara pergi/ tapi entah untuk apa/ne-
j  ' menghembuskan >• layan-nelayah tak tahu.vl..:.* *'•/fe.>tapan ruh _^^y^^|y^:
..Sukma terbang dalam angin '
Peifulangan kata^dan kalimat
Akulah' lautmii.'^Hal ini meng- i
gambarkah < bahwa bagaimana'.!
dekatriya ^riyaif ini dekat de- ;
ngan.daerah dimana ia^dilahir- i
kan. Alam ,terasa ainat hadir dan.
menenangkan suasana dalam pu- j
isi .Abdul Hadi^ Bait demi .bait i
terdengar biinyi alam yang nya- ;
man, yang berhembus atau diam {
sama sekali. Inilah-Abdul Hadi.
yang dapiat mewakili inadura! 1
Selain itu ada juga seorang pe- |
nyair yang cukup potensial dalam ;
hal ,dunia kepenyairanhya yaitu ;
Zamawi Imron. Zamawi Imron ;
merupakan generasi setelah Ab- ;
dul Hadi yang berasal.dari Ma-;
dura. i
, Kekuatan dari: Abdul Hadi
WM adalah kejujuran dan k»e- .'
derhanaan nya. Abdul Hadi tidak !
melebih-lebihkan atau tidak ;
membesar-besarkan sesuatii, apa ,
yang ditdmuinya dalam kehidii- j
pan sehari-hari diungkapkannya ;
dalam puisi-puisinya. Kata-kata
yang menjadu kesenangaii, Ab- dan ungkapan bahkan 'memper- |
rasa.. dehga n demi id a h pui si_ Ab-1
dul Hadi merupakan perjuangan ;
dari bait pertama puisi tersebut donesia, dan bahkan di Malaysia dan pergolakan hati, emoisi dan-
terlihat sangat tenang dari nya- banyak disiikai perigulangan kaf pikiran*. Dan itii terlihat dalam J
j niarij bahasa yang digunakan juga limat dan kata. Ini meiribuktikan sajaktwa yang berjudul: La Con- j
. sederhana sekali tetapi merasuk bahwa'Abdul, hadi- mempunyai edition numalne. :
' dalam jiwa'ini.;"^;^lV ^^^^ yang sangat Icuat, dimana ia. c dalam'hutari heriek inb-j
1 Padahai kajaii dilihat bahwa dilahirkan di Madura dan besar " yarigku/ aku'hanya sebatarig
Abdul Hadi merupakan sastrawan disaria^ dengari demjkian nafas i pohori mangga/ -tidak berbiiah I
yang banyak menghasilkan dari irama.daerahnya.tidak bisa tidak berdaun-/ Ayahku ber-'
karya^karyanya tahun 70-an, di- dihilangkari. Mungkin hpl inilah ; kata: Tanah tempat kau tumT-
mana pada jaman tersebut ma-' yang menjadikan kekuatan bagi >;^.buh/iriemarig tidak subur nakl^
syarakat kita sedang mengalami Abdul Hadi/v;f;;i^uK rf;iv. ,''.v, -^f,f .r.:t;s makari/ buah-buahan'
"  transisi pemikiran (sekitar Ma- .-^V Suara penyair yang -kite :de-....'r^ lahap-"^
lari dsb). Tetapi ripa yangsedang ngar dari puisi-pusisinya teree-
ydipikirkanmasyarakatsekitafriya' butj ^ ^menyiratkan. hasil pe?- ■ J:':Dan kadarig malani-maiain/i
'.ternyate -tidak mempengaruhi menurigan yang dalam terhadap f y?tanpa sepengetahuah istriku/J
'kjetenarigari 'jMwaVAbdul Hadi ' kehidupan sehari-haril Seperti" ;>; 4kupuri" mencuri"'dari
V tersebut. .Bukan karena -Abdul .datangdari manusia yang banyak S buah-buahan/dan aria^^
Hadi tidak' perduli' derigan iipa berenung akan diri dan keadaari ?^;belum raasak.'v*| ;<^^^
■ yang teijadi pada alam sekiter- dunianya.dengan rasa, tenggung ^'^'pg^alarian panjang^otang p^^
nya tetapi Jiwanyacendenjngme- jawab. Disamping itu juga pe- hyair melalui proses yang ber-|
Llayarigrlayang bagaikari sebuah nyair sekarang ini lebih de- bacSra-macam; Ada vane lario-a
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'«uhg terjadi dengari sendirinyaV^
Vda pula yang melalui perge.sek-/|
an dengan dunia sekitarnya. Yang;
jelas seorang penyaii^/saistt^wan'
dituntiit untuk tertaiiggung jawab n
terhadap dirinya sendiri dan mav]
syaraka t di ma na ia^ tlimbuh^..
:dani berkembang. Bisa'saja sep- J
rang ^ nyair pikiranriya mencuat j
' di awarig-awang tetapi. itu ,tarar; |
paknya' hanya merupakan iliisi i
dan diri manusia itii sendiri.
Kata-icata yang terdapat di dalam
n puisinya Abdul hadi terasa men-' ^
dayu-dayu da sangat romaiitik ;
seicali. memang aiiraii ini sudah -
beberapa abad yang lalu lahir di
' Ere pa dan sempat mehjadi idola^i
masyarakat eropa. Sedangkan di '
j Indonesia aliran romantik ini ha-
} nya beberapa, ^diahtarariya Ab-'.,-
, jdul Hadi WM. entah aliran. ro-. n
! mantik ini apakah masih rejevan^
I i untuk saat ini atau tidak," yang •
jelas ia sudah melai^nakan yang
terbaik bagi duhianya maupun
bagi pembanguhan dunianya.;
/ ; Dan kbnsep. jdan pikira^^ '
ya'..j basil puisinya terlihat.Ab-.
dul Hadi telah menyumbangkan
sesuaty yang berharga bagi pern- ,
bangunan dunia sastra di .Indo
nesia. Abdul Hadi di dalam pui
sinya tanpa mengajaf dan me;
nyuruh, ia' telah membuat kita.
iintuk berfikir dan merenungi per-;
soalan baik di dunia maupun di
akhirat. ; vn
Pemikiran.Abdul Hadi bahwa;
di dunia ini hidup.hanya semen-'
taira, sedangkan Setelah itu manu
sia masih harus mencari setelah
hidup manusia naau keinana? Hal
n Ini.'merupa(can;.'permehungah7
inahusia yang paling dalam, dan
ini banyak dilakukan ojeh alirian.
• sufi. Daiam sajaknya terlihat se-
kali bahwa manusia dalam pro-
s^ mencari yang Almuhitj dan
itu terlihat dalam sajaknya "Mas-
djld" , yang di dalam bait ter-
akhirnya:
.. Bunyi. tasbih berdentang jauh/
n  memutus 'pandang-pandang/
; V dan.sukmaku terbang kp ang-
i .kasa/.Tapi.dimana,Kau : ada
;  , daa Tiada/ aku mengerti/ tapi
. tidak tahu/ tapi mengapa Kau
I  Vmengucap salam?/ aku tahu/
J  * tapitak mengerti/sedangkan di
.  n 1 cakrawala putrh" biptang-bin--
;  tang sudah pergi. ^
n  '^ Hubungan Abdul Hadi dehgan
.Tuhan begitu dekathya sampai ia
menulis karya ingin menemui
yang ilahi. Tapi dimana? semua
sedang dalam proses mencari.
'  Ferjalanan Abdul Ifadi di
dalam' dunia sastra memang su
dah sejak lama,'sejak ia tinggal
, di;iogya dan. sempat. menekuni
i dunia filsafat. Dalam'dunia yang
^i^ikian. tersebut .wajar ia me-
rn^alaiml "gejolak^ejola^^
t- meledak-ledak; Di dajam meng-
" hadapi; gejolak yang nieledak-
'  ledak tersebul^ ia banyak tum-
[^ahka'n dalam puisi-puisinyarDi
i sampiitg itu jiiga dalani agama.
^ Karena itii banyak piisisi Abdul
t Hadi yang cenderung bernafas-
t kah agama, disamping .tehtahg
1  -alam serta lingkungannya. De-
! ;ngah d'emikian' pefjalanan ia di
{' dalam dunia sastra sedikit banyak
i'memberikan supibahgan yang
besar pada dunia sastra.
: 'Abdul Hadi dengan kekuatan
yang dimilikinya sekarang ini
dalam karya-karyahya .~cukup
memberikan sumbangan serta in-
spirasi bagi generasi muda se-
karahg ini..Karena puisi meriipa-
kan sebuah permenungan di
dalani pehgalaman kehidupan se-
•orang penyair, kadang-kadang
dapat menambah serta menyadar-
kan kita kepada aspek-aspek ke
hidupan yang mungkin belum
pernah kita alami atau belum se-
dalam yang kita rasakan. Inilah
kekuatan sebuah karya sastra
yang diciptakan untuk menam
bah sebuah nilai'pada kehidupan
manusia. ->?' V ' -'i--
(Peoulis adalabim^aslswa STF Dri*
Terbit, 10 Mei 1992
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' INARASI yang memikat dalarri lirlk.,
avtral "Penjara Germln". bagian ~
tdngah dari Percakapan Hawa dan
- Maria menunjukkah. lukisan yang"
.'licis, meskipun sebenarnya secara
keseluruhan sajak berbentuk puisI
dtamatlk. Rayani menulis, "Daratkan J.
;Sampanku ombak/di gigfr parital/tah-'
' p&-,plalaku ^ turhpahy/...menanti°. di'!
- pelabuhah musykii/dalam' wllayah
■tdk bertuai\...//layapkan sayapmu/ .
^didng terluka/bubungkan; daku/kei.
' ppncak termaha piramid ltu//tltlkr
' kemerlap, ,.0,' titik- kemerlap/badai
d^lam genggamanku sajen pukau: -
^ tbu/yang tiada tumpah .'kan ku turn-',.
. p^hkan/hanya kb bejana emasmu.'^,
' pari hhrasi. ini,' penyair membawa
' pbmbacanya' pada dialog niasa
i siiam antara Hawa dan Maria, yaitu"
tbntang manusia yang ada bersama '
t mereka, iejaki yarig merete iahi/kan^
.r~ ijahwa derita dan bahagia memang
: tak, terpisahkan, seperti sekeping
.'.mata uang yang berbeda sisinya
^ Hawa dan Maria - sating meratapl,. '
ymengapa mereka tak bisa memiifh ^
■2begirii. dan begitu seperti dituiis
daiarh bentuk sebuah dialog iakori. ;
2 Hawa:' DarJ abad ke abad . v .,
« V i}'seo/ah •' Jutaan - ' kepng \\
"''^manusia; 'mengerfap :
f'-) bola menggelinding /to |
I'','- s- .vdan \ ,N masing-masingrX
'  - ,-j- 'menyebut dirlnya i J ,;•> j
:.s mendaki • .V?
' ke serangkai: gelombang^/
p--'-' ji* '-keWs/ngan ■
{lMai1a:^tlBl. dengar, la barsuara '
.\v ■ ■ ■- . "Vn.
- Lantas apa mauku sekarang..|?^^U^" te/a/j ■ kuselesafkan ., babak
;' V • iap}-pendBin}an'^ierla'sjTne&
desak ■ ' - -t L-
l'- •' seperti barahi ' ' • • v! •' ;■
V ; pillhan apa yang' terakhir? ' I
:'*.Tapikaivdialog- icaurn wan'ita, I
° lukisan pehyesaian dibuat beriarut- j
flarut, dan segalanya diratapi,
:disesalkart; sebagai suetu yang pa^
if ling musykil. Memang, dalam tragedi
i  I Hawa dan Maria, semuariya rnusykii
1 dan tragis, akan jletapi, sebenarnya,
Ldua wanita ini merupakan tipikal
»wahi.ta secara uriiversai, dan tipikal
^karakter.wahita secara menyeluruh,
bahwa wanitaf^harus menerima kea-
daan. di daiarn. penyesaian karena
ketidakmampuan - menetapkan
rpiiihan sendiri.'Jika dahuiu mereka
tioak bisa memilih karena paksaan
.'sesuatu yang sUpranatural, seianjut-
Jnyagi;keterpaksaan ltu,;;karena
9^
memang kodrat, bahwa demikianlah; ,
'fceadaannya yang narhanya wanita.^ X
kJaria- irtii■'nlllh'an Han nanrtamlttn "^-
.. pu - menerlrfia • tahpa pengelakarF
karena eksistensi menentukanji
fpehgetahuan.\ dan'.teluiologi if dan
,  j sebagalnya^Vdalami dlrnensi
demik!aiir";.?»iv^i^'^^:\^ *» pemlkiran piiitik yang ^ bersangku;^M ri : Ou. piUhan d  pe de la \'Hawa:' BegitupuPr Maria 'ft ^Jr.t rinnnVn "riVritl'seandainya fa bukan begitu: ) 7 ,S kuncup yang. beiunth B?"saja wendikte.-^c^ii'i^- j r menganga• 2for«flWan rterUa
"Sesungguhnya engkauakan . w;w„/,a , A®
II vi' f'o-rivA" A®'^P • 'melihat dan.'merasakan' derlta' Isa'
mana^r^niebih duit/ !'^i^':r'li^selama Indrla'r,^^]^:^!^^^ -Almaslh sebagal derita umat^









?>!V'A. Makari buah pohon Aihayat
-  aku sendirian diiempar IP' 0A^K.kejdiinia • ; Jij
tetapi; sementara- 'Adam.
damai di surga\
ahai, bunda umpanan eian:i
yang. ketika. teiah diiarang\
jangan.-• ■ ' '
bahka'n angkat dagu
rneneian ' I ' } . ' •
yang.^ kemudian -baru -
memberi Adam '- : '7
bapa tanpa pengeiakari- '
sebagai. tanda . awal- darl'
kewlbawaam ■: • ■ -
yang kernudiah pantasiah ■
memang
i 7 • L-;. nT  j. j 3 ^ .
Sfi-'^an^irndemrnSm. i? j WSZ^ebagaf teiadan wangsa^";-  pYit-ys:: sang ingm tabu.r-.i,/ "
:A f'; engkauiah itu - ■ - r;^ wayjo lebih iahu^*'- ■ ■
I" senantiasa ia pertahankan
-i.y Me^n dan tumbuhan akan |
f  'membesarkari S
■ namaku if-
sendlrl,. Bunda Agung, sebuah
sebutah, yang hingga kin! bergema/
lewat zaman demi 2aman, tetapi'
perihnya, hingga kini ]uga terasa, -.
betap baiknva hidup, betapa
buruknya kematian, dan ituiah derita^
Yesus ■ Kristus - karena la.' ingin '
manusia yang mati .itu dapat hidup a'
kekai..^,."^ "c :c '
Maria: Ah, huian tak bertuan
■iV.-; .-.'saa/. " . prdsesi ^ , niahkota,,
{. berduriyy 'At
••TT* .. /ewaf di saria •'' '




Maria:, Ah, pilihan dan pendemian
. kenapa kita begitf tahu ber^ ,i
.'ada'- .. - ■ .. / A,:
■ y y .daiam ,demikian?jyy:.: .' /'
Ungkapan, "poniara cermin".«i
sebagai'. jiidui .i.baglan ,■ lnl{i
merefleksikan,.': makna - Jakuan
manusia = yang "memaritulkah .wa-'^i
[ahnya di depan malanya sendiri, •
baik atau buruk, benar atau salah, ^
dan bagi orang-orang yang. tulus;/^
d,alam :keyakinan.:dialog Maria.
menunjukkan di mana ia'berada. DI,.iiiGii iijur\r\ckii Sit ■■•«•••«« "'V/ a
-;-.. yung iebih iahu-;
;Bagian' "Penjara Cermin". ini
melukiskan bagian-bagian kisah ■
.yang ^vitai dalam ..perjalanan'
manusia, di mana di siniiah tragedi
V "perang dunia pertama" terjadi, yaitu'
pembunuhan. Alkitab mengatakan
bahwa akar dosa' iaiah maut, dan.-
Habel menerimahya di depan wajahl
_Hawa, Ibunda segala manusia, iaiah '
"yang harus meniadi luiribai pertama,''
sementara Kain harus mengernbara
sendiri ke tanah 'Nod dehgan kutuk
di dahi dan terus rnenyandang.
beban kehidupan di kedua bahunya,'w ———
,..V
. X *•. ■ ''^1' '
Diybaiik ~seiapis' kabut'[
/•; penumbra. < r u
■  bergeiantungari bibir-bibir itu •
■  '-di Sana y.A y. '
y.tersangkufyy.dy--: daiih
'  .bercabang.y y.:-A-y, ■
,  ■ tertahcap di .duri yang_
,  membatas^ '1. .7 7• '■
. \ Ketika prosesi itu berakhir':/.
•y di Goigota '-f-y ■•. 7
"  a/i, ^  aiangkah iugu ' aneka '
• debu '; : . r . ' ^y.. - : ■7.-
.' yang mengambang di hutan :
i -itu -y^ -; ■ .;y :,..i
■''segala kera'puhan menyisip-
• ■ kan salam) ■ . 7
bagian ujung dialog ' Itii, Maria J sementara terlk panas padang gurunI  I'Coha/iar ! kehidupan yang menumbuhkan'berkata' kepada Hawa,.. "Sebagaf^^j
mana' rangkap .bilik japtung/dapat Vj
.kutangkap , ungkapahmu/bunda,«
seiam^dalam kebun tanpa pOhon/ n
yarig di jalan setapaknya/meng-
hadang pedang menyala-nyala/lagu ]
si domba/: hanya penjara/berdinding ]
cermlh/segala geraWtiap g'etar/terca
tat tajam/tapi sepertl..iersaput em-:^
bun/atau debii pada sebuah lem •
sa/sang waktu campur tangan/maka ;
hening jtak' lagi lengang." Lalu.di
akhir. bagian Rayani menutupnya.;
dengan dialog.yang kreatif terbentuk i
dan makna penjara cermin, suatu, ?
lambang bahwa jsegalanya" tak.''
terelakkan di dalam dunia ini, sejauh
'  ia buah Akarya dari . sang;
Supranaturai, karena ia menyangkul
.transende.nsi kehadiran dan kebeta-J\daan'dua pifiaRTpihak ,"Aku'.' yang ^
'Kuasai.dan.."aku'jyang hanya ma.m;
. onak duri mencucuki teiapak kaki
dan melukai kulit badan, membuat ;
mata menjadi iamur. Betapa jahat-1
nya'.. . dqsa, ■■ betapa' pahitnya :
buahiarangan'yang tadinya manis di;
bibir, tetapi betapa .pahitnya
1 .ludah'nya" yarig ' tertelan . di teng-'
j gorokan, bahkari, buah kandungan -
[ 'ibunda. segala ,,bangsa ';harus
Cmenariggung sendiri kutiik itu
^dengan segala susah~dan kesakitan-v
i'Rayani meiitiatnya secara luas, dari *
j menghubungkan ■ kejadlan .silam"
dengan' rekayasa baru di bidang
tdunia: sosial-politjk,. agama, jimu
"  ' '' "Blntang'yang jauh. '
tak dapa tkah karni hinggap .
■'.V i;'
yj/yberarak'ke iangiirhu tinggi A
TlC^y dan bukan tetap.menanti -yi,
\  ' pada kaki harapan. " "'iv^vp, bintang yang lauhyy^y''
-'.Sebagafmana bermuid^^'-
;  V, . seperti s/apa pun di datarah ^
7'.'• kemanusiawian '. • . r^'
'-v r :■
-.7 aku tegakdi antara yang'tak-..
bernama 'r.-yi'y.^y ■ >« ■
-A' ,',Jfiiu 'ada sorqt cahaya -
' • u ' t tuernerangkap - x- ' '■
!  fi  A" A dan mereka bartepuk: rS:; . jl! V v' 'i Biinda lAgungl.-l . J
Haluan, 26 Hei 1992
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Catatan ''Per8etiihuhanJUar''-nya Siiolk Srangengel;. "p ^  '
Oleh AGUS R. SARJONO' V
AWAL-awal tahun 1992, sebuah
kumpulan saiak cukup lux terbit
dengan judui "Persetubuhan
Liar', ditulis oleh Sitok Srange-
nge, seorang cantrik dari Bengkel
Teater, Seluruhnya, berisi tema-
tema cinta asmara. Tema cinta as-
mara, tentu saja merupakan tema
yang universal dan banyak digarap
para seniman, khususnya Mnyair.
Dalam khasanah sastra Indone
sia, kita dapati cukup banyak pe
nyair yang menjadikan percintaai
'  1 cukup luas diga
pati K DanyaK
langsung begitu banyak yang
tersita waktunya untuk ini
dan itu sebagai wanita yang
normal. Maka profem dunia;Eengarang terasa bemtu mem-
elenggunya; begitu oeiratnya.
Maka suatu hal yang 'mengr
dgumkan' Bila ada wanita se-,
cara total teijun dalam dunia.
kepengarangan tidak.
setengah-setengah, sebagai pi-'
hidup. Walaulihan  sepertij pengalraan Nh. Dini pada pe- i
menjadikan percintaart . gyatu" ketika berucap, I
"Betapa beratnya wanita men- {
jalani profea sebagai peng- j
siinyi"; misalnya didominasfoleh [ arang. Karena dimia peng-
tema-tema percintaan, baik yang_i arang beluin dianggap sebagai
bersifat iman^ raaupun~trah^ * profesi yang terhormat di Indo- ,
I nesia, masih dilccehkan men-
jadi urutan kesekian dari
seden.
Cinta dalam wilayah saiak, alha-
sil menipakan wilayah luas yang
tak lag! benipa "wilayah tak bertu-
an". Di wilavah itu, para penyair
Indonesia tel^ menancapkan pa-
gar-pagar bagi kavlingnya masing-
masmg, sehingga setiap upaya
penggalian di wilayah tersebut ,
akan bersentuhan dengan "batas-'
batas'' yang telah digarap penyair-
penyair sebelumnya, sejak cinta '
yang pahit dan sakit dalam sapuan
maut gaya Chairil Anwar, cinta da- .
lam sapuan rindu-dendam roman-
tik gaya Amir Hamzah, cinta da-,
lam gamitan kemualan eksistensial
dan nubungan badaniah gaya Sitor
Situmorang, cinta dalam semangaj.
teatral gaya Rendra dan seba-
gainya.
Jalur cinta yang ditulis Sitok su-
dah barang tentu akan berbentur-
an, bersentuhan, bersilangan dan
bertetangga dengan sekian banyak
^ laban yang telah tergarap para pe-
I  nyair Indonesia sebelumnya. Apa-
{ kah perbedaan sajak-sajak Sitok
Srangenge dengan sajak-sajak pe
nyair Indonesia lainnya dalam
mengolah tema cinta?
Sulitsekali bagi saya untuk men-jawab pertanyaan itu. Sitok lewat ;
sajak-sajaknya dalam banyak hal .
tidak menunjukkan pengalaman |
kesejarahan, baik dengan kehidup- ;
an cinta dalam dimensi budaya'
yang luas, maupun cinta dalam
pergulatan estetik para penvair se-
buah konsckuensi sebagai wa-.
nita yang menyandang begitu
banyak predikat, selain seba--
§31 j^ngasuh an^ hingga me-
miliki jabatan yang membang- •
I gakan, namun secara tidak
urutan profesi terhormat".
Maka hal yang tidak meng-
herahkan pula, memUih pro
fesi sebagai pengarang khusus
wanita harus berfikir berulang
dan berulang untuk ^ jalani.
Bisa jadi ketika wanita itu be-
lum menikah atau naik ke pe-
laminan, meninggalkan begitu
saja karena berdasarkan per-
timbangan yang macam-
macam: paling tidak dari segi
ekonomi. Siapa sih pengarang;
yang bisa kecukupan hidupnya.^
"^ri dunia karangannya? Pa
ling cuma satu dua di Indone
sia.
Itu-pun haiiya di alami
pengarang yang sudah memi-
liki nama, seperti guruan
orang Jawa: Jeneng Kuwif awa JenangCnama itu mem-
ara rejeki), dengan nama
yang sudah terkenal bisa hi
dup, mudah mendapatkan re^
jefci.'
Wanita menjadi pengarang,
itu predikat yang membangga-
kan. Tapi dunia kepenga
rangan itu yang disandang
akankah bertahan lama bila ti
dak adanya suatu pengertian,
adanya dukungan dari ke-:
luarga itu sendiri, seperti
pengakuan Titie Said Sadikun
pada penulis. .
"Ibu Titie'pengarang wanita'
yang hebaf ucap penulis;
"Ap'a? Sava hebat?!" ucap-
nya penuh keheranan.
"Kehebatan itu bukan milik
saya: yang hebat itu, ayahku,
suamiKU, anak-ana^u, orang-
orang yang memberi dorongan,
orang-orang yang memberi pe-
luang pada saya untuk bisa
menulis dan menulis. Tanpa
dukungan mereka-mereka itu
omong kosong" ucapnya pada
penuus di UII suatu .ketika.
Maka bisa juga djmaklumi
kalau membuka novelnya yang
beijudul Reinkam^i tert^s:
Akii tabii sebagafistri, aku ti-
daklah sempurnsu Tapi
(Sadikun suaminya-pen) ine-
nerimaku secara utuh. Inilab
. kelebihanmu. Kemudian sebd-
gai tanda terima kasih kepada
keluarganya pun menulis: Ka-
lian telah xnemberikan sangat
banyak pada mama, kalian ti
dak pemah mengeluh walau-
pun mama sibuk menulis dan
menulis.
Hal diatas adalah sebuah
contoh kdnkrit, sebuah keju-
juran pengarang wanita. Wa
nita untuk'menjalani sebagai
pengarang penuh dengan tan-
tangan, tantangan yang per-
tama bisa memberi pengertian
bagi keluarganya dengan pro
fesi yang dimiliki. Walau kini
profesi sebagai pengarang
mumi di Indonesia teramat se-
dikit, lebih banyak sebagai
pengarang juga sekaligus se
bagai wartawan pada sebuah
media massa tertentu, dan di
celah waktu menulis, meng-
arang, bukan hanya sebagai
pengarang yang mumi. Toh
begitu juga tidak terlalu ba
nyak di Indonesia.
•  Penulis adalah
mahasiswi bahasa dan sas
tra Indonesia Sarjana-
wiyata • .Tamansiswa. Juga
anggota Kelompok Sastra
Pendapa. -
Pikiran Rakyat, ir Mei 1992 (
SUSASTBA DM PUM
SELLULOID atau film, S6Cara ©sen- dan film yangdiangknt dan novel
sialnya bisa dibuktikan sebaarai satu alat ^{-^asu memenangkan oscar un-
i  _ 1 1 1® * tuk golongan The Best Picture
atau medium yang ampuh dalam menyam- diangkataari novel,
paikan suatu p^epn kepada para penonton
iilm. Jtietapa tic.-ak eksistensi mi, banyak costner, peiiffiondoi tujuh Oscar
diakui oleh sineas atau para penulis novel i^'^^n^attforikj^anoveiisMi-
khususnya di berbagai negara. Hakekatnya K^ght. sSslgSn nhnsuence7f
sebuah film itu mampu nmnjanjikan suatu .J^t^^^^-'^yangmengangkatjo-
kawasan atau medan yang lebih luas buat :waniLi terisaik unt^ kedua kaJi
penyampaian isi hati penuHs. novel secara
aaxao, menyentun dan terkesan lancar. satidakakanmencengkeramdan
Para penuiis asal Italia dan buian, yang terlalu dieksploitir de- i' ^ L"'
'rancis.%g kemudian meng- mikom^ill. AcaupengarangLu-
krabi dunia film sebagai sineas pus Hdlman, merasakeco-.vaKare- V _*•
aitradam) adaJah Alam Robi-e- na salah satu tokoh cew.,.-;nya di-
Iriilet di Francis, dan Pru:^!o Paso- perankan oleh Nurul Arifin, yang k
ri Hi TtAlia intTo forr,« ^ nyunpuJkan. bahwa novel-novel
Prancis, yan komersiai t
n d I a juga
a i lma -  k
(sutradani b .
Gri le
li . mengakui seca- te asa kurang pas. . __ 
ra telak, b^wa m^um film bebas Sebagaimana kekecewaan ini diangkat di
membuat pengarang memainkan oemahiugamelandaTeguhEsha ken^un^nan,p  ju  m   K mungKin^
peranan dalam dua jenis peranan, pengarang A/i Topan Aoa-^rJafa- ^®;"^ '^^"^<'^yedocpenonton
mata-JanteUnga-SekaligShaJmi ^^an. kare.na figur sentral M To-
menuniukkansesuatuylng"J>er- pan yang diperankan oleh Widi
lelDOian' unsur "kemewahan". Santosa, takberkenandi hatihya.-V^,.' proses penrahh^
Perbedoan lain antara menulis Namun tidak bisa dipungkiri, novelke film
novel dan membuat film taJah apa- bahwa film K^ut Sufera &ngu bukan sek;idar me-
bila novel-novel menggunakan. yang diangkat oleh Syuman Java
kata-katadengansimbolyangab- (aim) dari novelis wanlta Ike S^u-
strakuntukmemb- gun kesan ke- " porno itu tokh temyata berhasil ^ P®"
nyataan yang kuat, ^^baliknya nim meledak di pasaran. Bahkan tidak menerbitkannva,
menggunakan gambar secara diduga. jika komik kar/a Jair, S/ ^
langsung dari kenyataan seba^ Ruta Don Goa Hantu k'etika divi- yang dialami
materi aasar. Selanjutnya dia^ suilkan ke film, temyata banyak
secara sah.b^waantara film dan menyedot penonton. Meskipun no- ^ j
novel satu sama lain memang sa- velkarya^Mintarja, Apjcf/Bu- saiadi bulmitu sendinsudah men-
ling ^ rmitra erat, sebagai bentuk Idc Menorc . Jalam menvedok pe- cetak ulang, lansnya kay-
pengungkapan modem. . , nonton masihka]aliiumlhhnya:ji-
; Kendatipuna<^iuga_^entara ka dibandingkan deng^. sukses
ReQi:a Karyanya diangRat Ke nlm Kioun ada juga karya film vane vivtvu 40^4
t^na tidak memuaskan hatinya. diangkat dari sebuah novel belum k^tongnya dalam keadaan
Suatu contoh kasus seperti yang tentu jadi daya tarik baei tua ^kali pun tak jadi so-dialami oleh Ahmad ToGri. ^nu- penonton. proyeK ^ da
Ks novel "Ronggeng" dari Duloxh Tetapi merupakah suatu bukti hrik saja uuku, ambiJ^, la-
Panik; vane- merasa kecpwa_ k(V van<r loiat. iika nnvpl-nov^.] skenario yang han-uig kua ,j o e -novel sastra
• ff J fiari,penu
Ehjku
' j y ng ewa, e-
tOca karyanya diungkapkan di de-
penonton lewat b^asa seilu-
loid sebagai medium penyampaian.
^41asan.iya. karena ada adegan
y
itu diangkat oleh-sineas film yang menuangkannya ke film,
sudah mbmiliki jaminan mutu da- mengpnc^g selera p^
lam penyampman atau mengimg- penults
skenario Paul Schrader
, kapkannya lewat medium film,-ke-
ang ditambahkan,. :T£husasnya_:_mup":kinan besar film tersebut
yang mengsu^ kep^asoai keca- meiiiigebrak pasar. Bahkan paroh-
.
Rakus
Suatu deretan bukti lagi, yang ti-..
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dak bisa dipungkiri, jika novel Li
sa dijadikan jaminan larisnya se-
buah film, yang bukan sastra pun
tidak jadi mas^ah, jika buku yang
sudah laris di pasaran, lain diang-
kat ke film, seperti yang'kita lihat
belakangan ini ; Misezy (James
Caa^ Presumme Innocent (Harri
son Ford), The Hunt Red October
(Sean Connery) Bonfire of The Va
nities (Tom Hank's) banyak mena-
rik minat pehonton. Tetapi setelah
melihat suksesnya buku yang
diangkat ke film, maka banyak
produser iOm yang mencoba me-
lahap pula novel yang bukan sa
stra, seperti Wise Guy dalam film
jadi GpdFellas. serta Awakening
(Robert De Niro). Tentu saja ma-
sih dipertanyakan kelarisan film
yang diangkat dari buku-buku
vang bukan katagori sastera." "
Di samping itu ada catatan su-
sulan, dari komik pun bisa diang
kat ke film ada diantaranya yang
sukses ada juga yang meng^anu
kegagalan. -
Juga bi^ diangkat dari film ani-
masi, yang belakangan ini mulai'
disenangi produser film HoUy-
wood. Ingat saia kasus fdm Di^
Tracy, yang dibintangi d.an disu-
tradarai oIm Warren Beatty, ikh-
walnya berasal dari komik. Bal
kan Beat^ mati-matian mempro-
mosikan film ini, agar dapat me-
ngeduk uang banyak, dengan ber-
bagai macam akal serta cara, di
antaranya "baikan" dengan kala-
ngan pers.
Dalam perkembangan seiarah
film animasi pxm juga terjadi • da-
nya suatu revolusi,^ang menye-
babkan produser (rolan (jIoBus
(Menahem (jolan) berani menge-
luarkan "pitr" untuk mengangkat
film animasi Ue-Afan, "The Man of
Universe" dengan bintangutama
Dolph Lungren ke film. Untung-
untungan atau semacam spekula-
si, Tapi larimya film Batman, yang
di^gkat d^ komik sudah menca-
pai ^ ri kedu^ seteladi mengalami
sul^s. ketika komik Batman ini
diangr .L ke film.
Memang ada proses yang
berliku-liku, jika mengangkat no
vel sastra ituke iOm, ada perasaan
kebat-kebit, b^ kalangan produ
ser atari penulis novelnya, bahkan
dari khalayak pengg mar film se-
kali pun. Suatu contoh mengenai -
kasus Tom Hank's yang dipercay-
akan jadi fi^  sentral dalam film
yang diaigkat dari karya Sn-tra-
wan Thomas Wolfe The Bpni'ire of
The Vanities anakah bagus jika di-
tuangkw ke film? Apals^ bintang
utamanya adalah aktor film kome-
di, mana'mungkin pas? Protes pun
berdatahgan atas dipasangnya
Tom Hank's ini. Beranpat dari ri-
ni, tak mudah nntuk mengangkat
novel-novel yang berlab^ sastra
wan be^ itu ke film. Di sini ada
rasa'keterkaitan antara kerjasama
produser film, sineas film, penulis
novel, pengamat dan kritilais film
(kasur Bonfire of The Vanities,
Red) dan tentu saja penulis skena-
rio film.. '
Untuk menjelaskan dtiduk per-'
mengalihkan hovel ke filin itu me-
nuntut adanya proses yang berii-
ku serta rjmit, kita simak penda-
pat novelis Ruth Prawer Jnabva-
la, van^ juga penulis skenario ini
: "Jika mgin meraih keberhasilan
dalam mengangkat sebuah novd
ke film, kita nai^ memperhatikan
keadaan lingkungan s^tar, jadi
bukan semata detil, dan suasana
secara utuh, sebuah gagasan yang
mengungkapkan adanya kenya-
taan yang terjadi seperti yang di-
hadapioleh ma^rarakat dalam icai-
tan tertentu".
Apa yang diimgkapkan oleh
Rutn Prawer, agaknya nyaris sa-
ma dengan apa yang dilontarkan
oleh sineas film Italia, Pasolini,
yang juga bekas pengarang ini. la
telah memberi suatu pemahaman
yang baru bagaimana antara film
dan kenyataan itu terbawa
bersama-sama.
Kendati pun demikian, masin
ada satu kendala yang harus dipi-
kirkan mengenai proses pengang-
katan dialog ke film. Sehubungan
dalam hal ini, kita "geret" penda- •
pat sineas film James Ivory, yang
belakangan ini menyutradarai film I
yang diangkat bepdasarkan novel
sastra l:arya pengarang besar
E.M. Pointer, Howard End yang
diikut sertakan pula dalam Festi
val Film Cannes ke 45 tahun ini.
"Sulitnya di sini, besar kcr-ungki-
nan jika ungkapan dalam i iku itu
(dialog) enak dibaca, tapi upakah
samabagusnya, jika ucapan itu di
lontarkan oleh para pemain film?.
Karenanya Ivon' tidak begiiu ha-
nyut dengan acanya perubahan
yang sangat kecU, seperti merubah'
'alur dan novel, yang mungkin
cnak ketika. dibaca, tetapi terasa
canggtmg ketik;>. diucapiran oleh
rara pemain. Namun bagi Ruth.
Prawer, dalam setiap karyanya
yang diteibitkan, ia berusaha men-
gadakan p^dekatan dengan kete-
tapan hati yang pasti tio^ men
genai belas kasihan (resolute
ruthlesness). . . .
Tampaknya. kerja. pengangka-
tan novel ke film itu sangat ru mit,
khususnra film sastra, jadi tidak
sooerti j^g kita gambarkan sela-
ma ini. kalau begini naga-
mganya, bukan cacing kepanasan, .
wajar dan sah saja, iika novel la
ris yang "nyastra", ketika diang
kat "ke film banyak menyedot pe-
nonton, alias bisa mencapai box of
fice! Ingat saja.fUm Best Seller
vang diangkat dari buku Best Sel
ler, yang diangkat berdasarkan ki- n
sah yang nyata, dari pengalaman^
seseorang anggota kepoTisian di-'"
salah satu negara bagian AS, ke
tika diangkat ke film, larisnya bu
kan main._ •
.Di sini semakin ■utuh Iqnfaran"
yang dicuatkah oleh Pasolini bah-
wa betapa kuat antara "kenyataan
dan film', satii sama Isdnnya, yang
membuat sebt' h film jadi laris dan
juga kemungkinan m^nyabet Os
car. f^offie B-adelFilm & Reali-
tjvTST dan berbagai sumber/906)
Merdeka, 31 Mei 1992
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SL'S ASTRA SUN DA
BANDUNG akhir-akhir
ini demam seminar. Seminar-
^minar kebudayaan digelar
hampir setiap bulan. Materi
yangdisampaikan dalam semi-
I nar tersebut sangat balk dan
I berbobot. Para pakar yang di-
I  iindang khusus untuk berbi-
^ cara adalah mereka yang me-
I mang pakamya dalam kebu-
I daya.an, , khususnya
I kebudayaan Sunda.
I  Di dalam pekan kebudayaan
I ypg pemah dilaksanakan, di-
blcarakan pula mengenai pan-
I dangan sastra sunda dengan
j  sastra-sastra daerah lainnya
di Indonesia.
Seorang budayawati Bunda
Ny Popon Otje Jungjunan,
yang selalu aktif mengikuti se
minar dan saresehan tentang
kebudayaan, mengungkapkan
kebudayaan Sunda dan sastra
Sunda adalah sastra dnn bu-
daya yang masih terpelihara
dengan baik. Hal ini diungkap-
kan pula oleh para budayawan
di luar orang Sunda, pada ke-
sempatan seminar ket>u-










Sunda dengan baik juga didu-
kung oleh para seniman yang
ada di Jawa Barat untuk terus
berldprah dalam kegiatan ke-
senian daerah. Seperti mun-
culnya lagu-lagu Sunda yang
diwamai oleh musik pop dar^
rock juga slow rock. Hal ini di-
uiunglt^kan untuk menarik
perhatian para kawula muda
yang saat ini sangat meng^n-
drungi mu^k-mu^ mancane-
gara, . . ,
Dengan mengikuti perke'm-
bangan musik yang ada, maka
musik dan lagu Sunda yang di-
ciptakan oleh para seniman
Jawa Barat," kiranya sudah.
merupakan jawaban untuk le-1
bih inendekatkan telinga
kaum muda pada musik dae
rah, khususnya lagu-lagu
Sunda. Betapa tidakl, dulu
lagu-lagii Sunda hanya dimi-
nati oleh orang itu dengan ciri
khasnya Cianjuran, tetapi se-
karang, munculnya seniman-
seniman muda seperti Doel
Sumbang, Nano S dan lain-
L"' n, berusaha mengubah ha-
luan musik daerah, tanpa
menghilangkan akar budaya-
nya,
Orarig Sunda dapat dikata-
kan cepat tanggap tehadap si-
tuasi dan keadaan sekitarnya,
setiap ada kegiatan, pasti se-
-niman sunda tersentiA untuk
menciptakanlagu, seperti dulu
.pemah terjadi konfrontasi de-
.ngan Malaysia, muncul lagu
c tentang itu, yang dinyanyikan '
oleh pesi'nden^^tin^Fatimah.
Kemenangan Persib dalam
kompetisi sepak bila, dituang-
kan dalam sebuah lagu "Maung
Bandung*. Lagu-lagu tentang
tata hidup orang sunda juga
ada lagunya. Keadaan alam
Maribaya pun di tuangkan da
lam sebuah lagu yang beijudul
Maribaya. Pengandaran,
: Jalan Braga, pun judul-judul
lagu yang tercipta dari tangan
para seniman Jawa Barat.
Pada dasarnya pengaruh ke
budayaan daerah terhadap ke
budayaan nasional akan me-
numbuhkan rasa kebanggaan
bahwa budaya kita merupakan
basil ramuan dari bangsa yang
memang telah berbudaya se-
jak dulu. Merupakan identitas
diri bahwa kita adalah bangsa
yang berbudaya, bukan ketu-
runan budak belian, walaupun
sejarah mencatat zaman ke-
sengsaraan bangsa kita yang
pemah dijajah berabad-^ad,
tokh kita sebagai bangsa ma
sih memiliki kebudayaan yang
seldranya patut Idta junjung
tinggi. Sebab selama bangsa
itu ada, selama itu pula manu-
sia yang hidup di dalamnya
memiliki kebudayaan daii ber-
.budaya. .
Indonesia sangat kaya de-
ngaan benda-benda purba-
kala, yang hingga saat ini
dilestarikan. Benda-benda ter
sebut merupakan benda cagar
budaya yang berfungsi untuk
melestarikan budaya kita.
Benda-benda purbakala baik
itu yang tersimpan di museum,
can(h dengan tujuh keajaiban
dunianya, Borobudur, mesjid-
mesjid tua dengan arsitektur '
mengagumkan, bangunan-f
bangunan tua, semua itu me-1
rupakan produk budaya yang
memerlukan pelestarian agar
tetap terawat dengan baik-Hai
itu membuktikan bahwa
bangsa kita sejak zaman da-
hulu pernah ada kehidupan
: budaya. .
i  Untuk melestarikan. benda-
: benda peninggalan nenek
moyang kita, pemerintah
mengeluarkan undang-






yang tercecer dan ditemukan
oleh perseorangan, hendaknya
segera dilaporkan kepada pi-1
,hak yang berwajib unti^k se-j
gera diamankan dan untuk ke-
mudian bisa disimpan di mu
seum, dan dilihat oleh banyak







yang juga anggota DPRD, me-
uyatakan Undang-undang Ca-
gar Budaya, memang sangat
diperlukan untuk melestari-
k^ benda-benda sejarah yang
kita miliki, tetapi d^am hal ini
Idta masih lemah dalam kear-
sipan benda-benda cagar bu
daya tersebut. Kelemahannya
yaitu kurang tersistematika-
n3ra pemeliharaan yang tepat
unmk benda-benda tersebut.
Kelemahan lain diungkap-
kan, setiap ada,kegiatan, per-
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lama saja yang terlihat gaxmg-
nya, setelah kegiatah itu
berakhir Idta tak mendapat-
kan apa-apa. Orang Sunda bi-
lang 'Beledug Cos'. Pertama-
nya saja yang ramai, sesudah-
nya berhenti tanpa pernah
merasakan apa-apa. Itvdah ke-
hidupan budaya Idta.
Walau bagaimanapun juga, J
basil keputusan suatu kong-'




rus melihatsituasi dan kondis^
daerah setempat agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak di-
inginkan. Ada baiknya jika fol-/
low up-nya dibicarakan lebih^
lanjut, kebudayaan mana yang
sekiranya tepat diaplikasikan
pada suatu daerah.





proses akhir tetap tidak ada.
Selama bangsa itu ada solama
itu pula budaya itu tumbuh
menyertainya. Tetaplah ber-
budaya selama kita inasih ada.










5 Tu se'lo mio maestro elmio au-
j tore, .
' tuse solo colui da cu' io tolsi
}  lobellostilochem'hafattoonore.
^n^kau tuahku dan pengarang-
tempat aku
f ku,
I  engkau sendiri
f mengambil:
f gaya nan indah yang mem-
i buatku mendapatkan kehorma-
\tan. -
ij  inferno , . •
f  SAMPAIkini,mungkintakada
i sebuah karya sastra lain yang le-
1 bih membuat orang pusing selain
i Divina Commedia karya Dante.
I Berbagai kutdpan yang dipet^
1 daxi baris-baris puisinya sering'
f bahkan-malah5?:^enjebak" "para
I juru tafsir saslra, betapapun pia-
f wainya dia. Sumber inspirasi
J Dante pun semisterius ka^anya.
II Penafsiran penggalan pviisi hanya
jiakah berujung pada penafsiran
f lain.
I Divina Commedia ditulis Hfllam
1 masa paiyang yang tak Irarang
f dari lima belas t^un, dengan
I kerumitan dan keserasian seksa-Sma yang hampir tak pemah ter-
dapat dalam karya sastra besar
^ lain. - - n • 'I Keseimbangan karya ini luar
biasa. Dari episode ke episode,
tokoh ke tokoh serta lirutan wak- •
j; tilteijaga dengan seksama dalam
[ petjalanan fiktif..daii neraka, api
penyucian, sampai . ke surga.
Commedia adalan'sebuah ka^a
seni yang sempurna dan konsist-
en. .. ^ . j ,
Namun, dalam kesempiirnaan
itulah terlefak kerumit^m karya
Dante. Bagi pembaca yang men-
coba mencari lebih dari sekadar
menikmati bagian luar kecer-
dikan yang .indah ini untuk
memahami maknanya serta ga-
gasan di baliknya, Dante menya-
jikan lautan masalah. Hal yang
paling sed^rhana sekalipun, ka-
pan ketiga bagian Commedia
(inferno,_ . purgatorio, paradiso)
di^un, sangat kabur, sekabur
revisinya. Ketiga bagian ks^an-
ya ini berisi ratusan referensi ^ da
tokoh-tokoh dan peristiwa kon-.
temporer yang artinya bagi Dante
sering tidak jelas bagi pembaca
masakini. ' • : n •
'Kohsepsi Commedia adalah
orisinal milik Dante, dan unik,
sehingga tidak ada standar-
standar kritis perbandinganyang
terbukti dengan sendirinya. Ka-
rena itu pula, akan seldu ada
ketidakpastian yang serius yang
selalu meliputi karya ini. Tidak
hanya menyangkut interpretasi
bagian-ba^an tertentunya, teta-
pi juga jenis puisi apa yang sebe-
namya ingin ditulis Dante, khu-
susnya yang berkaitan dengan
pesan-pesan alegoris yang ter-
sembunyi. Menurut seorang pe-.
nulis "biografi" Dante, George
Holmes, mencoba melakukan in-,
terpretasi terhadap karya Dante
selalu penuh risiko, bal^an tak
jarang Idta tersesat. ' -
Commedia terbagi atas tiga
bagian yang sering disebut canti-
ca, yakni inferno, purgatorio, dan
paradiso. Masing-masing ferdiri
atas canto-canto dengan panjjmg
yang berbeda namun semuanya
terchri atas stanza tiga baris. Se-
telah canto pembuka, setiap
bagian terdiri dari tiga puluh tiga
canto. Ifeseluruhannya mei^'adi
satu menjacu seratus. Kesime-
trisan numerik dan preferensi ter
hadap angka tiga ini, angka dari
trinitas dan dunia lain adaleih
khas. Ketiga cantica ini meng-
hubungkan cerita perjalanan
Dante ke neraka, api penyucian,
dan sm*^. Latar belal^g peija-
lanan ini sebenamya ditentukan
pandangan Dante tentang kos-
mologi. Neraka adalah sebuah
lorong konsentris tepat di bawah
Yerusalem, di permukaan bumi
dan berlanjut ke pusat bumi. Gu-
nung api penyucian nmnjulang di
belahan pumi selatan, dengan
arah yang berlawanan. Dengan
demikian, inferno dan purgatorio
mencerit^an sebuah peijalanan
ke pusat bumi dan berakhir di
surga duniawi di puncak gunung
penyucian.
Masaleih - pertama .''bila. kita
hendak , menginterpretasikan
Commedia adalah sejauh mana
kita seharusnya meherima keser-'
agaman dan kesatuan. Pakah
Dfmte melaksanakan satu renca-
na tunggal, sehingga masing-
masing bagian saja&ya tersebut
mempxmyai tempat yang telah
terbentuk sebelumnya dalam
, perkembangaii .tema. • nmum? .
Ataukah dia mencocok-cocbkkan
kembali pasal-pasal yang disusun
dengan pengai^ inspirasi yang
berbeda dan tidak saling di-
hubungkan, yang akhimya mene-
mukan tempat-tempat ^  dalam
suatu kerangka tunggal?
Namun, ketidakpastian terbe-
sar yang menghadap pembaca
ketika hendak mencoba mengin
terpretasikan Commedia adalah
bila bersentuhan dengan alegori.
Dalam sebuah suratnya yang dit
ulis kepada pelindung besamya.
Can Grande della Sc^a, seorang
bemgsawan dari Verona, Dante
menawarkan petunjuk sebagai
berikut bagi para pendukungnya,
dalam membaca Comtriedia seca-
la keseluruhan; Harus dimenger-
ti bahwa arti karya ini tidak ha-
nya satu macam saja; terlebiKlagi
karya tersebut dapat digambar-
kan sebagai "polisemis", yaitu
mempunyai beberapa arti. Arti
pertqma adalah arti yang ^ rsu-
rat, yang berikuihya adalah yang -
tersirat. Yang pertama disebut i
harfiah, sedangkanyangterakKir
disebut alegoris atau mistik.ti. ^',
Maka, subjek dari seluruh karya r
tersebut, yang hanya ditangkap'
dfdam arti harfiah saja, adalah
keadaan jiwa setelah kematiathi,
mumi dan sederhana. Sebab, pdr,
da atau sekitar hal itulah uraian "
seluruh karya ter^but berputar. '
Almn tetapi, bila karya tersebut
dipandqng dari segi alegoris, suS-'jeknya adalah manusia yang s^ :




- Memang ada yang menyan^
sikan keaslian surat itu, yang be-
. r^ggapan bahwa surat tersebut ^
dibuat orang yang ingin memb^.
rikan arti yang tidak mengganggu
pada Commedia, sehingga kau^
ini bisa diterima kalangan gereja
kalaitu. . . ' \ jt.-
Akhirnya, apa pun penafsiran
yang akim dan telah diberikan
terhadap karya Dante, peraimya
dalam sejarah adalah. puncak
penjelajahan seni dan pemiMran
seumur hidup secara individuaj,-
istis dan penuh kesadaran diri.
Dua arti penting selalu melekat
pada karya Dante, di satu pihak
keaslian beberapa kreasinyaf di
pihak lain, kemampuannya men-
gungkapkanekspresipikiran dan
semangat pada masa nidupnya.
I







boleh dikatakan iesu. la
lesu karena hidup bersaina
dalam konmnitas majalah
berbahasa Jawa yang tidak
banya untiik mengabtb ek-
sistensi sastra Jawa Mo
dem. la berada dalam 'pem-
buJuh kapiler' majalah ba-
hasa Jawa yang juga
memnat ruang wanita,
. berita-berita yang sedang
in, ramalan SDSB, eko-
nomi, teknologi, editorial
dan cerita cekak pop.
Jadi sesungguhnya, sas
tra Jawa hanya Blilit dalam
majalah umum berbahasa
Jawa. Sastra Jawa Modern
kadang-kadang ada,
kadang-kadang tidak ada.
Hal ini sesuai pengakuan
I Prof Dr Suripan Sadihu-
f tomo yang menyatakan
j bahwa sastra Jawa modem
I m£isih ada dalam majalah
' berbahasa Jawa. Sastra
I Jawa Modem ada karena
I pengamat, kritikus sastra
I Jawa man menyimak dan.imengjajagi produk karya •
cerkak, geguritan atau cer-
bung untuk dipilah-pilah .
I antara karya-sastra de-
, ngan karya-bukan-sastra.
!  Bisa dipahami di sini ka-
' lau.memakai istilah lesu
^ untuk Sastra Jawa Modern
I dewasaini, cukuptepat.Ar-
I tinya, Sastra Jawa Modern
I perlu vitamin, atau gizij serta tempat yang sehat de-
i ngan 'rumah sendiri' tidak
i kontrak atau nehcng di 'ru-
f mah umum' maj alah berba-
J hasa Jawa.i  Berbekal dari tekad dan
menyadari kondisi masya-
rakat pendukung Sastra
Jawa Modern yang semakin
tercerabut dengan budaya
leluhurnya, kebudayaan
Jawa. Berangkat dari kese-
derhanaan untuk inelang-
sungkan kehidupan budaya
Jawa, melalui karya sastra,
kini lahir Kridha Sastm-
ning Sastrawan Jawa: No 1
Tahun I bulan April 1992 :
PAGAGAN.
PAGAGAN: majalah sas
tra Jawa Modem yang baru
saja lahir ini seperti menja-
wab ^ ma yang menyimpul-
kan bahwa Sastra Jawa su-
dah mati, atau sastra Jawa .
sekarat, atau sastra Jawa
hidup segan mati Juga_
segan.
Sesuai makna yang tersi-
rat pada nama Pagagan
(dari bahasa Jawa: gaga, je*^
nis padi untuk lahan kritis)
artinya Sastra Jawa Mo
dem yang diwadahi dalam
Pagagan tersebut tak ber-
beda dengan simbol padi




sastra (satu-satunya ^  In
donesia) Pagagan tersebut.
A Y Suharyono, sastra
wan Jawa Modem yang cu-
kup peka merespon
fenomena-fenomena este-
tika baru dalam karya sas
tra Jawa masa kini memim-
pin pasukan Pagagan ada-
lah tepat Belum lagi ada
Suryanfo Sastroatmojo, *
serta dukiingan penuh dari (
warga Sanggar Sastra |
Jawa Yogyakarta, Balai Pe- 
nelitian Bahasa dan Taman f
Budaya Yogyakarta dapat j
diharapkan panjang umvir |
dan menjadi donor darah l
bagijiwa-raga Sastra Jawa i
iModem.
Kembali lagi kepada ma
syarakat pendukung, pe-




bang baik moral, material
maupun spiritual dengan
mengirim karya sastra, I
menjadi pelanggan, meng- |
irim saran dan kritik demi I
kebaikan sastra Jawa serta |
majalah sastra Jawa Pa- i
gagan tersebut. r
Hadirnya. Pagagan se- I
perti hadirnya pertolongan (
untuk pasiengawatdarurat Jyang membutuhkan darah. |
Pagagan seperti darah un- 
tuk menyehatkan dan me- {
nyelaraatkan sastra Jawa- i
dari krisis dan lemah serta |
kemungkindn mati. Sedang 
keberadaan sastra Jawa (
Modem di kemudian hari, |
dikembalikan kepada du- !
kungan dan pengelolaan j
Pagagan yang benar-benar j
menjaga kualitas karya •
sastra, sehingga sastra n
Jawa tidak la^ dikalim: l
mati, asal bunyi, dan nge- <
pop. . . . i
Tiada kreativitas sastra •
Jawa tanpa Pagagan? '
(Hendrid Sukoyu-. |
Woiio)-k




Berada di Arus Bawah
j Bahasan Henri Nurcahyo
ADA yang berkata, dunia ini
mempunjrai dua kekuatan: kekua-
tan arus atas dan kekuatan arus
bawah. Kekuatsui sosial, ekonomi,
dan politik, adalah kekuatan arus
atas. Sedangkan unsur-unsur bu-
daya, seperti sastra dan filsafat,
merupakan kekuatan arus bawah.
Sesuai dengan kodratnya, arus
bawah sering tddak tampak dan
juga tidak terasa.
Kesadaran bahwa sastra (dan|juga kesenian lainnya) berada di
arus bawah inilah yang sering kali
membuat kalangan (yang men-
I ganggap dirinya) seniman merasa
'tidak diperhatikan dan disepele-
kan ketika kehadirannya diang-
gapremeh. Seorangpesertadiskusi
sastra di PPIA Sabtu lalu meng-
^rat penguasa yang tddak pem^
mplihatkfln .seniman untuk bicara
soal perekonomian misalnya, se-
mentara dalam saat yang sama
kalangan pengusaha justru
didekati dengan baca puisi. Wila-
yah kesenian terasa dirambah
konglomerat, sementara seniman-
nya sendiri tak diperbolehkan'
masuk ke wilayah mereka. Dan,
menyebut-nyebut ' konglomerat
memang paUng enak dicad maki
atau setidaknya dibicarakan da
lam nada sinis. Apalagi dalam dis-
kusi kesenian, yang seolah-olah
kalanggn pengusaha. ii^ t^ mau
tahu dengan perkembangan kes^
nian yang sesungguhnya secara
tddak Idngsung ikut menyuburkan
atau menduktmg usaha mereka.
Sastrawan Satyagraha Hoerip
merasa perlu menggarisbawahi
sinisme tersebut. Tampil sebagai
pembicara dalam diskusi tersebut,
dia menyodorkan pemikiran, kalau
konglomerat selama ini hanya
dirasani dan dicad maki, maka
y^g belum dilakukan adalah
(hperas tmtuk kepentdngan keseni-
an. Diperlukan manajemen kese
nian yang memadai agar kesenian
bisa bergandengan tangan dengan
kalangan .konglomerat. • Dibu-
tuhkan kerendanhatdan kalangan
senimann^a sendiri n imtuk
mendekata mereka, jangan hanya
terus merengek sambU 'mencaci n
maki.' . , ^ - ■:
Sastra dan kesenian pada um-
lunnya memang berada di arus
baw^. BanyakvariabelyaMpada
akhimya ikut menentukan kemu-
nculannya, bahkan untuk menilai
kaiya sastra yang bagus sekaK-
pun. Apakah karya-kaiya sassra
yang menyandang hadiah Nobel
sudah meinpakan jaminan seba
gai karya yang masterpiece? Seo-
rang mahasiswa IKIP Surabaya
meng^gat kaiya sastra Indonesia
yang katanya selalu ketinggaian
dan tak pemah tampil ke kancah
intemasional. Sastra Indonesia td
dak pemah menjadi besar lantaran
tak pimya teori sendiri. Sastra In
donesia selalu menggantungkan
pada teori-teori Barat yang sering
kali tak cocok dengan kondisi bu-'
dayanegeri ini. Sastra kitaberg^- .
■ tung tanpa tali.
Menghadapi gugatan seperti ini,
tahu-tahu Budi Darma bicara me-
luncur dengan emosi yang lumay-
an tinggi. Tidak biasanya sas-
. trawan yang santun ini bicara da- ^
lam nada seperti itu.. Diskusi ^
(mereka menyebut Sawala) sastra •
di IKIP Senin kemarin itu sempat ,
"memanas" sebentar pada saat
Budi Darma menjawab serangka-
ian peitanyaan. Padahal, Satyag-"
raha Hoerip yang tampil sebagai
pembicara sebelumnya sungguh
beijalan dalam suasana aidem
ayem. Oyik(panggil£m akrab Saiy-
agraha. Hoerip) malah dengan -
tenang hanya membacakan cer- j
pennya'yang dibuat tahun .199iL;
yang beijudul di .^"o-
to. (jtomatds tak bisa muncul per-
soalan menarik ketika berlai^-
simg tanya jawab dengan Oyik.
Atau, m^asiswa IKIP memang
kurang bisa "mempersoalkan"
cerpen?-
Soal Nobel itu tadi, Budi Danna
meragukan bahwa penghargaan
itu mutlak sebagai pengakuan.
kualitas kaiya sastra. ■ Penghar
gaan bergengsi itu banyak daten-
tukan olen hal-hal yang berada di
luar sastra. Kemenangan Pearl S.
Buck, misalnya, semato-mata lan
taran dia wanita dan sejumlah
alasan lain di luar sastra, semen
tara kualitas karya sastranjra pa-
tut dipertanyakan. Demikian pola,
ada sejumlah nama sastrawan-
yang memperoleh hadiah Nobel
dan terkenal lantaran penghar-.
gaan tersebut imtuk kemudiantak •
terdengar lagi karena karyanya
j memang tak bermutu. Banyak
! karyasastralndonesiayangpunya
taraf intemasional. I
Budi Darma kemudian menye- -
butkan antara lain, kaiya-kazya
Romo Mangun dan Iwan Sizna-:
tupang. Namun, hambatan baha-
sa menjadikan karya bagus teng-
: gel am oi kancah dunia. Ndai ka^a
sastra, seperti juga musik, koieo-
grah, seni lukis, adalah nilai in-
trinsik. Tapi, nilai ini tidak akan
sanggup mengangkat dirinya sen
diri tanpa seperan^at nilai ek-
strinsik. Sementara itu, kekuatan
nilai ekstrinsik terletak pada
tradisi kekuatan sosial, politik, dan
ekonomi, dalam percaturan inter- Inasional. |
Telahbanyeikcontoh bahwa para g
peneUti Barat hanya tertarik pada
soal eksotisme dan keasingan sas
tra Indonesia. Dalam perpus-
takaan-perpustakaan intemasion
al; kaiya sastra negara-negara se-
dangberkembang, Setapakuatpun
karya tersebut, tidak akan dimas-
ukkan dalam kategori sastra dun
ia, demikian juga dalam disiplin
akademi. Sastra Indonesia, se-
bagaimana halnya Malaysia, cu-
kup dimasukkan dalam Indone
sian and Malay Literoture. .
Ketidakadilan Globalisasi
Penengaraan Budi Darma terse
but secara luas memang men^-
ratkan adanya ketidakadilan da
lam gelombang globalisasi yang
belakangan ini 'didengung-de-
ngungk^. Negara-negara kuat se-
demikian gencar melimcarkan ek-
spansi budaya (atas nama glo-.
balisasi), sempntara negaia ber-
kembangi apalagi negareumiskin,
harus terseok-seok -memperta-
hankan budayanya sendiri.. Pen-
masaan teknologi informasi bisa
disebut sebagai .sektor paling am-
puh penyebab terjadinya keti
dakadilan ini. Globalisasi dalam
kenyataan seperti itu lantas tidak
ubalmya sebuah penjajahan (bu-
daya)yangkatanyadikutuksemua
negara atas nama kemanusiaan
yang beradab. . . - . - _
Novelis abstird itu memberikah
contoh, andaikata penyan^'Hetty
Koes Endang dilahirkan di London
atau Amerika, penyanyi temebut
akan dikenal di mana-mana.
Kembali pada persoalan sastra,
daya duk^g kekuatan nilai ek
strinsik sastra Indonesia menjadi
m'akin lemah karena bahasa Indo
nesia sendiri bukan salah satu
lingua franca. Kedudukan bahasa
Indonesia berbeda, misalnya de
ngan kedudukan bahasa Spanyol, !
yang bisa merambah berbs^m ne- j
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lelakang sejarsii yang sud^ men-
gakar di neg^a-negara tersebut
Mesldpun, Budi Darma mengakui
bahwa kepribadian bangsa Indo
nesia memang kuat. Beptu lama
kita dijsyah, namun ti(^ mem-
pergunakan bahasa penjajah*. Se^
cara spontan bersamaan deng^
Sumpah Pemuda, kita juga dapat
menciptakan lagu kebangsaan.
Karena Indonesia memang masih
muda, sastra Indonesia pun beliun
punya pengalaman yang'cukup, n •
Dengan demikian, sungguh aneh
memang kalau lantas menuntut
adanya teori sastra Indonesia
sendiri. Tetapi, dalam pemikiran'
Budi Darma, imtuk apa menggan-
tungkan diri pada teori, sementai^
Idta'sudahbisabekeija tanpa teori?]
Lebih baik bisa mengoluarkan
pendapat yang berbobot tanpa
'beigantung pada teori daripada^
me^iki se^dang teori namun
pendapatnya sendiri kosong. Teori
akan datang dengan senmrinya,
Untuk itulan diperlukan peruba-.'
ban dari jalan berpikir yang intu-
itif ke analitis dan rasionaT Budi
lantas merujuk berbagai karya il-
miah yang memiliki daftar pusta-
ka berpanjang-panjang, sementara
pendapatnya sendni kosong. Be-
. gitu.bany^ karya , ilmi^ y^g;,.
. Banya mengacu pada format da^-
belum sampai paaa proses, apalagi
produk. V •
Landasan teori banyak diperton-
tonkan hanya untuk formaUtas,
demikian pula metodologinya.
Sumber-sumber kepustakaan pa
ling-paling dipakai sampai pada
tahap pemah'aman; beltim sampai
pada tah^ analisis, apalagi tahap
sintesis. Cara berpikir seperii ini
merupakan ' bongkah-bongkah
batu yang menghambat pemaha-
man kita terhaaap sastra Barat.^.'




Omba Cerpen, Kasus Plagiat
■1 ■ ^ Dewan Juii
^ ASPE3K id^ dari suatu Ibmba
penulisan cerita pendek (cerpen)
iaiah menebarkan jala menja-
ring bakat-bakat terpendam yang
ada di seluruh nusantara. Atau
bisa juga dikatakan sebagai nya-
la api untuk kembali membakar
kegairahan pengarang untuk
kembali berkaiya.
J3engan,demikian»,dua.^isi .ke-lompok partisipan ini, ' kelak
memberikan wama tersendiri a-
tas karya yang dikirimkan ke pa-
nitia lomba cerita pendek
Tiap kali diadakan lomba, pas-
ti ada hadiah yang diupayakan
untuk merangsang minaL Besar
dan kecilnya hadiah yang di-
tawarkan, sedikit banyaknya ikut
merapengaruhi jumlah k^a
yang masuk Makin tinggi hadiah
yang ditawarkan, makin ramai
pula peserte yang ambil bagian.
Ini mengingatkan kita kepada
media massa yang memiliJd level
honor bagi para pengarang Di
media yang menyedis^an honor
memuaskan, . bisa . diharapkan
muncul nama-nama terkenaL Se-
lain itu, sang redaktur pasti ke-
walahan memilih naskah yang
hendak dimuat, karena banyak
nya altematif yai^ tersedia \
Dengan demikian, motivasi-
motivasi yang dimiliki oleh parti
sipan dan pihak penyelenggara
bertemu- Masing-masing memi-
liki aspek ideal, tapi sekaligus
juga aspek ekonomL
Si pengarang tergiur oleh ha
diah yang disediakan dan penye
lenggara juga mencoba meluas-'
kan sayapnya dengan menetap-
kan persyaratan bagi para peser-
ta, harus melengkapi tanda
sayembara di sisi amplop naskah
yang digunting dari majalah yang
mengadakan lomba itu tadl
Aspek ideal yang perlu dike-
mukakan ialah nama-nama . juri
yang sudah lama berkecimpung
di dunianya. Nama-nama juri
bisa berftingsi sebagai iklan yang
menggoda bagi para pengarang
Kalau sempat k^angannya
menang pasti nama-nama juri
akan ikut dibicarakan. "Kara-
ngan saya bemilai sastra, lihat
saja nama jui^a," kata "si Po-
lan" yang sering ikut lomba pe
nulisan cerita pendek
Nama juri yang terlanjur di-
mitoskan, tentu merupakan jami-
nan mutu. Artinya, mereka itu
orang yang dipercaya benar- be-
"iTar memahami bidangnya. Me-"
reka sudah memperliha&an ke-
setiaan terhadap bidang yang te-
lah dipilihnya selama puluhan-
tahun.
Dedikasi mereka tak perlu di-
ragukan lagi. Mereka itu selalu
terbuka melihat berbagai per-;
kembangan baru, gejala baru
dan juga terhadap k^a-karya
baru yang ada di sekitamya. Me
reka tidak hanya menulis tentang
nama-nama yang sudah terkenal
seperti Iwan Simatupang, Chairil
Anwar, Budi Darma dan Putu
Wijaya, tapi juga mereka yang
baru muncul dengan karya-karya
barunya.
Masalah plagiat dalam sastra
bukan merupakan hal baru. No
vel Tenggelamnya Kapcd van der
W^k karangan Haniika, tahun
1962 pernah dihebohkan sebagai
karya jiplakan. Beberapa sajak
Chairil Anwar seperti Cintaku
Jauh di Pviau dan Karawang
Bekasi dinilai banyak memiliki
kesamaan dengan karya penyair
asing
Bahkan, di majalah Dewan Ba-
/tosa, seorang pengarang di ne-
gara jiran itu menjiplak cerpen
SN. Ratmana dari kumpulan Su-
ngai, Suara dan Luka (1981).
Pla^at jelas bukan tindakan
terpuji. Ini merupakan jalan pin- _
tas untuk merengicuh popularitas ^
. dan juga honorarium yang di-
■ sediakan kepada . pengarang
^Dan» undang-undang hak cipta
yang telah dimasyarakatkan, tak
~laih merhpSkaiT^agar'bagi me
reka yang berbakat kriminal inL
;Terkadang, meskipun mereka
, paham tentang risiko plagiat ber-
upa ancaman denda dan kuru-
ngan, celah-celah yang terbuka
selalu mereka coba. '
Salah satu lahan yang mengun-
dang orang melakukan plagiat
ialah lomba penulisan cerita
pendek Sebagaimana yang di-
sebutkan tadi, hadiah yang meng-
giurkan memang selalu meng
goda mereka yang memiliki mo-
ralitas yang tipis. Tak heran, tiap
kali diadakan lomba penulisan
cerita pendek, keluhan adanya
karangan plagiat selalu terde-
ngar. . ' ;
. Pekerjaan ideal seorang juri
. dalam melakukan penilaian itu
ibarat seseorang yang* mencoba
, mencari mutiara di antara tim-
"Bunan kaca. Di sini kejeliah sang
juri benar-benar teruji, untuk
membedakan kilauan kaca dan
mutiara
Ketajaman dalam menilai itu
bukan merupakan sesuatu yang
sifatnya permanen, sebab 'mata
hati' itu perlu diasaih terus mene-
rus dengan usaha membedakan
kaca dan permata itu tadi.
Beberapa tahun lalu suatu
lembaga mengadakan lomba ik
lan tingkat nasional (?). Akhimya
dipilih suatu iklan pakaian prla
rebagai pemenang. Setelah sang
juara diumumkan, temyata ada
surat pembaca yang mengatakan,
iklan yang keluar sebagai peme
nang itu diambil dari sebuah
majalah terbitan luar negerL Ke-
ributan teijadi setelah para pe
menang diumumkan. Sungguh i-
ronis. Dalam . hal ini, siapakah
yai^ menanam andil kesalahan?
Jika terjadi plagiat dalam sua
tu sayembara, apakah juri bebas
dari rasa bersalah? Juri juga ikut
bertanggung jawab, meskipun
kesalahan bukan semata-mata
diletakkan di pundaknya. Sebe-
lum melakukan penjurian, me
reka tentu sudah memilild gam-
baran bahwa tugas mereka tidak
mudah.
Tidak bisa disamakan dengan
penjurian cabang olah raga yang
secara empiristik bisa diukur.
Pertimbangan reaksi fisik orang
yang ikut berlomba bisa diukur
dalam bentuk kecepatan (walctu)
dan juga kekuatan tenaga.
,  Sang juri adalah detel^r yang
memiliki kemampuan memilah-
milah karya baik dan buruk Juga
dilengkapi kecermatan yang ter
us menerus diasah untuk mem
bedakan karya palsu dan aslL
Tak mudah memang untuk ber-
diri dalam posisi juri.
Sekali saja penilaiannya mele-
set, untuk masa berikutnya kapa-
sitas, mereka sulit dipercaya. Sa-
mahalnya ketidakpercayaan kon-
sumen terhadap sebuah timba-
ngan atau alat detektor lainnya
yang justru tidak kualifaid, ka^
na ada satu atau beberapa uhsur
yang lenyap, sehingga hasil yang
diberikan tidak memuaskan.
.. . Mochtar Lubis
-  Membaca majalah Mantra edisi
Mei 1992, terdapat beberapa su-
'rat pembaca yang mempertanya-
Jcan .cerita pendek karya Jhon
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Handol Malau yang dipilih De-
wan Juri Lomba Cerpen Maim
sebagai pemenang ketiga Cerita
pendek yang beijudul Surat Na-
, ram Vvtvk Ananda Tuwbur kara->^
• ngan Jhon Handol Malau ber-
sumber dari cerpen Dciam Cer
ium I^a Kon Krailat aihat an-
tologi cerpen "Muangthai, Dalam
Cermin, Yayasan Obor 1989, hala-
inan 69 — 81).' ' 7 ' n •
Sebuah surat pembaca ditulis
oleh sastrawan Mochtar Lubis
yang di akhir suratnya bertanya:
"Apakah hal tersebut sudah di-
ketahui/dibenarkan oleh pihak
panitia?"
Dewan juri dalam majalah
yang saraa memutuslan Mencar
but gelar juara ketiga Jhon Han
dol Malau dan sekaligus meng-
anggap kaiya pemenang ketiga
tidak ada. Belum puas dehgan
pengumuman itu, si plagiat diim-
bau untuk mengembalikan uang
Rp 1 juta yang sud^ terlanjur
diberikan. Dan, dewan juri Lom
ba Penulisan Cerpen Matra 1991,
tak ubahnya bagai kakek kebaka-
ran jenggoL
.. Yang terlibat dalam penjurian
lomba yang diikuti ratusan pe-
serta ini ialah HB Jassin, Sapardi
Djoko Damono dan Danarto. Jas
sin dikenal sebagai kritikus sast-
ra yahg'fajam 'di 'hiasai^a'^ah
juga dokumentatorsastra Sapar
di seorang penyair dan staf peng-
ajar di Fakultas Sastra Universi-
tas Indonesia, sedangkan Danar
to cerpenis yang dianggap mem-
bawa pembaruan, ' , •
D^am era ^ obalisasi yang di-
^dai dengan revolusi teknologi
di bidaM komunikasi, berbagai
peimbahan, pembaruan dan ke-
m^uan bepalan begitu cepat
^Bahl^, istilah global village sa-
ngat tepat digunakan untuk men-
J^askan betapa ruang dan waktu
P  . . menjadi hambatan
bagi terselenggaranya suatu ko-
munikasL ' >
Ma^mrakat modem yang di-
tandai dengan kelaparannya ter-
_hadap informasi menunj»kirflr(
posisinya yang selalu berada pi
ling depan dalam menyerap her- •
bagai perkembangan agar tidak
dicap ketinggalan kereta Dan,
seringnya konsumen yang ber-
nama pembaca menemukan ber
bagai tulisan ganda atau kaiya
plagiat menunjukkan mereka se
bagai ma^arakat informasi, yang
selalu berada paling depan.
Korel^i antara era ^ obalisasi
dan juri yang kecolongan menilai
kaiya plagiat di Maim boleh-di-
^takan masih relevan. Secara
implisit tergambar betapa surat
pembaca itu menunjul^n ke-
pada kita kapasitas mereka seba
gai ma§yarakat informasi dibain-
dingkan dengan mereka yang
berposisi sebagai juri . . .
Dari realitas semacam ini ba-
ny^ hikmah yang bisa dipetik
baik oleh plagiator, dewan juri
dan penyelenggara lomba cerita
pendek. Dan, baran^cali Idta
bisa mempertanyakan kembali:
bisakah karya sastra dilomba-
kan? K^au bisa, adakah kriteria
yang bisa dipertanggungjawab-
kan dan lantas disepakati ber-
sama?
„  i • — Ray RizaL
Suara Pembaruan, 23 MET 1992
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Lonfar-lontar Bail akan direkanni
dcaiam
kompajfer
KARENA LONTAR-LONTAR ITU MAKIN TUA AKAN MAKI
D«npasar, (Buana Minggu).—
Lontar di Bali termasuk
warisan budaya yang sakral.
Seciap enam bulan sekali, yakni
pada Hari Raya Saraswati, lontar
itu dibersihkan -dengan upacara
memakai sesajen yang cukup
besar. Khususnya bagi para
pendeta dan dukun, pada saac
hari raya justni perlu mengada-
kan upacara yang cukup besar,
bahkan diadakan persembahya-
ngan. Lontar itu umumnya berisi
mantra-mantra tentang pengoba-
tan atau petuah-petuah, bahkan
tentang tata cara membuat orang
sakit dil. Karena di Bali lontar-
lontar yang berisi perkawinan itu
masih dipelihara dengan baik, se-
ring orang mengatakan, Bali
merupakan benteng terakhir dari
Sastra Jawa Kuno, berikut huruf-
huruf Jawa Kuno.
Karena lontar-lontar itu
semakin tua dan mungkin akan
semakin rapiih dimakan binatang
serangga, tampaknya sempat
menggerakkan nurani seorang
warga Bali yang kini kebetulan
menjadi Dirut PT. USI agen dari
Perusahaan Komputer IBM di In
donesia. Orang Bali itu adalah Dr.
IGM. Mantera, seorang ahli me-
sin dan komputer. Dalam suatu
percakapan dengan pers di Bali
Dr. Mantera mengatakan, bahwa
dari sejak kecil ia sudah menaruh
minat dan kekhawaiiran tentang
masa depan lontar. yang banyak
dipuja dan dimantaatkan di Bali.
Kini, 40 tahun kemudian, ketika
ja berusia 47 tahun, ia telah
berhasil menciptakan suatu sistem
komputer yang dapat merekam
lontar-lontar itii, kemudian mam-
pu membersihkannya dari koto-
ran yang ada, bahkan memper-
longgar jarak antar baris dari^
N
RAPUH -a— GUBERNUR BALI PROF. Dr. IDA BAGUS
OKA BANGGA DENGAN HASIL KARYA ORANG BALI UN-
TUK MELESTARIAKN LONTAR —H— SEKITAR 8000
LONTAR TERDAFTAR UNTUK DICOPY —S— PETUGAS
PUSDOK HARUS BERSEDIA MENGINAP SEKITAR SE-
MINGGU DI DESA
tulisan-tulisan yang ada pada lon
tar itu. Sehingga dengan demi-
kian, maka lontar yang telah
direkam dalam komputer akan
sangat bermanfaat pelestariannya
di masa depan, bagi kepentingan
generasi muda.
Oikatakan, di. masa depan,
orang-orang yang ingin membaca
dan meneliti tentang lontar. ia
tidak perlu membaca pengeta-
huan yang ada, tapi langsung dari
lontar itu dan cukup membacanya
dalam komputer. Program kom
puter ini dilakukan, karena
analogis dengan program kom-
puter di Jp^nyQLyahg.dibjuatain-
ttik'-'mljrekanr'iO rat^sii rat "ya n^
dibuat oleh Cofumbus," ketika ia
mengeliiingi dunia ini. Karena
surat itu pasti akan hancur bila
disentuh, maka dengan direkam-
nya surat itu dalam komputer,
maka surat itu selalu terus lestari.
Bangga. " - -
Gubernur Bali Prof.Dr. Ida
Bagus Oka ketika menerima sum-
bangan seperangkat komputer,
dari IBM Indonesia yang
diserahkan langsung oleh Dr.
IGM Mantra mengatakan, bahwa
ia merasa bangga dengan hasil
. karya ciptaan orang Bali, yang
mampu membuat program kom
puter guna melestarikan lontar.
"Luar biasa" katanya. Oleh
karenanya, ia sangat mengharap-
kan peran serta masyarakat Bali,
^ntuk Tnengikhlaskan lontar
lontar yang dimiliki, - untuk
direkam. Lontar itu tetap menjaui i
hak waris ybs. Namun piha.k [
Pemda Baii yang diwakiii oseh ^
Pusdok Kebudayaan Bali, hanya J
merekam atau mengcopy lontar i
itu. Kalau tokh lontar itu harus <
disajikan dengan upacara sebelum
di copy, maka hal itu akan
dilaksanakan pula.
Hingga saat ini telah terdaftar !
sekitar 8000 lontar yang siap un- j
tuk dicopy, karena telah diijinkan S
oleh pemiliknya. Namun karena j
keterbatasan yang ada, maka |
hanya sekitar 80 buah lontar yang f
dapat direkam. Untuk ini, maka j
pihak Bank Bali dengan ikhlas i
telah menyerahkan sumbangan I
sebuah mobil toyota Kijang, agar |
tugas pihak Pemda semakin •
lancar.
Dr. .Mantra berharap agar tugas
ini dapat dilakukan dengan lebih
profesional. Artinya harus dihi-
tung, mana lontar yang harus
.diprioritaskan untuk direkam,
dan mana. yang harus dibela-
kangkan. Ia juga meminta agar |
petugas dari Pusdok bersedia
menginap sekitar seminggu di
desa, agar pekerjaannya dapat
lebih efektif dan eflsien. Mantra
menghimbau, agar Gubernur Bali
dapat memberikan perhatian
dengan mengundang para pemilik
. lontar yang telah bersedia lontar-
' nya untuk direkam.(K/08).-
Buana Minggu, 17 Mel 1992
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Kesusastraah Lama di Aceh
(  0)eh Gibson H.
*  n . ". n
f - MENURUr bahasanya, orang Aceh
itermasuk kepada bangsa Deutero"
f Melayu. Terdapat pula orang Alas
I dan Gayo di tengah-tengah propinsi
< ini.. Tapi menurut beberapa ahll,
! orang Alas dan Gayo ini agak
5 berbeda dengan suku Aceh yang -
j mendiami pesisir-pesisirnya.
j  Mulanya orang Aceh yang disebtit
; juga orang Mantir (Mante kata orang
*■ Aceh) hidup di rimba raya dan ber-
badan agak kecil dari orang Aceh.
. yang sekarang.Mungkirr orang Aceh
I yang dikatakan orang Mantir.
I dahulunya itu berhubungan atab
: pecahan bangsa Mo Khmer dari Hin-
I dia Beiakang. Diduga pula bahwa
Y asal-usul penduduk Aceh itu adalah'
i oragorang yang berdatangan dari In-
I dia, Andaman dan Nicobar, pulau-'
; pulau di sebelah litara tanah Aceh.
I  ■ Budha dan Syiwa, Itulah agama
* mereka. Di Aceh, mereka membuat
f banyak perkampungan. Diduga, di
« Aceh ada suatu kerajaan yang ber-
nama POLI dan mempunyai 136
perkampungan, kira-kira tahun 500
Masehi (?)
Pada mulanya di Aceh pengaru.h
kebudayaan Hindu hidup dengai\.
I subur. Buktinya, pada masa itu
I kebudayaan Aceh merupakan
I kebudaya-
i an.Hlndu. Ini dapat dilihat dari cara-
I cara mereka menggulai suka kepadafkarl memcdtai rempah-rempah seper-
tl langkuas, suka mengenakan baju
f kuning, dan kampung-kampungnya
g pun masih banyak memakai nama
i Hindu, umpamanya Gandapura, in*
f drapuri, dll. Kemudian pengaruh
f kebudayaan Hindu itu dapat juga
f dilihat dari hasil-hasil prosa dan puisi
f yang disadur kembaii ke dalam
^ bahasa daerah Aceh itu, contohnya
I buku-buku seperti INDERA-NUR
1 ALAM.
!  Kemudian terjadi perubahan ketika
f agama islam masuk ke Aceh. Di
j Aceh, pengaruh Islam, besar sekati.
• Kebuday^n Aceh yang berbau Hin
du hampir seluruhnya dimusnahkan,
dan digantikan oleh pengaruh
kebudayaan Islam.
Sastra Aceh yang berisikan ruh
dan semangat islam banyak sekali
ditemukan. Sesudah pertumbuhan
Islam di Aceh, buku-buku yang mun-
cul seperti: Cerita-cerlta MaJem
Daman, Muhammad Adan, Pecut
Muhammad, Malam Dagang, dan
beberapa kitab kitab syair ciptaan
' ulama-utama abad ke-16.
I  Singkatnya kebudayaan Aceh Itu
[ sejak masuknya islam ke Aceh
i dillputi keislaman betaka. Bidang
I sastra Aceh sangat maju ketika
? Sultan Iskandar Muda memerintah. la
t sangat menjunjung tinggi agama
r
Islam. Kesusastraan Aceh tumbuff
subur seiring dengan banyaknya
dituiis kitab-kltab Agama. Berbagal-
bentuk kebudayaan tumbuh seperti
tari-tarlan, adat-istladat perkawinan,
dll.. . .
Seorang pujangga dari Barus,
Hamzah Fansuri, dengan beberapa
buku ciptaannya ■ turut pulb
memperkaya perpustakaan Aceh.
Sampai sekarang, syair perahu nya.
, masih hangat menjadi bahan study,
.para sastrawan Indonesia merdeka.
Dan berpuluh-puluh. lagi kitab
karangan pujangga ini, yang tak
dapat lagi dimiliki sekarang, se-
muanya . itu memperkaya
gemilangnya zaman kelpesaran Islam
'dl lapangan prosa dan pulsinya., iv.,
Namun sejak Sultan Iskandar.^
Muda meninggal duni^ terasa bahwa.
masa gemilang ini mengalaml..
kemunduran. Menantunya mengam-
bil alih kedudukannya, kemudiaa
anaknya perempuan. Kerajaan Aceh
berpecah belah. Para uiama seperti
Hamzawh Fansuri diusir oleh penen-
tang fahamnya. Jadi jelaslah, keruh-. -
tuhan kejayaan sastra Aceh itu-
karena para uiama dan sastrawan •
saMng berselisih paham sehingga*
menimbulkan polemik yang hebat.. ;
Sejakmasa abad ke-17-abad ke 18^
nampaknya sastra Aceh mengalaml,.
kemundurannya. Beberapa buah lagL*.
nama-nama sastra Aceh yang sangat,.
t>erpengaruh di kalangan rakyat Acetv -
itu, diantaranya:.(1). Akhbarulkarim^..
isinya berslfat agama (2) Cahaya per>.
mata, isinya bersifat nasehat, (3) In-
dera Bangsawan, bersifat roman, (4).
Puteri Putro Gempa Meueh, berbeh'-
tuk syair, dan banyak iagi. ■ •
Tapi dalam abad ke 19 (menjelang
memasuki abad ke 20) tanah Acehitu
mengalaml peperangan dengan--.^
Belanda. Keadaan demiklan rupanya '
melahirkan juga beberapa orang F^-*-
jangga yagn rebolusioner. Zaman'-
tterkasih sayang dan meratap-ratap*
sudah berialu, namun sastrawan'-
Aceh itu tahu artinya kesenian, dan'
banyak mereka menggunakan syair,,
pantun dan- hikayat ^ untu1('
menghidupkan semangat rakyat un^-
tuk maju menentang Belanda: '* •
Dokarim, adalah pujangga daerah-
Aceh yang terkenal, menyanylkan
sajak-sajaknya yang berisi pujaan
kepada Pahiawan Teuku Umar. ' -
Sementara itu, Hikayat Perang
Sabil telah tersusun pula oleh
seorana teman akrab Pahiawan
Tengku Gik Di Tiro, bernama t>0-»
jangga.Tengku Pantai Kulu. Karyanya* 1
ini berupa kumpulan syair. Buku It'u' i
sebenarnya kisah-kisah di zaman 1
. Nabi . Muhammad ketika Nabi it'u^^ I
pergi berperang. Tengku Pantai KUlu 5
menyusunnya dalam bentuk syair.-1
Kehebatan semangatnya di dalam' f
memt>erl Isi syair patut kita kaguml.- ;
Kumpulan syair itu disesuaik^nya' |
. benar-t)enar dengan jiwa orang Acehi- ;
setiap tiaris sajaknya berisikan jiwa' |
kehidupan orang Aceh itu sendirL |
Orang Aceh t)^itu menyukainyaC;
semangat mereka mendidlh bila'-l
mendengar syair .Itu dibacakan.II*
Sebahagian isi buku itu dapat kita-;
baca dalam buku "Insiprasl Pu-^I
jangga" karangan Dada Meuraxa^->i
Hikayat Perang Sabil ini dlter-^r
bitkan oleti Balal Pustaka sesudalj*-!
disalin ke dalam bahasa lndonesia<*>
'Hikayat Perang Sabil adalaitrl
semangat Aceh yang didapat In-^?
spiraslnya dari sejarah Nabi Muhamf.;
mad. Kemudian sesudah ini tak ada* f
lagi penyair yang bisa mengimbangllf
ciptaan Tengku Pantai Kulu di Acehi'i
Daiam abad ke-20 dalam masa.f
semaraknya zaman Pujangga Baruj**
beberapa orang putera Aceh muncu{»|
pula sebagai sastrawan terkenal. *|
Diantaranya, A.Has/my, mengaran^II
bet>erapa roman, dan beberapa kunv^:
pulan sajak. Pada umumnya hampir' ;
semua sajak A. Hasjmy memal^*:
bentuk syair atau pantun lama:If
Namun demiklan mendapat tempai'l
juga • dalam mfflf
syarakat Indonesia karena kehalusan* i
bahasa dan kedalaman isinya. I
H.M. Zainudin, satu zaman dengan* f
Marah RusH, mengarang sebuahl |
buku roman bernama Jeumpa Acelw; i
Ada pula buku sejarahnya t>ernama'|
"Singa-Aceh". Syair-syair. luklsan* |
masyarakat Aceh yang terjual luas-i I
dalam masyarakat Aceh dituiis pula* 1
oleh Penyair Abdul Arif dari Kutarsp ;
ja. Dalam zaman angkatan 45 daa' f
sampai sekarang masyarakat Acelr^ ■
itu mempunyai banyak sekatr I
sastrawan muda putera dan pute^.'-;
Kita bisa melihat sajak-sajak ciptaan i
mereka dalam hariarHiarian yang ten> |
bit di Kutaraja. f
Walaupun saat sekarang ini tera^ •
benar mundumya sastra di Aceh, i
dibanding pada zaman-zamsiB- •
gemilang dulu, kita berharap muncot ;
lagi sastrawan-sastrawan t>esar'di ?
Tanah Rencong itu. Semoga. ;
(dari berfoagai sumber) -Zr \




Indonesia. Sedang Sekarat ?
Oleh SONIFARID MAULANA
. MATlhidupnyakesusastraan In
donesia modem dewasa ini, man ti-
dak mau ditentukan oleh media
massa. Pasalnya, para peneibit buku
profesional sud^ enggan mener-
bitkan buku-buku sastra. Alasannya
cukup jelas, pasamya sangat terba-
tas. Sehingga bisnis karya sastra de
wasa ini, bukan merupakan bisnis
yang menguntun^an?.
Mengapa mad hidupnya kesusas-
traan Indonesia modem sangat ter-
gantung pada media massa? Karena
media massa mempunyai peran
yang cukup penting untuk mempub-
likasikan k^a-k^a terbaru basil
kreatif para sastrawan kita, baik daii
generasi muda maupun dari gene-
rasi tua. - •
Tapi celakanya, dewasa ini, me
dia massa semakin hail semakin
menyingkiikan karya sastra daii
balaman-halaman budayanya. .Tak
jarang kolom puisi, esai, dan cerpen
digusur oleh kepentingan iklan.
ABbamya, kita tidak tahu lagi se-
cara persis, sampai sejauh mana apa
yang telah dicapai oleh kesusas-
traan Indonesia modem dalam tne-
nentukan pertumbuhannya.
.  Padahal berdasar pada sejarah,
temyata pertumbuhan kesustraan
Indonesia modem pada awalnya d-
dak bisa dilepas dari peranan media
massa. Pada zaman kemeidekaan
hingga fajar Orde Baru, begitu ba-
nyak media massa yang menyedia-
kan kolomnya untuk mang budaya.
Bahkan bukan itu saja, media massa
yang mengkhususkan diii dalam bi-
dang sastra pun bertebaran. Kini, ke
manakah media massa tersebut?
Yang ada sekarang ini tinggal maja-
lah sastra Horison dan Basis.
Di kalangan sastrawan sendiri,
inajalah sastra Horison ddak lagi
dianggap sebagai media sastra yang
berwibawa seperd pada awal per
tumbuhannya. Isi yang ditampilkan.
oleh majalah sastra Horison, menu-
mt teberapa kalangan sastrawan
sendiri, ddak berbobot. r. :
Alasannya, cukup bisa dime-
ngerd, yal^ pada media tersebut
kita terlalu seiine menemukan cer
pen, puisi, dan e^ ;, yang kadar ni-
lainya sedang-sedang saja. Akibat-
nya, publik sastra semakin me-
nyempit. Padahal, hampir dap tahun
perguruan tinggi yang ada jurusan
sastranya melahirkan libuan alumni
yang nota bene dipercaya sebagai
konsumen sastra.
;  Iri pada Malaysia
. Sementara im di Malaysia kehi-
dupan sastra tampak begim subur.
Ini.'teijadi karena perhadan peme-
lintah begitu besar terhadap sastra.
Perhadan ini dibuktikain dengan di-
terbitkannya majalah Dewan Sas-
tera yang secara rutin mendapat so-
kongan dana dari pemerint^.
Dewan Sastera pada giliraimya
sering pula menerbitkan buku-buku
sastra beimutu, karya para sastra
wan Malaysia. Malaih selain im, se
ring pula menyelenggarakan'lomba
penidisan karya sastra dengan ha-
diah yang cukup menggiirdtan. ~
Selain im, penghargaan pemerin-
tah terhadap para sastrawan dibukd-
kan pula dengan adanya pemberian
■gelar Sastrawan Negara. Orang
yang mendapat gelar tersebut, se-
gala kebumharmya dijamin oleh ne
gara. Pendek kat^ ia mendapat fasi-
Utas yang utama. Misalkan, jika ia
sakit, m^a ia akan ditempatkan di
kelas sam. Jika ia akan pergi meng-
unjungi negara lain dengan pesawat
terhang, ^an pula £beri tiket
utama. ,, .
Tugas Sastrawan Negara hanya
sam, yakni mencipta karya sastra
yang bermum. Honor dari buku di-
tulisnya im, cukup untuk menghi-
dupi kebumhan keluarga selama
sam tahun. Pendek kata, kehidupan
sastrawan di Malaysia lebih terja-
min dari pada di Indonesia.
- Melihat kenyataan tersebut, se-
perii apa yang diungkap Rendra, be-
berapa wakm yang baru lalu di De-
pok, sastrawan di Indonesia harus
berlapang dada. Mengapa demi-
kian? Masalahnya cukup jelas,
bahwa honorarium seorang sastra
wan di Indonesia ketika ia mener-
. bitkan sebuah buku sastra, ddak cu
kup dipakai biaya hidup selama sam
tahun. Jangankan sam tahun, sam
bulan sudah ludes.
Pada sisi laiimya, yang mempri-.
hatinkan kita adalah, temyata perfaa
tian pemerintah terhadap sastra kian
- surutsaja. Sebagai bukd, kehidupan
majalah sastra Horison yang kem-
bang kempis im, ddak pemah men
dapat sokongan dana dari pemerin-.
tab. Atau sampai detik iru, tak terbe-
tik sedikit pun kabar bahwa peme
rintah bemiat menghidupkan maja
lah tersebut, sebagai barometer ke-
- hidupan sastra Liidonesia dewasa
ini.
Secara faktual, hasil karya sastra
dari para sastrawan Indonesia de
wasa iru, sudah diakui di mana-
mana. Tak jarang buku-buku sastra
dari para sastrawan kita diteijemah-
kan ke dalam bahasa Jepang,
Jerman, Inggris, dan bahkan Peran-
cis. .
Seorang sastrawan terkemuka
dari Filipina, P. Siohel Jose, dalam
pertemuan Sastrawan Asia Teng-
gara IV- di Quezon City, Fih-
pina, mengatakan, di Asia karya
sastra dari para sastrawan Indonesia
cukup menohjol, dan bahkan ddak
kalah jauh dengan apa yang ber-
kembang di Barat. "Tetapi sayang-
nya, buku-buku tersebut jarang di-
terbitkan dalam teijemahan b^asa
Inggris. Sehingga informasi kehi
dupan sastra Indonesia kurang ter- -
asa gemanya terhadap dunia inter-
nasional," mmmya.
Hal ini dibenari^ oleh Mochtar
Lubis. Malah Mochtar menambah-
kan, akibat dari kondisi tersebut,
maka hanya segelintir sastrawan In
donesia saja yang teikenal di luar
negeri. Padahal karya sastra yang
bagus im, bukan hanya dilahi^an
oleh segelintir orang saja yang pu-
nya jaiingan khusus dengan para
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I sastrawan luar negeri. y
i  . Masibkah sastra dibutubkan?
Kmi tiinbul peitanyaanyang cii-
kup mendesak untuk dijawab. Ma
Tubrik sastra miilai tersin^cir dan;
media massa, masihkah kaiya sastra
dibutubkan orang untuk dibaca?
Jika masih dibutiMan, berapa per-,
senkah jumlah peminat sastra itu di-
banding dengan jumlah penduduk
Indonesia dewasa ini?
Pertanyaan ini, tentunya sangat
sulit untuk dijawab. Meskipun se-
cara fenomenologis sudah bisa kita
raba, bahwa yang membaca karya
sastra itu hanya sebatas pada ka-'
langan akademis, itu pun, orang-
orang yang masuk jurusan sastra.
Bah^ setelah lulus dari fakultas-
nya, tak jarang ada yang acub de
ngan kaiya sastra.
Alasannya cukup jelas, mereka
membaca kaiya sastra, karena seba-
gai kebutuhan kuliah saja. Pendek-
nya supaya cepat lulus, apa-apa
yang menjadi ketentuan akademis
hams dipatuhi secara baik-baik.
. Dalam percakapannya dengan
penulis secara prib^i, penyair
zal Malna, menangkap juga feno-'
mena tersebuL Menummya, kondisi.
ini teijadi, karena mas>'arakat tidak
diberi kesempatan untuk menikmati-.
kaiya sastra secara teibuka, setelah -
banyaknya. media massa yang ?
menggusur kolom-kolom bu^ya-
nya. '
Selain Abrizal, almaihum Dr. Sa- - ^
nento Yuliman, pemah pula meng-. i
atakan hal tersebut dalam percakap-
an, seiiusnya dengan penulis,
Minggu (3/5), di Sanggar Jeihan,
bahwa kehidupan sastra dewasa ini,
terutama puisi, secara perlahan-
lahan mulai tidak mendapat tempat
di media massa.
Meienungi persolaan tersebu^
sepertinya secara diam-diam kehi-^
dupan sastra Indonesia modem ber-
ada dalam sekarat awal. Yang penu
lis maksud adalah kehidupannya di --
media massa. Jika memang hidup-^
nyaharusdemikian,apabolehbuat, j
kehidupan sastra hidonesia modem |
hanya bisa dinikmad oleh para sas- 
; trawannya sendiri dan dd^ untuk !
publik sastra.-.- " . : j
y Di lain pihak,sampaidetik ini pe- f
: nulis belum melihat ada leaksi yang j
positif dari pemerintah atas hasil ;
Kongres Budaya 1991 yang me- ^
mak^ dana milyaran rupiah, yang |
salah sam budr dari hasil kongres 
-tersebut' menying^g kehidupS^
■- sastra. j
Namun meskipun begitu, benar I
s^iti apa yang dikatakan Sapardi I
Djoko Damono, setelah media |
massatnenyihgkMankolom-kolom j
sastra, tiigas seorang sastrawan te- «
tapmenciptadanjanganikutterku- |bur karena kolom sastra digusur I
dari media massa. Hal itu disampai- |
kan Sapardi dalam percakapannya |
•dengan penulis beberapa wakm
lalu, di Lembang. ■
.-Penulis adalah penyair dan War- .j
tawan "PR" • . . ■
[  Pikiran Rakyat, 25 Hei 1992 j
J
"  npfNCANTAR REOAKSiBB
MESM katanya beriangsung sederhana, ia menganggap
hai'i Kamis 30 April lalu membuainya bahagia. Keluarga
dan sahabat merayakan uJang tahunnya yang ke-60
dengan membuat acara makan oiaJam di ruma'hnya, kawasan
Cipinang Indah, Jakarta Timur. Apaiagi, novelnva Paro
Priyayi segera terbit. Itu novelnya yang pertama'sesudah
puluhan tahun dikenal sebagai penulis tiksi — ia hanya
menghasilkan 11 cerpen. Novel itu dikerjakannya dalam maaa
"tetirah"nya di New Heaven, AS, selama satu tahun.
Lahir di Ngawi, Jawa Timur, 30 April 1932. Umar Kayam
tneraih gelar MA di New York Uraversity tahun 1963 dan PhD
di Cornell University tahun 1965, kaduanya di Amerika
Serikat. Profesor budayawan ini dalam seminggu mesti sibuk
sekaligu.s di dua kota, Yogyakarta dan Jakarta. Jabatannya
rangkap. Selain Guru Besar Eakultas Sastra Universitas Gajah
Mada (UGM) ia juga Direktur Pusat Penelitian Kebudayaan
UGM, serta di Universitas Indonesia sebagai pembimbing
untuk program S-3 bidang sastra dan ilmu sosial.
Sempat menjadi Diijen Radio Televisi dan Film Deppen
(1966-1969), Ketua Dewan Kesenian Jakarta (1969-1972), R'ek-
tor Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta (1968-1972), ia kini
adalah anggota Akademi Jakarta.
Ia menikah dengan Roosliana Hanoum 1 Maret 1959, dan
dikaruniai dua putri. Yang sulung Sita Aripurnami, kini
memberinya dua cucu dan si bungsu Wulan Anggraeni vang
■pintar memasak.
I  Ik lOVEL Anda mengguna-}  l^^kan nama kota Wanaga-
1  I ^ lih yang tak ada di peta.
I Mengapa nama kota dan dae-
rah Lain sepeni apa adanya?
Ya. Mungtun karena saya ma-
f  las mengarang nama Iain. -
I  Wanagalih sebeiiamya Nga
wi di Jawa Timur?
f  Itu kota imajiner yang mirip
, Ngawi. Memang benar, nama
kota atau daerah Iain seperti
i  apa adanya. Untuk mereka
yang kenal saya, tahu kaiau
Ngawi kota tempat saya lahir,
mungkin membuat mereka
berpikir macam-macam.
Memang punya niat mem
buat TOman dengan iatar bela-
kang sejarah?
Saya kan masih ingat. Pak
Sartono (ahli sejararh Prof Dr,
Sartono Kartodirdjo — Red)
termasuk yang ingin membuat
novel sejarah, tapi nggak jadi-
jadi. Saya tahu kira-kira apa
sebabnya. Beliau sebagai guru
besar sejarah itu, pasti, meski
beliau tahu fungsi fiksi itu lain
dengan studi sejarah, tapi pasti
itu menghantui kan.
Pada Anda ada beban sema-
cam ttu?
Enggak. Tapi saya ingin
member! pada pembaca saya
gambaran yang semeyakinkan"
mungkin. Karena itu, saya juga
baca disertasi Onghokham ten-
tang Madiun, buku James Rust
tentang pe.'-dagangan opium di
Jawa. studi tentang Road to




Itu saya baca cepat-cepat un
tuk mengaktifkan daya ingat
saya. Dulu, kalau ada satu hal
yang sering saya umukkan
(sombongkan) adalah daya
ingat saya. Maka untuk novel
saya ini, apa yang saya lakukan
adalah mengumpulkan kemba-
li ' mdsa lampau, omongan-
omongan orang, pengaiaman
embah (kakek), ayah, dan .tentu
saya sendiri, untuk saya kem-
bangkan dan olah kembali.
M * *
ANDA sudah punya ke-
rangka cerita yang jelas sebe-
lumnya
Belum. Saya itu bukan penu
lis yang ... katanya penulis yang
baik Itu sudah punya kerangka j
begini begitu. Kalau saya tidak. j
Kerangka yang saya punya ha- <
nya beberapa episode-episode. *
Menggelinding saja. Malah ka- )
lau menulis cerpen lebih lagi, I
berkembang bersama apa yang |■ sudah saya tuliskan. Sebetui- jnya saya mengarang itu dengan |
bahan yang angrem (menge- |
ram) dulu di kepala. i
Novel Para Priyayi int bera- {
pa lama Anda eratni? |
Lama juga ... he he he-... tapi I
angremnya itu belum jadi ya. j
Mungkin ada hal khusus j
yang mendorong Anda menulis j
novel ini fYa, ada. Sebagian memang j
saya dijengkelkan oleh orang- j
orang bukan Jawa, terutama f
bule-bule itu, yang mengang- |
gap priyayi itu dalam pengerti- Jan yang fix, seakan-akan j
priyayi itu merupakan dunia j
yang jeias sekali. Kan untuk |
mereka itu penting sekali kon-. I
sep alus kasar (halus dan kasar 1
sebagai nilai penting dalam ke- j
budayaan Jawa — Red). Ya, «
memang itu ada. Tapi saya j
ingin me.mahami dunia priya^ !d^i dalam, bagaimana dunia |
itu dihayati' oleh orang-orang,
yang kepengin menjadi priyayi,
ingin mengalami suatu social
7nobiii£y (mobiUtas sosial) yang
vertikal. Menurut saya ini yang
penting. Daripada bergulat di
sekitar raja dan bangsawan, pa
ra eiit birokrasi yang disangga
oleh orang kebanyakan yang
ingin naik status sosialnya.
Apa sebab mereka lebih pen
ting?
Karena mereka pendukung |mayoritas. Mereka yang meng- |anggap penting nilai-nUai ter- |
tentu, sampai misalnya kata- j
kata Jawa seperti mi^r dhu-
umr mendhem jero (tetap meng-
hormati apapun yang teiah dUa-
kukan oleh orang tua) segala
macam itu. Juga soal bahwa
ksatria itu penting, pepatah-
pepatah, pitutur (nasehat) yang
dianggap luhur. Jadi pokoknsa
merekalah yang menjadi pen
dukung value ^stem (sistem
nilai). Mungkin ini mengingat-
kan kita pada pendapat seorang
ahli sejarah Yahudi yang mem-
pelajari Nazi Jerman. Ia heran,
mengapa orang Jerman yang
begitu unggul, kok bisa ada
Hitler di sana. Hitler yang begi-
111
tu kampungan, agitatif, begitu
kejam dan primitif. Temyata,
itu karena para birokrat kecil di
Jerman cocok dan mendukung
Hitler, yaitu memberi kebang-
gaan pada Jerman, sehingga
Nazi hidup. Lha ini juga begitu.
Mungkin, Iho, ini hanya gothak-
gathuk (mencocok-cocokkan).
•  Itu sebabnya Anda membuat
novel •
Sebagian ya karena itu. Saya
ingin mengimbangi mereka ...
Banyak orang bule yang tidak
bisa berbahasa Jawa. Meski ta
bu bahasa Jawa mereka tidak
menelusup masuk dan tidak
mengerti nuansa simbol kita,
harapan-harapan kita, kekece-
waan kita mengejar kamulyan,
kamukten (kemuliaan, sejahte-
ra), bagaimana seorang tua du-
lu sedih. melihat anak gagal
sekolah, artinya gagal mepjadi
priyayi dan hanya menjadi ge-
landangan. Mereka ini umum-
nya orang yang latar belakang-
nya petani, yang ingin meng-
angkat status keluarga. Tapi
kalau orang bangsawan, it
doesn't matter (tidak jadi soal),
karena mampu mengatasi, me-
I  reka diblonjo Umdo akeh (men-
dapat gpji yang tinggi dari pe-
nguasa Belanda).
Untuk menyampaikan per-
soalan seperti ini, sebagai so-
siolog mengapa memilih bentuk
novel?
Begini. Novel saya kira akan
lebih efektif dcilam memahami
kehidupan. Pada akhimya kan
semua ingin memahami kehi
dupan, apalagi ilmu-ilmu so-
sial. Piranti ilmu sosial itu kon-
vensi, yakni konvensi yang ga-
we-gawe artinya baru menja-
wab tuntutan persisi s^a hanya
mepjawab '^kira-kira begini"
dan tidak pemah pasti benar.
Kalau sama "hanya kira-kira"
s^a, ya mending menulis no
vel. Asal bagus, kaiya fiksi sela-
lu meyakinkan. Membaca fiksi
Dostoyevsky orang diperkaya
pengalaman intele^alnya ten-
tang manusia, tentang batas-
batas kemampuan manusia.
Tapi perjuangan ilmu sosial
memang di situ kan?
Betul. Tapi akan k^onthalan
(terseok-seok) terus, dijegal
oleh metodologi itu sendiri. Se
babnya adalah dia diberi hu-
kum oleh metodologi itu, yang
notabene akhim>*a kembali ke
kuantitatif, dihitung, demi vaU-
. ditas uiformasi bisa direduksi
dalam angka. Tentu spja saya
bisa bicara begini sesudah tua
sekarang. Artinya, uPtuk me-
nguasai ilmu sosial orang mesti
belajar keras juga, bukannya
tidak.
j  ADA kesan, tema berbagai
) pidato atau tulisan Anda ten-itang Indonesia, tentang orang
Jawa, dituangkan dalam ben-'
tuk novel itu
Sepertinya kok tidak tepaf"
begitu. Mungkin, novel ini versi
"sOTUs" atau versi "sastra" dgri .
tulisan saya'" Mangan Ora
Mongan KumpuL
Ingin memberi jawaban pa
da kond^ sosial kita
Itu lebih bukan jawaban, tapi
untuk lebih memahami. Ini Ja
wa ini jadinya seperti apa to.
Mereka yang berorientasi pada
nilai-nilai yang disebut orang
"priyayi" ini apa? Misalnya ju
ga tentang eufemisme, bagai
mana pula itu? Soal eufemis- '
me, itu kan penting di dalamr
kehidupan, karena tanoa iuj
alangkah lempengnya hidup ki-.
ta. Ini biasa dikaitkan dengan
tingkat peradaba^ yang me
mang dekat sekali dengan sis-r
tern aristokrasL Lalu kembali
lagi, halus dan kasar itu menur rl
rut siapa? Selalu ada yang me-
nentukan, dan yang menentu-
I  kan itu yang berkuasa. :
I  Eufemisme -ada di negeri de-
; mokrasi?
;  Ada di mana-mana. Bahkan
i  di negara demokrasi seperti 1
• Amerika, eufemisme juga tetap
,  ada. Di Jawa memang lain. Di-
.  katakan, lidah orang Jawa ber-
' lipat-lipat. Eufemismenya lebih ;
•  berting^t-tingkat. Dan me- n
mang ini dimanfaatkaP juga 1
oleh poioer. . 1
Dan Bering kehilangan esensi i
Ya, .kehDangan esenSi. Itu '
yapg membikin jengkel banyak
orang. Mochtar Lubis jengkel
mengapa istilah "pepjara" ha
ms diucapkan "lembaga pema-
syarakatan". Mestinya "ditang-
kap" disebutkan "diamankan".
Takdir (tokoh kebudayaan Sut-
an Takdir Alisjahbana — Red)
keberatarmya terlalu banyak
kata dalam Bahasa Indonesia
yang difcroTnoka^ padahal Ba
hasa Indonesia itu kan sudah
demokratis. (kromo adalah satu
jenjang dalam beberapa lapis
bahasa Jawa — Bed).
Mengapa terjadi peru-
mitan di Jawa? ,
Itu prcses inward loo
king. Belanda. itu kan pinter.
Kahan mau apa terserah, tapi
tetap tunduk terus sama saya.
Kamu mau scwenang-wenang
sama rakyatnu, silal^. Jach
karena tak adc lagi yang diker-
jakan, mereka :erus inward loo
king. Tatakrana dikembang-
kembangkan, sesenian jawa itu n
dihalus-haluslan, dimmit-m-
mitkan, gendngnya, cengkok-
nya. Temtana bahasa Jawa
gaya Solo itumdah sekalL Ka-
dang-kadang iaya kagum seka
lL Tukang beak' stya.tatakra-
manya utuh,.ialus, sopan..Ra-r
sanya sepertLtulah yang dike-
hendaki geneasi 45: mengkri-
tik dengan taUcrama, mengkri-
tik yang sopn, jangan main
lempeng. | < .
_ Bagairhanj dkngan anak
muda?' j
. Ya itu, an^'muda sekarang, 1
lebih banydi menggunakan |
ngoko (lapisan bahasa Jawa ka- i
sar, sehaii-hari). Mereka lebih |
terbuka, karena orangtua mere- 
ka juga sudah lebih terbuka. i
Itu lebih baik. atau buruk? |
Kalau menumt saya itu lebih f
baik. Karena! lebih terbuka un- i
tuk kemimgkinan-kemungkin- I
m dalam p^alanan kita men- I
jadi Indonesia inL Daripada ka- I
lau kita gertak dengan sistem '
nilai Jawa yang begitu. Ini lean
tahap dalam dialektika kita. Te-
sisnya sudah, antitesisnya te-
ngah beijalan, dan' sintesisnya
seperti ap^ kita belum tahu.
Sebab antitesis itu datangnya
bukan hanya dari orang Jawa.
Gesekan-gesekan kita dengan
etnis lain, juga mempercepat
Mta mepjach Indonesia.
» ♦ »
BAGAIMANA dengan n pe-
nguasa?
Penguasa juga kena dengan •
gesekan-gesekan di dalam dia- {
lektika ini. Tapi itu juga tidak *
akan mandeg lama. Fasti ber- »
ubah. Mereka ingin mencari {
n farmat-format baru sambilher- '
tucara .....meski kalau bisa .ma-
sih dengan pitutur-pituturV...
Konsep Indonesia itu menja
di lebih penting?
Ya, penting sekali. Itu me
mang barang bam. Menyusut-
nya stati^ sosial di dalam kelas.
birbkrasi dalam pergaulan. Mi
salnya pegawai negeri, penda-
patannya yang kecil, yang bisa-
•bisa dilecehkcin keijanya lam-
ban, yang mmahnya begini-be-
gitu. Sekarang i>engusaha di-
anggap layak, klas pedagang
naik gengsinya. Dulu orang Ja
wa menganggap pedagang itu
rendah. Sekarang para priyayi,
pegawai negerL mempunyai
menantu anak pedagang itu su- *
dah biasa. - ?
Padahal kelas pengusaha itu |
dinaikkan oleh birokrasi
lya-iya, mendapaf keleluasa-
an. Tapi mereka juga balik
memberi.
Apa pengusaha ini nanti
akan mempunyai daya bargai
ning sendiri?
Oh ya, akan, akan mempu
nyai bargaining sendirL Itu
akan penting sekali, dan itu
'kita melihat pada sentimen *Ci-
na. Jarang kita melihat Cina ini
i
sebagai suatu bagian dari kul- i
kita. Dan mereka juga tidak |
bisa lari kemana-mana, dan jadi (
orang Indonesia, dan mereka i
bemsaha untuk menjadi orang f
^ Indonesia. Kenalan saya dalam |
' satu penerbitan bercerita, kalau I
obyektif, banyak Cina yang jadi »
redaktumya. Karena mereka
menulis lebih hflik, mereka le
bih serius membina bahasa In- )
donesia. Kita tidak, kita taken I
/or granted, karena itu punya !




saja — Red) boleh. Sejauh saya
kenali, orang-orang sesudah
angkatan saya, pand3ngan"me-
reka tentang Cina sudah lebih
menerima, sudah lebih baik
iagi. . . . ,
Anda optimis?
Saya optimis. Yang saya ti-
dak optimis kok sistem politik
kita itu, peijalanan kita mende-
mokrasikan... kok pelan sekali.
Kalau kita bisa lebih membijJca
din, lebih banyak ada keluwes-
an dan keberanian imtuk men-
dengarkan orang, orang boleh
ngomong, unm pendapat, akan
jauh lebih baik. Memang pasti
mmai sekali, wong derhokrasi
itu cerewet, dan hams sabar.
■Pembangun^ mungkin akan
met^jadi lebih lama. Menentu-
kan jembatan pasti berdebat
ramai. Kalau misalnya mereka
memilih membangun mesjid
dulu dan jembatannya me-
nyusul, ya berikan itu. Kalau
nanti orang lihat kok kalinya
b^ir, menyeberang nggak bi
sa, oh ya ya kok mesjid dulu.
Tapi mereka kan sudcih puas
dulu kan. Nah itu memang sela-
lu dilema pembangunan.
Apa bukan karena sebagian
pelaku politik kena imbas kul-
tuT Jawa? ■ •
Sebagian iya, tapi tidak se-'
muanya. Tapi kebudayaan itu
kan nggelinding terus, dan itu
ada naik turunnya oh ya ka
lau itu baik, oh kalau itu tidak.
Kalau ini indah, kalau itu tidak.
Itu kan banyak dipengaruhi
oleh semacam itu. Itu kembali
lagi., Kultur dulu atau struktur
dulu. Itu tidak penting lagi,
ivong menggelinding terns.
♦ * »
MISALNYA mereka yang di
atas bukan orang Jawa?
Sama saja selama sistem
kompromi tidak jalan, selama
sistem rembug tidak jalan, sela
ma sistem pengadilan tidak ja
lan. Kekuasaan yang tidak di-
kontrol itu selalu menuju ke
sewenang-wenangan. Jangan
diambU kesimpulan, kalau
orang itu pada dasamya sewe-
nang-wenang, ha... ha.. Soalnya
bagaimana ya, kalau orang pu-
nya kekuasaan, maunya baik
terns, tetapi menumt mau dia.
Anaknya mau ikut boleh,
anakmu tidak boleh ... ini ke-.
kuasaan. Karena itu kan, Mu-
lyana Kusumah," siapa itu yang
pinter itu, menyangkal pemya- ?
taan Rudini itu (tentang bantu-
an Belanda LSM — Red) tidak
ada dasar hukumnya. Dia se--
orang lawyer biasa. Itu bukan
itu masalahnya, ini masalah po
ther. Ada atau tidak ada hu-
ktunnya, itu LSM. Ya, hams
dipahanu menumt .itu, ^ hams
dihadapi menumt itu.
Merefca yang pesimis kan jus-
tru karena soal seperti ini?
Memang. Dari sudut itu saya
Tapi dalam seminar.^
seminar, kalau saya menderigar
presentase yang canggih daii
kawan-kawan saya, ekonom-.
ekonom yang pinter itu, kalau
bicara saya paling akhir. Semua
itu saya puji semua, tapi kalau
sistem politiknya kayak begitu,
you mail apa. Sampai ketika
saya ceramah di Universitas Di-
ponegoro, koran-koran di Se-
marang tid^ berani memuat
saya, munculnya di Bemas, Ke-
daulatan Rakyat Yogya. Kare
na dekat kekuasaan itu takut
mpanya, kekuasaan yang tidak
mau (^ontrol itu.
Jadi mesti bagaimana?
. Ya ini dulu dirembuk supaya
ada sistem yang lebih baik. Ya
tinggal keberanian kita mem
bangun counter culture, yang




Betul itu. -Perlu hiburan, ka-
dang-kadang seminar ke luar
negeri. Tapi betul kalau pesa-
wat kita berangkat, pusing bisa
hilang. Tapi begitu mendarat di
Cengkareng, Iho cilaka. Pada-
hal kita membawa oleh-oleh,
tapi melihat wajah kawan-ka
wan kita... waduh...
- JADI suasananya tidak~in^
spiratif lagi?
- Meniang, karena sistemiiya
yang tidak bicafa. Satu lorong
- itu memacetkan, karena tidak
ada kritik. Orang tidak merasa.
tertantang. Orang menjadi ma-
las. Yang jelas takut. Kritik
terhadap sistem politik lemah.
Kritik terhadap sistem ekono-
nii lumayan, misalnya dalam'
diskusi. ekonomi Kompas. Da
lam kesenian, blaas, kalau ada
pun secara sporadis. .
Anda sendiri ikut diam? -
Ya memang. Tapi" sedikit-se-"
dikit ya bemsaha kecil-kecilan.
.Saya menulis Mangan Ora
Mangan Kumpul, dalam semi
nar ikut nukir ... banyak orang •
bertanya kok saya belum diapa-
apakan, padahal katanya menu- '
•mt iikuran sudah dianggap
orang nekad seperti koran Se-
marang yang memfalacfc out
saya. Saya" bicara di Australia
dianggap keras. Mungkin pe-
meiintah kita lebih aiif atau
lebih pinter Bahkan lumayan
untuk menunjukkan ada demo-
krasi.- Kalau dulu, cekal... tapi
sekarang tidak lagi. •
Apa ini sistemnya?
Sistemnya, karena - kalau
orangnya, orang yang kayak
apa saja, kalau sistemnya, sis
tem kontrol beijalan, dia akan
kena. Sistem kontrol ada tapi
tidak jalan. ■ . - . -- -
MPR, DPR, pers, LSM bagai
mana? : -
Tapi .parpol juga tidak dikem-
bangkan sebagai sistem politik -
betul sebagai power pembawa "
kekuasaan yang betul.' DPR..
tidak dikembangkan sebagai
itu, DPR bukan badan legislatif
yang kritis. Memang orangnya
yang kuasa mempunyai relmya-
sa sendiri, ia memDiion politik
;.. harusnya ditawar, • "nggak.
mau sa3ra begini, harusnya be
gitu . Tapi, parpol mau. Dan
y^g terpenting kekuatan poli
tik tidak dibiarkan memilih
or^g-orangnya yang tepat.Lam dengan zaman parpol du
lu, zaman demokrasi parlemen-
- ter dulu, mutu anggota parle-
Selain yang berpen- ;
didikan tinggi, mereka ad^ah '
or^g-orang pergerakan, jadi i
^u berparlemen itu. Tahu i
b^olitik, tahu. bersilat lidah, '
tahu bagmmana menggedor ek- !
sekutif. Sekarang misalnya,
yang penting itu kalaii sistem i
•peradilan jalan, wong korupsi, ■
jenderal itu maling, dituntut,
dihukum betul.
soal Apa artinya men
jadi tua? , ■ - .
Menumt Jawa dulu, tua itu
meniyu keanfan,,u;asfcita, me-
• ngerti. Dulu kakek-kakek kita, -• usia 45 tahun sudah dianggap f
tua. Sekarang belum, karena f
tuntutan sekarang untuk bela-'
jar lebih kompleks, lebih ba-
i nyak, lebih beragam, karena
banyak skill baru dalani abad
teknokratik ini. -.
Tua bagi Anda?
; Ya harus lebih hati-hati. Tapi
itu terutama karena saya kena
sakit gula, pembengkakan jan-
tung. Jadi makan diatur. Olah-
raga tinggal jalan-jalan saja. .
(Umar Kayam pemah terserang
gula dalam ukuran angka 700)
Ada usaha lain di luar ke
; dokter?
^•Tusuk jarum. Juga makan
daun sambung_nyawa". secara
teratur. Im sangat berkhasiat
u "^®^'^.®"ioiistrasikah peng-obatan ini di m^^ makan). Ba- ;
nyak yang "mlnta~dauir itu ke~
sini.
•. Apa yang Anda irasa dengan
60 tahun? ■ , ■
Saya belum merasa tua. Saya
masih bisa produktif. Tapi ya
itu, ada rasa sudah mehyelesai-
kan sesuatu. Saya menulis 11
cerpen, dan sebuah novel yang
bakal terbit ini. Sedikit ya?
Saya memang tidak banyak
menghasilkan fiksi, tapi kalau
boleh sombong, fiksi saya di
anggap punya makna dalam
dunia sastra. Cerpen saya diter-
jemahkan dalam bahasa Irig-
gris, Belanda, Perancis, Rusia,
Jepang, dan Jerman. Sedang
dij^agi kini dalam bahasa Ita
lia, Cina, dan Yunani. Sri Su-
marah dan Bawuk diteijemah-
kan ke dalam semua bahasa
tadi. . - ■ - . ■
Masih ada yang ingin ditulis
lagi? A -f .v
- Saya masih ingin menulis "se-
" buah novel lagi. Tapi ingin juga
menulis kar>*a non-fiksi, ten-
tang kebudayaan Jawa, sebuah
potret Jawa seperti apa adaiiya.
Saya tengah mengumpulkan
bahan-bahannya.
Apa yang menurut Anda ha-
Ttts Anda lakukan dalam bi-
dang sosial politik?
Sampai mati saya ingin dekat
dengan politik. Bukan untuk
menjadi politikus, jangan salah.
.Saya ingin iebih memahami,
dan memberi sumbangan fikir-
an tentang perkembangan ke-
negaraan. Kaiau s^va berbicara
dianggap keras, tidak apa-apa^
Bagi saya, mengemukakan
so^-soal itu saya anggap seba-









LIMA tahun yang lalu, tepatnya
tanggal 26 JuU 1987, Mesir kehl-
langan salah seorang sastrawan
terbaiknyar Tawfiq al-Hakim (1898-
1987). Dia termasuk generasl ter-
akhlr dari sekian banyak penulis
Mesir (seperti Thaha Hussein. "Abbas
al-Aqqadm Ibrahim al-Mazini,
Mahmud Taymur dan Iain-lain) yang
telah meietakkan dasar-dasar ke-
susastraan Mesir modem dan men-
dominasi khazanah kesusastra-an
Arab dalam beberapa dekade abad
ini.
Al-Kakim sangat produktif. Ke-
utuhan, keuleian kerja dan kesetia-
annya dalam menulis dapatdiseja-
jarkan dengan Naquib Mahfouz.
Bahkan, ia termasuk pengarang
yang pemah dicalonkan untuk me-
nerima Hadiah Nobel dalam ke-
susastraan, sehingga Naquib Mah
fouz berkata merendah ketika me-
nerima hadiah itu: "Sepantasnya
Hadiah Nobel ini diberikan kepada
Thaha Husein atau Tawfiq al-Ha
kim.* ,
BOa dibandingkan dengan para
penulis Mesir semasanya, tulisan-
tulisannya (dalam bentuk novel,
cerpen, esai, memoir, autobiografi
dan sebagainya) lebih banyak telah
dlteijemahkan dalam bahasa-bahas^
Eropa — Inggris, Perancis, Rusia,
Jerman, Swedia, Spanyol, Italia,
Rumania dan sebagainya. Tidak
heran bila karya-karyanya lebih dl-
kenal di sana.
Informasi tentang kehidupan al-
Hakim tidak dapat dilepaskan darl
beberapa hasil karya non-dramatik-
nya yang —langsung atau tidak—
kebaj -akan, bersifat autobiografis.
Masa kecU dan remajanya tercerrmin.
dalam memoirnya, Sijn al-'umr
(1964), dan novel pertamanya.
'Awdat al-Ruh (Kembalinya Ruh,
1933: telah diterjemahkan oleh
William M. Hulchins, The Return of
the Spirit, (1985).
Pengalaman-pengalamannya se-
lama belajzir di Paris tergambar da
lam surat-suratnya, Zahrah al-'Umr
(1943), dan novelnya. 'usjur min al-
Sharq (Burung dari Timur, 1938;
telsih ditermemahkan oleh Bayly
Winder, Bird of the Bast, 1966).
Kehidupannya sebagai seorang
pengacara daerah terrekam dalam
novelnya, yau;miyya£ Na'ib fi'il 1-
Aryaf (Catatan Harian Seorang
Pengacara Daerah, 1937: telah di
terjemahkan oleh A.S.Eban, The
Maze of Justice/Diary of a Country
District Attorney, (1947). Karir ber-
Ikutnya sebagai penulis yang sx^ses.
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tertuang dalam —terutama,' HimdF
al-Hakim (1940). Dan masih ada lagl
. beberapa kaiyanya yang menggam- ;
barkan peijalanan ^ dupnya.
•••
AL-HAKIM lahir dl Alexandria
(1898). Karena ayahnya —seorang
haklni— bertugas di beberapa tem-
pat yang berbeda. maka studi al-
Hakim selalu terganggu dan ber-
pindah-pindah: di Damanhur dan
Cairo.
Sejak kecil, al-Hakim gemar mem-
baca. la pun bsinyak meUbatkan diti
dalam dunia teater. Duniayang sem-
pat merribuatnya lalai akan tugas-
tugas sekolahnya. Di Cairo, ia sering-
kali menyakslkan aktor kesayangan-
nya, George Abyad, yang menjadi pe-
meran utama dalam Oedipus. Rex.
Othello dan Lous XII (dalam bahasa
Arab).
. Ketika maslh berstatus pelajar, al-
Hakim telah mampu menulis cerita
pertamanyayang berjudul Al-Dayfal-
Thaqil (Tamu Diundang, 1918-
1919). Cerita ini merupakan sebuah
satir yang menggambarkan pendu-
dukan Inggrls di Mesir. Semangat
nasionalisme membawa dirlnya un-
tuk mengubah lagu-lagu patriotik
menyusul demo-demo anti-Inggris
selama pemberontakan kaum nzisio-
nalis (1919). Akibatnya: ia pemah
ditahan dan dipenjara.
Ia pun pemah menulis- cerita lain:
Aminusa (1922) yang disadur dari
Corniostne-nyaAlfred de Musset: Al-
Moria al'%/czdtda (Wanita Baru. 1923)
yang diilhami oleh gerakan-gerakan
orang,Mesir terhadap emansipasi
wanita; Al-'Aris (Pengantin Laki-laki.
1924) dan Khatim Sulayman (Clncin
Sulayman, 1924), keduanya disadur
dari cerita-cerita Perancis.
Simgguh disayangkan, dunia yang
' digelutl al-Halrim tidak disenangi
ayahnya. Pada thhun 1925, ia diki-
n rim ke Perancis untuk mendalami
bidang hukum. Haiapan ayahnya:
al-HaSm jauh dari Mesir dan juga
, dunia teater, seni, musik, sastra dan
nisafat.
Apa yang diharap ayahnya ter-
nyata sebaliknya. Di Perancis, al-
' Hakim banyak membaca segala
macaih bacaan dan dalam berbagai
subyek. terutama tentang Aristoteles
dan Michelangelo. Di samping itu,
al-Hakim Juga b^yak menggunakan
sebaglan hari Ubumya di Louvre —
sebuah tempat di' mana ia tenggelam'
dalam kehldupan intelcktual dan.
' seril orang-orang Paris.
Secara khusus, ia sangat tcrtarik
pada pelopor drama sepcrti Ibsen,
.Maeterlinck, Pirandello dan Shaw.
Di; tempat "pengasingannya" inilah
al-Hakim menulis novelnya 'AuxiaT
al-R^ yang menggambarkan kehi-
dupan di Mesir.
;  Demikian pengasingan al-Hakim
di Perancis selama tiga tahun. Dia
berasyik-ma'syuk dalam dunia seni.
Akibatnya: dia gagal mencapai gelar
doktor dalam bidang hukum. Ayah-,
•nya pun—lagi-lagi—marah dan me-
nariknya kembali ke kampung ha-
'lamannya (1928).
Dengan perasaan kesal dan gem-
bira, al-Hakim pulang ke Mesir. Ia
kembaii tanpa u'sertai gelar ke-
saijanaan hukumn>.' tapi dengan
segudang pengclahuan dan budaya
Eropa yang sangat n pcnting untuk
tulisan-tulisann>adi kcmudian hari.
„ Di Mesir, ia —^wulau pemah gagal ^
studi tentang hukum— ditempatkan
selama dua tahun di beberapa peng-
adilan legal di Alexandria. Dan pada
tahun 1930, ia diangkat sebagai pe-
ngacara di beberapa propinsi: Tanta,
Dusuq dan Damanhur. Tempat-tem-
pat ini memberikan inspirasi bagi
beberapa karyanya. •
Pada tahun 1933, ketika kaiyanya
Ahl al-Kahf (telah diterjemahkan oleh
P.J. Vatikiotis, The Slepers in the
Cave/Poeple of the Cave, 1957) di-
terbitkan, al-Hakim menerima cerca-
an dan celaian. Ia dituntut untuk di-
turunkan dari jabatannya. Begitu
pula pada tahun 1937, ketika karya
nya Yawmiyyat Na'ib fi'l-Aryaf_
diterbitkan, ia mengecam keras
usaha profesi legal di beberapa
propinsi. Ia dipindahkan pada Ke-
menterian Sosial. Tahun berikutnya,
ia diangkat sebagai Direktur Penye-
lidikan pada Kementerian Pendidik-
an sampai tahun 1939.
Tilmbulnya kasus-kasus" di atas
membuat al-Hakim bosan. Pada ta
hun 1943, ia keluar dari pemerin-
tahan dan kemudian menggunakan
waktunya untuk menulis. Tapi, ke
tika sahabatnya, Thaha Husein,
menjadi Menteri Pendidikan, ia di- .
minta untuk bertugas sebagai Di-
. rekturPerpustakaan Nasinal. lame-
nerimanya.
.  Pada tahun 1956, ia diangkat
menjadi salah seorang anggota De-
wan Trtlnggi dalam bidang sastra,
seni dan ilmu-iomu sosi^. Dan pada
tahun 1958 ia menerima penghar-
gaan atas jasa-jasaiiya"terhadap ke-
susastraan. , . . •
Setahun berikutnya, al-Hakim di- .
angkat sebagai Delegasi Mesir uh-_
. hik UNE^SCO selama setahun. Se-
pulangnya dari sana,^ ia mendapat
Hadiah Negara (State Prize) dalam
bidang sastra. Dan sebagai peng-
hargaan terhadap diri dan usahanya,
n sebuah teater diberi nama sesu^.
115
dengan namanya. la terpilih sebagai
Presiden Kehormatan Asosiasi Pe-
nulis Mesir. |
Kemasyhuran al-Hakim dalam bi-
dang sastra tidak hanya berpenga-
ruh dalam bidangnya, tapi juga da
lam lapangan politik. la, misalnya,-
mendukung revolusi angkatan ber-
senjata tahun 1952, walau pada
akhimya.ia kecewa terhadap ke-
diktatoran Nasser. Catatan perubah-
an dan kekecewaannya itu tertuang
dalam 'Awdat al-Wa'y (Kembalinya
Kesadaran, 1974: telah diteijemaih-
kan oleh Bayly Winder, The Return
of Consciousness, 1985). . "
la juga menyokong Peijanjian
Camp David (1979). Sokongannj'a ini
menlmbulkan peraSa^ tidak senang
beberapa kalangan orang Arab, ;
khususnya kalangan Islam Funda- i
mentalis dan unsur-unsur yang •
reaksioner. Mcreka mengecam dan
memarahinya akibat diterbitkannya
kumpulan arlikclnya dalam surat
kabar Al-Ahram yang beijudul Dia
logue with Cod {1983), yang mereka
anggap menghina Tuhan.
Di sela-sela tugasnya yang se-.
makin banyak, al-Haklm tidak lupa :
dengan tugas yang lebih utamanya:
menulis. Hingga v^atnya (1987), ia
tetap terus menulis untxik teater dan
menyyumbangkan artikel-artikelnya
(walau sering kontroversial) untuk
beberapa surat kabar dan majalah. '•
. KEKUATAN al-Hakum sebaga^
penulis drama terlihat pada masa
ketika ia xiiampu men^asilkan lebih
dari 80 cerita selama sekitar se-,
tengah abad (1920-1970-an). Seca-
ra globa, kaiya-karnyanya terpola
dalam tiga bentuk: "ertoma bergaya
komedi, seperti calam Sirr al-
Muntahira (R^asia Bunuh Diri) atau
RasasajCl-Qcdb (Peluru dalaxn Hati).
Kedua kritik sosial dan drama-
drama tentang masyarakat flheater
of Society), seperti dalam Hayat
Tahattamat (Kehidupan yang Han-
cur), Al-Zammar (Pemain Musik ,
Tiup), Bayn aL-Harb waTScdam (Be
tween War and Peace), Al-'Aydi al-
Na'ima (Tender Hands), Al-Ta'am li
KuR Fairun (Food Jor the MQUons), Shi'r
'cdaTQamar (Poet on the Moon), Al-
Warta (Incrirrdnatiorr) dan Rihla ila'l-
Ghand (Voyage to tomorroumi Edisi
bahasa Inggrisnya diteijemahkan
oleh William M. Hutchins, A.I.-
Abdulai dan M.B. Lawani (Lihat*
Plays, Prefaces and Postcripts of
Tawfiq al-Hakim, Vol. II, 1984, Trhee
Continents Press, Washington DC.)."
Dan, ketiga, drama ide-ide flheater
of the Mind), seperti dalam Ahl al-
Kahf (Sleepers in the Cave/The Pecr^
- pie of the Cave), Shahrazad (Shah-,
razad), Sulayman al-Hakim (The
Wisdom of Soiomoh). Al-Malik al-Udib
(King Oedipus), Shams al-Nahr (Prin-.
cess Sunshine) dan Salat al-Mala'ika
(Angels' Prayer). Edisi bahasa Ing-
grisn)ra diteijemahkan oleh William
M. Hutchins (Lihat Ibid., Vol. 1, 1981).
Dalam tiga pola tersebut, salah-
satu sumbangan al-Hakirri yang
penting adalah menambah dimensi
filosofis ke dalam drama-dreima"
Mesir dan Arab. EH sini, terdapat
sedikit kebenarzm dalam kritik yang
mengatakan bahwa al-Hakim. ting-^
gal di sebuah 'menara gading" atau
menulis dramanyayang "unactable".
Pada tahun 1950, al-Hakim me-"*
herbitkan kumpulan ceritanya yang
beijudul Masrah al-Mujtama' (Plays-
on Socicd Themes). Kumpulan ini
secara orisinal muhcul antara tahun
1945-1950-an dalam surat kabar
Akhbar al-Yawm. Kumpulan 'ini
berisi pemyataan-pemyataan dra
matis tentang aspek-aspek masya
rakat Mesir kontemporer.
Apa yang diungkap al-Hakim ada- •
lah dialog-dialog lincah yang dikait-
kan dengan penyelidikan yang men-
dalam tentang problema-problema
sosial yang dihadapi Mesir pada
masa setel^ Persing Dunia 11.
Sebagian besar cerita-cerita terse
but mengecam praktek-praktck"
korupsi dalam bidang politik, sikap
pilih kaslh, nepotisme, penyalah-
gunaan kekuasaari dan meratanya
sikap-sikap materialistik. terutama
dalam perkawinan. Kumpulan ceri
ta ini dickhiri dengan cerita tragis,
Ughniyyat al-Mawt (Nyanyian ke-
matian: telah diteijemahkan dan di-
kumpulkan oleh Denys Johnson
Davies dalam Fate of a Cockroach:
for plays offreedom, London, Heine-
mann, 1973; Lihat juga Mahmoud
Manzalaoui, ed., Arabic Writing To
day: The Drama, Cairo: American Ite-
search Center, 1977). Cerita ini me-
rupakan sdah satu pemyataan yang
meyakinkan tentang adanya per-
tentangan antara nilai-nilai tradi-
sional masyarakat petani dengan
kalangan urban terdidik. Sebuah
variasi tema tentang konflik antara
tradisi dan modemits, yang tidak
pemah absen dalam kesusastraan
Mesir (dan Arab) modem.
Pentingnya sumbangan al-Hakim
lebih banyak terletak pada presta-
sinya dalam menggabungkan anta-.
ra diinia teater yang bertumpu pada
ide {Theater of The Mind) dengan
pertunjukan popxolar. Dia —seperti
dikatakannya daJcim Al-Sqfqa— men-
coba menawarkan sebuah pemecah-
an terhadap empat problema utama^
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yang terus menghantui peijalanan
teater Arab: (1) persoalan bahasa
dalam dialog: (2) kekurangan-keku-
rangan yang blasa dilakukan terha-
dap fasilitas-fasllitas teaten (3) per- ;
so^an penonton dan cerlta rai^at:
dan (4) persoalan metode peragaan.
Di samping itu, sebagian karak-
temya pun bersifat mendldik {di-
daktis). Inl, misalnya, tampak dalam
karyanya Al-Sc^tqa (The Deed, 1956)
dan Al-Sultan al-Ha'ir (1966; di-
teijemahkan menjadi The Sultan's
Dilemma, llhat Ibid. Dalam kedua-
nya, al-Hakim berhasil menarik
penonton.yang banyak dengan mem-
perkenalkan unsur-unsur yang
berbau cerita rakyat (folklor) seba-
gcii bagian dari struktur cerita inte
gral.
Selain kaiya-karyanya tersebut di
atas, masih ada karyanya yang lain,,
di antaranya; Masir Sarsar CThe Fate
a Cockroach), Yd Tali al-ShqJara
(1966; telah diteriemahkan oleh
Dr. Sanento
Denys Johnson Davies, The Tree
Climber, 1966), Rihlat Qitar (A Train'
Journey, 1964), Al-Dunya Riwaya
Hazliyah (The World is a Farce, 1971),'
KuU Syay' Ji MahaUih (1967); telah
diteijemahkan oleh Denys, Not a
Thing out of Fiojce. 1973), dan lain
sebagainya.
Bila dibandingkan dengan katya-
karyanya yang lain, beberapa karya
nya di atas memang agak berbeda
dan unik. Bahkan pemah diklaim
sebagai karya yang. absurd (the
theater of the ^surd). Meskipun
demikian, sumbsingannya terhadap
khazanah kesusastraan Arab sangat
besar. Pengaruhnya tidak hanya
berguna bagi dramwan semasanya,
■tapi juga generasi setelahnya; baik
di Mesir maupun dunia Arab umum- •
nya.***
Pelita, 24 Mei 1992
Kr<;J
Oleh Korrie Layun Rampan
Kelahiran Jatilawang, Banyum^, Jawa
Tengah, 14 Juli 1941, Sanento Yulim-.
an dikenal sebagai estetikus seni lu-
kis, penyair esais, dan dosen. Meraih gelar
doktor dari Francis, 1981, dan hingga akhir
hayatnya, Kamis, 14 Mei 1992, ia tetap pro-
duktif menulis, l^ususnya kritik seninipa,
dan mengajar di almamatemya ITB, Ban
dung. . v V
Dalam tulisan ini saya hanya ingin meli-
hatnya dari segi pendptaan puisi, karena se-
cara pribadi saya tak sempat kenal, kecuali
lewat komunikasi sastra, khususnya puisi
dan esai yang ditulis Sanento. Meskipun ti- '
dak produktif, Sanento Yuliman dikenal se- ■
bagai penyair dari esais, dan mungkin ialah
penyair dan esais yang bisa digelari "penyair >
satu* puisi" dan "esais satu esai", karena di ;
dalam khazan^ sastra Indon^ia ia hanya ;
dikenal lewat sajaknya "Laut" yang menda- ;
pat pujian dari majalah Horison (1967) dan
esai "Di Bawah Bayangan Sang Pahlawan" ,
yang mendapat Hadiah Esai Terbaik Hori^'
»)n, 1968. Esai tersebut kemudian diterbit-
kan dalam Hadiab Horison 1968pada tahun
1969 bersama puisi Rendra "Khotbah" dan
cerpen "Rintik - gambar jantung ditusuk
panah" Danarto, yaitu karya sastra terbaik
ifo/iso/i terbitan tahun 1968. Sedangkan
puisinya "Laut" kemudian dikutip Ajip R6-
sidi untuk bunga rampai Laut Biru Langit
Bini gakarta: rustaica Jaya, 1977) uaii Ua--
lam antoloffl Tonggak 3 susunan Linus Su-
ryadi AG (Jakarta: Gramedia, 1987). •
Secara l^usus puisi "I^ut" ini telah saya
bicarakan dalam buku Wajab Sastra Indone
sia (akan terbit), di mana kekuatan utama
sajak ini adalah pada lambang laut yang di-
hubungkan penyair dengan referensi Alki-
tab, dihubungkan pula dengan kehidupan
masa kini secara kontekstual. Oleh sifat
yang demikian, sajak memiliki dimensi da-
laman, yaitu metafora keagamaan yang dise-
nyawakan dengan kehidupan profan yang
s^g isi-mengisi dan juga saling berbentur-
an, seakan benturan ombak dengan karang
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"Sinpahtai.''^ ^ ' ~ r , .
Secara alegoris sajak ini mampu memper-
iihatkan perjalanan umat manusia sejak a-
wal, sejak penciptaan, hingga sekarang ini,
dan dengan kenyata^ itu, ia tak oem^ di-
tinggal waktu, meskipun sifatnya kontek
stual, dan bahkan ia selalu kontekstual
dalam arti sesungguhnya. Bukankab kemis-
kinaii, kebodohan, duka-nestapa, ketiadaan
harapan; dan juga harapan-harapan, baha-
gia, dan sukacita adalah milik zaman, milik
semua orang, dan dijalani semua orang,
meskipun sebenamya tak seorang pun mam
pu memilih kehidupan yang bagaimana yang
seharusnya dilakoni, karena semua orang i-
ngin semuanya baik, bahagia, sejahtera, dan
berada di dalam kemudahan. r .
Namun, kenyataannya, manusia, seperti
digambarkan Sanento dalam baris-baris sa
jak "Laut", "Laut,... menjadi lambang ra-
hasia dan malapetaka.... Setelah kegun-.
cangan di mana-mana, engkau berkata. Se-
telaJb bentrok dengan kawan sendiri, ber-
ebut kekuasaan dan kemudi. Setelah perke-
lahian di geladak, dan di pantai, dan setelah.
Badan kita sakit dan lelah.... Kita tidak ta-
hu, kita tidak tahu, engkau berkata Di
manakah pangkal penderitaan dan di mana-
kah. Ujungnya... Dan di tengah hari laut
mendentum dan memukul-mukul.... Dan
suara lain" adalah suara. Gelap bersabung
gelap, di tempat-tempat tersembunyi."
Memang nasib bagaikan suara kegelapan
di tempat-tempat tersembunyi, karena nasib
memang tak pemah sepenuhnya menam-
pakkan diri, dalam cahaya yang terang ben-
derang, dan secara metafonk, penyair melu-
kiskan pikirannya secara figuratif dalam sa
jak panjang yang menawan secara pikiran.
Dan sebenamya, Sanento Yuliman merupa-
kan penyair lirik suasana hati, temtama pa-
da lirik-lirik pendeknya yang dipublikasi di
Horison dan Mahasiswa Indonesia edisi Ja-
wa Barat. Satu puisinya yang indah yang
dimulai dari baris, "Bandung seperti kem-
bang sekuntum/sepi dibalut embun", me-
rupakan sajak ode yang intens karena suas-
ananya, dan plastik bahasanya begitu lentur,
dan sajak lainnya, "Dari Besakih" (Maha
siswa Indonesia edisi Jawa Barat, 25 April
1971) menunjukkan kemampuan liriknya
yang plastis dan penuh mood, memperlihat-
kan kemampuan penyair dalam lirik murai
yang orisinal, seperti dikutip berikut ini.
DARI BESAKIH : ^
gunung dari semua gimung V
bersidekap agung , V
ketika di langit hanyo him ~ - V- ^
hanya sunyi yang satu " , • .
jauh di bawah lambaian kelapa
dan jauh iaut tertawa
dan dekat hanya hati kita ''i
mendegap-degupkan duka n
ketika harum rumput mengalun
ketika bund mengigau . . . |
dengan beribu hijau ' v . ' *
ketika burung-burung gugur dari kepakriya
dan masih mengekap ke langit '
ketika bunga-bunga luruh dari wanginya";'
dan masih semerbak ke langit
ketika semua yang cerai-berai cU bund J/
disatukan oleh langit * ' . '
oleh bim yang satu _. ..
oleh rindu • "
Sejak ini ditulis tahun 1970, dan sebelum-
nya, ia menulis sajak ekspresionis yang in
tens dan dimuat Horison No.9, Hi n, Sep
tember, 1967 beijudul "Pertempuran Su-
buh". ^bagai sajak ekspresionis yang medi-
tatif, penyiar tidak berhenti pada lintasan
ekspresi sesaat, ia justru membawa kepada
renungan keindahan dari pengucapan dan
metafora yang bersuasana hati. Ungkapan-
ungkapan yang estetik, ramah, dan peka,
seperti, "di timur/deretan awan:/len^ung
alls yang kelam," merupakan pengucapan
yang mencapai intensitas tinggi dalam mela-
hirkan keindahan puisi, antara bunyi, per-
sajakan, makn^, dan pemikiran barn. Peng-
gunaan materi benda, alam semesta, dan
peristiwa-peristiwa sesaat memperhatikan
kemampuan dan kepekaln penyair dalam
menyeleksi pengucapannya, sehingga kata-
katanya berdayaguna dan bertenaga, meski
pun tenaga itu adalah tenaga keindahan, te-
naga yang halus dan sensitif, seperti baris-
nya, "ketika langit " mengangkat/
pelupuknya, dan nyala terbuka.../hari, mu-
rah dan merah. "Dan di situ seakan kita,
"dengan berat menatap, mengawasi/prajurit
' yang tersungkur, kanak-kanak yang hancur.
"Lalu pertikaian dan kebencian dilukisnya
dengw teliti-stilistik dalam hati manusia
yang masih memiliki kasih antar-sesama,
J'rendah dan merah, mencari/sesuatu yang
baru di bumi dan menemukan.../hati
manusia^u^uk dan tua." Dan had kasih
yangsuci itu merasa sedih saat menemukan,
"hati manusia/bunik.dan tua," dan ia bagai-
kan, "burung-burung beterbangan," yang
tampak kemudian adalah, "bayang-bavang
yanggelisah." ' . '
Meskipun hanya menulis satu sajak
"Laut" yang dikenal luas, sebenamya Sa-
nento Yuliman telah menulis sejumlah sajak
lainnya yang juga indah, hanya sayang be-
lum dibukukan. Sementara, pemikirannya
terhadap sastra - sebagaimana diungkap-
kannya pada Soni Farid Maulana, Pikiran
Rakyat, 17 Mei 1992 ~ menipakan mutiara
pemikiran yang hams dikembangkan dalara
khazanah perjalanan sastra Indonesia. "Sas
tra tidak bisa dipisahkan dari kehidupan ma-
nusia," ujamya pada Soni, "karena sastra
mengajar manusia untuk berpikir kritis."
Lalu lanjutnya, "Namun yanglebih esensial,
adalah bahwa karya sastra banyak member-
ikan pelajaran kemanusiaan yang mendalam
terhadap pembacanya." Pemyataan ini di-
sarapaikan Sanento Yuliman sebagai Dewan
Penyanlun Yayasan Fomm Sastra Bandung
(YFSB) di Sanggar Jeihan, 3 Mei 1992, se
mentara sebelas hari kemudian ia tiada. Un
tuk itu penyair Soni Farid Maulana menulis
ode yang menren)mhkan lentang kepergian
sang Estetikus seni mpa dan sastra ini dalam
iirik ypg juga penuh suasana hati. "Kini,
jauh di bawah akar mmputan. Kau ambung
hams cahaya itu. Berhadapan dengan Dia,
mang dan waktu. Bukan lagi ukuran bagi-
mu. Lalu kau. Dengar nada-nada itu: kea-
badian cinia .... Meski dukacita terasa ke-
lam dan dalam. Toh, bintang masih berca-
haya. Begitu benderang dari langit pikir-
mu."
Ya, memang begitu, tak ada lagi pilihan,
Karena hidup memang hanya menunda ke-
kaiahan, ujar Chaiiil Anwar, meskipun hi
dup seben:miya hidup adalah, "Sekali ber-
arti, sudah itu mati." Dan mengenai mati itu
sendiri Sanento telah menulisnva dalam esai
"Dalam Bayangan Sang Pahlawan", bahwa
hanya orang yang sudah mati yang dapat
disebut pahlawan. Dalam pembukaan esai
yang inovatif itu Sanento menulis begini,
: 'Pahlawan adalah tokoh teatral. Untuk jadi
•pahlawan, seorang hams memenuhi syarat-
.syarat seni teater: ia mesti cukup agung, cu-
kup dramatis, cukup fiktif, namun cukup
meyakinkan. Tentu saja hanya orang mati
dapat memenuhi syarat-syarat demikian.
Sebabnya iaJah karena orang mati hidupnya
telah selesai, ia telah menjadi masa silam:
dengan demikian dapat disimpulkan, disa-
ring, dan dibuat ikhtisamya, bahkan dapat
diedit" {Horison No. 3, Th. Ill, Maret
1968).
N^, sang Pahlawan Kesenian, selamat'
jaJan esais satu esai, penyair satu sajak! Sela
mat jalani.
1
Suara Karya, 31 Mei 1992 |
Pulangnya Penulis Novel 'Tulang'
' kareM ia sederhana. Baik se-
-bagai pribadi maupun saat ia
-menulis novel. Bahasanya lu-
' gas dan rendah hati. Toha sa-
ngat jarang menggunakan
idiom yang gagah - gagah. Ta-
-pi noveinya, Pulang, acUilah
-karya yang gagah tanpa
' menggunakan bahasa yang
mew^.
-  Sayang, novelis rendah hati
ini telah dipang^ Tuhan. Se-
' jak tahim 1975 ia mulai men-
derlta alergi yang mempeng-
' aruhi saluran pemapasannya.
•.Toha juga pemah menderita_
• pendarahan retina mata, yang"
n mengaklfaatkan penglihatan-
nya terganngu. Dan sakit itu
n memuncak pada hari Minggu
••'17 Mei lalu. Di Rumah S^t
Mitra, Kampung Melayu, Ja-
. karta Timur, Toha tiada unmk
'•selamanya. Ia pergi pada usia
'66 tahun, msninggaikan seo-
■^rang istri, 7 anak dan 3 cucu.
' Pulahg. barangkali adalah
puncak kepengar^gan Toha.
Novel ini berhaail menyabet
hadiah sastra Badan Mu-
"syawarah Ksbudayaan Nasio-
nal (BMKN), dimuat sebagai
cerita bersambung Hatgm
Jalah Ria, dan sempat pula di-
filmkan. Bercerita tetang pe-
muda bekas Heiio yang meng-
alami konilik batin aikibat ke-
dekatannya pada Jepang.
Dengan bahasa yang bersa-
haja, Toha membuat noveinya
justru sarat dengan suasana
mencekam. Kekuatan utama
Toha adalah, kefasihannya
merekam suasana desa secara
mendalam. Ia aHata)^ pencerita •
suasana yang ulung. Memba-
ca noveinya, seperti mengem-
bara ke desa - desa majm per-
ang, menemui orang - orang
sederhana, dan mendengar de-
rit pedati di jalan - jalan kam
pung.
Kesederhanaan pengarang
.ini juga sering tercermin da
lam memilih nama bagi tokoh -
tokohnya. Gubemur Samadi-
kun, Mas Har, Tamin, Guru
Mieftah. adalah ccntoh nama.
nama yang sering mxmctil da
lam tulisannya. Dekat dan rea-
lis. Ia memiiihnya secara ber-
sahaja.
Di ambang sehja usia, peng-
arang ini juga masih mencin-
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lai n anak. la tez^ menu-
lis ceritera anak tanpa khawa-'
tir kebesaran namanya ter-
grang^. Kecintaan tersebut
pernali ia wtyudkan dengan
TnoTirtiriVa-n anak -
unftk- Kawanku, sekaligfus
~ mengasuhnya. Di situlak ce-
ritanya bertebaran.
Untuk awafc-. anakku. Bab-
w& pezjuangan itu tidak akan
pemah berakbir. Itu sebabnya
kita mesti keijakan terus xne-
nerus tanpa henti.sampai ajal
mepjentput.
Begitu Toha sempat menu-
i liB. Kata - katanya benar. Se-
pasjang hidup ia"" hampir _
mehcurahkan . saluruli..




lah sxunber bencana yang tak
perlu terulang.
. S^agai pribadi, Toha juga -
tele pernah berhenti beijuangr
la pergi saat novelnya, Pelaii-
an belum rampung ia garap.
Selamat jalan. (Pxie GS-36)
Suara Merdeka, 22 Mei 1992
Quo Vadis
Oieh : Amirza Mahidin^
TANPA kita sadari sesung^uh-
nya telah muncul beberapa istilah
lakan te-
can begitu
terhormat di pan^^^g budaya
banesa. Istilah-istim y^g dinm-
sud berwujud seba^ judul^udul
film yang^memperoiM Piala Citra,
yaitu: 1) Di Balik Kelambu; 2) Ran-
jang Pengantin; dan 3) Pacar Ke-
tii^galan Kereta.
Penulis ingin membatasi diri, ha-
nya hendak menelaah kelayakan
formulasi ketiga judul film ini dari
sudut pandan^n pengembangan
sastra Dan^.Tandangan tentang
film ini sebagai sebusm karya bu
daya, terutama untuk kedua film
di bawah judul "Film Adalah
Wajah Bangsa" pada bulan Juli
1987.
Setiap' orang yang tersentuh :
dengan Kehalusan sastra tentul^ '
merasa tersengat dengan penggu-
naan kata-kata "kelambu , "ran-
iang" dan sebangsanya suatu isti
lah yang sunggun-sungguh tidak
layak, begitu menusuk sikap mo
ral ban^ yang terus menerus Id-
ta tegs^an sekukuh-kukuhnya.
Judul "Di Balik Kelambu" men-
g^a tidak kita tukar misalnya
Setelah Malam Itu". Dan "R^
jang Pengantin" mungkin "dapat i
diganti menjadi "KepeShan Yang
Menindih". Begitu pula terhadap
peng^aan kata "pacar", menga-
pa tidak memakai kata "keka^".
'Pacar" istQah pasaran di kalan-
gan anak-anak muda yang terse-
ret dalam kehidupan "ialanan" ini
tidak patut diketengahikan sebagai
ungkapan bahasa jukeru dalam te-
kad kita membangun kebudayaan
bangsa yang luhur.
Mengapa kita tega menyeret.
martabat "kekasih" menggumuir
nafsu berpacaran serendan selera
anak-anak zamah.yang bertambah
edan? .Mengapa lata tidak merasa
berdosa merangsang vitalitas ge-
nerasi penerus ban^ hanya den
gan berpacaran sanaja?
Kekalutan masalah dnta mura-!
ban ini dengan segala eksesnya
yang menjijikkan, seperti perko-
skm j^g teriadi di saha-sihiyang
amat memaliikan itu, harus duihat
terutama berhulu daii penonjolan-
penonjolan upaya promosi yang
mengnalalkan segala cara sepertiEerumusan judul ketiga film terse-
ut di atas.
Para pakar berkata; bahwa kita
Idni berada dalam peradaban infor-
masi. Tetapi para pakar komuni-
kasi juga harus maklum sedalam-
dalamnya bahwa zaman yang pe-
nuh dengan segala gerak kema;
iuan yang terus menalqubkan ini
harus kita isi bersama-sama hanya
dengan informasi budaya, bukanjusteru digumuli oleh budaya infor
masi dengan segala aksi yang se-
lalu tidak dirasakan basi oleh
orang ramai yang hanya mampu
mer^a-raba kulit peradaban
belkca.
Orang Yang Jauh Di Tanah
Seberang
Banyak sudah berlangsung se
minar dmi berba^ forum perte-
muan yang mencoba menelaah ke
layakan beragam ulah budaya in
formasi ini. "Tetapi tidak pernah ki
ta mendengar sebuah pun jua sa-
ran yang mfemang berguna untuk
memperpendek jarak pandangan
pemikiran budayawan dengan pa
ra komunikator yang tetap bekerja
dalam orientasi usang, audience
approixh yang memang terkenal
Hampir keseluruhan paket-
paket kesenian yang menghibur
pati orang ramai, berhulu selalu
dari alasan-alasan pemikiran da- •
gang, bukan pendidikan budaya i
Apresiasi sem yang senantiasa di- |
rangkul sang seniman belumlah
dapat diketengahkan seutuhnya
agar tersentuh pula di hati masy-
arakat bangsa.
Para semman dalam segala ke-
terbatasan dirinya senanti^ ber-
karya, terus berusaha meningkat-
kan daya kreativitasnya sepanjang
hayat di kandung badan. Namun
di kalangan seniman yang baru ja-
di penjeTajahan budaya mformaa
asal iadi yang semakin menjadi-
jadi itu tmah dirasakan sebagai
pembatasan ge^, tidak la-
gi memberikan nafas kesegar^
yang senantiasa menumbuhkmi in-
spirasi untuk berkarya. ,
Oleh sebab itu janganlah heran '■
kalau kita tidak inerasakan seke^ ^
cQ apapim jua nilai keindahan dan ,>|
sebuah lukisan yang disebut-sebut. J
sebagai "ekmresionisme" itu. :lApalmh yang dapt kita reguk dari .[
tari-taii cacmg Icepanasan dalam |
iringan musik keras yang, i
menghentak-hentak? Teater-
teater absurd yang pada awal pe-^'!
munculannya di tanah air begitu
menggelegar kini telah tersandar, 1
kehilangan penggemar. :
Segala wujud weasi seni mem-'
protes ini kemudian dari pada itu
menjadi jelas bagi masyarakat
dengM ditampilkannya Puisi Pro^.
tes. Haruslah dis^uiari bahwa se-
sungguhnya seni itu bebas dan se-.
gala penraruh yang berpihak-
pihak mi. Seni adalah seni, bebas.
dari batas segala pengaruh ruang .
dan waktu.
Sebagm nnukan baiklah kite a
bU Protes Diri-nya Afandi danj
Akimya Chairil Ajiwar. Menatap '.
mata Afandi dalam Potret Diri ini
kita sebagai merasa digugah untuk'
.berdialog terus menerus dengan ■:
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hati nur^ Idta sendiri. Kreasi'ek-
spresionisme ini tidaklah tanpa ar-





sebagaimana be^rapa penyair se-
ialu menuding "Koruptor", dan '
sebagainya.
Aku-nya Chairil adalah pemya-
tsan setegas-tegasnya mengenai
sikap diri. tekad "mau hidup seri-bu t^im lagi", menolak s^da be-
lenggu yang mengekang kebeba-
sap, kemerdekaan, sebagai int^ri-
tas kemanusiaan yang paling asa-
si. Sikap diri ini kita an^ap seba
gai sikap bangsa, tidak ikah me
nuding bermacam ragam kaaus ke-
lemahan manusia dalam seg^a
wmud keterbatasannya ita.
Jari-iari yang terus bergetar me-
nekan kuas di kanvas adadah dunia
maha luas seorang pelukis. Sang
musisi menggems^an nada-nada.
men^unlcan bunyi, menggumuh
sunyi,mendebar had. Penari me-
lenggok gemidai, membing^ so-'
^ sok, melenggsdc, berlSiri melandai.
Dan penyair menyihir mata, terus
berkata, bertahta, dan •
bermahkota.
Sang seniman terpandang jauh
di tanah seberang, masyarakat tia-
da merasa dia meng^vin dan men-
gerang. Seniman sejati justeru ti
dak akan mengeluh, berhati bim-
bang, karena nidup dan kehidu-
pannya hendak diisi sepenuhnya
dengan karya-karya budaya.
Karya-karya 'seni' yang meng-
golongkan ciirinya dmam kelom-
Mk kreasi protes memang cepat
dapat dinikmati masyarakat, apa-
lap kalau diberipula bumbu seks
dan lawakan maka tentulah s^an
terasa lebih sedap dan asjdk.
Men^pa Berpihak?
Beoerapa waktu yang Ialu ke-
lompok Arief Budiman ngotot
mempertahankan sikap sebagai
yang menyebut Seni Terlibat itu.
Kelompok lain bertahan dalam
pandangan klasik "Seni Untuk Se- .
ni" yang masyhur. Polemik ten-
tang perbedaan sikap diri berka-
rya yang telah membuang percu-
ma beribu jam waktu yang sangatberharga im sebagaimana juga
yang teijadi berpuluh tahun yang
Ialu diantara Sutan Takdir Al&ah-
bana dan Sanusi Pane telah berlalu
tanpa muara karena tidak banyak
■ orang yang mengerti berhulu aari.
manmcah masalah ini. .
Seni itu milik manusia. Senilah
yang membedakan Idta dengan
maknluk Tuhan lainnya yang hi
dup senantiasa sengsara itu. Ka
lau beribu lagu-lagu pop menghi-
lang tiada tentu nmbanya terde-
sak oleh promosi la^-lagu baru
Selekta Pop dan Aneka Ria Safari-
nya TVRI Jakarta yang "kreatif *
itu sebaiknya Pemerintah cepat-.,
cepat bertihdak agar bangsa yang
sedang membangun ini senantia
sa inumpu bertuuipu dart dasar
moral kemanusiaan yang hakiki
selaras dengan Pancasua yang
luhur.
Selama TVRI terus "menari-
nari" sepanjang hari maka sesan-.
tai itu pulalah pertumbuhan sikap
hidup bangsa, dan yang paling
penting diKet^ui aoalah oahwa
para seniman yang baru jadi itu
akan semakin menjadi-jadi dengan
segala kejadian "seni santainya
yang aneh-aneh yang disebut-
sebut sebagai seni pop yang juste
ru tidak popular itu.
Dialog Diri *
Quo V adis Seniman? Penulis mo-
hon maaf sebesar-besamya men-
gajukan pertanyaan yang tid^
menarik mi. Namun buakSi pem-
bangunan seni di Tanah Air yang
tercinta ini akan maiu seperti di
negara-neg^ lain kalau kita tidak
berani melihat kekurang^n diri
sen^? Kita merindukan apresiasi
seni masyarakat tenis meningkat.
Tetapi kita tega melibatkan diri
justeru dalam goyang bersantai,
berhandai-handai dengan Selekta
Pop, Aneka Ria Safan TVRI dan
seb^gsanya, memalingkan muka
dari kiprah pembangunan bangsa.
Kita masih menundukkan kepa-
la, bersedih hati dengan kesendi-
rian diri Taman Ismail Marzuki
yang menyepi, apa lagi dalam ke^
muraman Taman-Taman Budaya
di seluruh Nusantara yang terus
merangkak tiada berteman itu.
Festival Film Indonesia, ap^ah
yang dapat kita harapkan dari pa-
danya?
Aispek nilai cinta di sepanjang
peraaaban sejarah memang senan
tiasa berkembang. Dan setiap se
niman dituntut mengabstraksikan-
• nya dalam beragam fi"agmentasi
seni yang menawan, sehingga pa
ra penonton sebuah pertunjukan
kesenian merasa begitu tersentuh
untuk mem'etik nilai kehidupan
yang menjadi sasaran sebuah kre-
ativitas. Inilah seni, seni yang se
nantiasa terlibat amat memadu
dengan masalah-masalah kehidu
pan manusia.
Tetapi harus diingat bahwa ki
ta tidak asal menmih kepingan-
kraingan sejarah, seperti film
^*Cut Nyak Dm" yang melupakan
perahan sejarah "Teuku Umar"
gara-gara selera yang mengada-
ada. Jelaslah kini bahwa "Pacar
Ketinggalan Kereta" bukan saia
jauh ketinggalan kereta tetapi sa-
ma sekali amat asing bagi cita-cita
bangsa.
Keasingan tema menjadikan
aul YMg mengada ada.
Gerak spiral ke atas dari apre
siasi sastra tentulah berhulu dari
kelahiran puisi-puisi yang bermak^-
. ha yang boleh curujuK bangsa. Ha-
nya dengan maksud yang mulia ini
perkenankanlah penulis menge-
tengahkan puisi berikut ini:
Menggelorakan Samudera Tiada
;  Bertepi ;
Kita masih membual kata
bergunjing .
menuding , '
membanding dinding gubuk dan
puar istana
Tapi terus tertunduk ■ ; •
membungkuk j
terbekuk fatamorgana • ■
Kita bertepuk tertepuk pipi
Kita merajuk terajuk tsdcj^, <
Selalu terasa sesuatu menyesak
dada
mendera di malam sepi ■
membuih < ■ ;
menggelora .samudera tiada
bertepi \ ' ■ v
Kita harus senantiasa berkata <
menepuk hiruk pikuk keramaiah
kota _ - • •. . .
mendinding gubuk . ;
membangun istana : ' [
menekuk fatamorgana • '•
Kita bertepuk tangan ' >
mengajuk hati . - • ■' *
melapangkan rongga dada ■
bersenyvm mesra
Senantiasa tegak • » ,
teguh
menggelegakkan buDi
Menggelora samudera tiada berte
pi. (m) ,
Merdeka, 24 Mei 1992
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yang kedua Sutardji Calzoum
Bachri. Yang pertama prosais
dan j'ang kedua penyair.
Pada temu sastra di TIM
(Taman Ismail Marzuki) para
pengamat sastra membicara-
kan Gerson Poyk. Dari tulisan
melalui media massa, kita
pun tahu, Gerson itu petua-




tampaknya tidak terkait de-
ngan sastra. Tak tersirat ung-
kapan Mutiam di tengah sa-
vxih, Patiwolo, atau Impian'
Nyoman Sulastri, Karya Ger
son itu sendiri. Jadi, selintas
orang merumuskan sastra-
wan hanya biia sempat berpe-
tualang.
Pada seminar di UI, Sutan
Takdir AJisyahbana menge-
mukakan, sajak karya Sutard
ji Calzoum Bachri tidak ber-
bobot dan sulit untuk di-
masukkan ke dalam khazanah
^stra Karena si pembicara
itu seorang tokoh budayawan
yang memang kompeten, lan-
tas kaum awam segera saja
percaya dan menganggap se-
mua ciptaan Sutardji itu
. "kampungan", tidak puitik.
Masalahnya, selama ini
kaum awam itu hanya disu-
guhi bahwa Sutardji itu pe
nyair "mabuk" yang mengaku •
sebagai Presiden Penyair In
donesia Ini yang sampai ke
permukaan melalui media
massa Dan, memang inilah
yang sering dibicaraJmn yang




carakan tokoh hanya dari su-
dut huTnan interest manusia-
nya memang menarik. Mem-
bicarakan Chairil Anwar
yang sekarat, yang sipilis,
yang memelas memang mena
rik Tapi, biia sekaligus juga
bicara tentang sajak Aku dan
'sajak lainnya berikut telaah,
maka karya cipta itu lebih
mendominasi ketimbang "le-
lucon"-nya.
Sama dengan model semi
nar, sekarang. Tokoh yang
Oleh: Ras Siregar
bisa menampilkan unsur hu
mor ketimbang ilmiahnya le
bih disukaL Dan yang humor
ini bisa dibawa pulang dan
yang ilmiah ya "bagaimana
nanti saja". Dan, saat muncul
kisah tentang tokoh tersebut
yang ingat ya humomya saja
dan kadar ilmiahnya terbera:
ngus bersama kelam.
Bayangkan saja biia suatu
hari Anda bertemu Gerson
dan tanya dia kapan bertua-
lang lagL Dia pasti ngakak. Di
balik ngakak itu, dia sungguh
gundah. Begitu juga bertemu
Sutardji dan ajak dia minum
bin Mungkin sekarang dia
menolak karena memang su
dah haji. Dia ngakak ditawari
minum tapi hatinya benar-
benar menolak zaman jahi-
liah tersebut
Itu model wabah. Tentu
saja boleh ditakuti karena





karya sastra. Rindu pada Pa-
gar Kawat Berduri Trisnoyu-
wono sudah seperti bukan za-
mannya lagi. Apalagi meng-
ungkap Surat-suraZ Cinia Tris-
noyuwono yang baru terbit
Sebab, dia sendiri sudah le
bih banyak diukur sebagai
penerjun.
Tapi, bicara soal seni lukis
masih terbuka. Disukai dan
seni lukis itu bisa masuk pa-
sar kelas atas. Begitu juga
film, biarpun bagai pantang
menjadi tuan rumah. tetap
saja terbuka untuk ditelaah.
Sastra? Buku Ramadhan
KH terbaru pun tidak mun
cul. Lamas hanya ingat Peria-
ngan si JeUza. Ini memang
beda dengan grup Bimbo
yang kumandang lagunya te
tap berdentang di bulan Ra
madhan dan masuk SyawtiL
Lalu ingat sajak demonstrasi
pada tahun 1966 punya Taufiq
Ismail. Padahal, sajak Taufiq
yang lain ada.
Hasil cipta sastra tidak bisa
lepas dari peran kritikus. Ini
terbukti pada awal tahun 50-
an dan 60-an. Peran kritikus
dan pengamat sastra setelah
- periode tersebut memang ada'
tapi mereka kembali menge-
lola kegiatan sastra yang
lama. Yang tampil ke permu
kaan, kembali soaJ Chairil
Anwar, Marah Rusli dan to
koh sastra lama. Kaum awam
tidak diapresiasi tentang per-
kembangan sastra mutalAir.
Salah satu wawancara de
ngan salah seorang kritikus
mengapa tidak meiakukan te
laah kepada karya sastra yang
muncul belakangan, jawab-
nya justru membuat kita yang
awam ini menjadi kecut Ka-
tanya, pencipta itu marah biia.
dikritik keras dan inginnya"
dipuji melulu.
Saya pikir, jawabnya itu.,
ngauniT. Saya tidak yakin seo--
rang pencipta akan sangat pe-
duli atas kritik. Sastrawan-
melihat kritik hanya untuk
bahan mawas diri dan bukan
ekspresL Dengan mawas diri
dia bisa mengukur diri dan
bisa berbuat yang lebih baikJ-
Teladan seperti itu belum
ada. Ini perlu dan tak pula
hams ditakuti karena mewa-
bahnya pun pasti kreatiC
JADI, kini terdapat kecen-
demngan bicara sastra bukan
pada karya satranya Biia ini
diutarakan oleh orang pers ya
wajar saja sebab mereka le
bih mendukung unsur human
interest dibanding untuk krea-
tivitas. Tapi, biia ini disam-
paikan oleh kritikus dan
pengamat sastra, tak pula sa
lah biia awam cuma tahu Ger
son petualang dan Sutardji
pemabuk.
Selain itu, tampaknya fak-
tor kesempatan pun meme-
gang peranan pentir^ Tanpa
jelas kriteria pemilihan, bo
leh saja salah satu kaiya sast
ra mendapat kesempatan ke
permukaan. Ini pun bisa men
jadi kendala bagi kritikus dan
pengamat sastra •
Banyak hal' yang bisa di-
jadikan bahan untuk mene-
laah miskinnya krati%itas sas-,
tra Boleh jadi karena faktor
punya uang tadi dan kesem
patan, seperti pada sektor
lain, temtama olahraga, dia
mendapat kesempatan tampil
ke depan. Atau, betapapun
pengamat sastra dan lemba-
ganya masih tersedia tarn-'
paknya seperti menganggap
semua ini bagai an^n lalu.
Seperti angin lalu, ini cuma
imbauan awam yang memang
rindu. Rindu akan ^ rya sast
ra Indonesia




Oleh : M. Thoha Anwar
DI dalam rubrik sastra Merde-
ka Minsfgu edisi 29 Maret 1992,
ada artikel menarik tentang peny-
air klasik Persia Omar Khaj^am.
Ar^el beriudui "Mengenal Kem-
bali Omar Khayyam" yang ditulis
oleh Aroffie Haae dan bersumber
dan Muslim World itu, ada
kalimat-kalimat dalam alinea te-
rakhir yang terasa agak mengan-
dung pengertian kontradiktif.
Di satu sisi, tulisan tersebut me-
nolak Omar Khayyam sebagai pe-
nyair (angsapan umum ^ g teiah
menjadi salah kaprah), karena se-
lama hidupnya la belum pemah
menulis puisi atau mengguoah sa-
jak. Sedangkan pada sisi yang lain
penulis menyebut Rubaiyat (Qua
trains) Omar Khayyam sebagai sy-
air gubahannya yang bukan saja
indah, tapi ritmis dan syahdu.
Mudah-mudahan itu hanya kare
na kesalahan cetak atau kekeli-
mengeritik. Dalam tuhsan ini saya
hanya ingin membicarakan lebih
laniut tentang Omar Khayyam dan
Rubaiyat yang dinisbahkan kepa-
danya. Sebab antara Omar Khay
yam dengan kumpulan puisi yang
sangat h^onistik dan terkenai itu,
adakmanggalan-kejanggalan yang
akan kita coba korek untuk me-
nguak permasalahan yang ada ^
balik itu.
Seringkali kalau seseorang ber-
bicara tentang puisi-puisi sun akw
menunjuk kepada nama-nama s&-
perti Jmaluddm Rumi, Mohammad
lubal, Pakhruddin Ii^i, Rabi'ah
Al-Adawiph, Omar Khayyam dan
Iain-lain. Dalam karya-ksu^ peny-
^ sufi, kata "anggur" dan ma-
buk" banyakmewamai puisi-puisi
mereka. i^ggur dan nybuk sering
diidentikkan dengan falsafah ke- n
rinduan kepada Tuhan, dus mak-
na yang dikandung di dalanmya
adalah makna relnius yang sede-
mikian suci. Mabuk Tuhan,
pendakian-pendakian kepada-Nya,
akhimya ekstase dalam perte-
muan atau "persatuan" dengan-
Nya memerlukan anggur iman
yang bercawan-cawan. Anggur
dan mabuk jalan menuju puncak
kenikmatan dalam menggapai-
Nya.
Hanya saja ketika orang men-
nterpretasikan "sajak-sajak"
' iQiayyam (1048-1131) dalamIS
sajak-sajak "mabuk"nya, dalam
kumpulmi Rubaiyatnya yang diter-
jemahkan ke dalam Bahasa In-
ggris oleh Edward FitzCJerald
p.809-1883), maka di sini ada ke-
keliruan besar. Omar Khayyam
adalah ilmuwan Persia yang san-
gat genius; seorang astronom, ahli
aljabar dan juga ulama tauhid
yang telah melaksanakan haji ke
Makkah pada tahun 1092. Tetapi
di Barat lebih dikenal sebagai pe-
nyair dengan kumpulan puisi yang
berbentuk "Rubaiyat" k^na "ia-
sa baik" FltzGerald dengan tei^e-
mahannya yang diterbit^m tahun
1859.
Lebih jauh lagi, nama Omar
Khayyam diidentikkan dengan
syair-syair yang bersifat keberfia-
silan, sikap hedonisme y^g luar
biasa dengw mereguk kenilmatan
hidup duniawi hingga tuntas, sam-
pm ke tulang sumsum. Sikap at-
helsnya terbaca dalam Qustiasi-
ilustrasi yang dahsyat, dan sikap
pesiniisnya terselubung dalam
anjuran-anjurannya yang gegap
gempita untuk membebaskan difi
dari nilai-nOai yang ada dengan pe-
mujaan yang sempuma terha(mp
hawa nafsu.
Omar Khayyam dilukiskan seba-'
gai manusia yang lebih memOih ke-
nidupan "kini" dan yang ada "di
sini dari pada kehidupan "nanti"
karena itu lebih inemberikan jawa-
ban terhadap kebingungmmya me-
mahami kemdupan. Pilih'yang ada
sekarang sekalipun fana, dari pa
da kehidupan baka tapi tak ter-
jangkau oieh indera. Omar Khay
yam memberikan gambaran ten
tang kembang yang telah dan ha
nya akan mek^ s^ali kemudian
mati selamanya. Ya, hiduplah
mumpung hidup. Masa bodoh ten
tang kehidupw akhirat nanti, atau
dalam versi J^tzC^rald terungkap
gap bodob/Iemah orang-orang
yang masih percaya pada ajaran,
agama. (Libat The New EncycIo-\
pa^)dia Britannica, Volume 8) ..
repoalmnya sekarang, benar-
kab itu sajak-sajak asU ka^a Omar i
of Bread, and Thou'" dan "Take
the Cash, and Jet the Credit go"
atau "The Flower that oncenas
blown for ever dies". Keindaban
wama-wami dunia y^g bendak
direguknya babis-babisan adalab
kompensasi semata dari ketidak-
berhasdannya dalam memperolebjawaban terhadap masalah-
masalab yang mendasar tentang
metaSsika. Jadilah ia orang yang
meragukan agama dan mengang-
•dengan maksud-maksud tertenta-
-suatu rekayasa untuk men^ian-
curkan prihadi seorang vdama?
Ataii suatu plot dania Barat/kolo-
nialisme untuk menghancurkan
dimia Timur, lebih khususlagi du
nia Islam? Sampai sekarang sudah
banyak para abli yang menyang-
sikan keotentikan sajak-sai^
OmarKbayy^ tersebut, bahkan
beberapa sarjana ada yang meny-
angsik^ Omar Khayyam felm
menulis puisi, karena sampai dua
abad setelab wafatnya sulit dite-
mvd syair-syair yang diriwayatkan
telab digubab olebnya. Seorang
Mubasysyir al-Tharazy al-Husaini
al-Afghani misalnya, dosen sastra
Parsi dan ahli tentang penyesat
dari aliran-aliran di Barat ini de
ngan tegas menyatakan, babwa
perbuatan itu banyalah usaha Ba
rat untuk meru^ nama Omar
Khayyam, bahkan merusak nama
Islam, karena seolab-olab Islam
menganjtukan untuk mengumbar
na&u sy^wat dan kesenangan du
niawi tanpa batas.
Kecurangan dunia Barat itu se-
benamya bukan yangpertamaka-
linya dilakukan untuk menjatuh-
kan nama seorang tokoh Islam.
Seringd^ para tokob yang sangat
dibormati dalam duma Islam, di-.
nodd sedemBdan rupa dengan me-
nisSahkan kepada mereka
perbuatan^erbuatan yang tidak
senonob. Bahkan kepada para sa-
habat Nabi Saw saja merela. bera-
ni melakukan itu, apalagi terhadap
tokoh-tokoh yang datang kemu
dian bari'. Sebagaj misal, tokob lb-
nu Sina yangkepeloporannya di id-
dang ilmu kedoktehn diaktd oleb
dunia Barat, tetapi Baratjuga me-
lemparkan tuduhan-tuduban keji
kepadanya yang beran^at daizi
rasa cemburu dan iri hati.
JBnu Sina yang telah. menulis
276karya ilmiab, di antaranya en-
siklopeai kedokterah Al-Qanun S
al-Tbib (Canon Medldne) yang mo
numental, menjalani kehiimpm
yang shaleh, telah dilukiskan Ba-
kiskan suka hura-hura dan mela-
kul^ selingan-selingan dalam pe-
keriaannya dengan anggur, wani-'
ta dan nyanyian-nyanyian.
Dalam kz^us 'Tca^m" Omar
Khay^m dalam Rubaiyat itu, Ed
ward FitzGerald menyatakan bah-
wa ia hanya mengamoil esensi dari
Bersambung Ke Hal. Xl^
I
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. "mo^" dan "pemikiran" puia un-
tiA kemudian diteijemahkan dan
diolah dengan gaya bahasanya
sendiri. Tidak tertutup kemungfc-
nan adanya kecurangan di smi,
apalari oiang menyangsikan apa-
kah 'manuskrip peninggalan
Omar Khayyam itu memang
►benar-benar ada.
Jika sementara kita menaf^kan
^Sate-iianggur" dan "mabuk" da-
— api. Lihatlah duhia Barat
membesar-besarkan Omar Khay
yam, bukan saja dengan
penerbitan-penerbitan tentang
dia, tetapi ji^ dengan memben-
kan nama 'Omar Khajyam" pa-
da tempat-tempat hura-hura; mte
club, tempat tariperut, kedai mi-
nu, rumah judi dll. Kalau saja "an-
ggur" dan "mabuk" dalam sajak-
sajak tersebut berdimensi sufi,
mengapa tempat-tempat "b^tu"
bemama Omar Khajyam? sang-
guh suatu plot yang sistematis un-
tuk menghancurksm sebuah nama
dan sebuah peradaban. (Penulis
adalah alumnus Universtas A1 Az-
har Kairo/605)
Merdeka, 10 Mei 1992
y JAGAT penyair Yogya terasa lengang. Lama su-
dah tidak terdengar pekik-
nya yang heroifc Bahkan
. nadasyenduyangmendajTi
pun seperti mijoi. Tak ada
gairah. Tak ada kehidupan
yang menandai keberada-
annya. Karena penyair me-
. mang datang dan pergi.
Laik musafir di padang pa- "
sir. Tapi sungguhkah lahan
huniannya pun tandus? Bo-
leh jadi kegersangan itu
lingkaran setannya begitu.
Yang pertama, bisa saja
yang ditunjuk adalah lem-
. baran sastra diberbagai me
dia yang sempit itu semakin
tergusur. Atau bahkan ti
dak lagi ada yang dapat di-
sebut bagian dari kapling-
nya penyair; Lantaran spe-
kulasi tentang puisi
benar-benar suaah ter-
bukti; tidak memiliki sig-
men pasar yang pasti, dan
Nasib yang sama telah
unjukan oleh sejumlah pe-
nerbit, Bahwa karya sastra
itu adalah proyek merugi;
Lalu kemana sang pe
nyair pergi? Adakah ia di-
gerlukan kembali untuk er(hri di gardu ronda agar
nilai-nilai yang tercuri ti
dak sampai pada hilangan
•terakhir? Ternyata, dalam
percakapan konyol dan
iseng diujung gang yang se-
maldn senyap dan sepi,
sang penyair melenguh; ja-
OLEH ; SULISTINI S RINI
oatan sebagai peronda di
kampung kita mestinya (K-
percayakan saja • kepada
Hansip atau Satpam. Sebab
pekeijaan lain di nimah
yang perlu dilembur cukup
banyak yang selalu mende-
sak diselesaikan.
Mendengar lengii^annya
ini, sahabat yang lain cuma
mengangguk. Aku sendiri
pun tidak bemafsu untuk
menanggapi. Atau bahkan,
untuk sekedar menyang-
gahnya pun tak ada kalimat
' sepotong yang tersisa. Se-_
mua seperti sudah terkunci
mati, persis semacam apa
yang sesungguhnya teijadi
di bilik-bilik penyair, Be^
gitu tampaknya dinamika
sastra pada umumnya yang
macet. Sekonyong-konyong
tidak lagi ■ memiliki tanah
lapang untuk melakukan
.uji coba ketangkasan yang
terus dilatih, tanpa pernah




kesenian di jagat budaya ini
amat sangat berscdih. Za
merana! Ia semacam
imigran yang tidak lagi me
miliki kampung halaman.
Artinya, hak penyair untuk
.. hidup sepenuhnya berada
ditangan penyair sendiri.
Maka itu pada gilirannya
memjjunyai peluahg, tiba-
tiba menjadi liar. Sebab ia
sudah dengan sendirinya
dihidupi oleh iklim yang se-
nantiasa dibuat asing.
Yang kedua, kendalanya
bagi sang penyair adalah ti
dak memiliki banyak pe-
luang mendapat bapak
astih. Dewan kesenian yang
ada sudah terlalu sarat
beban badannya sendiri.
Lantaran itu, berdirinya
bisa dimakltim; tidak bisa
tegap sempurna, hingga
memungkinkahnya selalu




nian ini, wajah manakala
eenyair — yang dapat dise- ut warga kesenian yang
paling ringkih dalam ta-
taran sosiai ekonomi me-
rasa sebagai yatim budaya
abadi.
Lalu muaranya kaum pe
nyair yang senantiasa
diipuk-ipuk sebagai pen-
jaga nilai, pernah dijawab
oleh kaum penyair sendiri,
dalam ujud mendobrak"
12if
kendala-kendalanya ituberupa antologi ya^ di-
sponsori senairi. Tentu
saja, titik impas yaing selalu
berpacu dengan banyak hal
itu, tidak pernah sampai
pada satu titik temu. Itu se
al ua, puri tidak sedikit yang
penuh tekad bertahan sam
pai batas akhir. Misalnya
11 sampai mentok ke sudut
J Departemen Pendidikan|j dan Kebudayaan milik re-
I publik, juga tidak disuguhi
II simpati. Masalahnya ke-
mudian, mau tak mau tfi-
acukan secara sinis kepada"




tata nilai dianggap belum
relevan beranjak bersama
gerak pembangunan eko-
nomi. Karena ukuran keun-
tungan tam nilai yang ber-
hasil dibangun, adalan hal
yang absurd. Tidak riil. De
ngan demikian, azas man-
faatnya pun tidak riil. Pa-
dahal, semangat memba-
n^n yang sudah terlanjur
dipompakan adalah kese-
jahtcraan nyata ~ yang
nota bcnenya berujud ma-
teri — belum sampai pada
raaujud puisi. Maka itu ha-
rap dimaklum, bila scjum-'
Ian kerabat dan sahabat pe-
nyair saya, jadi merana dan
mcrasa terasing.
. Yogya, April 1992-k-
Kedaulatan Rakyat, 10 Mei 1992
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Tidah MciU
.ff m ' ^
,* K^i^a kalangan seniman merasa*
ekspresi kreativitasnya dibatasi
n^mg geraknya, disensor karya- !
n karyanya, mereka protes, membuat
pernyataan, bahkandatangberom- :
bcmgan ke DPR. Suara-suara men-




salia ditodong simpatinya. Namun
yang. dilakukan Emha Ainun
Najib memang lain. Dia. tak
melakukan protes apa-apa sekali-
pun'dicekai di beberapa daergh.
Dalam suasana apa pun, katanya,
seniman hams kreatif. Dan, Ernha
baran^kali sedang melaku^n ger^
akan perlawanan tanpa perlawa-
nan^mirip yang dikumandangkan
Mahatma Gandhi. Bisa jadi, "per
lawanan" Emha muncul dalam
^rya-karyanya, bukan pada tin-
dakan manusia Emha sendirL
Mengapa dia bersikap begitu?
Ketika Emha bera^ di Jakarta
beberapa waktu lalu, Jawa Pos
sernpat menemuinya. Wawancara
ini berlangsungdi penginapannya.
Hotel Prapanca mulia tengah tjux-
lam,hinggadini hari.^
• Bagaimana penilaian Anda -
mengenai penyair muda kita sekarang, baik yang di Jakarta
maupun di daerah?
Sebenamya mereka, katalcanlah generasi 1980-an, sangat potensial.
Tetapi, mereka tidak diasah, baik oleh dirinya sendiri maupun oleh.
sistem yang berlaku dalam masyarakat di mana kesenian menjadi.
salah satu bagian yang subordinatdf, ya? Anda tabu, se^a-galanya
serba politik. Pariwisata dan kebudayaan^ wayang kulit, puisi, dan
' keindahan pun demikian. Semuanya hams mengal^ kepaaa sesuatu
yang berada di luar dirinya.- '
' .^niman adalah sebuah segmen masyarakat yang selama ini me
mang kalah, karena dunia kesenian tidak punya alat produksi. Lain
dengan pers, keadaannya masih lumayan, masih bisa bikin tajuk, bisa
mengol^ psikologi, dll. Jadi, jelasnya, masih banyak lahannya. Tap!
kalau-seniman, apa? . •
'Barangkali adLa yang pakai cara pamflet, ya?
uPamilet pun ndak. Itu pun jadinya mengingk^ kesenian, dan dia
mi^hjauh dari kesenian. Pamflet itu kan daerah pinggiran dari este-
tika, yaitu kulit luar. Ibarat buah mangga, ia cuma kulitnya, bukan
isinya atau buahnya. Nab, dalam keadaan kalah seperti itu, mereka
sebenamya hams transedental. Manusia, seniman, hams mampu
mengatasi zamannya. Artinya, bukan dia lantas mengubah negara
ini. Nggak. Tapi, dia sendiri tidak terkondisikan dan Bdak menjadi
pelengi^p penderita dari arus zaman. Dia, sekali lagi, transendental,
diajmengatasi, dia menaklukkan gejala dari luar. Itu ^ a olah, dan dia
adalah subjeknya.
~Apa artinya kenyataan tersebut bagi penyair muda kita?
tAldiimya, mereka tidak terasah. Mereka yang sehamsnya mempu-
nyai tingkat kreativitas yangbemilai empat, katakanlah begitu, tapi
akhimya hanya bemilai dua. Padahal, mereka sendiri sebenamya
potensial. JadU yang pertama, itu karena mereka tidak mempu me
ngatasi zaman. Kedua, sistem yang berleiku, yang serba state ini tidak
mengakomodasikan dan tidak memberi peluang bag! pertumbuhan
&e'atif mereka.
-Menyangkut kesempatan pertumbuhan kreatif mereka, di
mana letak utama penyebabnya? -
••rSebabnya, yaa macam-macam. Pertama, koran terlalu industrial,
l^uisj pun nggak laku. Siapa sekarang yang memuat puisi di koran-
••koran? Ndak ada. Itu dari sudut kapit^s, ya? Kemudian, yang kedua,
"darisudut politis. Yaitxi, mau baca puisi diperik^ dan diperi^a lagi.
'.Itu kahkurang masuk akal. Oleh k^na itu, seniman pun hams antre
•■diperiksa dengan ukuran nonkesenian.
.'IJSepertinya dunia sastra itu penuh diud, ya?
—lya. Ia dikurung sel yang penuh duri, yang sebenamya tidak mengu-
.fluig kesenian., ' - -
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Dengan kondisi terdesakf begi-
tu; apa tawaran jalan keluarnya?
Tuhan itu baik. Tuhan selalu
menyediakan jalan keluar, ya toh?
Lahmiya karya-ka^a seni besar
«justru dari situasi yang. sangat
jnenekan. Nanti,yang akan muncul
benar-benar jenius. Ini kan ibarat
padang pasir. Artinya, di padang
pasirk^ padi ndaktumbuh. Maka,
adabiji-biji tanamanyangmemang
sakti beCul. Meski kurang air, ta-
neih, ia tetap bisa tumbuh. Itu
merupakan seleksi alam. Jadi, sia-
pa yang sakti, dialsih yang tumbuh.
Anda sendiri bagaunana meng-
hadapi kenyataan seper^i di atas?
Saya tidak mau cengeng! Saya
tidak meminta agar puisi saya t^
diperiksa. Saya tidak meminta
pemda untuk member! ruang kepa-
da saya. Saya tidak meminta koran
untuk memuat'puisi saya. Saya
tahu. Saya cari kursi sendiri, saya
car! lapangan sendiri. Dan, saya
pentas terus sejak dulu. Dan, saya
tidak mau ngemis. Untuk itu, saya
juga tidak mau mengandalkan
bahwa hidup ini hanya menjadi pe-
nyair atau apa... Nggak jadi apa-
apa, juga ndak apa-apa. Hidup ini
menjalankan apa yang saya yakini,
dan saya harus menang terhadap
- diri saya sendiri. Itu saja.
Saya ndak mau demonstrasi un
tuk iDenuntut demokrasi atau untuk menimtut kebebasan kreatif.
Ndak bisa! i^da harus kreatif dalam keadaan apa pun. Dan Anda
tahu, sampai nanti Anda nan ti mati, yaa kita tetap begin!. Oleh karena
itu, Anda ndak usah ngemis. Hidupiah dalam keadaan seperti ini
Jadilah manusia, jadilah seniman, dan berkary^ah. .. ..
Sebenamya Anda pun menghadapi kendala-kendala, ya?
lya, kendala-kendala! Justru saya sendiri, sejak awalnya banyak
sekali kendala saya. Saya tidak pemah pakai impian bahwa saya
hanya bisa kreatifkalau keadaannya aman, tenteram, bebas, terbuka,
demokratis. Misalnya sedang hujan deras ya, maka jangan bermimpi
bahwa matahari akan bersinar terang benderang. Di padang pasir .
ateu kemar?iu panjang, maka jangan mimpi tentang sawah yang
hijau, tanah y^g subur. Namun, ada perhitimgan sejarah toh bahwa
"hujan deras" ini ndak akan reda mendadak. Mungkin sampai saya
man, dia ndak reda. Oleh karena itu, justru saya harus tetap bisa
"berjalan di sela-sela hujan", kan begitu? Ya, kalau saya begitu aja,
nggak repot-repot. _ •
Pada kalangan prosais, misalnya, ada yang mencoba pragma-
tis dengan membiunbui lo^atifiiya dengan yang bersiiat kompro-
misti& Namim, ada pula yang lain yang tidak bisa mpTinangtrgTi
kegelisaJitm batinnya karena akan terkena larangan?
Saya tidak omong seal berkompromi. Anda harus tahu bahwa lawan
Anda bukan sansak atau batang pisang. Tapi, lawan yang ini past!
akan mengelak, dan juga past! akan memukul Anda. Oleh karenanya
Anda harus menyeleksi jurus-jurus Anda, Anda harus punya self-
sensorsif. Dan, pilih jurus mana yang paling tepat. Bukan kompromi. •
Jurus "jalan panjang", tergaiitung kondisi di depan, mau pakai apa.
Saya menulis cerpen, juga be^tu dong. Saya harus tahu, saya nulisnya
di Kompas atau nulis dx Horison, pembacanya begin!, redaksinya be-
gini, lalu kalau begitu saya harus pakai yang ini, begitu. Hidup kan
begitu. Kalau Anda ke pasar, jangan membeU dagangan sambifbaca
ayat-ayat suci, misalnya. , ; •
Semua ada jurus-jurusnya, bukan kompromi. Bahwa dia kemudian Anda
sebut kompromi, mungkin k^na dia memang kalah. Artinya, Halam ilmn
beikelahitadi,iaka^ Mem^banyakyayangkompromib^tu, karena
dia tidak menyadaii bahwa hidup ini harus menyensor.
Kalau begitu, musti taktis dan bukan pragmatis. Begitu ya?
Ya itu bergantung idealismenya. Ada orangyang menyensor dalam :
saja pada kcMntingan arus besar, ya.
Kalau idealismenya berbeda, mungWn dia tidak begitu. Itu terserah
masing-masing. Misalnya puisi saya disensor, saya ndak keberatan.
Kenapa? Saya juga yang nyensor saya, bukan hanya polisi, kiai atau '
ulama. Kepada mereka saya bilang dan sodorin spidol, "nih. rusak '
situ".(raniadlianpohan) i
n  n n n n . . .
Jawa Pos, 27 Hei 1992
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JAKARTA — Adanya pembata-
san niang gerak yang menyang-
kut masalah suku, agama, ras dan
antar. golongan (SARA) maka
para sastrawan dan seniman
menjadi sangatsulit untuk meng-
hasilkan kaiya-aiya besar. Pada-
haJ untuk menciptakan karya
yang baik dan bebas justru bera-
kar dari hal-hal yang ada dalam
SARA ini.
Hal tersebut dikemukakan Dr
Sapardi Djoko Damono, Pemban-
tu Dekan I Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia dalam wawan-
cara dengan Pembaruan pekan
lalu di Jakarta.v.-,
Dilmtakannya, sastra sering
berbicara hal-hal yang menyang-
kut manusia dan kehidupannya,
perasaan dan pikirannya, keke-
cewaan dan harapannya, kema-
rahan dan kesedihannya, keba-
hagiaan dan kegetiran hidupnya,
serta keberaniaan dan kepenge-
cutannya. Ini berarti bahwa sast




banyak lag! hal lain yang me-
nyangkiit seluruh kebudayaan
manusia dalam arti seluas-
luasnya. .
Entah bagaimaiia, lanjut Sa-
pahii, masyarakat seperti diatur
dan kompak ketika muncul per-
soalan yang menyangkut SARA
Dan kemudian para sastrawan
dan seniman kita terikat dengan
kesepakatan bersama dengan
SARA ini. Mereka sendiri al£ir-
nya juga seperti sepakat untuk
berhati-hati atau tidak berbicara
mengenai masalah yang me
nyangkut SARA itu.
Sapardi mengakui, dalam kehi-
dupan bermasyarakat tidak ada
kebebasan yang bersifat mutlak.
Ada peraturan-peraturan baik
yang tertulis maupun yang tidak.
Dengan demikian membuat kita
tidak bebas. Namun, tanpa pera-
turan segala sesuatunya tidak a-
kan beijalan dengan baik. Kehi-
dupan ini akan menjadi kacau.
Karena itulah, orang tidak bisa
ngomong seenaknya sendiri. Ti-
d^ ada seniman atau sastrawan
di zaman apa pun yang tidak
terikat dengan peraturaa Na
mun, yang membuat kita berta-
nya- tanya, siapa yang sebenar-
nya berhak menentul^nya?
Dia memberi contoh kasus H.B.*
Jassin, ketika menjadi Penang-
gung Jawab majalah SASTRA,
yang dalam terbitannya No.Vnr
Agustus 1968 telah memuat ce-
rita "Langit Makin Mendung" ka
rya Ki Pandji Kusihin dan kasus
Arswendo Atmowiloto pemimpin
redaksi majalah "MonitOE" terbi-
tan tanggal 15 Oktober 1990. Tuli-
sah itu diprotes masyarakat .
Kebudayaan Daerah
Berbicara mengenai kebu-
da>'aan daerah, Sapardi juga me-
nilai bahwa kebudayaan daerah
masih terasa kuat dipegang olehf
penganutnya, sehingga bila o-
rang menonjolkan suatu kebu
dayaan daerah, mungkin I^rya-
nya tidak menjadi baik. Apalagi
bila penulisnya menonjolk^ ke
budayaan daerah itu disertai de
ngan penyinggungan kebu-
da>-aan daerah-daerah lainnya
untuk membuat karya itu men
jadi besar, maka tidak tertutup
kemungkinan akan menimbul-
kan penghinaan adat istiadat
(SARA).
Di sini nampak para sa.strawan
atau seniman dalam mencipta
kan karya yang sebaik-baiknya.
berada dalam lingkungan yang
sekuat- kuatnya.
Memang sulit bagi sastrawan
untuk membuat karya besar se
perti . "Layar Terkembang"-nya
Sutan Takdir Alisjahbana, "Sa-
lah Asuhan"-nya Abdul Muis,
"Siti Nurbaya"-nya Marah Rusli,
"Di Bawah Lindungan Kaabah"-
nya Hamka, "Madah Kelana"-nya
Sanusi Pane, dan karya-karya be
sar lainnya yang dibuat oleh para
tokoh pujangga baru, bila kea-
daan semacam ini terus berlang-
sung.
Tanpa iklim kebebasan budaya
yang mantap, jangan harap o-'
rang- orang Indonesia akan bisa
mendapat kaiya-kaiya besar dari
seniman dan sastrawan Indone--
sia Kita terpaksa seperti selama
ini, hanya dapat menepuk-nepuk
dada sendiri, membanggakan ha-
sil-hasil seni dan budaya nenek
moyahg yang pakera (baku). Ka
rya-karya itu akan membosankan
bila kita terus-menerus mem-
buatnya tanpa ada perubahan
ikliiru ' ,
Dalam Undang-Undang Dasar
1945 pasal 32 disebutkan bahwa
"Kebudayaan bangsa ialah kebu
dayaan yang timbul sebagai buah
usaha budinya rakyat Indonesia
seluruhnya. Kebudayaan lama
dan asli yang terdapat sebagai
puncak-puncak kebudayaan dae
rah di seluruh Indonesia terhi-
tung sebagai kebudayaan bangsa,
usaha kebudayaan harus menuju
ke arah kemajuan adab. budava
dan persatuan dengan tidak mV
nolak bahan-bahan baru dari ke
budayaan asing yang dapat mem-
perkembangkan atau memper-
kaya kebudayaan bangsa itu sen
diri, serta mempertinggi derajat
kemanusiaan bangsa Indonesia".
Mengacu pada pasai 32 terse-
but Sapardi menyatakan, budaya
kita akan pasif atau tidak akan
bisa berkcmbang tanpa adanya
masukan dan perbandingan dari
luar. Dengan demikian, tidak se-
mestinya kita takut dengan peng-
aruh kebudayaan asing Sebab,
sebagai manusia yang dewasa,
kita sudah tabu mana yang baik
dan mana yang buruk. Demikian
pula dalam menyaring kebu
dayaan asing itu sendiri. kitalah
yang harus pandai-pandai memi-
lih apa yang harus kita iestari-
kan. Kita juga harus secara tepat
menapis dan menyaring unsur-
uusur kebudayaan asing, sehing
ga yang berkembang di negeri
kita adalah unsur-unsur posltif
yang mendorong kemajuan bu- .
daya dan persatuan bangsa kita. |
Sementara itu sastrawan Dr
HB Jassin menilai bahwa seka-
rang karya sastra jauh berkem
bang lebih pesat dibandingkan
dengan zaman lalu.Hal itu ditun-
jang oleh kemajuan media mas-
sa, baik surat kabar, majalah,
buku-buku dan sebagainya.
Suara Pembaruan, 8 Hex 1992
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Sdya suka iri kalau membaca riwayat hidup seorang penyairyang
penuh dengan petualangan, kesengsaraan, dan selalu menghaxiapi
sitiidsiyang menegangkan" ujar Sapardi Djoko Damono, yang
penyair itu. "Ehlau saja hal itu semua adalah salah satu syarat untim
menjadi penyair, say a jelas tidak panias."
Sapardi mengaku, dm memang tidak dilahirkan dari keluarga seni.
"Kakek dari ayah memang dikenal suka menaiah wayang kulit, tetapi
soya tak sempai dekat dengan dia karena meninggcl ketika saya masih
kecil. Keluarga saya memang bukan pecinta kesenian yang bersung-
guh-sungguh."
•Lahir 20 Maret 1940di Solo, Sap
ardi kemudian menyelesaikan sar-
jananya di Jurusan Sastra Inggris
Fdkultas Sastra dan Kebudayaan
UGM (1964), dan memperdalam
pehgetakuan di Universitas Ha-
wdiif^Honoluli^ AS (1970—1971).
^Iqnjutnya dia menjadi dosen di
UI dan kini menjadi pembantu
(jekanlFSUI.
.Karya-karyanya yang berupa
kumpulan puisi dan sudah dibuku -
kdh, Duka-Mu Abadi (1969), Mata
Ijeau (1974), Aquarium (1974), Pe-
rahu Kertas (i983), Sihir Hujan
(1984). Kumpulan puisi Sihir Hu
jan mendapat Anugerah Puisi Pu-
tra II Malaysia (1983). Sedangkan
esei yang sudah dibukukan, Sosi-
ologi Sastra (1978), Sastra Indone
sia Modern: Beberapa Catatan
(1983). Sapardi juga menerjemah-
kan beberapa karya sastra manca-
negara.Antara lainEugene O'Neill,
Duka- Cita ba^ Electra (1991);
Meiidoroi^ jack Kuntikunti Sepi-
lihan Sajak dari Australia, bersa-
ihafi.F. Brissenden (1991), dan 'The
QldMan aiui the Sea.
Bisa Anda cexitakan kapan per-
sapardi Djoko Damono "
JSaya mulai buat puisi pada 1957, kelas satu atau kelas dua SMA.
Sebenamya, ^ belum-sebelumnya saya juga sudah buat puisi, tapi
Jang ^tiil-betial yaa baru tahun itu ta^. Saya ndak iagat persis,
wal^ SD pun mungkin saya sudah pemah buat puisi. Denukian juga
waktu saya SACP, tetapi tidak saya Idrim ke koran.
: ^Saya lupa judul puisi yang pertama kali dimuat, dan nama medianya
s^ajuga sudah lupa. Namun, yangpbkok, be^tu saya nulis puisi saya
tidak pemah mengirimkannya ke niedia-media yang sifatnya remaja.
Saya fan^ung kinih ke Pak Jassin (H.B. Jassin), atau kirim ke siapa
liih yMg besar di Jakarta ketika itu. Meskipun masih SMA dan pmsi
saya itu dimuat di mediii-media daerah, tapi itu ditempatkan pada
Ibmbaran kebudayaan, jadi bukan di forum atau lembaran remaja.
: Mengenaipendorong saya dalam puisi, saya Idranggakada. Keluar
ga saya bukan keluarga yang suka sastra. Bahasa Indonesia bapak
dan ibu saya ndak bagus. Sed^gkan kakek saya itu'seniman Jawa", n
tOTi nd^membuat karya dalam bentuktulisan. . -
■"Bagaimarta cara Anda "mengasah" bakat seni Anda? ' • -r
f-Sepertd kebanyakan pengarahg, saya juga gemar membaca. Salah
satu'tempat yang paling suka saya datangi adalah perpustakaan. Di
situ (Solo, red) dulu ada perpustakaan vunum dulu. Perpustakaan P
dan T, perpustakaem imtuk iimum dan vmtuk menyimpan majalah-
majalah, buku-buku yang bisa dipicjam. Di situ, saya suka baca
majsdah-majalah terbitan Jakarta. Saya, barangkali, belajar dari situ.
Belajar dari membaca. Itu saja. Karena, tidak ada yang bisa menga-
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jan. Saya tidak pemah bergaul dengan seniman, dan saya juga tadalc
t^u siapa seniman. Tapi kalau nama-nama saya tahu, mis^ya, di
troun 50-an itu sa^ tahu nama-nama seperti j^ndra, Ajip Rosidi,
•TQto_Sudarto Bachtiar, dll. Tapi meskipim Rendra itu di ^lo, tapi saya
j  • ^ sana ketikia itu. Banyak memang penyaird^ Solo, tapi saya tidak pemah bergaul dengan mereka waktu itu.
f-Rupaiiya Anda sudah berkenalan dengan sastra dunia sejak
masihdiSMA
1.5^ Karena saya waktu di SMA itu kan belajar bahasa Inggris,
kebetuJan guru bahasa Inggrisnya baik sekali, membuat saya sangat
suka^ Sejak SMA saya siidah meneijemahkan kaiya sastra dari
b^asa Inggris, seperti cerpen dan puisi. Puisi-puisi yang saya ter-jemahkan itu adal^ puisi-puisi Amerika klasik, puisi yang gampang-
gampang kok. Juga, puisi-puisi penyair Inggris abad ke-18 dan abad
^ Jadi, bukan pmsi modem dalam pengertian sekarang ^Kese^anan dan kepenyairan itu biasanya kan banyak
di^tu le\^t pergaulan yang memberi peluahg ada diskusi
s^ti^ dialog. Tapi, Anda tidak begitu ya?
Soalnya, saya ndak percaya. Sampai sekarang saya ndak percaya
pahwa seorang itu penyair karena pergaulan. Penyair itu bukan
]^kei3^ Dergaul.Penyairitupekeijaansendirididalamkamar,dan
penyair, besar karena pergaulan,
;  Penyair itu, saya Idra, ndak kare^,
• na diskusi kok. Karena penyair itii
pengalaman, bukan aigumentasi.
Tapi budayawan atau me^jadi
r. , . ..
umen-
ulis puisi, jika terlalu banyak dio^
_ brol dengan omongan, malah men-
guap. Malah nggak jadi-jadi, nggak
nuhs, cuma ngomong doang. Pen-?
galaman itu ya membaca, dalam
kamar, dan mengalami. Artin3ra
kalau saya mengalami, pengala
man itu sebagai subyel^, bukan
pngalaman rame-rame. Lebih dari
bentuk sastra yang lai^ puisi me-
mpakw tanggapan pribadi, sikap
priba(h, peng^an^ pribadi, atau
pemikiren pribadi seseorang. Ka
lau sering-sering diomongkan de-
ngm ormg lain, y^.. ndalr kalnar (h
puisi tapi malah di omongan, gitu.
Baru sejak maheisiswa, mungkin,
mulm bergaul dengan orang lain.
Tapi pergaulan dalam arti apa ya?
Mimgldn, pergaulan saya di antara
sastrawan-seniman lain itu mem-
bentuk saya justm sebagai pemi-
kir, bukan sebagai penyair.
Bagaimana centanya ketika
pertama kali menmrbitkan kum-
pulan puisi Anda.
Itu tahun 1969 di Bandung, diter-
bitk^ oleh pelukis Jeihan. Itu be-
.  . „ _ , , rartisesudanduabelastahimnuhspmsi ya.' Saya, kalau pmsi itu mau diterbitkan, mtlih Tidak semua
yang pem^ saya tuhs dan dimuat di majalah itu lalu saya terbitkanja^ bu^. I^ena itu, yang dimuat di majalah-majalah namun tidak
^bukukan, banyak jumlahnya. Alasannya, yaa kalau mail diterbitkan
harus yang terpilih, gitu. Seleksi saya lakukan sendiri, itu kalau saya
SMcun yang buat kumpulan puisi-nya (bukan orahg lain).
Buku puisi itu diterbitkan Idiusus, ya. Artinya, tidak banyak pener-
bit yang ^au menerbitkan buku puisi. Jadi, umumnya, buku puisi itu
T ^ ^ terbitkan oleh pribadi atau sponsor... kan begitu. Dankebetulan Jeihan itu teman saya ketika SMA di Solo. Waktu itu dia
punya ^ g, dan mau menerbitkan itu, menjadi sponsor. Ya diterbit-
k^serdmeks^plaratauberapalah, gitu. Tap, setelahitu,diterbitkanoldi
r'^takaJaya. Buku kumpiilan puisi-nya itu, dute-Muobodi.
Banyak peny^ muda kita sekarang ini tampak kesulitan
oana menerbitkan kumpulan puisi, kenapa?
^bet^ya tidak hanya ^  Indonesia, buku pviisi itu memang s'dit
diterbitkan. Ka~""
. Bia harus can i
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spbi^r. &ya Idra sdcarang ini justxu lebihbanyak kumpulan sajak yang
t^it, karena ada sponsor. Saya lihat di Bandung, Yogya, Semarang dan
Jakarta, banyak sekali kumpulan ^ jak. Kalau waktu saya dulu, tidak
begitu. &3ra menulis tahun 1957, dua belas tahun kemndian, baru ditm*-
bitkan. Ya, memangharussabar. Harus selektif Jika belumba^ betui, ya
nggak usah diterbitkan. Sebab, nanti nggak dibaca orang:
Ukuran bagus atau tidaknya suatu puisi itu kan sulit dinilai.
Bagaimana caranya?
Artinya Tjagus', dia kan juga mikir tentang penting atau tidaknya
diterbitkan. Seorang penyair itu ingm diperhatikan pertama kali oleh
teman-teman penyair baru kemudian kritikus. Dia harus menulis
sesuatu, puisi, yang unik, berbeda secara tematik, misalnya, dengan
yang sudah pemah ada sebelumnya. Dia menawarkan sesuatu pilihan
yang lain, gitu. Kalau nggak begibu, ya susah. Ba^ atau tidak, nanti
yang menilai kan semua dan bukan cuma satu orang, tapi masyarakat
iuas, masyarakat penyair, masyarakat keiitikus, masyarakat sastra.
Itu membutuhkan w^tu. Enlau ukurannya sama saja, nanti orang
menulis puisi begitu saja terus. Sejak jaman dulu sampai sekarang
kok begitu terus, mulai nomor satu. (ramadhan pohan)
Jawa Pos, 13 Hei 1992
MMjiA BAW vPE^iSTiWA.
MUSIM haji tahun ini, Haji WS Rendra (57)
untuk kedua > kalinya menunaikan ibadah
haJL Kini ia tidak seridiri, istrinya Ken Zurai-
da ikut menunaikan rukun Islam kelima.
Untuk itu mereka mengikuti. pesantren 24
jam yang diselenggarakan Bhayangkara Haji 1
. dan Unu-ah di I^sdika Cibubur, 28-29 Mei v:
lalu. Pada kesempatan itu, Rendra'tampil'
\membagi p^galamannya memperoleh ke-" "
hikmatan yang luar biasa untuk dihayati!
Katanya waktu itu ia merasa malu pada diri
sendiri karena dibayangi masa silam yang
dinilai jelek sekali. Misalnya saja ketika
minum air zamzam, sama sekali ia tidak tahu
rasanya karena dirasakan seperti minuman
keras yang banyak la minum selama ini. Lalu
berbicara tentang setan, menurut Rendra
watak setan kini sudah canggih. Jadi, cara
setan mengganggu manusia tidak lagi seka-
dar membujuk agar manusia berzina, korupsi
dan sebagainya. Karena tanpa dibujuk pun
manusia dengan mudah melakukan korupsi
atau berzina.
Lalu macam apa kecanggihan bujukan
setan itu? Katanya, antara lain membujuk
manusia menjadi orang yang paling suci,
paling pintar atau paling' kuasa sehingga
manusia teijerunius meiyadi orang yang sok
paling suci, paling pintar atau paling kuasa.
Lalu sebagai penyair, Rendra kini sepertinya
bisa membedakan inspirasi dari Allah SWT
atau dari setan yang selama ini tidak diketa-
huinya. "Dengan menyebut nama-Nya dan
meni^ankan ibadah dalam mengembara, se
tan tidak bisa menembus inspirasi saya se
perti dyanjikan Allah," ujamya. (dth)
Kompas, 31 Mei 1992
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r  V digambar-
\
' \-<S^\ • gan pembe-
-  rian kursus
- sastra pada
tentara AS yang sedang bertu-
gas di Perang Vietnam. Di
tengah kesibukan membantai
manusia itu, masih dieyarkan
kelembutan dan rasa mencin-
tai manusia melalui sastra.
Novel pertama yang menjadi
bahan bacaan mereka Imlau-
tak salah beijudul 77k Red
Badge of Courage karangan
Stephen Crane (pengarang
AS, 1871-1900), yang mengam-
bil latar belakang Perang
Saudara di AS.
• Novel yang bergaya impre-
sionistis tersebut walaupun
berlatar peperangan, bukan-
lah sebuah novel perang.
Tapi lebih merupak^ epi
sode dan Perang Saudara di
AS, yang meny^iakan latar
yang memadaL Kita tidak be-
lajar bagaimana perang itu
dideskripsikan, novel itu juga
bukan catatan mengenai saat-
saat berlakunya perang itu
ataupun apa hasilnya
Sebagaimana para prajuiit
di dalam novel itu, kita hanya
melihat fragmen-fragmen
dari g^baran keseluhihan.iMeminjam kata-kata Q'airil:
"Kite - anjing diburu hanya
melihat sebagian dari san^-
wara sekarang". Yang men-
i jadi fokus perhatian justruIadalah seorang anak muda
yang terombang-ambing an-
tara percaya diri dan rasa
1  takut, antara pemahaman dan
» kebingungan, sementara dia
& menempa diri pribadinya
i  Semasa menulis novel itu,
Stephen Crane menyaring ba-
nyak pengalamannya melalui
pikiran tokohnya Henry.
Flemmi^ Ga^m bercerite im-
presionistis ini menyuguhkan
kesan-kesan tokoh-tokoh di
dalam cerite itu, bukan seka-
dar pen^ambaran realistik
dari peristiwa yang berlaku.
Dengan membaca kaiya
Stephen Crane itu, diharap-
kan perasaan para perajurit
AS itu lebih teras^ untuk
memahami manusia secara
. seutuhiya, lengkap dengan^
segala keinginan dan panda'--
ngan hidupnya. Karena itulah
barangkali pemilihan kaiya
yang impresionistik untuk tu-
juan ini sangat tepat
*** .
DI AS, negara yang lebih
kite kenal punya penduduk
yang lebih mengandalkan ke- r
mampuan otaknya dari ke-
mampuan rasanya itu, masih
dikenal pendidikan Basic Hur
~manities, yang di Indonesia--
dikenal sebagai pendidikan .
Humaniora Pada awal tahun 1
tujuh puluhan, sejumlah o-
rang sangat berminat untuk
mengembangkan pendidikan ;
Humaniora ini mulai di per-
guruan tinggl Waktu itu, se- .
cara bertahap dikirim sejum--
lah saijana ke AS untuk bela-..
jar Basic Humanities. Bila
kombali ke tanah air, di-
harapkan mereka mengem-
ban^can pendidikan tersebut,
dengan harapan, aspek rasa -
dan budi manusia Indonesia.-
juga tergarap dengan baik .
Kite mengingiidmn pen-..
didikan yang seimbang: an
tara otak dan budL Namim,.
ide luhur itu mungkin tidak
mencapai sasaran yang di-
harapltea Walaupun imda a-
khimya ada Ilmu Sosial Da-
sar yang masuk pada kuriku- n
lum pendidikan tinggi bagi
mahasiswa jurusan eksakta,
namun tempaknya cakupan-
nya kur£^ memadai, dan
mate kuliah itu hanya ber-




fatnya Chairil Anwar yang ja-
tuh pada 28 April yang kebe-
tulan dekat degan Harditoas,
kite mencoba merenung, apa-
kah olah budi dan rasa culmp
meluas dipraktikkan oleh o
rang Indonesia, bukan hanya
oleh para seniman dan pecin-
te senL '
KOLOM KHUSUS
Memilih Chairil Anwar se
bagai tonggak perhatian ada-
lah tepat, karena sosok ini
merupakan penyair Indone
sia yang dikenal paling luas
di negeri inL Pada setiap
sempaten acara perayaan di **
sekolah, atau peringaten
Proklamasi Kemerdekaan, sa- .
jak-sajak Chairil seperti Km-
toang-Bekai atau Diponegoro
pasti terdengar dibaca orane.
Sebagai penyair yang hidup
di masa peijuangan, dia juga .
bersinggungan dengan tokoh
politik masa itu, dan barang
kali satu-satunya penyair
yang memasukkan nama
Bung ICamo, Bung Hatte dan^
Bung Syahrir ke dalam puisi-
nya Sesudah dia, tidak ada
lagi penyair yai^ mencan-
tumkan nama politikus di da
lam puisi, kecuali mungkin n
pada sejumlah puisi propa-'
ganda produk para penyair
LekrsL
Menyebarluaskan pendidi
kan kesenian pada umumnya,
sastra khususnya, dei^an le
bih merate bukan saja pada-
siswa peserte progi^ Sastra/
Budaya, tetepi sampai pada
taruna Akademi Militer, dan
kalau perlu ke Sesko, di-
harapkan dapat memperta-
jam dan memperhalus budi
dan rasa manusia. Para birok-





manusia lain dengan lebih
baik, dan karenanya, akan
mampu memperlakukan ma
nusia lain sebagai manusia,
dengan mempertimbangkan
seg^a impian dan keinginan-
nya. Hal itu disebabkan me-
mang manusia tidak dilahir-
kan sama dan seragam, wa
laupun di banyak kesempa-
tan mereka diwajibkan meng-
enakan pakaian seragam,





pemikiran seperti itu, di
harapkan tidak akan tezjadi
lagi kasus pelarangan per-
tunjukan kesenian seperti
yang sudah-sudah, yang di-
rasakan orang sebagai pema-
sunngan kreativites. ' -
Manusia yang memanusia,
pasti berani melantunkan la-
rik-larik puisi karya Chaii^:
"Aku berkaca/Ini muka penuh
luka/Siapa punya?" dan bukan
sekadar berpegang pada se:.
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buah pepatah kuno: "Buruk
muka cermin dibelah".
Baru-baru ini ada pejabat
yang menyikapi sikap berani
Chalril ini, dengan meminta
maaf karena teiah merasa
barsalah menghnkum seo-
rang pedagang yang salah
kencing dengan hukuman je-
mur. Pejabat ini mungton
juga menyikapi sikap Chairil
di dalam lirik-lirik sajaknya
yang lain yang berbunyi: "Hi-
dup hanya menunda kekala^
han/.JseMum pada akhimya
fcto menyerah". ...
Pemahaman macam ini di-
mungkinkan, karena kita
membaca sastra, dan karena-
nya, barangkali memang pen-
didikan sastra perlu lebih di-
benahi: yang lebih menukik
ke pengalaman sastra, seba-
gaimana diungkapkah oleh
Louise Rosenblatt dalam bu-
kunya Literature as Explora
tion sekitar enam puluh tahun
lain (edisi ketiga buku ini ter-'
bit ^un 1984). Buku yang
menjadi acuan metode peng-
^£u:an sastra mutakhir saat
ini memang mengharapkan a-
gar dalam belajar sastra, sis-
wa akan menjadi seorang
penjelajah di dunia serba ke-
mungkinan. Dan itu hanya
mungkin dilakukan di dalam
sastra. •••
Suara Pembaruan, 7 Mei 1992
'Kepenyairan Iwan Simatupana
DALAM khaaanah sastra Indo
nesia. Iwan Simatupang sangat
terkenal dan diperbincangkan
terus menerus sebagai novelis
pembaharu yang meniupkan
angin segar. Hal itu lantaran ke-
da^syatan empat novelnya yaitu
Ziarah (Djambatan, 1976), Me-
rahnya Merah (Gunvmg Agung,
1968), Kering (Guniing Agung,
1972), Kooong (Pustaka Jaya,
1975). Keempat novel itu. yang
proses penerbitannya sangat
menjengkelkan pengarangnya
karena menunggu terlalu lama,
bahkan tiga di antaranya baru
terbit setelah si pengarang me-
ninggal dunia, temyata mampu
menghentak pemerhati sastra
kita. Novel Iwan Simatupang di-
sebut sebagai novel baru meski-
pun sebenamya novel deng^
gaya pengucapap semacam itu
pemah lahir di Francis pvduhan
tahun sebelumnya.
Sedemikian banyak tanggapan
yang diberikan para kritikus
sastra secara tertulis atau pun
lesan, dalam bentuk makalah
atau buku atau bahasan lepas di
media massa. Para sarjana sas-
trapxm banyak yang memanfaat-
kan novel Iwan sebagai bahan
pembuatan skripsi atau karya
penelitian yang lebih mendalam.
Garis lurus yang mereka tarik
bersama - sama dan bertemu di
satu titik simpul, biasanya
menggolongkan novel Iwan se
bagai novel arua kesadaran baru
yaitu meletakkan realitas rfgiam
dunia sastra pada proporsinya
ialah realitas imajiner. Wing
Karjo menyoroti dunia kejiwaan
inanusia sebagai sesuatu yang
unik dan penuh kontradiksi, dan
Vmar Junus menanggapi ten-
tang persoalan pandangan dunia
Iwan yang disiratkan no
vel Kering dan tinjauannya di
lakukan melalui sang tokoh
y^g tidak pemah menyerah ter-
hadap kegagalan • kegagalan-.
niya. ....
I Menarik pula tanggapan H.B.
Jasain mengenai kesanggupan
Iwan dalam melukiskan secara
jemih jalan pikiran para tokoh
ciptaanny a dan penglmyatan me-
tailsisnya atas kehidupan. Se-
mentara Y.B. Mangunwijaya
member! pujian atas keberhasil-
an Iwan melukiskan dupoia kege-
landangan serta kelihaiannya
ihelukiskan alam bawah sac^
' manusia sec£ua cehnat. Sejum-
lah nama beken lain yang juga
pemah angkat bicara tentang
novel Iwan di antaranya adalah
Korrie Layvui Rampan, Budi Dar-
ma. A. Teeuw, Panuti Sudjiman.
Jakob Sumardjo. Sides Sudyarto
DS, Satyagraha Hoerip, Faruk
HT, Dami N. Toda, 6o^ S. Oe-
maijati, Sapardi Djoko Damono
dan Umar Kayam.
Janggal
Perhatian yang sedemikian be-
sar terhadap novel - novel Iwan
terasa agak janggal jika melihat
kenyataan amat sedikitnya te-
laah para ahli terhadap esei - esei,
cerpen - cerpen, naskah - nMifah
drama, siuat - stirat budaya dan
poUtik, dan puisi - puisi yang ju
ga telah HiiVihirTfiin pengarang
asli Sibolga itu. Padahal jika
ingin melihat sosok Iwan secara
lengkap seyogyanyalah semua
karyanya diperhatikan secara
cermat sebagai suatu rangkaian
perjalanan. Iwan memang per-
nah mengakui, kalau segala cer
pen. esei, surat politik - budaya
dan puisi yang ditulisnya itu ha-
nyalah sebagai media latihan un-
tuk menjriapkan diri menxilis no
vel besar, tapi justm di siniifth
menariknya. Proses pergulatan
berbahasa dan berpikir Iwan bisa
dilacak daii awal kepengara-
ngannya.
Iwan pemah menyebarkan tu-
lisahnya di Mimbar Indonesia,
Sastra, Siasat, Zenith, Indonesia,
Warta Harian, Sinar Harapan,
dan. lainnya. Kadangkala mema-
~kainamasamaran, semisalnama
Kebo JCenanga.digiinaka.r> untuk
novel Kooong yang diikutkan
sayembara dan t^ mendapatkan
kemenangan. Cerpen - cerpen-
nya yang berserahnn dihimptoi
oleh Dami N. Toda dan diterbit-
kan Sinar Harapan tahun 1982 cU
bawah judul Tegak Lurua De
ngan Langit, memuat 15 cerpen.
Surat - surat politiknya dihim-
pun B. Soelarto dan terbit secara
tak terduga oleh LP3ES tahun
1986 dengan judul Surat - surat
Politik Iwan Simatupang 1964 -
1966, disunting Frans M. Pare-,
ra. Esei - eseinya belum dikum-J
pulkan dan diterbitkan sebagai i
buku. Begitu pula laWnn drama-'
nya belum (hterbitkan secara
khusus sebagai buku, kecualiPe-
tang di Taman yang terbit secara
terbatas oleh CV. Bakti Pustaka
Djakarta tahtm.1966 Han inipun
membuat Iwan inarah besar lan
taran judulnya yang asli Tainan
telah dig^ti oleh penerbitnya
tanpa seijin Iwan. Tiga lakon
Iwan lainnya adalah RTNo 1/RW
No 1(1958), Buah Delima dan
Bulan Bujur Sangkar (1957),
Kaktua Kemerdekaan / Merdeka
Atau Merdeka (1958). Dan puisi -
puisi Iwan yang bersebaran di -
media cetak hingga kini belum ^
ada tanda - nsflha orang[
untuk menghimpun dan mener-f
bitkannya sebagai buku. }
Cerpen - cerpen, lakon - laVnn |
drama, surat - surat politik Iwan I
punya nasib agak mendingan di-}
banding dengan puisi - puisinya. •
karena cukup ada orang yang se-}kali tempo memperhatikannya j
hingga Iwan. pun diberi gelarf
meski tak tinggi sebagai Cerpe-
nia, Dramawan dan Cendekda- '
WM. Tapi sampai hari ini adakahkritikus sastra yang membahas
puisi - puisi Iwan hingga gelar
TObagai Penyair pun pantas di-
kenakan padanya? Puisinya cu-
kup banyak, tidak jelek, punyaL
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pengucapan amat kirns dan nniir
pula!
Setidaknya ada sejumlah piiisi
yang telah pentilis dokumentasi*
kan di Pondok Dokumentasi Sas-
tra yang penulis kelola. Dibuat
Iwan Simatupang tahun 1952 -
1953. Tercatat yeiitu : Buab
ngab dimuat daJam majalah Sia-
sat. nomor VII/270, 1952. Ada
DewaKematian Tuhan, Apa Kata
Bintang di Laut, Aku Terdampar
ke Pulau Karang, (Siasat, nomor
277, 279, 285 tahun 1952). fiS
Nanggar TuUo, Pada Kepergian
Bersama Angin (Zenith. ^9.
1953). Ada Dajang Datang ke
Djakarta. Embrni SetitikPada Sa-
UbBiru, GemertJikGerimisdiRe-
tak Nisan, Pada Ijerlangdi Balik
Genang, Beltun Sembilan Bulan
Sabit, dan Bintang Tak Berma-
Jam (Zenith.in/ll. 1955).
Chikup banyak sebenamya.
dan cukup bisa dijadikan dasar
untuk membicarakan kesang-
gupan Iwan menuJis pvtisi. Fasti
masih banyak lagi puisi lainny^
{
yang tak dapat tertangkap oleh'
tangan penulis ini. Apalagi be-
sar. itftTniingkinftn adanya karya
yang belum terpublikasikan di
media massa. dan mungkin di-
simpan entahnleh siapa. juga ke-
mxmgkinan besar Iwan menulis
puisi dengan nama samaran pun
cukup b^ar. Kasiis raibnya no
vel C^Tmin Retak (Kaca Retak),
Kemarau, Kawan, 1/2 Dari Dua
(Setengah Dari Dua) dan Lurus,
yang telah ditulisnya. sebagai-
mana yang diinformasikannya
kepada HE. Jassin lewat surat.




puisi - pmsi Iwan memberikan
gambaran bahwa ia adaiah seo-
rang eksistensialis sejati. Kegeli-
sahannya tentang maima diri.
cara dan bagaimana manusia
berada dalam arus waktu dan pu-
saran kehidupan. tertuang
1am baris - baxis puisi yang ter-
angkai secara khas. Judulnya
aneh - aneh sebagaimana judul
esei - esei dan cerpen - cerpennya.
Agaknya puisi - puisi Iwan te-
tap sabar menimggu para kriti-
kus sastra kampiim untuk me-
nyapanya. Meski puisi itu sendi-
ri tak pemah keMlangan kepui-
siannya seandainya t^ dibicara-
kan oleh seorangpun. dan pe-
nyair akan tetap menjadi dizinya
sendiri meskipun puisi • puisi-
nya tak dianggap oleh orang
kOn. Orang menulis puisi bukan-
Isdi supaya disebut sebagai pe-
nyair, tapi supaya puisi lahir.
Dan Iwan Simatupang yang lahir
di Sibolga Sxunatra Utara 18 Ja-
nuari 1928. meninggal dunia di
Jakarta 4 Ag^ustus 1970. me-
mang telah melahirkan puisi -
puisi! 1*
(Sri Hazjanto Sahid-36) |
Suara Merdeka, 22 Mei 1992 |
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In Memoriam Toha Mohtar
TUJUH BELAS tahun dildap-
nya berbagai penyakit dalara
dirinya. Namun lelaki kecil,
bertubuh kxarus Itu bagai tak
pernah merasakannya. la
? menjalaninya dengan. tabah,j  juga derai tawanya tak, pemah
lepas. Bahkan ketlka indra
penglthatannya tak .berfungsi
. lagl. larmengarangdah menga-
rang,; hta^a hari ^ menjelang
ajalnyeu -
Saya mengenalnya, ya ketika
sudah sakit-sakitan, awal ta-.
hun delapan puluh ketlka per-
tama kali menulis di maj^ah
Kawanku yang tak bisa dl-
plsahkan dengan namanya,
Toha Mohtar. Sama sekall tak
ada jarak ketlka pertama kail
berkenalan. la yang saat itu
tldak rutln datang ke kantor,
I  banyakbertanya tentzmg saya;
menulis' di mana saja, di mana
tempat tinggal saya, .dan se-
terushya.
Sama sekali tak berkesan la
seorang pengarang terkemuka
yang tel^ menghasilkan novel
Pulang yang dltulis pada saat
saya belum lahlr, bahkan
karyanya itu mendapat hadiah
pertama BMKN (Badan Mu-
syawarah Kebudayaan Nasio-
nal) tahun 1957/1958. Ya, no-,
vel yang ditulis secara tak
sengaja. Yakni ketika ia bekeija
di majalah Ria (anehnya?) se-
bagai ilustrator. Ketika itu,
'tahun 1952, Sanyoto Jati yang
pengarang akan membuat ce-
rita bersambung di majalah
Ria. Namun karena menikah
di kampung, maka janji pun
.meleset ..
Mas Toha, begitu serlng di-
panggil di antara teman-teman,
pun terpaksa harus mengisi
ruangan yang kosong itu de-
.ngan karangan. Jadilah cerita
bersambung Pulang yang
waktu ia menggunakan nama
Badarljah UP. Tak disang^
dan tak dinyana, cerita ber-
> ?sambung itu temyata kemudi-
/an difilmkan oleh Basuki Ef-
fendi. Honomya tiga ribu hi-
piah. Peijalanan pun makin
panjang. Lima tahun kemudi-
an oleh penerbit Pembangun-
an diterbitkan jadi buku, hing-
ga mendapat hadiah BMKN
yang mana buku itu lalu di-
teijemahkan ke dalam bahasa
Rusia, Belanda dan Mal^sia.
"Dan dengan diteijemahkan-
nya buku saya itu, saya bisa
kellling Eropa," katanya suatu
saat. ^ '
Tahun 1975-an, ia'mulaidi-
serang penyakit karena banyak
merokok. Ia bisa disebut
perokok berat. Dari letikan api
rokok kreteknya, nyaris tak
ada baju yang utuh. Kau-ena
sakitnya itu, ia tidak bisa be-
kerja di kantor redaksi majalah
Kawanku yang didirikan ber-
sama Trim Sutidja dan Yulius
Siyaranamual'5 Agustus 1970.
Ia cukup mengedit naskah
yang diantar ke rumah.
• Memang majalah Kawanku
identik dengan nama Toha
Mohtar. Banyak pengarang
terkenal„nenulis di situ sete-
•lah dikirimi .surat oleh almar-
hum. Mereka yang ada di luar
kota Jakarta, bila datang ke
Jakarta biasanya langsung ke
redaksi majalah itu untuk
menemui Pak Toha dan ka-
wan-kawan di situ. Boleh di-





Donggo Hutagalung, M. Soba-
ry, Surasono sampai Leila S.
Chudori mengarang di situ.
"Ya, boleh dibilang, Toh^^
Mohtar sebagai penggerak pe
ngarang cerita anak-anak,"
kata Pak Trim Sutidja saha^
batriya paling dekat. • '
Pertengahan delapan puluh
lima, sepasang retina matanya
mengalami gangguan hingga
ahkimya ia benar-benar tidak
dapat melihat. Namun dengan
sepuluh jarinya, ia tetap~bisa
mengarang. Bahkan ia tak
merasa seperti orang yang
sudah tidak bisa melihat. Ia
tetap menjalani dengan tabah. '
"Saya kok malah bertambah
produk.if daripada dulu wak
tu masih sehat," katanya ke-
pada kawan-kawan yang da
tang menjenguk ke rumah.
Tujuh tahun praktis ia tak
bisa ke luar dari rumah. Tujuh
tahun dihasilkan novel dan
cerita-cerita pendeknya. Di
antaranya Antara Wilts dan'
Kelud. Ia mendiktekan karya-
karyanya itu, lalu Ayu, anak-
nya, mengetikkan ketika ia
< benar-benar sudah tidak:
!. mampu untuk mengetik sen-
. diri. Terutama untuk novelnya
; yang akan diberi judul Pelarian
. atau Kebun Tebu yang temya
ta belum rampung hingga
akhir ajalnya.
' Hiburan
Suatu ketika, saya diminta
oleh Pak Trim Sutidja agar
menemuinya dan melakukan
apa yang bisa ^ ya lakukan..
Yakni sehubungan dengan.
tulisan mengenai dirinya di
' koran terkenal di Jakarta.
I Dengan tulisan itu, membawa '
dampak yang sangat merugi- •
kan dirinya. Memang, penulis-
nya yang sebenamya anak
didiknya di majalah Kawanku
itu tidak mend uga sama sekzdi
kalau tulisannya itu membawa
petaka. Usaha membuka wa-
rungnya di rumahnya di bi- -
langan Jaka Setia, Bekasi itu
jadi tumn drastisjpenjualan-
nya." Praktis pula'pendapat-




setahun lebih. Ketika saya.
datang berdua teman; ia en-'
teng-enteng saja menanggapi
i keadaan saat itu, "Ah, itu ha-
nya ibumu saja yang maiah-:
1 marah kepada adikmu itu." ;
i  Kemiskinan dan penyakit^'
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• Trirri." Barangkali' benar, se-"
mangat hidupnya itulah yang:
membuatnya terus berkarya,
dalam. keadaan s^t sekali
pun. Itu sebabnya, Pak Trim
pemah sengaja mengajak pe-
ngarang dan ilustrator Syahwil
yang juga sudah almarhum
sering mengeluh dengan pe-
nyakitnya itu. "I tu . Iho, Wil.
Llhat Mas Toha yang sudah
begitu parah sakitnya, tetap
mengeluh,". katanya. •
.^Muhgkin semangatnya itu
pula yang membuatnya mam-
pu mengarang sampai seratus
halaman lebih novel yang be-
lum rampung yang akan Pe-
Icuian tadi. Sinyal-sinyal bah-,
.wa ia tak lagi mampu mene-
ruskan kaiya menjelang saat-
saat akhir itu diserahkan ke-
pada kawan karibnya, Soe-
kanto SA untuk diteruskan.
Sehari menjelang ajal, Soe-
kanto SA datang ke rumah.
•Lalu dengan semangat yang
ada, ia ceritakan lagi maksud-
, nya agar karnya itu diteruskan
yang. diidapnya, nyaris talT
membuat berubah.- Ia tetap
semangat menghadapi hidup -




Meski kadang seniman ber-
tingkah aneh-aneh. Namun ia
tetap tak merasa minder atau,
rendah diri. Trisnoyuwono,
pcngarang Laki-laki dan Mesiu
•dan PagarKawat Berdurt yang
terkenal scbagai peneijun itu,
satu di antara kawan dekat--
• nya.
Suatu ketika, Trisnojruwono"
bertandang -ke rumahnya. la^
yang belum tahu sahabatnya
itu benar-benar tak bisa meli- .
hat, sudah berhadapan dalam-
jarak kira-kira tiga meter. Ter-
nyata almarhum tidak me-
nyambutnya sebagaimana
. mestinya. Lalu dengan ejekan
khasnya Trisno berkata, "Ha,
Toha. Kowe, wis mlarat, wuto
maneh Kamu sudah miskin,
buta lagi." ,
- "Semangat hidupnya itulah
'yang patut kita tim," kat Pak
. oleh sahabatnya itu., 'Ending
Pelarian itu begini," katanya.
•  Pada Minggu siang, 15 Mei
. 1992,pun nafas terakhimya
pergi. la yang lahir di Kendiri
. 17 September 1926 mening-
galkan seorang istri, TjitjSi
Sudarsih, dengan.tujuh orang
anak dan tiga orang cucu.
Almarhum yang hanya menge-
nyam pendidikan sampai
tingkat SMTA, pernah meng-
. ajar di Taman Siswa untuk
pelajaran Bahasa Inggris dan
melukis tahun 1952-1953.
Beberapa buah karyanya yang
terken^ di antaranya Daerah
Tak Bertuan (1963), Kabut
Rendah (1968), Bukan Karena
Kau (1968), dan banyak cerita
anak-anak yang dihasilkan-
nya." • : '
Telah pulang pengarang ber-
semangat hidup tinggi. Karya
terakhir novel Pelarian bukan
•pelarian dirinya dari hidup
sebagai pengsuang yang sakit-
sakitan dan miskin. Selamat
jalan, Toha Mohtar. ••• n
,  (Thamrin Sonata)
Pelita, 31 Mei 1992
Toha Mohtar Telah Tiada
« BANDUNG, (PR).- ' "
S  Sastrawan Indonesia Tohaj Mohtar (66), pengarang novel
. Daerah Tak Bertuan, Minggu
I kemarin (17/5) pukul 14.00 me-
t^ninggal dunia di rumahnya di
I Kompleks Pemmahan Jakase-
» tia, Bekasi. Namun sampai ber-
I  ita ini ditumnkan sekitar pukul
i 22.30 WIB, penyebab mening-
I galnya Toha Mohtar belum di-
» ketahui. *
Menurut rencana, setelah di-
semayamkan, jenazah almar
hum akan dimakamkan hah ini.
di pemakaman umum Kom
pleks Perumahan Jakasetia,Be-
kasi.
•Almarhum lahir di Kediri, Ja-
tim 17 September 1926. Pendi-
dikannya yang terakhir adalah
SMA. Ia pemah menjadi redak-
tur majalah Ria (1952-1953),




I ^ _ Sastrawan seangkman Trimo
yuwono (pengarang Pagar Ka-
v/atBerduri sertu Lald-laki dan
Mesiu) itu, sebagaimana diung-
kzpkanSuaraPembaruan, dike-
nal sebagai manusia yang gigih
dalam mempeijuang^ hidup
nya. Ia juga dikenal sebagai no-
' velis yang mengungkap kehi-
dupan dan tragedi manusia di te-
ngah kancah revolusi kemerde-
Karya-karya buah penanya
im antara lain novel Daerah Tak
Bertuan (Pustaka Jaya, 1975),
kumpulan cerpen Antara Wills
dan Gunung Kelud (Djambatan
1989), Pantang Menyerah (Ba-
lai ^staka), Kabut Rendah
(1986), Bukan Karena Ka^
(1986), Jffyamadu (bersama Su-;
kanto SA, 1971) serta novel Ph-
lang (Pustaka Jaya, 1973).
Dapat pen^iargaan
Karya novel pertama yang di-
hacilkan almarhum adal^ novel
Pulang. Novel ini pernah men-
dapatpenghargaan tertinggi dari
Badan Musyawarah Kebu-^
"Bayaan Nasional (BMKN) ta
hun 1960. Buah kaiya perdana
almarhum ini juga pemah di-
filmkan dengan bintang Rendra
Kamo, Lies Noor seita telah di-
teijemahkan ke dalam bahasa
Rusia dan Belanda.
Proses pembuatanPu/angbo-
ieh dikatakan unik. Pasalnya, al
marhum menulis kaiya itu ka
rena merasa dipaksa oleh peng
arang Trisnoyuwono. Sedang-
kan pengarang .Trisnoyuwono
memaksa Toha menulis, karena
di majalah tempat mereka be-
keija ketika itu tidak punya ce
rita bersambung. Maka supaya
ada cerber, Toha yang dikenal
sebagai ilustrator dan pelukis
itu, dipaksa menulis.
Hasil buah karya pemaksaan
itu temyata mengejutkan publik
sastra, khususnya pada tahun
1950-an dan 1960-an. Gara-gara
pemaksaan yang menghasilkan
Pulang yagsi, Toha menjadi pe-
nulis sastra.
Di kalangan . teman-
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temannyK Toha sebagai peng^"
arang dan juga redairtur bebe-
rapa majalah (1960-1984) itii,
dikenal sebagai orang yang se-
ringkali lupa waictu dan tak be-
gini peduli terhadap kesehatan-
nya. Tahun 1984, Toha Mohtar
mendeiita berbagai penyakit an-
tara lain pada matanya yang ya-
ris buta, lemas, nafas d^ alergi
segala asap. Dokter kemudian
menyarankan untuk istirahat to
tal di lumahnya.
Meski badannya sangat le-
mah, semangat menulis novel-
nya tak pem^ padam. Menje-
lang haii-hari terakhimya, Toha
sedang merampungkan karyg_
terbarunya Kebun Te}m..Yi3rjz. ''
ini diciptakan secara lisan dan
kemudian bani ditransferke da-
lam mesin tik oleh seorang
anaknya.
Sebagian kawan dekamya di
Bandung mengungkapkan, ka-
rena penyakimya" itu, nimah
BTN tipe 70 di Jl. Bintang n Ja-
kasetia, Bekasi, terpaksa me-
nunggak selama 40 bulan. Ka-
rena tak ada uang untuk cicilan-
nya.Tetapipadapertengahanta- )
bun 1990, ia menjual nimah j
BTN-nya itu. Uangnya dibeli- i
kan tanah di samping kompleks !
Pemmahan Jakasetia tersebuL j
Di ramah yang tidak dikejar 1
cicilan itulah Toha menghem- |
buskan nafasnya yang terakhir. *
Meski Toha telah "berpulang", !
tapi buah penanya tetap dike- f
nang sepanjang masa,*** . 1
Pikiran Rakyat, 18 Mei 1992
Pengarang Wanita
OLEH : SRI WULAN EKAWATII
I  "HATI-HATI kaiau" plHh
t suami. Kalau tidak, bakat ke-
J penullsanmu yang bisa men--
j jadi tambang emas akan sia-
T sia belaka kalau memilih
suami tidak tepat, tidak bisa
j memahami duniamu sebagai
n  pengarang" ucap penulis wa
nita menirukan petuah guru-
nya, membagi pengalaman
pada sesama teman yang ter-
tarik dunia kepengarangan.
I Petuah sang guru itu s^er-
I hana namun menggelitik. Seti-
I daknya, mengingatkan akan
I pemeo lam a dal am dunia kepe-.
I ngarangan wanita di Iiidone-
^ sia. Pemeo itu, wanita m a' ti ka-j rysmya, setelah pen^rangnya
f naik kepelaminan. Pemeo ini
f sempat terangkat ke perinu-
kaan, banyak pengarang wa-^
flL^^crhan^ tetapi pedas. Dan|. hal ini teijadi tahun 1960-^. ^
Pertanyaannya kini, masih-
kah bcrlaku pemeo yang usMg
itu? Pertanyaan itu sulit <hja- ;
wab dengan jabaran yan^ sing-
•kat, karcna 'potret* dunia kepe-
ngarangan wanita dunia ger-
sang yang penuh dengan
kegelisahan. Kegelisalian itu ^
tidak hanya merambati peng-"
arang yang baru membangu^
namanya di pelataran dunia
kepengarangan wanita, tetapi
Mnggap juga dalaiu pengarang
yangsudahmemiliki nama, se-
perti halnya yang dikeluhkan
Maria A. Sardjono (ingat,,bu-
kan Agnes Yani Sardjond). • I
"Saya iri dengan pengarang
pria, pengarang pria bisa ke-.
mana sajabahkanbisa^merida-
patkan pengalaman impiris;
estetis. Bagi wanita? Hal itu
sangat sulit karena adanya.
batasan-batasan yang meng-j
halanginya. Yang menghala-
nginya misalnya, wanita tidak
bisa dengan seenaknya keluar
malam untuk menemukan le-
bih dekat lagi dengan obyek
. yang akan digarap. Misalnya,
masuk dunia remang-remang.
Salah salah, bisa dianggap me-
lacurkan diri" keluhnya.
Tapi ada juga pengarang
wanita yang nekat, maklum
selain sebagai pengarang juga
sebagai jurnalis/Wartawan.
Seporti yang dilakukan Yuyii
AN Nilakrisna ketika mengga-
rap Remang-remang di Ja
karta, novel yang juga diang-
kat menjadi film itu. Hal yang
senada juga pemah dilakukan
Titie Said Sadikun, ketika
menggarap novel Di Sini Aku
Hdak Sendiri harus keluar
masuk dunia riman^reinang f
agar bisa memotret keadaan, |
menemukan realitag yang se- i
sungguhnya, agar lebih kental |
dengan obyek yang ingin di- f
tuangkan dalam novelnya.
Dan, beberapa nama lain
(yang tidak banyak) memiliki
keberanian terjun ke lokasi ke
da'erah yang dianggap 'gelap'.
— Dengan kata lain, sesung-
guhnya wanita biarpun memi
liki kebebasan dalam dunia ke
pengarangan masih juga ada
oatas yang dibuatnya sendiri.
Tentu hal ini dapat dimak-
lumi, karena hidup dalam ma-
syarakat harus raengingatpra-
nata masyarakatnya. Bagi wa
nita baik-baik, keluar masuk
duriia pelacuran tentu; kena
imej yang negatif walau belum
tentu mempunyai hasrat yang
negatif: untuk melacurkan diri
misalnya.
Hal diatas adalah sebuah cb-
toh konkrit, betapa dalam ke
bebasan dunia kepenga
rangan, ' sekali lagi adanya
batas yang di rentang oleh tata
nilai. Ini baru dari satu sisi, be
lum lagi dibalut dengan predi-
kat lainnya. Wanita: seoagai
istri, sebagai ibu rumah
tangga, sebagai anggota ma-
syarakat, apmagi kalau harus
dengan predikat lain yang ha
rus diembannya:~sebagai ibu
darm a wanita, kelompok PKK,
dengansibuk Posyandu, 'pe- I
nyuluhan dsb. Tentu ini se- \
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beliimnya. Dalam kaitan semacam
ini, boleh jadi benar pernyataan
AMzal Mafna yang menutup kum-
pulan. inii banwa jangan-jangan
pertanyaan semacam tidak menje-
laskan apa-apa, sebagaimana pen-
'jelasan' mengenai penganih-
penganih penyair Iain dalam kum.-
pulan ini. Sebuah kumpulan sajak,,
akan dinilai di antaranya oleh ke-'
dudukan semacam apa yang ingin
dipilihnya di tengah sejarah sastra
bangsany^a. Namun karena Sitok
denean kumpulan sajaknya tak
hendak memasuki wilayah itu,
pembicaraan tentangnya pun men-Iadi tidak kelewat rdevan. Sebuah
:etidakadilan intelektual teijadi
manakala kita menuntut pada se
buah buku untuk meiijawab perta-
nyaan-peranyaan yang justru tidak
diajukannya. Sekalipun demikian,
saya khawatir bahwa pengupasan
tentang adanya pengaruh penyair
terdahulu pada akhirnya mau tak
mau akan terkupas juga.-
Seluruh sajak dalam kumpulan
"Persetubuhan Liar" (PL) berbi-
cara tentang cinta asmara. Cinta,
dalam sajak-sajak Sitok dipahami
sebagaimana ia dipahami oleh ke-
banyakan orang sebagaimana se-
ring kita kenal lewat lirik-lirik lagu
dan film percintaan. Ia, belum di-
angkat (sengaja tidak diangkat?)
ke tingkat yang lebih rumit dan
berat. la digarap secara bersahaja.
Boleh jadi justru di sinilah Sitok
berolen keunggulan dalam peng-
ucapan saiak-sajaknya yang tampil
lugu dan komunikatif. Seluruh sa
jak menunjukkan kelancaran Si
tok. Ini merupakan kelebihan se-
kaligus kekurangan Sitok.
Sajak-sajak yang lugas dalam PL
sepenuhnya berpusat pada aku -
link sebagai pengungkap peng-
alaman (bercinta), sehmgga seCara
kuat mengesankan kumpualn sajak
ini sebagai semacam autobiografi
penyaimya dalam kehidupan oer-
cinta. Setiap sajak, transparan




datang surat kilat tanpa alamat
isinya berita duka-.
Cinta kita yang sembunyi
tertangkap dan diadili
Malam nanti eksekusi mati.
i  (Sajak "Surat Tanpa Alamat")
I  Tidak sulit bagi pembaca untuk
1 memahami sajak ini, yang berkisah
*  tentang situasi ketika cinta jalan
I  belakang (back street) dipergoki.
i  Dalam nafas autobiografi lewatj  sajak-sajak lugu transparan, sosok
J  Sitok sebagai seorang remaja yang
I  tengah dihumbalang kesibukan
?  bercinta dengan segala problemi dan luka^a terangkat ice per-
mukaan. Di sana, terdapat saja-
t  sajak yang menggambarican "pa-
I  nas"-nya percintaan dalam pun-
f  cak-puncak romantiknya, sebagai-
f mana terlihat dalam sajak-sa]ajL
"Kupeluk Kamu di Bulaksumur",
"Kupeluk Kamu di Parangtritis",
"Kupeluk Kamu di Ketanggung-
an" dan "Kupeluk Kamu di Siti-
hinggil". Di sana dikesankan seba
gaimana kehangatan percintaan
dua remaja (?) dicatat dengan cu-
kup teliti dalam sajak-sajalc yang
mengingatkan kita pada catatan
dalam buku harian., \ , - .
Dalam kumpulan sajak ini, kita
dapati piila cukup banyak sajak-
sajak yang secara tegas didedikasi-
kan pada"sejumlah nama wanita.
Ada .sajak bagi Ida Farida, Farah
Maulida dan bagi calon istriku (1
s/d4). Nama-nama wanita tersebut
bahkan langsung berada dalam tu-.
buh sajak sebagai kau yang disapa,
seperti Ida, Ir.lyung dan tentu saja
kekasihku.
Dari deretan nama wanita yang
disapa, tergambar bahwa sang pe
nyair diandaikan sebagai seorang
' don yuan, seorang pengembara
cinta. Upaya untiuc menjadikan
nama-nama tersebut sebagai lam-
bang kewanitaan tak mungkin di-
lakukan mengingat struktur sajak
vang membiogran, sehingga nama-
nama tersebut hams dip^ami se
cara harfiah sebagai nama-nama
wanita yang ingin dicatat dalam
peijalanan percintaan aku lirik.
Cinta, kemudian berkembang
menjadi sesuatu yang tak hanya
membahagiakan yang dinikmati le
wat peijalanan-demi peijalanan
mulai dari Yogyakarta, Bali hingga
Danau Toba. Ta, temyata memun-
culkan pula luka-lukanya sendiri,
sekalipun ia masih bempa luka-
luka awami seperti ketidaksetuju-
an' orangtua, kesulitan bertemu,
hingga kadang samar-samar men-
cuatkan pula situasi kesulitan ko-
munikasi yang lebih eksistensial
antara aku lirik dengan engkau
yang disapa. Dalam sajak-sajak Si-
tokiah, kita temukan sebuah sosok
don yuan yang terluka oleh cinta.
Seluruh sajak dalam PL menge
sankan dengan kuat sisi aku - lirik
sebagai lelaki lengkap dengan ego
kelelakiannya. Aku - lirik tak dico;
ba - misaln'va - di balik menjadi
wanita untuk bempaya memahami
diri lewat identifikasi engkau. Di
kesibukan sekitar hari Kartini bo
leh jadi menarik juga untuk menik-
mati sajak-sajak yang sangat lelaki
dengan segala visi dan egonya ini.
Beberapa sajak dalam PL me-
mang sempat mengesankan ada
nya semacam "persetubuhan liar",
namun sebenamya judul "Persetu
buhan Liar" dalam kumpulan ini
lebih mempakan sebuah pendra-
matisiran. sekalipun memang ba-
nvak sajak yang menyaran pada
adanya persetubuhan liar" lewat
serangkaian peijalanan wisata, na-
.mun, persetubuhan liar dalam arti-
an harfiah tersebut tak cuup kuat
menjacfi dan terangkat sebagai se
buah simbol bagi peijalanan cinta
yang banal, misalnya. Bagi mereka
yang pemah membaca sajak-sajak
^engan tema sama oleh penyair Si-
tor Situmorang dan Wing Kaijojustm akan mendapatkan keliaran
Itu lewat ungkapan-ungkapan yang
banal namun sekaligus sublim me-
nyumkkan bau kesakitan.eksisten-
sial dan maut.,
Yang harus dipujikan dalam
kumpulan ini adaiah kelancaran
dan Kegurihan ungkapan dalam sajak-sajak Sitok yang demikian
enak dibaca dan komunikatif. Tak
bisa lain, dalam lembara sajak-
sajaknya kita samar-samar men-
ciunt baru Rendra. Gaya bahasa
dan cara ungkap Rendra yang re-
nyah dan komunikatif, rupanya
berhasil diserap sang murid. Ren
dra sendiri merupakan orang yang
berbahaya. Ia hadir demikian
mempiesona .dan sekaligus me-
nyiratkan jalan kepenyairannya
mudah diikuti. Namun senanti^a
akan segera terbukti bahwa setiap
pengikut jalan yang ditempuh Ren
dra akan oerhadapan dengan kega-
galan, sekurang-kurangnya tiba
pada sloganisme jika ia berbicar^
politik dan jatuh pada transparansi
tika ia berbicara dalam oahasa-
Rendra..
Topangan sajak-sajak Rendra
yang Kuat pada common sense di-
dagingdarani oleh keluasan penig- >
alaman hidupnya t'ang dalam ba
nyak hal "memoara", plus pesona
kepribadiannya, sehingga sekali
pun hadir seolah sederhana seperti
dalam "Empat Kumpulan Sajak",
"Blus untuk Bonnie , bahan "Sa
jak-sajak Sepatu Dua", "Balada
Orang-orang Tercinta" dan "Po-
tret Pembangunan dalam Puisi" se-
nantiasa ada kekuatan yang ter-
pancar dari padanya. Kemislunan
dan atau mapannya gerak hidup
akan berpengaruh langsung pada
sajaknya. •
Nilai sajak-sajak Sitok Srangege,
dapat kita lihat secara lebih daria
pada sajak-sajaknya yang kemudi
an. Jika ia mampu menggunakan
kelancarannya berkomunticasi se
cara hangat lewat sajak-sajak de
ngan tema lebih luas, niscaya kita
dapat berhitung dengan kehadi-
rannya di pentai sastri Indonesia^
Betapa pun adanya, sajak-sajak
Sitok sangat mungkin untuk memi-
kat kita. Keterusterangan dan ke-
luguannya yang remajawi meih-
buak peluang komunikasi yang ha
ngat dan akrab. Cover kumpulan
sajak ini yang terbilang bagus me
nunjukkan pula sosok Sitok dan sar
jaknya. Ada tulisan "Persetubuh
an Liar" sebagai judul kumpulan
saiak dengan retakan-retakan
seicelilingnya yang memberi kesan
liar dan misterius. Namun, sapuan-
sapuan besar wama merah atas da-
sar biru dengan sederet wama ku-
ning, memberi kesanmanis. Sajak-
saj^ dalam PL, benar-benar se
buah catatan luka seorang dan
yuan. *•*. -
—Agus R Sarjono, seorang kriti-
si, lahir dan tinggal di Bandung.
ua
. Mei 1992). - - ; .
1  * * *
'  SEBELUM bersama Yulius
) R. Siyaranamual mendirikan
; Kawanku, tahun 1970-an, TVim
' pertama bertemu Toha da-
i  lam keadaan sudah sakit-sakit-
;  an. Di tahun itu, majalah ini
t mepjadi semacam Horison un-
I  tuk sastra anak-anak, tempat
"penggodokan" Leila S Chudo-
ri, Arswendo Atmowiloto, Joko
Lelono dan Iain-lain. Tetapi,
sampai minggu laiu, Toha tid^
mau kalau disebut sakit. "la
ingin selalu berkarya," lijar
Trim..
Bahkan menurut Yulius. per-
napasan almarhum sudah ter-
ganggu sejak 1960-an. "Dalam
mobil di jalan raya, kalau teri-
sap asap knalpot, ia pingsan
dan harus dicarikan air dengan
gtil^ Celakanya, Toha alergi
antibiotika," lanjut Yulius ten-
tang Toha yang juga menulis
sejumlah cerita anak yang cu-
kup menyentuh, Penjual Jeruk.
Tahim 1982, sakit mata Toha
makin parah dan harus me-
ninggall^ perannya sebagai
-wakil pemimpin umum Ka
wanku. Naniun, Toha terus be-
kerja. "Bukunya Antara Wilis
dan Kelud (tahun 1989), diker-
jakan dalam .keadaan buta,"
lanjut Yulius.
Diakuk sebagai pengarang,
penghasilan Toha amat kecil.
Bukimya sedikit. antara lain
Daerah Tidak Bertuan' (1964,
mendapat Hadiah Sastra Ya-
min), Kabiit Rendah dan Bu-
fcan Karena Kau (1968), dan
Jayamada (1971, 'ditulis bersa
ma Sukanto SA). "Bukuna,* Pu-
lang, ditolak Gramedia," kata^
nya. n .
Itulah pengalaman Toha
yang kedua ditolak penerbit.
Dalam catatan Trisnojuwono,
tahun 1957 naskah Toha, Ayah-
ku Mabuk ditolak FT Pemba-
ngunan. Penerbit itu meneiima
Pnlang yang kemudian diso-
dorkan Toha, dan kurang di-
banggakannya. Padahal, menu-
rut Sapardi Djoko Damono, Pu-
lang sangat meyakinkan dalam
melukiskan suasana pedesaan.
"Generasi sekarang yang mam-
pu melakukan itu Ahmad To-
haii." katanya Minggu lalu (17/
5). .
■Bisa dimengerti jika Toha
yang semula ingin menjadi pe-
lukis itu kurang bangga dengan
Pulang, sebab novel ini dicipta-
kan atas "paksaan" Trisnoju
wono. Setelah bersama Tiisno
mendirikan Ria (1952), Trisno
yang menjadi pengisi tetap ma
jalah dua mingguan itu melim-
pahkan tugasnya pada Toha.
Maka tiap dua minggu sekali,
Toha menyelesaikan episode
yang kelak dikumpulkan da
lam Pulang. Tapi, tulis Trisno
juwono dalam EM Muda 5 .
Ag[ustus 1960, matanya yang
keruh suram itu bersinar saat
Trisno menyampaikan pujian
dari HB Jassin atas Pulang.
HB Jassin pemah mengata-
kan, kisah Pulang sangat seder-
hana, tetapi bercerita tentang
m^usia biasa dengan segala
keinginannya yang universal
dan melampaui batas-batas ne^
gara. Sepulang Tamin ke desa
setelah tujuh tahun menjadi
heiho Jep^g di Burma, didapa-
tinya sapi dan sawah sudah
dijual. Tamin berusaha mem-
perolehnya kembali dan men-
dapatkannya. Tapi persoalam ti
dak selesai sampai di situ. Ada
suatu kejadian — termasuk ke-
raguan Tamin sendiri sebagai j
pahlawan atau pengkhianat —
yang meiyauhkan Tamin dari jpenyelesaian persoalannya. |
Ketika ^ubungi Benin (18/
5), pujian itu masih dilontarkan
oleh HB Jassin. "Dia memang
tidak ■ semonumental seperti"
Pram, tapi menghasilkan kar-
ya-karya mungil yang merupa-
kan mutiara. Dia jujur dan be-.
ranL Biasanya orang tergoda.
untuk tidak jujur dalam menu-
liskan soal revolusi seperti da
lam Pulang ini," katanya, puji
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I
a/ n Menagerie Antolo^ "Gado-gado";
Melontarkan Kaiyk Sastra Indon^ia
Mr Ke: Dunia'' Inti^asidnal^
i
ADALAH suatu keberuntu-
ngan bagi sastrawan yang kaiya-
nya diteijemahkan ke dalam ba-
hasa asing, dalam hal ini bahasa
Inggris, Sehingga karya sastra
yang merupakan rekaman dari
denyut kehidupan"~inasyarakat
tertentu dapat pula'dipahami o-
leh ma^arakat lain. Dalam ka-
lya sastra, nilai-nilai apa saja
yang menetas dari realitas kehi-
dupM, menjelma metijadi suatu
sublimasi yang layak direnung-
kan. Sehingga dengan demiidan,
sangat tidak mungl^ menempat-
lian karya sastra di balik tembok
sempit, karena ia tampil secara
universal. Berbagai bentuk peng-
alaman hidup manusia — ten-,
tang perasaan cinta, . k^ih
sayang, ketertindasan, kekece-
waan, ketakberdayaan dan seba-
gainya, sama- sama bisa dirasa-
kan oleh manusia di muka bumi
ini.
. Kaiya sastra menjadi penting
artinya, karena ia merupakan .
suatu cermin yang jujur dari pen-
cipt^ya berhadapan dengan
' realitas- realitas yang mengusik =
pusat kesadarannya. Kaiya sast-"
ra mencoba menangkap kebena-
ran-kebenaran j^ng tersuruk di
antara pidato- pidato resmi atau
di balik berita head line di surat
kabar. Karena yang ditawarkan
adalah kebenaran tertinggi,
m^ suatu karya sastra yang
baik akan hidup terus melam-
paui batas hidup pengarangnya.
Sehingga, sampai sek^ang pun
kita masih merasakan getaran
kebenaran yang dilukis dengan
indah dalam kaiya sastra dunia
seperti milik Ernest Hemingway,
Tolstoy, Kafka, Steinbeck, Deto-
jevski, Akutagawa dan Tagore.
Melalui karya sastra kita yang
diteijemahkan ke bahasa Inggris,
bisa diharapkan publik pemba-
canya akan melampaui batas
geografls di mana pengarang ber-
asaL Sehingga, boleh jadi suatu
k^a sastra yang tidak- (belum
bisa dipahami oleh suatu masya-
rakat tertentu, justru mempero-
leh tempat di Imlangan tertentu
pula Sebab, bukan cerita baru
lagi adanya pengarang yang ka-
lyanya melampaui batas wilayah
negaranya atau melompat jauh
dari batas waktu hidupnya.
Lewat bahasa Inggris yang ke;^'
mudian diteijemahkan ke ba
hasa Indonesia, kita bisa mem- -
baca kaiya sastra dari negara
lain yang bahasa pengantamya
bukan bahasa In^ris. Kita bisa
kenal dengan sederet nama yang
mampu melukiskan kehidupan
di negaranya dengan begitu in-
dalL Misalnya kaiya sakra peme-
nang nobel Naguib Mahfouz, O-
kot p'bitek, Lu Xun, Amrita Pri-
tam dan Nawal el- SaadawL
•  Intemasional
TAK banyak karya sastra tdta
yang diteijemahkan ke dalam ba
hasa Inggris. Di antara beberapa
nama tercatat Rendra, Mochtar
Lubis, Chairil Anwar, Armijn
PMe, Gerson Poyk, Sapardi
Iljoko Damono, Danarto rian
Putu Wijaya Melalui bahasa Ing
gris itu karya mereka dikenal
d^ kemudian dibicarakaii Se
hingga, untuk memahami karya
mereka, kritikus asing tidak ha
ms mempelajari bahasa Indone
sia — yang tak jarang menimbul-
kan kesalahan interpretasi terha-
dap makna ....
Usaha yang dilakukan Yayasan
Lontar meneijemahkan kaiya
sastra Indonesia ke dalam ba
hasa Inggris, mempakan suatu
langkah besar mendukung
proyek idealisme di bidangkebu-
dayaan. Di toko buku representa-
tif kita bisa menjumpai kaiya
sastra kita dalam edisi bahasa
Inggris seperti kaiya Sapardi
Djoko Damono, Y.B. Mangunwi-
jaya, Armijn Pane dan antologi
puisi bersama Sehingga persep-
si orang asing tentang Indonesia
tidak semata-mata pada potensi
pariwisata mengenai peningga-
lan sejarah dan keindahan alam.
Tidak hanya aspek flsik saja, tapi
manusia sebagai pelaku budaya
juga sangat relevan untuk ditam-
pilkan di arena intemasional'
Kembali Lontar menerbitkan
kaiya sastra Indonesia dalam e-
disi bahasa Inggris yang diberi
judul "Menagerie, r (1992). Dalam
buku yang covemya dari lukisan
Dede Eri Supria, "Labirin" ini
termuat cerpen, esei, puisi dan^
foto. Tapi, yang lebih dominan di
sini adalah cerpen yang beijum-
lah 18 dari lA pengarang Buku-
setebal 258 halaman ini disusun
oleh John H. McGlynn yang me-
milild kepedulian pada sastra
.kita Pengarang yanjg kaiyanya
termuat dalam buku ini antara ^
lain: A. Tobari, B.Y. Tand, Budi
Darma, Danarto, Gerson Poyk,
Hamsad Ran^ti, J.H. Siahaan,
Leila Chudori; Nh. Dini, Putu
Wijaya, Seno (^umira ^ 'idarma,
Titis Basino, Sitor Situmorang
dan Umar Nur Zaiiu
'  Dalam tulisan ini, yang hendak
dibicarakan hanya cerpen "Pa-
' gar" kaiya Hamsad Rangkuti, "Si
: Minem Bemnak Bayi" kaiya Ah
mad Tohari dan "TransaksT' kara-
- ngan Umar Nur Zain, karena per-
timbangan mangan yang sangat {
terbatas. Dan, masing-masing f
cerpenis ini berhasil menyusup |
dalam suatu realitas, sehingga l
! kaiya mereka yang sekUas se- r
derhana, tapi sesun^hnya
memberi banyak dimensi penaf-
. siran." : .
n  Sederhana"
Cerpen Tagar" yang digarap
: cerpenis . Hamsad Rangkuti, se-
pintas lalu hanya mempersoal-
Jcan perabatas halaman dengan
jalan umum. Berarti hanya bem-
; jud lisik. Tapi, begitu kata 'pagari
ini diucapkan berulai^ Imli,
" maknanya menjadi multi dimen
sional la bisa saja bembah men
jadi batas-batas hak atau kewaji-
baa Atau suatu pertanda, ada
sesuatu yang berharga sedang
dilindungi. bisa bempa harta
benda atau keselamatan peng-
huni mmah.
n  Makna 'pagari boleh jadl suatu
tindakan asosial di suatu desa
sunyi yang aman dan tenteram.
Tapi, di kota-kota besar yang
tindakan kriminal sudah menca-
pai ambang batas, 'pagar' sangat
identik dengan menjaga diri dari
keraungkinan tindak kejahatan.
Dan, yang paling sederhana di
mmah-mmah yang terdapat di
Jakarta, tanpa pagar mmah akan
mudah diketuk orang sehingga'
mengganggu kenyamanan.
•  Suatu hari, keluaiga yang hi
dup sederhana itu memperteng-
karkan soal pagjff. Gelandangan
tua seenaknya tidur di emper-
emper mmah. Mungkin karena
hujan ia asal bisa memperoleh
tempat berteduh. Sampai akhir-
nya si orang tua diajak masuk ke
mmah dan diberi segelas kopi
panas. Mereka sekeluaiga telah
berhasil menjalankan panggiian
kemanusiaaa Tapi, di hari lain,
setelah pagar dibangun, muncul
1^+0
persoalan baru." Jika pagar ter-
lupa digembok. sama saja halnya
dengan tidak dipagar. Orang ma-
suk dengan leluasa, apalagi da-
lam keadaan hujan. Ketika orang
mengetuk pintu rumah, ayah me-
nyuruh masuk, tapi si ibu mela-
rang, Temyata, lima orang yang
berlagak berteduh itu penjahat
yang menggarong pen^uni
[  rumah.
!. Hamsad Rahgkuti melukiskan-
I  '^y® dengan dialog-dialog yang
!  sederhana tapi mengandung ke-dalaman makna. "Pagar mengi-
^aratkan ada yang dilindungi.
Sesuatu yang bemilai. Maka pa
gar itu telah menggoda mereka
untuk merampok rumah yang di-
Iindunginya". (hal. 63).
Suatu Imrya sastra yang baik
- itu bagaikan sebutir mutiara.
pada masing-;nasing sisinya akan
memancarten kemilau tersen-
diri. Demikian kita temukan
pada "Pagar"-nya Haihsad Rang-
kutl, yang inenyiratkan metafor-
metafor tentang makna 'pagar-
pagar" yang ada di dalam diri
manusia atau di luar manusia ituj  sendiri. . . -
i  n Alam Pedesaan
I  Pengarang prosa Ahmad To-
, hari, dalam berbagai karya yang
i 4^asilkannya menunjukkan mi-
'  nat yang besar pada Suasana pe
desaan. Alam pedesaan yang
coba ditampilkan takcuma beru-
pa fisik tapi juga lengkap dengan
manusia-manusia desa yang se-
ring digerakkan oleh faktor 'na-
luri' daripada pertirabangan
akal, . - - -
Dalam cerpen "Si Minem Bem-
nak Bayi," deskripsi Ahmad To-
heri yang jeli dan cermat tentang
pedesaan kembali dipamerkan
pada bagian pembukaan karya-
nya. Dongeng yang akan ditawar-
kan Ahmad Tohari sesungguhnya
sangat sederhana, namun bumbu
tentang gambaran kehidupan
penduduk yang jauh dari hiruk
pikuk modemisasi itu, mengi-
ngatkan kita pada lukisan pede
saan karya Basuki Abdullah.
Persoalan dalam cerpen Ah
mad Tohari melingfcar pada le-'
laid muda bemama Kasdu yang
menghadapi kenyataan istrinya
Minem melahirkan bayi dalam
usia empat belas tahun. Realitas
^ng sering teijadi di berbagai
desa. yang rendah pendidikan
dan tingkat. ekonorainya inilah
yang diolah pengarang. Kelu-
^an manusia .menghadapi aki-
'  P^"3kibat dari tindakannya yanglebih banyak didasarkan pada
gerak naluri dari pertimbangan
rasio. - _ , ^ , • jt
i, Kasdu menanggapi ke-^'
..hadiran cucunya dengan rpalcsi.'
reaksi yang — bagi kita pembaca ^
terasa luca dan menggelitik.
"Nanti dulu, Apa yang dikeluar-
kannya?" tasiya bapak mertua ke-
pada Kasdu. "Ya. bayi. Pak," ja-
wab Kasdu 3ugu. "Soalnya istriku
baru melahirkan kemarin dulu.
Dia istriku itu. sudah berusia 29
tahun. jadi Layak melahirkan seo-
rang bayi. Sedangkan si Minem
masih seorsmg^^ocah^Betulkah
seorang bocab KC-Ageluarkan bo-.
cah lagi? As . 'Jrj belum per-
caya AOnssa Tuaf^iTkan bayi. Ja-'
ngan-jarigars ;':;i"ia'daging dan te-/
lur."..'[iipi.
\ ' Sarkastis
Nov;:Hs Umaf Nur Zain me-
nalfipilkan cerpen "Transak^'
denigan gaya bercerita yang me-
mikat la tnenampilkan tokoh
yang berdarah dingin, bukan ber-'
art suasana cerita menjadi ke-
. ring dan mampeL Pembaca seo-
lah diajak menyaksikan berbagai
perbuatan sang tokoh dengan se-
gala sepak leijangnya. Mengapa
judulnya "TmnscJ^T'
Cerpen ini bercerita tentang
seorang pejabat tinggi yang me-
miliki uang berlim pah. Dengan
segala fasilitas yang dimilikinya
ia berupaya untuk 'mehggeng-
gam' dunia. Ia jalani kehidupan
hedonistik lak kepalang tang-
gung. Di sebuah nite club, lelaki
yang seluruh rambutnya beru-
ban itu sedang menunggu Puspa
— seorang ibu rumah tangga ke-
n sulitan keuangan untuk biaya o-
perasi mata anaknya. . - ^ .
Transaksi itu teijadi." Puspa
perlu uang Rp 500.000, tapi ia
harus meladeni nafsu liar sang
tokoh. Dan, sang tokoh menik-
mati kegairahan seksual yang di-
berikan ol^' seorang istri de
ngan tubuh gemetar mengorban-
kan diri demi anaknya Setelah
-transkasi itu selesai. si tokoh lalu
bercermin sambil melakukan
monolog. "ICuamat-amati mu-
kaku yang ksriput dan uban yang
hampir menyita sebagian besar
rambutku. Aku menarik nafas ba-
hagia dan penuh kemenangan.
Al^ bangga pada'diriku, seorang
pejabat yang dermawam Hari ini
aku telah menolong seorang anak
yang hampir buta." (haL 151).
V  . Sebenarnya banyak hal yangbisa ditemukan dalam cerpen n
'TmyisaksT yang cukup. menarik
mi. Tentang nilai- nilai yang te--
lah dijungkirbalikkan oleh ke-,'
.-nyataan hidnp, Sehingga, berba- '
gal "tranMlcsf yang terjadi dalam !
,din manusia cenderung melulu
diarahkan pada kesenangan pn- i
badi daripada memikirkan kehi- |
dupan sesama Suatu transalui — i
bisa juga disebut-di sini suatu i
pertimbangan sebelum manusia |
melakukan suatu keputusah baik j
dan buruk. 9
Walaupun cerpen Umar Nur I
Zain berhasil melontarkan kritik i
yang tajam terhadap perbentu- *
ran nilai yang terjadi di tengah- I
tengah masyarakat, tapi ia tidak |
,  teigelincir menjadi sloganistik. i
,  Teknik berceritanya yang mulus f
menyebabkan unsur sarlmstis itu t
meluncur tidak terasa. Ia berha- !
sil menyodorkan potret. kehidu
pan segelintir manusia yang se-
lama ini sering ditangkap secara
samar-samar oleh masyarakat
Penggambaran setting dan pe-
nonjolan karakter pelaku. terasa
hidup dan hadir di depan kita.
Pengarang tak berpretr nsi me
lahirkan potrefnilai hitam-putih.
Ia biarkan sang tokoh jang mera-
.talela dengan nafsunya terse-
nyum menang dengan tindakan-
tindakannya. Hanya. pembaca
yang kritis akan menangkap misi
: pengarang dengan terang dan je-
; las.
„  Lebih Lanjut
i- Rencana Lontar untuk mener-
I bitKan lanjutan dari "Menagerie
) I sampai beberapa volume, me-
, nipakan langkah-langkah: yang
: menggembirakan..'Namun, yang
^ring teijadi pada terjemahan
karya sastra Indonesia yang di-
lakukan pemerhati liiar negeri,
ketepatan raencari inakna. Ada-
padanan kata yang kadang ku-
, rang tepat diambilalih dalam ba-
hasa Inggris sebagaimana yang
pemah dialami Sutardji Cal-
zoum Bachri saat kaiyanya di-
kerjakan oleh kritikus Hany Ha-
veling. ;
n Dalam "Menagerie 1" ini -juga
teijadi beberapa 'kebijaton' (?)
pada beberapa cerpen, ada ali-
nea-alinea yang semula terpisah
kemudian disatukan begitu saja.
Bukankah ketaatan pada bentuk
dan isi cerpen seorang penga
rang, suatu upaya untuk menjaga
keoriginalan kaiya tersebut?
Pada kulit bagian belakang me-
nyangkut kontribusi cerpen,
mama Sitor Situmorang tidak di-
cantumkan, padahal ia menyum-
bangkan dua cerita. . .
1 Mudah-mudahan saja, prbyekidealis ini akan terus berlanjut
untuk lebih inemasyarakatkan
Kaiya sastra kita di arena inter-
nasional. ~ f ;. ..
"Rizai."
Suara Pembaruan, 9 Hei 1992
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Novelis Toha Mochfar Nyaris Buta
Tak Pemah Padam
JAKAKTA - Matanya nyaris
buta dan badannya sudah sangat
lemah. Tetapi semangat hidup-
nya untuk menulis novel tidak
padam. Bahkan, dengan cara
yang unik, Toha Mochtar (66)
pengarang novel "Daerah To/c
Bertuan", sekarang mencoba me-
nyelesaikan karya tejrbarunya
"Kebun Tebu" yang diciptakan se-
cara lisan baru kemudian ditran-
sfer ke dalam mesin ketlk oleh
seorang anaknya.
"Novel Kebun Tebu sudah
mencapai 1(X) halaman, dan ting-
gal 20 halaman lagi akan selesaL
Namun sayangnya, anak perem-
puan saya, Yuli, yang biasa me-
nuliskan kembali cerita saya, te-
lah meninggal dunia. Sehingga
novel tersebut jadi terlantar. Se-
bab, hanya dia yang bisa menger-
ti tentang penulisan novel," tutur
Toha Mochtar ketika ditemui
"Pembaruan" di nunahnya di
daerah Jakasetia, Bekasi, belum
lama ini.
Karena itu, tambahnya, kalau.
kesehatannya agak' membaik,
maka "Kebim Tebu" yang berki-
sah tentang orang-orang yang hi-
dup pada zaman revolusi yang
pem^ disaksikan pada perke-




Menurut Toha Mochtar di ka-
wasan perkebunan ini, banyak
nielahirkan para pejuang yang
gigih melawan kolonial seperti
Supriadi pimpinan PETA (Pem-
, bela Tanah Air). Juga tak bisa
dilupakan, tokoh Soekamo (Bung
Kamo, presiden pertama RI, red)
temyata lahir di pinggiran kebun
tebun daerah Blitar. .
"Der^an novel Kebun Tebu,
saya tidak bermaksud menulis
sejarah, melainkan hanya meng-
ambil momentum dan latar bela-
kang sejarahnya saja Paling ti-.
dak biar masyarakat sekarang
tahu di sekitar perkebunan tebu
ada masyarakat yang cukup ber-
jl peran dalam mempeijuangkanikemerdekaan, yang barangkali,
kurang diingat lagi," jelas penga
rang yang baru pulang dari se-
I buah rumah sakit di Kampung
I Melayu, Jakarta-Ti'mur, ini.
■' Toha menambahkan, bagian.
terakhir novel ini, ak^ meng-
ungkapkan peranan seorang war-
tawan surat kabar harian yang
dikirim untuk meliput situasi
perang geiilya di daerah Kediri, :
tetapi dia tewas dieksekusi kare
na dicurigai membawa dokumep:
rahasia "Wartawan itu bemama
Miftah, asal Solo, bekeija di ha-.
rian Merdeka. Kalau tak percaya
bisa dicek kembali," un^pnya.
sambil menunduk, kemudian me-




(pe^arang "Pagar Kavsat Ber-
duri" serta "Lald^aki dan Mesiu")
dikenal sebagai . novelis yang
mengungkap kehidupan dan tra-
gedi manusia di tengah kancah
revolusi kemerdekaan. Seperti
novel "Daerah Tak Bertuan" (Pus-
taka Jaya, 1975), kumpulan cer-
pen "Antara Wilts dan Gunung
Kieitid" (Djambatan 1989), "Park
tang Menyerah" (Balai Pustaka),
serta novel "Ptdang" (penerbit
Pustaka Jaya 1973). ;
Pada cerpen "Poster-Poster Dari
Kertas Mcrang" (buku "Antara Wi
lts dan Gunung Kehid"), suasana
revolusi sangat kental, dengan
menampilkan tokoh Mas Har seo
rang apoteker, yang bisa mem-
"auat poster kemudian menem-
p^lkan pada dinding-dinding dr
kot^ Mas Har, yang ditokohkah
Tohik, adalah identifikasi dari
j. Harsono JRM. .var>«»




tokoh-tokoh masyarakat, yang n^
manya disamarkan, sepem"Membangun Daarah BepubWc .
Di situ Toha menghadirkan seo- -
rang gubemur dalam acara ^meran lukisan karya pelu^
nampilkan kisah seorang wa^
wan yang ditangkap tentara Be-,
landa anak buah Shipckema .
Ilham yang muncul pada za
man revolusi, bagi Toha Mochtar
bukan hanya masalah patriotis-
me, namun juga orang-orang
yang berbohong seolah-olah se
bagai pejuang tulen. Karya terse
but terbias dalam novel "Pviang"
dengan tokoh utama Tamin, ang-
gota Heiho yang terdampar di
Burma (sekarang Mianmar, red)
selama tujuh tahun karena dia
tertipu.
Ketika "pula^ kampung" ke
Indonesia, Tamin bukan mence
ritakan tentang "kesialah" diri-
nya di Burma, melainkan ia
mengaku baru beijuang untuk
republik sebagai Laskar Rakyat
di Jawa-Barat Tamin berbohong
ikut berjuang dengan harapan o-
rang di kampungnya pasti tidak
tahu dan ia akan lebih dihormati.
Namun, yang teijadi, orang di
kampun^ya sax^at tertarik de
ngan cerita Tamin yang berjuang
itu, sehingga dengan terus mene
rus dia hams berbohong setiap
ada«orar^ yang bertanya menge-
nai "perjuangan"nya itu.
Akibat dusta
Akibat dusta yang terus mene-
ms, Tamin yang pendiam ini
menjadwmudah curiga terhadap
orang-orang di lingkungannya,
siapa tahu di antara mereka ada
yang mengetahui kedoknya
Maka, kalau ada tawa nyaring
dari teman-teman di pinggir ja-
lan, atau, orang berca^p- cakap
di pendapa kelurahan, Tamin
jadi blingsatan, sebab mengira
kalau mereka sedang membi-
carakan dan mentertawakan di-
rinya yang telah terlanjur berbo
hong. Keadaan ini sangat me-
nyiksa Tamin hingga ia ingin bu-
nuh dirL • .
Tetapi, pada puncak kegelisa-
hannya, Tamin mengakui, kalau
dirinya hanya telanjur berbo
hong, dan sebenamya dia tidak
berbakat (punya jiwa) sebagai
seorang penipu ulung. Lewat
lilokui (percakapan denean diri j
sendiri) kesadaran Tamin untuk
-aaaKi;>erbohong, disiratkan Toha
Mochtar berikut ini:
S^job tidak seperti mence- \
ritakan sebiigh^kebohcmgan, m ■
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I  rus kapal seluruhnya. Mengvlang
I  dan mengvlang lagi seperti anak-
1  anak menghapal pelxgaran s^arah.
f  Satu hari ada pertemuan lagi se-i perti itu, dan orang yang belum
pemah mendengar akan bertanya
kepadanya tentang pengalaman-'
^  nya dan iaharusdapat mengvlang
i  U^persis seperti yang pemah dice-
:  iTtakan. Khayal itu hams menjadi
I mdik sendzn seperti ia pemah
i mengalaminyg dengan sungguh-^
]  sungguh. Alangkah beratnya un- ^
I  tuk menipu. Ia tak pemah berbuat
i  semacam itu, sebelumnya„"
i - Novel "Pidang" yang mehipa-
f  kan karya pertama pengarang
Toha Mochtar (kelahiran Kediri
17 September 1926) adalah novel
yang pemah mendapat penghar-
gaan tertinggi dari BKMN, tahun
1%1. Novel "Putanfif" juga pemah
difUmkan dengan bintang Rend-
ra Kamo, Lies Noor serta telah
diteijemahkan dalam bahasa
Rusia dan Belanda. *■ . ' ^
Mengamati kelahiran kaiya
Toha Mochtar, agaknya memiliki
keunikan tersendiri. "Pulang",
misalnya, ditulis karena dipaksa
oleh pengarang Trisno Juwono,
karena majalah tempat mereka
bekerja ketaka itu tak pu- hatnya, terpaksa menunggak se-
nya centa bersambung Maka, su- lama ^ bulan, karena tak ada
paya ada certer, Toha yang dike- uang untuk cicilannya. Tetapi,
nal sebagai uus^ator dan pelu- pada pertengahan tahun 1990, ru-
kis, dipaksa menulis. Tetapi, "Pu
lang" temyata mengejutkan pub-
Ilk sastra, khususnya pada masa
tahun 1950-an dan 1960-an. Gara-
gara "Pulang" Toha kemudian
menjadi penulis sastra
Sebagai pengarang, kemudian
redaktur beberapa majalah (per-
iode 1960-1984) Toha Mochtar di-
kenal sebagai pekeija yang ka-
dang lupa waldu dan menjaga
kesehatan - karena kesibukan-
nya itu, Bahkan, penyakit yang
mulai bersar^ng di tubuhnya itu
kurang diperi^atikan. Tahun 1984
Toha Mochtar menderita berba-
- gai penyakit seperti buta, lemas,
napas dan aleigi segala asap se-
hingga oleh dokter ia harus isti-
rahat total di dalam rumah.
Karena penyakitnya itu, rumah
BTN tipe 70 (dua mmah, red) di
Jalan Bintang II Blok B Jakase-
tia, Bekasi, sebagai tempat istira-
mah BTN itu dijual, dan uangnya
setelah untuk melunasi cicilan,
dibelikan tanah di samping kom-
pleks pemmahan Jakasetia ter-
sebut
"Ya, karena harga tanahnya
waktu itu masih murah, saya bisa
membelinya 600 meter persegi.
Berkat honor buku kumpulan
cerpen "Antaro WUis dan Kelud"
kami bisa memban^n secara pe-
lahan-lahan. Tetapi sampai seka-
rang juga belum rampung ." je-
las Toha Mochtar tentang rumah-
nya di ujung Jalan Baladewa IX,
yang masih rimbun dengan pepo-
honan mangga, pisang, pepaya
dan jambu. ' .
Di tempat baru ini, ia merasa
lebih tenang - paling tidak kare
na tak dikejar uang cicilan ru-*
mahlagi..
Pembanian/Arief Wicaksono
I  : j
I  Suara Pembaruan, 13 Hei 1992 j
[Mengenang Toha Mohtar
^'Aku Telah Pulang, Ayah"
TT^
= LAMA ia berdiii menghadap
makam ayahnya. \Nisan kayu
jati yang masih bam itu dita-
nam di samping kubur nenek-
nya Tanah penimbun belum
kembali seperti semula..."Aku
telah pulang ayah! Untuk me-
nyambung pengharapanmu di
atas bumi ini. Aku hendak me-
melihara sawah itu dan mem-
pertahankannya seperti engkau
minta. Jika datang waktunya
Tuhan memberi ^u seorang
anak, akan aku pelajari ia un
tuk mencintainya, seperti juga
"engkau pemah mengajar aku!"
kata Tamin. .
L^aki yang kemudian minta
. maaf kepada Sumi, adiknya,'
karena telah lama menelantar-
kan keluarganya di lereng Gu-
nung Wilis itu, adalah .tokoh_
dalam novel Pulang., Ronaan
I yang cetakan kedua dan ketiga-
! nya (1971) diterbitkan Pust^ .
'Jaya ini mendapatkan Hadiah
'^Sastra Nasional Badan Musya-
. warah Kebudayaan ! Nasional
(BMKN) tahun 1960. Penga-
' rangnya, Toha Mohtar, kelal^-
an 17 September 1926 di Ngadi-
luwih, dekat Kediri, Jawa Ti
mor, Minggu siang (17/5) lalu
wafat di Rumah Salut Mitra,
Jakarta Timur, meninggalkan
seorang isteri, Tjitjih Sudarsih
(60), 7 anak dan 3 cucu.
Semula jenazah akan ,dima-
kamkan di TPU Pondok' Kela-
pa, Jakarta Timur, tetapi kare
na tempat itu baivjir, maka al-
marhum dimakamkan di Tem
pat Pemakaman Malaka, dibe-,
rangkatkan dari rumah duka, i
^JL Sadewa DC, RT OURW 04,
asetia, Bekasi Selatan," Be
nin lalu (18/5). Hampir tak ada
kalahgan sastrawan yang da
tang. Tampak Trim Sutidja (55),
teman almarhum saat mendiri-
. kan majalah anak-anak Ka-
wanku, Mula Harahap — Direk-
tur PT Mitra Utama (penerbit),
dan beberapa pelukis Sanggar
Bambu. - . . .
Almarhum meninggal akibat
gangguan pemapasan, mening
galkan novel terakhimya, Pela-
nan, yang bam selesai 100 ha- {
laman dari 120 halaman yang f
direncanakan. Almarhum juga '
mengalami ' gangguan pengli-
hatan, setelah.pendarahan reti
na mata tahun 1983. Karena itu
• ia sering meminta bantuan
. anak-anaknya untuk mengetik-
kan naskah, yang sering berda-
-s^rekaman suara. (Kompas, 18
Kompas, 22 Mei 1992
SUSAST=!A AMERIKA




Tentu ssoa ini bukan sastra ke-
menyan, atau sastra nomer
buntut. Terminologi mistik di
sini bukanlah ilmu gaib, supra-
natural, apalagi horor. mereka
yang iseng-iseng membaca nas-
kah drama Long Day's Journey
into Night ysing ditulis Eugene
O'Neill akan menemukan teks
seperti ini:
I became drunk with the
beauty and the singing rhythm
of it, and for a moment I lost
myself — actually lost my life. I
was set free! I dissolved into the
sea, became white sails and
flying spray, became beauty'
and rhythm, became moonlight
and the ship and the high dim-
starred sky! I belonged, without
-  past or future, within peace
I and unity and a luild joy, wit-
I hin something greater than my.i', oion life, or the life of Man, to
Life itself! To God, if you want
to put it that way.
D^am makalah David Paul
<  Ragan, doktor sastra dari Uni-
I versity of Southern' California,
i  pada diskusi Mistycism in Ame-
I  rican Literature di Pusat Kebu-
I -dayaan Amerika, Jakarta, 8 Mei
I  lalu, dunia mistik macam itulah
I yang dimaksudnya. sebagai
I mistisisme. Dalam pengerti-
I  annya, mistisisme adalah keti-
f ka manusia merasa dirinya
I menjadi bagian dari alam, dan
i • kemudian' Tuhan, secara total, .
*. sehingga dirinya sendiri lebur
{  dan menyatu tanpa ego. i.;
'  Ini bukan sesuatu yang baru.
f Dalam teks Eugene O'Neill itu
t bergaung bahasa Ralphy Waldo
I Emerson, yang seperti juga
\ Henry David Thoreau, telah
I memamah biak dengan cermat
^  setiap kata dari teks klasik
> Upanishad dan Bhagavad Gita
i — bacaan mistisisme Timur
I  yang diterjemahkan ke bahasa
i  Inggris pada pertengahan abad
i XIX.
5  ***
{  DOKTOR beijenggot —yang
i. kini mengsyar di Universitas
f Andalas, Padang— itu melon-
t  tarkan sinyalemen kembalinya
I mistisisme, karena bahkan da-
f  lam apa yang disebutnya seba-
f  gai aiiport novel pim, pada
•  masa kini, ujug-ujug bisa terda-
I  pat teks 'berat' mpdel begini:
I  Religion is nothiTi^ but insti-
I  tutionalized mysticism. The
I  catch is, mysticism does not
f  lend itself to ("being instutionaz..
lized). The moment we attempt
to organize mysticism, we des
troy its essence. Religion, than,
is mysticism in which the mysti
cism has been killed. Or, at least:
diminished. Jika Ragan sebe-
lumnya telah memberi kriteria
airport novel sebagai flksi po
pular yang biasa dijual di ban-
dara dengan ciri plot yang hi-,
dup dan meiighibur; karakter
gampangan; gaya lancar; dan
fUsafat yang gampang .dilupa-
kan, kalau tidak. tanpa flls^at .'
sama sekali — tentu saja pene-
muan djilam novel Tom Rob-;
bins beijudul Skinny Legs and
All itu mengejutkan. .
. Teliti punya teliti, temyata _
memang mistisisme teiali tum~
buh kembali, juga dalam sastra
kontemporer Amerika. Temya
ta pula, mistisisme telah mere-
bak dan mengakar dengan kuat
dalam tradisi kesusastraan
Amerika. Kaum transendenta-
lis misalnya, seringkali mere--
kam pengetaJiuan langsvmgnya
" dalam pengalaman mistik pada"
esei-esei mereka, seperti ditun-
jukkan esei Emerson yang ber-
judul Nature. Atau puisi Walt
Whitman yang beijudul Song of
Myself. Suatu ketika, mistisis
me dalam sastra ini, yang subur
pada masa antara Perang Sau-..
dara Amerika dan Perang Du- "
nia I, ditolak. Apalagi ^lau
bukan oleh pandangan tekholo-
gi, mateiialisme, dcin konsume-
risme yang lahir pada abad XX.
Visi mistik dianggap sebagai
idealisme romantik, dan lebih
agresif iagi adalah pertanyaan:
apakah pengalaman mist&- itu
nyata? Anehnya, para penyair
modem seperti TS Eliot dan
Harte Crane dalam karya-karya
mereka bagai merayals^ kem
bali prestasi tradisi mistik. Se
perti juga novelis Thomas Wol
fe, terlihat keinginan mereka
yang kuat untuk menggeng-
gam pengalaman selengkap
mungkin.
Maka terdapat suatu fenome-
na: meski persepsi mistik di
anggap kuat -dan aktraktif, na-
mun wahyu yang mereka Id-
rimkan ditol^. Para penulis
yang mengungkapkan pan
dangan ideal tentang dunia di
anggap mimdur ke abad-abad-
silam. Ini membuat sejumlah
penulis yang menampakkan ci
ri mistisisme seolah-olah me-
nyempal dari sastra kontempo
rer Amerika. Sehingga, setiap
kali terjadi pengungkapan mis:i_
tik, kegunaannya ditransiorma-
sikan.
-'' Penjelasan soal ini bisa dili-
hat dari puisi Robert Frost yang
terkenal. Stopping by Woods on
a Snowny Evening.
Whose woods these are I think 1
know
y His house is in the village
,  though;
! He will not see me stopping here
To watch his looods fiU up with
sTioip
. My little horse must think it
queer " . n
To stop without a farmhouse
n  near n
i Between the woods and frozen
lake ' •
.: The darkest evening of the year
He gives his harness bells .a
shake . • f
To ask if there is some mistake j
. The only other sound's the sweep |
Of easy wind and downy flala f
•  • The woods are lovely, dark and 8
deep, • . I
But I have promises to keep, ?
■' And miles to go before I sleep |, And miles to go before I sleep ^
Ragan sang guru menuryuk- j
kan —^setelah menjelaskan ba- i
gaimana mistiknya— bahyva si 1
aku-lirik dalam puisi Robert
Frost itu menemukan suatu ja-
lan mistik, tergoda untuk men-
jelajahinya, tapi akhimya me-
nolak. Si aku-lirik tak mau me-
masuki dunia mistik yang loue-
ly, dark and, deep, dengan sua
tu pembenaran diri, I have pro
mises to keep! And miles to go
before I sleep.
DALAM sastra modem Ame
rika, penolakan atas pengeta-
huan mistik barangk^ dise-
babkan oleh pemiskinan spiri
tual. Masy,j-akat Amerika ki-
wari yang bergelimang teknolo-
gi dan berorientasi konsumtif
sebagian besar tidak memper-
cayai pemyataan mistik, ^ kare-
na —^memang begitulah—.tidak
bisa diukur, dikodifikasi, atau
diserahkan pada pengujibn il
mu pengetahuan. Toh para pe
nulis yang telah meng^anu ta-
hap kesadaran mistik menyata-
kan dengan tegas bahwa mere-
6k.sis ^
Mereka tidak menghendaki
suatu ziarah, meditasi harian,
maupun pelayanan keagamaan.
Barangkali, seperti yang juga




mistik dalam kehidupan sehari"
hari. Menurut Ragan, kesulitan
kita akhir-akhir ini bukait ha-
nya soal kegersangan cinta,tapi
juga pelalaian pada kepercaya-
an — atas kemampuannya un-
tuk mengadakan perubahan.
(Seno Gumira Ajidarma)




Dalam ' salah satu tulisan
Pierre Labrousse seorang peng-
amat bahasa dan sastra Indone-
SM asal Perancis mengatakan
bahwa dalam bidang sastra In
donesia, penulis novel masih di-
anggap sebagai tukang cerita
yang membawa fakta - fakta so-
sial sehingga karyanya . me-
,  rupakan cermin masyarakat
yang digambarkan. Dengan ka-
ta lain, novel Indonesia dapat
dipakai sebagai suatu pemandu
pada sejarah sosial Indonesia.
Pierre Labrousse memang tidak
ingin menggeneralisasi sifat terse-
but. Akan tetapi, dia mengajak ki-
ta untuk dapat menggunakan ka-
lya sastra secara berhati - hati da
lam memilih fakta sastra dan fakta
sosial.
Dari uraian itu kita dapat mena-
rik kesimpulan bahwa seorang
pengarang adaiah seorang komen-
tator sosial dalam etnisnya. Marah
Rusli memaparkan berbagai prer-
kembangan' budaya masyarakat
Minangkabau dalam Sitti Nur-
baya. Korrie Layun Rampan me
maparkan berbagai masalah bu
daya masyarakat Kalimantan da
lam Upacara.
Penggambaran seperti itu lebih
banyak terlihat dalam karya sastra
lama yang kita sebut sebagai "Sas-
I  tra Nusantara". Hasil karya sastra
F  lama itu sebagian besar tidak kita
f ketahui pengarangnya sehingga si-
t  fat kolektifnya atau sifat komunal-
I  nya lebih menonjol. Dalam me-
t nyamakan masalahnya dengan
I pendapat Pierre Labrousse di atas,
kita tentu langsung menunjuk ka
rya sastra itu sendiri sebagai ko-
mentar sosial masyarakat pendu-
, kung sastra itu. Dengan sendiri-
^ nya, apa yang ada dalain cerita
daerah Minangkabau (dalam baha
sa Minangkabau) merupakan gam-
baran kehidupan budaya ma
syarakat Minangkabau. Apa yang
ada dalam cerita daerah Sunda (da
lam bahasa Sunda) merupakan
suatu gambaran kehidupan budaya
masyarakat Sunda. Demikian pula
sastra Aceh, Jawa, Tolaki, Banjar,
, Kerinci, dan seterusnya.
Oleh: S. Amran Tasai
Model Malin Kundang ^ .
' Setelah kita meyakini hakikat
sastra dalam hubungannya dengan
budaya daerah di Nusantara, marir
lah kita meliat sebuah cerita Mi-
i nangkabau yang terkenal, yaitu
Malin Kundang. Semua orang NU-
nangkabau tidak akan merasa a-
sing dengan kisah Malin Kundang.'
M^n Kundang adaiah seorang to-
'^oh durhaka, yang tidak mail
mengakui akan ibunya sendiri. A-
khimya. Malin Kundang beserta
kapalnya dan segenap isinya ber-
ubah menjadi batu. Cerita ini jelas
memperlihatkan pola pikir ma
syarakat lama itu (sampai seka-
rang) bahwa ibu adaiah segala r
galanya. Secara khusus, dapat di-
katakan bahwa masyarakat Mi
nangkabau sangat menghormati
ibunya. Ini suatu sikap budaya ma
syarakat.
.Di Sulawesi Utara kita menemu-
kan sebuah cerita yang berjudul Si
Angui. Si Angui, sebagai tokoh ce
rita, adaiah seorang anak miskin
yang pada akhir cerita menjadi
kaya-raya. Setelah kaya, dia lupa
pada ibunya. Dia tidak mau meng
akui akan ibunya. Akhimya, kare-
na sumpah ibunya. Si Angui ber-
ubah menjadi batu. Cerita Si Angui
ini memperlihatkan pola pikir ma
syarakat Sulawesi Utara terhadap
besarnya keharusan kita menghor
mati ibu. Ibu merupakan segala -
galanya. Ini juga menunjukkan
bahwa masyarakat Sulawesi Utara
sangat menghormati ibunya.
Jika kita mengamati dua cerita
daerah itu, ternyata budaya Mi
nangkabau dan budaya Sulawesi
Utara pada suatu momentum ter-
tentu mempunyai kesamaan, se
perti menghormati ibu. Barangkali
tempat - tempat lain juga mempu
nyai pola pikir seperti itu terhadap
keharusan menghormati ibu. teta
pi tidak direalisasi dalam sebuah
karya sastra. Inilah hal yang mena-
rik: dua tempat yang berjauhan di
alam nusantara ini terdapat per-
samaan latar belakang budaya
yang diperlihatkan melalui cerita
"yang sama pula. Dengan fakta ihi,°
kita dapat mengatakan bahwa an-
tara Minangkabau dan Sulawesi U-
tara sudah terjadi suatu pelintasan
budaya pada masa dahulu. Pelin
tasan budaya seperti itu akan dapat
terjadi jika kedua daerah budaya
tersebut mempunyai. pandangan
hidup dan cocok atau senada. Cara
pelintasan budaya seperti ini me
rupakan salah satii model. '
Model Bidadari
Dalam cerita Malin Demah di
Sumatera Barat dikatakan bahwa
Malin Deman menemukan tujulL
bidadari yang sedang mandi di se-
'. buah telaga. Baju salah seorang bi
dadari itu dicuri oleh Malin Dem
an. Akhimya, bidadari yang memi-
liki baju yang dicuri itu menjadi
istri Malin Deman. Dari cerita ini
kita dapat melihat adanya satu pola
pikir manusia atau masyarakat Mi
nangkabau tentang penyatuan
makhluk langit dan makhluk bumi.
.. Cerita seperti itu terdapat juga di F
Jawa dengan judul Joko Tanib »
yang juga berhasil mengawini salah |
seorang bidadari yang mandi di te- f
laga. r
Dr. Sri Wulan Rujiati Mulyadi t
telah melakukan penelitian t<^- t
tang cerita "bidadari tunin mandi" F
ini. Beliau menemukan kenyataan f
bahwa lebih dari sepuluh daerah i
etnis di nusantara ini mempunyai ^
cerita "bidadari turun mandi" dan }
selalu salah seorang bidadari itu |
kawin dengan tokoh pencuri baju &
bidadari itu. Tempat-tempat yang f.
ditunjuk itu antara lain Sumatera }
Barat. Jawa Tengah, Bali, dan >
Maluku. Berlainan dengan model ,
Malin Kundang dan Si Anguil ceri- i
ta bidadari ini mempunyai berba- |
gai variasi, terutama pada jumlah «
bidadari yang mandi itu. Ada dae- f
rah yang menyebutkan jumlah bi- r
dadari yang mandi itu tujuh orang, 1
ada pula yang dua puluh satu. dan [
ada pula yang tujuh puluh.
Cerita Bidadari Turun Mandi ini
menunjukkan pula adanya suatu
penstiwa pielintasan budaya di nu-
>  santara tentang keyakinan adanya
' perkaitan kehidupan dan kehidup^
1^6
I an langit. Ini juga merupakan sua-'
n  keanehan. Daerah yang ber-
:  jauhan letaknya dapat mempunyai
: pola pikir yang sama yang dapat
; kita lihat dalam cerita yang sama
1 pula. Persamaan cerita antara dae-
;  rah - daerah itu menunjukkan pula
? adanya peiintasan budaya pada
; zaman dahulu.
J M^el Binatang Beranak Manusfa
^  Cerita jenis ini amat menarik. Di
•  daerah Kerinci* ada cerita seekor
i  kerbau mempunyai anak seorang
; gadis cantik. Pada suatu waktu a-
^ naknya-itu diculik oleh penjahat.
^ Kerbau itu berusaha menyeiamat-
: kan anaknya itu, tetapi sia - sia.
I Kerbau itu akhirnya mati tengge-
«  lam di tengah lautan.
j  DiSuniateraBarat ada pula ceri-
I  ta seperti itu, yaitu seekor kerbau
S mempimyai anak seorang gadis. Di
; Maluku, seekor tikus melahirkan
I  . seorang gadis sebagai akibatI dan tikus itu meminum air scni
I Morang raja. Bagaimana pula sec-
r kor tikus melahirkan seorang gadis
: di Sumatera Utara. Hampir setiap
1 daerah mempunyai cerita jenis ini,
i  tetapi yariasi cerita sudah lebih
f kompleks dari cerita "bidadari xu-j ran mandi". Hal yang kita dapat-
i kan dan cerita "binatang beranak
. manusia" ini iaiah adanya pola pT^
' kir tentang ekologi kehidupan
makhluk di alam ini. Yang aneh
adalah adanya cerita yang berbeda
dengan ide yang sama dengan
mempergunakan alat yang sama,
yaitu binatang beranak manusia.
Dari tiga model cerita di atas da-
patlah kita tarik suatu simpulan.
' Kita menyadari sekarang bahwa
sejak dahulu telah terjadi peiintas
an budaya antar daerah di nusanta-
ra ini. Hal ini memperkuat asumsi
kita tentang betapa wawasan nu-
santara'sangat penting karena kita
semua memangsatu dengan berba-
gai keragaman. Sebuah cerita yang
berjudul Bulu Landak memperli-
hatkan adanya hubungan antara
Sumatera dan Kalimantan pada
zaman dahulu. Raja Gajah dari $u-
matdra mengutus kelinci ke Kali
mantan dengan menumpang rakit..
Kelinci menyampaikan pesan Raja
Gajah agar rakyat Raja Beruang di
. Kalimantan beserta rajanya meng-
aku tunduk kepada Raja Gajah. '
^rena Raja Gajah sudah terkend
dergan kuatnya mencabut pohon -
pokon besar, binatang yang ada di
Kalimantan ketakutan. Raja Ber
uang pun ketakutan. Akan tetapi,
landak member! saran agar Raja
Beruang mengirim utusan ke Su
matera dengan mengatakan bahwa
Raja Beruang tidak akan tunduk
kepada Raja Gajah karena mereka
tidak takut. Dengan membawa bu-,
lu landak sebagai contoh bulu Raja
Beruang di Kalimantan, maka Ra
ja Gajah mehgurungkan niatnya
hendak menyerang Kalimantan.
Bulunya saja sebesar itu; apalagi
badannya, pikir Rajah Gajah.
Dalam cerita ini sudah jelas bah
wa hubungan antar daerah sejak
dulu sudah ada yang berupa utus -
mengutus. Kalau kita kembali ke
pada apa yang dikatakan oleh Pier
re Labrousse, kita akan mengata
kan bahwa walaupun nusantara
terpecah dalam pulau, bahasa, dan
tata kehidupan yang berlainan, ter-
nyata masyarakatnya mempunyai
pola pikir/ang sama terhadap ha»'
kikat kehidupan ini."._.;;
I




Perenungan Iqbal tehtang Maniisia
Javid Iqbal, Hafeez Malik,
Linda P.* Malik, Mohammad
Oaud Rakbar, Sisi Manusia'






dalam bahasa Urdu, Parsi dan
Inggris, terutama dalam menu-
lis puisi-puisi yang sangat mor
numental dalam bahasa ParsL
Iqbal dalam mengembangkan
I . pemikirannya merujuk padaD" kebangkitan dunia Barat dan
Timur, sehingga ia selalu men-
Sdapatkan penghargaan atas
keija kerasnya.
I  Iqbal merupakan seorang to-9koh Islam yang mempunyai ke-
pribadian yang begitu dalam
I dan kental dalam memaparkanSnilai-nilai religius, estetika dan
humanis. Sebagai seorang il-
I muwan dan filsuf, ia terns me-Smahami dimensi kehidupan
yang beraneka ragam. Ia mem-
1  beri dorongan kepada manusiaS" untuk berperan dalam suatu '
peijuangan besar sampai padai pimcaknya dalam kehidupan
ini. ini tersirat dalam puisi
] Asrar-i Khudi (rahasia-rahasia
I diri) "Tukang kebun menguji
kemampuan kata-kataku.
]  Seuntai sajak daxiku ia sebarI  dan dipetiknya sepucuk pe-
dang". Sajak-sajaknya menggu-
I  nakan bahasa simbol yang sa
ngat kaya dengan makna.
I- Gaya sastra yang digunakan-
I  nya sederhana dan memikat,
kadang-kadang menyentuh pe-
I  rasaan nilai estetika yang da-
i  lam. Iqbal sering menyatakan
pikiran-pikiran daiam kalimat
* pendek. Gayanya yang menam-
pakkan ketangkasan seorang
penyair yang sedang berupa3)a
keras berkomunikasi, kaya
akan makna dalam setiap kata
dan kalimat Buku catatan le-
pas ini, juga memperlihatkan
respons. sang, penyair -yang
tanggap dan peka terhadap pel-
bagai gagasan dan kekuatan
yang mempengaruhinya.
BUKU ini merupakan catat-
an-catatan lepas dari pengalam-.
an hidup sejak masa kanak-
kanak hingga akhir hayatnya,
baik itu perilaku, kaiya-karya,
masa sekolah dan pergaulan
dengan tokoh-tokoh dan ke-
luarga. Semua tersirat dalam
catatan lepas yang disebut oto-
biografi. Buku ini sendiri lebih
spesifik dalam persoalan karya-
karya sastra dan pemikirannya-
dalam bidang filsafat. Iqbal
mencoba menyatukan pemikir :
filsuf Barat dan Timur, yang n
selama ini meryadi perdebatan i
yang besar dalam bidang teolo-
gis, ekonomi dan politik yang
ingin mengklaim atas kebenar-
an.
Tampilnya Iqbal sebagai pen-
dobrak menghasilkan perubah-
an segar di dunia Islam.
Rekonstruksi yang dikembang-
kan Iqbal merupakan tuntutan
atas gqjala yang dihadapi di
negerinya sendiri, di mana ter-
jadi" kolonialisme yang me-
nguasai negerinya.
Gerakan yang dilakukan Iq
bal merupakan gerakan politik
dan bersifat revolusioner. Hal
pertama bagi Iqbal adalah
memperjuangkan rakyat India
untuk menyadari mental dan
kepribaoian Islam, karena
bangsa India dapat memba-
ngun baiigsanya yang dieksplo--
tasi dan memperoleh penghina-
m yang parah dari kolonial
Inggris. Suatu bangsa yang te-
lah dijauhkan dari kemampuan
Kompas, 8 Hei 1992
untuk memahami, dan menge-
tahui untuk bertegas menyata-"*
kan keberadaannya dan memu~
lihkan kepribadiannya.' ;
.  Pengembangan pemikirah)
filsafat tentang ego merupakanr
konsep yang memiliki implika^
. si kemanusiaan dan sosiaL Ma-
salah itu dissyikan secara filosh'-
fis, sesuai dengan tradisi filsa-'
fat yang dijadikan tema sentral;
dalam puisi-puisinya.. . -o'
. Iqbal memandang ego (hudi)^
sebagai sumber dari perasaan^'
dan pemahaman individualitasr
seseorang melalui renungan,-!
introspeksi, pengenalan diri -
dan realisasi diri dalam mere^^^-;
nungkan konsep melalui istilah
filosofis. Gagasan ego mimcul-'
pada Iqbal sebagai gagasan re^
volusioner. Dia berusaha mengL
hilangkan nilai sistem pada bu-;
daya Barat yang selalu mem=^'
perbudak, dan tidak sesuai de^
ngan nilai kemanusiaan dalam
melakukan sistem yang selalu
memaksa manusia melakukan
hal-hal di luar kemampuannya,-
dalam filsafat, teologi mauputV
sosial politik.
Buku ini sangat kaya dengan,
tema-tema kemanusiaan dan i
sosial. Ia membawa misi suci!
dan perdamaian bagi dunia Ba-.
rat dan Timur, dan mampu,
mengatasi bahaya j'ang dapat-
menimbulkan kekacauan,
mengantisipasi bahaya yang^
terdapat dalam peradaban Ba
rat dan meniperingatkan manu-:
sia agar menyadari bahwa Ba




hammad Iqbal, meng^ak kita-
merenungkan kehidupan seha-
ri-hari yang penuh dengan ke-,
gelisahan. Buku-bukunya
mempertanyakan dan mema-
"sukkan kita kembah kepada
pengertian yang lebih menda-r.
lam tentang makna kehidupan.-.
Kearifan dan kesederhanaan
menghidupkan kembah sastraj
yang humanis, menyentak ma-!"
nusia' agar lebih jauh memper—
hatikan martabat manusia
nilai-nilai kerohanian. Dan la,.
;  selalu memperhatikan reality,
t sosial sebagai bagian dari alam.
I  (Muh. Shaleh Isre)
1i+8
ApresiasI Sastra di Sekoiali " ^
Bkan Plseienggarakan fCembaii
Jakarta, Pelita
Mulal tahun inl, keglatah
apresiasi di berbagai SLTA (Se-
kolah Lanjutan Tingkat Atas)
yang ada di wllayah DKI Ja-
, karta, akan dlhidupkan kem-
ball, oleh Dinas Kebudayaan
DKI Jakarta beijasama dengan
Kanwil P iian K, Jakarta. Ke-
pala Dinas Kebudayaan DKI
Jakarta, Drs. Soeparmo, me-
nyatakan hal itu, atas perta-
nyaan Pelita kemarln di Ja-,
karta.
Menurut Kepala Dinas Ke
budayaan yang akrab dengan.
para seniman itu, kegiatan
apresiasi sastra di sekolah.
bukan dimaksudkan untuk
menjadikan para siswa men-
jadi seniman atau sastrawan,
tapi untuk merangsang para
siswa agar lebih kreatif serta
meny)erkaya pengalaman ba-_
tin mereka dengan pengeca-
huan kesenian, dalam Inl
seni sastra. "Namun, jikaada
di antara para siswa yang me-
mang berbakat untuk jadi
senlman/pengarang. apa sa-




. Lebihjauh diungkapkan oleh
Kepala Dinas Kebudayaan DKI
Jakarta itu, bahwa pada tahtin
80-an kegiatan apresiasi sastra
di berbagai sekolah tersebut,
telah dllaksanak^ oleh Dinas
Kebudayaan bekerjasama de
ngan Kanwil P dan K, serta
instansi terkait lainnya. Model
yang dipilih waktu itu antara
lain adalah mendatangkan
para penyair ke berbagai SLTA,
dan mereka membacakan sa-
jak-sajaknya di sekolah-seko-
lah yang mereka kxinjungi.
Setelah itu "^iladakan dlskusi/
tanya jawab-dengan para siswa
tentang karya/ sajak yang di-
bacakan itu. Dan cara seperti
ini, sangat efektlf dalam mem-
bina apresia pelajar serta
mendapat sambutan baik dari
para siwa, ketika itu,
Bahkan, darl berbagai ca-
tatan dan pengalaman para pe
nyair yang pernah terlibat
dalam kegiatan apresiasi sas
tra di berbagi sekolah itu, di-
peroleh kesan, bahwa para
siwa SLTA sangat bergairah
mengikuti acara diskusi se-
macam itu. Dan tak jarang di-
temui, pengalaman dan penge-
tahuan siwa tersebut, justru
jauh lebih balk, dari pengeta-
huan dan pengalamimi para i
guru Bahasa Indonesia yang I
ada di sekolah mereka. ;
Dan sejalan dengan kegiat- |
an apresiasi sastra di sekolah- 5
sekolah tersebut, pada waktu- ]
waktu yang lalu juga serlng \
diadakan lomba baca puisi/ j
cerpen di luar sekolah yang ^
diadakan oleh Dinas Kebuada- 3
yaan DKI, dan diikutl oleh ]
wakll-wakil dari sewkolah-se- i
kolah, baik, di Tingkat Keca- |
matan, Tingkat Kota, ataupun •
Tingkat DKI. Kegiatan lomba ]
yang bekerjasama dengan |
Gelanggang-gelang Remaja di 
lima wilay^ kota itu, sangat n
•dimlnati oleh para pelajar !
waktu itu. Namun, n karena |
■berbagai kesibukan, kegiatan j
apresiasi tersebut akhimya |
terhenti begitu saja, jelas |
Soeparmo. |
•Atas pertanyaan, lebih jauh |
dijelaskan oleh Kepala Dinas 1
Kebudayaan DKI itu, bahwa f
kegiatan apresiasi yang seka- |
rang akan dimulai kemball, i
juga akan memakai cara me- |
ngirlm para penyair ke berba- |
gal sekolah. (hsd) - - I
Pelita, 5 Me^ 1992
Sastra dan Mahasiswa
' ADA semacam kegelisahan di
kalangan mahasiswa Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Ke-
berlangsungm rubrik sastra
dan budaya di media massa.perlu
di^jaj^kan dengan rubrik - ru
brik lain. Seperti kriminal, eko-
noml ataupim rubrik olah raga.
Sekitar tahun enam puluhdan tu




an rubrik sastra di media cetak
(majalah atau koran), dipandang
semakin sempit ruangnya. Bah
kan ada beberapa koran yang se-
n^ja mulai menghilangkan ru
brik sastranya. Menghapiis ru
brik puisi dan fiksi. Mimgkin-




ICritik Sastra di Media Massa"
yang diseienggarakan IKIP
PGRI Semarang, Kamis lalu. Sa
rasehan berkait dengm per-
ingatan wafatnya penyair besar
Chairil Anwar. ^
Mengomentari hal itu. Han-
dry TM sebagai penceramah
timggal dalam kegiatan terse
but, seteng^ membenarkan. Pe
nyair Semarang, yang juga Ke-,
tua Keluarga Penulis Semarang
(KPS), justru menyaran agar ma
hasiswa FPBS jangan terlalu
mendewakan sastra. Apalagd co- ■
ba - coba mengais hidup lewat
Bahkan belakangan banyak
sastrawan . Semarang yang
mengaJihkan profesi kepenuh-
sannya ke bidang lain. Handry
tidak menyalahkan langkah
teman - temannya itu. Justru-
menghargm peijuangannya un
tuk tetap hidup. Kalau tiba -tiba
ada penyair yang menulis artis
atau kewanitaan, mereka tidak
salah. "Pemuatannya lebih mu-
dah ketimbang membikin tulisan
sastra." unglrap Handry. ' ■
,  Artistik i
Handry menilai, keberadaan 1
rubrik sastra disuratkabar seka-1
rang ini. tidak lebih hanya seba- «
gai imbangm artistik belaka. |
JECarenanya. ia menyarankan pa-1
1^9
^ mahasiswa sastra setelali lu-.
lus, jangan berharap jadi sastra-
wan. novelis atau cerpenis besar:
Sebab, menvirut Handry pada
akhirnya nanti liilvisan Fakultas
Sastra dijadikan objek
iklan. , - . / : ' -
Di sisi lain. pemenang ^ yem-
' bara penulisan novelat di salah
satu mal^dah remaja Jakart^m
'menyorot, tidak adanya kele-
luasaah rubiik sastra di surat ka-
bar (ma^alah dan koran) adalah
tuntutan pers sebag^ai. industri.
Kalau sastra kurang mendapat
porsi, bukan salah siapa • siapa.
Tapi k£crena sedang terjadi era
perubahan indnstri.- • !- - .
(Tohar Tokasapu-36)***




nya Garis-Garis Besar Program
Pengajairan (GBPP) Bahasa
Indonesia Kurlkulum 1994/
khususnya GBPP Bahasa In
donesia untuk jenjang pendij'
dikan sekolah dasar da^
menengah, banyak organisa l •
profesi yang mengadak^
seminar; guna menampuig
usulan. materi dan siston
pengajaran sastra Kurikulim




pengajaran sastra. di setolah




1984 yang terlalu kakl. porsi
pelajaran sastra han® 10% -
dalam Kurikulum 104 dan
perlu penambahan ;iorsinya
hingga 30% dari kesJuruhan
pembelajaran Bahasi Indone
sia, pentingnya faltor guru
sebagai motivator pdnbelajar-
an bahasa Indoneiia, faktor
minat siswa belajzirjastra, dan
sarana serta prasa*ana yang
kurang memadai..
Salah satu faktff lemahnya
pengajaran sastra selarang inl




bahwa guru bahasa bdonesia
pada jenjang pendicikan itu
lemah penget^uamya ten-
tang sastra. Mereia keba-
nyakan lebih mengitamakan
4 r C - -s
' Oleh, Fuji Santosa
bidang pelajaran koahasaan, ,
yang meliputi memioca, kosa-
kata, stmktur, prcumatik, dan'
menults. Di sampng itu, ba
nyak guru yan/ mengajar
rangkap di sekoah lain se-
hingga seluruh vaktunya di-
.gunakan untuk hengajar dsui
tidak ada kesehpatan untuk
meningkatkan kemampuan
dan pengetahusinya. Masalah
semacam ini <iranya perlu
dibenahi sedini mungkin agar
tercapai sasa^ pengajaran
sastra yang tetaL ,
Perlukah Spesialisasi?
Guru sastra di tingkat seko
lah dasar dan .nenengah se-
karang ini m^ih dirangkap
, oleh seorang giru mata pela-
• jaran Bahasa ndonesia. Ada
sekelompok hrahg^yang ber-
pendapat bahwa guru sastra
yang balk harus spesialisasi
seorang sastrawan. Hanya se




adalah orang yang terlibat
langsung dalam proses pen-
ciptaan kaiya sastra. Untuk
mendalami secara benar mak-
na dan isi kaiya sastra hanya-
lah pengaiangnya itu sendiri.
IPrngalariiau menull.s seorang,
i^sastrawan dapat idi^'arkan ke- r
pada siswanya sehingga siswa
dapat dengan mudahnya men-
jaintoh menulis kaiya sastra.
*  Pendapat demikian tentu
saja tidak sepenuhnya benar.
Banyak pengamat mengatakan
bahwa spesialisasi yang demi
kian itu mengandung banyak
kelemahan. Mereka terutama
memperhatikan masalah me-
tode dikdaktik pendidikan dzm
dari segi psikologi siswa. Su-
paya siswa mampu menikmati.




cukup dilakukan seorang guru
yang menguasai, mencintai,
.dan mengerti tcntang sastrai
Syukur-syukur seorang peng
ajar sastra itu seorang guru
yang sekzxligus seorang seistra-






GBPP Kurikulum 1984 me-
muat sub pokok bahasan opre-
siasi bahasa dan sastra Indo
nesia yang mencakupi pela
jaran teori, kritik, aspresiasi,
scjarah dan pemahaman kar-
ya sastra itu sendiri sebagai
bagian dari pelajaran Bahasa
Indonesia. Dalam masalah ini
ada yang berpendapat perlu
spesialisasi guru sastra dan
guru bahasa. Hal ini mengingat
bahwa tujuan mempelajari
sastra dan tujuan mempelajari
bahasa merupakan dua hal
yang berbeda. Tujuan mem-
150
; pelajan bahasa Indonesia ada-
« lah agar siswa mampu ber-.
; bahasa Indonesia dengan balk
I dan benar, baik secara tulis
I maupun b'san. Jelas ini ber-
i beda dengan tujuan mera-
i pelajan sastra, k^ena sastra
i.hanyalah alat untuk mengenaJ
f kehidupan yang lebih men-
^ dalam. Duabidangyang mem-
• punyai tujuan berbeda jelas
I tidak mungkin disatukan.
5 Jadi, harus ada gum bahasa
I dan gum sastra.
5?!^Sp®sI^lsasi semacam itu adaj baiknya dan-ada -pula ke--
j lemahannya. Kebaikannya
3 iaiah gum dapat mengkon-
« sentrasikan pada mata pela-
I jaran yang diashhnya sehing-
J ga tidak merasa dibebanij bermacam-macam tugas dan
I pengetahuan tambahan yang
• lainnya. Seorang gum akan
j menguasai bidangyang diajzir-
• kan secaia baik. Kebumkan- •
I nya hanya terletak pada efi-
siensi tenaga pengajar, sebab
dengan demikian akan banyak
memerlukan gum dan danaj yang dikeluarkan untuk meng- •
gaji gum. Padahal sampai se-
. karang masih dirasakan ada-
I nya kekurangan guru-gum
^ Bahasa Indonesia, khususnya
I daerah yang terpencil. Jadi, -
i sebaiknya tidak perlu adanya
I spesialisasi gum bahasa saja
i atau gum sastra saja. n - -
•  • Tugas Utama Guru
]  Pelajaran sastra dl sekolah ,
I dasar dan menengah itu me- j
1 mpakan bagian dari pelajaran
• Bahasa Indonesia. S^ogyanya
^ seorang gum Bahasa Indone- "
sia dituntut mampu mena^
namkan kegemaran siswa da
lam mengapresiasL kaiya
sastra. Seorang um hams
nuunpu memberi bekal kepada
siwa guna mengapresiasi kar-
ya sastra melalui bimbingan
dan kritik sastra. Untuk dapat
membimbing siswa meng
apresiasi kaiya sastra hendak-
nya guru sendiri mampu
mengapresiasi karya sastra itu
sendiri. Akan sia-siaJah se
orang gum yang berusaha
meningkatkan kemampuan
siswanya mengapresiasi kaiya
sastra bila gumnya sendiri ti- ,
dak laik mampu mengapresiasi
sastra. 1
Tugas utama seorang gum |
hams diletakkan palT'ig depan'
dalam segala usahardan-tin-
dakan pengajaran sastra. ^ -
gala cara dapat dilakukan demi
menanamkan kecintaan siswa
terhadap sastra. Dalam me-
nangani kegiatan ini hams me-
libatkan diri untuk mer^elami
kehidupan bersusastra. la ha
ms mampu membawa siswa-
siswanya dalam kegiatan
kreatif, misalnya menonton
pertunjukan teater, pembaca- n
an centa pendek, pembacaan "
puisi,.-diskusi. sastr^ ^erse-
minari mengikuti lombacepat- '
cepat sastra," dan kegiatan
kreatif lainnya. Ini penting un
tuk mendewasakan wawasan.
siswa pada bidang apresiasi
sastra. -
Seorang gum yang telah ber-
hasil membimbing siswanya
jika siswa itu telah tertanam
rasa kecintaannya pada sastra.
Membekali Diri
Berdasarkan uraiari di atas
dapat disimpulkan bahwa
peran gum alam perigajaran
sastra dapat meliputi: (1) men-
didik siswa agar memiliki ke
cintaan terhadap sastra, (2)
membekali siswa untuk meng-
gali kariemya dalam menyong-
song kehidupan di masa de-
pan, dan (3) membekali diri
sendiri agar mampu meng
apresiasi karya sastra sebelum
ia sendiri mengajarkan penge
tahuan. dan kemampuannya
itu kepada siswanya, agar ia i
tidak ketinggalein zaman. • j
Sehubungan dengan peran !
terakhir ini seorang guru sas- |
tra dapat menempuh kegiatan j
meningkatkan keprofesional- I
annya, misalnya mengikuti I
penataran gum-gum sastra, 1
mengikuti sayembara menulis \
esei sastra, membaca hasil- ;
hasil penelitian tentang peng- I
. ajaran sastra, dan menulis 1
artikel di media massa. Hal ini 3
dilakukan seorang gum yang I
kreatif demi mcnunjang ke- 1
berhasilan pengajaran'sastra. |
Di scinalah nan ti akan dilahir- 
kan gum sastra idrunan. " |
(Penulis adalah stqf Pusat 1
Pembinaan dart Pengembangary I
Bahasa, Jakarta) . f \
Pelita, 31 Mei 1992 i
i5'»
WANITA DALAM SUSASTRA
i Daiam Sastra Kita
Seperti biasanya bangsa In
donesia tenitama kaum wanita-
nya setiap bulan April, persis-
nya tanggal 21 seialu memper-
inganti hari Kartini. Saat itu,
kita tidak s^a mengenang jasa
- jasa Kartini dalam hal me-
m^jukan kaum wanita, tetapi
kita juga patut merenung kern-
bali apakah yang dicita-citakan
Kartini itu kini telah terwujud?
Hal itu masih dipertanyakan
karena masaiah emahsipasi
masih sering diperbincangkan.
Misalnya, dalam Diskusi Panel
Peranan Perempuan. dalam
Sastra Jerman dan Indonesia,
N.H. Dini salah seorang sastra-
wan -Indonesia mengatakan
bahwa fakta dalam kehidupan
menampakkan wanita dalam
peranannya seperti dimanja-
kan oleh laki - laki. Padahal se-
sungguhnya laki - laki menekan
kehormatan wanita. Dl situ ma
sih terdap'at ganjalan yang her-
sifat semu. Salah satu pasal da
lam undang - undang perka-
winan menyebutkan bahwa
suami dan istri mempunyai hak
dan kedudukan yang sama da
lam kehidupan berumahtangga
dan kehidupan bermasyarakat.
Akan tetapi, seperti yang dike-
mukakan Dini, sampai saat ini
pun masih banyak seorang suar
mi mei\jadi kepada keluarga.
Periu definisi yang jelas meng-
enai keluarga ini.
Atau bahkan sebaiiknya, e-
mansipasi saat ini melebihi
yang dicita - citakan Kartini.
Melebihi dalam artian kaum
wanita itu sendiri salah menaf-
sirkan cita - cita Kartini sehing-
ga kadang -kadang tampak da
lam masyarakat, emansipasi
yang berlebih - lebihan. Dikata-
kan demikian karena masaiah
emansipasi antara lain, dapat
dinilai menurut kedudukan wa
nita dalam masyarakat.
Kedua hal tersebut dapat ki
ta ketahui dengan Jelas melalui
gambaran tokoh - tokoh wanita
<ialam,beberapa^vel Indone-




Oleh Yeni Mulyani S
yang dikemukakan oleh Riffa-
tere (Teeuw, 1983:65) me-
nyatakan bahwa sebuah karya
sastra baru mempunyai makna
penuh dalam hubungannya a-
tau pertentangannya dengan.
karya sastra lain. Seringkali ka
rya sastra diciptakan berdasar
atau berlatar pada karya sastra
yang lain. Baik menentang a-
tau meneruskan karya sastra
yang menjadi latar itu. Karya
sastra yang inenjadi dasar pen- j
ciptaan tersebut oleh Riffatere
disebut hipogram. Teeuw
mengemukakan bahwa sebuah |
karya sastra akan mendapat |
maicna hakikinya bila dikon- r
traskan dengan hipogramnya. •
Masaiah emansipasi dalam
Belenggu akan mendapatkan i
makna hakikinya apabila di-
kontraskan dengan Layar Ter-
kembang. Demikian pula
Layar Terkembang apabila di-
sejajarkan dengan Sitti Nur-
baya, akan mendapatkan..
maknanya secara penuh.
Marah Rush dalam Sitti Nur-
baya (1922) tidak saja meng
emukakan masaiah kawin pak-
sa dan masaiah kasih tak sam-
, pai, tetapi setidak - tidaknya ia
juga telah mengemukakan ma
saiah emansipasi, meskipun ti
dak segamblang dalam Layar
Terkembang dan Belenggu.
Sitti Nurbaya, protagonis no
vel itu, berkali - kali dengan
penuh semangat memperta-
nyakan masaiah kedudukan
wanita dalam perkawinan. Di ,
samping itu, Sitti Nurbaya juga ,
kerap mempertanyakan ke
dudukan wanita dalam pendi-
dikan dan dalam masyarakat
luas. Novel itupun membeber-
kan masaiah perkawinan yang
ideal yang tidak mengharam-
kan unsur - unsur pandangan
kaum Barat dan penganut.
Kristen di dalamnya. Juga me-
rindiikan hak kaum wanita da-'
lam hal pendidikan dan perka
winan. Hal itu merupakan sua-
^tu kritik terhadap perkawinan
di bawah umur dan perkawin
an yang didasarkan pada ke-
kayaan serta pangkat. Di sma-
n ping itu, juga merupakan kritik
terhadap kedudukan wanita
yang masih sangat rendah da-
,.lam masyarakat:
Ide - ide emansipasi dalam
Sitti Nurbaya tersebut menjadi
latar dalam penciptaan Layar
Terkembang. Hal itu dapat di-
ketahui apabila Layar Terkem
bang disejajarkan dengan Sitti
Nurabaya. Layar Terkembang
meneruskan ide - ide emansi
pasi dalam Sitti Nurabaya ka
rena apa yang diinginkan to-"
koh Sitti Nurbaya terjawab
melalui tokoh Tuti. Sutan Tak-
dir Alisyahbana yang men-
ciptakan Layar Terkembang
tahun 1936, berbicara masaiah
emansipasi melalui tokoh Tuti.
Tuti dengan bebasnya me-
nyatakan pandangannya
mengenai agama dan hak - hak
kaumnya. la menginginkan
wanita bebas menehtukaii na-|
sibnya. Seandainya dianggap
perlu, wanita tidak usah kawin
apabila tanpa cinta dan haknya
tidak-sama dengan laki - laki.
Pada akhirnya, Tuti mendapat
kebahagiaan bersama Yusuf.;
Padahal Yusuf kekasih adik-
nya, Maria.-Sebaiiknya dengan
Maria, adiknya, yang tidak be-
gitu peduli dengan berbagai
masaiah kemajuan dan pendi
dikan, harus mati untuk mem-
beri kebahagiaan Tuti.
Layar Terkembang cerita-
nya berakhir sampai dengan
kebahagiaan Tuti. Apakah e-
mansipasi yang didengung - de-
ngungkan oleh Turi tersebut a-
kan memberikan kebahagiaan
yang langgeng dalam sebuah
perkawinan? Hal itu akan tam
pak apabila kita mengontras-
kan ^lenggu dengan Layar
Terkembang yang menjadi la
tar penciptaannya.
Seperti Djoko Damono da
lam makalahnya yang berjudul
-"Ma^lah Nilai ■- Nilai dalairi
iSastra Kita" mengisahkan Be
lenggu:.





^  segi tiga antara dr. Sukartono
i  (Tono), istrinya (Tmi), dan pa-
, car gelapnya (Yah). Rumah
^  tangga Tono rupanya tidak
I membahagiakan. Tini sebab
t  suaminya terlalu sibuk dengan
I pekerjaan. Tini sendiri adalah
I wanita yang sama sekaii tidak
! man menjadi korban kesibu-
^ kan suaminya. Oleh karena
•  itu, Tini menyibukkan diri da-
lam unisan organisasi. Tini se-
bagai wanita tidak mau meme^
nuhi tuntutan nilai - nilai tradi-
sional, yaitu yang menggam-
barkan istri sebagai pelayan se-
tia suaminya. : ,
Dalam uraian tersebut tam-
pak bahwa Belenggu menen- i
tang ide emansipasi Layar Ter- |
kembang yang dirasa berlebih - I
lebihan. Emansipasi yang ber- |
lebih - lebihan menyebabkan I
kehidupan rumah tangga yang I
tidak bahagia, penuh ketida-1
kharmonisan dan ketegangan J
seperti yang digambarkan da-.||am Belenggu.
Terbit, 3 Mei 1992
^SUARA KARTINIDIHARIINI
I Oleh: Korrie Layun Rampan
1 Sebenamya dari segi pe sejumlah saj
!
-
ngucapan, Barokah tidak le
bih maju jika dlbandingkan
dengan Nursjamsu atau Siti
Nuraini, dua penyair yang
muncul pada tahun 40-an.
Bahkan dari segi pen-
dalaman isi dan pemikiran
fllsafati, sajak-sajak Toeti
Heraty dan Rayani Sriwido-
do jauh lebih maju, meski-
pun'kedua wanita penyair




Namun dari segi dunia yang
diciptakan penyair, yaitu jiwa sa-
jak-sajaknya, Barokah menunjuk-
: kan segi yang unik, di mana
dalam sejumlah sajaknya ia un-
dur ke dalam relung pemikiran
R.A. Kartini pada akhir tahun
. 1800-an (Kartini hidup 1879-
.  1904). Dalam Bunga-bunga Se-
i mak (Buku Kedua, 1988, Baku
Pertama, 1980) tampak pe-
mikirannya yang surut ke dalam
pemikiran tradisional yang dibe-
rontaki Kartini di samping sa-
^jak-sajak Ketuhanannya yang ha-
lus, tenang, dan bahkan, di dalam
ak begitu tenangnya,
seperti tanpa suara, jika pun ada:
begitu lirihnya, hampir-hampir
tak terdengar. Temanya yang lain
merupakan refleksi dunia wanita
dan unsur-unsur kewanitaaan,
karena itu irama sajak jadi begi
tu tenang, seperti tanpa gejolak.
Seperti misalnya sajak "Elegi




tiklah, *kan serasi dengan ang-
gun sanggOlmu... Marilah dara,
mari/menari denganku di ujung
biru/suling dan kecapi berlagu
merdu" (bait 1 6 ), Atau pe-
ngucapan dalam "Bilik Jasadku"
dan "Kamboja" yang sama
menunjukkan gaya dan pola ucap
yang sesungguhnya sajak tanpa
gaya, yaitu hanya kekhasan ucap
dalam pola kata. ; .
BIUKJASADKU
Semakku kini tanpa desahf
rumpun'rumpun bambuku punahl
kuanyam untuk bilik tempat ja-
sadku!
yang tampak begitu kerdiil
dalam hamparan bumil
altar rumah-Mul






kosong t^ terbatas. .
Jika sajak dan pikiran Kartini
(pembicaraan terhadap puisi Kar
tini' saya kerjakan dalam buku
Kesusastraan Tanpa Kehadir-
an Sastra, Jakarta: Yayasan





dalam suasana tertentu, baiksua-
Sana yang diberontakan, atau sua
sana khusus di mana "aku** lirik
hadir di dalamnya sebagai per
sona yang menerima keadaan
atau sebagai pelaku kejadian.
"Aku" lirik kadang menikmati
sesuatu itu, merenunginya, atau
menolaknya, kadang hanya me-
lukiskan impresi khusus seperti
dua sajak ini, ''Bumiku merah/
bumiku basah/senandungmu be
gitu indah/dan hamparan hijau
atasmu/memukau pandang/
memukau pandang/menggetar-
- kan hati tualang" ("Parahiyang-
an'Ot "hamparan emas mengun-
ing di sepanjang pedesaan/meng-
getar bulir harapan!** ("Fanen").
Bahkan, keakuan penyair, atau
153
j "akO** Urik, amat lekat dengan
I dunia sekitamya, dunia yang se-
I hari-hari diterima di dalam lakii -
I  Icehidupan, seperti misainya-
sepatu—-yang juga disajakkan
dalam pola pildr kewanitaan—
membuat puisi-puisi Barokab
akrab secara komunikasi kese-
harian, sebagaimana dilukisnya
dalam pola kalimat dan pilihan
kata yang bersahaja begini. •
"Kau, yang melekat di kakiku
I sejak dua bulan yang lalu/
j menambahku perkasa, tapi juga
I sengsara/lantaran dirimu begitu
I berat, begitu besar/di kaki
I kecilku/ZSejak pagi buta kau ber-
1  laga/menghentak bumi sekolah '
dua/loncat jari jungkir balik tak
pemah henti/sampai remuk rasa ;
dinV/I^u, yang melekat di kaki- !
ku sejak dua bulan yang lalu/ j
ternyata begitu kasih, begitu se- t
tia/melindungiku dari pedih perih
kerikil tajam kehidupan/sepan-jang jalan perjuangan yang pa-
^ nas memanggang/ZSepatu, kau-
I lah kini sahabatku yang palingj dekatZyang tak peraah mengeluh
f meski.^tugasmy .>teram,at. beratZ
I "hrhgga '•wajahmu '"yahg I'hitam
i berldlat lehyap tertutup idebuZdan"i! bajukoyakmuanyirdiguyurlum-
pur WonokitrilZZWahai sepatu,
sahabatkuZsungguh engkau ma-
khluk yang sangat pasrah/meski
bagimu tak ada tempat untiik
berteduhZmeski bagimu di sini tak
ada tempat untuk mengeluhZkare-
na kau hanya sepatuZhanya sepa-
tuZsepatu!" ("Sepatu").
Tipe pengucapan demikian ini
merupakan bentuk khas sajak-sa-
f jak Barokah, yaitu pikiran-pikir-
I an kvi^il, impresi-impresi kecil ..
I yang disajakkan dengan irama-
I  irama kecil, seakan riak tanpa
suara memecah di pantai
kehidupan, seperti dua sajaknya
berikut ini.
SAJAKAIR





juga di rawa-rawa yang asingf
sedang arusnya demikian derasf
menggoreskan gurat-gurat cin-
ta!





hanya kristal-kristal putih fang
bekul . ^
kabur dalam pandang/ .
batas antara Kau dan aku
n Dalam pola pengucapan yang
sederhana itu, sajak-sajak Baro
kah sisperti tanpa beban*. Begitu
polos dan sederhana, seakan suatu
yang biasa, dan keseharian, Mem
buat ia tidak cepat menarik per-
hatiah, karena pengucapannya
yang konvensional. Namun di
balik kebersahajaan itu, ia sebe-
I  narnya menjanjikan berbagai
I  pemikiran yang khas kewanita
an—sebagaimana juga pada Toeti
Heraty^—yaiturenungan-renung-
an seorang wanita dengan segala
sifat dan sikap di dalam dunia
yang sangat spesifik. Dengan
pengucapan yang khas demiki
an, ia menempatkan dirinya se-
bagai penyair yang arkais, bah-
kan dapat disebut penyair.alam
dengan jiwa Ketuhanan dan alam
pikiran kaum wanita*. Impresi-
impresi kecilnya, tanggapan-
tanggapan sesaat, renungan yang
personal, dan segala hal yang ber-
hubugann dengan dunia wanita
diucapkan secara sederhana, se
perti ditulisnya begini, "titik hu-
jan di atas hijau daunanZteteskan
dingin tak terperikanZbumi yang
basah mengaduk lumpur dalam
hatiZmewama kealam sanubari"
("Titik Hujan").
"Hujan telah menutupkan pin-
tu-pintu rumah sejak senjaZhing-
ga larut malam. Sepi tanpa su
ara, hanya kodok ngorek me-
robek hati,Zlantaran cintanya pada
bulan ditan^api terlalusepi./Se-
dang gerimis tak kunjung henti,
jialanan lengang sunyiZsinar rem-
bulan seakan mati./ZI)i muka jen-
delaku, cemara mcnjulang hitamZ
beisiul lirih, dihembus angin dan
gerimisZliris-lirisnya sedih
Mnelankolis" ("Di Muka Jen-
delaku, Cemara Menjulang Hi-
tam"),' ""Pohon-pohon* di imukajendelaku, dengarlahZpintu jen-
dela akan tertutup setiap malam
tibaZmengakhiri pertemuan kitaV
ZN^un kau tetap hidup di setisjp
mimpikuZberbuar dengan mega-
mega, membubuhg tinggi ke la-
ngit biru/dan kemudian sayup ku-
dengar/jerilmu yang sangat lirih
dalam bahasa yang sangat asingZ
namun jelas kumengerti.ZZWahai,
ternyata engkau demikian seng-
sara/terkurung daiam Jangit gelap
dari kehampaanZtanpa daun pintu
dan jendela, tanpa cahayaZZDan
malam ini/kau tidur di sam-
pingkuAapi hanya.bayanganmu,
han yac .bayajigaanw,2Xubuhm u
tetap tak betanjakj dialuail sanaZ
membeku.di'terpa-hujarf gaib
malamZmengkrisbl dalam lingkar
putaran diamZdan pecah berham-
, buran disambar petir keliunpuh-
• aniZZHingga akhir malam ini ha
nya tinggalZkekelaman yang me-
nyapu bumi bekas pijakmuZde-
sah napas dan resah gelisahmuZ
yang terbujur kaku di ranjangku/
menyatu dalam diriku" ("Pohon-
pohon dl Muka Jendelaku,
Dengarlah**). Dan dalam riuansa
yang sahaja itu, ia juga lirden-
dang tentang adik kecilTya di
samping cintanya dan feyaratjiwa seorang wanita, sep^ti di-
ucapkannya begini. I i
ADIKKU KECIL |
Di bawah rimbun daun yang
teduh!
kau punguti kersen-icersen yang
jatuh/
dan hati-hati yang iuruhf
pada mungil wajahmu. ■'
Amboi, manisnya kersen-kersen
merah/ J
terkulum di bibirmu tersenyum l
asih/ f
tertawa di iangit hatU |
yang putih bersih.1 i




Kehadiran ; wahita ~ peng- n
arang Indonesia telah membu-
ka horison terpiklr kaumnya.
Ini terlihat sejak era Saadah A-
tint hingga Sri Rahayu Prihat-
mi. Menelusuri karya-karya
mereka adalah memasuki se-,
buah jadad ; obsesi . wanita-
wahia pengarang yang meng-
hendaki kaum wanita memiliki
suatu sikap sosial, bahwa jati
dirl wanita sesungguhnya sede- <
rajat dengan prja.' Kedirian'
wanita tidak ' 'selayaknya '
disewenang-wenangi. ^
Indikator tersebut dapat ditemui
dalam b^berapa karya wanita
pengarang Indonesia. Tulisan ini
hanya sekcdar memaparkan beta- j pa wanita pengarang Indonesia
pun telah ikut mcngibarkan panji-
panji emansipasi. .Melalui karya
mereka. wanita pengarang ikut
'menyuarakan' nurani kaumnya .
yang disewenang-wenangi oleh
kaum pria. -a' -
Kedudukan perempuan di tanah •
air kita khususnya sclalu ditempat-
kan pada posisi yang lemah. Per-
nahkah Anda melihat perempuan
main "Serong" dengan lelaki lain
dan dimaafkan oleh suaminya ? A-
kan ttfapi yang se'ring terlihat ada
lah. para isteri yang memaafkan
suaminya manakala kctahuan
membagi cinta -pada perempuan
lain. Harus diakui memang, masih
sukar diterima masyarakat jika
seorang isteri mehcintai pria lain
disamping suaminya yang syah.
Kenyataah yang mehempatkan
kedudukan perempuan dalam po
sisi yang sera kalah itu. rupanya.-
tertangkap oleh . wanita-wanita.
pengarang kita'. Mereka tak rela
kaumnya disewenang-wenangi.se-
hihgga tergeraklah pena mereka-
. untuk menulis, menyuarakan hati •
1 nurani ykaumnya yang diperIaku-' l_](ikan'tidak adil'. ^n >' - * , . " ' '
1 Saadah Alim mengungkap 'pe-
l nindasan'. itu melalui pengucapan
f kesastraan. Melalui kumpulan cer-
I pennya "Taman Penghibur Had" ;
t suasana ketidaksetiaan suami i^a i^
n pei-Iihatkan lewat tokoh Mahyud-
din dalam cerpennya yang diberi
judul "Kaiau Tlmur Masih Menan- i'tr. ^
' Mahyuddin dan Marliah adalah
' pasangan suami isteri muda. Da- '
lam keadaan hamil, Mahyuddin
meninggalkan Marliah untuk me-
lanjutkan cita-citanya yang lebih
tinggi ke negeri Belanda. Sebagai
isteri yang setia. Marliah menanti
ikepulangan suaminya dengan sa-
bar. Di negeri orang itu, disaat is-
terinya menunggu. suaminya men-
jadi dokter, Mahyuddin telah me-.
Iakukan..pernikahan dengan Ma
rie, perawatbcrkebangsaan Belan
da. Beberapa tahun setelah perka-
winan itu. Marie dicerai tanpa me-
I ninggalkan anak. Ketika pulatig
!. Marliasudah menimanganak. Per-
j temuan Mahyuddin dengan ister-
' inya terjadi secara kebetulan. Keti-
: ka itu. Marliah Mahyuddin meme-
! riksa anak sakit yang dibawa oleh
' seorang perempuan tua^Belakang-.
' an baru diketahui bahwa anak ter- '
' sebut adiah anak Mahyuddin jua.
Pertemuan itu menjadi sekaligus
merupakan ending yang menggem-
birakan. Mahyuddin minta maaf
 telah melupakan Marlia. , . ,
Suasana cerpen seperti itu mem-
-perlihatkan betapa wanita harus
' memperlihatkan kesetiaannya ke-
;pada "suami. "Simbol emansipasi
yang dT^rlihatkan' dalam ccrita .
mi, ternyata, harus terbentur ko-
drat. Bahwa wanita sebagai ibu ru-
mah tangga tak banyak memiliki
pilihan sclain bcrsikap jcUu dan patuh pada suami. ... : n
Saadah Amin, wanita pengarang
Sebclum Pcrang Dunia II ini tcr-
masuk angkatan 2(l-an yang nuansa
ccrita-ceritanya mcmpcrlambang-
kan gerakan emansipasi wanita.
Dan simbol eimansipasi itu .sema-
' kin tcrasa piida karyanya "Ranta'i
' Yang, Mcmpcrhubungkan". Ob-
.'scsinya. barangkali. agar wanita •
memiliki sikap bahwa kcdiriannya '
tidak sclayaknya". dLscwcnang-
.wqnangl. .Wanita juga bisa protes
atas perlakuan yang - tak adil' dari
pria. Dalam ccrita ini, Alida yang
menjadi tokoh cerita. tidak bcrsi
kap past! melihat - kecurangan
fsuaminya. Alida tidak lagi menanti
kesadaran suaminya, akan tetapi
begitu mengctahui suaminya ber:
buat serOng, saat itu juga suaminya
Jjanya dipandang sebagai fcnmn se-
rumah saja., r •.\ jf.-- n
Wanita wanita pengarang nam-
paknya menyadari betul betapa ke
dudukan perempuan, kedudukan
kaumnya di tanah air khususnya
selalu ditempatkan pada posisi
yang lemah. Bapak contoh diseke-
liling kita, seorang suami dengan ,
tanpa dosa mengambil perempuan
lain disamping isterinya yang syah,
pan ajaibnya, masih sukof diteri-
ma masyarakat, jika seorang isteri mengasihi laki-laki Iain disamping
suami resminya. Kisah^eperti ini,
rupanya, terdokunrTentasi juga'da-:
, lam karya Th, Sri Rahayu Prihatmi
yang bcrjudul"Di atas puing-
'puing'\ . - - : - *"[ n
-; - Melalui karyanya itu Th Sri Ra
hayu Prihatmi bercerita, Arini
yang bersuamikan Hardi .selama i
sembilan tahun dan dikaruniai tiga;
anak, tiba-tiha mencrima kenyata- i
an .maha getir buat .seorang per-1
; empuan. Pada suatu hari Hardi
' meminta agar arihi mau menerinia
Retno (isteri kcdua Hardi) sebagai
adiknya. '.^ V -//z i 1': -
\ Begitu tanpa dosa, begitu"riiigan
i Hardi mengatakan niatnya. - . '
j i "Izihkan kami mcngurus perka- .| winan'\(hal 41). n
' Persualan yang erat hubungan- .
nya (icngan diinia kewanitaan;'.sc- ;
bagai asumsi yang ada,."hanyalah
dapat dikcrjakan lebih, nnengcna
dibanding apabila ia ditangani oleh •
pria pengarang. .. ... ... >
Pelukisan Arini sebagai tokoh
dalam ccrita "Diataspuing-puiag"
tidak lagi pasrah dan menun^u
kc.sadaran suaminya. Namun di si-
ni perempuan pun bisa berbuat hal
serupa. Permpuan bisa menentu-
kairt garis hidupnya. Di sini peng
arang mencoba menjalankan .to-
kohnya dengan sebuah aksi protes.
Aksi yang tentu saja . hanya di- mungkinkan sebagai simbol eman
sipasi.'
- i Begitu suaminya main serong,
Arini pun minggat dengan pilihan-
nya, Hendra yang seorang peng-
.araiig itu. Ini sebuah dosa. Dan a-
gaknya pengarang menyadari betul
bahwa apa yaing dilakukan tokoh-
tokohnya itu salaH. Seorang ibii ha-
ruslah bersih dalam . meng^uh
anak-anaknya. Ihi juga mengingat-
kan kita pada pesan R.A- Kactini
dalam salah salu^uratnya. Kartini




n pcrmintaan'dari Mr. J.SIingcn-
bcrg yang dibcri judul Bcri Pcndi-
dikiin Kcpuda Bangsa jawu (baca
Indonasia)" yang dipublika.sikan
tahun 1903.• . ' " '
... Tungun ibulah yung dapat
nticlctakkun dulam sanuhari manu-
siu unsur pchama kchaikan ataii
kcjahatan, yang nantinya akan sa-
ngat hcrarti dan bcrpcngaruh pada n
kchidupan sclanjutnya. Tidak be-
gitv saja dikatakali bahwa kcbai-
kan dan- kcjahatan itu diminum
bcrsama susu ibu. Dan bagaimana-
kah ibu Jawa bisa wcndidik kaiau
dia_ scndiri tidak bcrpendidikan
Maka dosa Arini yang direguk-
nya bcniama Hendra tidak diian-
jutkan olch pcngarangnya. Hendra
dibiinuh dcngan cara kecelakaaiT
pc.sawat. Namun sikap proles mu-
lai dipcrlihatkan. Kctika Hardi da-
tang dan mcminta Arini pulang.
Percakapan itu bcgini; . • • n .
n "Rcnoi mcrindukan engkau ba-
gai scorang saudara," kata Mas
Hardi: .' .
'Oo, ya?." katanya bemada eje-
' kan. -
"Sudah tiba saatnya aku nieng-
harapmu pulang?"
"Aku telah tnemiliki rutnah sen-
diri."-
i, tetapi tidak seniua
nilainya." ' • - ♦'
r rumahmu memang.
:k ada yang iebih ku-
da rumah peninggal-






Protes I c! • out hanyalah bisa di-
iakukan oic: seorang isteri yang
sudah mcnp'tnal emansipasi. Dan
melalui kar va-karyanya, . wanita
pengarang scdikitnya ingin mem-
berikan sikap. bahwa wanita seha
rusnya punya sikap agar kedirian
nya tidak disewenang-wenangi. |
:i
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